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30. Bab Shalat Jum'at 


Hadits Nomor: 2770 ....oooooooooooowa MUA Be aa 1 
Amalan-Amalan pada Hari Jum'at yang Membuat Seorang Hamba 
Menjadi Ahli Surga 

Hadits Nomor: 2771 ...oooooooooo momo Nan ERA 2 
Waktu-Waktu Dikabulkannya Doa pada Hari Jum'at 

Hadits Nono 277 D0 alesan oa sada Gaia an gan aa 4 


Jenis Permohonan yang Dikabulkan oleh Allah yang Dipanjatkan pada 
Waktu Tertentu di Hari Jum'at 

Hadis No 2773 Sebab nNALN ENNNUAN AE 9 
Ganjaran Seorang Hamba ketika Berangkat ke Masjid 

pada Hari Jum'at - 

Hadits Nomor: 2774 ....oooooor.oco.oWomnnennnnnnanenenemanenanaaa 11 
Keutamaan Orang yang Melaksanakan Shalat Jum'at dengan Mandi 
Sebelum Berangkat 

Hadits Nomor: 27 TS mission aneneamanna aan kenakan tan angan 12 
Ampunan Allah kepada Orang yang Melaksanakan Shalat Jum'at 

dengan Memenuhi Syarat-syaratnya Hingga Jum'at yang akan Datang 
Hadits Nomor 277 Omaib ina ntuntnaiaab email santana kan Dadan anne Nona aa Hoa daa 14 
Perintah Menggunakan Dua Kain Bersih pada Hari Jum'at bagi 

Mereka yang Dikaruniai Rezeki Oleh Allah 


Hadits Nomor? 27 FP kelas nanas ta kaneninwama 16 
Syarat Jum'at, Siwak dan Menggunakan Pakaian Terbaik 
Hadits Nomor 277 Baen akan maa Dena an ana 18 


Keutamaan Berwudhu saat Melaksanakan Shalat Jum'at Walaupun 
Tidak Didahului dengan Mandi Jum'at 


Hadits NOMOF: 2779 ...oo.ooooooroocoooeeneneneeenaeaaanaaaan 20 
Dalil yang Membenarkan Apa yang Aku Takwilkan dari Khabar 

tentang Hal ini 

Hadits Nomor: 2780 .........o.co en en naa aa 21 


Shahih Ibnu Hibban Pan sn daa mal na ane 





Anugerah dari Allah bahwa Orang yang Berjalan Menuju Masjid akan 
Diganjar Setiap Langkahnya Sama dengan Ibadah Selama Setahun 
Hadits Nomor 273 rena Sa naa 22 
Dalil Kebenaran akan Apa yang Kami Takwilkan Mengenai 
“Barangsiapa Yang Mandi dan Melakukan Pencucian.” 

Kadi NO PR Sae NN aa 24 
Persangkaan Sebagian Kalangan bahwa Shalat Jum'at adalah Empat 
Rakaat dan Bukan Dua Rakaat. 


Hadits NOmor 278 Pn bean Ben ank 26 

Perbedaan Pendapat Orang-Orang sebelum Kita tentang Jum'at yang 

Diwajibkan 
4 Hadis 2 ema me NN 28 

Perintah untuk Mementingkan Shalat Jum'at 

Hadits Nomor: 2985 .........o..Wo... Ba Sian ena 30 


Allah akan Men-Cap Hati Orang yang Meninggalkan Shalat Karena 
Sengaja pada Ketiga Kalinya 

Hadits No? 2786 Lesmana EN luan 31 
Allah akan Men-Cap Hati Seseorang yang Meninggalkan Shalat Jum'at, 
Sebagaimana yang telah Kami Sebutkan Ciri-cirinya. 

Hadits Nomor: 2787 - 2788 w.r.oo.oooco.oocoo#woc#nikannn kamen 33 
Perintah pada Bab Sebelumnya adalah Sunnah yang Hanya 
Diperintahkan kepada Orang yang Meninggalkan Jum'at Tanpa Udzur 


Hadis Nomor 273 Se an an Ban NN 36 
Menyerukan Orang Lain untuk Segera Berangkat Menuju Masjid 
Hadits Nomor: 2790 Seoidoninsnenbngi BN Saba aan na 37 


Perintah Memperpanjang Shalat dan Tidak Berlama-lama dalam 
Berkhutbah saat Hari Raya atau Hari Jum'at 


Hadis Nono 2 OL Mesek kana hn Teen a MU 38 
Perintah kepada Orang yang Mengantuk saat Shalat Jum'at untuk 
Pindah ke Tempat Lain 

Hadits Momot 27 IL iba Na NN 40 


Perintah Meninggalkan Canda-Gurau saat Khutbah Jum'at telah 

Dimulai 

Hadi NOMOR NB 41 
Orang yang Canda-Gurau saat Khutbah telah Dimulai Dianggap seperti 
Tidak Melaksanakan Shalat Jum'at 

Adi NOMOR PDA nie TN NE UR TNIN BAL S ME AA 43 
Larangan Perkataan Seseorang kepada Saudaranya, “Diam,” 

Sedangkan Khatib sedang Khutbah 
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Hadis Nomor 279 naa en nen KN NaN ena nia eanna aka 45 
Perumpamaan yang Digunakan oleh Nabi & tentang Khutbah Tanpa 
Bertasyahud 

Hadits Nomor: 2796 ....ooorooro.cooo oom naa 46 
Seseorang yang Meninggalkan Tasyahhud | 
saat Berkhutbah Jum'at 

Hadits Nomor: 2797 ....ooorWo.ocooor oma lean 47 
Dibolehkan Seorang Khathib Meninggalkan Sujud Tilawah ketika 
Membaca Ayat Sajdah 

Hadits Nomor 2799 Wen ema maan Reba ha Kemana 50 
Dibolehkan Seorang Khatib Berbicara kepada Seseorang yang 

Tampak Memiliki Kebutuhan 


Hadits Nomor: 2800 ..............ocoooooooooWooWmnnannnsnlnanaaanaann 52 
Tindakan Khatib saat Berkhutbah 

Hadits Nomor: 2801 .............ooocoocooo Women 53 
Isi Khutbah Singkat, Padat, dan Bermakna 

Hadits Nomor: 2802 ............oco.ooooooWoo Woman 54 
Ucapan Nabi saat Duduk di Antara Dua Khutbah 

Hadits Nomor: 2803 ............oooooomoomooWomm mann 55 
Mendapatkan Pahala Sesuai Kemampuannya Melakukan Sesuatu 

Hadits Nomor: 2802 onde soe kasi akdean manakah anne Naa Kata 56 


Dibolehkannya Imam Menyelesaikan Beberapa Kebutuhan Jamaah 
kemudian Menunaikan Shalat | 


Hadits Nomor: 2805 ..........oooooooooooooooooooooomnnnnneannaan 58 
Ciri Bacaan saat Shalat Jum'at 
Hadits? 2BO6 ena san an and 60 


Dibolehkannya Membaca Hal Ataaka Hadiitsul Ghaasyiyah (Surah 

Al Ghaasyiyah) pada Rakaat Pertama 

Hadits Nomor: 280 ............oooo.o oom 62 
Dibolehkannya Membaca Sabbihisma Rabbikal A'laa pada Rakaat 
Pertama 


Hadits Nomor: 2808 ...........oooooW.o.ooWoooooenennnnnennaana 63 
Orang yang Tidur Sesaat Hendaklah Berlalu dari Jum'at sg 
Hadits Nomor: 2809 ........o..oooWo.o.onnnnennennnanaanaaann 64 
Khabar Lain yang Menguatkan Apa yang telah Kami Paparkan 

Hadits Nomor: 2810 ........oo.co.oooco.o.mo.Woomnnennnnennnennnananaaaaa 66 


Bab: Dua Hari Raya 
Hari Paling Baik adalah Hari Kurban dan Hari Keduanya 
Hadits Nomor: 2811 .....oocoocoooooooomnennnnannanannannnanaa Kelana 67 


Shahih Ibnu Hibban vii 


Disunnahkan Makan sebelum Menuju Tempat Shalat Hari Raya Idul 

' Fitri, Namun pada Shalat Idul Adha Disunnahkan Makan setelah 
Selesai Melaksanakan Shalat 
Hadits Nomor: 2812 ........ioooooooooooo”o Woo mnnannnnnnnnammnaaa Sesaat 68 
Hendaklah Makanan yang Dikonsumsi sebelum Keluar Menuju Tempat 
Shalat Idul Fitri adalah Kurma 


Hadits Nomor: 2813 ........... PER EEN EN NA EKA RN 69 
Anjuran Jumlah Kurma yang Dikonsumsi Seseorang jika Keluar 

Menuju Tempat Shalat 

Pad NON Ane Ban AN bina 70 


Disunnahkan Berangkat dan Pergi ke Tempat Shalat pada Hari Raya 
Menggunakan Jalan yang Berbeda ' 
Hadits NOmor 281 sae aa UN Ea anna 72 
Dibolehkan Para Perawan, Nenek-Nenek, dan Wanita yang setang 

Haid untuk Menghadiri Hari Raya Kaum Muslim 

Hadits Nomor: 2816 werivseje0rresesetinisetan alam menanam akn 74 
Diharuskan bagi Wanita Haid yang Menghadiri Shalat Idul Fitri untuk 
Berada di Sebelah Tempat Shalat 

Hadi Nm 281 ie an NAN GRK sa 76 
Dibolehkan Tidak Melaksanakan Shalah Sunah Oabliyah dan Ba' diyah 
Shalat Id 


Hadits Nomor 2818 saos AN Mma AN enak 77 
Dua Shalat Id Dilaksanakan Tanpa Adzan dan Igamah 

Hadits Nomor: 2819 12an engan aa enakan makan 78 
Surah yang Dibaca saat Melaksanakan Dua Shalat Id 

Hadits Noimdr 2820 penekan Mena ab n Kan 79 
Dibolehkan Membaca Surah Selain yang telah Kami Sebutkan 

Hadits Nomor 2821 An engan takan 81 


Dibolehkan Membaca Surah yang telah Kami Sebutkan saat Shalat 
Dua Hari Raya dan Shalat Hari Jum'at 


Eladits Nomor 202 et been Me anakan 82 
Shalat Id Harus Dilaksanakan sebelum Khutbah 

Hadits NOmot: 2825 exo asesor laan an Be KO an 83 
Khutbah pada Dua Hari Raya Harus Dilakukan setelah Shalat 

Hadits NOmoOr: 2824. dna nie insan en aka sasa enda Kenyamanan 85 


Dibolehkan Berkhutbah di Atas Kendaraan pada Waktu-Waktu 

Tertentu 
Hadits Nomor DELI aan bean ank aa EN LEE EN 87 
Diharuskan Melaksanakan Shalat Id sebelum Khutbah 
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Hadits Nomor: 2826 .........oooooWoooooooooooomommennnnnnnanan 88 
Bab Shalat Gerhana 


Hadits Nomor: 2827 2 cooooc momen mna dandanan 89 
Cara dan Hal-Hal yang Berkaitan dengan Shalat Gerhana 
Hadits Nomor: 2830. |»... dnneen nona tea uns Binani 93 


Ciri dan Cara Pelaksanaan Shalat Gerhana yang Diperittikan Oleh 
Rasulullah & 


Hadits Nomor: 2831 ..........oocooooooo.Wooo## oma ana .94 
Cara Pelaksanaan Shalat Gerhana 
Hadits Nor 2832 ine b ea an Nan na nana 96 
Perintah Melaksanakan Shalat Gerhana 

Hadits Nomor: 2833 ............ocooooroooooooWoommnnnnnannnanaaaanaanan 99 
Perintah Shalat saat Melihat Gerhana Matahari dan Bulan 

Hadits Nomor: 2834 ............ooWoocoooWo.ooo#W mma 101 
Lafazh Doa yang Bermakna Shalat adalah Sesuai dengan Konteks 

yang Kami Sebutkan 

Hadits Nomor: 2835 .........oooooooooooooooommannnnnannaanannaa 103 


Perintah untuk Doa dan Istighfar saat Melaksanakan Shalat ketika 
Melihat Gerhana Matahari dan Bulan 


Hadits Nomor: 2836 ........oooooooooo oom 105 

Tata-Cara Pelaksanaan Shalat Gerhana 

Hadits Nomor: 2837 ....oooooooooooooooooooooooommennaamananan .... 106 
. Persangkaan Banyak Orang Jika Shalat Gerhana Sama dengan Shalat 

yang Lain 

Hadits Nomor: 2838 .........oooooooco.ooooooooooooommennananan 108 

Ciri-Ciri Shalat Gerhana Pada Bab Ini 

Hadits Nomor 2830 Wooden ba Kama ul dad nabunn 11 

Cara Pelaksanaan Shalat gerhana 

Hadits Nomor: 2840 ..........»oWooooooooo.oommmenenesannnnnanaananaaan 112 


Penjelasan tentang Pada rakaat pertama dan kedua pada pelaksanaan 
shalat gerhana hendaknya bacaan surahnya berbeda antara satu 

dengan yang lain seh 
Hadits Nomor: 2841 Manek aed ana manttanaanlankia 115 
Penjelasan tentang Orang yang melaksanakan shalat gerhana uya 
hendaklah menyempurnakan shalatnya dengan tasyahhud dan salam 
Hadits Nomor 28AD ia oma ea aa Han nga aa 118 
Cara Kedua Pelaksanaan Shalat Gerhana 

Hadits Nomor 28A3 bieber 122 
Tata-Cara Pelaksanaan Shalat Gerhana 


Shahih Ibnu Hibban Panen ana Lan ba an Oa 
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Hadits NOMOR LA aman ea ln 124 
Disunnahkan Memperbanyak Takbir dan Sedekah saat akan 
Melaksanakan Shalat Gerhana 

Had NONE BA La aan EN 127 
Sabda Nabi &, “Berdoalah Kalian kepada Allah, Berak serta 
Bersedekahlah Kalian.” Maksudnya yaitu Shalatlah 


Hadits NOMOF: 2846 wenrennrrn rename n nana ana aa aa aa ana 129 
Disunnahkan Beristighfar saat Melihat Gerhana Bulan 
Had NO OA Lenka aa Bea TEA Natan 132 


Jika Seseorang telah Melaksanakan Shalat Gerhana, kemudian 

Matahari atau Bulan Terlihat Jelas, Hendaklah Menyempurnakan Sisa 
Shalatnya sebagaimana Shalat Biasa, Tidak Seperti Shalat Gerhana. 
Hadits NOMOT: 2848 “a.n rrnnrr1er0ni tenan en anna n ana nnnaa aa an ana 133 
Dibolehkan Melaksanakan Shalat Gerhana dengan Mengeraskan 

Bacaan Shalatnya 


Hadits NOMOF: 2849 ..ininn can cnnennen ren nnn nenen enam ana aa anna akan 135 
Hendaknya Mengeraskan Bacaan Shalat Gerhana 
Hadits NOMOF: 2850 ...o...ro1.r01nn0nntnnnennn ren serasa nan ana an aa anna 136 


Khabar yang Meragukan Bahwa Bacaan Shalat Gerhana Matahari 

Tidak Harus Dikeraskan 

Hadits Nomor: 2851............... anna NN 137 
Dalil Bahwa Samurah Tidak Pernah Men dari Nabi & saat 
Pelaksanaan Shalat Gerhana karena Dia Berada di Shaf Terakhir 

Hadits NOMOF: 2852 we... o2..re12ne0e core nnennneenn2nnen anna ena men memanen nana 138 
Khabar yang Tidak Jelas, Bahwa Bacaan dalam Shalat Gerhana 

Tidak Dikeraskan 

Hadits NOMOF: 2853 a.n... rn rr01no0nrennn nona en Kanan n aan ana ana aa anna 141 
Keharusan Bertobat dan Menyegerakan dalam Hal Ketaatan saat 
Melihat Gerhana Matahari dan Bulan 

Mia NAMA aa ae Nana 144 
Perintah untuk Membebaskan Budak saat Melihat Gerhana “Matahari 
atau Bulan- bagi yang Mampu Melakukannya 


SA ut di aan NN EN AB 146 
Pandangan yang Salah tentang Penyebab Terjadinya Gerhana 
Hadits NOMOF: 2856 ...o...oi2r0nnennnrennennnn on nenen mann naa na aa aa ana nana 147 


Bab Shalat Istisga 

Disunahkan untuk Meminta agar Didoakan oleh Orang-Orang Shalih 

dan Melaksanakan Shalat Istisga saat Kekeringan 

Hadits NOMOr: 2897 Wanna antam Maba NN 153 





Disunahkan bagi Imam untuk Melaksanakan Shalat Istisga saat Bumi 
Dilanda Kekeringan 


, “Hadits Nomor! 2898 era ebi Aa aman ARE aRA aan 155 
Sebab Tersenyumnya Nabi & | 
Hadits Nomor: 2859 ..........o.oooooooo.Women nenen sauna 158 
Doa yang Dipanjatkan saat Terjadi Kekeringan 
Hadits Nomor: 2860 ............ Da BAL Petakan 160 


34. 


Keharusan Imam Mengundang Orang-Orang Shalih untuk 
Melaksanakan Shalat Istisga 


Hadits Nomor! 2801... wine n anakan ema emil an 163 
Shalat Istisga Sama dengan Shalat Id | 

Hadits Nomor 286D Makin de tetaiteien im Ma hebsa am ekaa NN enaMa Maen N aan aatani 166 
Anjuran untuk Memanjatkan Doa Istisga secara Terus-menerus 

Hadits Nomor 2803 mieeka nan anoman mann nas 168 
Dibolehkan Mengeraskan Bacaan saat Pelaksanaan 

Shalat Istisga 

Hadits Nomor: 2864 ........oooocooooooWoo.mo nenen 169 
Diharuskan Mengeraskan Bacaan Shalat Istisga | 
Hadits Nomor: 2865 Me bni shm n aan aang nk mba ena 171 
Disunahkan Memutar Serban Imam saat Berkhutbah 

Hadits NOMOr 2806 wenda vsiviniininendn sauna iat ne onanaskenans nm NNaNn anna 172 


Pemutaran Serban Imam Tidak Disertai dengan Pemutaran Serban 
para Jamaah yang Melaksanakan Shalat Istisga 


Hadits Nomor: 2867 .....oooco.omcoo.oorocooo momo. Bea 174 
Bab Shalat Khauf | 

Hadits Nomor: 2868 .........ooooooo. oom msereennnenanenanannaan 175 
Seseorang yang Shalat khauf Melaksanakan Shalat Berjamaah Satu 
Rakaat Saja 

Hadits Nomor: 2869 ......oo.ooco.o.oometa Nan naa rani 176 
Tara Cara Pelaksanaan Shalat Khauf 

Hadits Nomor: 2870 .........oooooooo momo 178 
Seseorang Hanya Melaksanakan Satu Rakaat Shalat Khauf f 
Hadits Nomor 2871 Akim nana ara mena pUII 
Dimubahkan Membawa Senjata saat Shalat Khauf H3 
Hadits NOMOF: 2872 ....ocoooooooooooooooooooooWoo 181 
Bentuk Kedua Shalat Khauf sesuai Kondisi 

Hadits Nomor: 2873 ......ooooooocoooo.ooonnannnnnnnenanaannaanaan 183 
Bentuk Ketiga Shalat Khauf 


Hadits Nomor: 2874 ...ooooocoocoo #»#ooooonnnnnnnnntannananaanaaanaaananaannan 187 


Shahih Ibnu Hibban Da mai mna ena ken k aa At) 


Tempat yang Digunakan Rasulullah n8 sebagai Tempat Shalat Khauf 
Hadits Nomor: 2875 Wo intel me makanenak mana tina 189 
Persangkaan bahwa Mujahid Tidak Pernah Mendengar Khabar ini dari 
Abu Ayyasy Az-Zuragi dan Tidak pula Memiliki Teman 

Hadits Nomor: 2876 penentu ma man mena nata 191 
Arah Shalat Khauf Bisa Jadi Tidak Menghadap Kiblat | 
Hadits Nomor: 2877 ....oooWoWoominnnnnnnnnnnnnnnnnnanannanaanananaa 194 
Bentuk Keempat Shalat Khauf 

Hadris Nomor 2878 Kesenian en ai 198 
Bentuk Kelima Shalat Khauf 

Hadits NOmMor 2879p eror isat anna aa BNN Dena na 201 
Diharuskan Saling Menjaga saat Melaksanakan Shalat Khauf 

Hadits Nomor A33 ian aa Ban en Ba 204 
Bentuk Keenam Shalat Khauf : 

Eadits NO or 288 psen inai NN naek 205 
Persangkaan bahwa Khabar ini Hanya Diriwayatkan 

Abu Bakrah 

Hadits Nomor 2884 drain nana NAS 207 
Persangkaan bahwa Riwayat ini Hanya Diriwayatkan oleh Sulaiman 

Al Yasykuri 

Hadits Nomor: 2883: coin ena hasi makamalah keran andiasanasi 210 
Tempat Rasulullah & Melaksanakan Shalat Khauf 

Hadits NOROr: 2884 senapan enak algae bah kena akan 213 
Bentuk Ketujuh Shalat Khauf 

Hadits Nomor: 28852. awam maan 214 
Bentuk Kedelapan Shalat Khauf 

Hadits Nomor: 2887 .........ooWoooooooooc Sdn sasa an NA 218 
Bentuk Kesembilan Shalat Khauf 

Hadits Nomor: 2888 220 

Mengakhirkan Pelaksanaan Shalat Khauf bila Situasi Semakin 
Mencekam, Hingga Mereda Kembali 


Hadits Nomor: 2889 .......o...oooooooooWooocoooooWo.W#oco (Wo mean sananana 222 
Jika Tidak Dapat Melaksanakan Shalat Khauf 
Hadits Nomor: 2890 .........oooooooococo.oo.o.Wom oo. ennenatn 224 


Dibolehkan Mengakhirkan Shalat ketika Bertemu Musuh Hingga 
Perang Tersebut Reda 
Hadits Nomor: 2891 irawan maan Bika an seakan Bekas 226 
Pembahasan Tentang Jenazah 
1. Bab. Kesabaran Pahala Orang yang Sakit 


xii Shahih Ibnu Hibban 





Kewajiban Seseorang untuk Ridha terhadap Oadha Allah 


Hadits Nomor: 2892 .......o.o.oooWooooommenee amanat 228 
Meninggalkan Penyebutan Hal-Hal yang Tidak Disukai dari Si Mayit 
Hadits Nomor: 2893 .......oooooooooooomennennenee ae 231 
'— Kebenaran Khabar yang Kami Riwayatkan 

Hadits Nomor: 2894 .........oooo Ae ina Rn aa 232 
Perintah untuk Bersabar saat Tertimpa Musibah II 
Hadits Nomor: 2895 .....oooooooocooo.mooooooooooooooioooooo. 233 
Pahala Seorang Muslim yang Sabar saat Terhimpit dan Bersyukur saat 
Kondisi Lapang 
Hadits NOMOF: 2896 ..oo..o..o.ooooooooooooooooooo en eeeneaananaaa 235 
Seruan untuk Bersabar atas Ujian yang Menimpanya, Meskipun 

Sebuah Ujian Ringan 

Hadits Nomor: 2897 .....oooo oo Wcom 236 


Seruan bagi Orang yang Diuji di Dunia agar Bersabar dan Bersyukur 
sambil Berharap Ujiannya Diangkat dan Mendapatkan Ganjaran Kelak 


Hadits Nomor 2896 Kana beam ae bana ali kananan 238 
Perintah agar Selalu Mengendalikan Diri saat Tertimpa Ujian dan Bala 
Hadits Nomor: 2899........... Pn na An NA 242 
Hadits Nomor: 2900 .....oooooo.oooo..mooooooooooooomananannann 243 
Hadits Nomor: 2901 .....ooooooooooooooooooooeeneenenenaaananaaan 244 
Tidak Dibolehkan Hilang Kendali terhadap Apa yang Tidak Diridhai 

Allah dan Tidak Boleh Larut dalam Kesedihan 

Hadits Nomor: 2902 ............. ena BR ni 246 
Kewajiban Seseorang saat Ditimpa Bala $ 
Hadits Nomor: 2903 .....oooo.oooooo.o.o.oooo.oooooooooooooooooi 248 
Khabar Kedua tentang Shahihnya Apa yang telah Kami Sebutkan 

Hadits Nomor: 2904 .....ooooooooooooo.oo.o.ooooooooooooooooo. 250 
Dosa Seseorang Dihapuskan oleh Allah dengan Kesedihan dan 
Kebingungan 

Hadits Nomor: 2905 .....»oo.o.oo.o.oo.mo.ooo.o.ooooooooooooo. Hanana dat 253 
Allah akan Memuliakan dan Mengangkat Derajat Seorang Muslim ... 
yang Ditimpa Kesedihan Walaupun Hanya Satu Duri atau Lebih 

Hadits Nomor: 2906 ........oo.o.oo.o.ooeneenanenanananannaa 255 
Allah akan Memberikan Kebaikan kepada Orang yang Diuji dengan 
Musibah dan Kesedihan 

Hadits Nomor: DOOT Meococer beentanin om kenenpwnem aim knaamen ika manandenanankan 256 
Tempat Mulia di Sisi Allah Ditebus dengan Ujian dan Bala di Dunia 

Hadits Nomor: 29084 comment mka bana ikan gan 257 


Shahih Ibnu Hibban Ing an ee mean ea 


Seseorang yang Bersabar dengan Cobaan akan Allah Mudahkan 
Hisabnya Kelak 

Hadits NOMOT: 2909 ....o..ooocoocoocoococooooooomnennntanannanaa 259 
Keburukan yang Menimpa Seseorang di Dunia adalah Takdir Allah 

yang akan Menyucikan Dirinya 


Hadits Nomot: 2910 1x kunanta maa maki Damnmangg anna 260 
Dalil bahwa Hukuman Seorang Muslim Dipercepat di Dunia 
Hadits Nomor 20 bee knee neha aa Naela Benan B an 263 


Allah Mengadzab Hamba-Nya di Dunia dengan Berbagai Cobaan dan 
Musibah untuk Menghapus Segala Dosanya 


Hadits Nomor: 2912 eeinmenena san nama ka an mnau bondan annaraan 265 
Penghapus Segala Kesalahan adalah Diberikannya Cobaan pada 

Seorang Muslim | 

Hadits Nomor: 29 13 Sinta bana mna EA 268 


Ancaman yang Kami Sebutkan pada Periwayatan ini Ditujukan kepada 
Orang yang Tertimpa Ujian dan Bala namun kemudian Dia Memuji 
Allah, bukan orang yang mencela takdir-Nya 


Hadits Noor? 2914 were n nenas enam ra neramenanakn Aa hang akan Ban Sialan 269 
Perumpamaan Seorang Mukmin yang Terunpa Musibah 

Hadits Nomor: 2015 sepesessni teen tin aman knktaa ane banana ennanan 271 
Disunahkan bagi Seorang Muslim untuk Menahan Diri 

Hadits Nomor? 2916 soiseri inilah Mananta Gina GenaigaA 272 
Kisah Orang-Orang Shalih, telah Bersabar terhadap Himpitan Hidup 
Hadits Nomot: 2917 serena snenemngnnemalenesn anatara inna kaan 274 
Orang-Orang Shalih Terkadang Ditimpa “Sakit sebagai kaffarat dosa- 
dosanya 

Hadits Nomor: 2918 witicandistsensnnetisegin nana nenn anna muna nenen kanan 275 


Orang-Orang Shalih pun Sering Kali Didera Bala yang Tidak 

Ditimpakan kepada Selain Mereka 

Hadits Nomor: 2019 ...o..oocooco.ooooo.Wo.ooo.wooo.moo.oooomm 216 
Seorang Muslim yang Tebal Imannya akan Semakin Banyak Cobaannya, 
dan Seorang Muslim yang Tipis Imannya akan semakin Sedikit 


Cobaannya 

Hadits Nomor: 2920 ....i........... Pen AN Rene NE SANA 279 
Penjelasan tentang Bala yang Menimpa Para Nabi Lebih Banyak, 
daripada yang Bukan Nabi 

Hadits Nomor: 2921 ......oooooor#o.oWooo.oo nenen 280 


Bala Lebih Cepat Datang kepada Orang yang Mencintai Rasulullah & 
Hadits Nomor: 2922 281 


xiv Shahih Ibnu Hibban 


Allah Menghapus Dosa-Dosa Kaum Muslim dengan Penyakit yang 
Dideritanya di Dunia 
Hadits Nomor: 2925: 2st ka aa Na ha EA 283 
Bala yang Menimpa Seseorang Berfungsi Menutupi Kesalahan 
Hadits Nomor: 29LA eniiia ken Kana aa aa aa ana 285 
Allah Menghapus Dosa Seorang Muslim di Dunia dengan Deraam dan 
Rasa Sakit Lainnya TN 
Hadits Nomor: 2925 .....oooorco.oooooonnnnnnannannaanananaanan 286 
Allah Menguji Seorang Muslim di Dunia dengan Sakit, dan Kesedihan... 
adalah untuk Menghapuskan Dosanya 
Hadits Nomor: 29026 o.icoo#coWkiban mein man aa aka anik ht 288 
Allah Menghapus Kesalahan Seorang Muslim seperti Daun yang 
Berguguran 
Hadits Nomor 2927 Kesenian kanak AN Gan amalan ana On 289 
Rasa Sakit dan Demam Dapat Menghapus Dosa Seorang Muslim 
Walaupun Sedikit 
EN AN naa SA aan 291 
Allah akan Menuliskan Pahala bagi Musafir dan Orang yang sedang 

— Sakit seperti yang telah Dia Lakukan ketika Dia Sehat 
Hadits Nomor: 2929 wd. estasi tenyerrenund eta kantann hana ena sena mna 293 
Allah Memberikan Pahala kepada Orang yang Diambil Dua 
Kemuliaannya 
Hadits Nornior: 2930|... wire enam knee eaninamasan an 295 
Pahala Surga bagi Mereka yang Diambil Kedua Kehormatannya 
Hadits Nomor 2931 42an ianeah DAN mmm ma mama Moga anakan 296 
Keutamaan Riwayat Sebelumnya Hanya Diperuntukkan bagi Orang- 
Orang yang Sabar dan Penuh Harap 


Hadits Nomor 293Lensin ana NATA BENER adan 298 
Orang yang Tidak Diadzab di Dalam Kuburnya 

Hadits NOMOF: 2933 ..eoooooooooooooooo.oooooooonweeerenenn anna nana 299 
Orang yang Meninggal Dunia Bukan di Tempat Dia Dilahirkan 

Hadits Nomor: 2934 Kodokoirdsndansvoh sin nansnnaanikahakasbnenanaramenanne asma mannaa AA .301 
Cara Allah Menyucikan Seorang Muslim dari Dosanya Lane 
Hadits Nomor: 2935 .......oocoooooo.Wo.ooooomna nana anna 302 


Terbebasnya Seorang Mukmin dari Kesalahan karena Demam dan 

Sakit Lainnya Sama seperti Besi yang Keluar dari Api 

Hadits Nomor: 2936 ...........oooooooo.ooooeenetenneanatamanaana 304 
Semakin Berat Demam Seseorang, maka Allah akan Mencukupkan 
Pahalanya 
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Hadi Nomor 2037 Anna Na EA 305 
Dimakruhkan Mencaci Penyakit 

Hadits Nomor 20 aa an Ea 307 
Melindungi Diri dari Api Neraka dengan Cara Mengasuh Anak 
Perempuan dengan Baik 


Hadits Nomor: 2939 Lease nan ea NA A BN 309 
Ganjaran bagi Orang yang Ditinggal Mati oleh Tiga Anaknya yang 

Belum Baligh 

Hadits Nomor 2 OA aan ne EN Ea 311 


Diberikannya Surga bagi Orang yang telah Kami Sebutkan jika 
- Mengharapkan Pahala dan Tidak Membencinya 


Hadits Nomor 2941 at antena el Nb 313 
Diharamkannya Neraka bagi Orang yang Ditinggal Mati oleh Tiga 

'— Orang Anaknya 
Hadits NO Or LIA Pamen 314 


Diharamkannya Neraka bagi Orang yang Ditinggal Mati oleh Tiga 
Orang Anaknya, kemudian Dia Menpan Pahala dari Hal 
Tersebut serta Ridha atas Hal itu 


Hadits Nomor: 2943. enititt mena ananaae nb aemnenbememenennsaa 916 
Diberikannya Surga bagi Orang yang Ditinggal Mati oleh Dua orang 

Putrinya | 
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Diberikannya Surga bagi Orang yang Ditinggal Mati oleh Dua Orang 

Putrinya yang telah Diasuhnya dengan Baik 

Hadits NOm Or DIA kans a naa baka aan anne 319 
Diberikannya Surga bagi Orang yang Ditinggal Mati oleh Kedua 

Putrinya, dan Dia Mengharapkan Pahala : 

Hadits NOm or 20 bat aa aa an anna 321 

Diberikannya Surga bagi Seseorang yang Ditinggal Mati oleh Satu 

orang Anaknya, dan Dia Berharap Surga 

Hadits NOMOT: 2947 sescenieonevesravusinannente tee sena Manan nana aan dana 322 

Allah Membangunkan Rumah Al Hamd di Surga bagi Orang yang 

Istirja' dan Bertahmid saat Anaknya Meninggal Dunia 

Hadi NO ZA asa NAN ana NA BNN ih 323 

Istirja?' bagi Orang yang Terkena Musibah 

Hadits NOMOF: 2949 id. d2n2nnen0n00nnnn00nnn nenen nenen Panin 326 

Disunahkan untuk Mendahulukan yang Paling Besar Manfaatnya 

Hadits Nomor 20 ira nd adan nd ON na ata LN naa 331 

Wabah dan Rahmat 
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Hadits Nomor 29512. Ines 333 
Tidak Dibolehkannya Datang ke Tempat yang Sedang Dilanda Wabah 
Penyakit, dan Dilarang Keluar dari Daerah Tersebut 


Hadits Nomor: 299L.wcoodien2ndi san in inn ena aa ALAN KN 335 
Hadits NOMOF: 2953 ....ooooooooooocoorooooo oom 338 
Wabah Merupakan Sisa Adzab Bani Israil 

Hadits Nomor: 2954 ........oooooooooo—o. Woo ommennannnnn Linn 341 


2. Bab Sakit dan Hal-Hal yang Berkaitan Dengannya 


Perintah Menjenguk Orang Sakit karena dapat Mengingatkannya 
tentang Hari Akhir 


Hadits Nomor: 2955 .......ocoooooooooooooooommannanannanaananan 343 
Melimpahnya Rahmat bagi Orang yang Menjenguk Orang Sakit jika 

Dia Duduk di Sampingnya 

“Hadits Nomor: 2990 es binder teen san asa ana alan en Ghana 344 


Para Penjenguk Orang Sakit Berharap Menempati Kamar di Surga 
karena Menjenguk Orang Sakit 

Hadits Nomor: 2997. viknisonenone mkn ma KAN ea sean 395 
Malaikat Beristighfar kepada Mereka yang Menjenguk Orang Sakit 

dari Pagi Hingga Petang dan dari Petang Hingga Pagi 

Hadits Noir? 2998 biss viseetinninaninneneen aan aseh Sinden nana NN Banana ban 347 
Disunahkan Menyenangkan Hati Orang Yang Sakit Saat 

Menjenguknya 

Hadits Nomor: 2999 inn anom hn anakan elabatandang 349 
Dibolehkan Menjenguk Ahlu Dzimmah yang Tidak Membangkang 
terhadap Aturan Islam 
Hadits Nomor: 2900 kei2oesderonenian arena nkas karuan kanan behind EN an dad Kas aa 351 
Dibangunkan Rumah di Surga bagi Orang yang Bersilaturahmi kepada 
Saudaranya Seislam, atau Menjenguknya ketika Sakit 

Hadits Nomor 206k biota nana nanana aa 353 
Penyangkalan Khabar tentang Orang Sakit yang Tidak Boleh Berdoa 
Hadits Noor 2O0L.riinsta gas ea BNN na Din eat 354 
Berlindung kepada Allah karena Sakit yang Dideritanya 

Hadits NOnOr 2063 bpsia isi eblna intel ana ian Saka 356 
Cara Membaca Ta'awwudz Orang Sakit jika Dia Sedang Sakit 

Hadits Nomor: 29064 wae mes hstkn emng nni kanh sang kana 357 
Doa saat Sakit Perut | 
Hadits NOMOr 2909 wesidai siri kemanan akan mbah ian mna 359 
Tindakan yang Harus Dilakukan saat dalam Kesulitan 

Hadis Nomor 2006 220 Kesan SA Bala 360 
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Diperintahkan untuk Beristi' adzah saat Menghadapi Hal Buruk 


Hadits Nomor: 2967 Monumen maan amal 362 
Doa yang Dibaca Seseorang saat Mengalami Demam 

Hadits Nomor: 2968 ........oooooocoooooo”#o mm nnnnananananannnannalanaananaan 363 
Memohon Perlindungan dari Adzab Api Neraka 

Hadits Nomor: 2969 ......... PN aa Ta 365 


Jika Seorang yang Menjenguk Orang yang Sedang Sakit dan Hendak 
Mendoakannya, Maka Dia Wajib Mengusap dengan Tangan Kanannya 


Hadits Nomor 2970 imo kk ae aan Ona 367 
Doa saat Menjenguk Orang Sakit 

Hadits Nomor: 29/14 sisi thn anuamahayu awan 369 
Rasulullah $& Mendoakan Orang yang Sakit jika Beliau Menjenguknya 
Hadis Nomor 29072 ente nia aU SN 370 
Rasulullah & Kadang Tidak Mendoakan Orang yang Sakit saat Beliau 
Menjenguknya 53 

Hadits NO Or 293 AB ETS INA 371 


Disunahkan Mengajak Orang yang Sedang Sakit agar Semakin Taat 
kepada Allah Kala Sehatnya 

Hadits Nomor 207A raat kaan an anu 373 
Doa Seorang Muslim untuk Saudaranya yang sedang Sakit agar Lekas 
Sembuh 


Hadits NOmot 2979 Serbi me amateakahya nba 374 

Disunahkan Mendoakan Saudaranya Seislam jika Dia sedang Sakit 

Hadits Nomor 2976 websineirei sanak ieb aman ee kanak nana Tenan 376 

Tangan Muhammad bin Hathib Sembuh setelah Didoakan Nabi & 
“Hadits Nomor: 2977. 2m ehi nam BANTEN Nan 378 

Doa yang Menyembuhkan Orang yang sedang Sakit 

Hadits Nomor 29078 onta kang 380 


3. Pasal Umur Umat ini 
Penggunaan Umur yang Paling Baik 


Hadits Norior: 2979 Coban an ena asian 382 
Standar Umum Umat Nabi Muhammad & 

Hadits Nomor: 2980 ........oooo”Wo.Wc.oWo.o.W#.#mmonnnnannnnanlnanannanananaaaa 383 
Manusia Terbaik adalah yang Bagus Amalnya dan Panjang Umurnya 
Hadits Nomor: 2981 .......ooococooWoro.W##W#Wmnnnnnnnnnnannnnanannnanaanaaann 385 


Orang yang Panjang Umurnya dan Bagus Amalnya Berarti telah Syahid 
di Jalan Allah 

Hadits NOmor:2982 resaki menemas ie ma Batman an ken akhaka Kah 386 
Allah akan Memberi Cahaya pada Hari Kiamat bagi Orang yang 
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Beruban di Jalan Allah 


Hadits Nomor: 2983 .......oocoocoWooooo momoka 390 
Diberikannya Cahaya pada Hari Kiamat bagi Orang yang Beruban di 
Jalan-Nya 

Hadits Nomor: 2984 ini sin beiee end henna aus anna nan: 392 
Hadits yang Dinilai Meragukan 

Hadits Nomor: 2986 ............. Pa aa ab Kap aan 394 
Khabar yang Meragukan tentang Penakwilan Sebagian Hadits 

Hadits Nomor: 2987 ....oooococo.ooooooommnneeneanannnaalnanaaaan 395 


Khabar yang Keliru tentang Umur Manusia yang Tidak akan Lebih 
dari Seratus Tahun 


Hadits Nomor: 2988 .........oooooooWoomooomnnnennenaaaa 397 
Subjek dalam Hadits-Hadits pada Pembahasan ini: 

Hadits Nomor: 2989 ........oooooooooooomnennn nana naaaaan 398 
Sifat Umum dari Khabar yang Diriwayatkan oleh Anas bin Malik 

Hadits Nomor: 2900 ica nba ik Gimana kang 399 
Maksud Sabda Nabi &, “Di Atas Bumi ini Ada Satu Jiwa : yang Masih 
Hidup” 

Hadits NOMor: 2901. ebas2esas ons simtengenaan ena mansandanan Oh nga maan aan dana 400 


4. Pasal Kematian 


Perintah untuk Memperbanyak Mena Sesuatu yang akan 


Menghancurkan Kenikmatan 

Hadits Nomor: 2992 ......ooooooo.ooooooooo.o.oooomett 402 
Sebab Diperintahkannya Memperbanyak Mengingat Kematian 

Hadits Nomor: 20931 diciowea maan nana esa 403 
Perkataan yang Paling Banyak Diucapkan Nabi & 

Hadits Nomor: 2999 nia hm namum ada rana ani Kaban 405 


5, Pasal Angan-Angan 


Larangan untuk Berkhayal di Dunia ini 


Hadits Nomor: 2996 wrieisisa1 Manise nilam ananda 407 
Maksud Sabda Rasulullah &, “Yang akan Terjadi Lebih Cepat dari itu” 
Hadits Nomor: 29097 werxoreieneraresersonsnnsonarsaromstenatenkensannsatanan samaan nananansang 408 
Diharuskan Mengingat Kematian Daripada Berkhayal 

Hadits Nomor: 2998 ....ooocroooo.o##o.mooooo.o#o..#o.Wo.0cooicooimoocoooooroooo1. 409 


6. Pasal Berharap Kematian 


Tidak Layak Seseorang Berdoa agar Cepat Mati lantaran Keburukan 
yang Menimpanya 

Hadits. Nomor: 2099 w.oxoiavedran ato usiakkme ambeien kkana sarangan Naah gannayan 411 
Berharap Mati dan Berdoa agar Dipercepat Kematiannya adalah 
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Sesuatu yang Tercela. 

Hadits NOMOr: 3000 2.ise2 eror n0i esteem EN baann sah 413 
Perintah untuk Meminta Pilihan yang Terbaik Antara Kehidupan atau 
Kematian saat Berdoa 

Hadits Nomot: 3001 “0. cooooeoisennirnsesndaeersaninnaanannmaanan SANG 414 
Perintah untuk Meminta Pilihan yang Terbaik Antara Kehidupan atau 
Kematian saat Berdoa 


Hadits Nomor: 3001 .........oooocoooooomomnnnanannnaanannnaaaaaan 416 
7. Pasal Al Muhtadhar (Orang yang Sekarat) 
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Talgin 
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Alasan Diharuskannya Mentalgin Orang Meninggal 

Hadits Nomor: 3004 ............ooco.oooo#WoWoW mna 419 


Diperintahkan Memohonkan Ampun kepada Allah untuk Orang yang 
sedang Sekarat 

“Hadits Nomor: 3005: 2... eondsiseninamananahnsm banana Mam emaaan 421 
Apa yang Diizinkan Nabi & terhadap Orang yang akan Meninggal 
Dunia 
Hadits Nomor 3006p 1 2222031 ses2tt ikan es sensei Gan ayakan maan akan aa Aan 422 . 

8. Pasal Kematian dan Hal-Hal yang Berkaitan Dengannya 

Kematian adalah Peristirahatan Orang-Orang Shalih dan Kegelisahan 
bagi Orang-Orang Tidak Shalih 


Hadits Nomor: 3007 ceneisnoisseiseivtsennetnnyesdasananunsnimen uan tanyakan aa sansabaan 425 
Tanda Cinta kepada Allah 

Hadits Nomor: 3008 w.oiccesi ss sinonden ni pinmnns nenen he manja aeananas 427 
Kecintaan dan Kebencian Seseorang untuk Bertemu Allah 

Hadits Nomor: 3009 western mann eng mah aman amanah 428 
Perbedaan Berita yang Disampaikan kepada Mukmin dan Kafir ketika 
Ajal Menjemputnya 

Hadits Nomor: 3010 servis onset mm anna bana aka ama oi latanatta 430 
Tanda-Tanda Dicabutnya Roh Seorang Mukmin : 

Hadits Nomor 3011. nan anakan em aan 432 


Jika Seorang Mukmin Meninggal Dunia maka Dia Diistirahatkan, tetapi 
jika Orang Kafir maka Kita yang Beristirahat Darinya 


Hadits NOMOr: B01D we idceneini eta sean nannan bean aan anna 434 
Apa yang Terjadi dengan Roh Seorang Mukmin dan Kafir jika Dicabut? 
Hadits NomOf: 3013...» 2..»oooo»#oooroeni tenteng bannkanaananasakan 435 


Ruh Saling Mengetahui Walaupun Jasadnya telah Mati 
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Hadits Nomor: 3014 benni enne an am aa buana han 437 
Khabar yang Masih Dipertanyakan, Apakah Seseorang bila Meninggal 
Dunia maka Amal-Amal Shalihnya Terputus 


Eladits Nomor OLS EA ES BNN an 440 
Maksud Sabda Nabi &, “Terputus Amalnya” 

Hadits NOmor30165.A bngt metana Be Oa ataba abah 441 
Diwajibkan Beristighfar bagi yang Mengetahui Ada Saudaranya yang 
Meninggal Dunia 

Hadits Nomor 3017 etek Ea 442 
Tidak Dibolehkan Mencela Kejelekan Mayit | 
Hadits Nomor: 3014 been sa ban na Eka as Ka nanknan Terinka 445 
Riwayat yang Memperkuat Penjelasan Sebelumnya 

Hadits: 3019 .........o..oooo Pel ae K Oa ear on aaan aR Da 446 
.Maksud Redaksi “Tinggalkanlah” : 
Hadits NOMOT: 3020 .....ooo..oooooooooooooococooooooooooooooo 44T 
Sebab Tercelanya Menyebut Keburukan 

Hadits Nomor: 3021 sie ankuaann mandiin anbuak enanan M8 
Tidak Dibolehkan Mencela Orang yang telah Meninggal Dunia 

Hadits Nomor 3022 Knee in enandan ba amen ana aa 450 
Allah Langsung Mengabulkan Sanjungan dan Celaan kepada Orang 

yang telah Meninggal Dunia 
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Seseorang Pasti Masuk Surga jika Orang-Orang Memuji Kebaikannya 

di Dunia saat Dia telah Meninggal Dunia 

Hadits NOMOF? 3024 de v-izenressansxensoeseniurssreksunKnenama nenen desa 453 

Allah akan Menetapkan Hukuman sesuai Pujian Manusia atas Dirinya 

saat Dia telah Meninggal 

Hadrts Nomor? 3025 au wob nona beta nisan 454 

Allah akan Mengampuni Dosa Orang yang telah Meninggal Dunia jika 

Orang Bersaksi atas Kebaikannya, Meskipun Allah Mengetahui Hal 

Sebaliknya 

Hadits Nomor: 3026 soon piagam henna ba aa 455 

Diwajibkannya Masuk Surga bagi Mereka yang Dipuji Kebaikannya 

oleh Orang-Orang saat Dia telah Meninggal Dunia 

Hadits Nomor: 3027 kebo oiam ban bni nanah 457 

Diwajibkannya Masuk Surga bagi Mereka yang Dipuji Kebaikannya 

oleh Dua Orang Muslim saat Dia telah Meninggal Dunia 

Hadits NOMOF: 3028 .oooo...o.oo cocoa SN :.458 
9. Pasal Memandikan Mayit 
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Khabar yang Menyangkal Pendapat Orang yang Melarang Mencium 


Mayit 

Hadits Nomor: 3029 .........ooooooooorooooooooooonennnnnnnnnnnannaanannan 461 
Perkataan Abu Bakar Kala itu 

Hadits Nomor: 3030 ............»ooooooWo.ooo ana nba 462 


Diperintahkan kepada Orang yang Melempar Tanah ke Liang Lahad 
untuk Melemparnya dengan Jumlah Ganjil : 
Hadits Nomor: 3031 ......ooooo.o.oo Se EDAN 464 
Ummu Athiyah Membuka Kepangan Rambut karena Perintah Nabi, 
Bukan karena Keinginan Dirinya Sendiri 


Hadits Nomor: 3033:... esek 468 
10. Pasal Mengafani 

Membaguskan Kafan 

Hadits Nomor: 3034 .......oooWooco#oomnananannannanaannanaaaaaan 470 


Hadits Lemah yang Menjelaskan bahwa Dua Kain Kafan yang 
Dikenakan Hukumnya Sunah 


Hadits NOMor: 3039 Wei rn00sensn nm risma menanam asaman nba 471 

Khabar dari Al Fadhl bin Al Abbas Tidak Dimaksudkan Menafikan 

Jumlah 

Hadits Nomor: 3056 mein hina aa kn kada 472 

Hadits yang Menyangkal Dugaan bahwa Mengafani mayit dengan 

Baju dan Serban adalah Sunnah 

Hadits Nomor: 3097 4 arisissinsorsve0iekeenienine mama en anandi basa badak 475 
11. Pasal Mengusung Jenazah dan Apa yang Diucapkan 

Hadits Nomor 3038 4s aan kenalkan Remake BAR 476 

Dilarang Ikut dalam Rombongan yang Mengantar Jenazah bagi Wanita 

Hadits Nomor? 30AL- 20 kerinenump aa nama aa kaaa 481 

Diperintahkan untuk Mempercepat Jalan Pengusung Jenazah 

Hadits Nomor: 30AL ion nang anom pintu menda ikan tas an kanan 483 

Disunahkan Berjalan Cepat saat Mengusung Jenazah 

Hadits Nothor: 3043 casan keemasan mmm bak aja 484 


Dibolehkan Mempercepat Langkah Para Pengusung Mayit yang akan 
Dikuburkan 


Hadits Nomor 3044 bata Simmi imun mma 486 
Disunahkan bagi Orang yang Melihat Mayit sedang Diusung untuk 
Berjalan di Depan Mayit 

' Hadits Nomor: 3045........... Akte nan Ban Pesen Ama 487 


Dibolehkan Berjalan di Depan Mayit 
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Hadits Nomor: 3046 sein ebaa Wa boa mna baba 489 
Khabar yang Menyanggah bahwa Sufyan Tidak Pernah Mendengar 
Khabar Ini 


Hadits Nomor TIA ae anna aa an Pena 490 
Dugaan bahwa Khabar Ini adalah Kesalahan yang Datang dari Sufyan 
bin Uyainah 

Hadits Nomor: 3048 .........ooooocoo.Wo.oooo. onani 491 
Khabar Tadi Menunjukkan Dibolehkannya Pelaksanaan Tersebut 
Hadits Nomor: 3049 .......oooocooooo.Wo.omomnnnnannannnnnanaannnananaaan 492 
Pasal Jenazah 

Adab saat Melihat Jenazah 

Hadits Nomor: 3051 .....ooooooooooo#oWo.Woomnnnnnnnnnnnnnnnnnanaanaaaan 495 
Berapa Lama Berdiri saat Melihat Jenazah? 

Hadits Nomor: 3052 ....oooo.oo#ocooooo.oooooooomooooomenrenanannann 497 
Sebab Munculnya Perintah Tersebut 

Hadits Nomor: 3095. Lo oi enua bun En aa 498 


Rasulullah & Kembali Duduk saat Melihat Jenazah setelah Beliau 
Berdiri 


Hadits NOMOf: 3094 pes senennssainind enamel anna amen aminn 499 
Penguat Khabar Sebelumnya 
Hadits Nomor: 309 apa an nan EN aan elsa 500 


Diperintahkan untuk Duduk saat Melihat Jenazah setelah Adanya 
Perintah untuk Berdiri. 


Hadits NOMOF: 3056... 2x22 edan 2 sen0ritnenansen santan ana ai an 501 
Pasal Shalat Jenazah 

Hadits Nomor: 3057 ......oooco.oWo.oo.o.mooocmanannnnnnannnannannnanaaaaa 504 
Maksud Perkataan Oatadah “Huma ilaiyya” 

Hadits Nomor: 3059 .........ooooooooooooWo.oo Woman 506 
Khabar yang Kami Anggap Masih Bersifat Dugaan 

Hadits Nomor: 3060 ............coocoooooooo#o Woman 507 


Alasan Nabi & Tidak Menshalati Orang yang Meninggal Dunia dalam 
Keadaan Berutang | 
Hadits Notnot: 3001 Menanam eng Saham nan 509 
Tindakan Nabi & Tidak Menshalati Orang yang ai Dunia 

dalam Keadaan Berutang Terjadi Sejak Awal Masa Keislaman 

Hadits Nomor? 300P sesuka nan abah akan ank 510 
Tindakan Nabi & Tidak Menshalati Orang yang Meninggal Dunia 

dalam Keadaan Berutang Terjadi Sejak Awal Masa Keislaman dan 
sebelum Penaklukan Kota Makkah 
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Ktadits NOMor: 3005 eneaasi ena dns Sea NN NA BN 512 
Dimubahkan Menshalati Seorang Muslim yang Meninggal Dunia 
dalam keadaan Berutang 


Hadits Nomor: 3064 .........ooocooooooooooonnnnnnanamnnanaaan 514 
Mubahnya Menshalati Jenazah di Dalam Masjid Berjamaah 

Hadits Nomor: 3065 ......ooco.oco.roocooooooooo mana 516 
Alasan Aisyah Menyebutkan Perbuatan di Atas 

Hadits Nomor: 3066 ..........ocoocooooooooooooooooomema mana 517 
Posisi Berdiri saat Menshalati Jenazah 

Hadits Nomor: 3067 ......ooooocoooooWocoooooWoo.ooooo mana 518 
Takbir dalam Shalat Jenazah 

Hadits Nomor 3065 menikam bnkekmunao aneka Dania 520 
Menambah Jumlah Takbir saat Shalat Jenazah 

Hadits Nomor: 3069 .........oocoooo Ane Rene ana 521 
Doa yang Diucapkan saat Shalat Jenazah 

Hadits Nomor: 3070 ......ooocoooooooooooWoo Women knee 522 
Disunahkan Membaca Al Faatihah saat Shalat Jenazah 

Hadits Nomor: 3071 .....ooooooooooooooooommnnnnaana enam 524 
Disunahkan Membaca Al Faatihah dalam Shalat Jenazah 

Hadits Nomor? 3072 bodo ab ama bkan aamaska 525 
Disunahkah Memohonkan Kebaikan dan Ampunan atas Keburukan 
Mayit saat Shalat Jenazah 

Hadits Noniot 3073 eni ee Prana aka Bana an aa 526 


Disunahkan Memohon kepada Allah agar Si Mayit Diselamatkan dari 
Adzab Kubur dan Adzab Neraka 

Hadits NOmot 307 anna miom makian kama NAN 527 
Disunahkan Memohon kepada Allah agar Si Mayit Diberi Ganti Rumah 
yang Lebih Baik Dari Rumahnya dan Keluarga yang Lebih Baik dari 
Keluarganya 

Hadits NOMOT: 3075 ...ooooooo...oorooooo.o. oo. AN nek EN 529 
Ikhlas dalam Mendoakan Mayit 

Hadits Nomor 3076 Kesenian 531 
Dugaan bahwa Ibnu Ishag Tidak Pernah Mendengar dari Muhammad 

bin Ishag 

Hadit8 Nottot: 3077 manakah pang toeam bbm 532 
Orang yang Menshalatkan Jenazah dan Menunggu Hingga Dikubur 

akan Mendapatkan Dua Oirath Pahala 

Hati Notiots 3078 bei ente na RN EA 533 
Perumpamaan Dua Gunung yang akan Diberikan kepada Mereka yang 
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Menshalati Jenazah dan Menghadiri Pemakamannya 

Hadits Nomor: 3079 ........ooooocooco.oW.oo moon 535 
Pahala yang Diberikan Hanya untuk Mereka yang Benar-Benar 

Mencari Pahala 

Hadits Nomor: 3080 ............o..o.ooicoomoomoWoemnnnnnnnnnnnanannananaa 538 
Ampunan Allah untuk Mayit jika Dia Dishalati oleh Seratus Gran g 
Muslim 


Hadits Nomor: 3081 .....ooroooo coco mmnnnnnnnnnnnlnaannnnannnaaaa 539 
. Ampunan Allah untuk Mayit jika Dia Dishalati oleh Empat Puluh Orang 
Hadits Nomor: 3082 .....ooooooooooo.o.ooommennnenanamannnanan 540 
Dibolehkan Menshalati di Atas Kuburan Mayit | 
Hadits Nomor 3085Wonbkn enakan ana 542 


Dimubahkan untuk Menshalati Jenazah di Atas Kuburan Mayit bila 
Ketinggalan Menshalati Jenazah 


Hadits Nomor 3084-an sana BI aan akan 543 
Khabar yang Mempertegas Khabar yang telah Disebutkan 

Hadits NOMOT: 3085 .o.ooo...ooo.iooooooroorooco.oo.. Nana ON Anna ....544 
Dugaan bahwa Shalat di Atas Kubur Melayang 

Hadits Nomor: 3086: wa. isinn te iin0bnin onani nenen anakan ab Kemen raknaaka 546 


Doa Rasulullah & ketika Shalat di Atas Kuburan ditujukan untuk Mayit 
yang Ada di Kuburan itu dan untuk Semua Umatnya. 


Hadits Nomor 3087 mens senen nan ahem bata an 548 
Khabar yang Mempertegas Kabar Sebelumnya 

Hadits Nomor: 3088 wxiii220tsersniaruntntnteren renda mah anus Bansensi ak eennsnkk 549 
Dugaan bahwa Periwayat Khabar Hanyalah Sulaiman Asy-Syaibani 
Hadits Nomor: 3099 bea sanken anak 550 


Riwayat yang Menjelaskan Dibolehkannya Shalat Jenazah di Atas 
Kuburan 


Hadits Nothor: 3090 «2x1.cooo.coomobakwonkok barber sman 551 
Dibolehkan Shalat Jenazah di Atas Kuburan pada Malam Hari 

Hadits Nomor: 3091 ......o..coooooooo oo. mnta 552 
Dibolehkan Shalat Jenazah dengan Cara Berjamaah 

Hadits Nothor" 3092225 hikorcisiankulonea mna makanan 554 


Dugaan Khabar yang Menyimpang, bahwa Orang yang Bunuh Diri 
Tidak Boleh Dishalati 

Hadits NOMOF: 3093 455 Sedan itna ian NE ANN EN 555 
Riwayat tentang Jenazah Orang yang Pernah Melakukan Zina 

Muhshan 

Hadits Nomor: 3094: Lesmana aan mma akasia 556 
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Seorang Imam Dianjurkan Tidak Menshalati Orang yang Mati Bunuh 
Diri karena Penyakit yang Dideritanya 


Radit Nomor 0 aa ae agan 558 
Dibolehkan Shalat Gaib Walaupun di Negeri yang Berbeda . 
Hadits Nomor ON naa Na 558 
Dibolehkan Melaksanakan Shalat Gaib secara Berjamaah 

Hadits Nomor: 3097 kasian snverbnna nenas ANN aa 560 
Rasulullah & Menshalati Jenazah Raja Najasyi 

Hadits Nomor: 3098 ...........oocoooooooooooooooa .... 560 
Dibolehkan Menshalati Jenazah yang Berada di Lain Tempat (Shalat 
Gaib) 

Hadits Nomor: 3099 ........ooooooo.o Lee Nan ana nana batas 561 
Nabi & Pernah Menshalatkan Jenazah yang Berada di Daerah Lain 
Hadits Nomor 3100 de bann ine akan Ran Ke AN kena 563 


Rasulullah Mengumumkan kepada Para Sahabatnya agar Menshalati 
Raja An-Najasyi pada Hari Meninggalnya 


Hadits Nomor: 3101 .........ococooooo coco” ##W#ooWommennananenanaamaaaaaaan 564 
14. Pasal Menguburkan 
Hadits Note TOT an SEN 567 


Larangan untuk Hanya Duduk-Duduk saat Mayit Digotong Hingga 
Diletakkan Kembali 

Hadits Nomor: 3 POM otak ain nyaa 568 
Disunahkan Tidak Duduk saat Menyaksikan Jenazah Hingga Jenazah 
Diletakkan di Dalam Kubur 

Hadits Nomor 300 Ann na he ab ea ani aa 569 
Disunahkan bagi Orang yang Menyertai ke Pemakaman untuk Tidak 
Duduk Hingga Jenazah Diletakkan di Liang Lahad 


Hadits Nomor: 3 106 senen en akn dmn koan aa mana nemaksa 571 
Apa Saja yang Menyertai Mayit 

Hadits Nomor SPOT eminem en Tantan Laman $71 
Perincian Khabar yang telah Kami Sebutkan 

Hadits Noir 3 105 nia ena ta anemia inka Bali 573 
Mendoakan Keberkahan kepada Mayit saat Diletakkan di Dalam 

Liang Lahad | 

Hadits NOOr 23 NO bnar eren ARENA 574 
Membaca Bismillahirrahmanirrahim saat Meletakkan Mayit ke 

Dalam Liang Lahad 

Hadits Nomor EA anon esnsnnt entar BEE me RN AN 575 


15. Pasal Kondisi Mayit dalam Kuburnya 
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Hadits Nomor: 3111 ....ooooocooWooooo”WooWennnnnnennnnnnnnnnnnmaamanaaaaan ST 


Himpitan Tanah Kubur 

Hadits Nomor III ena NAN EN NBL 578 
Mayit Tidak Bisa Berbuat Apa-Apa Hingga Mendapatkan Siksaan 

Hadits Nomor SU Inna ana ha kang dansa 580 
Muslim atau Kafir akan Mengalami Cobaan dalam Suburnya 

Hadits Nontor 31 LA den ena ban e ea Maan anna ban Oia an 586 
Keadaan Mayit ketika Ditanya di Alam Kuburnya 

Hadits Nomor III bana b man Na al ana aa 589 


Pertanyaan yang diajukan kepada mayit dalam kuburnya adalah seperti 
kondisi siang hari yang terang benderang 


Hadits Nomor? 31NG: cc seen mna alan alba ma 591 
Nama Dua Malaikat yang Mendapatkan Tugas dari Allah untuk 

Bertanya kepada Mayit 

Hadis Nomor AA anna la 592 


Mayit Mendengar Kedatangan Malaikat Munkar Paper Dia 
Mendengar Sandal Seseorang 


Hadits Nomor INIS abon san h en enakan aah Ke 595 
Perkataan Orang yang Mengingkari Adanya Adzab Kubur 
Hadi Nomor PIN ma aah 596 


Tindakan Seorang Muslim atau Kafir setelah Menjawab Pertanyaan 
Malaikat Munkar dan Nakir 

Hadits: Nomor: 3T2N dam ba ba mna 597 
Macam-Macam Adzab yang Ditimpakan kepada Orang Kafir di Dalam 
Kuburnya 


Hadits Nomor? 3I2Y menes sesi benak kakek h bala 600 
Fitnah yang Terjadi pada Mane Kafir di Dalam Kuburnya 

Hadits Nomor? 3122 bet ne Hokkian Ria 601 
Adzab Allah kepada Orang Kafir 

Hadits Nomor: 3129 Aan penanganan kaan 603 


Rasulullah & dapat Mendengar Suara Orang yang sedang Diadzab 
Kubur 


Hadits NOMOt 3 IA. ngan K NE KR Kakan Dn Ba 605 
Binatang Mendengar Suara Orang yang Diadzab Kubur 

Hadits Nomor: 3125 wooden dsn PA AN EA TN 606 
Manusia Tidak Mendengar Suara Adzab Kubur 

Hadits NOMOT: 3126 ..co.ocorcocooooooooocoooooooooooom—m—#muman 608 
Adzab Kubur karena Cipratan Air Seni Seseorang 


Hadits Nomor: 3127 ....oooccooWoocoo##Wnnnen ena nnnanannanaaaaamamamaaamaaa 609 
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Adzab Kubur Karena Menggunjing 


Hadis Nomor 3 IA ena an NN AAN ALAN 611 
Hal-Hal yang dapat Mendatangkan Adzab Kubur 
Hadits Nomor: 3129 wae beninniran tr henna aa 613 


Ahli Kubur Diperlihatkan Tempat Kembalinya oleh Allah Sebanyak 

Dua Kali Setiap Harinya 

Hadits Nomor 3130 io teen aan ena kenakan 614 
Rasulullah & Sebenarnya Menginginkan Umatnya dapat Mendengar 
Adzab Kubur 


Hadits Nomor: 3YIN Leoiibeli ente mdremenad henna Saman Bat wetan 615 

Khabar yang Menyimpang bahwa Orang yang Meratapi J enazah akan 

Diadzab di Dalam Kuburnya 

Ne IN ear sara nan Ba 616 

Khabar yang Ditujukan kepada Orang Kafir 

Hadi Nomor 3 nian an 617 

Khabar Kedua, Berkenaan Dugaan dalam Hadits Tersebut h 

Hadi Nomor: 135 aan an ata 620 

Maksudnya adalah Tangisan atau Ratapan Orang-Orang Kafir 

Hadits Nomor: 3136 weirseris si mene mean nmkenn aa akeennn 621 

Khabar Kedua, bahwa Khabar ini Khusus untuk Orang Kafir 

Badits Nomor 313 eno me ANE KN 624 

Setiap Orang akan Mendapatkan Ujian di Alam Kuburnya 

Hadits Nomor3138 Sona an ma ai ana 625 . 

Khabar Semu, bahwa Seseorang akan Mendapatkan Cobaan dari Apa 

Saja | 

Hadits Nomor 3 naa 627 

Ciri Tulang Ekor yang Tidak Dimakan Tanah 

Hadits Nomor da0 ae mubin an akan 628 
16. Pasal Ratapan dan Lainnya 

Hadits Nomor 3TAL oke nina lan kesana 629 

Rasulullah g Tidak Memaksudkan Hitungan ini 

Fladits Nomor 3 ALE sei takan batak inn nian 631 

Ciri-Ciri Adzab Para Peratap pada Hari Kiamat 

Hadits Nomor: 31 A3 danau 632 


Larangan Membahagiakan Wanita dengan Cara Menangis saat 
Terkena Musibah 


Hadits Nomor: 3144 ..........ooooWoooWW mmm 834 
Alasan Dilarangnya Perbuatan Tersebut 
Hadits Nomor: 3146 .......ooocoor oom onannnnnnnnnnnanannannlaaaanaanaaaa 637 
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Larangan Meratapi Mayit bagi Wanita 

Hadits NOMOr: 3147 .....ooooooo.o.Wooo ban 639 
Larangan Melukai Diri dan Mempraktekkan Hal-Hal yang Berbau 
Jahiliyah bagi yang Tertimpa Musibah 

Hadits Nomor STA inna Na an 643 
Larangan Halag (Mencukur Rambut), Salag (Teriak Histeris), dan 
Harag (Merobek Baju) bagi Wanita ketika Tertimpa Musibah 


Hadits Nomor: 390 wesbite ada Sm na 644 
Keterangan Hal-Hal yang Dilarang 

Had Nomer 2192 iklan mn b ki NE 647 
Orang yang Mempraktekkan Kebiasaan Jahiliyah 

Hadits Nomors 3193 kini  eee E 649 
Laknat Rasulullah g bagi Orang yang Mengutuk saat Tertimpa Musibah 
Hadits Nomor ena naa Ba Bra 650 
Larangan Menangis bagi Perempuan saat Tertimpa Musibah 

Hadits Nomor SIS anne an NN 652 


Ciri-Ciri Tangisan yang Dilarang Oleh Rasulullah saat Tertimpa 
Musibah 


Hadits NOMOor: 3196 werengetne sein akn nan 654 
Dibolehkan bagi Wanita untuk Menangisi Orang yang Meninggal Dunia 
Tanpa Ratapan 

Hadits Nomor: 3197 kemanan Eun 655 


Dibolehkan Menangis karena Kehilangan Anak atau Cucu Selama Tidak 
“Ada Kalimat Kutukan 

Hadits NOMOF: 3158 ..oo.....oooooooo..oooooooooooocoooWooomnnanann 657 

Perbuatan yang Dilarang Adalah Apa Yang Keluar Dari Lisan Dan 

Bukan Karena Kesedihan Atau Air Mata 

adi Nm Stan ani 659 

Mempraktekkan Sesuatu yang Tidak Diridhai Allah saat Tertimpa 

Musibah Hanyalah Sebuah Kesia-siaan 


Hadits NOm or TNO nisa nan Ben 661 

Hal-Hal yang Tidak Diridhai Allah saat Tertimpa Musibah | 

Hadits NOMOr: 31GT.....Wooce1esicewenecnneen anisa baka 662 
17. Pasal Pekuburan 

Larangan Menembok Kuburan 

Hadits Nomor: 3162 .........e..... Lean Nela Kena aa aan 663 

Larangan Membangun Bangunan di Atas Kuburan 

Hadits Motion KOS er ben ia an a 664 


Larangan Melukis Sesuatu di Atas Kuburan 
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Hadi Na NA alan 665 

Larangan Duduk di Atas Kuburan 

Ad NOMOR IOS LA ASN Nda 667 

Alasan Pelarangan Duduk di Atas Kuburan ' 

HASAN GMO TON ba Lan na ea Aa aan ema 668 

Anjuran untuk Tidak Menyakiti Mayit, Terutama Menyakiti Jasadnya 

Padi NO Or STT maa SA Tenan RS BN 669 
18. Pasal Ziarah Kubur 

Dibolehkan Ziarah Kubur bagi Laki-Laki 

Hadits NOMOTF: 3168 a.n. rrrnnnr00nnrrnnnn ena anna an ana aa 671 

Masuk Area Pekuburan dengan Menggunakan Sandal 

Hadits NOMOF: 3170 wriril0nndnnn0nn non en nenenanan anan benar bean nanas 674 

Perintah Mengucapkan Salam saat Masuk Area Pekuburan 

Hadits NOmOr 3 ae tea mna an amalan 676 


Penjelasan Khabar yang Menyimpang, bahwa saat Memasuki Area 
Pekuburan yang Harus Kita Katakan adalah “Alaikum Salam.” Bukan 
“Assalaamu'alaikum” 

Adit NONA SIN mi Sunan 677 
Perintah untuk Memohon kepada Allah Kesehatan Diri dan Keberkahan 
Pada Saat Berziarah 


Hadits NOMOF: 31 TB rr rernrrrr00nnrnn dat en nenen ana aan ea aa aa aa 679 
Khabar yang Menyimpang Bahwa Ziarah Kubur Kaum Musyrik 
Diperbolehkan 

Hadits NOMOR: ITA werinierinebesabekurnae taken sen HN Tani 680 
Alasan Larangan Hadits Tersebut | 

Hadits NOMOT: 31 TS an rr1nrrr1re00nrennenenanan an anna aa aa aa aa 682 
Khabar Ibnu Umar yang telah Kami Sebutkan Tadi 

Hadits Nomor: 3176 ....... Deli ea seken naa en isa Kenakan Da eU 684 


Tidak akan Masuk Surga Wanita yang Berziarah Kubur, Meski 
Memiliki Keutamaan 


Sen nh ti KA BNN an PA AAA PENA NN AA 687 
Rasulullah & Melaknat Wanita yang Berziarah Kubur 

Hadits NOMOF: 31TB mr rrnn rn rena anna aan aa aa aa aa 690 
Rasulullah & Melaknat Orang yang Menggunakan Masjid dan Jalan 
sebagai Kuburan 

Padi NOMOR EN 691 


Tidak Boleh Membangun Masjid di Atas Kuburan da Tidak Boleh 
Dibuatkan Gambar 
Hadits NOMOF: 31BT “eri lnv0n rn anna ana 693 
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Allah Melaknat Orang yang Menjadikan Kuburan Para Nabi sebagai 
Masjid 
Hadits Nomor: SN me 695 
- 19. Pasal Para Syuhada 

Mengembalikan Syuhada ke Medan Pertempurannya 
Hadits NOMOr: 3193. wa.ooooriotmsonansnsnnenna samaran ana taaaman nyaman anna 696 
Mengembalikan Para Syuhada ke Medan Perang agar Mereka Tidak 
Dikuburkan kecuali di Tempat Tersebut 
Hadits Nomor: 3184 .......o.coooo.ooooooomennnnennanaknaaaanaaan 697 
Para Syuhada adalah yang Terluka di Jalan Altah dan Dia Meninggal 
Dunia karena Lukanya : | 
Hadits Nomor: 3185 ......oooocooooo.moooooooooooo. 699 
Ciri-Ciri Orang yang Mendapatkan Keutamaan Syahid Walaupun Dia 
Tidak Mati di Jalan Allah 

—.. Hadits Nomor: 3186 ....ooooooooooooooooenetennnena kemanan 700 
Ciri-Ciri Mati Syahid yang Bukan karena Berjuang di Jalan Allah 
Hadits Nomor: 3TBT seresiioo kabin eren nga amankan 702 
Syahid yang Lain, yang Tidak Disebutkan dalam Hadits Tadi 
Hadits Nomor: 3188 ......ooooooooocoooooooon nenen 703 
Rasulullah Tidak Membatasi bahwa Syahid Hanya Lima Golongan 
Hadis NO or IE Lean aaa ma AAN na 704 
Golongan Lain yang Termasuk Syahid 
Hadits Nomor: 3190 .......oo.coocooooooooooooomeneeneeteterenanaa 707 
Allah Memuliakan Orang yang Memohon agar Mati Syahid, Walaupun 
Dia Meninggal di Atas Tempat Tidurnya 
Hadits Nomor: 3191 ....ocoooooocooo.ooooooo0deeneresarnmmetanannann 711 
Kedudukan Orang yang Meninggal Dunia dalam Keadaan Syahid, 
Walaupun Dia Berharap Hanya dari Atas Tempat Tidurnya 


Hadits Nomor: 3192 ....oooooooo.oo.oo.#o..o.o.ooooooooomoocoom.naan 712 
Keutamaan Orang yang Meninggal Dunia karena Mempertahankan 
Hartanya 

Hadits Nomor 3193 Lbiikwn em aiansnhamerkanbneenk sisa 713 


Diwajibkan Masuk Surga bagi Orang yang Mempertahankan Hartanya 
Walaupun Tidak Terbunuh dalam Peperangan | 

Hadits Nomor: 3194 ......ooco.Wooco.oooon nana 716 
Dugaan bahwa Khabar Ibnu Uyainah yang telah Kami Sebutkan 
Statusnya Mungathi' 

Hadits Nomor: 3195 ........oooocooooo.o..onenenenannanaannaaana 717 
Pahala Syahid bagi Pejuang di Jalan Allah jika Pedangnya yang 
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32. 


Menyebabkannya Meninggal Dunia 

Hadits Nomor: 3196 ........oooooooooo oom 719 
Orang yang Mati Syahid di Medan Perang Tidak Perlu Dimandikan dan 
Dishalati 


Hadits Nomor: 3197 ....oooocooWoooooo.momnnenannennanaaaan 722 
Khabar Jabir bin Abdullah , 

Hadits Nomor: 3198 ..........ooco.oooo.omennananenanaaanataaaan 724 
Waktu Terjadinya Khabar dari Ugbah bin Amir 

Hadits Nomor: 3199 ..........o.ooocooooooiWmenetn nenen 726 


Penutup Pembahasan tentang Shalat 
Bab: Shalat di Ka'bah 
Rasulullah Melaksanakan Shalat di Ka'bah 


Hadits Nomor: 3200 ........oooooooooo.ooooooooweeeaenntanaan 728 
Tempat Shalat Rasulullah di Dalam Ka'bah 
Hadits Nomor: 3201 .......oooooooo oo. 729 


Khabar Umar tentang Rasulullah dan Bilal yang Masuk ke Dalam 
Ka'bah : 
Hadits Nomor: 3202 .......oo.oooooooooooneeneeneeaanan 730 
Rasulullah @ Melaksanakan Shalat di Dalam Ka”bah di Antara Dua 
Tiang | 
Hadits Nomor: 3203 .......oooocooooooo.Woooeenanananeaneanaan 731 
Shalat Nabi di Dalam Ka'bah di Antara Dua Tiang 

Hadits Nomor: 3204 .......oooo.oooooooneneneenanennnenaaan 733 
Dugaan Adanya Khabar Lain Selain Khabar Nafi 

Hadits Nomor: 32095 .......oocooWoWoWooonenneenananenaeaaaaa 734 
Jarak Tembok Ka'bah dengan Rasulullah 

saat Melaksanakan Shalat di Dalamnya 


Hadits Nomor: 3206 ........oco.co.Wooooooeneneeeenneeanaaaan 736 
Ibnu Mas'ud Tidak Menganggap Nabi & Melaksanakan Shalat ......... 731 
Penjelas Khabar yang telah Kami Sebutkan 

Hadits Nomor: 3208 .......oooooooooo.ooooooooooooooonamana B8 
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30. Bab Shalat Jum'at 
Hadits Nomor: 2770 
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2770. Al Fadhl bin Al Hubab Al Jumahi menceritakan kepada 
kami, Al @a'nabi menceritakan kepada kami, Abdul. Aziz bin 
Muhammad menceritakan kepada kami dari Al Ala" dari bapaknya, dari 
Abu Hurairah, bahwa Rasulullah & bersabda, "Tidaklah matahari terbit 
dan tenggelam pada hari tertentu kecuali hari Jum'at adalah yang 
terbaik, dan tidak ada satu hewan melata pun kecuali terperangah pada 
hari Jum'at, kecuali dua golongan ini: jin dan manusia." 


1 Sanadinya shahih atas syarat Muslim. 

Al @a'nabi adalah Abdullah bin Maslamah bin @a'nab, sada Al Ala' adalah Al 
Ala' bin Abdurrahman bin Ya'gub Al Juhani. 

HR. Ahmad (2/457) dan Al Baghawi (1062) dari jalur Al Ala' bin Abdurrahman, 
dari bapaknya, dari Abu Hurairah: bahwa Rasulullah #& pernah bersabda, “Matahari 
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Amalan-Amalan pada Hari Jum'at yang Membuat Seorang 
Hamba Menjadi Ahli Surga 


Hadits Nomor: 2771 
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tidaklah bersinar atau terbenam pada suatu hari kecuali hari Jum'at lebih mulia. Tidak 
ada satu hewan melata pun melainkan akan tersentak, kecuali dua makluk, jin dan 
manusia, pada setiap pintu masjid terdapat dua malaikat yang menulis, orang yang 
pertama datang akan ditulis pada urutan pertama, dia seperti orang yang berkurban 
satu unta, orang kedua seperti berkurban sapi, orang ketiga seperti berkurban 
kambing, orang keempat seperti berkurban seekor burung, orang kelima seperti 
berkurban sebutir telur, saat imam datang, buku catatan pun ditutup.” 

HR. Abdurrazzag (5563) dan Ahmad (2/272) dari Ibnu Juraij, Al Ala' bin 
Abdurrahman bin Ya'gub mengabarkan kepadaku dari Abdurrahman Ishag maula 
Zaidah, bahwa dia pernah mendengar hadits i ini dari Abu Hurairah. 

Catatan: 

Pada cetakan kitab ini tertulis “Abu Abdullah bin Ishag” dan ini adalah salah, yang 
benar yaitu menghilangkan kata “bin” yang tertulis sebelum “Ishag”. 

Lihat kembali hadits (2774). 
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2771. Muhammad bin Al Hasan bin @utaibah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Harmalah bin Yahya menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Haiwah bin syuraih mengabarkan kepada kami, bahwa Basyir bin Arnr 
— Al Haulani mengabarkan kepadanya, bahwa Al Walid bin @ais An-Nujibi 
menceritakan kepada kami, bahwa Abu Said Al Khudri menceritakan 
kepadanya, bahwa dia pernah mendengar Rasulullah $& bersabda, 
Wima hal yang jika dilakukan dalam sehari maka Allah akan 
mencatatnya sebagai penduduk surga: Orang yang menjenguk orang 
sakit: menyaksikan jenazah, berpuasa sehari: berangkat shalat Jumat 
pada pagi hari: dan membebaskan budak.'? 





2 Sanadnya kuat. 

Al Walid bin @ais At-Tujibi meriwayatkan darinya, Mushanif menganggapnya 
tsigah. 

Al fill berkata, “Dia adalah orang Mesir dari golongan tabi'in yang berpredikat 
tsigah, dan semua sanadnya tsigah." 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Ya'la (1044) dari jalur Abdullah bin Wahab, 
dengan sanad yang sama, dengan lafazh: Lima perkara, siapa yang bisa 
mengerjakannya dalam sehari, niscaya akan dicatat sebagai ahli surga, yaitu seseorang 
yang berpuasa pada hari jum'at, berangkat menuju shalat Jum'at, menyaksikan 
Jenazah, dan memerdekakan budak. 

Dalam hal ini dia tidak menyebutkan urutan yang kelima, yaitu menengok orang 
sakit sebagaimana disebutkan oleh penulis. 

Al Haitsami menyebutkan dalam Al Jami' (2/169, dari Abu Ya' la, 1043), dia 
berkomentar, "Sanad.nya tsigah." 

HR. Abu Ya'la (1043) dari jalur Wahab, Ionu Luhaiah, dari Yazid bin Abu Hubaib, 
dari Al Walid bin @ais, bahwa Abu Sa'd mengabarkan kepadanya bahwa dia 
mendengar Rasulullah & berkata, "Siapa yang puasanya tepat pada hari Jum'at, 
menengok orang sakit menyaksikan jenazah, mengeluarkan sedekah, dan 
memerdekakan budak, maka layaklah baginya surga: Inilah sanad yang kuat. 

Ibnu Wahab adalah Abdullah, dia termasuk salah satu ahli hadits yang 
meriwayatkan dari Lahi'ah sebelum kitab-kitabnya terbakar. 
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Waktu-Waktu Dikabulkannya Doa pada Hari Jum'at 
Hadits Nomor: 2772 
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2772. Al Husain bin Idris Al Anshari mengabarkan kepada 
kami, Ahmad bin Abu Bakr mengabarkan kepada kami dari Malik, dari 
Yazid bin Abdullah bin Al Hadi, dari Muahmmad bin Ibrahim bin Al 
Harits At-Taimi, dari Abu Salamah bin Abdurrahman bin Auf, dari Abu 
Hurairah, bahwa dia pernah berkata: Aku pernah keluar ke suatu bukit, 
kemudian aku bertemu dengan Ka'ab bin Al Ahbar, aku pun duduk 
bersamanya, lalu dia menceritakan kepadaku tentang Taurat dan aku 
menceritakan kepadanya tentang Rasulullah &. Adapun bagian dari apa | 
yang aku ceritakan kepadanya adalah, Rasulullah $& pernah bersabda, 
“Hari paling baik yang di dalamnya matahari terbit adalah hari Jum'bt 
Pada hari itu Adam diciptakan, pada hari itu dia (Adam) diturunkan (ke 
bumi), pada hari itu tobatnya diterima, pada hari itu kiamat tiba. Tidak 


| (-—-.———— — — Shahih Ibnu Hibban 


ada satu pun hewan melata melainkan bersuara pada hari Jum BP sejak 
dari waktu Shubuh hingga matahari terbit, kecuali jin dan manusia. Pada 
hari itu ada satu saat yang tidak ditemui hamba muslim yang shalat dan 
memohon sesuatu kepada Allah, melainkan Allah akan memberikan 
kepadanya.” Ka'ab lalu berkata, “Apakah hal itu terjadi setiap tahun?” 
Aku menjawab, “Bahkan hal itu terjadi setiap hari Jum'at .” Ka'ab pun 
membaca Taurat, lalu berkata, “Rasulullah & benar.” 


Abu Hurairah kemudian berkata: Setelah itu aku bertemu 
dengan Bashrah bin Abu Bashrah Al Ghifari, lalu dia berkata, “Dari 
mana kamu datang?” Aku menjawab, “Dari perbukitan.” Lalu dia 
berkata, “Kalau saja aku tahu sebelum kamu keluar kepadanya, maka 
kamu tidak akan keluar ke tempat itu, karena aku pernah mendengar 
Rasulullah & bersabda, 


Tidak diperbolehkan untuk mengusahakan dengan serius 
kecuali ketiga tempat: ke Masjidil Haram, ke masjid ini, dan ke masjid 
Iliya " atau masjid baitul mugaddas -dia ragu mana yang benar—. 


— Abu Hurairah berkata: Kemudian aku bertemu dengan Abdullah 
bin Salam, aku menceritakan kepadanya tentang pertemuanku dengan 
Ka'ab Al Akhbar dan apa yang aku ceritakan kepadanya tentang hari 
Jum'at, lalu aku katakan kepadanya, "Ka'ab berkata, 'Hal itu terjadi 
sekali dalam setiap tahunnya'." Abdullah bin Salam berkata, “Ka'ab telah 
berbohong.” Aku katakan, “Kemudian dia membaca Taurat, lalu 
berkata, “Hal itu terjadi setiap Jum'at.” Abdullah bin Salam menjawab, 
“Ka'ab benar.” Abdullah bin Salam lalu berkata, “Aku telah mengetahui : 
jam berapa hal itu terjadi.” Aku kemudian berkata kepadanya, “Berilah 


3 Kata “we (mushikhah) —dalam teks hadits tersebut—- memiliki makna yang 
sama dengan “kw (musghiyah) yang bermakna pendengar, atau 3auw (mustami ah) 
yang bermakna pendengar juga. 

Dikatakan: zte! (ashakha) —mendengar— dan gt! (asakha), keduanya memiliki 
makna sama. | | 
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kabar kepadaku dan jangan membuatku ragu.” Abdullah bin Salam lalu 
berkata, “Hal itu terjadi pada akhir waktu pada hari Jum'at.” Aku 
berkata, “Bagaimana mengetahui akhir waktu dari? hari Jum'at, padahal 
Rasulullah & pernah bersabda, Tidaklah seorang hamba muslim saat 


sedang shalat bertepatan dengan waktu tersebut? padahal saat itu dia 


tidak dalam keadaan shalat?” Abdullah bin Salam kemudian berkata, 
"Bukankah Rasulullah & pernah bersabda, 'Orang yang duduk untuk 


menunggu datangnya shalat, maka dia seperti orang yang shalat hingga 
dia melaksanakan shalat berikutnya'” Abu Hurairah berkata, “Ya.” Dia 
berkata, “Itulah yang dimaksud.” 


4 Terputus dari asalnya. 

5 Sanadinya Shahih menurut syarat Asy-Syaikhani. 

Yazid bin Abdullah bin Al Had adalah Yazid bin Abdullah bin Usamah bin Al Had. 

Hadits ini disebutkan dalam kitab A/ Muwattha "(1/108-110, pembahasan: Jum'at, 
bab: Waktu pada Hari Jum'at). Dia meriwayatkan dari jalurnya: Abu Daud (1046, 
pembahasan: Shalat: Bab: Keutamaan Hari Jum'at dan Malamnya/. 

HR. At-Tirmidzi (491, pembahasan shalat, bab: Waktu yang Tepat Untuk Berdoa 
Pada Hari Jum'at, Ahmad (2/486), dan Al Baghawi (1050), At-Tirmidzi berkomentar: 
hadits hasan dan Shahih, dan juga Al Hakim 1/278 - 279, dia berkata: Hadits ini 
Shahih berdasarkan syarat Asy-Syaikhani, -tapi keduanya tidak meriwayatkannya-, dan 
Adz-Dzahabi menyetujui pendapat itu. 

HR. Abdurrazzag (5583) dari jalur Al A'raj, dari Ibrahim bin Abdurrahman, juga 
(5585) dari jalur Ibnu Juraij dari para perawi, dari Abu Salamah, kedua hadits 
diriwayatkan dari Abu Hurairah secara ringkas. 

HR. Ahmad (2/503), Al Baghawi (1046), Al Hakim (1/279, 2/544) dari jalur Abu 
Salamah, dari Abu Hurairah secara ringkas. 

HR. Ad-Darimi (1/368) dari jalur Ibnu Sirin, yang diriwayatkan dari Hurairah, dia 
berkata: Aku bertemu dengan Ka'ab, lalu aku mengabarinya (hadits) dari Rasulullah &, 
lalu dia menceritakan kepadaku prihal Taurat hingga kita menyebut —kalimat— “Hari 
Jum'at,” lalu aku menjawabnya: Sesungguhnya Rasulullah # bersabda, "Pada Hari 
Jum'at itu ada satu waktu (istimewa) —yang jika— seorang hamba muslim melakukan 
shalat (doa) pada waktu itu, meminta kebaikan satu kebaikan, maka Allah pasti 
memberinya." 

Beberapa versi riwayat juga disebutkan, seperti riwayat dari Muslim (854, 
pembahasan: Jum'at, bab: Keutamaan Hari Jum'at), At-Tirmidzi (488, pembahasan: 
Keutamaan Hari Jum'at), An-Nasa 'i (3/89-90, pembahasan: Jum'at, bab: Keutamaan 
Hari Jum'at): Ahmad (2/401 dan 512, dari jalur Abdurrahman Al A'raj, dari Abu 
Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Hari terbaik ketika munculnya matahari adalah 
hari Jum'at pada hari itu diciptakannya Nabi Adam AS, dimasukkan. dan 
dikeluarkannya (Nabi Adam) dari surga, dan datangya Hari Kiamat). 


Ae ai ia ia Shahih Ibnu Hibban 











Jenis Permohonan yang Dikabulkan oleh Allah yang 
Dipanjatkan pada Waktu Tertentu di Hari Jum'at 
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HR. Ahmad (2/540, dari jalur Abdullah bin Farukh, dia meriwayatkan dari Abu 
Hurairah). 

HR. Ahmad (2/518-519) dari jalur Sa'id Al Magburi, dari bapaknya, dari Abu 
Hurairah, bahwa Rasulullah & bersabda, “Matahari tidak terbit dan tenggelam pada 
satu hari yang lebih istimewa .dari hari Jum'at, karena pada hari itu boleh jadi Allah 
akan menunjukkan kita dan menyesatkan semua manusia. Akan tetapi, ada 
segolongan manusia mengikutinya, bagi ajaran kita (mempercayai hari Jum'at, 
golongan Yahudi ada pada hari Sabtu, dan ajaran Nasrani pada hari Ahad. Pada hari- 
hari itu ada satu waktu (istimewa), yang jika seorang muslim melakukan shalat (doa) 
pada waktu itu, meminta kebaikan satu kebaikan, maka Allah pasti memberinya.” 

HR. Ibnu Majah (1139, pembahasan: Pelaksanaan shalat, bab: Waktu mustajab 
untuk berdoa pada hari Jum'at), dari jalur Abu Salamah, dari Abdullah bin Salam, dia 
bercerita: Saya berkata dan —saat itu— Rasulullah # sedang duduk: Kita benar-benar 
menemukan dalam Kitabullah, bahwa pada hari Jum'at ada satu waktu yang jika 
seorang hamba yang beriman shalat dan meminta sesuatu pada waktu (istimewa) itu, 
maka Allah pasti mengabulkan hajatnya. Rasulullah lalu mengisyaratkan kepadaku: 
yaitu tepatnya (waktu istimewa itu) hanya ada beberapa saat saja.” Lalu saya katakan, 
“Benarkah, (atau) ada pada beberapa saat saja.” Aku katakan, “Jam berapakah itu?" 
Beliau bersabda, “Yaitu pada akhir siang.” Lalu saya katakan “Waktu itu bukan pada 
waktu shalat.” Rasulullah menjawab, “Tentu, jika seorang mukmin shalat lalu duduk, 
dan dia hanya mengingat-ingat shalatnya, maka dia (waktu istimewa itu) ada dalam 
shalat.” 

Lihat hadits selanjutnya. 
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2773. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, Abu Khaitsamah menceritakan kepada kami, Ismail bin Ibrahim 


menceritakan kepada kami, Ayub menceritakan kepada kami dari 
Muhammad, dari Abu Hurairah, dia berkata: Abu Al Gashim & 
bersabda, “Pada hari Jum'at ada satu waktu yang jika seorang muslim 
melaksanakan shalat dan memohon kepada Allah tentang kebaikan, dan 
bertepatan dengan waktu tersebut, maka Dia akan mengabulkannya. '8 


6 Sanadnya Shahih menurut syarat Asy-Syaikhani. 

Abu Khaitsamah adalah Zuhair bin Harb, Ismail bin Ibrahim adalah Ibnu Migsam Al 
Asadi, yang terkenal dengan sebutan Ibnu Ulaiyah. Ayub adalah Ibnu Abu Tamimah 
As-Sakhtiyani, dan Muhammad adalah Ibnu Sirin. 

HR. Muslim (852, pembahasan: Jum'at, bab: Waktu-waktu pada hari Jum'at, dari 
jalur Zuhair bin Harb, dengan sanad yang sama): Ahmad (2/230): Al Bukhari (6400, 
pembahasan: Doa, bab: Doa pada hari Jum'at/ dan An-Nasa'i (3/110-116, bab: 
— Waktu-waktu mustajab pada hari Jum'at, dari jalur Ismail bin Ibrahim, dengan sanad 
yang sama). 

HR. Ahmad (2/284) dan Ibnu Majah (1137, pembahasan: Igamah shalat, bab: 
Waktu-waktu yang tepat untuk berdoa pada hari Jum'at, diriwayatkan dari dua jalur, 
dari Ayyub). 

HR. Al Bukhari (5294, pembahasan: Thalak),: Muslim (852), dan Ahmad (2/255), 
dari jalur Muhammad bin Sirin. 

HR. Malik (A/ Muwaththa ', 1/108, pembahasan: Jum'at, bab: Waktu-waktu yang 
tepat untuk berdoa pada hari Jum'at), Al Bukhari (935, pembahasan: Jum'at, bab: 
Waktu-waktu yang tepat untuk berdoa pada hari Jum'at), Muslim (852),. Ahmad 
(2/486), dan Al Baghawi (1048), dari Abu Ona, dari Al A'raj, dari riwayat Abu 
Hurairah. 

HR. Muslim (852), Abdurrazag (A/ Mushanit 5572): dan Ahmad (2/280, 457, 
469, 481, 498) dari jalur Muhammad bin Ziyad, dari Abu Hurairah. 

HR. Abdurrazzag (5571): Ahmad (2/312): Muslim (852): dan Al Baghawi (1049), 
dari jalur Hammam bin Munabbih, dari riwayat Abu Hurairah. 

HR. Ahmad (2/284): An-Nasa“i (3/115), dari jalur Sa'id bin Musayyab, dari Abu 
Hurairah. 

Sementara melalui riwayat lain, dari Abu Hurairah, seperti yang diriwayatkan oleh 
Ahmad (2/257, 272, 401, 403, dan 489). Lihat hadits sebelumnya. 


(open am Shahih Ibnu Hibban 





Ganjaran Seorang Hamba ketika Berangkat ke Masjid 
pada Hari Jum'at 
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2774. Abu Said Abdul Kabir bin Umar Al Khaththabi 
menceritakan kepada kami di Bashrah, Ahmad bin Al Migdam 
menceritakan kepada kami, Yazid bin Zurai' menceritakan kepada kami, 
Rauh bin Al @asim menceritakan kepada kami, Al Ala' menceritakan 


kepada kami dari bapaknya, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah &, 
beliau bersabda, “Pada setiap pintu masjid terdapat dua malaikat yang 
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mencatat orang-orang yang masuk sesuai urutan, di antara mereka ada 
Yang memiliki pahala seperti orang yang berkurban unta, seperti orang 
yang berkurban sapi, seperti orang yang berkurban kambing, seperti 
orang yang berkurban burung, dan seperti orang yang berkurban seekor 
telur. Jika imam telah tiba, maka lembaran catatan pun ditutup. 7 


Keutamaan Orang yang Melaksanakan Shalat Jum'at 
dengan Mandi Sebelum Berangkat 


Hadits Nomor: 2775 
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7 Sanadnya Shahih, para perawinya termasuk perawi Shahih. 

Lihatlah komentar-komentar tentang hadits ini (2770). 

HR. Al Bukhari, (929, pembahasan: Jum'at, bab: Mendengar Khutbah Jum'at, 
3211, pembahasan: Awal Penciptaan, bab: Malaikat Muslim (850 dan 24, 
pembahasan: Jum'at, bab: Keutamaan berangkat lebih awal pada hari Jum'at): An- 
Nasa'i (2/116, pembahasan: Imam, bab: Keutamaan berangkat lebih awal pada hari 
Jum'at, 3/97-98), pembahasan: Jum'at, bab: Keutamaan berangkat lebih awal pada 
hari Jum'at): Ad-Darimi (1/363): dan Ahmad (2/259 dan 280) jalur riwayat dari Az- 
Zuhri, dari Abu Abdullah Al Aghar, dari Abu Hurairah. Sementera itu, redaksi dari 
Muslim adalah: Rasulullah & bersabda, “Pada hari Jum'at, para malaikat berdiri di 
setiap pintu-pintu masjid, mencatat satu per satu (orang yang datang), dan jika imam 
telah duduk maka mereka menutup catatannya, lalu mendengarkan dzikir (penj: 
Khutbah). Perumpamaan itu seperi keutamaan seseorang terhadap yang lainnya 
bagaikan (urutannya) orang yang berkurban (menyembelih) unta, lalu sapi, lalu kibas 
(kambing), lalu ayam, dan terakhir seekor telur.” 

HR. Al Bukhari (3211) dan Ad-Darimi (1/362) dari jalur Abu Salamah, dari Abu 
Hurairah. 

HR. Muslim (850): An-Nasa 'i (3/98), Ibnu Majah (1092, pembahasan: Shalat, bab: 
Keutamaan Berangkat lebih awal pada Hari Jum'at): Ahmad (2/239), dan Al Baghawi 
(1061), dari jalur Sufyan, dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Abu 
Hurairah. 


(nj — na in Shahih Ibnu Hibban 
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2775. Umar bin Sa'id bin Sinan mengabarkan kepada kami di 
Manbaj, Ahmad bin Abu Bakar mengabarkan kepada kami dari Malik, 
dari Sumai, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah & 
bersabda, “Barangsiapa mandi pada hari Jumat seperti mandi junub, 
kemudian berangkat —menuju masjid— maka dia seperti berkurban 
unta, dan orang yang berangkat setelah itu (nomor dua) adalah seperti 
orang yang berkurban sapi, orang yang berangkat setelah itu (nomor 
tiga) maka dia seperti berkurban kambing, orang yang berangkat setelah 
itu (nomor empat) maka dia seperti berkurban seekor ayam, dan orang 
yang berangkat setelah itu (nomor lima) maka dia seperti berkurban 
sebutir telur. Jika imam telah hadir, maka para malaikat pun hadir untuk 
mendengarkan khutbah. '8 | 


8 Sanadnya Shahih menurut syarat Asy-Syaikhani. 
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Abu Hatim berkata: Pada khabar ini terdapat penjelasan yang 
sangat gamblang, kata rawwah (pergi) adalah untuk semua waktu pada 
siang hari. Hal ini tentu berlawanan dengan pendapat yang mengatakan 
bahwa kata tersebut hanya untuk waktu setelah condongnya matahari. 


Ampunan Allah kepada Orang yang Melaksanakan Shalat 
Jum'at dengan Memenuhi Syarat-syaratnya Hingga Jum'at 
yang akan Datang 


Hadits Nomor: 2776 
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Sumai adalah maula Abu Bakr bin Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam, 
sementara Abu Shaleh adalah Adz-Dzakwan As-Saman. 

HR. Malik (A/ Muwaththa ', 1/101, pembahasan: Jum'at, bab: Mandi hari Jum'at, 
dari berbagai jalur): Al Bukhari (881, pembahasan: Jum'at, bab: Keutamaan hari 
Jum'at), Muslim (850, pembahasan: Jum'at, bab: Wewangian dan siwak pada hari 
Jum'at/ At-Tirmidzi (499, bab: Berangkat lebih awal pada hari Jum'at): Abu Daud 
(531, pembahasan: Bersuci, bab: Mandi pada hari Jum'at): An-Nasa'i (3/99, 
pembahasan: Jum'at, bab: Waktu shalat Jum'at): Ahmad (2/460): dan Al Baghawi 
(1063). 

HR. An-Nasa'i (3/98, 99, dari jalur Ibnu Ajlan, dari Sumai dan selainnya). 

HR. Al Bukhari (850, meriwayatkan dari jalur Suhail bin Abu Shalih, dari 
bapaknya). 
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2776. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 
kami, Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Utsman bin Umar 
menceritakan kepada kami, Ibnu Abu Dzib menceritakan kepada kami 
dari Said bin Abu Said, dari bapaknya, dari Abdullah bin Wadiah Abu 
Wadiah, dari Salman, dari Nabi #&, dia bersabda, “Barangsiapa mandi 
pada hari Jum'at, bersuci sebisa mungkin, lalu memakai minyak wangi 
yang dipunyai atau wewangian yang digunakan di rumahnya, kemudian 
dia berangkat untuk menunaikan shalat Jum'at, sementara dia tidak 
pernah memisahkan antara dua orang, setelah itu dia melaksanakan 
shalat sesuai ketentuan, maka apabila imam telah keluar untuk 
berkhutbah dan dia mendengarkannya, maka dosanya antara Jum'at 
dengan Jum'at yang lain akan diampuni. 9 


9 Sanadinya Shahih berdasarkan syarat dari Al Bukhari, sementara Abdullah bin 
Wadi'ah tidak meriwayatkan hadits ini dari Muslim. Hadits ini juga disebutkan oleh 
Ibnu Sa'd (pembahasan: Para sahabat/ dan Ibnu Mandah, keduanya menisbatkan 
hadits tersebut kepada Abu Al Hatim. Dasar mereka adalah, karena sebagian perawi 
tidak menyebutkan adanya jalur yang menghubungkan dia dengan nabi dalam hadits 
ini. Tapi hal itu masih ada selisih —belum jelaa— maka yang benar adalah 
menggunakan jalan tengah. 

HR. Ahmad (5/438, 440): Al Bukhari (883, pembahasan: Jum'at, bab: 
Wewangian untuk shalat Jum'at: 910, pembahasan: Tidak memisahkan antara dua 
orang saat hari Jum'at): dan Ad-Darimi (1/362), dari jalur Ibnu Abu Dzi'b, dengan 
sanad yang sama. 

HR. Ibnu Majah (1097): Ahmad (5/181): dan Ibnu Khuzaimah (1763, 1764, dan 
1812): dari jalur Al Ajlan, dari Sa'id Al Magburi, dari bapaknya, dari Abdullah bin 
Wadiah, dari Abu Dzar, dengan predikat sanadnya hasan. 

Riwayat lain adalah, dari Ibn Abu Dzi'b, dari jalur Al Bukhari lebih Shahih dari jalur 
Ibn Ajlan, karena Ibnu Ajlan tidak memiliki kadar penjagaan daripada Ibnu Dzi'b. 
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Perintah Menggunakan Dua Kain Bersih pada Hari Jum'at 
bagi Mereka yang Dikaruniai Rezeki Oleh Allah 
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Al Hafizh -dalam kitabnya A/ Fath (2/371)- berkomentar, ini adalah hadits yang 

diikuti oleh Ad-Daraguthni, berdasarkan syarat Al Bukhari —dia berbeda standar 
dengan Sa'id Al Magburi— lalu secara terus-menerus Ibn Abi Dza'b dan Ibn Ajlan 
meriwayatkan hadits ini, dia berkata: Abu Dzar mengantikan Salman ..... sementara 
Ion Ajlan berbeda standarnya dengan Ibnu Dzi'b. Tetapi riwayatnya dianggap rajih, 
karena mungkin Ibnu Wadi'ah mendengar semuanya dari Abu Dzar dan Salman. Oleh 
karenanya, jalur dari Salman menjadikan hadits tersebut rajih, dan ungkapan senada 
juga disebutkan oleh riwayat lainnya. 
HR. An-Nasa'i (3/104, pembahasan: Jum'at, bab: Mendengarkan dan bercanda 
Pada pelaksanaan shalat Jum'at, HR. Ahmad (5/440) dari jalur Abu Ma'syar Ziyad bin 
Kulaib, dari Ibrahim, dari Algamah bin @ais, dari Al @arsya” Adh-Dhabbi -dia orang 
yang fasih- dari Salman dan selainnya, semua perawinya #sigah, sebagaimana 
dijelaskan oleh Al Hafizh dalam A/ Fath (2/371). 

HR. Al Hakim (1/277-278) dan disepakati oleh Adz-Dzahabi, keduanya memiliki 
kesamaan. Lihatlah At-Tatabu' karya Daruguthni (hal. 296-299). : 
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2777. Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Yahya menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Amr bin Salamah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Zuhair bin Muhammad menceritakan kepada kami dari Hisyam 
bin Urwah, dari Aisyah dan Yahya bin Said, dari salah seorang lelaki 
dari mereka, bahwa Nabi & pemah berkhuthbah pada hari Jum'at, 
kemudian beliau melihat ada di antara para sahabatnya yang 
menggunakan kain An-Nammar19, lalu Rasulullah & bersabda, 
“Hendaknya salah seorang dari kalian jika ada kemampuan agar 
menggunakan dua kain saat melaksanakan shalat Jum'at, selain dua kain 

yang sering dia gunakan. "11 





10 Semua jenis pakaian yang bergaris-garis dari corak pakaian orang Arab disebut 
“namirah” sementara bentuk jamak (pluralhya “nimar", yang diambil dari namir 
(sejenis macam tutul), yang memiliki warna kulit hitam dan putih —warna macan tutul 
pada umumnya—. 

11 Hadits ini Shahih, terdapat dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (1765). Dalam 
hadits itu ada tambahan riwayat dari Yahya bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah. 

Amr bin Abu Salamah adalah orang At-Tunisi Ad-Damasyai, dia termasuk perawi 
yang tsigah. Tetapi Ahmad meriwayatkan dari Zuhair bin Muhammad Abatil — 
termasuk gurunya— dia mengatakan bahwa perawi hadits ini tidak akurat, namun 
semua perawinya lainnya tsigah. 

HR. Ibnu Majah dari jalur Muhammad bin Yahya, dari Amr bin Abu Salamah, dari 
Zuhair, dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari riwayat Aisyah. 

Hadits ini dikuatkan oleh Abu Daud (1078), dari jalur Yunus dan Amr bin Al Haris, 
bahwa Yahya bin Al Anshari juga meriwayatkannya, Muhammad bin Yahya bin 
Hibban menceritakannya, bahwa Rasulullah & ... (sampai akhir hadits). Menurutnya ini 
adalah sanad yang shahih, tapi mursal. Penjelasan tentang ke-mursa/an hadits ini 
adalah, bahwa Abu Daud dan Ibnu Majah (1095) meriwayatkan dari jalur Ibnu Wahab, 
bahwa Amr bin al Harits mengabarkan kepadaku dari Yazib bin Abu Hubaib, dari 
Musa bin Sa'd atau Sa'id, dari Muhammad bin Yahya bin Hibban, dari Abdullah bin 
Salam, dia mengatakan bahwa para perawinya tsigah, dari perawi-perawi Muslim, 
hanya saja perawinya terputus antara Muhammad bin Yahya bin Hibban dengan 
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Abdullah bin Salam. Selain itu, dilihat dari sisi lahirnya, Muhammad bin Yahya 
dilahirkan 4 tahun setelah wafatnya Abdullah bin Salam. 

HR. Ibnu Majah dengan menukil hadits (1095) dari Abu Bakr bin Syaibah, dari 
guru kami, dari Abdul Hamid bin Ja'far, dari Muhammad bin Yahya bin Hibban, dari 
Yusuf bin Abdullan bin Salam, dari bapaknya. Dalam hadits tersebut ada seseorang 
yang tak dikenal, yaitu Syaikh Ibnu Abu Syaibah, dan perawi lainnya dianggap tsigah. 

Kata a/ mihnah Gap) atau a/ mahnah (us) —dengan mem fathah huruf mim, atau 
meng-kasrah-nya— memiliki arti pengabdian kerja, atau yang sepadan dengan itu. 
Sementara Al Asmu'i menyangkal bahwa huruf mimnya berharakat kasrah, dia 
berkata, "Jika kata itu dianalogkan (giyas) dengan kata jilsatun atau khidmatun, maka 
artinya menjadi sekali bekerja." 


3 shahihtbnutibban 








Ta ea Be BEI Aa Tr Ta 2... - B3 » 
BE SU ea LS ur 


3 5 ag JKN | 


2778. Ibnu Khuzaimah mengabarkan kepada kami, Ismail bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishag, 
Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami dari Abu Salamah 
bin Abdurrahman dan Abu Umamah bin Sahl bin Hunaif, dari Abu 
Hurairah dan Abu Said Al Khudhri, keduanya berkata: Aku pernah 
mendengar Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa mandi pada hari 
Jum'at mempraktekkan apa yang disunahkan, menggunakan 
wewangian jika dia memilikinya, menggunakan kain yang paling bagus, 
kemudian berangkat menuju masjid, dan tidak melangkahi pundak 
orang-orang (yang telah duduk terlebih dahulu), kemudian dia 
mengusahakan untuk melaksanakan shalat semampunya, Jalu 
mendengarkan khutbah saat imam keluar untuk berkhutbah hingga dia 
melaksanakan shalat Jum'at maka sebagai penggantinya adalah 
dosanya dihapuskan antaral? Jumat dengan Jum'at yang 
sebelumnya.”13 


12 Dalam Shahih Ibnu Khuzaimah disebutkan dengan kata Wajus css . 


13 Sanadnya kuat. Muhammad bin Ishag menjelaskan secara detail 
periwayatannya, sehingga hilanglah keragu-raguan terhadap hadits ini. 

Ad-Dauragi adalah Ya'kub bin Ibrahim Ad-Dauragi, sementara Ismail bin Ibrahim 
adalah Ibnu Ulayyah. 

Hadits ini disebutkan dalam Shahih Ibnu Khuzaimah (1762). 

HR. Al Hakim (1/283) dan Al Baihagi (3/243), dari jalur Ismail bin Ulyah, dengan 
sanad yang sama. 

HR. Ahmad (3/81), Abu Daud (343, pembahasan: Bersuci, bab: Mandi pada hari 
Jum'at: dan Al Baghawi (1060), dari beberapa jalur, dari Muhammad bin Ishag, 
dengan sanad yang sama. Mereka menambahkan redaksi: Abu Hurairah berkata, 
"Adanya tambahan tiga hari, karena Allah Ta'afa berfirman, 'Siapa yang melakukan 
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Keutamaan Berwudhu saat Melaksanakan Shalat Jum'at 
Walaupun Tidak Didahului dengan Mandi Jum'at 
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2779. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, Musaddad bin 
Musarhad menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah menceritakan 
kepada kami dari Al A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dia 
berkata: Rasulullah $& pernah bersabda, “Barangsiapa berwudhu 
dengan cara yang paling bagus, kemudian dia berangkat untuk 
melaksanakan shalat Jumat, dan mendengarkan khutbah, maka 


satu kebaikan, maka baginya sepuluh balasan'" Hadits ini dishahihkan oleh Al Hakim 
(1/283) dan disepakati oleh Adz-Dzahabi. 


2———— —— Shahih tbnu Hibban 





dosanya diampuni antara Jum'at hingga Jum'at dan ditambah tiga hari. 
Adapun orang yang memegang kerikil dianggap bersenda gurau. 14 


Abu Hatim berkata: Bagi orang yang tidak meneliti prihal hadits 
ini menyangka bahwa hari Jum'at hingga Jum'at berikutnya adalah 
delapan haji, padahal tidak demikian, karena Nabi & tidak pemah 
bersabda, “Dosanya diampuni hingga Jum'at berikutnya, maka waktu 
Jum'at adalah dimulai dari condongnya matahari, karena dari 
condongnya matahari hari Jum'at hingga condongnya matahari hari 
Jum'at berikutnya adalah tujuh hari.” Adapun sabda beliau, “Ditambah 
'hingga tiga hari.” Menunjukkan lengkapnya sepuluh hari. Allah Azza wa 
Jallah berfirman, “Barangsiapa yang datang dengan satu kebaikan maka 
baginya sepuluh kebaikan semisalnya.” Dan inilah yang kami katakan 
dalam kitab kami: sesungguhnya seseorang telah melakukan ketaatan 
keapda Allah, lalu Allah mengampuni dosanya. 


Dalil yang Membenarkan Apa yang Aku Takwilkan dari 
Khabar tentang Hal ini 
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14 Sanadnya shahih menurut syarat Al Bukhari, dikuatkan oleh perawi-perawi dari 
Al Bukhari, bahkan oleh Asy-Syaikhani. 

Abu Mu'awiyah adalah Muhammad bin Khazim. 

HR. Ahmad (2/424): Muslim (857, pembahasan: Jum'at, bab: Keutamaan Orang 
yang mendengar dan konsen dalam khutbah/: At-Tirmidzi (498, pembahasan: Shalat, 
bab: Wudhu pada hari Jum'at): Ibnu Majah (1090, pembahasan: Igamah shalat, bab: 
Keringanan dalam pembahasan ini/: dan Al Baghawi (336), dari beberapa jalur, dari 
Abu Muawiyah, dengan sanad yang sama. 
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2780. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, Daud bin Rusyaid 
menceritakan kepada kami, Ismail bin Ja'far menceritakan kepada kami 
dari Suhail bin Abu Shalih, dari bapaknya, dari Abu Hurairah, dia 
berkata: Rasulullah # bersabda, “Barangsiapa mandi pada hari Jum at 
kemudian membaguskan mandinya, lalu memakai baju yang paling 
bagus dan memakai wewangian rumahnya atau minyak wangi yang 
dipunyai, maka dosanya antara Jum'at hingga Jum'at yang lain akan 
diampuni dan ditambah tiga hari setelahnya. 15 


Anugerah dari Allah bahwa Orang yang Berjalan Menuju 
Masjid akan Diganjar Setiap Langkahnya Sama dengan 
Ibadah Selama Setahun 
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15 Sanadnya shahih menurut syarat Muslim, dia meriwayatkan (857, pembahasan: 
Jum'at, bab: Keutamaan orang Yang mendengar dan konsen khutbah Jum'at). 

HR. Al Baghawi (1059), dari Jalur Rauh bin Al @asim, dari Suhail bin Abu Shalih, 
dengan sanad yang sama. 
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2781. Al Hasan bin Sufyan Asy-Syaibani mengabarkan kepada 

kami, Hibban bin Musa menceritakan kepada kami, Abdullah 
mengabarkan kepada kami, Al Auza'i mengabarkan kepada kami dari 
Hassan bin Athiyah, Abu Asy'ats Ash-Shan'ani menceritakan kepadaku 
dari Aus bin Aus, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah & bersabda, 
"Barangsiapa mandi pada hari Jum'at dengan cara menyiram kepalanya, 
lalu dia berangkat pagi-pagi menuju tempat shalat Jum'at, dan dia 
berangkat dengan berjalan kaki, kemudian dia mendekati tempat imam 


berkhutbah dan dia pun mendengarkan serta menyimak khutbahnya, 
lalu dia tidak bersenda-gurau, maka setiap langkah yang dia ayunkan 


Shahih Ibnu Hibban ———————————————23) 


akan Allah catat untuknya seperti kebaikan selama setahun, lengkap 
dengan puasa dan shalatnya. "16 


Abu Hatim berkata: Redaksi "Barangsiapa yang mandi" 
maksudnya adalah orang yang mandi dengan cara menyiram kepala. 
Redaksi "Melakukan pencucian" maksudnya adalah benar-benar mandi, 
karena sebagian orang ada yang memliki rambut yang lebat, yang 
karenanya harus dicuci secara benar. Sedangkan redaksi "berpagi-pagi'" 
maksudnya adalah mendahului mandi pada pagi hari, kemudian 
bersegera menuju masjid untuk shalat Jum'at. 


“Dalil Kebenaran akan Apa yang Kami Takwilkan Mengenai 
"Barangsiapa Yang Mandi dan Melakukan Pencucian.” 


Hadits Nomor: 2782 
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16 Sanadinya shahih menurut syarat Al Bukhari, perawinya merupakan perawi dari 
Asy-Syaikhani. Selain Abu Al Ats'ats Ash-Shan'ani, namanya adalah Suraihil bin Adah, 
dari perawi Muslim. : 

HR. Ahmad (4/104) dan Abu Daud (345, pembahasan: Bersuci, bab: Mandi pada 
hari Jum'at), Ibnu Majah (1087, pembahasan: Igamah shalat, bab: Mandi pada hari 
Jum'at): Al Baghawi (1065): dan Al-Hakim (1/282), dari jalur Abdullah bin Mubarak, 
dengan sanad yang sama. 

HR. At-Tirmidzi (496, pembahasan: shalat, bab: Keutamaan mandi pada hari 
Jum'at/: An-Nasa'i (3/95-96, pembahasan: Jum'at, bab: Keutamaan hari Jum'at/: Ad- 
Darimi (1/363): Al Baghawi (1064): Ibnu Khuzaimah (1767): dan Al Hakim (1/281- 
282), dari jalur Yahya bin Al Harits, dari Abu Ats'ast Ash-Shan'ani. 

HR. Ahmad (4/104) dan Al Hakim (1/281): Ibnu Khuzaimah (1758) dari jalur 
Abdurrahman bin Yazid bin Jabir, dari Abu Ast'ast Ash-Shan'ani, 
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2782. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, Abu Khaitsumah 
menceritakan kepada kami, Ya'gub bin Ibrahim bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abbas, Muhammad bin Muslim Az- 
Zuhri menceritakan kepada kami dari Thawus Al Yamani, dia berkata: 
Aku pernah mengatakan kepada Ibnu Abbas: Mereka menyangka 
Rasulullah & bersabda, "Mandilah pada hari Jum'at dengan cara 
menyiram kepala kalian, kecuali kalian dalam keadaan junub!”, dan 
pakailah wewangian. 18 


17 Di dalam catatan kitab A/ Ihsan. 

HR. Syuaib, dari Az-Zuhri, dengan lafazh: in Jam takuunu junuban (berbeda dengan 
lafazh hadits tadi, yaitu ia an takuunu junuban), riwayat ini lebih shahih. 

Aku berkata: Ibnu Hajar menyebutkan dalam A/ Fath (2/373), dia mengatakan 
bahwa lafazhnya adalah “ightasiluu yauma al Jum'at wa illam takuunu junuban”. yang 
memiliki arti “Mandilah pada hari Jum'at, jika saat itu kamu junub yang mewajibkan 
mandi jinabat. Bila kamu tidak mandi karena junub, maka mandilah karena hari itu 
adalah jum'at.” Dinukil darinya juga: “mandi pada hari jum'at karena junub itu diberi 


Shahih Ibnu Hibban ——————————————25) 


Perawi berkata: Ibnu Abbas berkata, "Adapun wewangian, aku 
tidak mengetahui, sedangkan mandi, hal itu adalah benar." 


Abu Hatim berkata: pada redaksi "Kecuali kalian dalam keadaan 
junub" terdapat dalil bahwa mandi junub pada hari Jum'at yang 
dilakukan pada pagi hari telah mencakup pelaksanaan mandi hari 
Jum'at. Redaksi ini sekaligus mengisyaratkan bahwa mandi pada hari 
Jum'at tidaklah wajib. Yang demikian ini, jika berhukum wajib maka 
tidak dianggap bisa mengcakup pelaksanaan yang lain. 


Persangkaan Sebagian Kalangan bahwa Shalat Jum'at 
adalah Empat Rakaat dan Bukan Dua Rakaat.19 


Hadits Nomor: 2783 


pahala, juga mandi pada hari Jum'at, baik mandi tersebut diniati mandi hari jum'at 
maupun tidak.” 

Ibnu Hibban juga membenarkan riwayat hadits tersebut, dari jalur Ibnu Ishag, dari 
Az-Zuhri, dengan lafazh " ightasiluu yauma al Jum'ati illa an takuunu junuban” makna 
riwayat ini lebih jelas, tapi riwayat Syu'aib, dari jalur Az-Zuhri lebih shahih. 

18 Sanadnya kuat. Demikian Ibnu Ishag berpendapat. 

Abu Haitsumah adalah Zuhair bin Harb. | 

HR. Ahmad (1/265) dan Ibnu Khuzaimah (1759), dari jalur Ya'kub bin Ibrahim 
dari jalur yang sama, tapi riwayat Syua'ib bin Az-Zuhri lebih shahih. 

HR. Ahmad (1/265) dan Ibnu Khuzaimah (1759), dari jalur Ya'kub bin Ibrahim, 
dengan jalur yang sama. 

HR. Ahmad (1/330) dan Al Bukhari (884, pembahasan: Jum'at, bab: 
Menggunakan Wewangian untuk shalat Jum'at), dari jalur Syuaib, dari Az-Zuhri. 

HR. Abdurrazzag (5303), Al Bukhari (885): dan Muslim (848, pembahasan: 
Jum'at, bab: Menggunakan Wewangian dan bersiwak untuk shalat Jum'at/, dari jalur 
Ibrahim bin Maisarah, dari Thawus, dari Ibnu Abbas, 'bahwa dia menuturkan sabda 
Rasulullah $& dalam hal masalah mandi hari Jum'at, lalu saya katakan kepada Ibnu 
Abbas, “Apakah dia membasuh harus memakai wewangian atau minyak, walaupun dia 
sering berhubungan dengan itu?” Dia berkata, “Saya tidak tahu masalah itu.” 

. Hadits ini termasuk hadits panjang yang diriwayatkan oleh Ahmad (1/269) dari 

jalur Akramah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Merugilah mereka, hingga sampailah 
hatinya kepada Rasulullah, lalu berkata, “Wahai manusia, apabila tiba hari Jum'at 

" bergegaslah mandi, dan pakailah wewangian dari wewangian yang paling harum, jika - 

memilikinya." 

, 19 Asal kata tersebut adalah rak'atain (dua rakaat), dan kata yang benar adalah 

yang telah kami tetapkan. 
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2783. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abu 
Khaitsamah menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari 
Zubaid, dari Abdurrahman bin Abu Ya'la, dari Umar, dia berkata, 


"Shalat safar, shalat hari raya fitri, shalat Idul Adha, dan shalat Jum'at 


adalah dua rakaat secara sempurna tanpa ada gashar, dan hal ini 
diucapkan oleh Nabi kalian &."20 


& 





20 Semua perawinya termasuk perawi-perawi Asy-Syaikhani yang memiliki predikat 
tsigah. Tapi belum ada kabar bahwa riwayat tersebut datang dari Abdurrahman bin 
Abu Laila dari Umar, karena riwayat darinya masih tanda tanya. 

Adz-Dzahabi dalam As-Siyar mengatakan bahwa dia dilahirkan pada masa Khalifah 
Abu Bakar, atau mungkin sebelumnya. 

Sufyan adalah Ats-Tsauri, dan Zubaid adalah Zabib bin Harits Al Yami. 

HR. Ahmad (1/37), dari jalur Al Waki, dengan periwayatan yang sama. 

HR. An-Nasa'i (3/183, pembahasan: Shalat dua hari raya, bab: Jumlah rakaat 
shalat hari Raya): Ath-Thahawi dalam Ma 'ani Al Atsar 421), Ahmad (1/37), dan Al 
Baihagi (3/200), dari jalur Sufyan. | 

HR. An-Nasa“i (3/111, pembahasan: Jum'at, jumlah rakaat shalat Jum'at: 3/118, 
pembahasan: Meringkas shalat/: Ibnu Majah (1063, pembahasan: Igamah shalat, bab: 
Meringkas shalat dalam perjalanan), Ath-Thahawi (1/421): Abu Nu'aim dalam A/ 
Hilyah (4/353-354), dari beberapa jalur dari Zubaid. 
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Perbedaan Pendapat Orang-Orang sebelum Kita tentang 
Jum'at yang Diwajibkan 
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- an 
NG PN 


Sal all BIS AB LA UI IYVAEI 
2. o B- 0 Ro cf ae 3G & o- A8 - 
Chin Up old US 6 yana Ui BI JS Calo 
or “ "5 Y ? 1. . “ 2 Teo 2 £ 0. 
dls Al eko Wi Ia, JG :JG Sya 3 
£ Oo £ Oc Dang Lo. 2. 30 c ea 
3 HI JS asli ex O gas udi YP bang 
4 ASJo-— MI 0A oo. o 3 Te 101 0 - 4 : 
Hey IA Cabkay Uya St, (EL ya LSI 
“0 1 . A, PA & Na 4 o ot £ 2 3 
HA UIN Ad AG cagile Op AI 
Oo. 20 Bro : Bi . Na 

2784. Ibnu @utaibah mengabarkan kepada kami, Ibnu Abu As- 

Siri menceritakan kepada kami, Abdurrazag menceritakan kepada 


kami, Ma'mar mengabarkan kepada kami dari Hammam bin Manbah, 
dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah & bersabda, "Kami adalah 





HR. Ibnu Majah (1064), Al Baihagi (3/199), dari Jalur Mahmud bin Basyr, dari 
Yazid bin Yizad bi Abu Ja" di, dari Zubaid, dari Abdurrahman bin Abu Laila, dari Ka'ab 
bin Ujrah, dari Umar. 

Sanad hadits ini kuat, tapi Abu Hatim mengganggap rajih riwayat Ats-Tsauri, 
kerena dia lebih bisa dipercaya (hapalannya) daripada Yazid bin Ziyad, sebagaimana 
dijelaskan dalam A/ 7/a/(1/138). 

HR. Ath-Thahawi (1/422), dari Sufyan bin Zubaid, dari Abdurrahman bin Abu 
Laila, dari Tsuggah, dari Umar. 


)”———— shahih tbnu #ibban 


orang pertama pada Hari Kiamat meskipun mereka diberi Al Kitab 
sebelum kami, dan kami diberi Kitab setelah mereka. Inilah hari yang 
sebenarnya ditetapkan untuk mereka, namun mereka justru berselisih, 
lalu Allah memberi petunjuk kepada kita untuk memilih hari ini, 
karenanya mereka dalam hal ini mengikuti kita, orang Yahudi esok, dan 
Nasrani adalah lusa."21 


Aku mendengar Musa bin Muhammad Adz-Dzuhali di 
Anthakiyah berkata: Aku pernah mendengar Al Muzani mengatakan 
bahwa kata biyadin maknanya adalah karena.2? 





21 Sanad hadits ini shahih. 

Ibnu Sirri berkata, "Walaupun masih ada keraguan, tapi beberapa perawinya adalah 
perawi Asy-Syaikhani." 

HR. Ahmad (2/374 dan 312), Al Bukhari (6624 dan 7036), Muslim (pembahasan: 
Jum'at, bab: Anugerah untuk umat ini adalah hari Jum'at/ dan Al Baghawi (1045) dari 
jalur Abdurrazag, dengan riwayat yang sama. 

HR. Ahmad (2/243 dan 249): Muslim (855): An-Nasa'i (3/85-86, pembahasan: 
Jum'at, bab: Doa Mustajab hari Jum'at, dari jalur Sufyan bin Uyainah), Al Bukhari 
(238, 876, 2956, 2887, dan 7495), dari jalur Syw'aib, kedua riwayat itu dari jalur Abu 
Zinad, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah. 

Beberapa Imam juga meriwayatkan hadits ini, seperti: Muslim (756), Ibnu Majah 
(1083, pembahasan: Igamah shalat, bab: Kewajiban pada hari Jum'at), An-Nasa 'i 
(3/87): dan Ad-Daraguthni (2/3), dari jalur Abu Hazm, dari Abu Hurairah. 

HR. Ahmad (2/249 dan 274), Al Bukhari (896 dan 3486), Muslim (855): dan An- 
Nasa 'i (3/85), dari jalur Ath-Thawus, dari Abu Hurairah. 

Jalur lain periwayatan dari Abu Hurairah disebutkan juga oleh Ahmad (236, 388, 
491, 502, 512, dan 518-519). 

22 Al Baghawi dalam Syarh As-Sunah (4/201-202), berkata: Kata «4 44 sepadan 
dengan #t »£. Dikatakan juga bahwa maknanya sepadan dengan «&i Je." 

Al Muzanni berkata: Aku mendengar Asy-Syafi'i mengatakan bahwa lafazhnya 
adalah Je ya (Ja). 

Ibnu Hatim meriwayatkannya dalam Managib Asy-Syaff', dari Rabi', dia berkata: 
Maksud kalimat “ini adalah hari-hari yang diwajibkan kepadanya” adalah seharusnya 
kewajiban ini berlaku bagi Yahudi dan Nasrani, sebagai bentuk pengormatan kepada 
hari Jum'at, tetapi mereka berselisih pendapat. Orang Yahudi menganggap hari 
istimewa tersebut adalah hari Sabtu, karena pada hari itu ada kekosongan penciptaan 
makhluk, sehingga kita gunakan waktu untuk beristirahat, menggantinya dengan 
luapan syukur. Sementara Nasrani menganggap hari istimewa tersebut adalah hari 
Ahad, karena Allah memulai dengan penciptaan makhluk-makhluknya, maka pada hari 
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Perintah untuk Mementingkan Shalat Jum'at 
| ' Hadits Nomor: 2785 
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2785. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, Abu Khaitsamah menceritakan kepada kami, Yazid bin harun 
menceritakan kepada kami, Hisyam Ad-Dasugi mengabarkan kepada 
kami dari Yahya bin Abu Katsir, dari Abu Salam, dari Al Hakam bin 
Mina', dari Ibnu Umar dan Ibnu Abbas, bahwa keduanya menyaksikan 


Rasulullah & bersabda di atas mimbar, "Sungguh, jangan sampai suatu 
kaum meninggalkan pelaksanaan shalat Jum'at, atau Allah benar-benar 


itulah waktu istimewa untuk diagungkan, karena Allah memberi petunjuk kepada orang 
Islam. Itulah mengapa hari Sabtu dan Ahad lebih utama. 


GO — Shahih Ibnu Hibban 














“lah akan Men-Cap Hati Orang yang Meninggalkan Shalat 
Karena Sengaja pada Ketiga Kalinya 


Hadits No: 2786 
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23 Sanadinya shahih menurut syarat Muslim. 

Abu Salam adalah Mithwar Al Aswad Al Habsyi. 

HR. Ahmad (1/239 dan 2/84, dari jalur Yazid, dengan jalur periwayatan yang 
sama, 1/335, dari jalur Abdush-Shamad, dari Hisyam Ad-Dastuwa 'is 1/254, dari jalur 
Abban Al Aththar, dari Yahya). 

Lafazh dari Ahmad adalah, s4) sebagai ganti dari y SJ) . 

HR. Muslim (865, pembahasan: Jum'at, bab: Meninggalkan shalat Jum'at): Al 
Baghawi (1054, dari jalur Zaid bin Salam, bahwa dia mendengar dari Abu Salam, dari 
Hakam bin Mina, dia mendengar Ibnu Abbas dan Umar juga meriwayatkannya). 

Hadits ini telah di-takhrij shahih oleh Khuzaimah (1855), dari riwayat Abu 
Hurairah dan Abu Said Al Khudri. 


Dia berkata: Kata wwxJ) "653 £ maksudnya adalah #S cs, asal katanya adalah 
Any SG. 

Para ahli nahwu iklan bahwa mereka tidak lagi memakai bentuk madzi 
(past lampau) kata g& , juga masdar (bentu benda)nya, karena kedua kata itu jarang 
digunakan. 
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2786. Ja'far bin Ahmad bin Sinan Al @aththan mengabarkan 
kepada kami, secara dikte, dia berkata: Ismail bin Masud Al Jahdari 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid bin Zurai' menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Amr bin Algamah berkata: 
Ubaidah bin Sufyan Al Hadhrami menceritakan kepada kami dari Abu 
Al Ja'd Adh-Dhamri —dia masih dalam kategori sahabat— dia berkata: 
Rasulullah # bersabda, “Barangsiapa meninggalkan shalat Jumat tiga 


kali secara sengaja, maka Allah akan memberi cap pada hatinya. 24 


24 Sanadnya hasan. 

Diriwayatkan Muhammad bin Amr bin Algamah, hadits ini tidak sampai pada 
predikat shahih. Juga disebutkan dalam Musnad Abu Ya'la, dari Umayah bin Bustham, 
dari Yazid, dengan periwayatan yang sama. 

HR. Ahmad (3/424), Abu Daud (1052, pembahasan shalat, bab: Larangan keras 
meninggalkan shalat Jum'at/ At-Tirmidzi (500, pembahasan: shalat, bab: 
Meninggalkan shalat Jum'at bukan karena udzur/: An-Nasa'i (3/88, pembahasan: 
Jum'at, bab: Larangan keras meninggalkan shalat Jum'at/- Ad-Darimi (1/369), Al 
Baihagi (3/172 dan 247), Al Hakim (3/624), dari beberapa jalur, dari Muhammad bin 
Arnr bin Algamah, dengan periwayatan yang sama. 

At-Tirmidzi dan Al Baghawi menganggap hadits ini hasan, tapi Ibnu Khuzaimah 
(1857 dan 1858), termasuk Al Hakim (1/280), menganggap hadits ini shahih. Adz- 
Dzahabi juga sependapat dengan ini. 

Hadits ini juga disebutkan dalam riwayat dari Jabir menurut syarat Ahmad (3/332) 
dan Ibnu Majah (1126). 

Al Bushairi dalam Mishbah Az-Zujajah menganggap shahih hadits ini, termasuk Al 
Hakim (1/292). 


G)— shahih Ibnu Hibban 





Allah akan Men-Cap Hati Seseorang yang Meninggalkan 
Shalat Jum'at, Sebagaimana yang telah Kami Sebutkan Ciri- 
cirinya. 

Hadits Nomor: 2787 - 2788 
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2787. Ismail bin Daud bin Wardan?? mengabarkan kepada kami 
di Al Fusthath, dia berkata: Isa bin Hammad menceritakan kepada kami, 


25 Nama perawi ini berubah dari asalnya, yaitu Daud bin Ismail. Penjelasan ini ada 
dalam As-Siyar (14/521- 522). 


Shahih Ibnu Hibban ———————————————33) 


dia berkata: Al-Laits mengabarkan kepada kami dari Ibnu Ajlan, dari Al 
Ga'ga' bin Hakim, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah 
2, beliau bersabda, “Seorang hamba bila melakukan satu kesalahan, 
maka akan dinoktahkan pada hatinya satu noktah, namun jika dia cabut 
dan beristighfar serta bertobat maka akan diambil noktah itu. Namun 
Jika dia mengulanginya?6 lagi, maka akan ditambahkan padanya, dan 
Jika terus mengulangi, maka akan terus pula ditambahkan noktahnya 
hingga tidak nampak hatinya. Hal itulah yang disebut dengan Ar-Raan, 
sebagaimana disebutkan oleh Allah, “Sekali-kali tidak (demikian), 
sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan itu menutup hati 
mereka' 27 


20 ca 


eng ane bk 


26 Makna kata st adalah polos (putih) —dalam At-Tagasim (2/249—. 

27 Sanad hadits ini kuat. 

Ibnu Ajlan berkata: Muslim meriwayatkannya, dia Mengetalan bahwa hadits 
tersebut shadug, sanad perawi hadits ini #sigah, dan perawi-perawi hadits ini termasuk 
perawi Muslim. 

Abu Shaleh adalah Abu Dzakwan As-Saman. 

HR. At-Tirmidzi (3334, pembahasan: Surah waildl Il muthaffifin) dan An-Nasa'i 
(418: pembahasan: # amali al Yaum wa al lailah, Al Kubra: Tuhfah Asy-Asyraf, 
9/443), dari jalur Al-Laist, dengan periwayatan yang sama). 

At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan shahih." 

HR. Ahmad (2/297): Ibnu Majah (4244, pembahasan: Zuhud, bab: Mengingat 
dosa): Ibnu Jarir Ath-Thabari dalam Jami” A/ Bayan (30/98): dan Al Hakim (2/517) — 
disepakati dan dianggap shahih oleh Adz-Dzahabi— dari beberapa jalur dari Ibnu Ajlan. 

Disebutkan juga oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/325), 
penisbatannya sampai pada Abd bin Humaid, Ibnu Mundzir, Ibnu Mardawiyah, dan Al 
Baihagi dalam Syu'ab Al Iman. 

Kata 4SJ! memiliki arti Sle 543 d slow Hai (Titik-titik hitam pada sesuatu yang 
putih). Jidi memiliki makna yang sama dengan sX4!. Ada juga yang mengatakan 


dengan sin (). 
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2788. Imran bin Musa bin Mujasyi mengabarkan kepada kami, 
Utsman bin Abu Syaibah menceritakan .kepada kami, Waki 
menceritakan kepada kami dari: Hammad, @atadah- menceritakan 
kepada kami, @udamah bin Wabrah menceritakan kepada kami, bahwa 
dia adalah seorang lelaki dari bani Ajif, dari Samurah bin Jundab, bahwa 
Rasulullah # pernah bersabda, “Barangsiapa ketinggalan melaksanakan 
shalat Jum'at maka hendaknya bersedekah dengan satu dinar, dan jika 
tidak mendapatkannya, maka dengan setengah dinar. 28 


28 Sanad hadits ini dha'if. 

@udamah bin Wabrah tidak meriwayatkannya, selain dari jalur @atadah —penulis 
menjelaskan ini dalam Ats-Tsigat Sementara Utsman Ad-Darimi meriwayatkan hadits 
tersebut dari Ibnu Ma'in, dia mengatakan bahwa perawinya. Isigah. 

Abu Hatim- meriwayatkan dari Ahmad: dia berkata bahwa perawinya tidak dikenal. 
Muslim berkata: -dari Ahmad- hadits riwayat Samrah yang berbunyi: 

Tanba BY Uh" 
adalah hadits Shahih. Dia berpendapat bahwa @udamah meriwayatkan hadits 
tersebut, tapi kita tidak mengenal hadits tersebut. 

Sementara itu, Al Bukhari mengatakan bahwa hadits yang datang dari Samrah 
tidak shahih. 

Ibnu Khuzaimah dalam kitab shahihnya (3/177) berkata, "Saya tidak mengetahui 
bahwa @udamah adalah adil dan tidak cacat." 

Adz-Dzahabi berkata dalam Mizan, "Dia tidak dikenal. Beberapa perawinya 
memiliki predikat #sigah menurut syarat dua Imam hadits." 

Hammam adalah Ibnu Yahya bin Dinar bin Al Azdi. 

HR. Ahmad (5/14) dan Ibnu Khuzaimah (1861), dari jalur Wagi, dengan riwayat 
yang sama. 

Ibnu Khuzaimah menambahkan —kata-kata— »6 2 oa. 


Shahih Ibnu Hibban ——————— 35) 





Perintah pada Bab Sebelumnya adalah Sunnah yang Hanya 
Diperintahkan kepada Orang yang Meninggalkan Jum'at 
Tanpa Udzur 


Hadits Nomor: 2789 
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2789. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
'kami, Ali bin Al Ja'd bin Ubaid menceritakan kepada kami, Hammam 
mengabarkan kepada kami dari Gatadah, dari @udamah bin Wabrah, 
dari Samurah bin Jundab, dia berkata: Rasulullah pernah bersabda, 
“Barangsiapa meninggalkan Shalat Jum'at tanpa ada udzur, maka harus 


aa Se an 

HR. Abu Daud (1053, pembahasan: Shalat, bab: Kafarat bagi orang yang 
meninggalkan shalat Jum'at/: An-Nasa"i (3/89, pembahasan: Jum' at, bab: Kafarat 
orang yang meninggalkan shalat jum'at tanpa udzur/ Ibnu Khuzaimah (1861), dari jalur 
Hammam. 

Hadits ini dianggap shahih oleh Al Hakim (1/280), dan disepakati oleh Adz- 
Dzahabi. 

HR. Abu Daud (1054): Al Hakim (1/280), dari jalur Ayyub, ada perbedaan dalam 
Mustadrak, yaitu pada Ayub bin al Ala', dari @Gatadah, dari @udamah bin Wabrah. 


GG) shahin ibnu Hibban 





bersedekah satu dinar, dan jika tidak mendapatkannya, maka dengan 
setengah dinar. 2 


Menyeuan Orang Lain ina Segera Berangkat Menuju 
Masjid 


Hadits Nomor: 2790 
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2790. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kasa dia 


berkata: Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami, Ibnu Wahab 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku pernah mendengar 


29 Sanad hadits ini lemah —seperti hadits sebelumnya-. 


Shahih Ibnu Hibban : 37 


Muawiyah bin Shalih dari Abu Azh-Zhahiriyah, dari Abdullah bin Busr, 
dia berkata: Aku pemah duduk di samping mimbar pada hari Jum'at, 
kemudian seorang lelaki datang dengan cara melangkahi pundak orang- 
orang, sementara. saat itu Rasulullah & sedang berkhutbah, lalu 
Rasulullah & bersabda, “Duduklah, kamu benar-benar telah melukai 
dan datang terakhir. 30 


Perintah Memperpanjang Shalat dan Tidak Berlama-lama 
dalam Berkhutbah saat Hari Raya atau Hari Jum'at 


Hadits Nomor: 2791 
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30 Sanad hadits ini hasan menurut syarat Muslim. 

Abu Zahiriyah dari Hadramaut daerah Himsha. . 

HR. An-Nasa'i (3/103, pembahasan: Jum'at, dari jalur Ibnu Wahab) dan Ahmad 
(4/188, dari Zaid bin Ibnu Hibban, dari Muawiyah). 

HR. Ahmad (4/190): Abu Daud (1118, pembahasan: Shalat): dan Ibnu Kits 
(1811), dari jalur Muawiyah bin Shalih, dari Abu Zahiriyah, dia berkata: -ketika itu- 
pada hari Jum'at kami bersama Abdullah bin Basr, sahabat Rasulullah, lalu datanglah 
seorang laki-laki melangkahi leher manusia, dan ketika itu Nabi sedang berkhutbah, 
lalu Nabi #& bersabda, “Duduklah, kamu terlambat” Lafazh hadits ini menurut versi 
Abu Daud, yang dianggap Shahih oleh Al Hakim (1/288), dan disepakati Adz- 
Dzahabi. 

Dalam satu bab pembahasan dari Jabir, menurut Ibnu Majah (1115, pembahasan: 
Igamah shalat). 

Kata 'anaita” memiliki makna yang sama dengan “akharta al maji'a” (kamu 
terlambat datang) dan abtha 'ta (kamu terlambat datang). 


(Sp Shahih Hb 


ds JS Ela al Tanu Pa aka 
2 Se Tata Sa ea 
- SA IAI Ip ea ji 

Le sel Pa, JA Ke Jb Oo Sih 
“. Sai | Pn Sa AG J3 
Maa AN Ga 


CX 


2791. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, Suraij bin Yunus 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Abdul Malik bin Abjar 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Washil bin Hayyan, dia 
berkata: Abu Wail berkata: Ammar bin Yasir pernah berkhutbah dengan 
cara ringkas namun padat, dan ketika dia turun dari mimbar, aku ' 
katakan kepadanya, “Wahai Abu Yagdhan, kamu benar-benar telah 
menyampaikan khutbah dengan padat dan singkat, bahkan seperti 
hanya dalam satu napas.” Dia lalu menjawab, “Sesungguhnya aku 
pernah mendengar Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya panjangnya 
shalat seorang lelaki dan pendeknya penyampaian khutbah adalah 
bagian dari tanda-tanda  kefakihan seseorang. — Hendaklah 
memperpanjang shalat dan memendekkan waktu khutbah, 
sesungguhnya sebagian dari penjelasan adalah sihir'”31 


31 Sanadinya shahih menurut syarat Muslim. 

Abu Wail adalah Syagig bin Salamah Al Asadi Al Kufi. 

Hadits ini disebutkan dalam Musnad Abu Ya 'a (1642). 

HR. Muslim (869, pembahasan: Jum'at/ dari jalur Suraij bin Yunus, dengan 
periwayatan yang sama. 


Shahih Ibnu Hibban na Sen ee — 383 


Perintah kepada Orang yang Mengantuk saat Shalat Jum'at 
untuk Pindah ke Tempat Lain 


Hadits Nomor: 2792 
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2792. Abu Wail mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Abdullah bin Numair menceritakan kepada kami, dia 





HR. Ahmad (4/263), Ad-Darimi (1/365), dan Ibnu Khuzaimah (1782), dari jalur 
Abdurrahman bin Abdul Malik bin Abjar. 

- HR. Abu Daud (1106), dalam pembahasan tentang shalat, bab: Tidak 
Memperpanjang Khutbah, Abu Ya'la (1618) dan (1621), dari Jalur Al Ala' bin Shalih, 
dari Adi bin Tsabit, dari Abu Rasyid, dia berkata: Amar bin Yasar Berkutbah kepada 
kita, tapi dia berlebihan dalam berkutbah, lalu dia berkata: “Sesungguhnya Rasulullah 
melarang kita memanjangkan khutbah.” Lafazh hadits ini adalah versi Abu Ya'la. 

Al Hakim (1/289) menganggap shahih hadits ini, demikian juga Adz-Dzahabi. Tapi 
Abu Rasyid hanya menganggap #sigah riwayat yang datang dari Ibnu Hibban dan 
hanya meriwayatkan hadits tersebut dari Adi bin Tsabit. 

Menurut Al Baghawi dalam AsySyarh As-Sunnah (4/252), kata 'Mainnah" 
memiliki arti alamat (tanda), mengikuti wazan maf'alah, dan huruf mimnya adalah 
tambahan, seperti kata makhlagah yang menunjukkan arti “pengetahuan (kealiman) 
laki-laki". 


Ga Se Shahih Ibnu Hibban 








berkata: Ya'la bin Ubaid menceritakan kepada kami dari Muhammad 
bin Ishag, dari Nafi dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah & bersabda, 
“Jika salah seorang dari kalian mengantuk di tempat duduknya pada 
saat pelaksanaan shalat Jum'at maka hendaklah dia bergeser ke 
sebelahnya. 2 


Perintah Meninggalkan Canda-Gurau saat Khutbah Jum'at 
telah Dimulai 


Hadits Nomor: 2793 
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32 Sanad hadits ini kuat. Ibnu Ishag menjelaskan periwayatan dari Imam Ahmad 
(2/135), sehingga hilanglah keragu-raguan terhadap hadits tersebut. Syaikh Nasir 
dalam kitab Skahih-nya (469). . 

« HR. Ahmad (2/22 dan 32), Abu Daud (119, pembahasan: Shalat, bab: Mengantuk 
dat imam sedang khutbah): At-Tirmidzi (526, pembahasan: Shalat, bab: Mengantuk 
saat mendengarkan khutbah pada hari Jum'at dan dia berpindah dari tempat 
duduknya): Al Baghawi (1087): Ibnu Khuzaimah (1819): Al Baihagi (3/237), Abu 
Nu'aim dalam Akhbar Ashbihani (2/186), dari beberapa jalur, dari Muhammad bin 
Ishag. 

Menurut Al Hakim (1/291) hadits ini shahih, demikian juga Adz-Dzahabi. 
Sementara itu, At-Tirmidzi menilainya sebagai hadits hasan shahih. 

Al Baihagi juga meriwayatkan hadits ini (3/237), dari jalur Muhammad bin 
Abdurrahman Al Muharabi, dari Yahya bin Said bin Said Al Anshari, dari Nafi. 

HR. Samurah bin Jundub dari Al Bazar (636). 

HR. Al Baihagi (3/237-238), dalam Sanadnya terdapat nama Ismail bin Muslim Al 
Makki, perawi yang dhaif. 
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2793. Ibu @utaibah mengabarkan kepada kami, Harmalah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Wahb88 menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Yunus mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Syihab, dia berkata: Ibnu Al Musayyib menceritakan kepada kami, 
bahwa Abu Hurairah berkata: Rasulullah 8 bersabda, “Jika kamu 


mengatakan kepada temanmu, Diamlah' padahal imam sedang 
berkutbah, maka kamu telah bersenda-gurau' "84 


en maa 
83 Disebutkan dalam /A/ Ihsan, terdapat nama Sufyan bin Wahab. Riwayat yang 
shahih adalah yang disebutkan dalam At-Tagasim (3/272). 
|. 34 Sanad hadits ini shahih menurut syarat Muslim. 
HR. Khuzaimah (1805, dari jalur Ibnu Wahab): Ahmad (2/518, dari jalur Yunus): 
Al Bukhari (934, pembahasan: Jum'at: bab: Mendengarkan khutbah hari Jum'at/: 
Muslim (851, pembahasan: Jum'at, bab: Mendengarkan khutbah hari Jum'at): At- 
Tirmidzi (512, pembahasan: shalat, bab: Larangan berbicara saat mendengarkan 
khutbah hari Jum'at): An-Nasa'i (3/103-104 dan 104, pembahasan: Jum'at, bab: 
Mendengarkan Khutbah hari Jum'at), Ad-Darimi (1/364): dan Ahmad “(2/272, 393, 
dan 396), dari beberapa jalur, dari Az-Zuhri. € 
HR. Malik (17103), Asy-Syafi'i (404): Ahmad (2/485), Ad-Darimi (1/364): dan Al 
Baghawi (1080), dari Abu Zanad, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah. 
HR. Ahmad (2/244): Muslim (851): Ionu Khuzaimah (1806): dan Asy-Syafi'i (405), 
dari jalur Sufyan bin Uyainah, dari Abu Zanad. 
HR. Ibnu Khuzaimah (1804) dari jalur Suhail, dari bapaknya, dari Abu Hurairah, 
dari Nabi $&, dia berkata: 
Say Sp 2 Indah ag ASI Sg 
“Apabila kamu berbicara (bercakap-cakap) pada hari Jum at, maka akan batal dan 
menjadi sia-sia (Jum 'at) kamu.” 
Maksudnya adalah adanya larangan berbicara saat imam berkhutbah. 
Lihat hadits no (2795). : 


On ea Hibban 





Orang yang Canda-Gurau saat Khutbah telah Dimulai 
Dianggap seperti Tidak Melaksanakan Shalat Jum'at 


Hadits Nomor: 2794 
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2794. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, Abu Ar-Rabi' Az- 
Zahrani dan Abdul A'la bin Hammad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ya'gub Al @ummi menceritakan kepada kami dari Isa bin 
Jariyah,25 dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: Ketika Nabi & sedang 
berkhutbah, Abdullah bin Mas'ud masuk kemudian duduk di samping 
Ubay bin Ka'b, setelah itu dia bertanya tentang sesuatu, atau dia 
berbicara sesuatu kepadanya, namun kemudian dia justru tidak 
menjawabnya. Dalam kondisi demikian Ibnu Mas'ud menyangka ada 
sesuatu yang terjadi, dan ketika Nabi & berpindah dari shalatnya, Ibnu 
Masud bertanya, “Wahai Ubay, apa yang mencegahmu untuk menjawab 
pertanyaanku?” Dia menjawab, “Sesungguhnya kamu belum hadir (pada 
shalat) Jum'at bersama kita.” Dia berkata, “Mengapa demikian?” Dia 
menjawab, “Kamu berbicara sedangkan Nabi & berkhutbah.” Ibnu 
Mas'ud pun berdiri, kemudian masuk menemui Rasulullah & dan 
menyebutkan apa yang terjadi, dan setelah itu Rasulullah & bersabda 
kepadanya, “Ubay benar, maka taatilah Ubay26” Ini redaksi Abdul 
@'la.37 ' 





35 Dalam A/ Ihsan dan At-Tagasim disebutkan nama Haritsah. 

36 Sanad hadits ini dha 7f, karena lemahnya perawi Isa bin Jariyah. 

Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani adalah Sulaiman bin Daud Al Atiki. Sementara Ya'kub Al 
@ummi adalah Ya'kub bin Abdullah bin Sa'd Al Asy'ari. 

Hadits ini disebutkan dalam Musnad Abu Ya'la (1799 dan 1800). 

HR. Al Haitsami (Majma' Az-Zawaid, 2/185): Abu Ya'la, Ath-Thabrani dalam A/ 
Ausath, dan dalam kitab A/ Kabir. Para perawi Abu Ya'la adalah perawi yang tsigah." 

Demikianlah dia berkomentar tentang Isa bin Jariyah. Ibnu Mu'in berkata, "Dia 
termasuk perawi munkar (pernah berdusta)." 

Abu Daud berkata, "Htersebut munkar." 

Beberapa ulama hadits seperti As-Saji, Al Ugaili dalam Ad Duafa, juga 
berkomentar sama. Termasuk Ibnu Adi menyatakan bahwa hadits-hadits darinya tidak 
terjaga. 
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Larangan Perkataan Seseorang kepada Saudaranya, "Diam," 
Sedangkan Khatib sedang Khutbah 


| Hadits Nomor: 2795 
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2795. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 

“kami, dia berkata: Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 

berkata: Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu 

Juraij dan Malik mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri dari Said bin 

Al Musayyab, dari Abu Huriarah, dari Rasulullah &, beliau bersabda, 

“Jika seseorang berkata, kepada temanmu, 'Diamlah” padahal imam 
sedang berkutbah, maka kamu telah bersenda-gurau' "88 





Adz-Dzahabi dalam A/ Kasyif dan Al Mughni, berkata, "Hadits tersebut masih 
diperselisihkan." 

Abu Zar'ah berkata, "Hadits tersebut berstatus /a ba'sa —penulis menyebutkan 
dalam Ats-Tsigat—." 

87 Dalam redaksi asli menggunakan nama Ibnu Abd Al A'la. Ini keliru. 

38 Sanad hadits ini shahih menurut syarat d Asy-Syaikhani. Keterangan ini 
disebutkan dalam Musnaf Abdurrazag (5414 dan 5416), dari dua jalur periwayatan. 


Shahih Ibnu Hibban #——a aw w ' 





Ibnu Juraij berkata: Ibnu Syihab mengabarkan kepada kami dari 
Umar bin Abdul Aziz, dari Ibrahim bin Abdullah bin @aridh, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi &, dengan redaksi semisalnya.29 


Perumpamaan yang Digunakan oleh Nabi & tentang 
Khutbah Tanpa Bertasyahud 


' Hadits Nomor: 2796 " 
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Hadits ini diriwayatkan dari jalur Malik (403), Ahmad (2/485), Abu Daud (1112, 
pembahasan: Shalat, bab: Berbicara pada saat imam berkhutbah/: dan Ad-Darimi 
(1/464). : 

Lihat hadits no (2793), dan komentar berikut ini. 

39 Hadits ini disebutkan dalam A/ Mushannaf' (5415). 

HR. Ahmad (2/272) dan Ibnu Khuzaimah (1805). 

HR. Ahmad (2/27): Muslim (851, pembahasan: Jum'at, bab: Mendengarkan 
khutbah Jum'at/ dan Ibnu Khuzaimah (1805), dari jalur Muhammad bin Bakr, dari 
Ibnu Juraij. 

HR. Muslim (851) dan An-Nasa'i (3/ 104), dari jalur Ugail, dari Ibnu Shihab. 
Hanya saja, dia menyebutkan nama Abdullah bin Ibrahim bin @arid, Dua perawi 
tersebut sama-sama shahih. Dalam hadits tersebut dikatakan bahwa Ibrahim bin 
Abdullah adalah Abdullah bin Ibrahim. Ada kebimbangan bahwa itu adalah dua perawi. 

Lihat hadits no (2793), dan komentar sebelumnya. 
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2796. Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Rafi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Habban bin Hilal? menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdul Wahid bin Ziyad menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ashim bin Kulaib menceritakan kepada kami, dia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Hurairah 


berkata: Rasulullah & bersabda, “Setiap khutbah yang tidak disertai 
tasyahhud adalah seperti tangan yang buntung.” 


Seseorang yang Meninggalkan Tasyahhud 
saat Berkhutbah Jum'at 
Hadits Nomor: 2797 
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40 Disebutkan dalam A/ Ihsan dengan lafazh Jye- (Khilal) dan At-Tagasim (3/308). 

41 Sanadnya shahih. : 

HR. Ahmad (2/302 dan 343): Abu Daud (484, pembahasan: Adab, bab: Khutbah) 
Al Bukhari (At-Tarikh Al Kabir, 7/229), dan Abu Nuaim (Al Hilyah, 9/43), dari jalur- . 
jalur dari Abd Al Wahid bin Ziyad. 

HR. At-Tirmidzi (1106, pembahasan: nikah, bab: Khutbah nikah) dari Jalur 
Muhammad bin Fudhail, dari Ashim bin Kulaib. Dia berkata: Hadits ini hasan shahih 
gharib. 

Kata stsis-! memiliki makna kdi (terputus). 
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2797. Muhammad bin Ishag bin Ibrahim maula Tsagif 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ishag bin Ibrahim Al Hanzhali 
.menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Makhzumi Al Mughirah 
Salamah mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abdul Wahid bin 
Ziyad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ashim bin Kulaib 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Bapakku menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku pernah mendengar Abu Hurairah berkata: 
Rasulullah #& bersabda, “Setiap khutbah yang tidak disertai tasyahhud, 
maka dia seperti tangan yang buntung.” 2 
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42 Sanadnya shahih -sebagaimana disebutkan sebelumnya-. 
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2798. Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Ismail Al Ahmasi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki menceritakan kepada 
kami dari Sufyan, dari Abdul Aziz bin Rafi, dari Tamim bin Tharafah, 
dari Adi bin Hati, bahwa seorang lelaki pernah berkhutbah di sisi Nabi 
&, lalu dia berkata: Barangsiapa menaati Allah dan Rasul-Nya, maka 
akan terbimbing, dan barangsiapa bermaksiat kepada keduanya, maka 
akan celaka. Rasulullah & bersabda, “Alangkah buruk khathhib ini, 
katakanlah, 'Dan Baagaapa bermaksiat kepada Allah dan Rasul- 
Nya” "B8 


43 Sanadnya shahih. 

Muhammad bin Ismail Al Ahmasi adalah perawi #sigah. Jalur ke atas perawi hadits 
ini fsigah, semuanya termasuk perawi Asy-Syaikhani, selain Tamim bin Thurfah, juga 
termasuk para perawi Muslim. 

HR. Ahmad (4/256) dan Muslim (870, pembahasan: Jum'at, bab: Tidak 
memperpanjang shalat dan khutbah), dari jalur Waki, dengan lafazh dari (Ahmad dan 
Muslim): «st ebi ya (sejelek-jeleknya khatib adalah kamu). 

HR. Abu Daud (1099, pembahasan: shalat, 4981, pembahasan: Adab) dan Al 
Hakim (1/289) dari jalur Yahya, dari Sufyan. 

Al Hakim berkomentar, "Hadits ini shahih menurut syarat As-Syakhaini, dan telah 
disepakati oleh Adz-Dzahabi." 

HR. Ahmad (4/379) dan An-Nasa'i (6/90, pembahasan: Nikah, bab: Yang 
dimakruhkan saat Khutbah). 
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Dibolehkan Seorang Khathib Meninggalkan Sujud Tilawah 
ketika Membaca Ayat Sajdah 


Hadits Nomor: 2799 
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HR. Ath-Thahawi (Musykil Al Atsar, 4/296) dari jalur Abdurrahman, dia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Abdul Azis, dari Tamim bin Thurfah, dari Adi 
bin Hatim, dia berkata: Dua laki-laki meminta kesaksian pada Rasulullah &, lalu salah 
satunya berkata: s6 “di Kagami Lay Ab) WB Up53 dn gs 3 (penj. Lihatlah kesalahan 
pemakaian kata yang bergaris bawah Uy.ex) lalu Rasulullah bersabda kepadanya, 
'Sejelekjeleknya khatib adalah kamu" (Lafazh hadits dari An-Nasa'i), sementara 
Ahmad dan At-Thahawi menambahkan lafazh, «3 (gum). 
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2799. Ibnu Khuzaimah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Abdullah bin Abdul? Hakam menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ubay dan Syu'aib menceritakan kepadaku, keduanya 
berkata: Al-Laits menceritakan kepada kami, dia berkata: Khalid bin 
Yazid menceritakan kepada kami dari Said bin Abu Hilal, dari Iyadh bin 
Abdullah bin Sa'd, dari Abu Said Al khudri, bahwa sesungguhnya dia 
pernah berkata: Rasulullah & pernah berkhutbah lalu membaca (shadj, 
lalu ketika sampai pada ayat Sajdah, beliau turun bersujud, dan kami 
pun ikut sujud dengan beliau, lalu beliau membacanya sekali lagi. Ketika 
sampai pada ayat sajdah, kami tidak diperkenankan untuk sujud, dan 
ketika melihat kami beliau bersabda, “Sesungguhnya ini adalah tobat 
para nabi, namun aku melihat kalian telah bersiap untuk sujud.” Beliau 
lalu turun dan sujud, kami pun turut serta bersujud bersama beliau.“$ 


Abu Hatim berkata: Yang benar adalah " Gad ista dadtum"46 


44 Kata xs sebenarnya tidak diulangi lagi. 


45 Sanad hadits ini shahih. 

Syuaib adalah Syuaib bin Al-Laits bin Sa'd. 

Hadits disebutkan dalam Shahih Ibnu Khuzaimah (1795). Perawi yang sejalan 
dengan Ibnu Khuzaimah adalah riwayat Ad-Daraguthni (1/408). 

HR. Al Hakim (1/284-285), dari jalur Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakim, 
dianggap shahih dan telah disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

Hadits disebutkan pada penjelasan yang lalu (no. 2765). 

46 HR. Ibnu Khuzaimah, Ad-Daraguthni: dan Al Hakim. 
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2800. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abu 
Khaisamah menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin Said 
menceritakan kepada kami dari Ismail bin Abu Khalid, dia berkata: Gais 
bin Abu Hazim menceritakan kepadaku dari bapaknya, dia berkata: 
Bapakku pernah datang saat Rasulullah & berkhutbah, dia berdiri di 
teriknya matahari, kemudian Rasulullah memerintahkan untuk berteduh, 
maka dia pun pindah ke tempat yang teduh.47 





47 Sanad hadits ini shahih menurut syarat Asy-Syaikhani. 

HR. Ahmad (3/426) dan Abu Daud (4822, pembahasan: Adab), dari jalur Yahya 
bin Sa'id. 

HR. Ahmad (3/426-427) dan Al Hakim (4/271), dari jalur Ismail bin Abu Khalid. 
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Tindakan Khatib saat Berkhutbah 
Hadits Nomor: 2801 
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2801. Sulaiman bin Al Hasan Al Aththar mengabarkan kepada 
' kami, dia berkata: Ubaidullah48 bin Muadz bin Muadz menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ubay49 menceritakan kepada kami, Syu'aib 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Simak bin Harb menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Aku pernah bertanya kepada Jabir bin Samurah, 
“Bagaimana Rasulullah # bersabda?” Dia menjawab, “Beliau & 
berkhutbah, kemudian duduk “dan kemudian berdiri lagi, lalu 
berkhutbah.”50 


48 Kata ini asalnya adalah xs 

49 Ayahku menceritakan kepada kami. | 

Kata yi Wu telah berubah dari asalnya, sebagaiman dalam At-Tagasim (4/258). 

50 Sanad hadits ini hasan, karena terdapat nama Simak bin Harb. 

HR. Ahmad (5/87 dan 101): Ionu Majah (1105, pembahasan: Igamah shalat, bab: 
Khutbah hari Jum'at): dan Ath-Thayalisi (757), dari jalur Asy-Syu'bah. 


ShahihlbnuHibban ——————————————— 353) 


Isi Khutbah Singkat, Padat, dan Bermakna 
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2802. Muhammad bin Abdullah bin Al Junaid mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Outaibah bin Said menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami dari 
Simak dari Jabir bin Samurah, dia berkata, "Aku pernah melaksanakan 
shalat dengan Rasulullah &, adapun shalat beliau pendek dan khutbah 
beliau pun pendek."51 


HR. Ahmad (5/90): Abu Daud (1095, pembahasan: Shalat, dari jalur Abu 
Uwanah): dan An-Nasa'i (3/110, pembahasan: Jum'at), dari jalur Israil, kedua riwayat 
ini dari jalur Simak. 

Lafazh hadits ini disampaikan oleh Ahmad. 

HR. Ahmad (5/90): Muslim (862, pembahasan: Jum'at/: Abu Daud (1093): dan Al 
Baihagi (3/197), dari jalur Abu Khaitsamah, dari Simak, dari Jabir bin Samrah, bahwa 
Rasulullah # berkhutbah sambil berdiri, lalu beliau duduk, lalu berdiri lagi, kemudian 
berkhutbah dengan berdiri. Jadi, seseorang yang mengkhabari kamu bahwa Nabi 
berkhutbah sambil duduk, tentu telah berbohong. Sungguh, saya ikut shalat bersama 
Rasulullah lebih dari 200 kali bilangan shalat. 

HR. Ahmad (5/93) dari Syuraik, dari Simak. 

51 Sanad hadits ini hasan. 

Abu Al Ahwas adalah Salam bin Sulaim Al Hanafi. 


(58 -———— ——— 5 Shahih Ibn Hibban 


Ucapan Nabi saat Duduk di Antara Dua Khutbah 
Hadits Nomor: 2803 
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2803. Al Husain bin Abdullah bin Yazid Al @aththan, dia 
berkata: Ayyub bin Muhammad Al Wazzan menceritakan kepada kami, 





HR. At-Tirmidzi (507, pembahasan: Shalat) dan An-Nasa'i (3/191, pembahasan: 
Dua hari raya/, dari jalur @utaibah bin As-Sa'd, dengan jalur periwayatan yang sama. 

HR. Muslim (866, pembahasan: Jum'at, bab: Meringankan Shalat dan khutbah): 
Ad-Darimi (1/365): At-Tirmidzi (507): dan Ahmad (5/94), dari beberapa jalur 
periwayatan, dari Al Ahwas. 

HR. Ahmad (5/106, dari jalur Sufyan) dan Muslim (866, dari jalur Zakaria), dari 
Simak. 

HR. Ahmad (5/ 107, dari jalur Tamim bin Turfah, dari Jabir bin Samrah). 

Lih. hadits no. 2801 dan 2803). Keduanya dari jalur Sufyan, Zaidah, Amr bin Abu 
Gais, dan Syuraik. 

Dalam At-Tagasim (5/259) disebutkan dengan kata 1,2 
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dia berkata: Isa?2 bin Yunus menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ibnu Abu Zaid menceritakan kepada kami dari Simak bin Harb, dari 
Jabir bin Samurah, dia berkata, "Rasulullah & pernah khutbah di atas 
mimbar, kemudian beliau duduk, lalu berdiri, kemudian berkhutbah dan 
duduk di antara dua khutbah dengan membaca sebagian kitab Allah dan 
mengingatkan para jamaah."?3 


Mendapatkan Pahala Sesuai Kemampuannya Melakukan 
Sesuatu 


Hadits Nomor: 2804 
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52 Terdapat kata 4! dalam A/ Ihsan. Disebutkan juga dalam At-Tagasim (5/259). 

58 Sanad hadits ini hasan. Ibnu Abu Zaidah adalah Zakaria bin Abu Zaidah. 

HR. Ahmad (5/87, 88, 93, 98, 100, 102, dan 107): Abu Daud (1101, 
pembahasa: Shalat): An-Nasa'i (3/110, pembahasan: Jum'at, bab: Bacaan dan dzikir 
pada khutbah kedua, (3/92), pembahasan: Shalat dua hari raya, bab: Bacaan dan 
dzikir pada khutbah kedua), dan Ibnu Majah (1106, pembahasan: Igamat shalat, bab: 
Khutbah hari Jum'at), dari beberapa jalur, dari Sufyan, dari Simak, dengan 
periwayatan yang sama. 

HR. Ahmad (5/94): Muslim (862),: Abu Daud (1094): dan Ad-Darimi (1/366), dari 
jalur Abu Al Ahwas, dari Simak. : 

HR. Ahmad (5/99-100), dari jalur Syuraik, dari Simak, dari Jabir bin Samrah, dia 
berkata, "Siapa saja yang mengabarimu bahwa dia melihat Nabi  berkhutbah sambil 
duduk, maka janganlah percaya, saya telah melihat beliau 100 kali, dan saya melihat 
beliau. berkhutbah sambil berdiri, lalu beliau duduk tanpa berbicara sedikit pun, 
kemudian beliau berdiri berkhutbah lain (kedua)." Saya menyahut, "Bagaimana 
khutbahnya?" Dia menjawab, "Khutbahnya dilakukan sederhana, isi khutbahnya adalah 
wasiat kepada manusia, lalu beliau membaca ayat-ayat Al Gur'an 

HR. Al Hakim (1/286), dari jalur Amr bin Abu @ais, dari Simak, dengan teks yang 
lebih panjang. Hadits ini dianggap shahih dan telah disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

Lihatlah dua hadits tadi (2801 dan 2802). 


(5)——————— shahih Ibnu Hibban 
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2804. Muhammad bin Ishag Ats-Tsagafi mengabarkan kepada 
kami, @utaibah bin Said menceritakan kepada kami, Jarir. bin Abdul 
Hamid menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Amr bin Murrah, 
dari Khaitsamah, dari Adi bin Hatim, dia berkata: Nabi & berdiri 
kemudian bersabda, "Berhati-hatilah dari neraka." Beliau lalu berpaling 
dan menunjukkan punggung beliau hingga kami dapat melihatnya54 
kemudian beliau bersabda, “Berhati-hatilah dari neraka walau dengan 
bersedekah secuil kurma. Jika kalian tidak mendapatkannya maka 
berkata-katalah dengan kalimat yang baik!”8 


54 Asal katanya adalah stw), dalam At-Tagasim (1/238). 

55 Sanad hadits ini hasan menurut syarat Asy-Shaikhani. 

Khaitsamah adalah Ibnu Abdurrahman bin Abu Samrah Al Ju'fi. 

HR. Ath-Thabrani (A/ Kabir, 17/191), dari jalur Utsman bin Abu Syaibah, dari 
Jarir bin Abd Al Hamid. 

HR. Ibnu Abu Syaibah (3/110), Muslim (1016 dan 68, pembahasan: Zakat, bab: 
Dorongan untuk bersedekah walau dengan separuh kurma, dari Abu Muawiyah): Al 
Bukhari (6540, dari jalur Hafs bin Ghayyast, 7512, pembahasan: Tauhid, dari jalur Isa 
bin Yunus), Ath-Thabrani (17/192, dari jalur Fudhail bin Iyadh, no. 17/ 193, dari jalur 
Asbath bin Muhammad), dan Abu Nu'aim (A/ Hilyah, 7/129, dari jalur Sufyan). Semua 
jalur dari Al A'masy. 
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Dibolehkannya Imam Menyelesaikan Beberapa Kebutuhan 
Jamaah kemudian Menunaikan Shalat 


Hadits Namor: 2805 
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Komentar Ath-Thabrani: Dalam hadits ini aku memasukkan nama-nama: Jarir, 
Fudhail bin Iyadh, Asbath bin Muhammad, Abu Muawiyah, dan di antara nama Al 
A'masy serta Khaitsamah ada nama Amr bin Marrah. 

Aku katakan: Juga Hafsh bin Ghayyats, Isa bin Yunus, dan Sufyan —sebagaimana 
penjelasan sebelumnya—. Selain itu, mereka juga meriwayatkan dari jalur Al A'masy 
dan Khaitsamah, tanpa ada perantara keduanya, sebagaimana penjelasan berikut. 

HR. Ath-Thayalisi (1035), Al Bukhari (6023, pembahasan: Adab, no. 6563): 
Muslim (1016 dan 68): An-Nasa'i (5/75, pembahasan: Zakat): Ad-Darimi (1/390), 
Ath-Thabrani (A/ Kabir, 17/194), Al Baihagi (Sunan, 4/176): serta Al Baghawi (1640, 
Syarh Sunah, dari jalur Asy-Syukbah, dan dari Amr bin Marrah, dengan periwayatan 
yang sama). : : 

HR. Ath-Thayalisi (1038), Ahmad (4/252 dan 377): Al Bukhari (6539 dan 7443, 
pembahasan: Tauhid, no. 7512): Muslim (1016 dan 57) At-Tirmidzi (2415, 
pembahasan: Kiamat), Ibnu Majah (185, no. 1843, pembahasan: Zakat, bab: 
Keutamaan sedekah): Ath-Thabrani (4/ Kabir, 17/184, 185, 186, 187, 188, 189, dan 
190), Abu Nu'aim (A/ Hilyah, 4/124), Al Baghawi (Syarh Sunah, 1638), dari beberapa 
jalur dari Al A'masy, dari Khaitsamah. - ' 

Di antara nama Al A'masy dan Khaistamah tidak ada nama Amr bin Marrah — 
beda dengan penjelasan sebelum ini—. 

HR. Ath-Thabrani (A/ Kabir, 17/195), dari jalur Sya'bah, dari Mansyur, dari 
Khaitsamah. 

HR. Ahmad (4/258 dan 379), dari jalur Al A'masy, dari Khaitsamah, dari Ibnu 
Mu'gal, dari Adi. | 

Sebagaimana penjelasan lalu, no. 473, dari jalur Sya'bah, dari Muhal bin Khligah, 
dari Adi —pembahasan tentang takhrij hadits ini telah dijelaskan yang lalu, maka 
lihatlah kembali—. 
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2805. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Hudbah bin Khalid56 dan Syaiban menceritakan kepada kami, 


keduanya berkata: Jarir bin Hazim menceritakan kepada kami dari 
Tsabit, dari Anas, dia berkata: Rasulullah & turun dari atas mimbar lalu 
melaksanakan shalat, namun kemudian datang seseorang dan 
mengatakan bahwa dia mempunyai keperluan dengan beliau, maka 


beliau berdiri dengannya hingga menyelesaikan keperluannya, setelah itu 
ia pun maju dan melaksanakan shalat.27 


56 Kata dalam hadits ini terputus. 

57 Sanad hadits ini shahih. Perawinya merupakan perawi Asy-Syaikhani, selain 
Syaiban bin Faruj Al Habti, dia merupakan perawi dari Muslim. 

HR. Ath-Thayalisi (2043), Ahmad (3/119), Abu Daud (1120, pembahasan: Shalat, 
bab: Imam berbicara saat telah turun dari mimbar): At-Tirmidzi (517, pembahasan: 
Shalat, bab: Berbicara saat imam telah turun dari mimbar), An-Nasa'i (3/110, 
pembahasan: Jum'at, bab: Berbicara saat imam telah turun dari mimbar), dan Ibnu 
Majah (1117, pembahasan: Igamah shalat, bab: Berbicara saat imam telah turun dari 
mimbar) dari beberapa jalur dari Jarir bin Hazim. 

Hadits ini dianggap shahih oleh Al Hakim (1/290), dan telah ea oleh Adz- 
Dzahabi. 

At-Tirmidzi berkata, "Aku tidak mengetahui adanya hadits ini, kecuali dari riwayat 
Jarir bin Hazim, dan saya mendengar Muhammad berkata, 'Jarir bin Hazim 
meragukan hadits ini, dan hadits yang diriwayatkan Tsabit adalah shahih adalah, dari 
Anas, dia berkata, "Saat itu telah dilaksanakan shalat, lalu datanglah seorang laki-laki 
kepada Nabi &, dan laki-laki itu terus berbicara —panjang lebar— sampai sebagian 
kaum mengantuk".' Muhammad berkata, 'Hadits yang dimaksud adalah hadits ini. 
Sementara itu, Jarir bin Hazim mungkin meragukan satu hal, yaitu kebenarannya. ” 

Muhammad berkomentar lagi: Jarir bin Hazim ragu-ragu dengan hadits Tsabit, dari 
Anas, dari Nabi &, dia berkata, “Apabila shalat didirikan, janganlah berdiri sampai 
kamu melihatku.” 
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Ciri Bacaan saat Shalat Jum'at 


Hadits: 2806 


Muhammad berkata: Diriwayatkan dari Hammad bin Zaid, dia berkata: Kami 
berada di dekat Tsabit Al Banani, lalu Hajjaj Ash-Shawaf berkata, dari Yahya bin Abu 
Katsir, dari Abdullah bin Abi @atadah, dari bapaknya, dari Nabi &, dia berkata, 
"Apabila shalat didirikan, maka janganlah kamu berdiri sampai kamu melihatku." 
Berdasarkan hal inilah Jarir ragu-ragu, dia menyangka Tsabit meriwayatkannya dari 
Anas, dari Nabi &. 

Komentar At-Tirmidzi telah berlalu. 

Pensyarah, Al Mubarakfuri (1/369), berkomentar: Jarir meragukan haditsnya — 
yang berbunyi—, “Dia menyampaikan satu keperluan, saat Nabi turun dari mimbar.” 
HR. Tsabit dari Anas. 

Hadits yang berbunyi .... Jey ist Ia cad (didirikan shalat, lalu seorang laki- 
laki....) tidak dibubuhi kalimat aa Kari 8 , karena makna luar hadits menunjukkan". 
bahwa saat itu adalah waktu shalat Isya, yang dikuatkan oleh riwayat pa Yani Unand Ga 
(sampai sebagian kaum itu merasa kantuk). Sebagaimana kebimbangan Jarir dalam 
periwayatannya, dari Tsabit, dari Nabi #@, beliau bersabda, 


(Lay NA YII IXLA AS 





'Jika didirikan shalat, maka janganlah berdiri..." 

Alasan Jarir adalah, Tsabit tidak meriwayatkan hadits dari Anas, tapi dia 
meriwayatkan hadits dari Abu @atadah. 

Pendapat yang sama juga dikatakan oleh Tirmidzi terhadap Abu Thayyib As- 
Sanadi.... : 

Ad-Daraguthni berkomentar: Jarir bin Hazim sendirian dengan pendapatnya 
tentang Tsabit. . : 

Lebih lanjut, Al Iragi berkomentar, "Keterangan yang disampaikan Al Bukhari dan 
Abu Daud, tentang kebenaran ucapan laki-laki setelah didirikannya shalat' adalah 
ungkapan yang tidak bisa mengurangi keshahihan hadits Jarir bin Hazim, tapi hal itu 
mungkin bisa dilakukan dengan cara memadukan kedua alasan tersebut, yaitu 
memadukan ungkapan 'setelah mendirikan shalat Jum'at' dengan ungkapan “setelah 
turunnya dari mimbar” Memadukan antara keduanya tidaklah mustahil, maka 
bagaimana mungkin Jarir bin Hazim dikatakan satu-satunya perawi yang Isigah yang 
meriwayatkannya dengan shahih. Oleh karena itu, tidak mengapa menambahkan isi 
hadits pada 'ucapan laki-laki kepada Rasulullah, bahwa saat itu beliau turun dari 
mimbar! “Selesailah pembahasan. 


(0————— ————.. Shah Ibnu Hitoban 
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2806. Ismail bin Daud bin Wardan mengabarkan kepada kami di 

Al Fusthath, dia berkata: Harun bin Said bin Al Haitsam menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ibnu Wahab menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Ja'far bin Muhammad, 
dari bapaknya, dari Ubaidullah bin?8 Abu Rafi, dia berkata: Aku katakan 
kepada Abu Hirairah, "Sesungguhnya Ali bin Abu Thalib saat?? 
melaksanakan shalat Jum'at di Irak membaca surah Al Jum'at dan /dzaa 


58 Hadits ini terputus dari asalnya. Dijelaskan dalam beberapa takhrij hadits. 
59 Kata tersebut berubah dari bentuk asalnya, yaitu 13 
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jaa 'akal munaafiguun." Abu Hurairah lalu berkata, “Rasulullah pun 
membacanya.”60 


Dibolehkannya Membaca Hal Ataaka Hadiitsul Ghaasyiyah 
“(Surah Al Ghaasyiyah) pada Rakaat Pertama 


Hadits Nomor: 2807 
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2807. Al Husain bin Idris mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Abu Bakr mengabarkan kepada kami dari Malik, 


60 Sanad hadits ini shahih menurut syarat Muslim. : 

HR. Ahmad (2/429-430), Muslim (877, pembahasan: Jum'at, bab: Bacaan pada 
shalat Jum'at/: Abu Daud (1124, pembahasan: Shalat, bab: Ayat yang dibaca saat 
shalat Jum'at): At-Tirmidzi (519, pembahasan: Shalat, bab: Ayat yang dibaca saat 
shalat Jum'at/: Ibnu Majah (1118, pembahasan: Igamah shalat, bab: Ayat yang dibaca 
saat shalat Jum'at): Ibnu Khuzaimah (1843), dan Al Baghawi (1088) dari beberapa 
jalur, dari Ja'far bin Muhammad. 


(62) ——— 5 shahih Ibnu Hibban 














dari Ghamrah bin Said Al Mazini, dari Ubaidullah bin Abdullah bin 
Utbah, bahwa Adh-Dhahhak bin Mais pernah bertanya kepada An- 
Nu'man bin Basyir, “Apa yang dibaca Rasulullah #& saat melaksanakan 


shalat Jum'at selain surah Al Jumu'ah?” Dia menjawab, “Beliau & 
membaca hal ataaka hadiitsul ghaasyiyah.”?1 


Dibotehharnya Membaca Sabbihisma Rabbikal A'laa pada 
Rakaat Pertama 


Hadits Nomor: 2808 
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61 Sanad hadits ini shahih menurut syarat Muslim. Pgrawi-perawinya adalah perawi 
Asy-Syaikhani, selain Dhamrah bin Said Al Mazini, dia adalah perawi Muslim. 

Hadits ini disebutkan dalam A/ Muwaththa ' (1/111, pembahasan: Jum'at, bab: 
Ayat yang dibaca saat shalat Jum'at/: Ahmad (4/270 dan 177): Ad-Darimi (1/367- 
368): Abu Daud (1123, pembahasan: Shalat, bab: Ayat yang dibaca saat shalat 
Jum'at/ An-Nasa 'i.(3/112, pembahasan: Jum'at), dan Al Baghawi (1089). 

HR. Muslim (878, pembahasan: Jum'at, bab: Ayat yang dibaca saat shalat Jum'at): 
Ibnu Majah (1119, pembahasan: Igamah shalat, bab: Ayat yang dibaca saat shalat 
Jum'at): dan Ibnu Khuzaimah (1845), dari jalur Sufyan bin Uyainah, dari Dhamrah. 

Diriwayatkan juga oleh Ibnu Khuzaimah (1846), dari jalur Ibnu Abi Uwais, dari 


- Dhamrah. 


Lihat hadits no. 2821 dan 2822). 


ShahihlbnuHibban ———————————— 63) 


Tan BA Jah SN UG Aa aa — 


“ 


0 
- - 
- 2» | 
» dan 
La 


2808. Al Fadhl bin Al Hubbab Al Jumahi mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Musaddad menceritakan kepada kami dari Yahya, 
dari Syu'bah, dari Ma'bad bin Khalid, dari Zaid$2 bin Ugbah, dari 
Samurah, bahwa Rasulullah & pernah membaca sabbihisma rabbikal 


a laa dan hal ataaka hadiitsul ghaasyiyah pada saat melaksanakan shalat 
Jum'at.63 


Orang yang Tidur Sesaat Hendaklah Berlalu dari Jum'at 
Hadits Nomor: 2809 


62 Kata ini berubah dari asalnya, yaitu 4x 

63 Sanad hadits ini shahih. 

Para perawinya adalah perawi yang berpredikat shahih, selain Zaid bin Ugbahal 
Fazari, dia perawi #sigah. Beberapa ulama, seperti Abu Daud, At-Tirmidzi, dan An- 
Nasa 'i, meriwayatkan darinya. 

HR. Abu Daud (1125, pembahasan: Shalat, bab: Ayat yang dibaca saat shalat 
Jum'at, dari jalur Musaddad), Ahmad (5/13, dari jalur Yahya bin Said). 

Al Haitsami dalam A/ Majma' (2/203-204) juga menyebutkan hadits ini, dia 
mengatakan bahwa Ahmad dan Ath-Thabrani dalam ,4A/ Kabir meriwayatkan hadits ini. 
Para perawi Ahmad adalah tsigah. 

HR. An-Nasa'i (3/111-112, pembahasan: Jum'at, bab: Ayat yang dibaca saat 
shalat Jum'at, Sabbihisma rabbikal a'la dan hal ataka haditsul ghasyiyah), Ibnu 
Khuzaimah (1847), dan Ath-Thabrani (A/ Kabir, 7/6779), dari jalur Sya'bah. 

HR. Ahmad (5/14), Ath-Thabrani (7/6774, 6776, dan 6777): serta Al Baihagi 
(3/294), dari jalur Ma'bad bin Khalid, no. 6775) dari jalur Ma'bad, dari Samrah. 

HR. Ath-Thabrani (7/6773 dan 6778) juga meriwayatkan hadits ini dari jalur Zaid. 
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2809. Ahmad bin Muhammad bin Al Hasan Asy-Syaragi 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Al Azhar 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ya'gub bin Ibrahim bin Sa'd 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ubay menceritakan kepada 
kami dari Ishag, dia berkata: Humaid bin 'Ath-Thawil menceritakan 
kepada kami dari Anas bin Malik, dia berkata: Kami pernah 
melaksanakan shalat Jum'at bersama Rasulullah #&, kemudian kami 


pulang lalu tidur sebentar pada siang hari.84 


64 Sanad hadits ini kuat. 

Ionu Ishag menjelaskan periwatan hadits ini, ' sehingga hilanglah keragu-raguan 
hadits. 

HR. Al Bukhari (905, pembahasan: Jum'at, bab: Waktu shalat Jum'at: no. 940) 
dan Al Baihagi (3/241), dari jalur Humaid, dari Anas, dengan lafazh: 

da Path Ji Ka 

"Kita pagi-pagi menuju Jum'at, kemudian tidur siang hari." 

HR. Ibnu Majah (1102, pembahasan: Igamah shalat, bab: Waktu pelaksanaan 
2 dan Ibnu Khuzaimah (1877) dari jalur Humaid, dari Anas, dengan ata 

IA ea IPA Bo Ipa aa 
"Kita menghadiri shalat Jum'at bersama Rasulullah $&, lalu pulang dan titur 2 
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Khabar Lain yang Menguatkan Apa yang telah Kami 
Paparkan 


Hadits Nomor: 2810 
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2810. Ibnu Zuhair mengabarkan kepada kami, di Sutrah, 
Abdullah bin Muhammad bin Muhammad bin Yahya bin Abu Bakr, dia 
berkata: Yahya bin Abu Bakr$5 berkata: Syu'bah bin Humaid 
menceritakan kepada kami dari Anas bin Malik, dia berkata, "Dahulu 


kami tidur sebentar pada siang hari setelah melaksanakan shalat 
Jum'at."66 





Sanad hadits ini shahih, sebagaimana dijelaskan oleh Al Bushairi dalam Az-Zawaid 
(hal. 72). 

Pada bab yang sama, diriwayatkan dari Sahl bin Sa'd, dari Al Bukhari (939, 941, 
2349, 5403, dan 6248), Muslim (859): Abu Daud (1086): At-Tirmidzi (525): Ahmad 
(3/433 dan 5/336), Ibnu. Majah (1099), Al Baihagi (3/241): dan Ibnu Khuzaimah 
(1875 dan 1876). 

Juga dari Jabir bin Abdullah, dari Ahmad (3/331). 


sn. 209 


65 Dari perkataannya: xx Hi A1 12 ik sampai di sini terputus, riwayat dalam A/ 
Ihsan dan disebutkan dalam At-Tagasim (4/71). 

66 Sanad hadits ini shahih. 

Abdullah bin Muhammad bin Yahya berkata, "Hadits ini disebutkan oleh penyusun 
dalam Ats-Tsigah, Al Khatib berkomentar dalam Tarikh-nya (10/80), "Dia perawi 
Isigah, dan seterusnya ke atas adalah para perawi Asy-Syaikhani. 


(66) ———— 5 Shahih Ibnu Hibban 








31. Bab: Dua Hari Raya 


Hari Paling Baik adalah Hari Kurban dan Hari Keduanya 
Hadits Nomor: 2811 
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| 2811. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, Abu Khaitsamah 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Said menceritakan kepada kami, 
Tsaur bin Yazid menceritakan kepada kami, Rasyid bin Sa'd 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Luhai,67 dari Abdullah bin 
Ourth, dia berkata: Rasululullah $& bersabda, “Hari yang paling mulia di 
sisi Allah adalah Hari Kurban dan hari setelah Kurban. 8 


67 Dalam A/Ihsan disebutkan 4 

68 Sanad hadits ini Shahih. 

HR. Ahmad (3/350, kata di dalamnya berubah (4 menjadi (4): An-Nasa'i (A/ 
Kubra, sebagaimana dijelaskan dalam Tuhfah Al Asyraf , 6/405), dari jalur Yahya bin 
Said. 

Hadits ini telah dishahihkan oleh Al Hakim (4/221), serta telah disepakati oleh 
Adz-Dzahabi. 

HR. Abu Daud (1765, pembahasan: Manasik) dari jalur Tsaur. 


Shahih Ibnu Hibban —————————————£7) 


Disunnahkan Makan sebelum Menuju Tempat Shalat Hari 
Raya Idul Fitri, Namun pada Shalat Idul Adha Disunnahkan 
Makan setelah Selesai Melaksanakan Shalat 


Hadits Nomor: 2812 
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2812. Al Fadhl bin Al Hubbab mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Abu Al Walid Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Tsawab69 bin Utbah menceritakan kepada kami dari Abdullah 
bin Buraidah, dari bapaknya, bahwa Nabi & tidaklah keluar pada Hari 


Raya Fitri hingga makan terlebih dahulu, dan tidak makan terlebih 
dahulu saat Hari Raya Kurban kecuali setelah menyembelih.70 


Yaum al garri adalah hari setelah Hari @urban, karena pada hari itu semua 
manusia menetap di Mina, setelah selesai dari Tawaf Ifadhah dan Nahr, lalu mereka 
istirahat dan menetap. 

69 Dalam a/ Ihsan adalah Wy, sedangkan yang benar ada dalam At-Tagasim 
(5/221). 

70 Sanad hadits ini hasan. 

Tsawab bin Utbah Ibnu Ma'in menilainya #sigah, Abu Daud berkata, "Predikatnya 
adalah /aisa bihi ba's." 


Ugbah bin Abdullah Al Asham Ar-Rifa'i juga meriwayatkan hadits tersebut, tapi dia 
dianggap lemah oleh Ahmad (5/352-353), Ad-Darimi (1/375). Sementara jalur 
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Hendaklah Makanan yang Dikonsumsi sebelum Keluar 
Menuju Tempat Shalat Idul Fitri adalah Kurma 


Hadits Nomor: 2813 
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2813. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Abu Bakr bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Husyaim menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Ishag 
menceritakan kepada kami dari Hafsh bin Ubaidullah bin Anas, dari 


periwayatan terakhir adalah perawi Asy-Syaikhani. Abu Al Walid Ath-Thayalisi adalah 
Hisyam bin Abd Al Malik Al Bahili. 

HR. Ahmad (5/352 dan 360): At-Tirmidzi (542, pembahasan: Shalat, bab: Makan 
sebelum melaksanakan shalat Idul Fitri): Ad-Daraguthni (2/45): Ibnu Majah (1756, 
pembahasan: Puasa, bab: Makan sebelum melaksanakan shalat Idul Fitri): Al Baghawi 
(1104), Ibnu Khuzaimah (1426): dan Al Hakim (1/294), dari jalur Tsawab bin Utbah, 
dengan jalur yang sama. 

At-Tirmidzi berkomentar, "Aku tidak mengenal nama Tsawab bin Utbah, selain 
pada hadits ini. Sementara itu, Al Hakim men-shahih-kannya, seraya berkata, "Tsawab 
bin Utbah Al Mahri sedikit riwayat haditsnya'. Tetapi hal ini tidak menjadikan haditsnya 
cacat, karena ini adalah sunah hadits dari jalur periwayatan yang banyak beredar di 
negara muslim. 
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Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullah & berbuka dengan beberapa biji 


kurma sebelum berlalu.7! 


Anjuran Jumlah Kurma yang Dikonsumsi Seseorang jika 
Keluar Menuju Tempat Shalat 


Hadits Nomor: 2814 
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2814. Muhammad bin Ishag Ats-Tsagafi mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Ali bin Sahl bin Al Mughirah menceritakan kepada 


71 Perawi hadits ini tsigah. Tapi ada nama perawi an'anah bin Ishag. 

HR. At-Tirmidzi (543, pembahasan: Shalat, bab: Makan sebelum melaksanakan 
shalat Idul Fitri): Ad-Darimi (1/375), Ibnu Khuzaimah (1428): dan Al Hakim (1/294), 
dari jalur Hasyim. 

At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan gharib shahih." Al Hakim menshahihkan 
hadits ini, dan telah disepakati oleh Adz-Dzahabi. 
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kami, dia berkata: Malik bin Ismail menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Zuhair menceritakan kepada kami, dia berkata: Utbah bin 
Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Ubaidullah bin Abu 


Bakr bin Anas menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku pernah 
mendengar Anas bin Malik berkata, "Rasulullah & tidak keluar pada 


Hari Raya Fitri hingga makan kurma tiga, lima, atau tujuh buah."72 


72 Sanad hadits ini hasan. Perawi yang bernama Utbah bin Hamid masih 
diperselisihkan. 

Abu Hatim berkata, "Dia perawi yang shalih, dijelaskan oleh penyusun dalam Ats- 
Tsigat." 

Ahmad menganggap hadits ini dhaif. 

Adz-Dzahabi dalam A/ Mizan berkomentar, "Hadits ini dhaif" 

Al Hafizh juga berkata dalam Af-Tagrib, "Hadits ini shadug karena ada keragu- 
raguan, sementara para perawi lainnya dianggap tsigah." 

Zuhair adalah Zuhair bin Muawiyah bin Hudaij. 

HR. Al Hakim (1/294), dari jalur Malik bin Ismail, dia menambahkan lafazhnya: 4 
PI) WS ya SET UT US La Yil lebih sedikit atau lebih banyak dari itu, dengan bilangan 
ganjil). 

HR. Ahmad (3/126 dan 232): Al Bukhari (953), pembahasan: Dua Hari Raya, 
bab: Makan sebelum melaksanakan Shalat Idul Fitri/ Ibnu Majah (1754, pembahasan: 
Puasa, bab: Makan sebelum melaksanakan shalat Idul Fitri/: Ionu Khuzaimah (1429), 
Ad-Daraguthni (2/45): dan Al Baghawi (1105), dari beberapa jalur, dari Ubaidillah 
dalam riwayat Ahmad (3/232), lafazhnya adalah Abdullah bin Abu Bakr bin Anas, dari 
Anas, dia berkata, “Rasulullah & tidak makan siang pada hari raya Idul Fitri, sehingga 
beliau makan kurma-kurma.” 

Lafazh tersebut juga diriwayatkan oleh Al Bukhari. 

Sebagian lain menambahkan redaksi: Mereka makan dengan jumlah yang ganjil. 

Dia berkata, "Adapun Anas, makan kurma tiga kali sebelum dia keluar, dan apabila 
dia ingin menambah, dia makan 5 buah. Lalu apabila ingin menambah lagi maka dia 
menambah dengan jumlah ganjil. Lihat hadits sebelumnya. 
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Disunnahkan Berangkat dan Pergi ke Tempat Shalat pada 
Hari Raya Menggunakan Jalan yang Berbeda 


Hadits Nomor: 2815 
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2815. Ibnu Khuzaimah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Ali bin Ma'bad menceritakan kepada kami, dia berkata: Yunus bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, 'dia berkata: Fulaih bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami dari Said bin Al Harits, dari Abu 
Hurairah, dia berkata, "Nabi & apabila keluar untuk shalat dua hari 
raya, maka akan pulang tidak melalui jalan yang ditempuh saat pergi.7? 


73 Sanad hadits ini hasan. 

Ali bin Ma'bad adalah Nuh Al Mishri, perawi tsigah. 

An-Nasa 'i meriwayatkan hadits darinya. 

Jalur ke atas hadits ini dari perawi Asy-Syaikhani, kecuali Fulaih bin Sulaiman, 
karena Al Bukhari dan Ashab As-Sunan menilainya cacat. 

Muslim menganggap riwayat hadits ini lemah, karena ada cacat dari sisi hapalan. 

Redaksi dalam Shahih Ibnu Khuzaimah (1467) ada perubahan lafazh dari Ali bin 
Ma'bad, menjadi Ali bin Sa'id. 
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HR. Ahmad (2/238): Al Baghawi (1108): dan Al Baihagi (3/308), dari jalur Yunus 
bin Muhammad. 

Riwayat hadits ini telah di-shahih-kan oleh Al Hakim (1/296) dan telah disepakati 
ofeh Adz-Dzahabi. 

HR. At-Tirmidzi (541, pembahasan: Shalat): Ad-Darimi (1/378), dan Al Baihagi 
(3/308), dari jalur Muhammad bin As Shult, dari Fulaih. 

At-Tirmidzi berkomentar, "Hadits riwayat Abu Hurairah ini hasan gharib." 

HR. Ibnu Majah (1301, pembahasan: Mendirikan shalat) dan Al Baihagi (3/308), 
dari jalur Abu Tumailah, dari Fulaih. 

Hadits ini diriwayatkan pula dari Jabir, Said bin Al Harits mendengar hadits ini dari 
Abu Hurairah dan Jabir, tapi ada perbedaan dua redaksi. 

Al Bukhari menganggap rajih riwayat dari Jabir, dengan komentarnya, "Hadits 

. Jabir lebih shahih." . 

At-Tirmidzi juga berkomentar sama, "Hadits Jabir sepertinya lebih Shahih." 

Namun Abu Mas'ud dan Al Baihagi berselisih pendapat, mereka menganggap 
hadits Abu Hurairah lebih rajih. 

Ibnu Hajar (A/ Fath, 2/474) berkata, "Saya tidak menemukan yang lebih rajih dari 
keduanya. Wallahu a'lam." f 

Riwayat Jabir, diriwayatkan oleh Al Bukhari (986, pembahasan: Dua hari Raya) 
dari jalur Abu Tumailah Yahya bin Wadhih, dari Fulaih bin Sulaiman, dari Sa'id bin Al 
Harits. 

HR. Al Baihagi (3/308), dari jalur Yunus bin Muhammad, dari Fulaih. 

Ibnu Turkamani memberikan komentar terhadap pernyataan Al Bukhari, bahwa 
hadjts Jabir lebih shahih. 

Aku berpendapat, "Ada beberapa perbedaan pendapat dalam hadits ini, tapi hadits 
yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah —saya kira— lebih shahih, karena hadits dari 
Jabir diriwayatkan oleh Fulaih Yunus. Dia juga meriwayatkan hadits dari Abu Hurairah. 
Demikian juga bahwa hadits Jabir diriwayatkan dari Fulaih Abu Tumailah, dan dia juga 
meriwayatkan hadits dari Abu Hurairah. Dari sini maka riwayat dari Yunus dan 
Tumailah terputus, karena keduanya meriwayatkan dari dua jalur, sebagaimana 
dijelaskan oleh Al Baihagi. Sehingga tersisalah bahwa riwayat Muhammad bin As-Shult 
dari Fulaih —hadits Abu Hurairah— sebagai hadits tak terputus, tanpa diragukan lagi. 
Kita juga menemukan riwayat lain yang menguatkan periwayatannya, yaitu Abu 
Mas'ud Ad-Dimasygi menyebutkan bahwa Al Haitsam bin Jamil meriwayatkan hadits 
dari Fulaih, dari Sa'id, dari Abu Hurairah —sebagaimana diriwayatkan oleh 
Muhammad Ash-Shalt. 

Abu Mas'ud berkata, "Hadits dari Abu Hurairah ini menjadi rujukan yang tepat." 

Ibnu Hajar juga berkomentar dalam A/ Fath —sesuai penjelasan Al Bukhari-: Hadits 
Jabir lebih shahih, tapi yang menimbulkan keragu-raguan adalah adanya perbedaan 
pada riwayat Fulaih. 

HR. Ibnu Umar, menurut penuturan beberapa ulama, seperti Ahmad (2/109): Abu 
Daud (1156): Ibnu Majah (1299), Al Hakim (1/296), dan Al Baihagi (3/309). 

.Juga dari Sa'd Al @urdh dan Abu Rafi, menurut penuturan Tonu Majah (1298 dan 
1300). 
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Dibolehkan Para Perawan, Nenek-Nenek, dan Wanita yang 
sedang Haid untuk Menghadiri Hari Raya Kaum Muslim 


Hadits Nomor: 2816 
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2816. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Abu Bakr bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, dia : 
berkata: Abu Usamah menceritakan kepada kami dari Hisyam bin 
Hassan, dari Hafshah, dari Ummu Athiyah, dia berkata: Rasulullah & 
pernah memerintahkan kami untuk memerintahkan mereka keluar pada 
Hari Raya Idul Fitri dan Idul Adha, yakni para perawan, orang yang 





Juga dari Utsman bin Abdullah At-Taimi, menurut penjelasan Asy-Syafi'i (467), 
yang dikuatkan oleh Al Hafizh dalam Al Fath (2/472). 
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sudah udzur, dan para wanita haid. Aku lalu berkata, “Apakah kamu 
melihat salah satunya tidak menggunakan jilbab?” Beliau menjawab, 
“Hendaklah saudaranya menutupi dengan jilbabnya.”74 





74 Sanad hadits ini shahih menurut syarat Asy-Syaikhani. Abu Usamah —dalam 
hadits ini— adalah Hammad bin Usamah bin Zaid Al @urasyi. Sementara Hafshah 
adalah Hafshah binti Sirin. 

HR. Ibnu Majah (1307, pembahasan: Mendirikan shalat, bab: Keluarnya para 
wanita pada saat shalat Idul Fitri), dari jalur Abu Bakr bin Abu Syaibah. 

HR. Ahmad (5/84): Ad-Darimi (1/377), dan Muslim (790, pembahasan: Shalat 
dua hari raya, dari jalur Hisyam bin Hassan). ' 

HR. Ahmad (5/84): Al Bukhari (324, pembahasan: Haid, no: 974: pembahasan: 
Dua Hari Raya, bab: Wanita haid keluar menuju tempat shalat Id, dan no. 980: 
pembahasan: Dua Hari Raya, bab: Jika seorang wanita tidak memiliki jibab, no. 1652, 
pembahasan: Haji) dan An-Nasa'i (3/180, pembahasan: Shalat dua hari raya) dari 
jalur Ayyub dari Hafshah. 

HR. Al Bukhari (971, pembahasan: Dua hari Raya, bab: Bertakbir saat di Mina dan 
Arafah/: Muslim (890): Abu Daud (1138, pembahasan: Shalat, bab: Wanita keluar saat 
Idul Fitri), dari jalur Ashim Al Ahwal, dari Hafsah. 

HR. Abu Daud (1137) dari jalur Ayyub, dari Hafshah, dari seorang wanita —yang 
meriwayatkan hadits ini—, juga dari wanita lain. 

Beberapa Imam juga meriwayatkan hadits ini, seperti Ahmad (5/85), Al Bukhari 
(351, pembahasan: Shalat, no. 974, pembahasan: Dua hari Raya, bab: Keluarnya 
wanita yang tidak haid dan yang haid ke tempat shalat, no. 981), Muslim (890): Abu 
Daud (1136 dan 1137): An-Nasa'i (3/180-181, bab: Wanita haid dilarang mendekati 
tempat shalat/: dan Ibnu Majah (1308) dari jalur Muhammad bin Sirin, dari Ummi 
Athiyah. 

HR. Ahmad (5/85) dan Abu Daud (1139), dari jalur Ismail bin Abdurrahman bin 
Athiyah, dari neneknya (Ummu Athiyah). | 

Al awathig adalah bentuk jamak (plural) dari kata athig, yang bermakna gadis yang 
mendekati usia matang dan dewasa. Dikatakan pula dengan ungkapan lain, yaitu 
"wanita yang matang dan baligh". 

Al khudur adalah bentuk jamak (plural) dari kata khidr, yang berarti "ruangan yang 
diperuntukkan bagi wanita". 

Lihat hadits berikutnya. 
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Diharuskan bagi Wanita Haid yang Menghadiri Shalat Idul 
Fitri untuk Berada di Sebelah Tempat Shalat 


Hadits Nomor: 2817 
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2817. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 

kami, dia berkata: Zakaria bin Yahya Al Wasithi berkata: Husaim 


menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Hisan, dari Hafshah, dari 
Umu Athiyah, dia berkata: Rasulullah #& pernah menyuruh keluar 
semua perawan, orang yang telah udzur, dan wanita haid pada hari 
raya. Adapun wanita yang sedang haid hendaknya tidak mendekati 
tempat shalat, dia menyaksikan kebaikan dan doa kaum muslim, dalam 
hal ini, salah seorang dari mereka ada yang berkata, “Bagaimana jika 
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salah seorang dari kami tidak memiliki jilbab?” Dia menjawab, 
“Hendaknya dia mengulurkan kainnya”? sebagai jilbab.”76 


Dibolehkan Tidak Melaksanakan Shalah Sunah @abliyah dan 
' Ba'diyah Shalat Id 


Hadits Nomor: 2818 
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75 Kata ini asalnya adalah ud, yang ditetapkan dari beberapa referensi 
periwayatan. 

76 Sanad hadits ini shahih. 

Zakariya bin Yahya Al Wasithi: HR. jamaah, sebagaimana disebutkan oleh 
penyusun dalam A4ts-Tsigat dia berkata, "Sanadnya tepercaya dalam periwayatan." 
Demikian juga Al Hafizh dalam Lisan (2/484-485) menguatkan, bahwa jalur ke atas 
perawi hadits ini adalah para perawi Asy-Syaikhani. 

HR. At-Tirmidzi (540, pembahasan: Shalat, bab: Para wanita diperbolehkan 
menghadiri shalat Hari Raya) dari riwayat Ahmad bin Muni, dari Hasyim, Ibnu Al Jarud 
(257) meriwayatkan dari dari Ali bin Khustrami, dari Isa bin Yunus, kedua riwayat dari 
Hisyam bin Hassan. 

HR. At-Tirmidzi, termasuk jalurnya adalah Al Baghawi (1110), dari Ahmad bin 
Muni, Hasyim mengabarkan kepada kami, Mansur bin Zadzan menceritakan kepada 
kami dari Ibnu Sirin, dari Ummu Athiyah, dia berkata, "Hadits Ummu Athiyah 
termasuk hadits hasan shahih." 

Lihat hadits sebelum ini. 


ShahihIbnuHibban ————— — 77) 


ea Maa 3 (IL Na 2 Nat ae G 3 
(Oa IU - — jas 3 
no ena Aren al an 

0 8 


AKA Yg GE Yui ip Ira 
2818. Muhammad bin Ahmad bin Abu Aun mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Al Husain bin Hurats berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari Adi bin Tsabit, dari Said 
bin Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah & pernah keluar pada 
Hari Raya Idul Fitri atau Idul Adha, kemudian melaksanakan shalat dua 


rakaat, kemudian berlalu tanpa melaksanakan shalat gabliyah dan 
ba'diyah.77 


Dua Shalat Id Dilaksanakan Tanpa Adzan dan Igamah 
Hadits Nomor: 2819 
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77 Sanad hadits ini shahih menurut standar Asy-Syaikhani. 

HR. Ahmad (1/340): Ibnu Abu Syaibah (2/177): Al Bukhari (964, pembahasan: 
Dua hari raya, bab: Khutbah setelah shalat Id, no. 989: bab: Shalat sebelum khutbah 
Id, no. 1431, pembahasan: Zakat: no. 5881: pembahasan: Pakaian, no. 5883: 
pembahasan: A/ garth Ir an-nisa): Muslim (884, 13, pembahasan: Dua hari raya, bab: 
Tidak melaksanakan shalat sunah sebelum dan sesudah shalat Id/: Ath-Thayalisi 
(2637), Ibnu Al Jarud (A/ Muntaga, 261),: Abu Daud (1159, pembahasan: Shalat, bab: 
Shalat setelah shalat Idk At-Tirmidzi (537, pembahasan: shalat, bab: Tidak 
melaksanakan shalat sunah sebelum dan sesudah shalat Id: An-Nasa'i (3/193, 
pembahasan: Dua hari raya, bab: Melaksanakan shalat sunah sebelum dan sesudah 
shalat Id/: Ad-Darimi (1/376 dan 378): Ibnu Majah (1291, pembahasan: Mendirikan 
shalat, bab: Tidak melaksanakan shalat sunah sebelum dan sesudah shalat Id): dan Al 
Baghawi (1109), dari beberapa riwayat (jalur), dari Syu'bah. 

Lihat hadits no. 2823 dan 1824. 
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2819. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami dari Simak, dari 
Jabir bin Samurah, dia berkata: Aku pernah melaksanakan shalat id 
bersama Nabi &, tidak hanya sekali atau dua kali, tanpa adzan dan 
igamah.78 | 


Surah yang Dibaca saat Melaksanakan Dua Shalat Id 
Hadits Nomor: 2820 
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78 Sanad hadits ini hasan, menurut syarat Muslim —hadits dijelaskan dalam Musnaf 
Abu Syaibah (2/168—. 

HR. Muslim (887, bab: A/ /daini), dari jalur Abu Bakr bin Syaibah. 

HR. Ahmad (5/91): Muslim (887): Abu Daud (1148, pembahasan: Shalat, bab: 
Tidak Mengumandangkan Adzan saat shalat Id/ At-Tirmidzi (532, pembahasan: 
Shalat, bab: Shalat Id tanpa adzan dan igamah/: dan Al Baghawi (1100), dari beberapa " 
jalur periwayatan, dari Abu Al Ahwas. 

HR. Ahmad (5/98), dari jalur Asbath, dari Simak. 
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2820. Umar bin Said bin Sinan mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Abu Bakr mengabarkan kepada kami dari Malik, 
dari Dharnrah bin Said Al Mazini, dari Ubadidullah bin Abdullah, bahwa 
Umar bin Al Khththab pernah bertanya kepada Wagid Al-Laits, “Surah 
apa yang dibaca oleh Rasulullah & saat shalat Idul Fitri dan Idul Adha?” 


Dia menjawab, “Beliau membaca gaaf wal gur Bani! majiid dan 
Igtarabatis-saa 'atu wansyaggal gamar.”79 


79 Para perawi hadits ini adalah perawi shahih, hanya saja Ubaidillah bin Abdullah 
—yaitu Utbah bin Mas'ud— tidak mengenal Umar. Akan tetapi, hadits ini shahih, tanpa 
pertentangan. Dia menjelaskan runtutan hadits ini, dalam riwayat Muslim (891), dari 
jalur Fulaih bin Sulaiman, dari Dhamrah bin Said, dari Ubaidillah bin Abdillah, dari Abu 
Wagid, dia berkata: Umar bertanya kepadaku. 

An-Nawawi dalam Syarh Muslim (6/181) berkata, "Riwayat hadits ini bersambung 
(tidak terputus— penj.), dia mengenal Abu Wagid, tanpa ragu-ragu sedikit pun. Dia 
juga mendengar hadits darinya tanpa perselisihan." 

Hadits ini juga disebutkan dalam A/ Muwaththa ' (1/180, pembahasan: Dua shalat 
id, bab: Takbir dan bacaan saat shalat Id). Imam lainnya yang senada dengan ini adalah 
Asy-Syafi'i (A/ Umm, 1/210), Ahmad (5/217-218), Muslim (891, pembahasan: Dua 
shalat Id, bab: Ayat yang dibaca saat shalat Id/: At-Tirmidzi (534, pembahasan: Shalat, 
bab: Ayat yang dibaca saat shalat Id): Abu Daud (1154, pembahasan: Shalat, ayat 
yang dibaca saat shalat Id/: dan Al Baghawi (1107). 

HR. An-Nasa'i (3/183-184, pembahasan: Dua hari raya, bab: Ayat yang dibaca 
saat shalat Id: Surah @af dan Igtaraba Isurah Al Anbiyaa”)): Ibnu Majah (1282, 
pembahasan: Mendirikan shalat, bab: Ayat yang dibaca saat shalat Id/- dan At-Tirmidzi 
(535) dari jalur Sufyan bin Uyainah, dari Dhamrah, dengan redaksi: 
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2821. Muhammad bin Abdullah bin Al Junaid berkata: @utaibah 
bin Said menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Awanah 
menceritakan kepada kami dari Ibrahim bin Muhammad bin Al 
Muntasyir, dari bapaknya, dari Hubaib bin Salim, dari An-Nu'man bin 
Basyir, dia berkata, “Surah yang dibaca oleh Rasulullah #& saat shalat 
Idul Fithri dan Idul Adha adalah sabbihisma rabbikal a'laa dan hal ataaka 
-hadiitsul ghaasyiyah.0 


"Umar RA keluar pada hari raya, lalu Abu Wagid bertanya kepadanya, 'Apa yang 
akan dibaca oleh Nabi & pada hari ini?' Dia menjawab, 'Nabi akan membaca surah 
(Rat) dan (Igtaraba)'" 

80 Sanad hadits ini kuat menurut syarat Muslim. 

HR. muslim (878, pembahasan: Jum'at, bab: Ayat yang dibaca saat shalat Jum'at), 
At-Tirmidzi (533, pembahasan: Shalat, bab: Ayat yang dibaca saat shalat Id/- Abu 
Daud (1122, pembahasan: Shalat, bab: Ayat yang dibaca saat shalat Jum'at): An- 
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, Dibolehkan Membaca Surah yang telah Kami Sebutkan saat 
Shalat Dua Hari Raya dan Shalat Hari Jum'at 
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Nasa'i (3/184, pembahasan: Dua hari raya, bab: Ayat yang dibaca saat shalat Id 
dengan sabbihisma rabbika al a'la dan hal ataka haditsu al ghasyiyah), Al Baghawi 
(1091), dari jalur @utaibah bin Said. 

Mereka menambahkan: Sekiranya keduanya (dua hari raya) tersebut ada dalam satu 
hari saja, maka keduanya (ayat) akan dibaca. 

HR. Ahmad (273/4), dari jalur Affan, dari Abu Awwanah. Dalam riwayat tersebut, 
Abu Awwanah berkata, "Jika saja dua hari raya itu ada dalam sehari." 

HR. Ahmad (4/271): An-Nasa 'i (3/ 112, pembahasan: Jum'at): Al Baghawi (1090, 
dari jalur Sya'bah): Ahmad (4/276), Ibnu Majah (1281): dan Ad-Darimi (1/368 dan 
376-377) dari jalur Sufyan, keduanya meriwayatkan dari jalur Ibrahim bin Muhammad 
bin Al Muntasyir, dari bapaknya (dalam cetakan tersebut, pada Musnad Ahmad, ada 
riwayat yang terputus), dari Hubaib, dari An-Nu'man. 6 

HR. Abu Hanifah (Musnad Abu Hanifah, hal. 288), dari jalur Ibrahim. : 

Ibnu Al Jarudi (A/ Muntaga, 265) meriwayatkan dari jalur Asy-Sya'bah, dari Ibrahim 
bin Muhammad bin Muhammad bin Muntasyir. 

Pada bab yang sama, Ahmad (5/7) dan Abu Syaibah (2/176) meriwayatkan dari 
Samrah bin Jandab. Sanad hadits ini shahih. " 

HR. Ibnu Syaibah (2/177): Ibnu Majah (1283), dan Ahmad (1/243), dari Ibnu 
Abbas. Sanad hadits ini /a ba'sa. 

HR. Ibnu Abu Syaibah (2/177) dan Ath-Thayalisi (2046), dari Anas bin Malik. , 

Ath-Thayalisi berkata, “Surah wallaili idza Yyaghsya adalah pengganti surah 
sabbihisma rabbika al a'la adalah Sanadnya dhaif (lemah).” 
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2822. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Jarir mengabarkan kepada kami dari Ibrahim bin Muhammad 
bin Al Muntasir, dari bapaknya, dari Hubaib bin Salim maula An-Nu'man 
bin Basyir, dari An-Nu'man bin Basyir, dia berkata: Rasulullah & 
membaca sabbihisma rabbikal a'la dan hal ataaka hadiitsul ghaasyiyah 
pada hari Jum'at. Apabila hari raya terjadi pada hari yang sama dengan 
Jum'at, maka beliau membaca keduanya pada saat shalat Id dan shalat 
Jum'at.81 


Shalat Id Harus Dilaksanakan sebelum Khutbah 
Hadits Nomor: 2823 
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81 Sanad hadits ini kuat —sebagaimana hadits sebelumnya—. 
Jarir adalah Jarir bin Abdul Hamid bin @ard Ad-Dhabby. 
HR. Muslim (878) dan Ibnu Abi Syaibah (2/141-142) dari jalur Jarir. 
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2823. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
: Musaddad menceritakan kepada kami dari Yahya, dari Sufyan, dari 
Abdurrahman bin Abis, dia berkata: Aku pernah mendengar Ibnu Abbas 
ditanya, “Apakah kamu pernah menyaksikan Rasulullah & keluar pada 
hari raya?” Dia menjawab, “Iya, karena kedekatanku dengan beliau 
sejak masa kecil dulu, beliau keluar rumah hingga mendatangi bendera 
yang ada di samping rumah Katsir bin Ash-Shalt lalu beliau 
melaksanakan shalat kernudian berkhutbah. Setelah itu beliau 
mendatangi para wanita bersama dengan Bilal. Beliau menasehati, 
mengingatkan dan memerintahkan kepada mereka untuk bersedekah. 
Aku melihat mereka melempar apa yang ada di tangan mereka dan 
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mengarahkannya ke kain Bilal. Kemudian beliau dan juga Bilal beranjak 


menuju rumah beliau.”82 


Khutbah pada Dua Hari Raya Harus Dilakukan setelah 
Shalat 


Hadits Nomor: 2824 
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82 Sanadnya shahih menurut syarat Al Bukhari. 

Sufyan di sini adalah Sufyan Ats-Tsauri. 

HR. Al Bukhari (977, bab: Dua hari raya, dari jalur Musaddad), Al Bukhari (863, 
pembahasan: Adzan, bab: Wudhunya anak kecil dan kapan diwajibkan mandi serta 
bersuci): dan An-Nasa'i (3/192-193, pembahasan: Dua hari raya, bab: Nasihat imam 
kepada jamaah dan mendorong mereka untuk bersedekah, dari jalur Amr bin Ali, dari 
Yahya). 

HR. Ahmad (1/368): Al Bukhari (5249, pembahasan: perkawinan, bab: Walladzina 
lam yablughul hulma mikum, no. 7325 dan 975, pembahasan: Dua hari raya, bab: 
Keluarnya anak-anak ke tempat shalat), Ibnu Abu Syaibah (2/170): Abu Daud (1146, 
pembahasan: Shalat, bab: Tidak mengumandangkan adzan saat shalat Id/, Ibnu Ai 
Jarudi, dari beberapa jalur, dari Sufyan. . 

HR. Ahmad (1/354) dari jalur Al Hajjaj, dari Abdurrahman bin Ubais. 

Lihat hadits no. 2818 dan 2824. 
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2824. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Abu Al Walid dan Ibnu Katsir menceritakan kepada kami dari Syu'bah, 
dari Ayub, dia berkata: Aku mendengar Atha bercerita sesuatu dari Ibnu 
Abbas, dia berkata: Ibnu Abbas pernah menyaksikan bahwa Nabi & 
keluar pada Hari Raya Idul Fitri bersama dengan para sahabatnya, 
beliau melaksanakan shalat lalu mendatangi para wanita dan 
memerintahkan mereka untuk bersedekah, dan para wanita itu pun 
menyambut hal tersebut.88 





88 Sanad hadits ini shahih menurut syarat Asy-Syaikhani. 

Abu Al Walid nama aslinya adalah Hisyam bin Abdul Malik. Sementara Ibnu Al 
Katsir adalah Muhammad Al Abdi. 

HR. Abu Daud (1142, pembahasan: Shalat, bab: Khutbah pada Hari Raya, dari 
jalur Muhammad bin Katsir). | 

HR. Ahmad (1/286), Al Bukhari (98), dan Abu Daud (1142) dari beberapa jalur, 
dari Syu'bah. : . 

HR. Ahmad (1/220): Muslim (884, pembahasan: Shalat dua hari Raya): An-Nasa'i 
(3/184, pembahasan: Dua hari raya, bab: Khutbah shalat hari Id adalah setelah shalat, 
Al Kubra —sebagaimana penjelasan dalam At-Tuhfat 5/79), Al Baghawi (1102): Ibnu 
Majah (1273, pembahasan: Mendirikan shalat, bab: Shalat dua Hari Raya, dari jalur 
Sufyan bin Uyainah), Al Bukhari (1449, pembahasan: Zakat): Muslim (884, dari jalur 
Ismail bin Ibrahim), Muslim (884), Abu Daud (1144, dari jalur Hammad bin Zaid): Abu 
Daud (1143, dari jalur Abdul Warits), empat diantaranya dari jalur Ayyub. 

HR. Al Bukhari (979, pembahasan: Dua hari raya, bab: Nasihat imam kepada para 
wanita pada hari raya) dan Muslim (884) dari jalur Thawus, dari Ibnu Abbas. 

Lihat hadits no. 2818 dan 2823. 
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Dibolehkan Berkhutbah di Atas Kendaraan pada Waktu- 
Waktu Tertentu 
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2825. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Abu Khaitsamah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Daud bin Mais 
menceritakan kepada kami dari Iyadh bin Abdullah, dari Abu Said Al 
Khudri, bahwa Rasulullah & pernah melakukan khutbah di atas 
kendaraan beliau.4 


84 Sanad hadits ini shahih menurut syarat Muslim. 

Iyadh bin Abdullah adalah Iyadh bin Abdullah bin Sa'd bin Abi Asy-Syarh Al 
Gurasyi. 

Hadits ini dijelaskan dalam Musnad Abu Ya'la (1182), Ai Haitsami berkata dalam 
Al Majma' (2/205), Abu Ya'la meriwayatkan hadits ini, dan para perawinya adalah 
perawi Shahih. 

HR. Ibnu Khuzaimah (1445) dari jalur Sulam bin Janadah, dari Waki. 
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Diharuskan Melaksanakan Shalat Id sebelum Khutbah 
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2826. Muhammad bin Al Hasan bin Abu Syaikh mengabarkan 
kepada kami di daerah Kufr Tutsa, dia berkata: Maimun bin Al Ashbagh 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Hammad bin Masadah 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Umar, dari Nafi, dari Ibnu 
Umar, bahwa Nabi & pernah melaksanakan shalat Idul Fitri dan shalat 
Idul Adha , kemudian berkhutbah.85 


85 Sanad hadits ini kuat. 

Maimun bin Al Ashbagh diriwayatkan oleh Jamaah, penulis menjelaskan dalam 
Ats-Tsigat. Jalur periwayatan ke atas hadits ini adalah perawi Asy-Syaikhani. 

HR. Ahmad (2/92) dan Ibnu Khuzaimah (1443), dari jalur Hammad bin Mas'adah. 

HR. Ibnu Khuzaimah (1443), dari jalur Abdul Wahhab Ats-Tsagafi, dari Ubaidillah. 

HR. Al Bukhari (957, pembahasan: Dua hari raya, dari jalur Anas, dari Ubaidillah). 

HR. Al Bukhari (963, pembahasan: Dua hari raya, bab: Khutbah setelah shalat Id)- 
Muslim (888, pembahasan: Shalat dua hari raya): At-Tirmidzi (531, pembahasan: 
Shalat, bab: Shalat Id sebelum khutbah)- An-Nasa'i (3/183, pembahasan: Dua hari 
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2827. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, Abu Al Walid 
Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, Zaidah bin @udamah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ziyad bin Ilagah menceritakan 





raya, bab: Shalat Id sebelum khutbah), Ibnu Majah (1276, pembahasan: Mendirikan 
shalat, bab: Shalat Id): Al Baghawi (1101), dari dua jalur, dari Ubaidillah. 


ShahihlbnuHibban ——————————37) 


kepada kami, dia berkata: Aku pernah mendengar Ibnu Syu'bah 
berkata, "Matahari pernah mengalami gerhana pada masa Rasulullah 
8, saat wafatnya Ibrahim, kemudian orang-orang berkata, 


“Sesungguhnya matahari gerhana karena wafatnya Ibrahim.” Rasulullah 
2 lalu bersabda, “Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua tanda 
dari tanda-tanda kekuasaan Allah, keduanya tidak gerhana karena 
wafatnya seseorang atau karena hidupnya seseorang. Jika kalian 
melihatnya maka berdoalah dan shalatlah hingga keduanya terlihat "36 
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86 Sanad hadits ini shahih menurut syarat Al Bukhari. 

Abu Al Walid Ath-Thayalisi adalah Hisyam bin Abdul Malik Al Bahili. 

HR. Al Bukhari (1060, pembahasan: Gerhana, bab: Doa saat ada gerhana, no. 
6199, pembahasan: Adab, bab: Menggunakan nama para nabi) dan Ath-Thabrani 
(20/1014), dari jalur Abu Al Walid Ath-Thayalisi. 

HR. Ahmad (4/249), Muslim (915, pembahasan: Gerhana matahari, bab: Seruan: 
untuk shalat gerhana, ash-shalatu jamiah), dan Ath-Thabrani (20/1015 dan 1016), dari 
jalur Ziyad. : 

Redaksi: wi, sp (jika kalian melihatnya), riwayat Ath-Thabrani (1014), Al Hafizh 
berkata dalam A/ Fath (2/528): Al Kasymaihani, bahwa kata &4'x5f, dengan tatsniyah 


(dua), demikian juga pada riwayat kelompok Ismailiyah. Makna yang dimaksud adalah: 
apabila kamu melihat gerhana matahari (maksudnya matahari dan bulan), karena 
biasanya mustahil gerhana muncul (dari keduanya) secara bersamaan dalam waktu 
yang sama —walaupun hal itu tentu saja mungkin bagi Allah—. Inilah dasar yang 
digunakan dalam pensyariatan shalat gerhana Bulan. 

Disebutkan juga dalam riwayat Ibnu Mundzir: KSM WI BS Jas Gx pernyataan 
ini lebih jelas maksudnya. 
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2828. Abdullah bin Muhammad bin Salm mengabarkan kepada 
kami, Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, Amr bin Al Harits mengabarkan kepada 
kami, bahwa Abdurrahman bin Al @asim menceritakan kepadanya dari 
bapaknya, dari Ibnu Umar, bahwa dia pernah mengabarkan hadits dari 
Rasulullah &, “Sesungguhnya matahari dan bulan tidak gerhana karena 
walatnya seseorang atau karena hidupnya seseorang, namun adalah dua 
tanda dari tanda-tanda kekuasaan Allah. Jika kalian melihatnya maka 
shalatlah. 37 


87 Sanadinya shahih menurut syarat Muslim. 

HR. Ahmad (2/109): Al Bukhari (1042, pembahasan: Gerhana, bab: Shalat 
gerhana matahari 3201, pembahasan: Awal mula penciptaan), Muslim (914, 
pembahasan: Gerhana, bab: Seruan untuk melaksanakan shalat gerhana), An-Nasa 'i 
(3/125-126, pembahasan: Gerhan, bab: Perintah melaksanakan shalat gerhana), Ath- 
Thabrani (12/13095): dan Ad-Daraguthni (2/65) dari beberapa jalur, dari Ibnu Wahab. 

HR. Al Hakim (1/331) dari jalur Nafi, dari Ibnu Umar: Matahari menjadi hilang 
pada hari wafatnya Ibrahim bin Rasulullah #8, maka manusia mengira bahwa 
menghilangkan matahari akibat kematian Ibrahim tersebut. Nabi #& pun berdiri dan 
berkata, “Wahai manusia, sesungguhnya matahari dan rembulan menjadi dua tanda 
Allah, dan menghilangnya matahari tidak mengiringi kematian seseorang dan 
kehidupannya. Apabila kamu melihat itu (gerhana), maka kerjakanlah shalat dan 
berdzikirlah kepada Allah, berdoa, serta bersedekah.” 

Dia berkata, “Ini hadits shahih menurut syarat Muslim, tapi keduanya tidak 
meriwayatkannya, dan telah disepakati oleh Adz-Dzahabi." 
: HR. Asy-Syafi'i (Musnadnya, 483) dari Sufyan, dari Ismail bin Abu Khalid, dari 

Mais bin Abu Hazm, dari Abu Mas'ud Al Anshari, dia berkata, "Matahari tertutup pada 

hari wafatnya Ibrahim bin Rasulullah &." 


Shahih Ibnu Hibban ————————— —“e) 


Abu Hatim berkata: Gerhana bulan dan matahari tidak akan 
terjadi pada satu waktu, maka pelaksanaan salah satu dari keduanya 
sangat dianjurkan. 
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2829. Al Hasan bin Ea mengabarkan kepada kami, Abu 
Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Ibnu Fudhail 
menceritakan kepada kami dari Atha bin As-Saib, dari bapaknya, dari 
Abdullah bin Arnr, dia berkata, "Wahai manusia, sesungguhnya matahari ' 
dan bulan adalah dua tanda dari tanda-tanda kekuasaan Allah. Jika salah 
satu dari keduanya mengalami gerhana,88 maka bersegeralah menuju 
masjid."89 


88 Dalam Al Ihsan: Menggunakan kata «iSi, dan dijelaskan pula dalam Art 
Tagasim (1/494). : 

89 Perawi-perawi hadits ini #sigah, kecuali Atha bin As-Sa'ib, sebab riwayatnya 
telah tercampur, dan Ibnu Fudhail —yaitu Muhammad— Mena hadits ini setelah 
riwayat hadits tercampur. 

HR. Ahmad 1 159), dengan redaksi panjang, dari Ibnu Fudhail. 
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Abu Hatim berkata: Yang diperintahkan pada bab ini adalah 
pelaksanaan shalat saat gerhana matahari dan bulan. Adapun 
penyebutan masjid dalam hadits ini adalah karena dia berhubungan 
dengan shalat,” bukan karena?! masjid hanya digunakan untuk shalat 
gerhana matahari dan bulan saja dan tidak digunakan untuk shalat 


lainnya. 


Cara dan Hal-Hal yang Berkaitan dengan Shalat Gerhana 
Hadits Nomor: 2830 
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2830. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada 
kami, Zaid bin Ahzam menceritakan kepada kami, Muadz bin Hisyam 
menceritakan kepada kami, Ubay menceritakan kepadaku dari @atadah, 
dari Atha, dari Ubaid bin Umair, dari Aisyah, dari Nabi &, beliau 





90 Lih. hadits no. 2838. 
91 Kata dalam riwayat adalah &Y, yang dijelaskan dalam A/ Ihsan. 
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bersabda, “Shalat gerhana dilaksanakan dengan enam ruku dan empat 
sujud.” ?2 | 


Abu Hatim berkata: Maksud "shalat gerhana" adalah dua 
rakaat98 dalam setiap rakaat, tiga ruku dan dua sujud. Dalam hal ini 
ditafsirkan dalam khabar Abdul Malik bin Abu Sulaiman?4 dari Atha, 
dari Jabir. 


| Ciri dan Cara Pelaksanaan Shalat Gerhana yang 
Diperintahkan Oleh Rasulullah & 


Hadits Nomor: 2831 
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92 Sanad hadits ini shahih berdasarkan syarat Al Bukhari. 

HR. Muslim (902, pembahasan: gerhana, bab: Shalat gerhana) dan An-Nasa'i 
(3/130), dari beberapa jalur, dari Muadz bin Hisyam. 

HR. Ibnu Khuzaimah (1382), dari jalur Ionu Abu Adi, dari Hisyam. 

HR. An-Nasa'i (A/ Kubra, At-Tuhfah, 11/486), dari jalur Waki dan Yahya bin 
Said, dari Hisyam, secara mauguf, dari 

HR. Muslim (902): An-Nasa'i (3/ 129-130): dan Ibnu Khuzaimah (1383), dari jalur 
Ibnu Juraij, dia berkata: Saya mendengar Ibnu Atha berkata: Saya mendengar Ubaid 
bin Umair berkata: Seseorang mengabarkan kepadaku, bahwa matahari pernah 
tertutup pada masa Rasulullah #, beliau berdiri —mengerjakan shalat— lalu berdiri 
tegak, lalu ruku, kemudian berdiri lagi, lalu ruku, lalu berdiri, lalu ruku lagi dua rakaat, 
dalam tiga rakaat dan empat sujud...." 

93 Dalam A/ Ihsan, kata UwS, adalah salah, dan redaksi yang benar ada dalam 
penjelasan At-Tagasim (2/272). 

94 Dalam Al Ihsan dan At-Tagasim kata berubah menjadi uti (Sufyan), dan yang 
benar adalah hadits yang telah kami tetapkan. Hadits tersebut akan kami jelaskan pada 
halaman 2843 dan 2844. 
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2831. Muhammad bin Al Mu'afi Al Abid mengabarkan kepada 

kami di daerah Shaid, Ahmad bin Umair bin Judha di daerah 

Damaskus, keduanya berkata: Amr bin Utsman Al @urasyi 

menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Walid menceritakan kepada 

kami dari Al Auzai, dari Az-Zuhri, dia berkata: Katsir bin Abbad 

mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah 2 

melaksanakan shalat gerhana matahari dengan empat ruku dalam dua 
rakaat dan empat sujud.95 





95 Perawinya adalah para perawi Asy-Syaikhani, selain Amr bin Utsman Al 
@urasyi, dia berstatus shadug, sebagaimana dijelaskan dalam At- Tagrib. 

Al Walid adalah Ibnu Muslim Al @ursy, yang berstatus mudallas. Akan tetapi 
Muhammad bin Al Walid Az-Zubaidi meriwayatkannya, Diriwayatkan oleh Muslim 
(901) (5) dari Al Walid. Abdurrahmah bin Namr mengakabarkan kepada kita, dari Ibn 
Syihab, tapi dia berkata: bahwa hadits tersebut dari Aisyah. 

HR. An-Nasa'i (3/129, pembahasan: Gerhana, bab: Bentuk lain dalam shalat 
gerhana, dari jalur Amr bin Utsman bin Sa'id): Ath-Thabrani (10/10645, dari jalur 
Shafwan bin Shalih, dari Al Walid), Muslim (902, pembahasan: Gerhana, dari jalur 
Muhammad bin Mahran): An-Nasa'i (3/129, dari jalur Amr bin Utsman, keduanya 
dari riwayat Al Walid bin Muslim, dari Abdurrahman bin Namr, dari Az-Zuhri). 

HR. Al Bukhari (1046, pembahasan: Gerhana, bab: Khutbah Imam saat shalat 
gerhana): Abu Daud (1181, pembahasan: shalat/ Ad-Daraguthni (2/63) dari dua jalur, 
dari Ibnu Shihab Az-Zuhri. 3 - 

HR. Ahmad (1/216) dari jalur Khushaib, dari Mugsam, dari Ibnu Abbas. 
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Cara Pelaksanaan Shalat Gerhana 
Hadits No: 2832 
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2832. Al Husain bin Idris Al Anshari mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Abu Bakar mengabarkan kepada kami 
dari Malik, dari Zaid bin Aslam, dari Atha bin Yasar, dari Ibnu Abbas, 
dia berkata: Matahari pernah gerhana pada .masa Rasulullah 2, 
kemudian Rasulullah & melaksanakan shalat yang diikuti oleh orang- 


OI 


2 


SA BAN man Ea EN anime HOT) 


orang, kemudian beliau berdiri dengan jangka waktu yang lama, hampir 
menyerupai panjangnya bacaan surah Al Bagarah, kemudian beliau ruku 
dengan jangka waktu yang lama, lalu mengangkat kepala, kemudian 
berdiri dengan jangka waktu yang lama pula, (namun) tidak sama 
dengan panjangnya waktu pada rakaat pertama, kemudian beliau ruku 
dengan jangka waktu yang lama (namun) tidak seperti pada ruku 
pertama, lalu rujud, setelah itu beliau berdiri dengan jangka waktu yang 
lama, tidak sama dengan waktu berdiri yang pertama, kemudian beliau 
ruku dengan jangka waktu yang lama (namun) tidak seperti pada ruku 
pertama, kemudian berdiri dengan jangka waktu yang lama pula, 
(namun) tidak sama dengan panjangnya waktu pada rakaat pertama, 
kemudian beliau ruku dengan jangka waktu yang lama (namun) tidak 
seperti pada ruku pertama, lalu beliau sujud. Setelah itu beliau berlalu 
saat matahari telah nampak. 


Setelah semua itu, beliau bersabda, “Sesungguhnya matahari 
dan bulan adalah dua tanda dari tanda-tanda kekuasaan Allah, keduanya 
tidak gerhana karena kematian seseorang dan tidak pula karena 
hidupnya seseorang. Jika kalian melihatnya, maka berdkzikirlah kepada 
Allah.” 


Orang-orang lalu berkata, “Wahai Rasulullah, aku pernah 
melihat engkau mengambil sesuatu dari tempat engkau ini, kemudian 
kami juga pernah melihat engkau mundur dari tempat engkau?"96 


Beliau bersabda, “Aku pernah melihat surga, atau surga pernah 
diperlihatkan kepadaku, lalu aku memegangi setangkai buah, yang jika 
aku mengambilnya maka dapat kalian makan seumur hidup kalian. Aku 
Juga melihat neraka, dan aku tidak pernah melihat pemandangan yang 
setara dengannya, dan aku melihat kebanyakan penduduknya adalah 
wanita." 


Se 2 ea en bui na 
96 Maksudnya: Aku mundur dan mengakhirkan ke belakang. 
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“Mereka berkata, "Apa sebabnya, wahai Rasulullah?" Beliau 
menjawab, "Karena kekufuran mereka." Dikatakan, "Mereka kufur 
kepada Allah?" Beliau menjawab, "Mereka kufur terhadap penghidupan, 
mereka kufur terhadap kebaikan. Jika kamu berbuat baik kepada salah 
satu dari keduanya, kemudian mereka melihat sesuatu darimu, maka dia 
akan berkata, 'Demi Allah, aku tidak pernah melihat kebaikan 
darimu' "97 

Abu Hatim pernah berkata: Tentang berbagai macam shalat 
gerhana akan kami sebutkan pada bagian kelima.98 


Perintah Melaksanakan Shalat Gerhana 
Hadits Nomor: 2833 
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97 Sanad hadits ini shahih menurut syarat Asy-Syaikhani. 

Dijelaskan dalam A/ Muwaththa" (1/186-187, pembahasan: shalat gerhana 
matahari, bab: Yang dikerjakan pada shalat gerhana/: Ahmad (1/298 dan 258-259), 
Al Bukhari (1052, pembahasan: Gerhana matahari: 1052, pembahasan: pernikahan), 
Muslim (907, pembahasan: Gerhana, bab: Surga dan neraka ditampakkan kepada nabi 
saat shalat gerhana matahari/: An-Nasa'i (3/146-148, pembahasan: Gerhana, bab: 
Kadar ayat yang dibaca saat shalat gerhana), dan Al Baghawi (1140). 

HR. Al Bukhari (29, pembahasan: Iman, no. 431, pembahasan: Shalat, no. 748, 
pembahasan: Adzan: 3202, pembahasan: Awal mula penciptaan), Abu Daud (1189, 
pembahasan: shalat, bab: Bacaan dalam shalat gerhana), dan Ad-Darimi (1/360), dari 
beberapa jalur, dari Malik. 

Tambahan: Terdapat dalam riwayat Al Lu'lu'i dalam Sunan Abu Daud: dari Abu 
Hurairah menggantikan Ibnu Abbas. 

HR. Muslim (907) dari jalur Hafsh bin Maisarah, dari Zaid bin Aslam. 

Lihat hadits no. 2853. 

98 Al Amir Alauddin telah mengumpulkannya secara urut, pada bagian lain. 
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2833. Bakr bin Ahmad bin Said Al Abid mengabarkan kepada 

kami, Nashr bin Ali bin Nashr menceritakan kepada kami, dia berkata: 

Nuh bin @ais mengabarkan kepada kami, Yunus bin Ubaid 

menceritakan kepada kami dari Al Hasan, dari Abu Bakrah, dia berkata: 

Matahari pemah tertutup pada masa Rasulullah &, lalu Rasulullah & 

bersabda, “Sesungguhnya matahari dan rembulan tidak pernah gerhana 

karena kematian seseorang dan tidak pula karena kematian seseorang. 

Jika kalian melihat sesuatu dari hal tersebut maka shalatlah hingga 
matahari terlihat, atau Allah akan berbuat sesuatu. 29 


NX 





99 Sanad hadits ini shahih menurut syarat Muslim. . 

Al Hasan adalah Al Hasan bin Abu Al Hasan bin Yasar Al Basri. 

Ad-Daraguthni berkata, "Dia belum pernah mendengar dari Abu Bakrah, tapi Al 
Ala'i menelitinya dalam Jami' At-Tahshili (hal. 196), bahwa dia meriwayatkan dalam 
Shahih Al Bukhari beberapa hadits. " ' 

Menurut Al Bukhari, hal tersebut tidak cukup hanya dengan bertemu. 

Ad-Daraguthni mengatakan bahwa Al Hasan meriwayatkan hadits tersebut dari 
jalur Al Ahnaf bin @ais, dari Abu Bakrah. Hal ini tidak menghalangi pendengaran 
hadits yang diriwayatkan oleh Al Bukhari. 

HR. An-Nasa'i (3/126-127, pembahasan: Gerhana, bab: Perintah mengerjakan 
shalat gerhana hingga matahari tampak kembali) dari jalur Hasyim, dari Yunus. 
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Perintah Shalat saat Melihat Gerhana Matahari dan Bulan 
Hadits Nomor: 2834 
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HR. Ad-Daraguthni (2/64) dari jalur Humaid, dari Al Hasan, dari Abu Bakrah, dia 
berkata: Matahari tertutup pada masa Rasulullah #, lalu beliau bersabda, 
"Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua tanda.” Dia berkata dalam haditsnya: 
Akan tetapi jika Allah menampakkan sesuatu dari ciptaannya, berarti telah 
ditundukkan oleh-Nya, dan apabila satu di antara keduanya tertutup, maka shalat dan 
berdoalah: 

Lihatlah hadits no. 2834, 2835, dan 2837. 
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| 2834. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Hudbah bin Khalid Al @ais menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Mubarak bin Fudhalah menceritakan kepada kami 
dari Al Hasan, dari Abu Bakrah, dia berkata: Kami pernah duduk di 
samping Rasulullah #, kemudian matahari mengalami gerhana, lalu 
Rasulullah # segera berdiri dan bergegas menuju masjid untuk 
melaksanakan shalat dua rakaat. Ketika beliau masih dalam keadaan 
shalat, matahari sudah terang kembali. Saat itu bertepatan dengan 
meninggalnya Ibrahim bin Rasulullah #, maka orang-orang berkata, 
"Matahari mengalami gerhana karena wafatnya Ibrahim." Rasulullah & 
pun bersabda, "Wahai sekalian manusia, sesungguhnya matahari dan 
bulan adalah dua tanda dari tanda-tanda kekuasaan Allah, dan keduanya 
tidak mengalami gerhana karena kematian seseorang. dika kalian 
melihat hal itu, berdoalah kepada Allah hingga cuaca cerah kembali,'00 


Abu Hatim berkata: Sabda Nabi #, 1,236 "Berdoalah kalian" 


maksudnya yaitu, shalatlah kalian. Itu karena orang Arab mengartikan 
shalat dengan doa. 





100 Para perawinya tsigah, kecuali Mubarak bin Fadhalah.'” ' 
HR. An-Nasa'i (3/127) dari jalur Asy'ats, dari Hasan, dari Abu Bakrah. 
Lihatlah hadits No. 2833, 2835, dan 2837. 
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'“Lafazh Doa yang Bermakna Shalat adalah Sesuai dengan 
Konteks yang Kami Sebutkan 


Hadits Nomor: 2835 


KE yA Ea 33 das Ad ea (rAYog 
Yi kat PN Je db 

Up Side EK aah GA gp 
. AN ES la AM 
SG PS Ja Va 4 in ala 
nda ad ab 3 
MJ Jab Ag da Pop U TAN 
“JL Op s3) CA ang A ala 3 5 
La Spa Al 3 OT PING Oa 
PN anda Sp OKE AA Gatg 


aa en an Tata ena KU 2 4 
SE Agkas ARB Ugia sal, Dp aan 0, 


ha 


Shahih Ibnu Hibban 103 


2835. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abu 
Khaitsamah menceritakan kepada kami, dia berkata: Ismail bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami dari Yunus, dari Al Hasan, dari Abu Bakrah, 
dia berkata: Kami pernah berada di samping Rasulullah &, kemudian 
matahari mengalami gerhana, lalu Rasulullah & segera berdiril01 dan 
bergegas menuju masjid, dengan mengangkat kain atau sarung beliau. 
Perbuatan beliau tersebut pun diikuti oleh orang-orang. Beliau lalu 
melaksanakan shalat dua rakaat dengan mereka, setelah itu matahari 
terang kembali. Rasulullah pun kembali, dan diikuti pula oleh orang- 
orang. Rasulullah # kemudian bersabda, "Sesungguhnya matahari dan 
bulan adalah dua tanda dari tanda-tanda kekuasaan Allah yang membuat 
takut para hamba-Nya. Keduanya tidak mengalami gerhana karena 
kematian seseorang —karena saat itu putra beliau wafat—. Jika kalian 
melihat hal itu, shalatlah hingga cuaca cerah kembali. 102 


Abu Hatim berkata: Redaksi "shalatlah kalian dengan mereka 
dua rakaat sebagaimana kalian melakukan shalat" maksudnya adalah, 
kalian melaksanakan shalat dua rakaat dengan empat ruku dan empat 
sujud, sebagaimana kami sebutkan sebelumnya. 


101 Kata ini telah berubah, termasuk bahasa bani Asad, yang: menisbatkan semua 
bentuk sifat kepada wazan fa '/an UX karena mereka menjadikannya muannats dengan 
tambahan ta' seperti 2x8 dari kata (4 lalu mereka mengatakan: Utias (dituas (2 Sa. 

Lih. A/ Asymuni (3/175). 

102 Sanad hadits ini shahih menurut syarat Asy-Syaikhani. 

HR. Ahmad (5/37), Al Bukhari (1040, pembahasan: Gerhana, bab: Shalat gerhana 
Matahari: 1048, 1062, dan 1063, no. 5785, pembahasan: Pakaian): An-Nasa'i 
(3/124, pembahasan: Gerhana, 3/146, bab: Surah yang dibaca pada shalat gerhana, 
no. (3/152-153), pembahasan: Perintah doa setelah shalat gerhana): dan Ibnu 
Khuzaimah (1374) dari beberapa jalur, dari Yunus bin Ubaid. 
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Perintah untuk Doa dan Istighfar saat Melaksanakan Shalat 
ketika Melihat Gerhana Matahari dan Bulan 


Hadits Nomor: 2836 
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2836. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abu 

Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Usamah 


menceritakan kepada kami, dia berkata: Buraidah menceritakan kepada 
kami dari Abu Burdah, dari Abu Musa, dia berkata: Matahari pernah 
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gerhanal08 pada masa Rasulullah &, kemudian beliau berdiri dengan 
segera, kami khawatirl04 saat itu akan terjadi kiamat, hingga beliau 
sampai di masjid. Beliau pun berdiri dan shalat dengan waktu yang 
lama, baik saat berdiri, ruku, maupun sujud, dan aku tidak pemah 
melihat beliau melakukan hal tersebut. Beliau kemudian bersabda, 
"Sesungguhnya ini adalah tanda-tanda kekuasaan Allah yang dikirimkan 
bukan karena kematian seeorang atau kehidupan seseorang, namun 
Allah mengirimkannya untuk menakuti para hambanya. Jika kalian 
melihatnya dari hal tersebut maka bersegeralah berdzikir, berdoa, serta 
an beristighfar kepada-Nya. 105 


Tata-Cara Pelaksanaan Shalat Gerhana 
Hadits Nomor: 2837 
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103Palam catatan A/ Ihsan dan At-Tagasim (2/18): Ada kata wis dan ci 
riwayat Abu Kuraib, sebagaimana penjelasan Muslim (912). 

104 Dalam riwayat lain disebutkan dengan ,,:x 

105 Sanad hadits ini shahih menurut syarat Asy-Syaikhani. 

Abu Kuraib adalah Muhammad bin Al Ala” bin Kuraib. 

Abu Usamah adalah Hammad bin Usamah bin Zaid Al @urasyi. 

Buraid adalah Buraid bin Abdullah bin Abu Burdah bin Abu Musa Al Asy'ari. 

HR.. Al Bukhari (1059, pembahasan: Gerhana, Muslim (912, pembahasan: 
Gerhana, bab: Panggilan Shalat Gerhana (Ash-Shalat Jami'ah, dari jalur Muhammad 
bin Al Ala. 

HR. Muslim (912, dari jalur Abdullah. bin Barrad): An-Nasa'i (3/153-154, 
pembahasan: Gerhana, bab: Perintah beristighfar saat terjadi gerhana/: dan Ibnu 
Khuzaimah (1371, dari jalur Musa bin Abdurrahman Al Mas'rugi, keduanya 
diriwayatkan oleh Usamah). 
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2837. Ishag bin Ibrahim At-Tajir Al Marwazi mengabarkan 
kepada kami di Marwa, dia berkata: Abdul Karim bin Abdullah As- 
Sukkari menceritakan kepada kami, dia berkata: An-Nadhr bin Syumail 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy'ab mengabarkan kepada 
kami dari Al Hasan, dari Abu Bakrah, dari Nabi &, bahwa beliau, 
pernah melaksanakan shalat gerhana matahari dan bulan dua rakaat 
seperti shalat yang kalian lakukan.106 


Abu Hatim berkata: Redaksi "Dua rakaat semisal dengan shalat 
mereka" maksudnya adalah seperti shalat kalian pada saat shalat 
gerhana. 


106 Para perawinya tsigah selain Abdul Karim bin Abdullah As-Sukri. 

Asy'ats adalah Asy'ast bin Abdul Malik Al Hamrani. 

HR. An-Nasa'i (3/146) dan Al Hakim (1/334-335) dari jalur Khalid bin Al Harits, 
dari Asy'ats. 

Adz-Dzahabi berkomentar, "Sanad hadits ini hasan, tapi tidak memenuhi standar 
Asy-Syaikhani. 

Lihat hadits 2833, 2834, dan 2835. 
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Persangkaan Banyak Orang Jika Shalat Gerhana Sama 
dengan Shalat yang Lain 


Hadits Nomor: 2838 
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. sa Ide SAN ba AB Lan 
Man Ii Al UT Sh GET PN Gaal 


108 Shahih Ibnu Hibban 


SP BU AN 3 6 
Sg an Doa Malas ME Las YSS AI 
& sik uks S ah Pi na 


Hg BA I gue ana: 
AS gadi TA G3 Uas sita -JG Ja 
Ig and AI Aga IS TN Tele 
YAN Ana La SURGA 
Lgu ut, JI Pn Ling Hal ws Gt 
Bf entah ala Ai dd Spa) AA Centa | 
Tg Ana (S3 ne ya 2 au Ke 


2838. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Abu Khaitsamah menceritakan kepada kami, dia 


SI ix 
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berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari Atha bin As-Sa'ib, dari 
bapaknya, dari Abdullah bin Amr, dia berkata: Gerhana matahari 
pernah terjadi pada masa Rasullah &, kemudian Rasulullah #& berdiri 
melaksanakan shalat hingga hampir tidak pernah akan melakukan ruku, 
namun kemudian ruku, hingga seperti tidak akan pernah mengangkat 
kepala beliau, kemudian beliau mengangkat kepalanya, kemudian dia 
berharap dan menangis, dan beliau berdoa, " Tuhan, bukankah engkau 
telah berjanji tidak akan mengadzab mereka selagi aku bersama mereka, 
bukankah Engkau pernah berjanji tidak akan mengadzab mereka 
padahal kami beristighfar kepada-Mu." 


Ketika Rasulullah $& melaksanakan shalat, matahari pun 
muncul, kemudian beliau berdiri dan bertahmid kepada Allah, beliau pun . 
memuji-Nya dan bersabda, "Sesungguhnya matahari dan bulan adalah 
salah satu tanda dari tanda-tanda kekuasaan Allah, yang jika mengalami 
gerhana maka bersegeralah untuk berdzikir kepada Allah." 


Beliau lalu bersabda, "Surga pernah ditampakkan kepadaku, 
hinggal07 jika aku mau, maka aku akan memetik satu tangkai yang ada 
di dalam surga. Neraka juga pernah ditampakkan kepadaku, hingga aku 
berharap kalian berhati-hati darinya, hingga aku khawatir akan 
kehidupan kalian, kemudian aku katakan, 'Bukankah Engkau telah 
berjanji tidak akan mengadzab. kami selama aku berada bersama 
mereka. Tuhan, bukankah Engkau pernah berjanji tidak akan 
mengadzab mereka selama mereka beristighfar kepada-Mu'" 

-Beliau juga bersabda, "Aku pun melihat seorang wanita yang 
memiliki seekor kucing yang selalu dikurung tanpa diberi makan dan 
minum, dia tidak membiarkannya mencari makan dari serangga bumi. 
Kemudian aku melihatnya setiap kali berbalik, dia diceburkan kembali ke 
neraka. Aku pun melihat di dalamnya terdapat saudara Da'da yang 


107 Tidak tercantum dalam A/ Ihsan dan Al Mawarid (595), dan sumber-sumber 
periwayatan hadits. 
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menjaga dua unta Rasulullah &, dia didorong ke dalam neraka dengan 
dua batang yang memiliki cabang. Aku juga melihat orang yang 
menggelapkan tameng perang, aku melihatnya di dalam neraka dengan 
posisi telentang di atas tameng perang. "108 


Ciri-Ciri Shalat Gerhana Pada Bab Ini 
Hadits Nomor: 2839 


Ma: La MN ee SAN 


30 AL - ne 30 319. 3 
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108 Hadits ini shahih. Jika Jarir mendengar hadits dari Atha setelah bercampurnya 
hadits-haditsnya, tapi dia mendengar hadits lewat Sufyan dan Hammad, keduanya 
meriwayatkan hadits ini sebelum bercampurnya 'hadits-haditsnya. 

HR. Khuzaimah (1389 dan 1392), dari jalur Yusuf bin Musa, dari Jarir. 

HR. Ahmad (2/159, dari jalur Ibnu Fudhail): An-Nasa'i (3/137-139, pembahasan: 
Gerhana, dari jalur Abdul Aziz bin Abdus-Shamad): Ibnu Khuzaimah (1393): Al Hakim 
(1/329, dari jalur Sufyan Ats-Tsauri), Abu Daud (1194, pembahasan: Shalat, dari jalur 
Hammad), keempatnya dari Atha bin Sa'ib. 

HR. Ibnu Khuzaimah (1393) dan Al Hakim (1/329) dari jalur Muammal bin Ismail, 
dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Ya'la bin Atha, dari bapaknya, dari Ibn Amr. 

Al Hakim berkomentar, "Hadits ini gharib shahih, dan telah disepakati oleh Adz- 
Dzahabi." 

Lihat hadits no. 2829. 


Shahih Ibnu Hibban 11t 


z 
3 


PP Ab GA NG LAI 
90 F3: - : oT- 2 CS y £ LX La | Re 


# 
- 


o - £ 8, ja aan 5 ena 


£ 
2 0 ke 


2839. Ahmad bin Al Muafi Al Abid mengabarkan kepada kami 

di daerah Shaid, Ubaid bin Al Fadhl di daerah Hims, juga Amr bin 

Muhammad Al Hamdani di daerah Shaghd serta Ahmad bin Amr bin 

Yusuf di daerah Dimasg, mereka berkata: Amr bin Utsman : 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Walid bin Muslim 

menceritakan kepada kami dari Al Auzai, dari Az-Zuhri, dia berkata: 

Katsir bin Abbas mengabarkan kepadaku dari Ibnu Abbas, bahwa 

Rasulullah & pada hari gerhanan matahari melaksanakan shalat dengan 

empat rakaat pada dua rakaat dan dua empat sujud.109 


Cara Pelaksanaan Shalat gerhana 
Hadits Nomor: 2840 


Sa ella Gp ahad IAI Kb PA TUAA 
F & 


BA JB ba Ban Bi IE ii 


109 Takhrij hadits ini telah dijelaskan pada no. 2831. 
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2840. Abdullah bin Muhammad bin Salam mengabarkan kepada 
kami, di Baitul Magdis, dia berkata: Harmalah bin Yahya menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Amr bin Al Harits mengabarkan kepada kami dari Yahya bin 
Said, bahwa Amrah binti Abdurrahman menceritakan kepadanya: 
bahwa Aisyah menceritakan kepadanya, bahwa seorang perempuan 
Yahudi mendatanginya, lalu dia berkata, “Semoga Allah mengganjarmu 
dengan adzab kubur” kemudian Aisyah mengatakan hal ini kepada 
Rasulullah &, “Sesungguhnya manusia akan terkena fitnah di dalam 
kuburnya.” Rasulullah & bersabda, “Aku. berlindung kepada Allah.” 
Aisyah berkata: Kemudian Nabi #& keluar, dan pada saat itu matahari 
mengalami gerhana, kemudian kamipun keluar menuju kamar, setelah 
itu banyak wanita yang berkumpul bersama kami. Rasulullah & pun 
berdiri melaksanakan shalat, waktu berdirinya Rasulullah sangat lama, 
kemudian beliau ruku, lalu mengangkat kepala beliau, kemudian beliau . 
berdiri dengan jangka waktu yang tidak sama dengan yang pertama, lalu 
ruku dengan jangka waktu yang tidak sama dengan yang pertama, 
setelah itu beliau sujud. Kemudian beliau berdiri untuk kedua kali, dan 
yang beliau lakukan adalah sama dengan yang sebelumnya, kecuali jang 
jangka waktu ruku tidak sama dengan yang sebelumnya, setelah itu 
beliau duduk, dan matahari pun muncul. Ketika beliau berlalu, beliau 
duduk di atas mimbar, kemudian beliau berucap, “Sesungguhnya 
manusia akan mendapatkan fitnah di dalam kubur mereka seperti fitnah 
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Dajjal.” Lalu Aisyah berkata. “Kami mendengar hal itu lagi yang 
karenanya berlindung dari fitnah kubur.”110 


Penjelasan tentang Pada rakaat pertama dan kedua pada 
pelaksanaan shalat gerhana hendaknya bacaan surahnya 
berbeda antara satu dengan yang lain 


Hadits Nomor: 2841 
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110 Sanad hadits ini shahih menurut syarat Muslim. 

HR. Malik (1/187-188, pembahasan: Gerhana), Al Bukhari (1049 dan 1050, 
pembahasan: Gerhana, bab: Berlindung dari adzab kubur saat shalat gerhana, no. 
1055 dan 1056, bab: Shalat Kusuf di masjid): dan Al Baghawi (1141), dari jalur Yahya 
bin Said. 

HR. An-Nasa'i (3/133-134, pembahasan: Gerhana, bab: Bentuk shalat gerhana 
menurut Aisyah), dari jalur Muhammad bin Salamah, dari Ionu Wahab. 

HR. Ahmad (6/53) dan An-Nasa'i (3/134-135) dari jalur Yahya bin Said al 
Anshari. 

HR. Muslim (903, pembahasan: Gerhana, bab: Menyebutkan tentang adzab kubur 
saat shalat gerhana, dari jalur Sulaiman bin Bilal): Ad-Darimi (1/359) dari jalur 
Hammad bin Zaid): Muslim (903), dan Ibnu Khuzaimah (1378 dan 1390), tiga 
diantaranya dari jalur Sufyan dan Al Bukhari (1064) 

Redaksinya « «ss diriwayatkan dengan harakat dhammah dan fathah, juga 


. menyimpan fagdir rafa' (penj: istilah untuk nahwu), jika ditulis maka &4 Xt VI, adapun 
dengan nasab, maka posisinya menjadi masdar, seperti d4 35tast Last atau 


menunjukkan penguat pengganti posisi masdar dan amiknya dihilangkan. 
Lihatlah (2842, 2842, 2845, dan 2846). 
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2841. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Hibban bin Musa menceritakan kepada kami, dia berkata: 
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Abdullah mengabarkan kepada kami, dia berkata: Yunus mengabarkan 
kepada kami dari Az-Zuhri dari Urwah, dari Aisyah, dia berkata: Terjadi 
gerhana matahari pada zaman Rasulullah, lalu beliau melaksanakan 
shalat. Beliau membaca surah yang panjang. Lalu, ruku dengan ruku 
yang sama dengan berdirinya, kemudian mengangkat kepala. Lalu beliau 
membaca surah yang lainnya, dan ketika selesai darinya beliau ruku 
untuk kedua kalinya, kemudian beliau mengangkat kepala dan bersujud. 
Setelah itu beliau berdiri pada rakaat kedua, lalu beliau membaca satu 
surah yang tidak sama dengan surah pertama, lalu ruku, dan rukunya 
kali ini juga tidak selama yang pertama, lalu sujud, dan ketika 
mengangkat kepala dari sujud beliau bersabda, “Tidaklah ada 
sesuatupun yang dijanjikan kepadaku kecuali aku telah melihat 
— semuanya dari tempatku ini, dan aku melihat setandan buah surga, dan 
ketika aku melihatnya, aku bergerak maju. Dan aku benar-benar telah 
melihat Jahannam menjilat-jilat dan ketika melihatnya, aku bergerak 
mundur, dan aku melihat Amr bin Luhai'J11 dia adalah orang tua yang 
beruban. "112 


111 Dalam A/ Ihsan kata tersebut berubah menjadi «»s, juga disebutkan dalam 
beberapa sumber periwayatan. 

112 Sanadnya shahih menurut syarat Asy-Syaikhani. 

Abdullah adalah Ibnu Mubarak, sementara Yunus adalah Ibnu Yazid Al Aili. 

HR. Al Bukhari (1212, pembahasan: Yang dikerjakan dalam shalat gerhana) dari 
jalur Muhammad bin Mugatil, dari Abdillah. 

HR. Muslim (901, pembahasan: Gerhana): An-Nasa'i (3/130-132, pembahasan: 
Gerhana): Ad-Daraguthni (2/63): Abu Daud (1180, pembahasan: Shalat, bab: 
Pendapat bahwa shalat gerhana adalah empat rakaat, dari jalur Muhammad bin 
Salamah Al Muradi), dan Muslim (901, dari jalur Hirmalah bin Yahya, keduanya 
meriwayatkan dari Abdullah bin Wahab, dari Yunus). 


HR. Al Bukhari (4624, pembahasan: At-Tafir, bab: Tafsir ayat Allah: “f jc C 


- 


y ya Su 6 , dari jalur Hassan bin Ibrahim, dari Yunus). 

Kata 4514! memiliki arti binantang melata yang tak terurus, yang menjadi 
sesembahan untuk berhala, tidak ada ada yang menjaganya, tidak ada airnya, dan tidak 
pula ditumpangi. 

Lihat hadits no. 2840, 2842, 2845, dan 2846. 
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Penjelasan tentang Orang yang melaksanakan shalat 
gerhana hendaklah menyempurnakan shalatnya dengan 
tasyahhud dan salam 


Hadits Nomor: 2842 


“. 


-JG CA Ken Mat Takan 
Nu SA IG Agni OK 1 pap Cas 

Nai ja s3 
SAI SAS Ako al 2 GA 
HERAN JG Ae 5 op - - 
K5 Abg ale Io Ip 6 data 
aa ia Ka pa aa Bea II 
sa G3 3 Ni na ala Ai EP 2 2 
YG Ie In Li Ta 5 ah 
se Se A Ju eka, 5 s3 dye 
sah Ba GA AI diam HASAN pantat 


8 - . 


un 


118 Shahih Ibnu Hibban 











LG 
| 


Aa DP IN GS 53 SI ah 
Sab Naa Ba S1 Kemah TAN pa 


BE ir 


slh Gb AS 3 Ahn £ aa 
pi Kang .. Na - go San 5 au 2. 
SPS UN Bl un 3 Alb 
bra ag o £ Oi 2 SN nd one 2 
SP d3 ESA aa Pujb cs) 
Mere Rn AR ee Ob Ban ea ta” ai A AS 
Sl 3 3 dah LAS AI kat 2S eh, 
BG SU ih Si ahh 
BSN GS 03 Sayo CS) SPS 
Ai iba SAS AI pan aah ah 3 
In D3 Ji 2) semata Ua SA Ter “& 
SY K3 Kab Ya Si KE 

0 - Lo. PA Pd o ? 7 2 F ot 
La liat Y ASN Gmail Ol 2JB 5 Ula 


3 
«haw 


Shahih Ibnu Hibban .. | 119 


—M 


z 


OB ca UT Op OT UngSIG ML YG a5 
SMG AI IN PB Cemal 9 Una Una 


2842. Amr bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Amr bin Utsman Al @urasyi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Al Walid bin Muslim menceritakan kepada kami dari 
Abdurrahman bin Namr, bahwa dia pernah bertanya tentang shalat 
sunah gerhana, lalu dia berkata: Urwah bin Az-Zubair pernah 
mengabarkan kepadaku dari Aisyah, dia berkata: Terjadi gerhana 
matahari pada masa hidup Rasulullah. Kemudian beliau memerintahkan 
seseorang menyerukan "ash-shalaatu jaami'ah", kemudian orang-orang 
berkumpul dan melaksanakan shalat bersama Rasulullah &, lalu beliau 
bertakbir, lalu membaca ayat dengan bacaan yang panjang, bertakbir, 
kemudian ruku dengan ruku yang panjang, seperti panjangnya beliau 
berdiri atau lebih dari itu. Setelah itu mengangkat kepalanya seraya 
mengucapkan, "Samiallaahu liman hamidah", Lantas berdiri lagi yan 
lebih pendek daripada berdirinya yang pertama. Kemudian beliau 
bertakbir, lalu ruku dengan jangka waktu yang panjang, tetapi lebih 
pendek dari ruku yang pertama, setelah itu mengangkat kepala, lalu 
mengucapkan "samiallaahu liman Hamidah, rabbana wa lakal hamdu'" 
Lalu bertakbir, kemudian sujud dengan jangka waktu yang lebih pendek 
dari rukunya, atau lebih lama. Beliau lalu bertakbir, kemudian 
mengangkat kepala beliau, lalu bertakbir dan sujud. Kemudian bertakbir, . 
lalu berdiri. Beliau lalu membaca ayat dengan bacaan yang panjang, 
namun lebih pendek dari bacaan pada rakaat pertama, lalu bertakbir, 
kemudian ruku dengan jangka waktu yang lama, namun lebih pendek 
waktunya daripada ruku pertama, lalu mengangkat kepala, kemudian 
mengucapkan "samiallaahu liman hamidah". Beliau lalu membaca ayat 
dengan bacaan yang panjang, namun lebih pendek dari bacaan pertama 
pada rakaat kedua, lalu bertakbir, lalu ruku dengan jangka waktu yang 


ce 
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lama, yang tidak sama dengan ruku yang pertama, lalu bertakbir, 
kemudian mengangkat kepala, lalu beliau mengucapkan "sami'allaahu 
liman hamidah". Beliau kemudian bertakbir, lalu sujud yang tidak selama 
sujud pertama, lalu mengangkat kepala, lalu bertasyahhud, kemudian 
salam. Setelah itu beliau berdiri, bertahmid, dan memuji Allah, lalu 
bersabda, "Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua tanda dari 
tanda-tanda (kebesaran) Allah yang Dia tampakkan kepada hamba- 
hamba-Nya. Keduanya tidak menjadi gerhana karena meninggalnya 
seseorang dan tidak pula karena hidupnya seseorang. Apabila kamu 
melihatnya maka bersegeralah melakukan shalat ” 


Az-Zuhri berkata: Aku berkata kepada Urwah, “Demi Allah, 
Saudaramu ini, Abdullah, tidak berbuat apa-apa saat terjadi gerhana di 
Madinah, dan dia tidak melaksanakan shalat kecuali dua rakaat, seperti 
shalat Subuh.” Dia berkata, "Ya, seperti itulah yang dia lakukan, dia 

telah menyalahi Sunnah."113 


113 Amr bin Ustman: dia jujur. 

' Abu Daud, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah meriwayatkan darinya. Para perawinya 
termasuk perawi Asy-Syaikhani. 

HR. An-Nasa'i (3/127, pembahasan: Gerhana, bab: Perintah untuk berseru guna 
melaksanakan shalat gerhana): Abu Daud (1190, pembahasan: Shalat): dan Ad- 
Daraguthni (2/62-63) dari jalur Amr bin Utsman. 

HR. Al Bukhari (1065-1066, pembahasan: Gerhana, bab: Mengeraskan suara 
bacaan saat shalat gerhana): dan Al Baghawi (1146) dari jalur Al Walid bin Muslim. 

HR. Muslim (901, pembahasan: Gerhana, bab: Shalat gerhana). 

HR. Al Bukhari (1046, pembahasan: Gerhana, bab: Khutbah Imam saat shalat 
gerhana), Ibnu Majah (1263, pembahasan: Mendirikan shalat): Al Baghawi (1143), 
Ibnu Khuzaimah (1387) dari jalur Yunus bin Yazid. 

HR. Al Bukhari (1043 dan 1047, 3203, pembahasan: Awal mula penciptaan, dari 
jalur Agil). | 

HR. Al Bukhari (1058, pembahasan: Gerhana, bab: Matahari: tidak mengalami 
gerhana karena meninggal atau hidupnya seseorang), Ahmad (6/168): Ibnu 
Khuzaimah (1398): At-Tirmidzi (561, dari jalur Ma'mar): Ahmad (6/76, dari jalur 
Sulaiman bin Katsir, 6/87, dari jalur Syuaib), Ionu Khuzaimah (1379, dari jalur Sufyan 
bin Husain): dan Ibnu Majah (1379), enam darinya meriwayatkan dari Az-Zuhri. 

Lihat hadits no. 2840, 2841, 2845, dan 2816. | 
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Cara Kedua Pelaksanaan Shalat Gerhana 
Hadits Nomor: 2843 
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2843. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Jarir mengabarkan kepada kami dari Abdul Malik bin Abu 
Sulaiman, dari Atha bin Abu Rabah, dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: 
Pernah terjadi gerhana pada masa Rasulullah #@, kemudian Rasulullah 
#& melaksanakan shalat, beliau lama berdiri, lalu ruku, kemudian 
mengangkat kepala, kemudian beliau berdiri tidak selama yang pertama, 
lalu ruku, kemudian mengangkat kepala, kemudian beliau berdiri tidak 
selama yang pertama, lalu ruku sebanyak tiga kali, lalu sujud, kemudian 
mengangkat kepala, lalu berdiri, setelah itu ruku tiga kali. Jangka waktu 
berdiri beliau tidak sama antara yang satu dengan yang pertama. 
Kemudian beliau sujud, lalu berlalu. Setelah itu matahari muncul, dan 
beliau bersabda, “Sesungguhnya matahari dan bulan tidak mengalami 
gerhana karena kematian seseorang, dan tidak pula karena hidupnya. 
Keduanya adalah salah satu tanda dari tanda-tanda kekuasaan Allah. 
Jika kalian “melihatnya maka shalatlah hingga matahari muncul 
kembali J34 


14 Sanad hadits ini shahih, menurut atandar Muslim. Lihat hadits sesudahnya. 
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Tata-Cara Pelaksanaan Shalat Gerhana 
Hadits Nomor: 2844 
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2844. Ibnu Khuzaimah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Basysyar menceritakan "kepada kami, dia berkata: 
Yahya bin Al Gaththan menceritakan kepada kami, Abdul Malik bin Abu 
Sulaiman menceritakan kepada kami, dia berkata: Atha menceritakan 
kepada kami dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: Matahari pernah 
mengalami gerhana pada masa Rasulullah, dan hal itu terjadi pada saat 
kematian Ibrahim, sehingga orang-orang berkata, “Matahari gerhana 
karena kematian Ibrahim.” Nabi & lalu berdiri melaksanakan shalat 
dengan banyak orang sebanyak enam rakaat dan empat sujud, beliau 
bertakbir kemudian membaca surah, beliau memilih surat yang panjang, 
lalu ruku dengan jangka waktu yang sama saat berdiri, kemudian 
mengangkat kepala, lalu membaca surah yang tidak sama dengan 
bacaan pertama. Setelah itu beliau ruku, lalu mengangkat kepala, 
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kemudian membaca surah yang tidak sama dengan bacaan kedua, lalu 
ruku sepanjang bacaan surah yang dibaca. Kemudian beliau mengangkat 
kepala, lalu sujud dua kali, kemudian berdiri. Setelah itu beliau 
melaksanakan shalat tiga rakaat sebelum bersujud, dan tidak ada ruku. 
kecuali sebelumnya lebih panjang dari yang setelahnya, dan hal itu 
sepadan dengan saat berdirinya beliau. Kemudian beliau bergerak 
mundur dalam shalatnya, dan barisan di belakangnya pun ikut mundur, 

lalu beliau bergerak maju, kemudian barisan belakang beliau pun ikut 
maju. 


Setelah beliau selesai melaksanakan shalat, beliau bersabda, 
“Wahai sekalian manusia, sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua 
tanda dari tanda-tanda kekuasaan Allah, dan tidak akan mengalami 
gerhana karena kematian manusia. Jika kalian melihatnya sedikit saja, 
maka laksanakanlah shalat hingga muncul kembali. 115 


- 





115 Sanad hadits ini shahih menurut syarat Muslim. 

Dijelaskan dalam Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 1386). 

HR. Ahmad (3/217-218) dan Abu Daud (1178, pembahasan: Shalat, bab: 
Pendapat yang mengatakan bahwa shalat gerhana adalah empat rakaat) dari jalur 
Yahya. 

HR. Muslim (904/10, pembahasan: Gerhana, bab: Surga dan neraka ditampakkan 
kepada Nabi $ saat shalat gerhana matahari) dari jalur Abdullah bin Namir, dari Abdul 
Malik. 

HR. Ahmad (3/374 dan 382): Muslim (904): Abu Awwanah (2/372-373): Abu 
Daud (1179), An-Nasa'i (3/136), Ath-Thayalisi (1754): Ibnu Khuzaimah (1380 dan 
1381): Al Baihagi (3/324) dari beberapa jalur dari Hisyam Ad- Dastuwai, dari Abu Az- 
Zubair, dari Jabir bin Abdullah. 
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Disunnahkan Memperbanyak Takbir dan Sedekah saat akan 
Melaksanakan Shalat Gerhana 


Hadits Nomor: 2845 
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2845. Umar bin Said bin Sinan Ath-Tha 'i mengabarkan kepada 
kami di Manbaj, dia berkata: Ahmad bin Abu Bakr mengabarkan kepada 
kami dari Malik, dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah, dia 
berkata, "Pernah terjadi gerhana matahari pada masa Rasulullah &, lalu 
beliau mengerjakan shalat bersama orang-orang. Beliau berdiri dan 
memanjangkan waktu berdiri, lalu ruku dan memanjangkannya. 
Kemudian beliau berdiri dan memanjangkannya —berdiri yang kedua ini 
tidak selama berdiri  pertama—. Setelah itu beliau ruku dan 
memanjangkan ruku, dan rukunya ini lebih pendek dari ruku pertama. 
Selanjutnya beliau sujud dan memanjangkannya. Kemudian 
mengerjakan pada rakaat kedua seperti apa yang beliau kerjakan pada 
rakaat pertama. Setelah itu beliau berbalik, sedangkan matahari telah 
muncul. Beliau lalu memberikan khutbah kepada orang-orang. Beliau 
memanjatkan pujian dan sanjungan kepada Allah. Setelah itu beliau 
bersabda, Sesungguhnya matahari dan bulan merupakan dua (tanda) 
dari tanda-tanda kekuasaan Allah. Keduanya tidak mengalami gerhana 
karena kematian seseorang dan tidak Juga karena kehidupan seseorang. 
Oleh karena itu, jika kalian melihat hal tersebut maka berdoalah kepada 
Allah, bertakbir, shalat, dan bersedekah' Setelah itu beliau bersabda, 
'Wahai umat Muhammad, demi Allah, tidak ada orang yang lebih 
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cemburu dari Allah jika hamba-Nya berzina. Wahai umat Muhammad, 
seandainya kalian mengetahui apa yang aku ketahui, niscaya kalian akan 
sedikit tertawa dan banyak menangis' 116 


Sabda Nabi &, “Berdoalah Kalian kepada Allah, Bertakbir 
serta Bersedekahlah Kalian.” Maksudnya yaitu Shalatlah 


Hadits Nomor: 2846 
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116 Sanad hadits ini shahih menurut syarat Asy-Syaikhani. 

Dalam A/ Muwaththa" (1/186) hadits ini dijelaskan dalam bab gerhana, dari 
jalurnya adalah Al Bukhari (1044): Muslim (901, pembahasan: Gerhana): An-Nasa'i 
(3/132-133, dari Aisyah): Abu Daud (1191, pembahasan: Shalat/: Ad-Darimi (1/360), 
dan Al Baghawi (1142). | 

Redaksi dari Abu Daud dan Ad-Darimi diriwayatkan secara singkat. 

HR. Ahmad (6/164, dari jalur Abdullah bin Numair), Ibnu Khuzaimah (1395, dari 
jalur Muhammad bin Bisyr): Al Bukhari (1058, dari jalur Ma'mar), tiga diantaranya dari 
jalur Hisyam. Sementara itu, Al Bukhari tidak meriwayatkan bagian akhir dari hadits 
tersebut. 

Lihat hadits no. 2840, 2841, 2842, dan 2846. 
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2846. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Hibban bin Musa menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami, dia berkata: Hisyam bin Urwah 
mengabarkan kepada kami dari bapaknya, dari Aisyah, dia berkata: 
Pernah terjadi gerhana matahari pada masa Rasulullah &, lalu beliau 
mengerjakan shalat bersama -orang-orang. Beliau berdiri dan 
memanjangkan waktu berdiri, lalu ruku dan memanjangkannya. 
Kemudian beliau berdiri dan memanjangkannya —berdiri yang kedua ini 
tidak selama berdiri pertama—. Setelah itu beliau ruku dan 
memanjangkan ruku, dan rukunya ini lebih pendek dari ruku pertama. 
Selanjutnya beliau sujud dan memanjangkannya. Kemudian beliau 
mengerjakan rakaat kedua seperti yang beliau kerjakan pada rakaat 
pertama. Setelah itu beliau berbalik sedangkan matahari telah muncul. 
Beliau kemudian memberikan khutbah kepada orang-orang. Beliau 
memanjatkan pujian dan sanjungan kepada Allah, setelah itu bersabda, 
“Sesungguhnya matahari dan bulan itu merupakan dua (tanda) dari 
| tanda-tanda kekuasaan Allah. Keduanya tidak mengalami gerhana 
karena kematian seseorang dan tidak juga karena kehidupan seseorang. 
Oleh karena itu, jika kalian melihat hal tersebut maka berdoalah kepada 
Allah, bertakbir, shalat, dan bersedekah." Setelah itu beliau bersabda, 
"Wahai umat Muhammad, demi Allah, tidak ada orang yang lebih 
cemburu dari Allah, jika hamba-Nya, laki-laki atau perempuan berzina. 
Wahai umat Muhammad, seandainya kalian mengetahui apa yang aku 
ketahui, niscaya kalian akan sedikit tertawa dan banyak menangis. 117 


117 Sanad hadits ini shahih menurut syarat Asy-Syaikhani. Abdullah adalah Ibnu Al 
Mubarak. 
Hadits ini telah disebutkan sebelumnya, lihat kembali 2840, 2841, dan 2842. 
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Disunnahkan Beristighfar saat Melihat Gerhana Bulan 
Hadits Nomor: 2847 
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2847. Ibnu Khuzaimah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Musa bin Abdurrahman Al Masrugi berkata: Abu Usamah menceritakan 
kepada kami dari Buraidah, dari Abu Burdah, dari Abu Musa, dia . 
berkata: Matahari pernah gerhana pada masa Rasulullah &, kemudian 
beliau berdiri dengan segera, lalu beliau bersabda, "Sesungguhnya ini 
adalah tanda-tanda kekuasaan Allah yang dikirimkan bukan karena 
kematian seseorang atau karena kehidupan seseorang, namun Allah 
mengirimkannya untuk menakuti para hamba-Nya. dika kalian 
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melihatnya dari hal tersebut maka bersegeralah berdzikir dan 
beristighfar kepada-Nya. 118 


Abu Hatim berkata: Sabda Nabi #&, “Bersegeralah untuk 
berdzikir kepada-Nya” maksudnya yaitu bersegeralah pergi 
melaksanakan shalat gerhana, karena shalat dinamai juga dengan dzikir, 
atau karena di dalamnya terdapat dzikir kepada Allah. 


Jika Seseorang telah Melaksanakan Shalat Gerhana, 
" kemudian Matahari atau Bulan Terlihat Jelas, Hendaklah 
Menyempurnakan Sisa Shalatnya sebagaimana Shalat Biasa, 
Tidak Seperti Shalat Gerhana. 


Hadits Nomor: 2848 
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118 Sanad hadits ini shahih. 

Musa bin Abdurrahman Al Masrugi termasuk #sigah, jalur ke atas riwayat ini adalah 
jalur As-Syaikhani. 

Riwayat ini disebutkan dalam Shahih Ibnu Khuzaimah (1371). Pembahasan tentang 
ini telah berlalu (2836). 
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2848. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Abu Bakr bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdul A'la bin Abdul A'la dari Al Jurairi, dari Hayyan bin 
Umair, dari Abdurrahman bin Samurah, dia berkata: Aku pernah 
melempar panah saat berada di Madinah, lalu tiba-tiba terjadi gerhana, 
maka aku menyarungkannya kembali, dan aku katakan, "Demi Allah, 
aku melihat apa yang dilakukan oleh Rasulullah # saat terjadi gerhana 
matahari." 


Dia berkata: Aku pun mendatangi beliau yang saat itu sedang 
berdiri mengangkat tangannya. Beliau bertasbih, bertahmid, bertakbir, 
bertahlil, dan berdoa hingga cuaca gelap. Ketika cuaca tidak cerah, 
beliau membaca dua rakaat dan shalat dua rakaat.119 


119 Sanad hadits ini shahih menurut syarat Muslim. 

Al Jariri adalah Said bin Iyas Al Jariri, Abdul A'la bin Abdul A'la meriwayatkan 
darinya, sebagaimana disebutkan dalam Musnad Ibnu Abu Syaibah (2/469). Di 
dalamnya ada perubahan kata ot- menjadi Lv . 

HR. Muslim (913, pembahasan: Gerhana, bab: Seruan untuk shalat gerhana, Ash- 
Shalat Jamiah, dari jalur Abu Bakr bin Abu Syaibah). 

HR. Muslim (913): Abu Daud (1195, pembahasan: Shalat, bab: Pendapat yang 
mengatakan bahwa shalat gerhana adalah dua rakaat, dari jalur Bisyr bin Al Mufadhal): 
Muslim (913): Al Hakim (1/329, dari jalur Aalim bin Nuh): Ahmad (5/61, dari jalur 
Ismail bin Ibrahim): An-Nasa'i (3/124-125, pembahasan: Gerhana, bab: Tasbih, 
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Dibolehkan Melaksanakan Shalat Gerhana dengan 
Mengeraskan Bacaan Shalatnya 


Hadits Nomor: 2849 
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2849. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Walid bin Muslim mengabarkan kepada kami dari 


Abdurrahman bin Namir, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, bahwa 
Nabi & mengeraskan suara bacaan pada shalat gerhana matahari.120 





takbir, dan berdoa saat terjadi gerhana, dari jalur Wahib), empat diantaranya 
meriwayatkan dari jalur Al Jariri. 

Kata Ui, memiliki makna "saya memegang anak panah di tanganku, lalu saya 
melemparkannya". | 

Kata ,-- memiliki arti "dibuka dan dicondongkan". 

120 Sanad hadits ini shahih menurut syarat Asy-Syaikhani. 

HR. An-Nasa'i (3/148, pembahasan: Gerhana, bab: Mengeraskan bacaan pada 
shalat gerhana, dari jalur Ishag bin Ibrahim). 

HR: Al Bukhari (1065, pembahasan: Gerhana, bab: Mengeraskan bacaan pada 
shalat gerhana), Muslim (901, pembahasan: Shalat gerhana): dan Al Baghawi (1146), 
dari jalur Muhammad bin Mahran, dari Walid. 

HR. Ahmad (6/65, dari jalur Ugail bin .Khalid)/ Abu Daud (188, pembahasan: 
Shalat, bab: Bacaan pada shalat gerhana, dari jalur Al Auza'i): At-Tirmidzi (563, 
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Hendaknya Mengeraskan Bacaan Shalat Gerhana 
Hadits Nomor: 2850 
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2850. Abdullah bin Muhsrarhad Al Azdi mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Walid bin Muslim mengabarkan kepada kami dari 
Abdurrahman bin Namir, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, dia 
berkata: Gerhana matahari pernah terjadi pada masa Rasulullah 2. 
kemudian Rasulullah melaksanakan shalat bersama para sahabat dengan 
empat ruku dalam dua rakaat, dan empat sujud. Beliau mengeraskan 
bacaan ayatnya.121 





pembahasan: Shalat, dari jalur Sufyan bin Husain), tiga diantaranya diriwayatkan oleh 
Az-Zukri. 

121 Sanadnya shahih. Keterangan tentang hadits ini ada dalam pembahasan 
tentang sebelumnya. 
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Khabar yang Meragukan Bahwa Bacaan Shalat Gerhana 
Matahari Tidak Harus Dikeraskan 


Hadits Nomor: 2851 
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2851. Imran bin Musa bin Mujasyi mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Usman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Waki menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al Aswad bin 
Mais Al Abdi dari Tsa'labah bin Ibad, dari Samurah, dia berkata: Kami 
pernah melaksanakan shalat bersama Rasulullah & saat terjadi gerhana, 


dan kami tidak mendengar suara bacaan beliau.122 


122 Sanad hadits ini dhaif. Tsa'labah bin Ibad: Tidak meriwayatkan hadits ini 
kecuali dari jalur Al Aswad bin @ais. Dijelaskan oleh Ibnu Al Madini dalam A/ Majahil. 
Demikian pula Ibnu Hazm, Ibnu Al @athan, dan Adz-Dzahabi mengatakan hal yang 
sama. Oleh karena itu, At-Tirmidzi menshahihkan hadits ini. Penyusun juga 
menjelaskannya dalam Ats-7Tsigat. 

HR. Ahmad (5/19) dan Ibnu Majah (1264, pembahasan: Igamah shalat) dari jalur 
Waki. 

HR. An-Nasa'i (3/148, pembahasan: Gerhana, bab: Tidak mengeraskan bacaan 
pada shalat gerhana), Ath-Thabrani (7/2796, dari jalur Abu Nu'aim): Ath-Thabrani 
(6797, dari jalur Abdullah bin Al Mubarak, keduanya meriwayatkan dari Sufyan. 

HR. Ahmad (5/23) dari jalur Salam bin Abu Muthi, dari Al Aswad. 
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Dalil Bahwa Samurah Tidak Pernah Mendengar dari Nabi & 
saat Pelaksanaan Shalat Gerhana karena Dia Berada di Shaf 
Terakhir 


Hadits Nomor: 2852 
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Lihat hadits no. 2852 dan 2856. 
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2852. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Abu Bakr bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Fadhl bin Dukain menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Zuhair bin Muawiyah menceritakan kepada kami dari: Al Aswad bin 
@ais, dia berkata: Tsa'labah bin Ibad Al Abdi menceritakan kepada 
kami, bahwa dia pernah menyaksikan khutbah Samurah bin Junbah, 
lalu ia menyebutkan dalam khutbahnya tentang hadits yang datang dari 
Rasulullah #&, Samurah berkata: Ketika aku dan anak-anak sebayaku 
dari Anshar bermain lempar panah pada masa Rasulullah &, hingga 
pada saat itu kadar matahari hanya dua tombak atau tiga tombak dari 
sudut panjang orang yang melihatnya ke ufuk, semua gelap. Kemudian 
salah seorang dari kami berkata kepada temannya yang lain, “Mari kita 
bergegas ke masjid, demi Allah matahari pernah terjadi sesama hidup 
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Rasulullah #& dan akan terjadi pada ummat beliau. Dia berkata: 
Kemudian kamipun bersegera menuju masjid dan bertemu dengan 
Rasulullah #&, saat itu beliau sedang mengajak manusia untuk shalat. 
Kemudian Rasulullah maju lalu melaksanakan shalat seperti panjang 
shalat saat mengimami kami, kami tidak mendengar ada suara bacaan, 
kemudian beliau sujud seperti sujud yang beliau lakukan bersama kami, 
dan kami tidak mendengar ada suara, kemudian beliau melaksanakan 
shalat pada rakaat kedua. Dia berkata: Saat duduk pada rakaat terakhir, 
matahari pun muncul, lalu beliau mengucapkan salam.123 





123 Sanad hadits ini dhaif, karena terdapat Tsa'labah (tidak dikenal). 

HR. Al Hakim (1/329-331), Al Baihagi (3/339) dari jalur Al Fadhl bin Dakyan bin 
Abu Nuaim. 

Al Hakim men-shahihkan hadits ini dan disepakati oleh Adz-Dzahabi. Ini 
merupakan kesalahan beliau berdua, karena Tsa'labah bin Ibad tidak pernah 
meriwayatkan hadits dari Asy-Syaikahini atau salah satu dari keduanya. Oleh karena 
itu, dia tidak dikenal. Imam Adz-Dzahabi menjelaskan hal ini dalam tema lain dalam 
Mustadraknya. Al Hakim meriwayatkan sebagian saja dari hadits (1/334), lalu dia 
menshahihkannya menurut syarat  Asy-Syaikhani, lalu Adz-Dzahabi memberi 
komentarnya, "Tsa'labah memang tidak dikenal dan belum pernah meriwayatkan 
hadits apa pun." 

HR. Abu Daud (1184, pembahasan: Shalat, bab: Pendapat yang mengatakan 
bahwa shalat gerhana adalah empat rakaat) dan An-Nasa'i (3/140-141, pembahasan: 
Gerhana, dari jalur Zuhair. Dijelaskan oleh penyusun dalam (2856) lebih panjang lagi. 

Ibnu Khuzaimah (2/327) berkomentar, "Redaksi yang ada dalam riwayat ini, yaitu 
'Dia tidak pernah terdengar sesuatupun' dari seseorang. Mengarahkan pada 
kesimpulan, bahwa riwayat yang diterima adalah yang disampaikan oleh orang lain 
yang berhubungan dengan berita, bukan oleh orang yang tidak mengatahui." 

Aisyah telah meriwayatkan bahwa Nabi & mengeraskan bacaannya, maka berita 
dari Aisyah ini wajib diterima, karena dia hapal suara keras, yang tidak dihapal oleh 
selainnya. Boleh jadi juga Samrah pada saat itu berada pada barisan shalat yang jauh 
dari Nabi &, sehingga tak mendengar suaranya. Dengan demikian, ucapannya “dia 
tidak mendengar suara” memiliki arti "saya tidak mendengar suara". Orang Arab 
mengatakan "tidak adanya sesuatu, karena tidak diketahuinya sesuatu pula". 
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Khabar yang Tidak Jelas, Bahwa Bacaan dalam Shala 
Gerhana Tidak Dikeraskan 


Hadits Nomor: 2853 
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2853. Umar bin Said bin Sinan mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Abu Bakr mengabarkan kepada kami dari Malik, 
dari Zaid124 bin Aslam, dari Atha bin Yasar, dari Ibnu Abbas, bahwa dia 
pernah berkata: Matahari pernah gerhana pada masa Rasulullah &, 
kemudian Rasulullah #& melaksanakan shalat yang diikuti oleh orang- 
orang. Beliau berdiri dalam jangka waktu yang lama, hampir 
menyerupai panjangnya bacaan surah Al Bagarah, kemudian beliau ruku 


124 Ada perubahan dalam A/ Ihsan menjadi »» 
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dalam jangka waktu yang lama, lalu mengangkat kepala, kemudian 
berdiri dalam jangka waktu yang lama pula, (namun) tidak sama dengan 
panjangnya waktu pada rakaat pertama, kemudian ruku dalam jangka 
waktu yang lama (namun) tidak seperti pada ruku pertama, lalu sujud, 
setelah itu berdiri dalam jangka waktu yang lama, (namun) tidak sama 
dengan waktu berdiri yang pertama. Beliau lalu ruku dalam jangka 
waktu yang lama, (namun) tidak seperti para ruku pertama, kemudian 
berdiri dalam jangka waktu yang lama pula, (namun) tidak sama dengan 
panjangnya waktu pada rakaat pertama, kemudian beliau ruku dalam 
jangka waktu yang lama, (namun) tidak seperti pada ruku pertama, lalu 
beliau sujud. Setelah itu beliau berlalu saat matahari telah nampak. 


Setelah semua itu, beliau bersabda, “Sesungguhnya matahari 
dan bulan adalah dua tanda dari tanda-tanda kekuasaan Allah. 
Keduanya (gerhana) tidak karena kematian seseorang dan tidak pula 
karena hidupnya seseorang. Jika kalian melihatnya maka berdzikirlah 
kepada Allah.” 


Orang-orang pun berkata, “Wahai Rasulullah, aku pernah 
melihat engkau mengambil sesuatu dari tempat engkau ini, dan kami 
juga pernah melihat engkau mundur dari tempat engkau?" Beliau 
bersabda, “Aku pemah melihat surga, atau surga pernah diperlihatkan 
kepadakul?3, lalu aku memegangi setangkai buah, yang jika aku 
. mengambilnya maka dapat kalian makan seumur hidup kalian. Aku juga 
melihat neraka, dan aku tidak pernah melihat pemandangan yang setara 
dengannya. Aku juga melihat mayoritas penduduknya adalah wanita." 
Mereka lalu berkata, "Apa sebabnya, wahai Rasulullah?" Beliau 
menjawab, "Kekufran mereka." Dikatakan, "Mereka kufur kepada 
Allah?" Beliau menjawab, "Mereka kufur terhadap penghidupan, mereka 
kufur terhadap kebaikan. Jika kamu berbuat baik kepada salah satu dari 


125 Ada perubahan dalam .A/ Ihsan menjadi wi 
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keduanya, kemudian mereka melihat sesuatu darimu, maka dia akan 
berkata, 'Demi Allah, aku tidak pernah melihat kebaikan darimu' 126 


Keharusan Bertobat dan Menyegerakan dalam Hal Ketaatan 
saat Melihat Gerhana Matahari dan Bulan 


Hadits Nomor: 2854 
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2854. Abdullah bin Muhammad Al Azdi berkata: Ishag bin 
Ibrahim berkata: Muawiyah bin Hisyam mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Ibrahim, dari Algamah, dari Abdullah, dia berkata: Kami perah melihat 
tanda-tanda kekuasaan Allah pada zaman Nabi # sebagai bentuk 
berkah, dan kalian melihatnya sebagai bentuk kekhawatiran.127 


126 Sanad hadits ini shahih menurut syarat Asy-Syaikhani. 
Hadits ini telah dijelaskan pada no. 2832. 
127 Sanad hadits ini kuat menurut syarat Muslim. 
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Abu Hatim berkata: Khabar dari Hubaib bin Abu Tsabit, dari 
Thawus, dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi & pernah melaksanakan shalat 
gerhana matahari di rumahnya dengan delapan ruku dan empat 
sujud,128 tidaklah benar, karena Hubaib tidak pernah mendengar khabar 
ini dari Thawus.129 





Sufyan adalah Ats-Tsauri, Ibrahim adalah Ibnu Yazid An-Nakha'i, dan Algamah 
adalah Ibnu Al @ais bin Abdullah An-Nakhai. 

HR. Ahmad (2/396) dari jalur Muawiyah bin Hisyam. . 

Diriwayatkan lebih panjang oleh Ahmad (2/460), Al Bukhari (3579, pembahasan: 
Pekerti, bab: Tanda kenabian), Ad-Darimi (1/14-15) dari beberapa jalur, dari Israil, dari 
mansur, dari Ibrahim 

128 Dalam catatatan aslinya: Hubaib menceritakan hadits ini dari Thawus, dari Ibnu 
Abbas. 

HR. Muslim dan An-Nasa 'i, dari jalur Ismail bin Ilyah, dari Ats-Tsauri, dari Hubatb. 

Muslim berkomentar pada akhir periwayatannya, "Dari Ali, juga seperti itu juga." 

An-Nasa 'i mengatakan pada akhir periwayatannya, "Dari Atha'juga seperti itu. 

Komentar saya: Hadits ini diriwayatkan Muslim (908, pembahasan: Gerhana), 
Ahmad (1/225): dan An-Nasa'i (3/128-129, pembahasan: Gerhana, bab: Bagaimana 
melaksanakan shalat gerhana), dari jalur Ismail bin Ilyah, dari Sufyan Ats-Tsauri, dari 
Hubaib bin Abi.Tsabit, dari Thawus, dari Ibnu Abbas. 

HR. Ad-Daraguthni (2/64) dari jalur Tsabit bin Muhammad Az- Sau, dari Sufyan 
Ats-Tsauri, dengan jalur periwayatan seperti sebelumnya. 

HR. Muslim (909): Ahmad (1/346): An-Nasa'i (3/129), Ad-Darimi (1/359): Abu 
Daud (1183, pembahasan: Shalat, bab: Pendapat yang mengatakan bahwa shalat 
gerhana adalah empat rakaat): Al Baghawi (1144): dan Ath-Thabrani (11/11019) dari 
beberapa jalur, dari Yahya bin Said Al @aththan, dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Hubaib, 
dari Thawus, dari Ibnu Abbas, dari Nabi #8, bahwa sesungguhnya beliau mengerjakan 
shalat Kusuf, lalu membaca surah. lalu ruku, lalu membaca surah, lalu ruku, lalu 
membaca, lalu ruku, kemudian membaca, lalu ruku, lalu sujud, dia berkata, "Gerakan 
lainnya sama seperti itu." 

129 Al Hafizh dalam At-Talkhish (2/90) menukil pendapat dari Ibnu Hibban. 

Al Baihagi dalam Sunan-nya (3/327), dia berkata: Walaupun Hubaib berstatus 
tsigah, tapi dia mudallas, aku tidak menemukan penuturan riwayat dari Thawus dalam 
periwayatan ini. Boleh jadi periwayatan haditsnya tidak tsigah. Sulaiman Al Ahwal 
meriwayatkan dari Tahwus, dari Ibnu Abbas, dari aktivitasnya, bahwa dia melakukan 
shalat enam rakaat, dalam empat sujud. Masih diperselisihkan berapa jumlah rakaat 
secara keseluruhan. Akan tetapi, ada sebab lain, yaitu, asingnya riwayat, dia 
meriwayatkan tidak hanya satu hadits dari Ibnu Abbas "Ada yang empat rakaat, dan 
empat sujud”. 
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Demikian halnya dengan khabar yang datang dari Ridhwan, 
bahwa dia pernah melaksanakan shalat gerhana serupa dengan ini.120 


Perintah untuk Membebaskan Budak saat Melihat Gerhana - 
Matahari atau Bulan- bagi yang Mampu Melakukannya 


Hadits Nomor: 2855 
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130 HR. Ahmad (1/143), Al Baihagi (3/330) dari beberapa jalur, dari Zuhair, 
Hasan bin Al Hur menceritakan kepada kami, Al Hakam bin Utbah menceritakan 
kepada kami, dari Hansy, dari Ali RA, dia berkata: Matahari tertutup, lalu Ali RA. 
shalat dengan manusia, lalu dia membaca surah Yasin atau lainnya, kemudian dia 
ruku sebentar —sekitar— bacaan satu surah, lalu dia mengangkat kepalanya, lalu 
berkata "Samiallahu liman hamidah", lalu dia berdiri yang lamanya sekitar satu surah, 
berdoa dan bertakbir, lalu dia ruku yang lamanya sekitar bacaannya juga, lalu dia 
mengucapkan "Samiallahu liman hamidah", lalu dia berdiri lagi yang lamanya sekitar 
satu surah, lalu ruku yang lamanya juga sama, sampai dia shalat empat rakaat, lalu dia 
mengucapkan "Sami'allahu liman hamidah" lalu dia sujud, lalu berdiri pada rakaat 
kedua, setelah itu dia melakukan apa yang dilakukannya pada rakaat pertama, lalu 
duduk, berdoa, dan mengerjakan hal yang disukai, sampai menunggu matahari 
muncul. 

Mereka menceritakan itu, bahwa Rasulullah melakukan amalan itu. 

Hanasy adalah Ibnu Al Mu'tamar, namun dikatakan juga Rabiah Al Kufi. 

Ali bin Al Madini berkata: Hanasy bin Rabiah meriwayatkan hadits dari Al Hakam 
bin Utbah, saya tidak mengenalnya. 

Ibnu Abu Hatim berkata: Aku mendengar bapakku berkata: Hanasy bin Al 
Mu'tamar, menurut saya baik. 

Aku berkata: Mereka memprotes periwayatannya, dia berkata: Mereka sebenarnya 
tidak memperotes periwayatan. Al Bukhari berkata: mereka masih memperdebatkan 
periwayatannya, sementara An-Nasa'i berkata: hadits ini dhaif 


146 Shahih Ibnu Hibban 


TC 0.x 


o— ad 23 L abh Lp SA ca Ka 
: Ara ala t 2 A OS BE cela 
SS X3 9 3 BE 


2855. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada kami, 
Abu Khaitsamah menceritakan kepada kami, Muawiyah bin Amr menceritakan 
kepada kami, Zaidah menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari 
Fathimah bin Al Mundzir, dari Asma, dia berkata, "Nabi # memerintahkan 
untuk memerdekakan budak saat ada pelaksanaan shalat gerhana."131 


Pandangan yang Salah tentang Penyebab Terjadinya Gerhana 


Hadits Nomor: 2856 


131 Sanad hadits tersebut shahih menurut syarat Asy-Syaikhaini. 

Muawiyah bin Amr adalah Ibnu Al Muhallab Al Adzi Al Ma'ni. 

Zaidah adalah Zaidah bin @udamah Ats-Tsagafi. 

HR. Abu Daud (1192, pembahasan: Shalat, bab: Membebaskan budak saat 
gerhana), dari jalur Abu Khaitsamah Zuhair bin Harb. 

HR. Al Hakim (1/331) dan Ahmad (6/345), dari jalur Muawiyah bin Amr. 

HR. Al Bukhari (2519, pembahasan: Pembebasan budak/: Al Hakim (1/331), Al 
Baghawi (1147) dari jalur Musa bin Mas'ud: dan Al Bukhari (1054, pembahasan: 
Gerhana) dari jalur Rabi' bin Yahya, keduanya dari riwayat Zaidah. 

HR. Ad-Darimi (1/360), dari jalur Musa bin Mas'ud, dari Zaidah, dari Hisyam, dari 
Asma. 

HR. Al Bukhari (2520): Ahmad (6/345) dari jalur Atstsam bin Ali, Ad-Darimi 
(1/360): Al Hakim (1/331-332) dari jalur Abdul Aziz bin Muhammad, keduanya dari 
Hisyam. 
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2856. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, dia berkata: Khalaf 
bin Hisyam Al Bazzar berkata: Abu Awanah menceritakan kepada kami 
dari Al Aswad bin @ais, dari Tsa'labah, dari Samurah bin Jundab, dia 
berkata: Pada suatu hari dia berkhutbah, lalu dalam khutbahnya dia 
menyebutkan hadits dari Rasulullah &, lalu Samurah berkata, “Saat aku 
dan seorang anak dari Anshar sedang bermain lempar panah pada 
zaman Rasulullah hingga!82 matahari terbit, saat itu yang nampak hanya 
ukuran satu atau dua tombak. Salah seorang dari kami berkata, "Mari 
kita138 ke masjid Rasulullah, demi Allah, pasti hari ini sedang terjadi: 





132 Dari kalimat “Samurah: baina” (Samurah: Saat) sampai kalimat ini, tidak” 
tercantum dalarn A/ Ihsan, namun tercantum dalam A/ Mawarid (hal. 597). 

133 Kalimat “dengan kami” tidak tercantum dalam A/ Ihsan, namun tercantum 
dalam A/ Mawarid. 
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sesuatu terhadap matahari yang akan menimpa ummat' demikian 

menurut Rasulullah.134 Kami pun bersegera menuju masjid, lalu kami 
— bertemu Rasulullah & saat beliau keluar rumah dan membariskan shaf 
kemudian shalat. Beliau berdiri seperti lamanya shalat yang biasa beliau 
lakukan. Kami tidak mendengar suara bacaan beliau, kemudian beliau 
berdiri dan melakukan hal yang sama pada rakaat kedua, lalu beliau 
duduk, dan bersamaan dengan duduk beliau, matahari telah muncul, lalu 
beliau pun salam dan berlalu. 


: Setelah itu beliau bertahmid dan memuji Allah, beliau bersaksi 
bahwa tiada tuhan selain Allah, dan beliau adalah hamba Allah serta 
Rasul-Nya. Beliau kemudian bersabda, Wahai manusia, sesungguhnya 
'aku adalah manusia yang diutus akan mengingatkan kalian kepada 
— Allah. Jika kalian mengetahui bahwa aku telah memangkas sesuatu yang 
semestinya risalah Tuhanku ini aku sampaikan, maka bagaimana kalian 
tidak mengabarkan kepadaku?" orang-orang berkata, “Kami bersaksi 
bahwa engkau telah menyampaikan risalah Tuhanmu, telah menasihati 
umatmu, serta telah melaksanakan kewajibanmu'. 


Sesungguhnya orang-orang menyangka bahwa gerhana 
matahari dan bulan, serta bergesernya bintang dari peredarannya adalah 
karena kematian para pembesar penduduk bumi. Mereka telah 
berbohong, karena kejadian-kejadian tersebut merupakan tanda-tanda 
kebesaran Allah, Dia hendak memerintahkan para hamba-Nya untuk 
mengambil /'tibar, agar Dia dapat melihat siapa yang akan memperbarui 
tobatnya, dan aku, demi Allah, telah melihat apa yang kalian dapatkan 
dari hal-hal yang bersifat duniawi dan ukhrawi semenjak aku 
melaksanakan shalat. Sesungguhnya, demi Allah, Hari Kiamat tidak 
akan datang hingga ada tiga puluh orang pembohong yang keluar, salah 
satunya adalah yang picak, Dajjal, mata sebelah kiri tertutup, seperti 


134 Kalimat Y rasuulillaah” tidak tercantum dalam A/ Ihsan, namun tercantum 
dalam A/ Mawarid. 
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yang dimiliki oleh Abu Tihya,135 seorang syaikh dari Al Anshar, antara 
dia dan kamar Aisyah!36 terdapat khasyabah'37 kapan pun dia keluar, 
maka dia menyangka bahwa dia adalah Allah. Siapa pun yang beriman, 
mempercayai, serta mengikutinya, maka amal shalihnya tidak akan 
bermanfaat. Dia akan muncul di atas muka bumi ini kecuali tanah haram 
dan baitul magdis, sehingga umat muslim berbondong-bondong menuju 


. Baitul Magdis, kemudian membuat benteng tangguh. 


mn ma 3 an Aa 
135 Ditegaskan oleh Ibnu Hajar dalam A/ Ishabah (4/27) dan dibaca dengan kasrah 
pada huruf #2”, sukun pada huruf ha', dan fathah pada huruf ya" “Sa” 
136 Nama “Aisyah” tidak tercantum dalam A/ Ihsan, namun tercantum dalam ,A/ 
Mawarid 
137 Tidak disebutkan dalam A/ Musnad dan Ath-Thabrani. ! 
Begitu juga dari kalimat “bainahu" sampai kalimat “khusybah" tidak disebutkan 
oleh Al Hakim, Al Baihagi, dan Ibnu Khuzaimah 
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33. Bab Shalat Istisga 
Disunahkan untuk Meminta agar Didoakan oleh Orang- 
Orang Shalih dan Melaksanakan Shalat Istisga saat 
) Kekeringan 
Hadits Nomor: 2857 
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2857. Umar bin Said bin Sinan mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Abu Bakar mengabarkan kepada kami dari Malik, 
dari Syarik bin Abdullah bin Abu Namr, dari Anas bin Malik, dia berkata: 
Ada seorang lelaki yang datang kepada Rasulullah &, lalu berkata, 
"Wahai Rasulullah, harta perbendaharaan telah hancur dan jalan-jalan 
pun rusak, maka berdoalah kepada Allah." Beliau lalu berdoa. Hujan 
pun turun dari hari Jum'at hingga Jum'at : 

Berikutnya seorang lelaki lalu datang kepada Nabi @ dan 
berkata, "Wahai Rasulullah, rumah-rumah roboh dan harta 
perbendaharaan hancur." Rasulullah #& lalu bersabda, "Ya Allah, kami 
mohon kepada-Mu untuk menurunkan hujan di pegunungan, hutan- 
hutan, perbukitan, dan tempat-tempat tumbuhnya pohon." Kota 
Madinah pun menjadi kering dari air, seperti keringnya kain"138 





138 Sanad shahih berdasarkan syarat Syaikhain. 

Tercantum dalam A/ Muwaththa" (1/191, pembahasan: Istisga, bab: Istisga ). 
Melalui jalur sanad-nya. | 

HR. Asy-Syafi'i(490), 

HR. Al Bukhari (1016, pembahasan: Istisga ', bab: Barangsiapa mencukupkan 
istisga dengan shalat Jum'at, 1017, bab: Doa saat terhalang jalan karena derasnya 
hujan: 1019, bab: Jika permintaan tolong kepada Imam untuk beristisga ditolak). 

HR. An-Nasa'i (3/154-155, pembahasan: Istisga ', bab: Kapan imam beristisga ) 
dan Al Baihagi (3/343). 

HR. Al Bukhari melalui jalur Anas bin Iyadh di hadits no. 1013, pembahasan: 
Istisga" dalam masjid jami': no. 1014, bab: Istisga saat khutbah Jum'at tanpa 
menghadap kiblat). 

HR. Muslim (897, pembahasan: /stisga', bab: Doa saat Istisga) dan An-Nasa'i 
(3/161-163, bab: Dzikir doa). 

HR. Al Baghawi (1166), melalui jalur Isma'il bin Ja'far dan An-Nasa'i (3/159-160, 
pembahasan: Bagaimana mengangkat tangan). 

HR. Abu Daud (1175), melalui jalur Sa'id Al Magburi. 
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Disunahkan bagi Imam untuk Melaksanakan Shalat Istisga 
saat Bumi Dilanda Kekeringan 


” Hadits Nomor: 2858 





“ 
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HR. Ath-Thahawi (Syarh Ma'ani Atsar, 1/322), melalui jalur Sulaiman bin Bilal 
yang keempat-empatnya berasal dari Syarik dengan sanad yang sama. 

Kalimat “akam” jamak dari “Akmah,” Al Khaththabi berkata, "Maksudnya adalah 
bukit yang besar, dikatakan juga bagian bumi yang tinggi." 

Ats-Tsa'labi berkata, “Akmah lebih tinggi dari Rabiah,” namun dikatakan juga 
bahwa dia lebih rendah darinya. 

Lihat hadits no. 2858 dan 2859. 
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2858. Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah dan Umar bin 
Muhahmmad mengabarkan kepada kami, keduanya berkata: - 
Muhammad bin Abdul A'la Ash-Shan'ani menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku pernah mendengar Abdullah bin Umar, dari Tsabit, dari Anas bin 
Malik, dia berkata: Rasulullah 8& pernah berkhutbah pada hari Jum'at, 
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dan saat itu orang-orang berdiri serta berbicara dengan suara keras, 
mereka berkata, "Wahai. Nabi Allah, kemarau panjang, pepohonan 
banyak yang kekeringan dan harta perbendaharaan hancur, maka 
berdoalah kepada Allah agar menurunkan hujan untuk kami." Beliau 
bersabda, "Ya Allah, turunkanlah hujan untuk kami." Saat itu kami tidak 
melihat ada mendung yang menggulung di langit. Kemudian mendung 
mulai muncul dan menyebar, lalu setelah itu hujan pun turun. Melihat 
hal itu Rasulullah & pun turun dari mimbar untuk melaksanakan shalat, 
lalu setelah itu itu beliau berlalu. Namun hujan masih terus mengguyur 
hingga harui Jum'ar berikutnya. Ketika Rasulullah berdiri untuk 
berkhutbah pada hari Jum'at, orang-orang berteriak berkata, "Wahai 
Nabi Allah, rumah-rumah kami roboh dan jalan-jalan terputus, maka 
berdoalah kepada Allah agar menghentikan hujan ini dari kami." 
Rasulullah & pun tersenyum, lalu bersabda, "Ya Allah, jangan engkau 
timpakan hujan kepada kami, tapi turunkanlah untuk selain kami." 
| Seketika itu juga hujan berhenti tidak mengguyur Madinah, dan justru 


| turun untuk daerah di sekeliling Madinah.139 


139 Sanad shahih berdasarkan syarat Muslim. 

Muhammad bin Abdul A'la termasuk orang yang #sigah menurut Muslim, begitupun 
orang-orang yang berada di atasnya. 

Hadits tersebut tercantum dalam Shahih Ibnu Khuzaimah (1423). 

HR. An-Nasa'i (3/160-161, pembahasan: /stisga, bab: Dzikir doa), melalui jalur 
Muhammad bin Abdul A'la dengan sanad yang sama. 

HR. Al Bukhari (1021, pembahasan: /stisga', bab: Doa saat turun hujan lebat 
“hawalaina wala 'alaina”) dan Muslim (897, pembahasan: Istisga ', bab: Doa istisga), 
Abu Ya'la (3334) dari tiga jalur dari Al Mu'tamir, dengan sanad yang sama. 

HR. Al Bukhari (932, pembahasan: Jum'at, bab: Mengangkat kedua tangan 
dengan ringkas saat khutbah: 3582, pembahasan: Shalat, bab: Mengangkat kedua 
tangan saat istisga, melalui jalur Yunus): Muslim (897), Ath-Thahawi (1/322), dan 
Ahmad (3/194), melalui jalur Sulaiman bin Al Mughirah. 

HR. Ahmad (3/271) dan Abu Ya'la (3509), melalui jalur Hammad, ketiganya 
berasal dari Tsabit dengan sanad yang sama. 

Lihat hadits no. 2857 dan 2859. 

Kalimat “wa innahu lafii mislil ikll” berarti awan-awan di sekitar Madinah menjadi 
seperti lingkaran yang mengelilingi. 

Kata a/ iklil berlaku untuk sesuatu yang mengelilingi seperti penyebutan mahkota 
dengan kata ikli, karena dia mengelilingi kepala. 
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Sebab Tersenyumnya Nabi & 
Hadits Nomor: 2859 
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2859. Muhammad bin Abdurrahman As-Sami mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Yahya bin Ayyub Al Magabiri menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ismail bin Ja'far menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Humaid bin Ath-Thawil mengabarkan kepadaku dari Anas 
bin Malik, dia berkata: Hujan pernah tidak turun selama satu tahun, 
maka sebagian kaum muslim berdiri menghampiri Nabi &, lalu berkata, 
"Wahai Rasulullah, hujan tidak turun lagi, bumi telah menjadi gersang, 
dan harta telah hancur." Beliau lalu mengangkat kedua tangannya, 
namun kami tidak melihat ada mendung di langit. Kemudian beliau 
mengangkat kedua tangan beliau tinggi hingga kami melihat putih ketiak 
beliau karena mengharap kepada Allah agar diturunkan hujan. Kami 
tidak melaksanakan shalat kecuali ada salah seorang dari kami yang 
rumahnya berdekatan dengan masjid pulang ke rumahnya melihat air 
telah menggenang hingga Jum'at berikutnya, maka pada hari Jum'at 
tersebut dia berkata, "Wahai Rasulullah, rumah telah roboh dan hewan 
tunggangan tidak dapat beroperasi." Rasulullah # pun tersenyum 
karena cepatnya respon yang dialami oleh anak Adam. Kemudian beliau 
berisyarat dengan tangannya, "Ya Allah, turunkanlah hujan kepada apa 
yang di sekeliling kami dan jangan kepada kami." Hujan pun berhenti 
tidak mengguyur bumi Madinah. 48 


140 Sanad shahih berdasarkan syarat Muslim, orang-orang yang terdapat dalam 
sanad tersebut merupakan golongan: #sigah menurut Syaikhaini, kecuali Yahya bin 
Ayub yang hanya #sigah menurut Muslim. 

HR. An-Nasa'i (3/165/166, pembahasan: /Stisga, bab: Pembbah tolong kepada 
imam untuk mengangkat hujan jika dikhawatirkan berbahaya.”) dan Al Baghawi 
(1168), melalui jalur Ali bin Hajar dari Ismail dengan sanad ini, riwayat keduanya 
berbunyi “Yatakasysyathot 'anil Madinah”. 
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Doa yang Dipanjatkan saat Terjadi Kekeringan 
Hadits Nomor: 2860 | 
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HR. Ahmad (3/104, melalui jalur Ionu Abi Adi: 3/187), melalui jalur Ubaidah, 
keduanya berasal dari Hamid dengan sanad yang sama). 

HR. Al Bukhari (1015, pembahasan: Istisga ', bab: Istisga" di atas mimbar, 6093, 
pembahasan: Adab, bab: Senyum dan tawa: 6342, pembahasan: Dakwah, bab: Doa 
tanpa menghadap kiblat) dan Ahmad (3/245 dan 261, melalui jalur @atadah yang 
berasal dari Anas). 

HR. Al Bukhari (933, pembahasan: Jum'at, bab: Istisga pada saat khutbah hari 
Jum'at, 1018, secara ringkas, bab: Pernyataan bahwa Nabi #& tidak melepas jubahnya 
pada saat istisga di hari Jum'at, 1033, bab: Orang yang hujan-hujanan sehingga basah 
jenggotnya): Muslim (897, pembahasan: Istisga", bab: Doa Istisga): An-Nasa 'i (3/166, 
bab: Imam mengangkat kedua tangannya saat meminta berhenti hujan): Ahmad 
(3/256), dan Al Baghawi (1167, melalui jalur Al Auza'i yang berasal dari Ishag bin 
Abdullah bin Abi Thalhah Al Anshari, dari Anas bin Malik). 

HR. Al Bukhari (932, pembahasan: Jum'at, bab: Mengangkat tangan dengan 
ringkas saat khutbah: 3582, pembahasan: Pekerti, bab: Tanda-tanda kenabian dalam 
Islam) dan Abu Daud (1174, pembahasan: Shalat, bab: Mengangkat kedua tangan saat 
Istisga), melalui jalur Hamad bin Zayd dari Abdul Aziz bin Shuhaib, dari Anas. 

HR. Muslim (897), melalui jalur Hafsh bin Ubaid bin Anas dari Anas. 

HR. Al Bukhari (1029, bab: Mengangkat tangan bersama imam saat Istisga") dan 
An-Nasa'i (3/160, secara ringkas, bab: Dzikir dan doa), melalui jalur Yahya bin Sa'id 
dari Anas. 

Lihat hadits no. 2857 dan 2858. 
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| 2860. Ahmad bin Yahya bin Zuhair mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Thahir bin Khalid bin Nizar Al Aili menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ubay menceritakan kepada kami, dia berkata: Al 
Gasim bin Mabrur menceritakan kepada kami dari Yunus bin Yazid Al 
Aili, dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah, dia berkata: 
Orang-orang mengadu kepada Rasulullah @& karena lama tidak hujan, 
kemudian beliau memerintahkan untuk membuatkan mimbar, lalu 
diletakkan di dalam tempat shalat, beliau berjanji akan keluar bersama 
Rasulullah & lalu keluar ketika langit terlihat mendung, 
kemudian beliau duduk di atas mimbar, beliau bertahmid dan memuja 
Allah, kemudian beliau bersabda, “Allah telah memerintahkan kalian 
untuk berdoa kepada-Nya, dan Dia berjanji akan mengabulkan 
permohonan kalian.” Beliau lalu bersabda, “Segala puji bagi Allah, 
Tuhan semesta alam, Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, 
Pemilik Hari Kemudian, tiada tuhan selain Engkau, Engkau berhak 
melakukan apa yang Engkau kehendaki, Ya Allah, Engkau Allah, tiada 
tuhan selain Engkau Yang Maha Kaya dan kami adalah fakir, 
turunkanlah kepada kami hujan dan jadikanlah apa yang Engkau 
turunkan untuk kami sebagai kekuatan dan Sesuatu yang mencukupkan 


bei 
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menuju kebaikan.” Beliau lalu mengangkat kedua tangan beliau & 
hingga kami melihat putih ketiaknya, kemudian beliau berbalik dari 
hadapan orang-orang, kemudian beliau shalat dua rakaat, lalu Allah pun 
mengirimkan mendung, lalu ada petir, mendung, dan kemudian turun 
hujan dengan izin Allah. Kami masih tetap ada di dalam masjid beliau 
hingga ... mengalir, kemudian ketika Rasulullah & melihat baju kami 
telah basah,14! beliau tertawa hingga terlihat gigi gerahamnya, dan 
beliau bersabda, “Aku bersaksi bahwa Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu, dan aku adalah hamba serta utusan-Nya. 142 


Keharusan Imam Mengundang Orang-Orang Shalih untuk 
Melaksanakan Shalat Istisga 


Hadits Nomor: 2861 


141 Dalam catatan kaki A/ Ihsan, kata allatsag dengan harakat yang berarti a/ bala/ 
(basah). 

142 Sanad-nya hasan. 

Adz-Dzahabi dalam A/ Mizan (2/334) berkata tentang Thahir bin Khalid bin 
Nazzar, "Orang yang dapat dipercaya, namun memiliki hadits yang mungkar." 

Ibnu Adi berkata, “Dia memiliki kalimat-kalimat yang asing." 

Al Khathib berkata, “Dia orang yang tsigah." 

Ad-Daraguthni berkata, “Dia dan ayahnya tsigah." 

Selebihnya (dalam sanad tersebut) adalah orang-orang yang Isigah. 

HR. Abu Daud (1173, pembahasan: Shalat, bab: Mengangkat Kedua Tangan saat 
Istisga). 

HR. Ath-Thahawi (1/325): Al Hakim (1/328): dan Al Baihagi (37349), melalui 
jalur Harun bin Sa'id Al Aili dari Khalid bin Nazzar dengan sanad ini. 

Sanad ini di-shahih-kan oleh Al Hakim berdasarkan syarat Syaikhani dan telah 
disepakati oleh Adz-Dzahabi! Syaikhani tidak mengambil hadits apa pun dari Khalid 
bin Nazzar dan gurunya. 

Abu Daud berkata, “Ini hadits gharib yang sanad:nya baik.” 
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2861. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada 

kami, dia berkata: Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Al Anshari menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ubai menceritakan kepada kami dari Tsumamah, dari Anas, dia berkata: 
Ketika terjadi kekeringan pada masa Nabi &, mereka meminta Nabi 


untuk melaksanakan shalat Istisga, dan beliau pun melaksanakan shalat 
Istisga untuk mereka. Setelah Nabi wafat, tepatnya pada kepemimpinan 
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“Umar, terjadi kekeringan, maka Umar mengajak. Al Abbas untuk 
melaksanakan shalat Istisga, lalu dia berdoa, "Ya Allah, ketika kami 
berada pada musim kering di zaman Nabi-Mu #&, kami memohon beliau 
agar berdoa kepada-Mua, lalu engkau mengabulkannya, dan pada hari 
ini kami bertawassul kepada-Mu dengan keberadaan paman Nabi-Mu 
&." Kemudian hujan pun turun. 148 | 





1438 Sanad-nya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari. 
| Al Anshari berkata, "Dia adalah Abdullah bin Al Mutsanna Al Anshari. Ayahnya 
adalah Abdullah bin Al Mutsanna yang ditsigahkan oleh Al Ijli dan At-Tarmidzi, namun 
Ad-Daraguthni tidak sependapat mengenai ketsigahannya tersebut." 

Ibnu Mu'in, Abu Zur'ah, dan Abu Hatim berpendapat bahwa dia masuk dalam 
kategori shalih. 

An-Nasa'i berpendapat bahwa dia belum termasuk golongan yang dianggap, 
sebagaimana As-Sajji berpendapat bahwa beliau memiliki nilai dha 7f tidak termasuk 
dalam jajaran ahli Hadits dan meriwayatkan hadits-hadits munkar. 

Al Agili berpendapat bahwa kebanyakan hadits-hadits riwayat beliau tidak 
digunakan. 

Al Hafizh juga berpendapat bahwa Al Bukhari tidak menggunakan hadits riwayat 
beliau sebagai dalil kecuali yang diambil dari pamannya yang bemama Tamamah, dan 
hadits-hadits yang diambil melalui jalur tersebut banyak digunakan oleh Al Bukhari. 

HR. Al Bukhari (1010, pembahasan: Istisga, bab: masyarakat meminta imam jika 
terpaksa untuk melakukan Istisgas 3710, pembahasan: Keutamaan sahabat, bab: Al 
Abbas bin Abdul Muthalib. Dari jalur riwayat tersebut Al Baghawi meriwayatkan hadits 
(1165) yang diambil dari Al hasan bin Muhammad, dari Muhammad bin Abdullah Al 
Anshari, dengan sanad yang sama. 

HR. Ibnu Khuzaimah (1421) dengan sanad yang sama melalui jalur Muhammad bin 
Yahya dari Al Anshari, dan lafazh haditsnya “Dan kami memintamu untuk melakukan 
Istisga pada hari ini demi paman Nabimu.” 

Al Hafizh berpendapat dalam A/ Fath (2/497), “Telah dijelaskan oleh Zubair bin 
Bakkar dalam A/ Ansab terkait sifat doa yang dipanjatkan oleh Al Abbas dalam 
kejadian ini. Begitu juga dengan waktu kejadian tersebut." 

Beliau meriwayatkan hadits tersebut dengan sanad yang dimilikinya, bahwa ketika 
Al Abbas diminta oleh Umar untuk beristisga, dia berkata, "Sesungguhnya suatu bala 
tidak akan turun tanpa adanya dosa, dan tidak akan terangkat kecuali dengan tobat. 
Pada hari ini kaumku telah datang kepada-Mu melaluiku berdasarkan derajat 
kekerabatanku dengan Nabi-Mu. Inilah tangan-tangan kami yang penuh dengan dosa, 
kami serahkan kepada-Mu. Berikanlah'ampunan kepada kami dan turunkanlah hujan 
untuk kami. Setelah itu awan berkumpul seperti tali-tali (yang disimpulkan) hingga 
akhirnya bumi menjadi basah dan orang-orang dapat hidup kembali.” 

Dia juga meriwayatkan melalui jalur Daud dari Atha, dari Zaid bin Aslam, dari Ibnu 
Umar, dia berkata, “Pada saat bencana kekeringan ('aamur rimadah) Umar bin Khattab 
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Shalat Istisga Sama dengan Shalat Id 
Hadits Nomor: 2862 
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2862. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abu 
Khaitsamah menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya Al @aththan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku pernah mendengar Sufyan 
berkata: Hisyam bin Ishag14 bin Abdullah bin Kinanah menceritakan 
kepada kami dari bapaknya, dia berkata: Aku pernah diperintahkan oleh 
seorang pemimpin agar menghadap kepada Ibnu Abbas guna bertanya 


meminta Istisga kepada Al Abbas bin Abdul Muthalib...." lalu disebutkanlah hadits 
tersebut. 


144 “Bin Ishag” tidak tercantum dalam A/ Ihsan dan diketahui melalui sumber- 
sumber terjemahannya . 
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tentang shalat Istisga, lalu dia menjawab, "Rasulullah #8 pemah keluar 
- dengan keseriusan, dengan penuh harapan namun sangat takut jika 
doanya tidak dikabulkan, dan beliau tidak145 melakukan khutbah seperti 
khutbah kalian ini, namun beliau melaksanakan shalat dua rakaat 
sebagaimana shalat Id yang kalian laksanakan."146 





145 Mengalami salah penulisan dalam A/ Ihsan menjadi “kemudian (tsamma)". 
Pembenaran terdapat pada sumber-sumber periwayatan. 

146 Sanadnya baik (hasan). 

Banyak jama'ah yang meriwayatkan hadits Hisyam bin Ishag. 

Abu Hatim berkata, "Dia seorang syaikh. Penulis kitab ini memas beliau 
dalam kategori tsigah, dan rija/ hadits lainnya termasuk dalam golongan y: igah 
juga. Sufyan yang dimaksud adalah Sufyan Ats-Tsauri." 

HR. Ahmad (1/230): An-Nasa'i (3/163, pembahasan: Istisga, bab: Tata cara : 
shalat Istisga): At-Tirmidzi (559, pembahasan: Shalat, bab: Apa yang terdapat dalam 
Istisga: Ibnu Khuzaimah (1405), Ad-Daraguthni (2/68) dan Ibnu Majah (1266, 
pembahasan: Mendirikan Shalat, bab: Apa yang terdapat dalam Shalat Istisga), Al 
Hakim (1/326-327): Al Baihagi (3/344, melalui jalur Waki dari Sufyan dengan sanad 
yang sama. At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini termasuk hasan shahih. , 

HR. An-Nasa'i (1/156, bab: Keadaan yang dimubahkan bagi imam agar 
dilakukannya pada saat dia keluar) dan Ibnu Khuzaimah (1408), melalui jalur 
Abdurrahman dari Sufyan dengan sanad yang ini. 

HR. Ath-Thabrani (10/10818), melalui jalur Abu Nu'aim dari Sufyan dengan sanad 
ini. 

HR. Abu Daud (1165, pembahasan: Shalat, bab: Gabungan pintu-pintu shalat 
Istisga dan cabang-cabangnya): At-Tirmidzi (558): An-Nasa'i (3/156, bab: Duduknya 
imam di atas mimbar saat melakukan Istisga): Al Baihagi (3/344): dan Ath-Thahawi 
melalui jalur Hatim bin Isma'il dari Hisyam bin Ishag, dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (1/269), Ibnu Khuzaimah (1419), Ad-Daraguthni (2/67-68),: Al 
Hakim (1/326): dan Ath-Thabrani (10/10819), melalui jalur Isma'il bin Rabi'ah bin 
Hisyam bin Ishag dari Kakeknya, dengan sanad ini. | 

Al Hakim berkata, "Perawi-perawi dalam sanad ini berasal dari kota-kota, dan saya 
tidak melihat satu orang pun dari mereka yang terkena jarah." 

At-tabadaul artinya meninggalkan berhias dan bersiap-siap dengan gerakan yang 
baik dan bagus untuk merendahkan hati. 

Lafazh hadits “dan belum pernah beliau berkhuthbah seperti khutbah kepada kalian 
saat ini” ditanggapi oleh Az-Zaila'i dalam Nash Ar-Riwayah (2/ 242), “Pemahamannya 
adalah, beliau berkhutbah akan tetapi tidak dengan dua khutbah sebagaimana layaknya 
shalat Jum'at, melainkan hanya dengan satu khutbah.” Pendapat ini didukung oleh 
hadits yang diriwayatkan dari Aisyah, yang dalam lafazh haditsnya tercantum “beliau 
melakukan khutbah hanya sekali". Hadits ini termasuk hadits" hasan, 

HR. Abu Daud (1173) dan yang lainnya. 
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Anjuran untuk Memanjatkan Doa Istisga secara Terus- 
menerus 


Hadits Nomor: 2863 
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2863. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Al Minhal Adh-Dharir berkata: Yazid bin Zurai 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan kepada 
kami dari @atadah, dari Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullah tidak 
pernah mengangkat kedua tangan beliau sedikit pun dalam doa kecuali 
pada shalat Istisga, pada saat ini beliau mengangkat kedua tangan beliau 
hingga terlihat putih ketiak beliau.147 


147 Sanad-nya shahih berdasarkan syarat Syaikhani. 
- Sa'id yang dimaksud adalah Ibnu Abu Arubah. Yazid bin Zurai' mengambil Hen 
darinya sebelum terjadi ikhtilat 
HR. Al Bukhari (3565, pembahasan: Pekerti, bab: Sifat Nabi #): Abu Daud (1170, 
pembahasan: Shalat, bab: Mengangkat kedua tangan saat shalat Istisga): dan Ad- 
Daraguthni (2/68-69), melalui jalur Yazid bin Zurai', dengan sanad ini. 
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Dibolehkan Mengeraskan Bacaan saat Pelaksanaan 
Shalat Istisga 
Hadits Nomor: 2864 





Dalam kitabnya, Al Bukhari menuliskan setelah hadits ini: Abu Musa berkata, "Saat 
Nabi @ berdoa, beliau mengangkat kedua tangannya." 

HR. Ahmad (3/181): Al Bukhari (1031, pembahasan: Istisga, bab: Imam 
mengangkat kedua tangannya saat berlstisga), An-Nasa'i (3/158, pembahasan: 
Istisga, bab: Cara mengangkat tangan saat berdoa): Muslim (895, pembahasan: Istisga, 
bab: Mengangkat kedua tangan saat berdoa Istisga)), Al Baghawi (1163): Ad- 
Daraguthni (2/68-69, melalui jalur Yahya bin Sa'id Al @aththan): Al Bukhari (1031), 
Muslim (895, melalui jalur Abdul A'la), Ahmad (3/282, melalui jalur Muhammad bin 
Ja'far): Ad-Darimi (1/361, melalui jalur Ubadah dan Ad-Daraguthni, melalui jalur 
Khalid bin Al Harits, dan Abu Usamah). Ketujuh hadits tersebut berasal dari Sa'id 
dengan sanad ini. i 

HR. An-Nasa'i (3/249, pembahasan: Shalat Malam, bab: Hukum tidak 
mengangkat tangan saat berdoa dalam shalat witir) Abu Daud (1171): Muslim (895): 
Ibnu Khuzaimah (1412): dan Al Baghawi (1163), melalui dua jalur, yaitu dari Tsabit Al 
Banani dan dari Anas. 

An-Nawawi (Syarh Muslim, 6/190) berkata, “Terdapat kerancuan pada zhahir 
hadits ini, yang menerangkan bahwa Nabi # tidak mengangkat kedua tangannya 
kecuali pada saat Istisga, padahal yang sebenarnya tidaklah demikian. Dapat dipastikan 
bahwa Rasulullah # juga mengangkat kedua tangannya tidak hanya saat Istisga 
melainkan juga ketika berdoa pada waktu-waktu lainnya. Terdapat sekitar 30 hadits 
yang menunjukkan hal tersebut, yang telah berhasil dikumpulkan dalam Shahihain dan 
disebutkan oleh keduanya pada akhir-akhir pembahasan tentang Sifat Shalat dalam 
Syarh Al Muhadzdzab (3/508-511). Hadits ini dapat ditakwilkan bahwa Rasulullah #& 
tidak mengangkat tangannya tinggi-tinggi hingga tidak terlihat putih ketiaknya kecuali 
pada saat Istisga. Atau yang maksud hadits tersebut adalah, aku tidak melihat 
Rasulullah mengangkat kedua tangannya, namun selainku melihat hal tersebut. Para 
penelaah hadits mengedepankan kerancuan jama'ah atas seseorang yang hadir saat 
kejadian tersebut, maka seharusnya hadits tersebut ditakwil sebagaimana yang telah 
kita bahas, wallahu a'lam.” 

Lihat A/ Bukhari bi Syarh Al Fath (11/141-143, pembahasan: doa-doa, bab: 
Mengangkat kedua tangan saat berdoa). 
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2864. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Al Kaththab Al Baladi Az-Zahidi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muammal bin Ismail 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan menceritakan kepada 
kami dari Ibnu Abu Dzi'b148, dari Az-Zukri, dari Abbad bin Tamim, dari 
pamannya, bahwa Nabi # pernah melaksanakan shalat Istisga dengan 
dua rakaat dan mengeraskan bacaan beliau.149 


148 Terdapat kesalahan penulisan dalam A/ Ihsan, “Sufyan” menjadi “Syagig”, dan 
lafazh “dari” sebelum Ibnu Abi Dzi 'b tidak tercantum. 

149 Hadits shahih dengan sanad hasan. 

Tentang Muammal bin Ismail, meskipun dikenal buruk hapalannya, namun dia 
termasuk orang yang diambil riwayatnya, dan di atasnya merupakan orang-orang yang 
riwayatnya diambil oleh Syaikhani. Pamannya Abad adalah saudara seibu dari 
ayahnya, nama aslinya adalah Abdullah bin Zaid bin Ashim Al Muzanni Al Anshari. 

HR. An-Nasa'i (3/164, pembahasan: Istisga, bab: Mengeraskan bacaan saat shalat 
Istisga), melalui jalur Tharig Yahya bin Adam dari Sufyan, dengan sanad ini. Sanad ini 
merupakan sanad shahih berdasarkan syarat Syaikhani. 

HR. Ahmad (4/39 dan 41): Al Bukhari (1024, pembahasan: Istisga, bab: 
Mengeraskan bacaan saat shalat Istisga, 1025, bab: Bagaimana Nabi memalingkan 
pundaknya kepada orang-orang), Abu Daud (1162, pembahasan: Shalat, bab: 
Gabungan bab-bab shalat Istisga dan pencabangannya): An-Nasa'i (3/157, bab: Imam 
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Diharuskan Mengeraskan Bacaan Shalat Istisga 
Hadits Nomor: 2865 
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“2865. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ibnu Abu Dzi'b menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, 
dari Abbad bin Tamim, dari pamannya, bahwa Rasulullah & pernah 
keluar melaksanakan shalat Istisga, kemudian beliau menghadap ke arah 
kiblat, lalu memalingkan punggung beliau ke arah jamaah dan memutar 


memalingkan pundaknya kepada orang-orang saat berdoa /stisga: 3/163, bab: Shalat 
setelah doa, melalui banyak jalur riwayat dari Ibnu Abu Dzi'b, dengan sanad ini. 

HR. Abdurrazag (4889) dari jalur At-Tirmidzi (556, pembahasan: Istisga, dari 
Muammar, dari Az-Zuhri, dengan sanad ini. 

At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih. 

Lihat hadits no.. 2865, 2866, dan 2867. 
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serban beliau, setelah itu melaksanakan shalat dua rakaat dengan 
mengeraskan bacaannya.150 | 


) Disunahkan Memutar Serban Imam saat Berkhutbah 
Hadits Nomor: 2866 
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2866. Ibnu @utaibah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Wahb menceritakan kepada kami, dia berkata: Yunus mengabarkan 
kepada kami dari Ibnu Syihab, dia berkata: Abbad bin Tamim Al Mazini 
mengabarkan kepada kami, bahwa dia mendengar dari pamannya, yang 


150 Sanad-nya shahih berdasarkan syarat Syaikhani, dan di-shahih:kan juga oleh 
Ibnu Khuzaimah (1420), melalui jalur Muhammad bin Basysyar, dengan sanad ini. 
Lihat hadits no. 2864, 2865, dan 2866. 
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. termasuk sahabat Rasulullah #&, dia berkata, “Pada suatu hari Rasulullah 
#& keluar untuk melaksanakan shalat Istisga, beliau membelakangi para 
jamaah dan menghadap ke arah kiblat, lalu memutar serban dan 
melaksanakan shalat dua rakaat.”151 





151 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim, yang tercantum dalam Shahih 
Muslim (894, pembahasan: Istisga), melalui jalur Harmalah dengan sanad ini. 

HR. Muslim (894): Abu Daud (1162): dan An-Nasa'i (3/163, pembahasan: Shalat 

setelah doa melalui jalur Tonu Wahab, dengan sanad ini. 
.. HR. Al Bukhari (1023, pembahasan: Istisga, bab: Doa Istisga dilakukan secara 
berdiri): An-Nasa'i (3/158, bab: Imam mengangkat kedua tangannya), Ahmad (4/40), 
Ad-Darimi (1/163), Ibnu Khuzaimah (1424): Ath-Thahawi (1/323, melalui jalur 
Syu'aib): Abu Daud (1161), At-Tirmidzi (556, pembahasan: Shalat, bab: Apa yang 
terdapat dalam Shalat Istisga): Ibnu Khuzaimah (1410), Ahmad (4/39, melalui jalur 
Mu'ammar): Abu Daud (1163, melalui jalur Az-Zubaidi). Ketiganya dari Az-Zuhri 
dengan sanad ini. 

HR. Malik (1/190, pembahasan: Istisga, bab: Amalan dalam Istisga): Al Bukhari 
(1005, bab: Istisga dan keluarnya Nabi &@ untuk Istisga: 1012, bab: Memalingkan 
jubah saat Istisga, 1026, bab: Shalat Istisga sebanyak 2 rakaat, 1027, bab: Istisga 
dalam mushalla): Muslim (894): An-Nasa'i (3/157): Ibnu Majah (1267, pembahasan: 
Mendirikan Shalat, bab: Apa yang terdapat dalam Istisga), Ibnu Khuzaimah (146 dan 
1414), Ath-Thahawi (1/323 dan 324): Ad-Daraguthni (2/67): Ahmad (4/39 dan 41) 
melalui banyak jalur riwayat yang berasal dari Abdullah bin Abu Bakar bin Amru bin 
Hazm, dari Abbad, dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (4/38 dan 40): Al Bukhari (1028, pembahasan: Menghadap kiblat 
saat Istisga): Muslim (894, pembahasan: Istisga), An-Nasa'i (3/163, pembahasan: 
Hukum shalat Istisga): Ibnu Majah (1267): Ibnu Khuzaimah (1407): Ad-Darimi (1/360): 
Ad-Daraguthni (2/67): dan Ath-Thahawi (1/323-324), melalui jalur Abi Bakar bin 
Muhammad bin Amru bin Hazem, dari Abbad dengan sanad ini. 

HR. Al Bukhari (1011, pembahasan: Memalingkan jubah saat Istisga, melalui jalur 
Muhammad bin Abi Bakar bin Muhammad bin Amru bin Hazim, dari Abbad, dengan 
sanad ini). 

HR. Al Bukhari (6343, pembahasan: Doa, bab: Doa yang menghadap kiblat), 
melalui jalar Amru bin Yahya dari Abbad bin Tamim dengan sanad ini. 

HR. An-Nasa'i (3/155-156, pembahasan: Keluarnya imam menuju mushalla 
untuk Istisga), melalui jalur Sufyan dari Al Mas'udi, dari Abu Bakar bin Amru bin 
Hazim, dari Abbad bin Tamim. . 

Sufyan berkata: Aku bertanya kepada Abdullah bin Bakar, dia berkata: Aku 
mendengar Abbad bin Tamim meriwayatkan hadits kepada ayahku, bahwa Abdullah 
bin Zaid yang uriyan nida berkata. An-Nasa'i berkata: Ini merupakan kesalahan dari 
Ibnu Uyainah, Abdullah bin Zaid yang uriyan nida dimaksud adalah Abdullah bin Zaid 
bin Abdi Rabbihi sedangkan ini adalah Abdullah bin Zaid bin Ashim. 

Lih. hadits no. 2863, 2865, dan 2867. 
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Pemutaran Serban Imam Tidak Disertai dengan Pemutaran 
Serban para Jamaah yang Melaksanakan Shalat Istisga 


Hadits Nomor: 2867 
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2867. Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Yahya Adz-Dzuhli 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin Hamzah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdul Aziz bin Muhammad 
menceritakan kepada kami dari Umarah bin Ghazibah, dari Abbad bin 
Tamim, dari pamannya, dia berkata: Rasulullah $& pernah 
melaksanakan shalat Istisga dengan membawa kain berwarna hitam, 

kemudian Rasulullah hendak mengambil bagian bawahnya dan 
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meletakkan ke bagian atasnya, setelah itu beliau membaliknya dan 
meletakkannya di atas pundak beliau.152 


34. Bab Shalat Khauf 
Hadits Nomor: 2868 
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2868. Muhammad bin Abdullah bin Al Junaid mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: @utaibah bin Said menceritakan kepada 


152 Sanadnya kuat. 

— Ibrahim bin Hamzah yaitu Ibrahim bin Hamzah bin Muhammad bin Hamzah bin 
Abu Ishag. 

Tercantum dalam Shahih Ibnu Khuzaimah (1415). 

HR. Ahmad (4/40 dan 41): Abu Daud (1164, pembahasan: Shalat, bab: 
Gabungan bab-bab Shalat Istisga), Ibnu Khuzaimah (1415): dan Ath-Thahawi (1/: 324) 
melalui banyak jalur riwayat dari Abdul Aziz Ad-Darawardi, dengan sanad ini. 

Lih. hadits no. 2864, 2865, dan 2866. 

Kata “khamishah” artinya kain hitam berbentuk segi empat dengan dua tanda. Jika 
tidak bertanda maka tidak disebut kharnishah. 
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kami, dia berkata: Abu Awanah menceritakan kepada kami dari Bukair 
bin Al Ahnas, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, dia berkata: Allah 
mewajibkan pelaksanaan shalat lewat lisan Nabi kalian &, saat tidak 


bepergian empat rakaat dan saat dalam perjalanan dua rakaat, dan pada 
shalat khauf satu rakaat.158 


Seseorang yang Shalat khauf Melaksanakan Shalat 
Berjamaah Satu Rakaat Saja 


Hadits Nomor: 2869 
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153 Sanad shahih berdasarkan syarat Muslim. 

Abu Awwanah yaitu Wadhdhah Asy-Syukri. 

HR. Muslim (687, pembahasan: Shalat musafir dan Shalat gasharnya, An-Nasa'i 
(3/168-169, pembahasan: Shalat Khauf, melalui jalur @utaibah bin Sa'id dengan 
sanad ini. 

HR. Ahmad (1/237 dan 254): Ibnu Syaibah (2/464): Ath-Thabari (10336 dan 
10337): Muslim (687): Abu Daud (1247, pembahasan: Shalat, bab: Orang yang 
berkata bahwa dia shalat disetiap kelompok satu rakaat dan mereka tidak menggadha), 
Ath-Thahawi (1/309), Ibnu Khuzaimah (1346): Ath-Thabrani (11/11041): dan Al 
Baihagi (3/135) melalui berbagai riwayat dari Abu Awwanah, dengan sanad ini. 

HR. Muslim (687), An-Nasa'i (3/118-119, pembahasan: menggashar shalat dalam 
perjalanan): Ahmad (1/243), Al Baihagi (3/263 dan 264): Ath-Thabrani (11/11042): 
Ibnu Abu Syaibah (2/264, mengalami kesalahan penulisan “Bakir menjadi Bakar": 
dan Ath-Thabari (10338 dan 10339), melalui jalur Ayub bin Aidz dari Bakir, dengan 
sanad ini. 

HR. Ath-Thabrani (11/11043), melalui Hut Al Harits Al Ghanawi dari Bakir, 
dengan sanad ini. 
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2869. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ghundar menceritakan kepada kami dari Syu'bah, 
dari Al Hakam, dari Yazid Al Fagir, dari Jabir bin Abdullah, bahwa 
Rasulullah #& pernah melaksanakan shalat khauf bersama mereka, 
kemudian satu shaf berdiri di kanan dan kiri beliau, dan satu shaf berada 
. di belakang beliau. Beliau melaksanakan shalat satu rakaat dan dua 
sujud. Kemudian rombongan yang lain datang, lalu Rasulullah & 
melaksanakan shalat bersama mereka satu rakaat dan dua sujud. Dalam 
hal ini Rasulullah & melaksanakan dua rakaat, namun para Jaryaah 
melaksanakan satu rakaat saja.154 


154 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Syaikhani. 

Ghundar adalah Muhammad bin Ja'far Al Hudzali. 

Al Hakim adalah Ibnu Utaibah Al Kindi. 

Yazid Al Fagir adalah Yazid bin Shuhaib Al Kufi, yang dikenal dengan julukan /A/ 
Fagir. 

Dia tercantum dalam Mushannaf Ibnu Abu Syaibah (2/462). 

HR. Ibnu Khuzaimah (1347): Ahmad (3/297): Ath-Thabari (10340), melalui dat 
Muhammad bin Ja'far, dengan sanad ini. 


Shahih Ibnu Hibban 5 177 


Tara Cara Pelaksanaan Shalat Khauf 
Hadits Nomor: 2870 
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HR. An-Nasa'i (3/174, pembahasan: Shalat khauf) dan Ibnu Khuzaimah (1347 
dan 1348) melalui berbagai jalur riwayat dari Syu'bah, dengan sanad ini. 

HR. Ibnu Khuzaimah (1348) dan Ibnu Abu Syaibah secara ringkas (2/463), melalui 
jalur Mis'ar bin Kaddam dari Yazid, dengan sanad ini. 

HR. An-Nasai (3/175): Ath-Thayalisi (1789): Ath-Thahawi (1/310), Al Baihagi 
(3/263), Ibnu Khuzaimah (1364), dan Ibnu Abu Syaibah (secara ringkas, 2/463-464) 
melalui berbagai jalur riwayat yang berasal dari Abdurrahman bin Abdullah Al Mas'udi, 
dari Yazid Al Fagir dengan sanad ini. 

Lafazh riwayat Ath-Thayalisi, Ahmad, dan Al Baihagi yaitu "dan Rasulullah 
melaksanakan dua rakaat, sedangkan kaumnya satu rakaat". 
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2870. Abu Ya'la ena kepada kami, dia berkata: Abu 
Khaitsamah menceritakan kepada kami, dia berkata: Bisyr bin As-Sari 
menceritakan kepada kami,155 dia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Ar-Rukain bin Ar-Rabi', dari Al Gasim bin Hassan, dia 
berkata: Aku pernah mendatangi Zaid bin Tsabit dan bertanya tentang 
shalat khauf, lalu dia menjawab, “Rasulullah & pernah melaksanakan 
shalat dengan satu shaf di belakang beliau dan satu shaf lagi menghadap 
ke arah musuh. Beliau lalu shalat dengan mereka satu rakaat, kemudian 
kelompok ini bergegas menuju kelompok lainnya, lalu kelompok yang 
tainnya datang dan melaksanakan shalat bersama Nabi satu rakaat, 
kemudian beliau salam. Dalam hal ini Nabi melaksanakan shalat dua 
rakaat156, dan setiap kelompok melaksanakan shalat satu rakaat."157 


Seseorang Hanya Melaksanakan Satu Rakaat Shalat Khauf 
Hadits Nomor: 2871 
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155 Tidak tercantum dalam A/ Ihsan, dan diketahui dari A/ Mawarid (590). 
156 Jafazh “dua rakaat” tidak tercantum dalam 4/ Ihsan, dan diketahui dari A/ 
' Mawarid (590). 

157 Sanadnya baik. 

Tentang Al @asim bin Hasan, Syaikhani mengambil riwayat darinya, dan 
disebutkan oleh penulis dalam kelompok tsigah. Ahmad bin Shalih mengakui 
ketsigahannya sebagaimana yang dinukil oleh Ibnu Syahin dalam 4ts-7sigat (hal. 267). 
Perawi lainnya dalam sanad ini termasuk para perawi yang shahih. Sufyan yang 
dimaksud adalah Ats-Tsauri. 

HR. Abdurrazag (4250): Ibnu Abu Syaibah (2/164), Ahmad (5/183), An-Nasa'i 
(3/168, pembahasan: Shalat Khauf): Ath-Thahawi (Syarh Ma'ani Al Atsar, 1/310), 
Ath-Thabrani (4919), dan Al Baihagi' “(3/262-263) melalui berbagai jalur riwayat yang 
berasal dari Sufyan, dengan sanad ini. 
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2871. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Yahya bin Said menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Bakar bin Abu Al 
Jahm menceritakan kepada kami dari Ubaidullah bin Abdullah, dari Ibnu 
Abbas, bahwa Rasulullah #& pernah melaksanakan shalat di Dzi 
@ard,158 kemudian beliau membariskan orang-orang di belakang beliau 
dua shaf, satu shaf di belakang beliau dan satu shaf menghadap ke arah 
musuh. Beliau lalu melaksanakan shalat bersama yang lainnya satu 
rakaat, kemudian satu kelompok yang telah melaksanakan shalat 
menuju tempat mereka yang belum melaksanakan shalat, dan mereka 


@ 


- ata KS 4 Bi : . 


yang digantikan pun segera menempati shaf kelompok yang telah 


158 Dzu @ardin yaitu oase dengan jarak perjalanan. dua malam dari Madinah 
menuju arah Khaibar. Mu'jjam Al Buldan (4/321-322). 
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melaksanakan shalat, lalu beliau shalat satu rakaat dengan mereka dan 
tidak melebihkannya.15? 


Dimubahkan Membawa Senjata saat Shalat Khauf 
Hadits Nomor: 2872 
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159 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. 

Yahya bin Sa'id Al @aththan. 

Sufyan yaitu Ats-Tsauri. 

Abu Bakar bin Abu Al Jahmi adalah Abu Bakar bin Abdullah bin Ali Al Jahmi 
Shakhir Al Adawi. 

Ubaidullah bin Abdullah adalah Ibnu Utbah bin Mas'ud Al Hudzali. 

HR. Ath-Thabari (10334) dan An-Nasa'i (3/169, pembahasan: Shalat khauf 
melalui jalur Muhammad bin Basyar dengan sanad ini. 

HR. Al Hakim (1/335), melalui jalur Yahya dengan sanad ini. 

Al Hakim berkata, “Hadits shahih berdasarkan syarat Syaikhani” Hal ini telah 
disepakati oleh Adz-Dzahabi! Padahal sanad ini hanya shahih berdasarkan syarat 
Muslim saja, karena Abu Bakar bin Abu Al Jahmi tidak diambil riwayatnya oleh Al 
Bukhari. 

HR. Ahmad (1/232): Ibnu Abu Syaibah: Ath-Thahawi (1/309): dan Al Baihagi 
(3/262) melalui berbagai jalur riwayat yang berasal dari Sufyan, dengan sanad ini. 
Tidak terdapat penambahan kalimat “dan mereka tidak menggadha” didalamnya, dan 
telah mengalami kesalahan penulisan pada cetakan dari kitab Musnad Ahmad kalimat 
“dari Abu Bakar bin Abu Al Juhmi” menjadi “dari Ibnu Abu Bakar bin Abu Al Jahmi”. 

HR. Ath-Thabari (10335), melalui jalur Syarik dari Abi Bakar bin Abi Al Juhami, 
dengan sanad ini. 

Lih. hadits no. 2880. 
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28/2. Ahmad bin Ali bin Al Mustanna mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Abu Khaitsamah menceritakan kepada kami, 


| Abdushshamad bin Abdul Warits menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Said bin Ubaid Al Hunna'i berkata: Abdullah bin Syafig Al 
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Ugaili160 menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Hurairah 
menceritakan kepada kami, bahwa Rasulullah #& pernah singgah di 
daerah antaral8l Dhajnan dan Usfan, kemudian kaum musyrik 
mendengar hal ini, maka mereka berkata, "Sesungguhnya mereka 
mempunyai satu shalat yang lebih mereka senangi daripada anak dan 
perawan mereka —maksud mereka adalah shalat Ashar— maka 
satukanlah pemikiran kalian, kemudian bergeraklah menuju mereka." 


dibril lalu datang kepada Rasulullah, dia memerintahkan untuk 
membagi para sahabat menjadi dua baris, kemudian melaksanakan 
— shalat bersama satu barisan dengan dua rakaat, lalu dilanjutkan dengan 
kelompok atau barisan lainnya, sedangkan yang tidak shalat berjaga — 
dengan sikap siap— dengan persenjataan mereka. Jika beliau telah 
melaksanakan satu rakaat, maka mereka bergerak ke arah belakang, 
dan yang lain maju untuk melaksanakan satu rakaat, dan kelompok lain 
ganti menjaga mereka dengan persenjataan mereka. Setiap kelompok 
melaksanakan shalat bersama Nabi & dengan satu rakaat.162 


Bentuk Kedua Shalat Khauf sesuai Kondisi 
Hadits Nomor: 2873 


. 


160 Mengalami kesalahan penulisan dalam kitab A/ Ihsan menjadi Al Hudeali, 
diketahui dari A/ Mawarid (584) dan sumber-sumber terjemahannya. 

161 Tidak tercantum dalam A/ Ihsan, dan diketahui dari sumber-sumber 
periwayatan. 

162 Sanadnya hasan. 
HR. Ahmad (2/522): At-Tirmidzi (3035, pembahasan: Tafsir, bab: Surah An- 
. Nisaa"): An-Nasa'i (3/174, pembahasan: Shalat khauf), Ath-Thabari (10342), melalui 
jalur Abdushshamad bin Abdul Warits, dengan sanad ini. 

At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan gharib dari sisi ini jika dibandingkan dengan 
hadits riwayat Abdullah Syagig dari Abi Hurairah." 

Lih. hadits no. 2878. 
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2873. Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Al Azhar menceritakan kepada 
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kami, dia berkata: Ya'gub bin Ibrahim bin Sa'd menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ubay menceritakan kepada kami dari Ishag, dia 
berkata: Muhammad bin Ja'far bin Az-Zubair dari Urwah, dari Aisyah, 
dia berkata: Rasulullah #& pernah melaksanakan shalat Khauf di Dzatur- 
Riga'. Rasulullah #8 membagi orang-orang dalam dua kelompok, satu: 
kelompok di belakang beliau dan satu kelompok lagi menghadap ke 
arah musuh. Rasulullah & bertakbir, lalu kelompok yang berbaris di 
belakangnya pun bertakbir, kemudian beliau ruku dan mereka pun ikut 
ruku, dan ketika beliau bersujud mereka pun ikut bersujud, lalu beliau 
mengangkat kepala, dan mereka pun mengangkat kepalanya. Setelah 
itu beliau diam sembari duduk, dan beliau sujud untuk dirinya pada sujud 
yang kedua, kemudian mereka berdiri, sedangkan kelompok yang kedua 
bergegas menempati barisan kelompok pertama yang ada di belakang 
beliau. Setelah mereka berbaris di belakang Rasulullah #@, mereka 
bertakbir lalu ruku untuk diri mereka sendiri, kemudian Rasulullah & 


sujud untuk yang kedua, dan mereka pun ikut sujud bersama beliau. 


Setelah itu Rasulullah & bangkit dari rakaatnya, dan mereka 
pun sujud untuk diri mereka sendiri pada sujud yang kedua. Kedua 
kelompok itu lalu berdiri, berbaris di belakang Rasulullah, dan beliau pun 
ruku dengan mereka satu kali ruku, dan beliau juga sujud, lalu diikuti 
oleh mereka. Ketika beliau mengangkat kepala, mereka pun 
mengangkat kepala bersama beliau. Semua itu dari Rasulullah & 
diajarkan langsung oleh Rasulullah $& secara cepat, kemudian Rasulullah 
$& salam, dan mereka pun ikut salam. Lalu Rasulullah & berdiri. 168 


163 Sanadnya kuat. 

Ibnu Ishag secara terang-terangan menyatakan dengan kalimat “ tahdis”. 

Hadits ini tercantum dalam Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 1363). 

HR. Al Baihagi (3/265). 

HR. Ahmad (6/275), Ibnu Khuzaimah (1363): Al Hakim (1/336-337), dan Al 
Baihagi (3/265) melalui berbagai jalur riwayat dari Yakub bin Ibrahim, dengan sanad 
ini. 

Al Hakim berkata, “Ini hadits shahih berdasarkan syarat muslim.” 

Pendapat tersebut disetujui oleh Adz-Dzahabi. 
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Bentuk Ketiga Shalat Khauf 
Hadits Nomor: 2874 
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HR. Abu Hurairah no. 2878. 
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2874. Amr bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Abdah Adh-Dhabbi berkata: Abdul Warits 
bin Said menceritakan kepada kami dari Ayub, dari Abu Az-Zubair, dari 
Jabir, bahwa Nabi #& pernah melaksanakan shalat khauf bersama para 


sahabat beliau, kemudian beliau melaksanakan shalat satu rakaat 
bersama mereka, kemudian Rasulullah & sujud dan ikuti oleh shaf yang 
setelahnya. Adapun shaf yang lainnya berdiri menunggu kelompok : 
lainnya bangkit. Setelah itu mereka bersujud dua kali.181 Kemudian shaf 
yang pertama mundur, dan shaf yang lainnya maju serta melaksanakan 
shalat bersama Nabi. Ketika mereka mengangkat kepala mereka, 
mereka sujud dua kali, setiap mereka melaksanakan shalat satu rakaat 
bersama Nabi dan bersujud sendiri dua kali. Hal demikian ini dilakukan 
karena musuh berada di arah kiblat.165 


164 Dalam tulisan asli tercantum “dua sujud” dan ini salah. 
165 Hadits shahih, perawi-perawinya tsigah dan termasuk rijalushalih. 
. Ayub adalah Ayub bin Abu Tamimah As-Sahtiyani. 

Abu Az-Zubairi adalah Muhammad bin Muslin bin Tidris Abu Az-Zubair Al Makki. 

HR. Ibnu Majah (1260, pembahasan: Mendirikan shalat, bab: Apa yang terdapat 
dalam shalat khauf) dan Ibnu Khuzaimah (1350), melalui jalur Ahmad bin Ubadah, 
dengan sanad ini. 

Lafazh yang tercantum dalam riwayat Ibnu Majah “...dan mereka semua ikut ruku 
bersama Nabi &, dan satu kelompok bersujud sebanyak dua kali." 

HR. Abu Awwanah dalam A/ Musnad (2/360), melalui jalur Abi Mu'ammar, bahwa 
Abdul Waris memberikan hadits (fahdis) dengan sanad ini, dan hal ini akan dibantah 
melalui hadits no. 2877 dalam kitab ini, bahwa Abi Az-Zubairi menyatakan bahwa dia 
mendengar “ Tasmi” dari Jabir. 
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Tempat yang Digunakan Rasulullah $& sebagai Tempat 
Shalat Khauf 


Hadits Nomor: 2875 
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2875. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Abu Bakr bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Waki menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada 
kami dari Manshur, dari Mujahid, dari Abu Ayyasy Az-Zuragi, dia 
berkata: Rasulullah #& berada di Usfan dan kaum musyrik nberada di 
Dhajnan. Ketika Rasulullah #& melaksanakan shalat Zhuhur, kaum 
musyrik melihat kaum muslim sedang ruku dan sujud, maka mereka 
berembuk untuk memperdaya beliau. 


Ketika waktu shalat Ashar tiba, beliau membariskan para 
sahabatnya di belakangnya sebanyak dua shaf. Ketika beliau bertakbir, 
mereka pun bertakbir, ketika beliau ruku semua ikut ruku, ketika beliau 
sujud maka shaf yang berada di belakang beliau ikut bersujud, 
sedangkan barisan kedua berdiri dengan senjata mereka menghadap ke 
arah musuh, dan ketika Nabi & mengangkat kepalanya, shaf yang 
kedua melaksanakan sujud, dan ketika mereka mengangkat kepala 
mereka, beliau ruku dan mereka pun ikut ruku bersama-sama, dan i 
ketika beliau sujud, maka shaf yang berikutnya pun ikut bersujud, 
kemudian shaf yang kedua kembali berdiri dengan senjata mereka 
menghadap ke arah musuh, dan ketika Nabi & mengangkat kepalanya, 
orang-orang yang berada di shaf kedua pun bersujud.166 


166 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Syaikhani. 
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Abu Hatim berkata: Abu Ayyasy Az-Zuragi namanya masih 
diperdebatkan, sebagian ulama mengatakan bahwa namanya adalah 
Zaid bin An-Nu'man. Sebagian lain mengatakan bahwa namanya adalah 
Zaid bin Ash-Shamit. Sebagian lain mengatakan bahwa namanya adalah 
Ubaid bin Muawiyah bin Ash-Shamit. Sedangkan sebagian lain 
mengatakan bahwa namanya adalah Ubaid bin Muadz bin Ash- 
Shamid.167 


Persangkaan bahwa Mujahid Tidak Pernah Mendengar 
Khabar ini dari Abu Ayyasy Az-Zuragi dan Tidak pula 
Memiliki Teman 


Hadits Nomor: 2876 
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Sufyan yang dimaksud adalah Ats-Tsauri. 

Manshur adalah Ibnu Al Mu'tamir bin Abdullah As-Salami. 

Terdapat dalam Mushannaf Ibnu Abu Syaibah (2/463). 

HR. Ahmad (4/59-60, 4/60): Ath-Thahawi (1/318): dan Ad-Daraguthni (2/59-60) 
melalui berbagai jalur periwayatan yang berasal dari Sufyan, dengan sanadi ini. 

Lihat hadits yang akan datang. 

167 Penulis berkata dalam Ats-Tsigat (3/138): Zaid bin An-Nu'man Abu Ayyasy Az- 
Zuragi menyaksikan Nabi #8 melaksanakan shalat khauf. 

Dikatakan bahwa namanya adalah Zaid bin Ash-Shamit. Ada yang mengatakan 
bahwa namanya adalah Ubaid bin Mu'awiyah bin Ash-Shamit. Sebagian lagi 
mengatakan Atik bin Mu'adz bin Ash-Shamit. 

Dia berasal dari bani Zuraig dan merupakan salah satu ksatria Rasulullah Saw. 

Disebutkan juga oleh Al Mazi dalam Tuhfat A/ Asyraf (3/251) di urutan huruf sin, 
beliau berkata, “Zaid bin Ash-Shamit Abu Ayyasy Az-Zargani Al Anshari dari Nabi &, 
ada yang bilang namanya adalah Zaid bin Nu'man. Dikatakan juga namanya adalah 
Ubaid bin Mu'awiyah bin Ash-Shamit.” 


Shahih Ibnu Hibban 191 


ee 


HA 6 SI ab AA Ea 1 aa 
Jep Oh oh ae AM Io AM dp 
JS ab kas JG Ad 5 AG Gas Jaa 
ALA BI IE AS IS 0 
ha AT Hj 3G LE AN S3 
koh AI Pati 356 La, B “5 
sio eh ba Io drh Ula 
B3 GARA DSA, GB jl 
Kama 935 ega IbM Ip 
aa 0 KI (3 Aa NASI SI) 
ASI G3 ata SA HAN AAN Ia 
na aya Ia AP PB MR 
OA FAR) cai SA HA LG ea 


ore en CE Te eat Adu 5. 
4s Al kp al reg SA (again | yalas 


192 Shahih Ibnu Hibban 


dn Ai ea 1) as 
HI Tee aa 359 en ala 
PE ba OPT AG) adi ll 
Ba 
MAS Maa aa Nana Kane AAA 


£ #0 


ea 33 ex KN, Ola 


2876. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abu 
Khaistamah menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir bin Abdul 
Hamid menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, dia 
berkata: Abu Ayyasy Az-Zuragi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Kami pernah bersama Rasulullah & di daerah Usfan, sedangkan yang 
berhadapan dengan kaum musyrik adalah Khalid bin Al Walid, dia 
berkata: Kami melaksanakan shalat Zhuhur, kemudian kaum musyrik 
berkata, "Mereka dalam keadaan akan melupakannya." 


Kemudian ayat untuk menggashar antara Zhuhur dan Ashar pun 
. turun, lalu orang-orang mengambil senjata dan berbaris di belakang 
Rasulullah dengan dua barisan mengharap ke arah musuh, sedangkan 
kaum musyrik menghadap ke arah mereka. Rasulullah $& lalu bertakbir 
dan mereka pun bertakbir semua, dan ketika beliau ruku mereka ikut 
ruku semua, lalu beliau mengangkat kepala, dan mereka pun 
mengangkat kepala, lalu beliau sujud, dan shaf yang berikutnya pun 
bersujud , sedangkan shaf lainnya tetap berdiri untuk menjaga yang 
lainnya. Ketika mereka selesai sujud, yang lainnya pun sujud, setelah itu 
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shaf yang lainnya mundur dan yang satunya lagi maju, mereka 
menempati tempat mereka. Kemudian Rasulullah & ruku dan mereka 
pun ikut ruku, lalu beliau mengangkat kepala dan mereka pun 
mengangkat kepala mereka semua, lalu beliau sujud, dan shaf. satunya 
pun sujud, sedangkan yang lainnya berdiri untuk menjaga yang lain. 
Ketika selesai dari sujud mereka, yang lainnya sujud, kemudian secara 
bersamaan mereka duduk, lalu salam. Dua shalat ini pernah 
dipraktekkan di daerah Usfan dan bani Sulaim.168 


Arah Shalat Khauf Bisa Jadi Tidak Menghadap Kiblat169 
Hadits Nomor: 2877 
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168 Sanad-nya shahih berdasarkan syarat Syaikhani. 

HR. Abu Daud (1236, pembahasan: Shalat, bab: Shalat khauf), Ad-Daraguthni 
(3/60), Al Hakim (1/337-338), Al Baihagi (3/256-257): Al Baghawi (1096): dan Ath- 
Thabari (10323), melalui jalur Jarir bin Abdul Hamid dengan sanad ini dan dishahihkan 
oleh Ad-Daraguthni, Al Hakim, serta Al Baihagi. 

HR. Ahmad (4/60), Ibnu Abu Syaibah (2/465): An-Nasa'i (3/176-177, 
pembahasan: Shalat khauf, inelalui jalur Syu'bah): An-Nasa'i (3/177-178): Ath- 
Thabari (10378, melalui jalur Abdul Aziz bin Abdushshamad): Ath-Thayalisi (1347), Al 
Baihagi (3/254-255, melalui jalur Warga), Ath-Thabari (10324, melalui jalur Syaiban 
An-Nahwi dan Israil). Kelima riwayat tersebut berasal dari Manshur dengan sanad ini. 

Al Hafizh berkata dalam A/ Ishabah (4/143) setelah dia hubungkan riwayatnya 
kepada Abu Daud dan An-Nasa'i, “Sanadnya baik." | 

Lihat hadits sebelumnya. 

169 Mengalami salah penulisan pada naskah asli menjadi “Di dalam keduanya." 
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2877. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yahya bin Adam mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Zuhair bin Muawiyah menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Az- 
Zubair menceritakan kepada kami, bahwa dia pernah mendengar Jabir 
bin Abdullah berkata: Kami pernah berperang bersama Rasulullah #& 
dengan suatu kaum dari daerah Juhainah, lalu terjadi perang yang 
dahsyat. Ketika kami melaksanakan shalat Zhuhur, mereka berkata, 


"Jika kita mampu memperdaya mereka, maka kita mampu 
mengalahkan mereka." 


Hal ini lalu dikabarkan oleh Jibril kepada Nabi &, dan hal ini 
pun disebutkan oleh Rasulullah kepada kita. Mereka berkata, "Antara 
kami dan mereka ada satu shalat yang lebih mereka cintai dari pada 
yang pertama, dan ketika datang waktu shalat, beliau lalu membariskan 
kami dengan dua baris, padahal saat itu kaum musyrik berada di antara 
kami dan kiblat, lalu Rasulullah #& bertakbir, dan kamipun bertakbir 
“ bersama beliau, lalu beliau ruku dan kamipun ruku bersama beliau, dan 
ketika beliau sujud, maka barisan pertama bersujud bersama beliau, 
kemudian ketika beliau berdiri, shaf yang pertama pun .sujud, lalu 
mereka (shaf kedua) maju dan menempati tempat shaf yang pertama, 
lalu Rasulullah $& bertakbir dan kamipun bertakbir bersama beliau, 
kemudian beliau ruku dan kamipun ruku bersama beliau, lalu beliau 
bersujud dan orang-orang yang menempati shaf pertama dan shaf yang 
kedua pun mundur, kemudian Rasulullah & bertakbir dan kamipun 
bertakbir bersama beliau, lalu beliau ruku dan kamipun ruku bersama 
beliau, kemudian beliau sujud dan orang-orang yang menempati shaf 
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pertama. Setelah itu beliau duduk sedangkan shaf yang kedua bersujud, 
lalu mereka semua duduk, kemudian Rasulullah & salam kepada 


mereka. 


Abu Az-Zubair berkata dari Jabir, "Sebagai shalat yang 
dilaksanakan oleh pemimpin kalian.170" 


170 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. 

Abu Az-Zubairi menyatakan secara terang-terangan bahwa dia mendapatkan 
hadits dengan cara tahdits dari Abu Awwanah, sehingga tuduhan pemalsuan hadits 
yang ditujukan kepadanya tidak berlaku. 

HR. Muslim (840 dan 308, pembahasan: Shalat musafir, bab: Shalat khauf): Abu 
Awwanah (2/360-361), dan Al Baihagi (37258), melalui jalur Ahmad bin Abdullah bin 
Yunus dari Zuhair, dengan sanad ini. 

Al Bukhari mengomentarinya dalam A/ Maghazi (4130, pembahasan: Perang 
Dzaturriga”): Muadz berkata: Kami mendengar hadits dari Hisyam, dari Abi Az-Zubairi, 
dari Jabir, dia berkata, “Kami pernah bersama-sama dengan Nabi di daerah Nakhl, lalu 
beliau menjelaskan tentang shalat khauf." 

Al Hafizh dalam A/ Fath (7/423) berkata, “Inilah yang terdapat di banyak 
kalangan.” 

Sedangkan yang terdapat pada An-Nishfi adalah, “Muadz bin Hisyam berkata, 
'Kami mendengar hadits dari Hisyam'." 

Dalam riwayat tersebut terdapat bantahan atas pendapat Abi Nu'aim dan lainnya 
yang memastikan bahwa Muadz yang dimaksud di sini adalah Ibnu Fadhalah guru dari 
Al Bukhari. Muadz bin Hisyam sediri termasuk orang yang #sigah, pengarang kitab 
Gharaib. Ibnu Illiyah telah menelusuri jalur dari ayahnya yang bernama Hisyam, yaitu 
Ad-Dastuwa 'i. : 

HR. Ath-Thabari (Tafsirnya, 10377): Abu Daud, dan At-Thayalisi (Musnadnya, 
1738) dari Hisyam, dari Abi Az-Zubairi. 

HR. Ahmad (3/374) dari Katsir bin Hisyam, dari Hisyam, dari Abu Az-Zubairi, dari 
Jabir. 

HR. An-Nasa'i (3/176, pembahasan: Shalat khauf): Ath-Thahawi (17319): dan 
Ibnu Abu Syaibah (2/463), melalui jalur Sufyan, dari Abi Az-Zubairi, dengan sanad ini. 

HR. Ath-Thabari (10375), melalui jalur Tonu Ayyasy dari Abdullah bin Amru, dari 
Abu Az-Zubairi, dengan sanad ini. 

» HR. Muslim (840 dan 307): Abu Awwanah (2/358-359): An-Nasa'i (3/175), Al 
Baihagi (37257), Al Baghawi (1097) melalui berbagai jalur periwayatan yang berasal 
dari Abdul Malik bin Abi Sulaiman, dari Atha, dari Jabir. 

Lihat pernyataan Al Hafizh dalam A/ Fath (7/423-424). 
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Bentuk Keempat Shalat Khauf 
Hadits Nomor: 2878 
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2878. Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Al Azhar menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ya'gub bin Ibrahim bin Sa'd menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ubay menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dia 
berkata: Muhammad bin Abdurrahman bin Nufail dalam pemeliharaan 
Urwah bin Az-Zubair saat dia yatim, dari Urwah bin Az-Zubair, dia 
berkata: Aku pernah mendengar dari Abu Hurairah dan Marwan bin Al 
Hakam yang bertanya tentang shalat khauf, kemudian Abu Hurairah 
berkata: Saat itu aku bersama Rasulullah $& pada perang yang 
dimaksud, Dzatur-Rigag. Rasulullah #& membagi orang-orang dalam dua 
kelompok, membariskan satu kelompok di belakang beliau, dan yang ' 
satunya menghadap ke arah musuh, punggung mereka membelakangi 
kiblat. Rasulullah & lalu bertakbir, lalu kelompok yang berbaris di 
belakang beliau yang siap berperang pun bertakbir, kemudian beliau 
ruku dan mereka pun ikut ruku dalam rakaat yang sama. Ketika beliau 
bersujud, mereka yang pada kelompok lainnya pun ikut bersujud, 
sedangkan kelompok lainnya lagi menjaga musuh. Kemudian Rasulullah 
@ berdiri dan mereka yang shalat sambil menyandang senjata bergeser 
menempati kelompok kedua yang menjaga musuh, sedangkan 
kelompok yang kedua bergegas menempati barisan kelompok pertama 
yang ada di belakang beliau, kemudian mereka ruku dan sujud, 
sedangkan Rasulullah & berdiri sebagaimana awalnya, kemudian beliau 
memulai, lalu Rasulullah & ruku untuk rakaat lain, dan mereka pun 
ruku bersama beliau, lalu beliau sujud dan mereka pun ikut sujud 
bersama beliau. | 


200 Shahih Ibnu Hibban 


Setelah itu kelompok yang menghadap ke arah musuh bergeser 
mendekat kepada Nabi, lalu ruku dan sujud, sedangkan Rasulullah & 


dan orang-orang yang bersama beliau, kemudian salam. Ketika 
Rasulullah & salam mereka pun ikut salam. Lalu orang-orang berdiri 


dan mereka semua telah mengikuti shalat.171 


Bentuk Kelima Shalat Khauf 
Hadits Nomor: 2879 
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171 Sanadnya kuat. 

Ibnu Ishag menerangkan bahwa dia mendapat hadits dengan cara tahdits. 

Hadits ini terdapat dalam Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 1326). 

HR. Abu Daud (1241, pembahasan: Shalat, bab: Orang yang mengatakan takbir 
berjamaah), melalui jalur Muhammad bin Ishag, dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (2/320): An-Nasa'i (3/173, pembahasan: Shalat khauf), Ath-Thahawi 
(1/314), Al Baihagi (3/264): dan Ibnu Khuzaimah (1361), melalui jalur Abdullah bin 
Yazid Al Mugri dari Haiwaih bin Syarih. | 

HR. Ath-Thahawi (1/314) dan Ahmad (2/320), melalui jalur Abdullah bin Yazid, 
dari Ibnu Luhai'ah, keduanya berasal dari Abu Al Aswad Muhammad bin 
Abdurrahman bin Naufal dengan sanad ini. Mereka menambah diakhir haditsnya: 
“Rasulullah #& melaksanakan dua rakaat, dan setiap orang dari masing-masing 
kelompok melaksanakan dua rakaat-dua rakaat.” 

HR. Abu Daud (1240): Al Hakim (1/338-339): dan Al Baihagi (3/264) dari jalur 
Haiwaih serta Ibnu Lahi'ah dari Abi Al Aswad, dengan sanad ini. 

Penambahan kalimat pada riwayat mereka, “Dan setiap orang dari kedua 
kelompok masing-masing satu rakaat”. 

Al Baihagi berkata, “Beginilah pendapatnya." Kalimat yang benar adalah “dan 
setiap orang dari kedua kelompok masing-masing dua rakaat.” 

HR. Abu Daud (1241), Ath-Thahawi (1/314), Al Baihagi (93/264), melalui jalur 
Muhammad bin Ishag, dari Muhammad bin Ja'far bin Az-Zubairi, dari Urwah, dengan 
sanad ini. 

Lih. hadits no. 2872. 
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2879. Muhammad bin Al Hasan bin @utaibah mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Ibnu Abu As-Sari menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abdurrazag menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ma'mar mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu 
Umar, dia berkata: Rasulullah & pernah melaksanakan shalat khauf 
satu rakaat dengan salah satu kelompok, dan kelompok yang lain 
menghadap musuh, kemudian kelompok pertama berlalu dan kelompok 
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lain menggantikan tempat kelompok satunya, kemudian menghadap ke 
arah musuh, lalu mereka datang dan melaksanakan shalat satu rakaat 
bersama Nabi & sekaligus salam bersama Nabi &. Mereka lalu berlalu, 
setelah itu menuju tempat kelompok lainnya yang menghadap ke arah 
musuh, lalu datang ke tempat Nabi dan melaksanakan shalat satu rakaat 
bersama Nabi, kemudian salam bersama Nabi. Kemudian mereka!72 
melaksanakan shalat satu rakaat dan yang lainnya pun satu rakaat.173 


172 Tercantum dalam A/ Ihsan sebelum kalimat ini penambahan yang tidak dapat 
dibenarkan yang merusak makna hadits, dan penambahan ini tidak terdapat di sumber- 
sumber periwayatan. Kalimat tambahan ini adalah: “dan mereka berlalu serta berdiri 
menghadap musuh menggantikan posisi sahabat-sahabat mereka, dan Nabi @ 
mendatangi mereka serta shalat bersama mereka, kemudian Nabi menyalami mereka." 

173 Hadits shahih. 

Ibnu Abu As-Sirri —yaitu Muhammad bin Al Mutawakkil— meskipun masuk dalam 
kelompok orang yang diragukan, namun riwayatnya tetap dianggap, dan diatasnya 
merupakan orang-orang yang riwayatnya diambil oleh Syaikhani. 

Hadits ini terdapat dalam Mushannaf karya Abdurrazag (4241). Mereka yang 
meriwayatkan melalui jalurnya ini adalah Ahmad (2/147), Muslim (839, bab: Shalat 
khauf), Ad-Daraguthni (2/59), serta an Al Baihagi (3/260). 

HR. Al Bukhari (A/ Maghazi, 4133, pembahasan: Perang Dzaturriga ): At-Tirmidzi 
(564, pembahasan: Shalat, bab: Shalat khauf): An-Nasa'i (37171, pembahasan: Shalat 
khauf): Al Baihagi (37260), Abu Daud (1243, pembahasan: Shalat, bab: Orang yang 
mengatakan bahwa seseorang melakukan Shalat disetiap kelompok satu rakaat dan 
salam setiap shaf, kemudian berdiri dan melaksanakan shalat untuk diri mereka 
sendiri): Al Baghawi (1092, melalui jalur Yazid bin Zurai): dan Ibnu Khuzaimah (1354, 
melalui jalur Abdul A'la keduanya berasal dari Mu'ammar, dengan sanad ini). 

HR. Al Bukhari (942, pembahasan: Shalat khauf, 4132, pembahasan: 
Peperangan): Ad-Darimi (1/357-358), An-Nasa'i (3/171): Al Baihagi (37260), Ath- 
Thahawi (1/312, dari jalur Syu'aib bin Abu Hamzah): Muslim (839): Ath-Thahawi 
(1/312, dari jalur Falih bin Sulaiman) keduanya berasal dari Az-Zuhri dengan sanad ini. 

HR. An-Nasai (3/172-173) dari berbagai jalur periwayatan yang berasal dari Az- 
Zuhri, dari Abdullah bin Umar. 

HR. Ibnu Khuzaimah (1349) dan Al Baihagi (3/263) dari jalur Sammak Al Hanafi, 
dari Ibnu Umar. 4 
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Hadits Nomor: 2880 
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2880. Muhammad bin Ubaidullah bin Al Fadhl Al Kala'i 
mengabarkan kepada kami di Himsh, dia berkata: Katsir bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Harb menceritakan 
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kepada kami dari Az-Zubaid, dari Az-Zuhri, dari Ubaid bin Abdullah, 
bahwa Ibnu Abbas berkata: Rasulullah & pernah melaksanakan shalat 
dan diikuti oleh banyak orang, beliau bertakbir, dan mereka pun ikut 
bertakbir bersama beliau, kemudian beliau ruku dan mereka pun ikut 
ruku bersama beliau, lalu beliau sujud, dan mereka pun melakukan hal 
yang sama. Setelah itu beliau melaksanakan rakaat yang kedua, 
kemudian mereka yaang telah ikut shalat bersama Nabi #& mundur 


untuk menjaga sahabat-sahabat mereka, kemudian kelompok lain 
datang, mereka ruku dan sujud bersama Nabi &. Dalam shalat, orang- 


orang bertakbir dan sebagian saling menjaga yang lainnya.174 


Bentuk Keenam Shalat Khauf 
Hadits Nomor: 2881 
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. 174 Sanadnya shahih. 

Katsir bin Ubaid merupakan orang yang #sigah, yang diambil riwayatnya oleh Abu 
Daud, An-Nasa'i, serta Ibnu Majah. Diatasnya merupakan orang-orang yang diambil 
riwayatnya oleh Syaikhani. 

Ionu Harbi yaitu Muhammad bin Harbi Al Khaulani Al Hamshi. 

Az-Zubaidi yaitu Muhammad bin Al Walid bin Amir Az-Zubaidi. 

Ubaidullah bin Abdullah adalah Ibnu Utbah bin Mas'ud Al Hudzaili. 

HR. Al Bukhari (944, pembahasan: Khauf, bab: Mereka menjaga satu sama 
lainnya ketika shalat khauf), Ad-Daraguthni (2/58), An-Nasa'i (3/169-170, 
pembahasan: Shalat khauf), Al Baihagi (37258), melalui jalur Muhammad bin Harb, 
dengan sanad ini. 

HR. Ad-Daraguthni (2/58-59) dan Al Baihagi (37258), melalui jalur An-Nu'man bin 
Rasyih, dari Az-Zuhri, dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (1/265) dan Al Baihagi (3/258-259), melalui jalur Ya'kub bin Ibrahim 
bin Sa'ad, dari ayahnya, dari Ibnu Ishag, dari Dawun bin Al Hushain budak Amru bin 
Utsman, dari Ikrimah, dari Ionu Abbas. 

Lih. hadits no. 2871. 
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2881. Ahmad bin Ali Al Mutsanna mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Abu Khaitsamah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Said bin Amir menceritakan kepada kami dari Asy'ats, dari Al Hasan, 
dari Abu Bakrah, bahwa Rasulullah @ pernah membariskan mereka 
menjadi dua shaf, kemudian beliau melaksanakan shalat dengan shaf 
yang satunya, lalu salam, kemudian kelompok ini mundur dan kelompok 
lainnya maju, lalu melaksanakan shalat bersama Nabi #& dua rakaat, lalu 
salam. Dalam hal ini Rasulullah melaksanakan empat rakaat, dan kaum 
muslim hanya melaksanakan dua rakaat-dua rakaat.175 





175 Perawinya merupakan kelompok tsigah dan para perawi.yang isigah, kecuali 
Asy'ats —yaitu Abdul Mulki Al Hamroni— yang hanya diambil riwayatnya oleh 
ashabus-sunan. 

HR. Ad-Daraguthni (2/61) dan Al Baihagi (3/259) dari jalur Sa'id bin Amir, 
dengan sanad ini. 

HR. An-Nasa'i (3/179, pembahasan: Shalat khauf): Ahmad (5/39, melalui jalur 
Yahya bin Sa'id), (Abu Daud, 1248, pembahasan: Shalat, bab: Orang yang 
mengatakan shalat disetiap kelompok sebanyak dua rakaat): Al Baihagi (3/260, 
melalui jalur Mu'adz bin Mu'adz): An-Nasa'i (3/178, melalui jalur Khalid): Ath- 
Thahawi (1/315, melalui jalur Abu Ashim): Ad-Daraguthni (2/61, melalui jalur Amru 
bin Al Abbas), semuanya berasal dari Al Asy'ats, dengan sanad ini. 
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Abu Bakrah 
Hadits Nomor: 2882 


3 o-— . 0 


SIB KI KAA 5 A1 22 Kai (YAAYI 


1 Ia Ui :UG aa Ob D2 
Su na 33 na al HS “JG Usa 


- 


- 
na 


s 


Al “- ca AS Gi AS dat TA 
3g (yA ci At: Ta Gan & NA 


BS ( ya .4 yana ye ag U 


Be Io NIAS IS ja 
Hu me a Ie Bgn Kat . 
Bani Gp LB JB aa Gde 
(aa S3 JB Uh Via gain AN :JU ki 
A ea Ar Tn ana al 23233 


HR. Ath-Thayalisi (877) dan Ath-Thahawi (1/315) dari jalur Washil bin 
Abdurrahman Abu Hirrah Al Bashari, dari Al Hasan, dengan sanad ini. 
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2882. Abdullah bin Al Azdi mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muadz bin Hisyam mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ubay 
menceritakan kepadaku dari Gatadah, dari Sulaiman Al Yasykuri, bahwa 
dia pernah bertanya kepada Jabir bin Abdullah tentang gashar shalat 
saat melaksanakan shalat khauf, dimana perintah itu turun dan mana 
dalilnya? Dia berkata: Kami pernah keluar dan berpapasan dengan 
rombongan orang-orang @uraisy yang baru datang dari negeri Syam, 
saat kami berada di Nahl, kemudian Rasulullah #& datang dengan 


Y 
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pedang yang berada dalam sarung.” Dia berkata, “Apakah kamu 
Muhammad?” Beliau menjawab, “Ya.” Dia bertanya, “Apakah kamu 
tidak takut kepadaku?” Beliau menjawab, “7idak.” Dia bertanya, “Siapa 
yang dapat mencegahmu dariku?” Beliau menjawab, “Allah yang akan 
mencegahku darimu.” Dia berkata: lalu pedangnya pun terjatuh, dan 
banyak orang yang kemudian mengancamnya, setalah itu Rasulullah & 
memerintahkan kepada orang-orang untuk membawanya pergi dan 
mengambil pedang. Lalu shalatpun dikumandangkan, kemudian satu 
golongan shalat dan satu golongan lagi berjaga-jaga menghadap ke arah 
musuh. Rasulullah & shalat bersama golongan yang bersama beliau dua 
rakaat, sedangkan golongan lain yang mengarah ke musuh bergeser 
menempati shaf golongan pertama yang telah melaksanakan shalat 
bersama Rasulullah. Golongan yang telah shalat bersama Rasulullah & 


menjaga pasukan dari serangan musuh dengan menghadap ke arah 
mereka. Rasulullah $& lalu melaksanakan shalat bersama mereka dua 
rakaat. Dalam hal ini Rasulullah #& shalat empat rekaat dan para 


sahabatnya hanya shalat dua rakaat.176 


176 Sanadnya shahih. Perawinya merupakan orang-orang yang diambil 
riwayatnya oleh Syaikhani, kecuali Sulaiman —yaitu Ibnu @ais Al Yasykuri— yang tidak 
diambil riwayatnya oleh Syaikhani meskipun beliau termasuk orang yang #sigah. 

HR. Ath-Thahawi (Syarh Ma'ani Al Atsar, 1/317, dari jalur Yazid bin Sinan), Ath- 
Thabari (Tafsir Ath-Thabari, 10325, melalui jalur Muhammad bin Basysyar), keduanya 
berasal dari Mu'adz bin Hisyam, dengan sanad ini. 

Lafazh pada riwayat Ath-Thahawi yaitu: “dan beliau $ shalat bersama kelompok 
yang berada disetelahnya sebanyak dua rakaat dan salam, kemudian kelompok 
tersebut mundur ke belakang kelompok setelahnya, dan mereka berdiri pada barisan 
sahabat-sahabat mereka. Kemudian datang kelompok lain, dan beliau & Shalat 
bersama mereka sebanyak dua rakaat, sementara kelompok lainnya menjaga mereka 
sampai beliau $& salam. Nabi & melaksanakan 4 rakaat, dan masing-masing 
kelompok dua rakaat-dua rakaat. Pada masa ini Allah menurunkan keringanan untuk 


memperpendek shalat dan memerintahkan kaum mukmin untuk memegang senjata." 
Lih. hadits no. 2883 dan 2884. 
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Persangkaan bahwa Riwayat ini Hanya Diriwayatkan oleh 
Sulaiman Al Yasykuri 


Hadits Nomor: 2883 
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2883. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Syaiban bin Farrukh menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Awanah menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr bin Gais, dari Jabir 
bin Abdullah, dia berkata: Rasulullah & memerangi orang yang 
memerangi Khashafah .di Nakhl, kaum muslim melihatnya dengan 


antusias, kemudian seseorang dari mereka datang, dia adalah Auf bin Al 
Harits atau Gahaurats bin Al Harits,177 hingga dia berdiri di bagian atas 


177 Mengalami salah penulisan dalam A/ Ihsan, sehingga menjadi “pertolongan” 
lih. Al Fath (7/428). 
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kepala Rasulullah & dengan menghunuskan pedang, lalu dia berkata, 
“Siapa yang menyelamatkanmu dariku?” Beliau menjawab, “Allah.” 
Pedang orang tersebut lalu terjatuh dari tangannya, kemudian Rasulullah 
8 mengambil pedangnya, dan bertanya, “Siapa yang akan 
menyelamatkanmu dariku?” Dia menjawab, “Berikanlah pilihan yang 
paling baik untukku.”178 Rasulullah lalu menjawab, “Kamu bersaksi 
bahwa tiada tuhan selain Allah.” Dia menjawab, “Tidak, namun aku 
berjanji kepadamu tidak akan memerangimu dan tidak akan bersama 
kaum yang memerangimu.” Beliau bersabda, “Biarkan dia pergi.” 


Dia lalu datang kepada sahabatnya dan berkata, “Aku baru saja 
datang dari manusia terbaik. Ketika waktu shalat Zhuhur atau Ashar, 
Abu Awanah lupa, maka Nabi & memerintahkan untuk shalat khauf. 


Orang-ornag terbagi menjadi dua kelompok: satu kelompok menghadap 


ke arah musuh dan satu kelompok melaksanakan shalat bersama 
Rasulullah &. Beliau melaksanakan shalat bersama orang yang bersama 


beliau sebanyak dua rakaat, lalu mereka menempati tempat mereka, lalu 
orang yang menjaga musuh melaksanakan shalat bersama Nabi & 
sebanyak dua rakaat. Dalam hal ini Rasulullah #@ melaksanakan shalat 
empat rakaat, sedangkan tiap kelompok melaksanakan shalat dua 
rakaat.179 


178 Lafazh dalam Musnad karya Abi Ya'la: “jadilah sebaik-baiknya penerima”. 

179 Para perawi merupakan kelompok yang #sigah, tetapi sanadinya mungathi' 

Abu Basyar —nama aslinya Ja'far bin Abu Wahsyiah Al Yasykari— tidak 
mendengar hadits dari Sulaiman bin @ais. 

Penulis menerangkan dalam /4ts-Tsigat (4/309): Orang yang mekah hadits 
darinya adalah Gatadah dan Abu Basyar, namun Abu Basyar belum pernah 
melihatnya. 

Dalam Tahdzib (4/214-215) Al Bukhari menerangkan: Dikatakan bahwa dia wafat 
pada masa Jabir bin Abdullah, dan @atadah serta Abu Basyar belum sempat 
mendengar langsung hadits darinya. 

Hadits ini terdapat pada Musnad Abu Ya'la (1778). 

HR. Ahmad (3/364-365 dan 390): Ath-Thahawi (1/315) melalui berbagai jalur 
periwayatan yang berasal dari Abu Awwanah dengan sanad ini. 

Lih. hadits no. 2882 dan 2884. 
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Tempat Rasulullah & Melaksanakan Shalat Khauf 
Hadits Nomor: 2884 
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2884. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Abu Bakrah bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Affan menceritakan kepada kami, dia berkata: Aban bin Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin Abu Katsir 
menceritakan kepada kami dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dari 
Jabir bin Abdullah, dia berkata: Kami pernah bergabung bersama 
Rasulullah $&, dan saat kami sampai di Dzat Ar-Riga', ada yang 
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menyeru, “Ash-shalaatu jaami'ah.” Beliau pun melaksanakan shalat dua 
rakaat dengan satu kelompok pasukan, lalu kelompok ini mundur, dan 
kemudian kelompok lain shalat dua rakaat bersama beliau. Dalam hal ini 
Rasulullah 2 melaksanakan shalat” empat rakaat, sedangkan tiap 


kelompok melaksanakan shalat dua rakaat.180 


Bentuk Ketujuh Shalat Khauf 
Hadits Nomor: 2885 


“ 


SB K3 oi Bah Hj Aa Up IYAMO) 
.JU dis Lan per AP , gn 22 No 
Uh aah vi -JG SSS ee “ aa 


180 Sanadnya sesuai dengan syarat Syaikhani. 

Affan adalah Ibnu Muslim bin Abdullah Ash-Shaffar, tercantum dalam Mushannaf 
Ibnu Abu Syaibah (2/464-465) (mengalami kesalahan penulisan di dalamnya, dari 
Aban bin Yazid menjadi Aban bin Zaid). 

Al Bukhari berkomentar lebih panjang dari yang terdapat di sini dalam /A/ Maghazi 
(4136, pembahasan: Perang Dzaturriga”), dari riwayat Aban, dengan sanad ini. 
Muslim menyambungkan riwayat ini dalam kitabnya (843, pembahasan: Shalat 
musafir, bab: Shalat khauf), melalui jalur Abi Bakar bin Abi Syaibah dari Affan, dari 
Aban. 

Lih. Taghlig At-Ta'lig (4/120-121). 

HR. Ahmad (3/364): Al Baghawi (1095), dan Al Baihagi (3/' 259), dari jalur Affan, 
dengan sanad ini. 

HR. Ath-Thahawi (1/315), melalui jalur Musa bin Ismail dari Aban, dengan sanad 
ini. 

HR. Muslim (843) dan Ibnu Khuzaimah (1352), melalui jalur Yahyan bin Hassan 
dari Mu'awiyah bin Salam, dari Yahya bin Abi Katsir, dengan sanad ini. 

HR. Ibnu Khuzaimah (1353): Ad-Daraguthni (2/60 dan 61): Al Baihagi (3/259): 
dan Ibnu Abu Syaibah (2/464) melalui berbagai jalur periwayatan yang berasal dari Al 
Hasan, dari Jabir, dengan yang semisalnya. 

Lih. hadits no. 2882 dan 2883. 
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2885. Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Abu Yahya Muhammad bin Abdurrahim 
Shaigah menceritakan kepada kami, dia berkata: Rauh bin Ubadah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu'bah dan Malik 
mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Said, dari Al @asim bin 
Muhammad, dari Shalih bin Khawwat, dari Sahl bin Abu Hatsmah, 
bahwa dia pernah berkata tentang shalah khauf, "Satu kelompok di 
belakang imam berdiri, demikian juga dengan kelompok lainnya, 
kemudian imam melaksanakan shalat satu rekaat hingga selesai dua 
sujud bersama dengan barisan kelompok yang berdiri tepat dibelakang. 
Lalu barisan kelompok ini berpindah di ke tempat kelompok yang 
lainnya, demikian halnya dengan kelompok yang satunya, dia berpindak 
mengantikan posisi kelompok lainnya, lalu kelompok .yang belum 
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melaksanakan shalat berdiri melaksanakan satu rakaat dan dua sujud, 
kemudian Nabi & tetap berada di tempat beliau hingga mereka 


menyelesaikan shalatnya, satu rakaat, dua sujud dan salam.181" 
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181 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari. Tercantum dalam Shahih 
karya Ibnu Khuzaimah (no. 1358), A/ Muwaththa'" karya Malik (1/183-184) dari 
Yahya bin Said, dengan sanad ini. 

Dari jalur periwayatan Malik, Abu Daud meriwayatkannya (1239, pembahasan: 
Shalat, bab: Yang berkata, "Apabila seseorang shalat satu rakaat dan ternyata sudah 
berdiri, maka sempurnakanlah shalat bagi mereka sebanyak satu rakaat.”): Al Baihagi 
(3/254), dan Ath-Thahawi (1/313). 

HR. Ahmad (3/448) dari jalur riwayat Ruh bin Ubadah, dengan sanad ini 

HR. Ahmad (3/448) dan Ath-Thabrani (5631) dari jalur riwayat Syu'bah, dengan 
sanad ini. 

HR. Al Bukhari (4131, pembahasan: Perang, bab: Perang Dzaturriga', melalui jalur 
riwayat Musaddad), At-Tirmidzi (pembahasan: Shalat, bab: Apa yang terdapat dalam 
shalat khauf), Ad-Darimi (1/358), Ibnu Majah (1259, pembahasan: Mendirikan shalat, 
bab: Yang terdapat dalam shalat khauf): Ibnu Khuzaimah (1356), Al Baihagi (3/253): 
dan A#'Thabari (10350), melalui jalur Muhammad bin Basyar. 

Iogu,Khuzaimah (1356), melalui jalur Abi Musa, ketiganya berasal dari Yahya bin 
.Sa'id Al @aththan dari yahya bin Sa'id Al Anshari dengan sanad ini. Nama Yahya bin 
Sa'id sendiri tidak tercantum dalam cetakan Sunan AI Baihagi. 

HR. Ibnu Abu Syaibah (2/466), Ath-Thabari-(10349) dari jalur Yazid bin Harun, Al 
Bukhari (4131) dari jalur Ibnu Abu Hazim dan Ath-Thabari (10348) dari jalur Abdul 
Wahhab, ketiganya berasal dari Yahya bin Sa'id Al Anshari dengan sanad ini. 

Lihat hadits yang akan datang. 
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2886. Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah mengabarkan 
kepada kami di Ugbah, dia berkata: Muhammad bin Abdurrahim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Rauh menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abdurrahim 
“bin Al @asim bin Muhammad, dari Al @asim,182 dari Shalih bin 
Khawwat, dari Sahl bin Abu Khatsmah, dari Nabi &, dengan redaksi 


semisal ini.188 


182 Dari @asim tidak tercantum pada teks asli. 

183 Sanadnya Shahih berdasarkan syarat Al Bukhari. 

Tercantum dalam kitab shahih karya Ibnu Khuzaimah (1359) dan didalamnya 
terdapat kekurangan teks yang diketahui dari teks yang terdapat disini. 

HR. Ahmad (3/448) dan Ath-Thabari (10347) dari jalur Rauh dengan sanad ini, 

HR. Ahmad (3/448, dari jalur Muhammad bin Ja'far), Muslim (841, pembahasan: 
Shalat musafir, bab: Shalat khauf): Al Baihagi (3/253), Ath-Thabari (10346, dari jalur 
Mu'adz Al Anbari): Al Bukhari (4131, pembahasan: Peperangan, bab: Perang 
Dzaturriga"): Ad-Darimi (1/358), At-Tirmidzi (566): Ibnu Majah (1259), Ibnu 
Khuzaimah (1357): Ath-Thabrani (5632), An-Nasa'i (3/170-171, pembahasan: Shalat 
khauf): Ath-Thahawi (1/310): Al Baihagi (3/253-254), dan Ath-Thabari (10351, dari 
jalur Yahya bin Sa'id Al Gaththan). Ketiganya berasal dari Syu'bah, dengan sanad ini. 

HR. Asy-Syafi'i (Ar-Risalah, hal. 183 dan 244), Ibnu Khuzaimah (1360): dan Al 
Baihagi (3/253) dari jalur Abdullah bin Umar, dari saudaranya Abdullah bin Umar bin 
Hafsh Al Amiri, dari Al @asim bin Muhammad, dari Shaleh bin Khawwat bin Jubair Al 
Anshari, dari ayahnya. 

HR. Malik (1/183, pembahasan: Shalat khauf, bab: Shalat khauf) dan dari jalur 
periwayatan yang sama HR. Asy-Syafi'i dalam kitab Ar-Risalah hal. 182 dan 244), Al 
Bukhari (4129, pembahasan: Peperangan): Muslim (842): Abu Daud (1238): An- 
Nasa'i (3/171): Ath-Thahawi (1/312-313): Ath-Thabari (10345), Al Baghawi (1094), 
dan Al Baihagi (3/252-253), dari Yazid bin Ruman (mengalami kekeliruan dalam 
penulisan kitab Al Baihagi menjadi Zaid bin Ruman), dari Shalih bin Khawwath, dari 
seseorang yang pernah shalat khauf bersama Rasulullah & saat Perang Dzaturriga'. 

Lihat hadits sebelumnya. 
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Bentuk Kedelapan Shalat Khauf 
Hadits Nomor: 2887 
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2887. Abdullah bin @ahthabah mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Ash-Shabah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Jarir bin Abdul Hamid mengabarkan kepada kami dari 
Ubaidullah bin Umar, dari Nafi, dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah 
#& pada saat shalat khauf bersabda, Imam berdiri untuk melaksanakan 
shalat bersama satu kelompok, mereka sujudI8 dengan sekali sujud. 
Sedangkan satu kelompok lain menghadap ke arah musuh. Kelompok 
yang telah melakukan satu kali sujud bersama imam lalu pergi menuju 
tempat kelompok yang belum melakukan shalat. Setelah itu kelompok 
“yang belum melaksanakan shalat datang dan melaksanakan shalat 
bersama imam dengan sekali sujud. Lalu imam berlalu, dan setiap 
kelopok menyelesaikan setiap shalatnya dengan sekali sujud, Namun bila 
ketakutan yang dialami lebih dari itu, maka shalat bisa dilakukan dengan 


cara berjalan atau menunggang kendaraan. "186 





184 Pada teks asli tertulis “maka mereka bersujud”, dan yang benar adalah yang 
tertulis dalam riwayat Ibnu Majah. 

185 Pada teks asli tertulis “dan mereka shalat”. 

186 Sanadnya kuat. 

Muhammad bin Ash-Shabah adalah Al Juan: yang merupakan orang yang sangat 
dipercaya, dan di atasnya merupakan orang-orang dari golongan #sigah yang 
riwayatnya diambil oleh Syaikhani. 

HR. Ibnu Majah (1258, pembahasan: Mendirikan shalat, bab: Yang terdapat dalam 
shalat khauf), dari jalur riwayat Muhammad bin Ash-Shabah, dengan sanad ini. 

Beliau menambahkan: “dia berkata, "Yang dimaksud sujud merupakan terhitung 
satu rakaat." 

Riwayat tersebut juga terdapat dalam A/ Fath, karya Al Hafizh (2/433). 

HR. Muslim (839, pembahasan: Shalat musafir, bab: Shalat khauf): An-Nasa'i 
(37173, pembahasan: Shalat khauf): Ibnu Abu Syaibah (A/ Mushannaf, 2/464): Al 
Baihagi (3/260-261, dari jalur Yahya bin Adam), Ath-Thahawi (1/312), Ad- 
Daraguthni (2/59), Al Baihagi (3/260, dari jalur Gubaishah bin Agbah). Kedua riwayat 
tersebut berasal dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Musa bin Agabah, dari Nafi, dengan sanad 
ini. 

HR. Ahmad (2/132) dari jalur Ayyub bin Musa, dari Nafi, dengan sanad ini. 

HR. Al Bukhari (943, pembahasan: Khauf, bab: Shalat khauf secara berdiri dan di 
atas tunggangan) dan Al Baihagi (3/255), dari jalur Sa'id bin Yahya bin Sa'id Al @irsyi, 
dia berkata, “Ayahku memperdengarkan hadits, dia berkata, 'Kami mendengarkan 
hadits dari Ibnu Jarij, dari Musa bin Agabah, dari Nafi, dengan sanad ini'.” 
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Bentuk Kesembilan Shalat Khauf - 
Hadits Nomor: 2888 
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Diriwayatkan secara mauguf oleh Malik dalam A/ Muwaththa" (1/184, 
pembahasan: Shalat khauf), dari jalur periwayatannya. 

HR. Al Bukhari (4535, pembahasan: Tafsir, bab: Apabila kalian khawatir maka 
laksanakanlah dengan berdiri atau di atas tunggangan): Ibnu Khuzaimah (980, 1366, 
dan 1367): Ath-Thahawi (1/312): Al Baihagi (37256): dan Al Baghawi (1093). 

Mereka menambahkan didalamnya: Dengan menghadap kiblat ataupun tidak. 

Malik berkata, “Nafi mengatakan bahwa dia tidak melihat Abdullah bin Umar 
memberikannya hadits kecuali yang dia dapat dari Rasulullah 2. 

Dalam riwayat Ibnu Khuzaimah, Nafi berkata, “Sesungguhnya Ibnu Umar 
meriwayatkan hal tersebut dari Rasulullah &.” 
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2888. Ibnu Khuzaimah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Ahmad bin Abdullah bin Abdurrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibnu Abu Maryam menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yahya bin Ayub menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid bin Al 
“Hadi menceritakan kepada kami, dia berkata: Syurahbil Abu Said 
menceritakan kepadaku dari Jabir bin Abdullah, dari Rasulullah &, 
tentang shalat khauf, dia berkata: Rasulullah & pernah melaksanakan 
shalat khauf dengan satu golongan berada di belakang beliau dan 
golongan lain berada di belakang barisan yang berada di belakang 
Rasulullah, mereka duduk dan wajah mereka semua menghadap ke arah 
Rasulullah. Kemudian Rasulullah & bertakbir, lalu dua golongan di 
belakang beliau bertakbir. Ketika beliau ruku, golongan yang di belakang 
beliau juga ruku, sedangkan yang lainnya duduk. Ketika beliau duduk, 


4 
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mereka bersujud, sementara yang lainnya duduk. Setelah itu beliau 
berdiri, dan mereka pun berdiri. Posisi tersebut bergantian antara satu 
golongan dengan golongan lainnya yang berada di belakang beliau. 
Setelah itu kelompok lain datang lalu melaksanakan shalat satu rakaat 
dengan dua sujud, sedangkan yang lainnya duduk, lalu beliau pun salam. 
Setelah itu dua golongan tersebut berdiri, mereka menyempurnakan 
satu rakaat dan dua sujud untuk diri mereka sendiri.187 


Mengakhirkan Pelaksanaan Shalat Khauf bila Situasi 
Semakin Mencekam, Hingga Mereda Kembali 


Hadits Nomor: 2889 
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187 Sanadnya dha'if, karena terdapat perawi dha 'if yaitu Syurahbil Abi Sa'ad. 

Malik berkata, “Dia bukan orang yang tsigah." 

Dia didha'ifkan oleh Ionu Ma'in, Ibnu Sa'ad, Abu Zur'ah, An-Nasa'i, dan Ad- 
Daraguthni. 

Ibnu Adi mengatakan bahwa secara umum hadits yang diriwayatkannya tidak 
dikenal (munka). 
Riwayat ini tercantum dalam kitab Shahih karya Ibnu Khuzaimah (no. 1351). 
HR. Ath-Thahawi (1/318) dari jalur Ahmad bin Abdullah Al Bargi, dengan sanad 
ini. : 

HR. Ibnu Khuzaimah (1351, dari jalur Zakaria bin Yahya bin Aban): Al Hakim 
(1/336, dari jalur Muhammad bin Idris Ar-Razi), keduanya berasal dari Ibnu Abi 
Maryam dengan sanad ini, serta dishahihkan oleh Al Hakim. Adz-Dzahabi menilainya 
dengan mengatakan bahwa Syarhabil menurut Ibnu Abi Dziab adalah orang yang 
mutham (diduga berdusta), dan menurut Ad-Dargguthni adalah orang yang dha'if. 


222 | Shahih Ibnu Hibban 


S3 uu Ni pa aga 


8. 


as se Abadi 3 Cab ol Abe 02 (Kalu 
. Ika Ha AW) SA dls S 15 Si 


- 2 a BO at 2 £ 0 - y La AP 
DS aa Ke DUS Va 2 Jaw) 
JB HA Il Gak 39 sf » meal 


ian Ui Ot II JG “J6 AR Eko LA, 


“ 


Gani IA IA Vai Jam Ito Wp 
2.5 AE 
iaitai Jjasl 


2889. Muhammad bin Ubaid bin Al Fadhl Al Kala'i 
mengabarkan kepada kami di“Himsh, dia berkata: Mahmud bin Khalid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Walid bin Muslim berkata: 
Aku tidak mengetahui bahwa Abu Amr menceritakan kepada kita 
tentang satu hadits yang telah diceritakan oleh Syaiban Abu Muawiyah 
dan yang selainnya, dari Yahya bin Abu Katsir, dari Abu Salamah, dari 
Jabir, bahwa Umar bin Al Khaththab pernah datang kepada Rasulullah 
#& pada malam Perang Khandak, lalu dia berkata, “Wahai Rasulullah, 
aku belum melaksanakan shalat Ashar hingga matahari hampir 
tenggelam, dan hal itu terjadi setelah orang yang berpuasa berbuka.” 
Beliau menjawab, “Demi Allah, kami tidak melakukannya. ” Beliau lalu 
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menuju ke Buthhan —aku masih bersama beliau— lalu berwudhu, 
kemudian melaksanakan shalat Ashar setelah matahari tenggelam dan 
setelah orang yang berpuasa berbuka.188 


Jika Tidak Dapat Melaksanakan Shalat Khauf 
Hadits Nomor: 2890 
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188 Sanadnya shahih. 

Mahmud bin Khalid merupakan orang yang tsigah, dan di atasnya merupakan 
kelompok yang tsigah, yang riwayatnya diriwayatkan pula oleh Asy-Syaikhani. 

Abu Amru adalah Abdurrahman bin Amru Al Auza'i. 

HR. Al Bukhari (641, pembahasan: Adzan, bab: Perkataan seseorang, “Kami tidak 
shalat”, dari jalur Abi Nu'aim, dari Syaiban, dengan sanad ini). 

HR. Al Bukhari (596, pembahasan: Waktu-waktu shalat, bab: Orang yang shalat 
berjamaah setelah lewat waktu shalat: 598, bab: Menggadha shalat satu per satu: 
4112, pembahasan: Peperangan, bab: Perang Khandag): Muslim (631, pembahasan: 
Masjid-masjid, bab: Dalil bagi mereka yang berkata, “Shalat wustha adalah shalat 
Ashar."), At-Tirmidzi (180, pembahasan: Shalat, bab: yang terjadi pada seseorang yang 
melewatkan shalat demi shalat, dari shalat mana dia harus memulai): An-Nasa 'i (3/84, 
pembahasan: Kelalaian, bab: Apabila dikatakan kepada seseorang, "Sudahkah Anda 
shalat," apakah dia akan menjawab, "Tidak.", dari jalur Hisyam bin Abi Abdullah Ad- 
Dastuwa'i): Al Bukhari (945, pembahasan: Khauf, bab: Shalat saat mempertahankan 
benteng dan bertemu musuh): Muslim (631): Al Baghawi (396, dari jalur Ali bin 
Mubarak). Riwayat tersebut beasal dari Yahya bin Katsir, dengan sanad ini. 
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2890. Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Basysyar, dia berkata: Yahya 
bin Said menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Abu Dzi'b 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Magburi menceritakan 
kepada kami dari Abdurrahman bin Said Al Khudri, dari bapaknya, dia 
berkata: Kami pernah tertahan tidak bisa melaksanakan shalat pada hari 
Perang Khandak hingga setelah matahari tenggelam. Hal itu terjadi 
sebelum peperangan, ketika perang telah selesai, seperti yang 
difirmankan oleh Allah berikut ini: i 
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“Dan Allah menghindarkan orang-orang mukmin dari peperangan . Dan 
adalah Allah Maha kuat lagi Maha Perkasa.” (Os. Al Ahzaab (331: 25) 


Rasulullah & .memerintahkan bilal untuk meng(Al Ahzab 25) 
Rasulullah 8 memerintahkan bilal untuk mengigamahkan shalat 
Zhuhur, kemudian beliau melaksanakan shalat sebagaimana shaat yang 
beliau lakukan pada waktunya, kemudian bilal mengigamahkan untuk 
shalat Ashar, kemudian beliaupun melaksanakannya seperti yang beliau 
lakukan pada waktunya, lalu beliau. melaksanakan shalat maghrib, 
kemudian beliau melaksanakan shalat sebagaimana yang beliau lakukan 
pada waktunya.!89 


Dibolehkan Mengakhirkan Shalat ketika Bertemu Musuh 
Hingga Perang Tersebut Reda 


Hadits Nomor: 2891 
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ata Id desy ma 33 Lara ia 


189 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. 

HR. Ahmad (3/25) dan An-Nasa”i (2/17, pembahasan: Adzan, bab: Adzan bagi 
orang yang ketinggalan waktu shalat) dari jalur Yahya bin Sa'id, dengan sanad ini. 

HR. Asy-Syafi'i (Sunan, 1, dari jalur Muhammad bin Ismail): Ad-Darimi (1/358), 
Ahmad (3/27-28, dari jalur Hajjaj): Al Baihagi (1/402-403, dari jalur Basyar bin Umar 
Az-Zahrani), dan Ath-Thayalisi secara ringkas, 2231). Kelima riwayat tersebut berasal 
dari Ibnu Abi Ziab, dengan sanad ini. Pada mereka semua terdapat penambahan teks, 
kecuali pada teks Al Baihagi, yaitu: Itu sebelum turunnya ayat, dan apabila kalian 
khawatir maka laksanakanlah secara berdiri atau di atas tunggangan. 

Riwayat itu disebutkan pula oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/309), 
dan beliau menambahkan hubungan riwayat ini kepada Abdurrazzak, Ibnu Abu 
Syaibah, serta Abdu bin Hamid. 
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2891. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Hasyim bin Al Harits Al Marwazi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ubaidullah bin Amr menceritakan kepada 
kami dari Zaid bin Abu Unais, dari Adi bin Tsabit, dari Zir bin Hubaisy, 
dari Hudzaifah, dia berkata: Aku pernah mendengar Rasulullah & 
bersabda pada hari Perang Khandak, “Kamni disibukkan hingga tidak 
melaksanakan shalat Ashar, seorang memenuhi kuburan mereka dan 
rumah mereka dengan api.” Beliau tidak melaksanakannya pada hari itu 
hingga matahari terbenam.190 191 


190 Sanadnya shahih. 

Nama Hisyam bin Al Haris disebutkan oleh penulis Ars-isigat (9/244), dikatakan 
bahwa dia adalah orang yang meluruskan hadits (mustagimul hadits) dan mungkin dia 
lebih asing. Dia juga ditsigahkan oleh Al Khathib dalam Tarikh (14/66), dan diatasnya 
merupakan orang-orang Syaikhani. 

HR. Al Bazzar (388, dari jalur Salmah bin Syabib), kami mendapatkan hadits dari 
Abdullah bin Ja'far Ar-Ragi, kami mendapat hadits dari Abdullah bin Amru dengan 
sanad ini. 

Dia berkata, "Diriwayatkan oleh Ashim dari Zirr, dari Ali." 

Adi berkata, “Dari Zirr, dari Hudzaifah.” 

Hadits ini juga disebutkan oleh Al Haitsami dalam Al Majma' (1/309), dikatakan, 
"HR. Al ,Bazzar dan perawi lainnya adalah orang-orang yang shahih.” 

Keterangan: 

HR. Al Bukhari (2931, 4111, 4533, 4396), Muslim (627 dan 205), At-Tirmidzi 
(2984): Abu Daud (409), An-Nasa'i (1/236): Ionu Majah (684), Ahmad (1/79, 81, 
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Pembahasan tentang Jenazah 
Bab. 1 Kesabaran Pahala Orang yang Sakit 
Kewajiban Seseorang untuk Ridha terhadap @adha Allah 
Hadits Nomor: 2892 
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113, 122, 126, 135,137, 150, 152, dan 846): Abdurrazag (2194), serta Ath-Thahawi 
(1/173). 

HR. Muslim (628): Ibnu Majah (686), Ath-Thabari (5420): Ahmad (1/392, 403, 
dan 404): serta Al Baihagi (1/460). 

191 Pembahasan tentang jenazah akan dibahas setelah bab ini, tetapi masih | 
terdapat beberapa bab bahasan tentang shalat yang akan disebutkan oleh penulis 
setelah pembahasan tentang jenazah (hal 486), maka kita akan membahas sesuai 
urutan dari penulis. 
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2892. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada 
kami, Isa bin Hammad menceritakan kepada kami, AH-Laits bin Sa'd 
mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Sa'id, dari Umar bin Katsir 
bin Aflah, dari Ubaid bin Sanutha, dari Haulah binti Mais, dia berkata: 
Rasulullah mendatangi kami, lalu aku suguhkan makanan kepada beliau, 
kemudian beliau meletakkan tangannya di dalamnya dan merasakannya 
masih dalam keadaan panas, maka beliau bersabda, “Hassi.” Beliau juga 
bersabda, “Jika anak Adam merasa kedinginan, dia berkata 'Hassi' dan 
apabila merasa kepanasan!?? dia berkata 'Hassi'" Rasulullah # dan!?3 
Hamzah bin Abdul Muthalib lalu mengingatkan akan hal-hal yang 
bersifat duniawi, lalu Rasulullah & bersabda, “Dunia ini hijau nan manis, 
barangsiapa mengambilnya sesuai dengan haknya maka dia akan 
mendapatkan keberkahan di dalamnya. Namun berapa banyak orang 
yang memilih apa yang dikehendaki dunia, terutama dalam hal harta 
Allah dan harta Rasul-Nya, maka baginya neraka pada Hari Kiamat. 14 


192 Mengalami salah penulisan dalam /4/ Ihsan, sehingga menjadi “dingin,” dan 
koreksi terdapat pada At-Tagasim (3/299). 

193 Huruf wawu tidak tercantum dalam A/ Ihsan, koreksi dari At-Tagasim. 

194 Sanadnya baik. 
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Ubaid Sanutha julukannya adalah Abu Al Walid Al Madani, yang berasal dari 
golongan budak. Riwayatnya digunakan oleh Syaikhani, penulis mencantumkan 
namanya dalam Ats-Tsigat. 

Al Ajali berkata, “Dia penduduk Madinah dari golongan tabi'in yang tsigah." 

Perawi lainnya dalam sanad ini merupakan rijalusshahih. 

Khaulah adalah Khaulah binti Mais bin @ahdi bin Tsa'labah Al Anshariyah. 
Dipanggil juga Khuwailah Ummu Muhammad, dan merupakan istri dari Hamzah bin 
Abdul Muthalib. Dikatakan juga bahwa yang menjadi istri Hamzah adalah Khaulah binti 
Tsamir Al Khaulainiyah, dan Tsamir merupakan sebutan untuk Gais bin @ahdi. 

Ali bin Al Madini berkata, “Khaulah binti @ais adalah Khaulah binti Tsamir." 

Menurut penulis, hadits ini berasal dari Khaulah binti Gais dan Khaulah binti 
Tsamir. 

Al Hafizh memberikan komentar atas ucapan “dari khaulah Al Anshariyah” dalam 
Al Fath (6-219), “Pada riwayat Al Isma'ili disebutkan 'binti Tsamir Al Anshariyah', 
kemudian beliau menyebutkan hadits yang diriwayatkan At-Tirmidzi, yang didalamnya 
mengandung keterangan bahwa yang dimaksud adalah Khaulah binti @ais, dia berkata, 
'Banyak yang membedakan antara Khaulah binti Tsamir dengan Khaulah binti @ais'. 
Dikatakan bahwa @ahdi merupakan sebutan untuk Tsamir, dan hal ini telah mendapat 
kepastian dari Ali bin Al Madini. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa Khaulah yang 
dimaksud adalah orang yang sama.” 

Penulis berkata, “Diriwayatkan dari Khaulah binti Gais dan Khaulah binti Tsamir, 

' sebagaimana akan kita saksikan melalui takhrij." 

HR. Al Humaidi (353): Abdurrazag (6962): Ahmad (6/364) dan 410, terdapat ' 
kesalahan, yaitu penambahan “Sa'id” antara Umar dan Katsir di salah satu sanadnya): 
dan Ath-Thabrani (24/580, 581, 582, 584, 585, dan 587) dari berbagai jalur 
periwayatan dari Yahya bin Said, dengan sanad ini. 

HR. At-Tirmidzi (2374, pembahasan: Zuhud, bab: Pengambilan harta): Ath- 
Thabrani (24/577, 578, dan 579), dan Ahmad (6/378) dari jalur Said bin Abi Sa'id Al 
Maagbari, dari Ubaid Sanuth, dengan sanad ini. 

—. At-Tirmidzi mengomentari, "Hadits ini hasan shahih." 

HR. Ahmad (secara ringkas, 6/410), Ath-Thabrani (589, dari jalur Yahya bin Sa'id 
dari Muhammad bin Yahya bin Habban, mengalami kesalahan penulisan sehingga 
menjadi Hayyan dari Khaulah), dan Ahmad (6/410, dari jalur Yahya bin Sa'id, dari 
Yuhamnis, dari Khaulah). 

HR. Ath-Thabrani (24/588) dari jalur Mu'adz bin Rifa'ah bin Rafi bin Khadij, dari 
Khaulah, dengan kalimat: Satu waktu Rasulullah datang kepadaku, lalu aku buatkan 
khazirah untuk aku hidangkan. Rasulullah lalu meletakkan tangannya didalamnya dan 
merasakan panas, maka beliau mengepalkan tangannya lalu bersabda, “Wahai 
Khaulah, sesungguhnya kita tidak akan dapat kuat menahan panas atau dingin. Wahai 
Khaulah, Allah telah memberikan kepadaku al kautsar, yaitu sebuah sungai di surga. 
Tidak ada yang aku cintai dari apa yang Dia ciptakan melainkan untuk kuberikan 
kepada kaummu. Wahai Khaulah, ingatlah bahwa banyak orang yang tenggelam dalam 
harta Allah dan Rasul-Nya karena tergoda oleh nafsunya, maka mereka' akan 
mendapati neraka pada Hari Kiamat kelak.” 
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2893. Muhammad bin Abdurrahman bin Muhammad bin Amr 
bin Adam mengabarkan kepada kami, Al Fadhl bin Musa menceritakan 





HR. Ahmad (6/410): Al Bukhari (3118, pembahasan: Khumus, bab: Firman Allah, 
“maka sesungguhnya seperlima bagiannya milik Allah serta rasul-Nya”), Ath-Thabrani 
(24/617): Al Baghawi (2730), melalui jalur An-Nu'man bin Abu Ayyasy (telah 
mengalami kesalahan tulis pada riwayat Ath-Thabrani sehingga menjadi “Abbas”) Az- 
Zurgi dari Khaulah binti Tsamir Al Anshariyah, dia berkata: Aku mendengar Nabi & 
bersabda, “Sesungguhnya dunia dengan hal manis dan segar (godaan). Sesungguhnya 
apabila seseorang tenggelam dalam harta Allah dan Rasul Nya tanpa hak bagi mereka, 
maka mereka akan mendapatkan neraka di Hari Kiamat” Kalimat pada riwayat Al 
Bukhari lebih ringkas. 

Kata hassi —dengan tanda kasrah dan tasydid pada huruf sin— merupakan kata 
yang sering sering diucapkan oleh seseorang apabila terkena luka, seperti bila terkena 
lemparan batu atau pukulan (An-Nihayah, 1/358). 

Kata khadrah berarti “segar atau menggiurkan”, dan nafsu seseorang biasanya 
akan cenderung kepada hal tersebut. | 

Kalimat rubba mutakhawwidh, asal kata a/ khaud” yaitu gerakan di dalam air, 
kemudian digunakan sebagai arti berkecimpung dengan sesuatu, yang kemudian 
kalimat tersebut dapat diartikan “banyak yang berkecimpung dalam harta kaum muslim 
secara batil”. Kata at-takhawwudh berarti interaksi darinya. 
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kepada kami dari Abu Amir Al Khazzaz, dari Tsabit Al Bunani, dari 
Anas bin Malik, dia berkata: Aku pernah mengabdikan diriku kepada 
Rasulullah #& selama 10 tahun, namun beliau tidak pernah bersabda, 
“Kenapa kamu melakukan hal itu dan tidak melakukan hal ini?”198 


Kebenaran Khabar yang Kami Riwayatkan 
' Hadits Nomor: 2894 i 
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2894. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, Syaiban . 
bin Farruh menceritakan kepada kami, Sallam bin Miskin mengabarkan 
kepada kami, Tsabit menceritakan kepada kami dari Anas, dia berkata: 
Aku pernah mengabdikan diriku kepada Rasulullah & selama 10 tahun, 
namun beliau sama sekali tidak pernah berkata kepadaku, “Uf” Tidak 
pula berkata, “Tidakkah kamu melakukan hal itu dan mengapa kamu 
melakukan hal itu dan itu?”196 


195 Sanadnya berdasarkan syarat Muslim kecuali Abu Amir Al Khazzaz, yaitu 
Shalih bin Rustam Al Muzanni. Dia adalah orang yang banyak melakukan kesalahan, 
tetapi riwayatnya dianggap. Lihat hadits yang akan datang. 

196 Sanadnya shahih. 
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Perintah untuk Bersabar saat Tertimpa Musibah 
Hadits Nomor: 2895 
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Syaiban merupakan orang yang #sigah dan riwayatnya diambil oleh Muslim. 
Diatasnya merupakan orang-orang yang memenuhi syarat Syaikhani. 

HR. Muslim (2309, pembahasan: Keutamaan, bab: Rasulullah adalah sebaik- 
baiknya manusia yang berakhlak), dari jalur Syaiban, dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (3/255): Al Bukhari (6038, pembahasan: Adab, bab: Kebaikan akhlak 
dan kesejahteraan serta hal yang dibenci dari sifat pelit), dari dua jalur periwayatan, 
dari Salam bin Miskin, dengan sanad ini. 

HR. Muslim (2309), Ad-Darimi (1/31, mengalami salah penulisan didalamnya, dari 
“Hammad bin Zaid” menjadi “Hamad bin Yazid”): Al Bukhari (A/ Adab A/ Mufrad, 
. 277) Ahmad (3/174): Abu Asy-Syaikh (Akhlak Nabi, hal. 32, dari jalur Hamad bin 

Zaid): Abdurrazag (17946, dari jalur Mu'ammar), Ahmad (3/195): Abu Daud (4774, 
pembahasan: Akhlak, bab: Adab dan kesantunan Nabi &): Al Baghawi (3665): Ibnu Ai 
Mubarak (Zuhud, 616): Al Bukhari (A/ Adab Al Mufrad, 277, dari jalur Sulaiman bin Al 
Mughirah), At-Tirmidzi (201, pembahasan: kebaikan dan menjaga hubungan, bab: 
Yang terdapat pada akhlak Nabi &: Asy-Syamail, 338), Al Baghawi (3664, dari jalur 
Ja'far bin Sulaiman Adh-Dhaba'i), dan Ahmad (3/265, 3/265, dari jalur Ammarah). 
riwayat tersebut berasal dari Tsabit, dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (3/101): Al Bukhari (2768, pembahasan: Wasiat bab: Menjadikan 
anak yatim sebagai pelayan saat dalam perjalanan dan bermukim, 6911, pembahasan: 
Diyat atau denda, bab: Meminta tolong kepada budak atau anak kecil): dan Muslim 
(2309) dari jalur Abdul Aziz bin Shuhaib, dari Anas. 

HR. Muslim (2309). 

Abu Syaikh (“Akhlak Nabi” halaman 22 dari jalur Sa'id bin Abu Burdah, dari Anas 
dengan kalimat: Aku berkhidmat kepada Rasulullah Saw selama sembilan tahun. 

HR. Ahmad (3/265, jalur Abdul Aziz bin Shuhaib: 3/231 dari jalur Amran Al 
Bashri: 3/124 dan 256): Ath-Thabrani (A/ Mujam Ash-Shaghir, 1100, dari jalur 
Hamid): Abu Daud (4773, dari jalur Ishag bin Abdullah bin Abu Thalhah). Semuanya 
dari Anas. 

Diriwayatkan secara ringkas dari berbagai jalur periwayatan lainnya, Ath-Thabrani 
(705, 706, 707, 708, dan 709). 


Shahih Ibnu Hibban 233 


sn» B "3 E Oo - o- “0 A9 
P3) PP gal ah ahh 
23 @ 
ox 0. "8 ao B- - "3 - oT- 1 - 


KY Mb ta . ih 5 Ja 


2 Na Nai ae 
Do Peda NN Ang Ud Jah alah 
Ba 2 AS ena la 


2895. Imran bin Musa bin Mujasyi mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Al Hasan bin Hammad Sajjad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ibrahim bin Unaiyah menceritakan kepada kami dari 
Syu'bah, dari Tsabit, dari Anas, bahwa Nabi & pemah melewati 
seorang perempuan yang sedang menangis di kuburan, lalu beliau 
bersabda, “Wahai kamu, bersabarlah.” Perempuan, itu berkata, 
“Sesungguhnya engkau tidak mengetahui apa yang sedang menimpaku. 
Setelah itu dikatakan kepada perempuan itu, “Ini adalah Rasulullah.” 
Perempuan itu pun menghampirinya dan berkata, “Aku tidak 
mengetahui engkau.”197 


197 Sanadnya hasan. 

HR. Ahmad (3/143): Al Bukhari (secara ringkas, 1252, pembahasan: Jenazah, 
bab: Perkataan seseorang kepada istrinya di dalam kubur: “bersabarlah”, 1283, bab: 
ziarah kubur, 7154, pembahasan: Hukum, bab: Pernyataan bahwa Nabi tidak pernah 
memiliki penjaga pintu): Muslim (926, pembahasan: Jenazah, bab: Bersabar atas 
musibah saat benturan pertama): Abu Daud (3124, pembahasan: Jenazah, bab: 
Bersabar atas benturan): An-Nasa'i (Ama/ A/ Yaum wa Al-Lailah, 1068), Al Baihagi 
(3/65): dan Al Baghawi (1539) dari berbagai jalur periwayatan yang berasal dari 
Syu'bah, dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (3/130): Al Bukhari (1302, pembahasan: Jenazah, bab: Bersabar 

pada saat benturan pertama): Muslim (926), An-Nasa'i (4/22): At-Tirmidzi (988, 
pembahasan: Jenazah, bab: Yang terdapat pada kesabaran pada saat benturan 
pertama): Al Baihagi (3/65, dari jalur Ghandar): dan Ahmad (3/217, dari jalur Abi 
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Pahala Seorang Muslim yang Sabar saat Terhimpit dan 
Bersyukur saat Kondisi Lapang 


Hadits Nomor: 2896 
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2896. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Syaiban bin Farruh menceritakan kepada kami, dia berkata: Sulaiman 
bin Al Mughirah menceritakan kepada kami dari Tsabit, dari 
Abdurrahman bin Abu Laila, dari Shuhaib, bahwa Rasulullah & 
bersabda, “Sungguh aneh perkara seorang mukmin, sesungguhnya 
segala urusannya adalah baik, ketika dilanda kesempitan, dia bersyukur 
@uthni)/Kedua riwayat tersebut berasal dari Syubah dengan kalimat: Kesabaran pada 
saat benturan pertama. 


Diriwayatkan begitu juga secara ringkas oleh At-Tirmidzi (987) dari jalur Sa'ad bin 
Sinan, dari Anas. 
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dan ketika dilanda cobaan dia bersabar. Jadi, yang demikian ini baik 
baginya, dan hal ini tidak dimiliki kecuali seorang mukmin. 198 


Seruan untuk Bersabar atas Ujian yang Menimpanya, 
Meskipun Sebuah Ujian Ringan 


Hadits Nomor: 2897 
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198 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim dan terdapat dalam Shahih 
Muslim (2999, pembahasan: Zuhud, bab: Seluruh orang mukmin adalah baik) dan 
Sunan Al Baihagi karya Al Baihagi (3/375) dari jalur Syaibani bin Farrukh, dengan 
sanad ini. 

HR. Ahmad (4/332, 333, dan 6/15, 15): Muslim (2999): Ath-Thabrani (8/7316) 
dari jatur- “jalur periwayatan yang berasal dari Sulaiman bin Al Mughirah, dengan sanad 
ini. 

HR. Ahmad (6/16): Ad-Darimi (8/318): Ath-Thabrani (8/8316, dari jalur Hamad 
bin Salmah): Ath-Thabrani (8/8317, dari jalur Yunus bin Ubaid), keduanya berasal dari 
Tsabit, dengan sanad ini. 

Sebagai keterangan, terdapat riwayat dari Anas, sebagaimana telah dibahas pada 
hadits no. 828), dari Sa'ad bin Abu Waggash Aan ulasan atas hadits anas 
tersebut sebelumnya. 
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2897. Al Fadhi bin Al Hubbab Dean kepada kami, 
Ibrahim bin Basysyar menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Bayan bin Basyir, dari @ais bin Abu Hazim, dari 
Khabbab bin Al Art, dia berkata: Kami pernah mendatangi Nabi & saat 
beliau berbantal burdah di bawah naungan Ka'bah, saat itu kami baru 
” kembali dari pertempuran hebat dengan kaum musyrik, lalu aku 
katakan, “Wahai Rasulullah, tidakkah engkau berdoa kepada Allah 
untuk kami?” Beliau lalu duduk dengan raut wajah marah, kemudian 
beliau bersabda, “Sesungguhnya orang-orang sebelum kalian telah 
diminta untuk mengucapkan kalimat dan tidak diberi, gergaji diletakkan 
dan membelahnya menjadi dua, namun hal ini tidak membuatnya 
meninggalkan agamanya, jika salah seorang dari mereka di garuk tulang 
dan daging mereka dengan sisir, tentu tidak membuatnya meninggalkan 
agamanya, namun kalianlah orang yang terburu-buru, atau Allah akan 
menyempurnakan perkara ini hingga penunggang kuda dari Sha'a' 
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menuju Hadhral maut tidak merasa takut kecuali Allah dan kambing 
tidak lagi takut terhadap serigala. 199 


Seruan bagi Orang yang Diuji di Dunia agar Bersabar dan 
Bersyukur sambil Berharap Ujiannya Diangkat dan 
Mendapatkan Ganjaran Kelak 


Hadits Nomor: 2898 
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199 Sanadnya shahih. 

Ibrahim bin Basyar atau dikenal dengan julukan Ar-Rimadi adalah orang yang kuat 
hapalannya, hadits-hadits yang diriwayatkannya diambil dari orang-orang tsigah yang 
lurus, dan dia termasuk kelompok perawi yang jujur. Di atas beliau merupakan perawi- 
perawi yang masuk dalam kategori perawi Asy-Syaikhani. Sufyan yang dimaksud 
adalah Ibnu Uyainah. : 

HR. Al Bukhari (3852, pembahasan: Kebaikan-kebaikan kaum Anshar, bab: 
Perlakuan kaum musyrik kepada Nabi # dan para sahabat di Makkah, dari jalur Al 
Hamidi), An-Nasa 'i (A/ Kubra, sebagaimana tercantum juga dalam At-Tuhfah, 3/117, 
dari jalur Ubadah). Keduanya berasal dari Sufyan, dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (5/109, 110, 111, dan 6/395): Al Bukhari (3612, pembahasan: 
kebaikan-kebaikan, bab: Tanda-tanda kenabian, 3852, 6943, pembahasan: Paksaan, 
bab: Barangsiapa memilih antara pukulan, perang, dan lemah lembut kepada kaum 
kafir), Abu Daud (2649): Ath-Thabrani (4/3638, 3639, 2/3639, dan 3640): Al 
Baihagi (6/5): serta An-Nasa'i (secara ringkas, 8/204, pembahasan: Perhiasan, bab: 
Pakaian jubah), dari berbagai jalur periwayatan yang berasal dari Ismail bin Abu Khalid, 
dari Mais, dengan sanad ini. 
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2898. Muhammad bin Al Hasan bin @utaibah mengabarkan 
kepada kami, Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami, Ibnu 
Wahb menceritakan kepada kami, Nafi bin Yazid mengabarkan kepada 
kami dari Ugail, dari Ibnu Syihab, dari Anas Bin Malik, bahwa Rasulullah 
& pernah bersabda, “Sesungguhnya Nabiyullah Ayyub.ditimpa musibah 
selama delapan belas tahun. Orang dekat dan orang jauh menolaknya, 
kecuali dua orang laki-laki saudaranya yang selalu menjenguknya setiap 
pagi dan petang hari. Suatu hari salah seorang dari keduanya berkata 
kepada temannya, 'Ketahuilah, demi Allah, Ayyub telah melakukan 
sebuah dosa yang tidak dilakukan oleh seorang manusia di dunia ini! 
Temannya menanggapi, “Apa itu?' Dia menjawab, Sudah delapan belas 
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tahun Allah tidak merahmatinya dan tidak mengangkat ujian yang 


menimpanya. ' 


1 Manakala keduanya perg?00 kepada Ayyub, salah seorang dari 
keduanya tidak tahan dan tidak mengatakan hal itu kepada Ayyub, 
maka Ayyub berkata, 'Aku tidak mengerti apa yang kalian berdua 
katakan. Hanya saja, Allah mengetahui bahwa aku pernah melewati dua 
orang laki-laki yang bersengketa dan keduanya menyebut nama Allah, 
lalu aku pulang ke rumah dan bersedekah untuk keduanya karena aku 
khawatir nama Allah disebut tidak dalam kebenaran' 


Bila Ayyub pergi buang hajat, maka istrinya menuntunnya 
sampai di tempat buang hajat dengan tangannya?01. Suatu hari Ayyub 
terlambat dari istrinya dan Allah mewahyukan kepada Ayyub, 
'Hantamkanlah kakimu, inilah air yang sejuk untuk mandi dan untuk 
minum'. (Shaad: 42). Istrinya menunggunya cukup lama?0?. Dia melihat 

“dan memperhatikannya sedang berjalan ke arahnya, sementara Allah 
telah menghilangkan penyakitnya dan dia lebih tampan dari sebelumnya. 
Ketika istrinya melihatnya dia berkata, 'Semoga Allah memberimu 
berkah, apakah kamu melihat nabiyullah, orang yang sedang diuji? Demi 
Allah, kamu sangat mirip dengannya saat dia dalam keadaan sehat' 
Ayyub lalu berkata, "Sesungguhnya akulah Ayyub' 


Ayyub memiliki dua tempa#?03 untuk mengeringkan hasil bumi, 
yang pertama untuk gandum dan yang kedua untuk jemawut, lalu Allah 
mengirim dua gumpalan awan. Ketika awan yang pertama tiba di atas 


200 Kalimat tidak terdapat pada A/ Mushannif, kecuali kata a/ hilyah sebelum 
kalimat fa /amma raahaa. 

201 Penambahan kalimat “hingga mereka mencapai baligh” pada aa Muslim 
dan yang lainnya. 

202 Teks pada Ad-Dur Al Mantsur (5/659): maka dia mendatangi. 

Dalam riwayat Ath-Thabari dan A/ Mustadrak, serta riwayat lainnya, tertulis: maka 
dia menemuinya. 

203 Kata al andar berarti a/ baidar, yaitu karst memasukkan racun ke dalam 
makanan. 
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tempat pengeringan gandum, dia memuntahkan emas sampai 
melimpah?4, dan awan yang lainnya menumpahkan di tempat 
pengeringan jewawut sampai melimpah pula. 205 


Perintah agar Selalu Mengendalikan Diri saat Tertimpa 
Ujian dan Bala' 


Hadits Nomor: 2899 
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204 Pada riwayat diluar kitab ini tercantum “hatta fadha" (hingga penuh). 

205 Sanadnya sesuai dengan syarat Muslim. 

Ugail adalah Ugail bin Khalid bin Agil Al Ayla. 

HR. Ath-Thabari (Jami' A/ Bayan, 23/167), dari jalur Yunus bin Abdul A'la dari 
Ibnu Wahab, dengan sanad ini. | 

HR. Ibnu Katsir (A/ Bidayah wa An-Nihayah, 1/207), dari Ibnu Jarij, Ibnu Abi 
Hatim, dan Ibnu Habban, beliau berkomentar, “Riwayat ini terlihat asing karena 
riwayat ini sangat terlihat marfu' atau terangkat dan sangat menyerupai hadits yang 
mauguf" 

HR. Abu Ya'la: Al Bazzar (2357): Al Hakim (5/181-582): dan Abu Na'im (A/ 
Hulaiyah, 3/374-375) dari berbagai jalur periwayatan yang berasal dari Sa'id bin Abi 
Maryam, dari Nafi bin Yazid, dengan sanad ini. Riwayat ini dishahihkan oleh Al 
Hakim, namun menurut Adz-Dzahabi mauguf. 

Abu Na'im berkata, “Ini hadits gharib yang diriwayatkan Az-Zuhri, karena tidak ada 
riwayat lain selain yang diriwayatkan Ugail, dan semua perawinya adalah orang-orang 
yang telah diketahui keadilannya, kecuali Nafi." 

HR. Al Haitsami (A/ Majma' 8/207). 

Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan Al Bazzar, diketahui bahwa orang-orang Al 
Bazzar merupakan rijalusshahih. 

HR. As-Suyuthi (Ad-Durr Al Mantsur, 5/659-660) dan ditambahkan oleh beliau 
berkaitan riwayat ini kepada Ibnu Abi Ad-Dunya dan Ibnu Mardawiyah. 
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2899. Ahmad bin Yahya bin Zuhair mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Miskin Al Yamani menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Bisyr bin Bakr menceritakan kepada kami dari 
Abdurrahman bin Yazid bin Jabir, dia berkata: Abu Abdu Rabbi dari | 
Muawiyah, dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Tidak ada yang tersisa 
dari hal-hal duniawi ini kecuali ujian dan fitnah. "206 


Hadits Nomor: 2900 
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206 Sanadnya kuat. 

Abu Abdu Rabbi adalah Mawa Ibnu Ghailan Ats-Tsagafi. Riwayatnya diambil oleh 
jama'ah ahli hadits, dan nama beliau juga dicantumkan oleh penulis Arx-Tsigat 
disebutkan bahwa beliau merupakan penduduk Damaskus yang dermawan, dan satu 
waktu beliau mendermakan seluruh hartanya dan menetap di daerah As-Sind. Orang- 
orang yang beliau ambil riwayatnya merupakan perawi yang shahih. 

Disebutkan oleh penulis (no. 690, pembahasan: Penyejuk hati, bab: Antara 
kefakiran, zuhud, dan gana'ah), dari jalur Al Walid bin Mazid, dari Ibnu Jabir, dengan 
sanad ini. 

Takhrij atas hadits yang dimaksud telah dibahas di sana. 
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2900. Imran bin Musa bin Mujasyi mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Hudbah bin Khalid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Ashim bin 
Bahdalah, dari Mush'ab bin Sa'd, dari bapaknya207, dia berkata, “Wahai 
Rasulullah, siapa yang paling berat ujiannya?” Beliau menjawab, “Para 

nabi, kemudian yang setingkat seorang hamba diberi cobaan sebanding 
dengan keagamaannya. Bala akan terus bersama seorang hamba selama 
ada di muka bumi ini hingga dia tidak lagi memiliki kesalahan. 208 


Hadits Nomor: 2901 
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207 Mengalami kesalahan penulisan pada teks asli, yaitu pada kata “usamah”, dan 
koreksi atas hal tersebut didapat dari At-Tagasim (3/241). 

208 Sanadnya hasan. 

HR. Al Hakim (1/41), dari jalur Affan, dari Hammad bin Salmah, dengan sanad 
ini. 


Lih. hadits no. 2901, 2920, dan 2921. | 
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2901. Muhammad bin Abdullah bin Al Junaid mengabarkan 
kepada kami, @utaibah bin Said menceritakan kepada kami, Hammad 
bin Zaid menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Mushab bin Sa'd 
bin Malik, dari bapaknya, dia berkata, “Wahai Rasulullah, manusia 
seperti apa yang paling berat ujiannya?” Beliau menjawab, "Para nabi, 
kemudian yang dibawahnya, seseorang diberi cobaan sesuai kadar 
keagamaannya, jika agamanya baik maka ujiannya pun berat, dan jika 
agamanya sedikit maka dia diuji atas kadar keagamaannya itu. Seorang 
hamba akan dicoba hingga dia meninggalkannya berjalan di atas muka 
bumi tanpa ada kesalahan padanya. "209 


209 Sanadnya hasan seperti hadits sebelumnya. 

HR. At-Tirmidzi (2398, pembahasan: Zuhud, bab: Hikmah sabar atas bencana) dari 
@utaibah bin Sa'id, dengan sanad ini. 

At-Tirmidzi berkomentar, “Hadits ini hasan shahih." 

HR. Ahmad (1/185): Ibnu Majah (4023, pembahasan: Cobaan-cobaan, bab: 
Bersabar atas bencana), Al Baghawi (1434), dan Al Hakim (1/41), dari berbagai jalur 
periwayatan yang berasal dari Hammad bin Zaid, dengan sanad ini. 

HR. Ad-Darimi (2/320): Al Hakim (1/41): Ahmad (1/172, 173, 174, dan 180), 
serta Al Baihagi (3/372), dari jalur Ashim, dengan sanad ini. 

Keterangan: 
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Tidak Dibolehkan Hilang Kendali terhadap Apa yang Tidak 
Diridhai Allah dan Tidak Boleh Larut dalam Kesedihan 


Hadits Nomor: 2902 


“JG Ag Pe ee nii 
Se Dae Ai ME 7 TM Cie 


ea da of pa ea 13 Saka 2 


Z0 


Se Es Ainan 5 Si PRA “JW 3 ale 3 


X 


3 


daa cha Na IA II 33 LAN 3 
CNG 0 bai GG Ata il ID 
MI EN HD 5G Me ES 
ea paka UT el ehh Ale AI Ito 
an el Ceja DN IA) ES AG AI 


Lo AKE 


2 £.... Sa KA, Linda an Pa 
S3 ag 515 Aib "JB JH ul Al sli La JB 


Terdapat riwayat dari Abu Hurairah pada hadits no. 2913, yang akan dibahas 
kemudian. Begitu juga dari Abi Sa'id Al Khudri, sebagaimana riwayat Ahmad (2/335), 
Al Hakim (4/307), dan Ibnu Majah (4024) yang telah dishahihkan oleh Al Hakim. 
Begitu juga riwayat yang berasal dari Fatimah —saudari Hudzaifah— yang diriwayatkan 
pula oleh Ahmad (6/369) dan Al Hakim (4/404). 
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2902. Imran bin Musa bin Mujasyi mengabarkan kepada kami, 

dia berkata: Hudbah bin Khalid Al @ais menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sulaiman bin Al Mughirah menceritakan kepada kami dari 
Tsabit, dari Anas, bahwa Rasulullah & bersabda, "Aku dikarunia anak 
pada malam hari, lalu aku dinamakan dengan Abu Ibrahim. ” Kemudian, 
saat terdapat seorang wanita Main di Madinah dan aku pun 
mengikutinya?10 hingga sampai pada Abu Saif, dia sedang meniupkan 
ubupannya (alat peniup api), dan kondisi rumahnya penuh dengan asap 
api, lalu aku bersegera berjalan menuju ke tempat Rasulullah &, lalu 
aku katakan, “Wahai Abu Saif, Rasulullah & telah datang, kemudian dia 
memegangnya, lalu Rasulullah $& mendoakan seorang bayi kemudian 


beliau mendekapnya, saat itu beliau bersabda, sebagaimana sabda 
beliau. | 


Aku melihatnya?2!l sedang berlinang air mata, kemudian 
Rasulullah & bersabda, “Mata berlinang air mata, hati bersedih, dan 


kami tidak mengatakan kecuali apa yang diridhai Tuhan kami dan 
terhadap kondisimu, wahai Ibrahim, kami bersedih. 212 


210 Kalimat tidak terdapat pada riwayat penulis: maka dia berangkat 


mendatanginya dan aku mengikutinya hingga akhirnya kami sampai kepada Abu Saif. 
211 Kalimat “yujawwidu biha" (mengeluarkannya dengan baik) mengandung arti: 
Mengeluarkan dan mendorongnya seperti orang yang mengeluarkan hartanya. 
212 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. 
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Kewajiban Seseorang saat Ditimpa Bala 
Hadits Nomor: 2903 
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Hadits riwayat ini terdapat dalam Shahih Muslim (2315, pembahasan: Keutamaan, 
“bab: Kasih sayang Rasulullah #& kepada anak kecil dan keluarga, serta kerendahhatian 
beliau dan keutamaan hal tersebut) dari jalur Hudbah bin Khalid, dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (3/194), Muslim (2315): Abu Daud (3126, pembahasan: Jenazah, 
bab: Tangisan untuk mayat), Al Baihagi (4/69), dari berbagai jalur periwayatan yang 
berasal dari Sulaiman bin Al Mughirah, dengan sanad ini. 

HR. Al Bukhari, dan. dari jalur periwayatannya Al Baghawi (1528) dari jalur @uraisy 
bin Hayyan dari Tsabit dengan sanad ini. 

Al Wagidi telah memastikan bahwa Ibrahim telah wafat pada tahun 10 H. 

Ionu Hazim berkata, "Dia telah wafat sekitar 3 bulan sebelum wafatnya Nabi &." 

Ulama telah sepakat bahwa Ibrahim dilahirkan pada bulan Dzul Hijjah tahun 8 
Hijriyah. 
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2903. Ja'far bin Ahmad bin Shulaiah di Wasith, Abdul Hamid 
bin Bayan Asu-Sukri menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah dari Atha bin As- 
Sa'ib, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwa pada malam 
Rasulullah & di isra'kan, beliau pernah melewati aroma yang harum, 


“ LL 
G 


: 
8 


lalu beliau bertanya, “ Wahai Jibril, aroma apa ini?” Jibril menjawab, “Ini 
adalah aroma Masyithah binti Firaun dan anak-anaknya. Ketika dia 
sedang menyisir rambut putri Fir'aun, sisir213 jatuh dari tangannya ke 
lantai, kemudian dia mengucapkan, “Bismillah.” Putri Firaun lalu 
berkata, “Bapakku?” Dia | menjawab, “Bukan, tetapi Tuhanku dan 


213 Yaitu sisir. 
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Tuhanmu, Allah” Putri Fir'aun lalu berkata, “Kami punya Tuhan selain 
bapakku?” Dia berkata, “Ya, Allah.” Putri Fir'aun lalu berkata, “Hal ini 
akan aku beritahukan kepada bapakku?” Dia menjawab, “Ya.” Dia pun 
mengabarkan hal tersebut kepada bapaknya. Masyitah lalu dipanggil 
menghadap, lalu Fir'aun bertanya, “Apakah kamu mempunyai Tuhan 
selain aku?” Dia menjawab, “Ya, Tuhanku dan Tuhanmu adalah Allah.” 
Firaun lalu memerintahkan untuk menyiapkan loyang dari besi, 
kemudian dipanaskan. Masyithah lalu berkata kepada Fir'aun, 
“Sesungguhnya aku mempunyai kebutuhan terhadapmu.” Fir'aun 
menjawab, “Ya.” Anaknya satu per satu dimasukkan ke dalam loyang 
hingga anak214 yang masih menyusui, anaknya itu berkata kepadanya, 
“Wahai ibu, tegarlah, karena engkau dalam kebenaran.”215 


Khabar Kedua tentang Shahihnya Apa yang telah Kami 
Sebutkan 
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214 Terjadi kesalahan penulisan dalam A/ Ihsan menjadi waladuha (anaknya), dan 
yang benar sebagaimana terdapat dalam At-Tagasim (2/311). 

215 Sanadnya kuat, karena Hammad bin Salmah telah mendengar langsung dari 
Atha bin As-Saib sebelum terjadinya ikhtilat menurut mayoritas Imam hadits. Lihat 
hadits riwayat setelahnya. 
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2904. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, Hudbah 
bin Khalid menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
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menceritakan kepada kami dari Atha bin As-Sa'ib, dari Said bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah & bersabda, “Pada malam aku 
diisra'kan, aku pernah melewati aroma yang harum, lalu beliau 
bertanya, “Wahai Jibril, aroma apa ini?” Dia menjawab, “Ini adalah 
aroma Masyithah putri Firaun dan anak-anaknya, ketika dia sedang 
menyisir rambut putri Fir'aun, kemudian sisir pun jatuh dari tangannya, 
kemudian dia mengucapkan, “Bismillah.” Kemudian putri Firaun 
berkata, “Bapakku?” Dia menjawab, “Bukan, tetapi Tuhanku dan 
Tuhanmu, Allah” Putri Firaun berkata, “Kami punya Tuhan selain 
bapakku?” Masyitah berkata, “Ya, Allah.” Putri Fir'aun lalu berkata, 
“Aku akan memberitahukan hal ini kepada bapakku.” Masyitah 
menjawab, “Ya.” 


Putri Firaun pun mengabarkan hal tersebut kepada bapaknya. 
Mayitah lalu dipanggil menghadap, lalu Fir'aun bertanya, “Apakah kamu 
mempunyai Tuhan selain aku?” Masyitah menjawab, “Ya, Tuhanku dan 
Tuhanmu adalah yang ada di langit.” 


Firaun lalu memerintahkan untuk menyiapkan loyang?16 dari 
besi, kemudian dipanaskan. Masyithah lalu berkata kepada Firaun, 
“Sesungguhnya aku mempunyai kebutuhan terhadapmu.” Firaun 
menjawab, “Apa kebutuhanmu?” masyitah berkata, “Hendaklah kamu 
mengumpulkan tulangku dan tulang anak-anakku.” Fir'aun menjawab, 
“Itu urusanmu, kami tidak berhak atas itu.” 


Anak Masyitah lalu satu per satu dimasukkan ke dalam loyang, 
hingga anak yang masih menyusui, anaknya tersebut berkata 
kepadanya, “Wahai ibu, tegarlah, karena engkau dalam kebenaran.”217 





216 Tbnu Katsir berkata, “An-nugrah adalah panci yang digunakan untuk memanas 
air dan sebagainya." | 

Ada yang mengatakan bahwa kata tersebut dibaca dengan kasrah pada huruf nun. 

Akan tetapi, menurut penulis pernyataan itu bukanlah riwayat yang terdapat pada 
Al Mushannaf. | 

217 Penambahan kalimat diriwayatkan oleh Al Baihagi dan Ahmad. 
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Ibnu Abbas berkata: Empat anak yang dapat berbicara dari kecil 
yaitu: Anak laki-laki Masyithah binti218 Firaun, anak Juraij, Isa bin 
Maryam, dan yang keempat saya tidak hapal. 


Dosa Seseorang Dihapuskan oleh Allah dengan Kesedihan 
dan Kebingungan 
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218 Sanadnya kuat. Riwayat ini merupakan pengulangan atas riwayat sebelumnya. 

HR. Ahmad (1/310) dan Al Baihagi (Dalai An-Nubuwah, 2/389) dari jalur Hokbah 
bin Khalid, dengan sanad ini. 

HR. Al Bazzar (54): Al Baihagi (2/389): dan Ahmad (1/310) dari jalur Affan, 1 
Hammad bin Salmah, dengan sanad ini. 

Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (5/27) dari riwayat Al Baihagi, beliau 
berkomentar, "Sanadnya Ja ba'sa bihi." 

— HR. Ahmad (1/309-310), Ath-Thabrani (4/ Kabir, 11/12280, dari jalur Abi Umar 
Adh-Dharir), Ahmad (1/310, dari jalur Hasan): dan Ath-Thabrani (11/12279, dari 
jalur Abi Nashar At-Tammar). Ketiganya dari Hammad, dengan sanad ini. 

Keduanya menambahkan Ar-Rabi' yang dilupakan dan hidup semasa Yusuf. 

— HR. Al Haitsami (A/ Majma' 1/65). 

HR. Ahmad, Al Bazzar, dan Ath-Thabrani (A/ Kabir dan A/ Ausath), dan didalam 
riwayatnya terdapat Atha bin As-Saib, perawi yang #sigah, namun dia telah mengalami 
Ikhtilath. 

HR: As-Suyuthi (Ad-Durr Al Mantsur, 4/150). 

As-Suyuthi menambahkan bahwa riwayat ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan 
Ibnu Mardawiyah. 

Pada keterangan yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah (4030) dari jalur Hisyam bin 
Ammar, dari Al Walid bin Muslim, dari Sa'id bin Basyir dan @utadah, dari Mujahid, 
dari Ibnu Abbas, dari Ubay bin Ka'ab, dari Rasulullah &. 

Sanadini masuk dalam kategori sanad hasan menurut Asy-Syawahid. 

Sa'id bin Basyir telah dikenal dengan hapalannya, dan dia termasuk orang yang 
diambil riwayatnya. 
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2905. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 
Kami, dia berkata: Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Amir mengabarkan kepada kami dari Zuhair bin 
Muhammad, dari Muhammad bin Amr bin Halhalah, dari Muhammad 
bin Amr bin Atha, dari Atha bin Yasar, dari Abu Hurairah dan Abu 
Said, dari Nabi &, beliau bersabda, “Tidaklah seorang mukmin ditimpa 
kelelahan, kepenatan, kesedihan, kemurungan, kegelisahan, dan aral 
hingga duri yang mengenainya kecuali Allah akan menghapus 
kesalahannya. 219 


219 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Syaikhani. 

Abu Amir adalah Abdul Muluk bin Amru Al Agidi Al Bashari, sedangkan Zuhair bin 
Muhammad adalah At-Tamimi Al Khurasani. 

HR. Ahmad (2/335 dan 3/18-19): Al Bukhari (5641 dan 5642, pembahasan: 
Orang yang sakit, bab: Yang terdapat pada kafarah bagi penyakit): dan Al Baghawi 
(Syarh As-Sunnah, 1421) dari jalur Abi Amir, dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (2/303 dan 3/48) dari jalur Abdurrahman bin Mahdi, dari Zuhair, 
dengan sanad ini. 
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Allah akan Memuliakan dan Mengangkat Derajat Seorang 
Muslim yang Ditimpa Kesedihan Walaupun Hanya Satu Duri 
atau Lebih 
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HR. Ahmad (3/4, 61, dan 81, dari jalur Muhammad bin Ishag: 3/24) dan At- 
Tirmidzi (966, pembahasan: Jenazah, bab: Yang terdapat pada pahala orang yang 
sakit, dari jalur Usamah bin Zaid), Muslim (2573), dan Al Baihagi (3/373, dari jalur Al 
Walid bin Katsir). 

Ketiga riwayat tersebut berasal dari Muhammad bin Amru bin Atha, dari Atha bin 
Yassar, dari Abu Sa'id Al Khudhri. 

Ditambahkan oleh Muslim dan Al Baihagi: Dan Abu Hurairah. 

HR. Ahmad (2/402) dari jalur Ali bin Ishag, dari Ubaidillah bin Abdimshnan bin 
Abdullah bin Muahab, dari pamannya Ubaidullah bin Abdullah, dari Abu Hurairah. 

HR. Ahmad (2/402) dari jalur Ali bin Ishag, dari Ubaidillah bin Abdurrahman bin 
Abdullah bin Muwahab, dari pamannya Ubaidullah bin Abdullah, dari Abu Hurairah. 

HR. Ahmad (3/38) dari jalur Abi Abdurrahman, dari Ismail, dari Sulaiman bin Abi 
Dziab, dari Yazid bin Muhammad Al @irsyi, dari Abi Sa'id Al Khudri. 

Kata washshab artinya yaitu penyakit, disebutkan untuk “penyakit yang lazim”. 

Kata nashab” artinya yaitu kelelahan. 
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2906. Imran bin Musa bin Mujasyi mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ghundar menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari Amr bin 
Murrah, dia berkata: Aku pernah mendengar Abu Wail menceritakan 
hadits dari Aisyah, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah & bersabda, 


“Tidaklah seorang muslim terkena duri atau lebih dari itu kecuali Allah 
akan mengangkat derajatnya dan menghapus kesalahannya. "220 


Allah akan Memberikan Kebaikan kepada Orang yang Diuji 
dengan Musibah dan Kesedihan 


Hadits Nomor: 2907 
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220 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Syaikhani. 

Ghandar merupakan julukan untuk Muhammad bin Ja'far Al Hadzali. 

Amru bin Marrah adalah Ibnu Abdullah Al Jamali. 

Abu Wail adalah Syagig bin Salmah Al Kufi. 

Diriwayatkan dalam hadits (no. 6/175) dari jalur Muhammad bin Ja'far, dengan 
sanad ini. Teks riwayatnya: “atau mengelilinginya....” 

Lih. hadits no. 2919 dan 2925. 
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2907. Al Fadhl bin Al Hubbab mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Al @a'nabi menceritakan kepada kami dari Malik, dari221 Ibnu 
Abu Sha'sha'ah, dari Said bin Yasar, dari Abu Hurairah, dia berkata: 
Rasulullah $& bersabda, “Barangsiapa Allah kehendaki untuk 


mendapatkan kebaikan, maka dia akan mendapatkan ujian darinya. 222 


Abu Hatim berkata: Ibnu Abu Sha'sha'ah adalah Muhammad bin 
Abdullah bin Abdurrahman bin Abu Sha'sha'ah. Dia termasuk orang 
mulia di kalangan penduduk Madinah. 


Tempat Mulia di Sisi Allah Ditebus dengan Ujian dan Bala di 
Dunia 
Hadits Nomor: 2908 
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221 Kata “dari” tidak tercantum pada teks asli, dan koreksi terdapat pada At: - 
Tagasim (1/194). 

222 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari. 

Al Ga'nabi adalah Abdullah bin Muslamah bin @a'nab Al @a'nabi. 

Riwayat ini terdapat pada kitab A/ Muwaththa ' (2/941, pembahasan: Mata, bab: 
Yang terdapat pada ganjaran orang yang sakit. 

HR. Al Bukhari (5645, pembahasan: Orang yang sakit, bab: Yang terdapat pada 
kafarah orang yang sakit): Al @hadhdha'i (Musnad Asy-Syihab, 344), Ahmad (2/237): 
Al Baghawi (1420), dan An-Nasa'i (A/ Kubra, pembahasan: Pengobatan: At-Tuhfah, 
10/77). 
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2908. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Al Ala' bin Kuraib menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Yunus bin Bukair menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Yahya bin Ayyub —yaitu Al Bajali— berkata: Abu Zur'ah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Hurairah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya 
seorang lelaki akan memiliki kedudukan di sisi Allah, dan dia akan 
menggapainya dengan suatu amal, walaupun Allah selalu memberinya 
cobaan dengan apa yang dia benci, namun dia akan menggapainya.” 


Nama Abu Zurah adalah julukannya. Ada yang mengatakan 
bahwa namanya adalah Harm.228 





223 Sanadnya hasan. 

Yahya bin Ayun Al Bajili orang yang tidak bermasalah, dan selebihnya merupakan 
para perawi yang shahih. 

Abu Zur'ah adalah Ibnu Amru bin Jarir bin Abdullah Al Bajili 

HR. Al Hakim (1/344) dari jalur Ahmad bin Abdul Jabbar, dari Yunus, dengan 
sanad ini. 

HR. Al Haitsami (A/ Majma' 2/292). 

Al Haitsami berkata, "Abu Ya'la dan perawi-perawi lainnya merupakan orang yang 
tsigah." 
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Seseorang yang Bersabar dengan Cobaan akan Allah 
Mudahkan Hisabnya?24 Kelak 
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2909. Abdullah bin Muhammad mengabarkan kepada kami, dia 
“berkata: Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia berkata: 


Abdah dan Muhammad bin Ubaid mengabarkan kepada kami, keduanya 
berkata: Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami dari Abu 


Cc NN 
'. 


Salamah, dari Abu Hurairah, dia berkata: Seorang perempuan datang 
kepada Rasulullah $& dalam keadaan sakit payah,225 lalu berkata, 


224 Mengalami salah penulisan dalam AA/ Ihsan, sehingga menjadi A/ Hasanat 
koreksi diambil dari At-Tagasim (1/197). 
225 Yaitu gejala awal depresi yang menyerang manusia atau hampir menjadi gila. 
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"Wahai Rasulullah, berdoalah kepada Allah agar menyembuhkanku." 
Beliau menjawab, “Jika kamu berkenan maka aku akan berdoa kepada 
Allah agar menyembuhkanmu. Namun Jika kamu berkenan maka 
bersabarlah, maka kamu tidak akan dihisab.” Perempuan itu lalu 
berkata, "Jika demikian aku akan bersabar, agar aku tidak dihisab."226 


) Keburukan yang Menimpa Seseorang di Dunia adalah Takdir 
Allah yang akan Menyucikan Dirinya 
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226 Sanadnya hasan karena adanya Muhammad bin Amru, karena hadits yang 
diriwayatkannya tidak pernah mencapai derajat shahih. Perawi lainnya merupakan 
rijalussyaikhani. 

Abdullah bin Muhammad adalah Al Azdi. 

Ubadah adalah Ibnu Sulaiman Al Kilabi. 

Muhammad bin Ubaid adalah Ibnu Abu Umayyah Ath-Thanafisi. 

HR. Ahmad (3/441) dan Al Baghawi (1424) dari jalur Muhammad bin Ubaid, 
dengan sanad ini. 

HR. Al Bazzar (772, dari jalur Amru bin Khalifah) dan Al Hakim (4/218, dari jalur 
Abdul Aziz bin Muslim). Kedua riwayat tersebut berasal dari Muhammad bin Amru 
dengan sanad ini. : 

Al Hakim berkata, "Hadits shahih berdasarkan syarat Muslim, namun keduanya 
tidak diriwayatkan oleh Muslim. Pendapat ini juga telah disetujui oleh Adz-Dzahabi." 

HR. Al Haitsami (A/ Majma' 2/307). | 

Beliau berkomentar, "Diriwayatkan oleh Al Bazzar, dan sanadnya hasan." 


260 Shahih Ibnu Hibban 





ve asma sa Lia ya 
Ya Car Ulas PI OLAH 
gan Soda F2 
Kdi KEB JG GNU ad LI € 
» OA Le k T 


2910. Imran bin Musa bin Mujasyi mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Wahb bin Bagiyah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Khalid menceritakan kepada kami, dia berkata: Ismail bin Abu Khalid 
menceritakan kepada kami dari Abu Bakr bin Abu Zuhair Ats-Tsagafi, 
dari Abu Bakar Ash-Shidig, dia berkata: Wahai Rasulullah, bagaimana 
perdamaian setelah ayat ini: (pahala dari Allah) itu bukanlah menurut 
angan-anganmu yang kosong dan tidak (pula) menurut angan-angan Ahli 
Kitab (Os. An-Nisaa' (4): 123) dan setiap yang kami lakukan akan 
memperoleh pahala?” Beliau bersabda, “Semoga Allah mengampunimu, 
wahai Abu Bakar, bukankah kamu pernah merasakan sakit? Bukankah 
kamu pemah bersedih? Bukankah kamu penah dirundung 
kemalangan?”??7 Abu Bakar berkata, “Ya.” Beliau bersabda, “Karena 
Itulah yang membuat Anda diberikan ganjaran. 228 


227 Yaitu cobaan dan kesulitan hidup. 

228 Sanadnya dha'if karena terputus (mungathi'), disebabkan Abu Bakar bin Abi 
Zuhair Ats-Tsagafi dari kelompok Shighar At-Tabi'in dan belum pernah mendengar 
langsung dari Abu Bakar. Dia juga tidak diketahui keadaannya, majruh atau ta dil. 
Akan tetapi hadits ini shahih dari jalur-jalur periwayatan dan kesaksian-kesaksiannya. 
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Khalid adalah Ibnu Abdullah bin Abdurrahman bin Yazid Ath-Thahhan. 

HR. Ahmad (1/11) Ath-Thabari (10523, 10524, 10525, 10526, dan 10527): Al 
Marwazi (Musnad Abu Bakar, 111 dan 112), Abu Ya'la (98), (99), (100) dan (101): Al 
Hakim (3/74-75) dan Al Baihagi (3/373) dari jalur-jalur periwayatan yang berasal dari 
Ismail bin Abu Khalid, dengan sanad ini. Riwayat ini dishahihkan oleh Al Hakim dan 
disetujui oleh Adz-Dzahabi. 

HR. Abu Ya'la (99) dari jalur Waki, dari Ismail bin Abi Khalid, dari Abu Bakar Ash- 
Shiddig. 

HR. As-Suyuthi (Ad-Durr Al Mantsur, 2/226). 

As-Suyuthi menambahkan hubungan riwayat ini kepada Hannad, Abbad bin 
Hamid, Al Hakim, At-Tirmidzi, Ibnu Al Mundzir. Al Baihagi (Sya 'b A/ Iman), dan Adh- 
Dhiya (A/ Mukhtarah). 

HR. Ath-Thabari (10521) dari jalur Zaid bin Habban, dari Abdul Muluk bin Al 
Hasan Al Haritsi, dari Muhammad bin Zaid bin @anfadzi, dari Aisyah, dari Abu Bakar, 
dengan sanad seperti ini. 

HR. Al Bukhari (10529) dari jalur Abu Muawiyah, dari Al A'masy, dari Muslim bin 
Shabih, dia berkata, “Abu Bakar berkata.” 

Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya: Dari Ibnu Mardawiyah, dari jalur 
Fadhil bin Ayyadh, dari Sulaiman bin Mahran, dari Muslim bin Shabih, dari Masrug, dia 
berkata, “Abu Bakar berkata.” ' 

Disebutkan juga oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur A/ Mantsur (2/226-227) dan 
riwayatnya dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Abu Nu'aim (A/ Hilyah), Hanad, serta 
Sa'id bin Manshur. 

HR. Al Marwazi (22), Abu Ya'la (18): Ath-Thabari (10522): dan Al Hakim (3/552- 
553), dari jalur Abdul Wahab bin Atha, dari Ziad Al Jashshash, dari Ali bin Ziad, dari 
Mujahid, dari Ibnu Umar, dari Abu Bakar. 

Ziad dan Ali bin Zaid merupakan perawi yang dha'if 

HR. At-Tirmidzi (3039, Tafsirnya, bab: Surah An-Nisaa), dari jalur Yahya bin Musa 
dan Abad bin Hamid, dari Ruh bin Ubadah, dari Musa bin Ubaidah, dari maula Ibnu 
Siba, dari Ibnu Umar, dari Abu Bakar. 

At-Tirmidzi berkata, "Ini hadits gharib." 

Dalam sanadnya terdapat ucapan Musa bin Ubaidah yang menjadikan hadits ini 
dhaif, sebagaimana didhaifkan oleh Yahya bin Sa'id dan Ahmad bin Hanbali. 
Sedangkan Maula bin Siba sendiri orang yang tidak dikenal. Hadits ini juga memiliki 
jalur periwayatan lain yang berasal dari Abu Bakar, tetapi sanad periwayatan tersebut 
tidak mencapai derajat shahih. 

HR. As-Suyuthi (Ad-Durr Al Mantsur, 2/226). 

As-Suyuthi menambahkan hubungan riwayat ini kepada Abbad bin Hamid dan Ibnu 
Al Mundzir. 

HR. Ath-Thabari (10533) dari jalur Ibnu Ulayyah, dari Ar-Rabi' bin Shabih, dari 
Atha bin Abu Rabbah, dari Abu Bakar, riwayat tersebut mursal. 

Diriwayatkan (15034) dari jalur Ibnu Juraij, dari Atha, dari Abu Bakar. 

HR. Ath-Thabari (10530 dan 10532, bab: Aisyah) meriwayatkan dua jalur 
periwayatan dari Abi Amir Al Khazzaz Shalih bin Rustam, dari Ionu Abi Malikah, dari 
Aisyah. 
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Dalil bahwa Hukuman Seorang Muslim Dipercepat di Dunia 
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Riwayat yang berasal dari Aisyah juga diriwayatkan oleh Ahmad (6/218): Ath- 
Thabari (6495 dan 10531), Ath-Thayalisi (1584): dan At-Tirmidzi (2991), semua 
berasal dari Hammad bin Salamah, dari Ali bin Zaid, dari Umayyah —yang merupakan 
putri dari Abdullah— bahwa dia bertanya kepada Aisyah. 

At-Tirmidzi mengomentari riwayat ini, beliau mengatakan bahwa riwayat ini 
merupakan hadits hasan gharib dari hadits-hadits Aisyah. Tidak kita dapati hadits ini 
kecuali dari jalur hadits Hammad bin Salamah. 

HR. Al Hakim (A/ Mustadrak, 2/308) dari jalur periwayatan lain secara mauguf di 

“Aisyah. Riwayat ini dishahihkan oleh beliau dan telah disepakati oleh Adz-Dzahabi. 
Lihat hadits no. 2923. 

HR. Ahmad (2/249), Ath-Thabari (10520), Muslim (2574): Al Baihagi (3/373): 
dan At-Tirmidzi (3038). Semuanya berasal dari Abu Hurairah. 

Lih. hadits no. 2926. 
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2911. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Affan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, dia berkata: Yunus 
bin Ubaid menceritakan kepada. kami dari Al- Hasan, dari Abdullah bin 
Al Mughaffal, bahwa ada seorang lelaki yang bertemu dengan seorang 
wanita —yang pada masa jahiliyah dulu adalah seorang pelacur— 
kemudian lelaki itu mempermainkannya hingga mengulurkan tangannya 
ke wanita itu. Wanita itu lalu berkata, “Tidak, sesungguhnya Alah telah 
menghilangkan perilaku syirik dan menggantinya dengan Islam.” Lelaki 
itu pun meninggalkan wanita tersebut, kemudian dia menengok ke 
belakang melihat ke arah wanita tersebut hingga wajahnya membentur 
tembok. Setelah itu dia mendatangi Nabi &, dalam keadaan darah 
masih mengalir pada wajahnya. Beliau & lalu bersabda, “Kamu adalah 
seorang hamba yang Allah kehendaki kebaikan pada dirimu.” Beliau 
bersabda lagi, “Sesungguhnya Allah jika menghendaki kebaikan pada 
seorang hamba, maka Dia akan menyegerakan hukuman atas dosanya, 
dan jika Allah menghendaki keburukan pada seorang hamba, maka Dia 
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tidak akan menimpakan hukuman dosanya hingga datang Hari Kiamat 


dan dia seperti orang yang bingung. 223 


Allah Mengadzab Hamba-Nya di Dunia dengan Berbagai 
Cobaan dan Musibah untuk Menghapus Segala Dosanya 


Hadits Nomor: 2912 


229 Sanadnya shahih karena adanya 'an'anah yang baik. 

Perawi sanadinya merupakan perawi Asy-Syaikhani, kecuali Hammad bin Salamah 
yang hanya diambil riwayatnya oleh Muslim. 

Affan yang dimaksud adalah Ibnu Muslim. 

Yunus bin Ubaid adalah Ibnu Dinar Al Abadi. 

HR. Al Hakim (1/349 dan 4/376-377) dan Al Baihagi (A/ Asma ' wa Ash-Shifat, 
hal. 153-154) dari jalur-jalur periwayatan yang berasal dari Affan, dengan sanad ini. 
(Dalam kitab tersebut telah terjadi kesalahan penulisan “Al Hasan dari Abdullah 
menjadi Al Hasan bin Abdullah"), dishahihkan oleh Al Hakim dan disepakati oleh Adz- 
Dzahabi. 

HR. Ahmad (4/87) dari jalur Aswad bin Amir, dari Hammad bin Salamah, dengan 
sanad ini. 

HR. Abu Nu'aim (Tarikh Ishbahan, 2/74) dari jalur Ziyad Al Jashshash, dari Al 
Hasan, dengan sanad ini. 

HR. Al Haitsami (A/Majma' , 10/191): Ahmad, dan Ath-Thabrani. 5 

Perawi yang diambil oleh Ahmad merupakan perawi yang shahih. Begitu juga salah 
satu riwayat Ath-Thabrani. 

Pada riwayat At-Tirmidzi (2396) terdapat kesaksian yang memperkuat hadits ini. 
Begitu juga dengan yang diriwayatkan oleh Al Baihagi dari hadits Anas, sebagaimana 
terdapat dalam A/ Asma" wa Ash-Shifat, (hal. 154) yang mengangkat derajat hadits 
ini. 

At-Tirmidzi menilai hadits ini hasan gharib. 

Riwayat yang lainnya berasal dari Ammar bin Yasir dan Ath-Thabrani. 

Al Haitsami (A/ Majma) berkata, “Sanadnya baik." Oleh karena itu, hadits ini 
shahih, berdasarkan kedua kesaksian tersebut. 

Teks riwayat “seakan-akan dia adalah @Airun” dalam riwayat lain yang tidak 
tercantum dalam A/ Mushannaf tertulis dengan teks 'ayrun, yaitu nama gunung di 
Madinah, dosanya diserupai dengan ukuran besar gunung tersebut. 
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2912. Imran bin Musa bin Mujasyi mengabarkan kepada kami, 
Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun 
menceritakan kepada kami, Ibnu Abu Dzi'b mengabarkan kepada kami 
dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Abdullah bin Amir bin Rabi'ah, bahwa 
Umar bin Al Khaththab RA pernah keluar menujud daerah Syam, dan 
ketika semakin dekat, ada kabar yang sampai bahwa di dalamnya 
tengah terjadi penyakit yang sedang mewabah, kemudian Abdurrahman 
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bin Auf menceritakan kepadanya dari Nabi &, bahwa beliau bersabda, 
“Sesungguhnya penyakit ini adalah adzab yang ditimpakan kepada 
orang-orang sebelum kalian. Jika dia terjadi pada suatu daerah yang 
kami tidak ada di dalamnya, maka janganlah kamu memasukinya, dan 
Jika hal itu terjadi dan kamu berada di dalamnya, maka janganlah kamu 
keluar darinya.” Umar bin Al Khaththab pun kembali pada tahun itu 
dengan banyak orang.280 


Abu Hatim berkata: Khabar Nabi & tentang para nabi dan umat 
terdahulu dalam tiga bentuk: 


- Yang bermuatan pujian atas sesuatu yang telah diketahui, 
namun sebenarnya yang dituju adalah penerapan sesuatu itu 


- Yang bermuatan celaan, namun yang dimaksudkan adalah 
peringatan?81 agar tidak melakukan hal yang semisalnya. 


- Menyebutkan tanda atau sifat, padahal yang dimaksudkan 
adalah ji tibar dari apa yang disifati. 


- 


230 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Syaikhani. 

HR. Ahmad (1/193) dari jalur Yazid, dengan sanad ini 

HR. Ahmad (1/193) dari jalur Hajjaj, dari Ibnu Abi Dzi“b, dengan sanad ini. 

HR. Malik (A/ Muwaththa', 2/896-897, pembahasan: Hal umum, bab: Yang 
terdapat pada wabah penyakit, dari jalur ini): Al Bukhari (5730, pembahasan: 
Pengobatan, bab: Yang terdapat pada wabah penyakit, 6973, pembahasan: Tipu- 
daya, bab: Yang tidak disukai dari tipu daya dalam menghindari wabah penyakit): 
Muslim (2219, pembahasan: Keselamatan, bab: Wabah penyakit, mengundi nasib, 
sihir, dan sebagainya), dan Ahmad (1/194): Al Baihagi (3/376) dari Az-Zuhri, dari 
Abdullah bin Amir bin Rabi'ah. Muslim mengomentari riwayat ini dengan mengatakan: 
“Dari Ibnu Syahhab dari Salim bin Abdullah bahwa Umar sebenarnya mengungsi 
bersama penduduk yang lain, dari hadits Abdurrahman bin Auf. 

Dalam A/ Muwaththa ' (2/897) dari Ibnu Syihab dengan sanad ini, lihat kitab A/ 
Fath (10/186). 

HR. Ahmad (1/194, dari jalur Hamid bin Abdurrahman bin Auf) dan Abu Ya'la 
(848, dari jalur Abu Salamah bin Abdurrahman bin Auf). Kedua riwayat ini berasal dari 
Abdurrahman. f 

Lihat hadits no. 2953. 

231 Dalam .A/ Ihsan tertulis “bahwa para pedagang” sedangkan yang benar adalah 
yang tercantum dalam At-Tagasim (3/320). 
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Penghapus Segala Kesalahan adalah Diberikannya Cobaan 
pada Seorang Muslim 


Hadits Nomor: 2913 
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2913. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Musaddad menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid bin Harun 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Amr 
menceritakan kepada kami dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dia 
berkata: Rasulullah & bersabda, “Bala akan tetap ada pada jasad, harta 
dan jiwa seorang mukmin atau mukminah hingga dia berjumpa dengan 
Allah tanpa membawa kesalahan. 232 i 


232 Sanadnya hasan. 

HR. Ahmad (2/450), Al Hakim (1/346), dan Al Baghawi (1436, dari jalur Yazid, 
dengan sanad ini). Dishahihkan oleh Al Hakim dan telah disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

HR. Ahmad (2/287, dari jalur Muhammad bin Bashri) dan Al Baihagi (3/374, dari 
jalur Sa'id bin Amir). Keduanya berasal dari Muhammad bin Amru, dengan sanad ini. 

At-Tirmidzi (2399) menilai hadits ini hasan shahih. 
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Ancaman yang Kami Sebutkan pada Periwayatan ini 
Ditujukan kepada Orang yang Tertimpa Ujian dan Bala 
namun kemudian Dia Memuji Allah, bukan orang yang 

mencela takdir-Nya 


Hadits Nomor: 2914 
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HR. Malik (1/236, pembahasan: Jenazah, bab: Penghisaban saat terkena 
musibah), disampaikan dari Ubay Al Hubbab Sa'id bin Yassar, dari Abu Hurairah. 
Lih. hadits no. 2924. 
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2914. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Abu Kamil menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Awanah menceritakan kepada kami dari Atha bin As-Sa'ib, dari Ikrimah, 
dia berkata: Ibnu Abbas selalu mengulangulang cerita ini: Putri 
Rasulullah $& sedang dalam sakaratul maut, beliau mengangkatnya dan 
meletakkannya pada kedua tangan beliau, agar beliau dapat 
menggendongnya, padahal saat itu dia sedang naza' hingga meninggal 
dunia. Beliau pun menangis, lalu beliau meletakkannya. Pada saat yang 
demikian ini, Ummu Aiman menjerit, maka beliau bersabda, “Jangan 
menangis.?88” Ummu Aiman lalu berkata, “Aku melihat engkau 
menangis?” Rasulullah #& menjawab, “Jika aku menangis?34 maka ini 
adalah rahmat. Seorang mukmin dengan berbagai kebaikannya, maka 


Jiwanya akan keluar dari di antara kedua sisi badannya dan dia memuji 
Allah. 235 


« 


2338 Pada teks asli dan AAt-Tagasim tertulis: “Janganlah kalian menangis”, 
sedangkan yang sesungguhnya adalah yang diakui. 

234 Dalam Al Ihsan dan At-Tagasim tertulis “abkiya" (aku menangis) dengan 
adanya huruf ya pada kata tersebut. 

235 Perawinya tsigah dari perawi Asy-Syaikhani, tetapi Abu Awwanah mendengar 
dari Atha bin As-Saib pada masa Shihhah dan setelah ikhtilat Meskipun demikian, 
Sufyan tetap mengambil riwayat darinya, sebagaimana terdapat pada riwayat Ahmad. 
Dapat dikatakan bahwa masa beliau mengambil hadits darinya terjadi jauh sebelum 
masa ikhtilat, sehingga dapat dikatakan hadits tersebut shahih. 

Abu Kamil yang dimaksud adalah Fudhiail bin Hussain bin Thalhah Al Jahdari. 

HR. Ahmad (1/268, dari jalur Abu Ishag: 1/273, dari jalur Sufyan: 1/297, dari 
jalur Israil), An-Nasa'i (4/12, pembahasan: Jenazah, bab: Tangisan kepada mayit, dari 
jalur Abu Al Ahwash): dan Al Bazzar (808, dari jalur Jarir). Kelima riwayat tersebut 
berasal dari Atha bin As-Saib, dengan sanad ini. 

Ummu Aiman yang dimaksud adalah pengasuh Rasulullah &. 
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Perumpamaan Seorang Mukmin yang Tertimpa Musibah 
Hadits Nomor: 2915 
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2915. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 
kami, Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurrazag 
mengabarkan kepada kami, Ma'mar mengabarkan kepada kami dari Az- 
Zuhri, dari Said bin Al Musayyib, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah 2. 
beliau bersabda, “Seorang mukmin itu seperti tanaman yang selalu 
diterpa angin?36, dan seorang mukmin akan selalu diberi bala” Adapun 
orang munafik itu seperti pohon padi, dia tidak akan roboh kecuali 
dipanen. 237 





236 Maksudnya adalah kecenderungannya. 

281 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Syaikhani. 

HR. Ahmad (2/283-284), Muslim, (2809, pembahasan: Sifat munafik dan hukum- 
hukumnya, bab: Permisalan seorang muslim sebagai lahan dan seorang kafir seperti 
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Disunahkan bagi Seorang Muslim untuk Menahan Diri 
Hadits Nomor: 2916 
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tanaman padi): At-Tirmidzi (2866, pembahasan: Permisalan, bab: Yang terdapat pada 
permisalan seorang muslim yang dapat membaca Al @ur'an dan yang tidak bisa): dan 
Al Baghawi (1437), dari jalur Abdurrazag, dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (2/234) dan Muslim (2809) dari jalur Abdul A'la, dari Mu'ammar, 
dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (2/523) dan Al Bukhari (5644, pembahasan: orang yang sakit, bab: 
Yang terdapat pada kafarah orang yang sakit, 7466, pembahasan: Tauhid, bab: 
Kemauan dan keinginan), dari jalur Falih, dari Hilal bin Ali, dari Atha bin Yassar, dari 
Abu Hurairah, dengan riwayat seperti ini. 
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2916. Imran bin Musa bin Mujasyi mengabarkan kepada kami, 
Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, Abdah bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Amr, dari Abu 
Salamah, dari Abu Hurairah, dia berkata: Seorang Arab badui pernah 
masuk menemui Nabi &, lalu Nabi #& bersabda, “Kamu telah tertimpa 
. Ummu Mildam?” Dia menjawab, “Apa itu, Ummu Mildam?" Beliau 
berkata, “Panas yang terjadi. antara kulit dan daging.” Dia menjawab, 
“Aku tidak pernah mendapati hal itu sama sekali.” Beliau lalu bersabda, 
“Apakah kamu pernah merasakan pusing kepala?” Dia menjawab, “Apa 
itu pusing kepala?” Beliau menjawab, “Sakit yang terasa pada kepala 
seakan-akan dipukul-pukul.” Dia berkata, “Aku tidak pernah mendapati 
hal ini sama sekali.” Ketika dia berlalu, Nabi & bersabda, “Siapa yang 
mau melihat seorang lelaki ahli neraka, maka lihatlah lelaki ini. 238 | 





238 Sanadnya hasan karena adanya Muhammad bin Amru —yaitu Algamah bin 
Waggash Al-Laitsi— Al Bukhari meriwayatkan hadits darinya secara mugaranah, 
sedangkan Muslim secara mutaba'ah. Beliau termasuk orang yang jujur, dan perawi 
lainnya. merupakan orang yang tsigah berdasarkan syarat Syyaikhani, kecuali Hinad bin 
As-Sarri yang hanya diambil riwayatnya oleh Muslim. 

HR. Ahmad (2/332, dari jalur Muhammad bin Basyri), Al Bazzar (778, dari jalur 
Amru bin Khalifah): Al Hakim (1/347, dari jalur Sa'id bin Amir): dan Al Bukhari (Al 
Adab Al Mufrad, 495, dari jalur Abu Bakar). Keempat riwayat tersebut berasal dari 
Muhammad bin Amru dengan sanad ini. Dishahihkan oleh Al Hakim berdasarkan 
syarat Muslim, dan telah disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

Diriwayatkan oleh Ahmad (2/266) dari jalur Khalaf bin Al Walid, dari Abi 
Mua'asysyar (Najih bin Abdurrahman An-Nida, perawi yang dha'if, dari Sa'id Al 
Magburi, dari Abu Hurairah. 

Disebutkan oleh Al Haitsami (A/ Majma' Az-Zawaid, 2/294): HR. Ahmad dan Al 
Bazzar, ahmad berkata dalam riwayatnya... dan Sanad:nya hasan. 
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Kisah Orang-Orang Shalih, telah Bersabar terhadap 
Himpitan Hidup 


Hadits Nomor: 2917 
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2917. Abu Arubah mengabarkan kepada kami, Abdurrahman 
bin Amr Al Bajali mengabarkan kepada kami, Zuhair bin Muawiyah 
mengabarkan kepada kami, Al A'masy mengabarkan kepada kami dari 
Syagig, dari Abdullah, bahwa seorang lelaki mengatakan sesuatu tentang 
apa yang disumpahkan oleh Nabi &, “Tidak adil dalam hal ini.” Dia 


berkata: Aku katakan, “Demi Allah, Aku akan mengabarkan hal ini 
kepada Rasulullah &, dan aku benar-benar telah mengabarkan kepada 





Kata “ummu maldam” yaitu demam. 
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beliau, lalu beliau bersabda, “Semoga Allah mengampuni Musa, dia 
pernah ditimpa musibah lebih dari ini namun dia bersabar. 239 


Orang-Orang Shalih Terkadang Ditimpa Sakit sebagai 
kaffarat dosa-dosanya 


Hadits Nomor: 2918 
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239 Sanadnya kuat. 

Abdurrahman bin Amru Al Bujali meriwayatkan dari banyak perawi, disebutkan 
oleh penulis dalam Ats-Tsigat (8/380). Derajat beliau pernah ditanyakan kepada Abu 
Zur'ah, beliau berkata, "Dia seorang syaikh, dan diatasnya merupakan perawi Asy- 
Syaikhani." 

Syagig yang dimaksud adalah Ibnu Salamah Al Asadi Abu Wail Al Kufi. 

HR. Ahmad (1/411, 441), Al Bukhari (3405, pembahasan: Para nabi, bab: Yang 
terdapat setelah Bab: Hadits Al Khudri: 6336, pembahasan: Dakwah, bab: Firman 
Allah, “dan bersalawat kepada mereka”, dari jalur Syu'bah, 6100, pembahasan: Adab, 
bab: Bersabar atas sakit): Muslim (1062, 141, pembahasan: Zakat, bab: Pemberian 
kepada muallaf dalam Islam dan kesabaran atas keimanan mereka, dari jalur Hafsh bin 
Giyatsh): Ahmad (1/235, dari jalur Abu Mu'awiyah), Al Bukhari (4335, pembahasan: 
Peperangan, bab: Peperangan Thaif: 6059, pembahasan: Adab, bab: Komentar- 
komentar atas hadits para sahabat), dan Al Baghawi (3671, dari jalur Sufyan). 
Keempat riwayat tersebut berasal dari Al A'masy, dengan sanad ini. 

HR. Al Bukhari (3150, pembahasan: Kewajiban khumus, bab: Nabi tidak pernah 
memberikan Ahumus ataupun lainnya kepada para muallaf: 4336) dan Muslim (1062 
dan 140, dari jalur Manshur, dari Syagig, dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, “Saat Perang 
Hunain, Nabi membagikan bagian-bagian kepada orang-orang, diberikanlah kepada Al 
Agra bin Habis seratus ekor unta, kepada Uyainah seperti itu juga, dan beliau 
memberikan pemuka-pemuka bangsa Arab hingga mereka mendapatkan bagian, lalu 
seseorang berkata...."). 

HR. Ahmad (1/395-396) dari jalur Zaid bin Abi Zaidah (mengalami salah penulisan 
sehingga menjadi Zaid) dari Ibnu Mas'ud dengan riwayat seperti ini. Kalimat dalam 
riwayat tersebut: Jangan pikirkan kami, karena sesungguhnya Nabi Musa telah 
mengalami hal yang jauh menyakitkan dari ini, kemudian dia bersabar. 
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2918. Abu Arubah "mengabarkan kepada kami di Harran, 

Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Abu Amir 

menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari 

Sulaiman, dari Abu Wail, dia berkata: Aisyah berkata, "Aku tidak pernah 

melihat sakit yang lebih parah dari apa yang dialami oleh Rasulullah 
#20 


Orang-Orang Shalih pun Sering Kali Didera Bala yang 
Tidak241 Ditimpakan kepada Selain Mereka 


Hadits Nomor: 2919 


Sanadnya shahih berdasarkan syarat Syaikhani. 

Abu Umar adalah Abdul Muluk bin Amru Al Agidi. 

Sulaiman dimaksud adalah Al A'masy, sedangkan Abu Wail adalah Syagig bin 
Salamah. 

HR. Abu Daud Ath-Thayalisi (1536) dan At-Tirmidzi (2397, pembahasan: Zuhud, 
bab: Yang terdapat pada kesabaran atas bencana, dari Syu'bah, berdasarkan sanad 
ini). 

At-Tirmidzi menilai hadits ini hasan shahih. 

HR. Ahmad (6/172), Al Bukhari (5646, pembahasan: orang yang sakit, bab: 
Kesakitan yang hebat): dan Muslim (2570, pembahasan: Kebaikan dan silaturahim, 
bab: Ganjaran bagi seorang mukmin atas penyakit, kesedihan, dan bencana lain yang 
menimpanya, dari jalur-jalur periwayatan yang berasal dari Syu'bah, dari Al A'masy, 
dari Abu Wail, dari Masrug, dari Aisyah). 

HR. Ahmad (6/181), Al Bukhari (5646): Ibnu Majah (1622, pembahasan: Jenazah, 
bab: Yang terdapat pada sakitnya Rasulullah, dari jalur Sufyan): dan Muslim (2570, 
desi jalur Jarir). Keduanya dari Al A'masy, dengan sanad ini. 

241 Pada teks asli tercantum yang belura, koreksi atas hal ini terdapat pada At 
Tagasim (1/194). 
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2919. Muhammad bin Abdullah bin Abdussalam mengabarkan 
kepada kami di Beirut, dia berkata: Muhammad bin Khalaf Ad-Dari 
. berkata: Ma'mar bin Ya'mar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah bin Sallam menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya 
— bin Abu Katsir menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Alagah 
menceritakan kepada kami: Abdullah bin Nusaib mengabarkan kepada 
kami: Aisyah pernah mengabarkan kepadanya, bahwa Nabi & pernah 
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terserang sakit, lalu beliau mengaduh dan bolak-balik di atas tempat 
tidurnya. Aisyah lalu berkata kepada beliau, “Andai sebagian kita 
melakukan hal seperti ini, maka engkau akan mendapatinya.” Beliau lalu 
bersabda, “Sesungguhnya orang-orang shalih pernah mengalaminya 
lebih parah dari ini. Tidaklah seorang mukmin pernah terkena duri atau 
yang'lebih dari itu kecuali akan dihapuskan dosanya dan akan diangkat 
derajatnya. "242 


Abu Hatim berkata: Yahya bin Abu Katsir masih diragukan 
perkataannya yang berbunyi, Abdullah bin Nusaib adalah Abdullah bin 
Al Harits Nusaib bin Sirin. Kemudian nama Al Harits dihapus dan 
— menjadi Abdullah bin Nusaib.28 


242 Muhammad bin Khalaf Ad-Daari meriwayatkaan dari jama'aah. 

Beliau termasuk perawi Abu Daud. 

Mu'ammar bin Ya'mar merupakan perawi yang banyak diambil riwayatnya oleh 
jama'ah ahli hadits. Namanya disebutkan oleh penulis dalam AAts-Tsigat (9/192), 
bahwa beliau orang yang asing dan diatasnya merupakan perawi-perawi dari 
rijalussyaikhani. 

Abu @ilabah adalah Abdullah bin Zaid Al Jarami. 

HR. Ahmad (6/159-160) dari Hisyam bin Sa'id. 

Kami mendapatkan kabar dari Mu'awiyah bin Salam, dia berkata: Aku Senen 
dari Yahya bin Abu Katsir berkata: “Aku mendapatkan kabar dari Abu @ilabah bahwa 
Abdurrahman bin Syaibah mengabarkannya kalau Aisyah memberitahukannya bahwa 
Rasulullah.” 

Sanad ini shahih. Di-shahih-kan juga oleh Al Hakim (4/319) dan disepakati oleh 
Adz-Dzahabi. 

Al Haitsami (A/ Majma', 2/192) berkata, "Ahmad dan perawi sanadnya 
merupakan orang-orang yang tsigah." 

HR. Ahmad (6/215) dan Al Hakim (1/345-346) dari dua jalur periwayatan yang 
berasal dari Yahya bin Katsir, dengan sanad ini. 

Al Hakim mengatakan bahwa sanad ini shahih berdasarkan syarat Syaikhani, 
namun keduanya tidak meriwayatkannya, Perkataan ini telah disepakati oleh Adz- 
Dzahabi. 

Lih, hadits no. 2906 dan 2925. 

248" Al Hafizh (Tahdzib At-Tahdzib, 5/182) menukil ucapan penulis ini. 
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Seorang Muslim yang Tebal Imannya akan Semakin Banyak 
Cobaannya, dan Seorang Muslim yang Tipis Imannya akan 
semakin Sedikit Cobaannya 


Hadits Nomor: 2920 
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2920. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 


kami, dia berkata: Ishag bin Ismail Ath-Thalagani berkata: Jarir bin 
Abdul Hamid menceritakan kepada kami dari Al Ala' bin Al Musayyab, 
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dari bapaknya, dari Sa'd,244 dia berkata: Rasulullah & pernah ditanya, 
“Siapakah orang yang paling berat balanya?” Beliau menjawab, "Para 
nabi, kemudian yang semisal dengan mereka. Manusia diuji sesuai kadar 
agama mereka, jika agamanya bagus maka semakin berat cobaannya, 
dan orang yang agamanya kurang bagus akan semakin ringan 
cobaannya. Seseorang akan selalu ditimpa ujian hingga dia berada di 
tengah-tengah banyak orang membawa kesalahan. 245 


Penjelasan tentang Bala yang Menimpa Para Nabi Lebih 
Banyak, daripada yang Bukan Nabi 


Hadits Nomor: 2921 
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244 Pada teks asli dan At-Tagasim tertulis “Abi Sa'id”, koreksi atas tulisan tersebut 


— tercantum pada Mawarid Adz-Dzam'an (698). 


245 Perawinyaradalah orang-orang yang #sigah, namun sanad ini mungathi” di Al 
Musib -—-yaitu Ibnu Rafi— karena dia tidak mendengar hadits dari Sa'ad. ' 

HR. Al Hakim (1/40-41) dari jalur Muhammad bin Ghalib: Kami mendengar hadits 
dari Amru bin Aun, kami mendengar hadits dari Khalid bin Abdullah, dari Al Ala bin Al 
Musib, dari Mus'ab bin Sa'ad, dari ayahnya. 

Al Hakim mengatakan bahwa hadits ini memenuhi syarat Syaikhani. 

Lih. hadits no. 2900, 2901, dan 2921. 
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2921. Imran bin Musa bin Mujasyi mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Hudbah bin Khalid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Ashim bin 
Bahdalah, dari Mush'ab bin Sa'd, dari bapaknya, bahwa dia pernah 
berkata, “Wahai Rasulullah, siapakah orang yang paling berat ujiannya?” 
Beliau menjawab, “Para nabi dan yang semisalnya. Sseorang hamba 
diberi ujian sesuai kadar keagamaannya, dan seorang hamba akan selalu 


diberi ujian Bebi dia berjalan di muka bumi ini tanpa membawa 
kesalahan. ? 


Bala Lebih Cepat Datang kepada Orang yang Mencintai 
: Rasulullah & 


Hadits Nomor: 2922 
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246 Sanadnya hasan karena ada Ashim bin Bahdalah, perawi yang sering 
mengulang hadits. 
Lih. hadits no. 2900, 2901, dan 2920. 
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2922. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, Al @awarir menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Masy'ar 
Al Barra menceritakan kepada kami, dia berkata: Syaddad bin Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Abu Al Wazza Jabir bin Amr, dia 
berkata: Aku pernah mendengar Abdullah bin Al Mughaffal berkata: 
Seorang lelaki datang kepada Nabi #, lalu berkata, “Demi Allah, wahai 
Rasulullah, sesungguhnya aku mencintaimu.” Rasulullah & lalu 
bersabda, “Sesungguhnya ujian lebih cepat menimpa orang yang 
mencintaiku daripada air yang mengalir ke muaranya. '247 


247 Sanadnya dha'if, karena Abu Ma'syar Al Barra —namanya adalah Yusuf bin 
Yazid Al Bashari— tidak disepakati derajatnya. Ibnu Mu'in men-dhaifkannya, 
sedangkan Abu dDaud berpandangan sebaliknya, dan Abu Hatim mengatakan hadits 
darinya diterima. Penulis sendiri menyebutkannya dalam 4ts-7sigat dan dikatakan oleh 
Ali bin Al Junaid dari Muhammad bin Abu Bakar Al Mugaddami, “Kami mendengar 
hadits dari Abu Ma'syar, dan beliau termasuk orang yang tsigah.” 

Syaddad bin Sa'id menurut pendapat Ahmad, Ibnu Mu'in, Abu Khaitsumah, dan 
An-Nasa 'i, adalah orang yang #sigah. 

Al Bukhari berkata, “Dia didhaifkan oleh Abdushshamad bin Abdul Warits." 

Al Ugaili berkata, “Dia memiliki riwayat selain hadits yang tidak dapat ditelusuri 
riwayatnya.” 

Ad-Daraguthni berkata, “Penduduk Bashrah yang dianggap riwayatnya." 

Sedangkan Abu Ahmad Al Hakim berkata, “Dia tidak termasuk perawi yang kuat 
bagi mereka.” 
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Allah Menghapus Dosa-Dosa Kaum Muslim dengan Penyakit 
yang Dideritanya di Dunia 


Hadits Nomor: 2923 
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Abu Al Wazza' berkata, "Terdapat riwayat berbeda dari Ibnu Ma'in mengenai 
derajat Abu Al Wazza'." 

Satu pendapatnya yang dinukil oleh Ad-Dauri mengatakan bahwa Abu Al Wazza 
bukan perawi yang dianggap, sedangkan riwayat yang kedua sebagaimana dinukil oleh 
Ishag bin Manshur menyebutkan bahwa beliau orang yang tsigah. 

An-Nasa 'i mengatakan bahwa beliau termasuk perawi hadits munkar. 

Ibnu Adi berkata, “Aku berharap dia perawi yang tidak bermasalah." 

Penulis. dan Adz-Dzahabi sendiri menilainya sebagai perawi yang tsigah, 
sebagaimana disebutkan dalam /A/ Kasyif. 

Al Hafizh menyatakan dalam /At-Tagrib, "Beliau termasuk orang yang jujur, namun 
membingungkan." 

HR. At-Tirmidzi (2350, pembahasan: Zuhud, bab: Yang terdapat pada keutamaan 
orang fakir) dari jalur Rauh bin Aslam dan Ali bin Nashr bin Ali dari Syaddad Abi 
Thalhah Ar-Rasibi, dengan sanad ini. Kalimatnya yaitu: Seseorang berkata kepada 
Rasulullah, “Wahai Rasulullah demi Allah sesungguh aku sangat menyukaimu” Rasul 
mengatakan, “Lihat apa yang kau ucapkan?” orang tersebut berkata lagi, “Demi Allah 
aku sangat menyukaimu”, dijawab oleh Rasul, “Lihat apa yang kau ucapkan”, orang 
tersebut berkata lagi, “Demi Allah aku sangat menyukaimu” hingga tiga kali. Sampai 
akhirnya Rasulullah & bersabda, “Apabila. engkau benar-benar menyukaiku maka 
kembalikanlah kepada orang fakir Tijfafan, karena sesungguhnya orang fakir itu sangat 
bergegas kepada orang yang menyukaiku seperti aliran air kepada muaranya.” 

At-Tirmidzi menilai hadits tersebut hasan gharib. 

Dalam keterangan hadits riwayat Abu Sa'id Al Khudri yang diriwayatkan juga oleh 
Ahmad (3/42) disebutkan bahwa perawi-perawinya adalah orang #sigah, sesuai dengan 
syarat Syaikhani, kecuali Sa'id bin Abi Sa'id, karena tidak ada yang menilainya #sigah 
kecuali penulis. 

Hadits yang riwayatkan Abu Dzar yang juga diriwayatkan Al Hakim (4/331), beliau 
berkata, "Hadits shahih berdasarkan syarat Syaikhani, dan telah disepakati oleh Adz- 
Dzahabi." 
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2923. Abdullah bin Muhammad bin Salm mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, dia berkata: Amr bin Al 
Harits mengabarkan kepada kami: Bakrah bin Saudah menceritakan 
kepada kami: Yazid bin Abu Yazid menceritakan kepada kami dari 
Ubaid248 bin Umair, dari Aisyah, bahwa seorang lelaki membaca ayat, 
"Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi 
pembalasan dengan kejahatan itu." (@s. An-Nisaa” (4j: 123) 
Sesungguhnya setiap yang kami lakukan akan diberi ganjaran, berarti 
kami akan binasa. 


248. Teks pada naskah asli Abdullah, dan yang benar yaitu yang tercantum dalam 
At-Tagasim (3/297). 
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Hal tersebut lalu sampai kepada Rasulullah &, maka beliau 
bersabda, “Ya, —amal yang buruk— akan diberi ganjaran di dunia 
berupa musibah yang akan menyakiti badannya. 249 


Bala yang Menimpa Seseorang Berfungsi Menutupi 
— Kesalahan 


Hadits Nomor: 2924 
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249 Perawinya tsigah, yang termasuk para perawi yang shahih, kecuali Yazid bin 
Abi Yazid. Jama'ah ahli hadits banyak yang mengambil riwayat darinya, dan namanya 
disebutkan oleh penulis dalam Ats-Tsigat (7/631). Beliau juga memiliki biografi dalam 
Al Jarh wa Ta'dil (9/298) dan Tajil Al Manfa'ah (hal. 454). Al Bukhari juga 
menyebutkan namanya dalam Tarikh (8/371). 

Ibnu Wahab yaitu Abdullah bin Wahab bin Muslim, sedangkan Amru bin Al Harits 
adalah Ibnu Ya'kub Al Anshari Al Mashri. 

HR. Ahmad (6/65-66) dari jalur Harun bin Ma'ruf, dari Ibnu Wahab, dengan sanad 
ini. 

Al Haitsami (A/ Majma ', 7/12) berkata, “Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Ya'la. 
Perawi keduanya termasuk para perawi yang shahih." 

Lih. hadits no. 2910. 
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- 2924. Ishag bin Ibrahim bin Ismail mengabarkan kepada kami di 
daerah Bust, dia berkata: Muhammad bin An-Nadhr bin Musawir Al 
Marwazi menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid bin Zurai 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Amr 


menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Salamah menceritakan 
kepada kami dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah #& bersabda, 
“Seorang mukmin dan mukminah akan selalu timpa ujian pada 
badannya, hartanya, dan anaknya, hingga dia berjumpa dengan Allah 
dengan tidak membawa kesalahan. 250 


Allah Menghapus Dosa Seorang Muslim di Dunia dengan 
Demam dan Rasa Sakit Lainnya | 


Hadits Nomor: 2925 
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250 Sanadnya hasan karena ada Muhammad bin Amru. 

HR. At-Tirmidzi (2399, pembahasan: Zuhud, bab: Yang terdapat pada kesabaran 
atas bencana), dari jalur Muhammad bin Abdul A'la, dari Yazid bin Zurai, dengan 
sanad ini. | 

At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih. 

Lih. hadits no. 2913. 
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2925. Muhammad bin Al Hasan bin @utaibah mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Ibnu Abu As-Sari menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abdurrazag menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ma'mar mengabarkan kepada kami dari Az-Zuri, dari Urwah, dari 
Aisyah, dia berkata: Rasulullah & bersabda, “ Tidaklah sakit panas dan 


penyakit lainnya yang menimpa seseorang kecuali menjadi penebus bagi 


dosanya hingga duri yang menancap atau jarum yang menusuk. ”?51 


251 Sanadinya shahih. 

Ibnu Abu As-Sirri termasuk perawi yang dianggap riwayatnya, dan di atasnya 
merupakan perawi Asy-Syaikhani. 

HR. Ahmad (6/167) dan Al Baghawi (1422) dari jalur Abdurrazag, dengan sanad 
ini. 

HR. Ahmad (6/88): Al Bukhari (5640, pembahasan: orang yang sakit, bab: Yang 
terdapat pada kafarah orang yang sakit): Al Baihagi (3/373, dari jalur Abu Al Yaman 
Al Hakam bin Nafi, dari Syu'aib): Ahmad (6/120): Muslim (2572, 49, pembahasan: 
Kebaikan dan silaturahmi, bab: Ganjaran bagi seorang mukmin atas penyakit, 
kesedihan, dan bencana lain yang menimpanya): Al Baihagi (37373, dari jalur 
Abdullah bin Wahab, dari Yunus): dan Ahmad (6/113-114, dari jalur Abu Uwais). 
Ketiga riwayat tersebut berasal dari Az-Zuhri, dengan sanad ini. 1 

HR. Ahmad (6/279): Muslim (2572, 48, dari jalur Hisyam bin Urwah), Malik 
(2/941, pembahasan: Mata, bab: Yang terdapat pada ganjaran orang yang sakit), dan 
Muslim (257, 50, dari Yazid bin Khushaifah). Keduanya berasal dari Urwah, dengan 
sanad ini. 

HR. Ahmad (6/46, 43, 173, 255, dan 278), Muslim (2572, 46 dan 47) Al 
Baihagi (3/373 dan 374): dan At-Tirmidzi (965, pembahasan: Jenazah, bab: Yang 
terdapat pada ganjaran orang yang sakit, dari jalur Ibrahim, dari Al Aswad, dari 
Aisyah). 

HR. Muslim (4572, 51) dari jalur Imarah, dari Aisyah. 

HR. Ahmad (6/39 dan 261) dari jalur Abdurrahman bin Al @asim, dari aa 
dari Aisyah. 
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Allah Menguji Seorang Muslim di Dunia dengan Sakit, dan 
Kesedihan adalah untuk Menghapuskan Dosanya 


Hadits Nomor: 2926 
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HR. Ahmad (6/257) dari jalur Ibnu Abu Malikah, dari Al @asim bin Muhammad, 

Diriwayatkan pula (6/203) dari Yahya, dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Abu Malikah, dari 
Aisyah. 

Ibnu Abu Malikah mendengar langsung dari Aisyah. 

HR. Ahmad (6/48 dan 185) dari jalur Abdul Wahid bin Hamzah bin Abdullah bin 
Az-Zubair, dari Abbad bin Abdullah Az-Zubair, dari Aisyah. 

HR. Ahmad (6/248) dari jalur Hamzah bin Abdullah bin Az-Zubair, dari Aisyah. 

Lih. hadits no. 2906 dan 2919. 
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2926. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abu 
Khaitsamah menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin Said 
menceritakan kepada kami dari Ismail bin Abu Khalid, dia berkata: Abu 
Bakr bin Abu Zuhair, dari Abu Bakar Ash-Shiddig, dia berkata, “Wahai 
Rasulullah, bagaimana perdamaian setelah turunnya ayat ini, 
Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi 
pembalasan dengan kejahatan itu'" (Os. An-Nisaa" (4): 123) Beliau 
bersabda, “Semoga Allah merahmatimu, wahai Abu Bakar, bukankah 
kamu pernah sakit? Bukankan kamu pernah merasakan penat? 
"Bukankah kamu pernah ditimpa kesempitan? Itulah yang membuat diri 


kalian diganjar. 252 


Abu Hatim berkata: Abu Bakar bin Abu Zuhair ini bapaknya dari 
golongan sahabat. 


Allah Menghapus Kesalahan Seorang Muslim seperti Daun 
yang Berguguran 


Hadits Nomor: 2927 
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252 Sanadnya dha'if karena mungathi, karena Abu Bakar bin Abu Zuhair 
termasuk dalam kelompok Shighar At-Tabi'in dan dia juga tidak diketahui derajatnya 
(mastur) apakah mendapat cela atau kebaikan? Akan tetapi, hadits secara umum 
merupakan hadits shahih dengan adanya riwayat-riwayat dan kesaksian dari jalur 
periwayatan yang lain. Pembahasan tentang hal tersebut telah diulas pada hadits no. 
2910, dan tercantum dalam Musnad Abu Ya'la (100). 

HR. Al Marwazi (Musnad Abu Bakar, 111) dan Ionu As-Sunni (Amal Al Yaum wa 
Al-Lailah, 394) dari jalur Abu Ya'la dengan sanad ini. 

HR. Ath-Thabari (10528) dan Abu Ya'la (98 dan 99) dari jalur-jalur periwayatan 
yang berasal dari Yahya bin Sa'id, dengan sanad ini. 
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2927. Al Husain bin Muhammad bin Abu Masy'ar mengabarkan 
kepada kami di daerah Harran, dia berkata: Muhammad bin Wahb bin 
Abu Karimah menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami dari Abu Abdurrahim, dari Zaid bin 
Abu Unaisah, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir bin Abdullah, dari Nabi &, 
beliau bersabda, “ Tidaklah seorang mukmin atau mukminah, muslim 
alau muslimha, mengalami sakit kecuali Allah akan menghapus 
kesalahannya sebagaimana jatuhnya daun dari pepohonan. ”?53 





253 Muhammad bin Wahhab bin Abu Karimah merupakan perawi yang dikenal 
jujur, dan diatasnya merupakan perawi tsigah yang masuk dalam para perawi yang 
shahih. 

Abu Az-Zubair —meskipun meriwayatkan dengan 'an'anah—diikuti oleh Abu 
Sufyan, sehingga hadits tersebut menjadi shahih. 

HR. Ahmad (3/436, dari jalur Ibnu Luhai'ah) dan Al Bazzar (728, dari jalur Ibnu 
Juraij). Kedua riwayat tersebut dari Abu Az-Zubair, dengan sanad ini. 

Al Bazzar berkata, "Kami tidak merighapal riwayat dari Jabir yang lebih baik dari 
riwayat ini.” 

HR. Ahmad (3/286 dan 400): Al Bukhari (A/ Adab A/ Mufrad, 508): dan Al Khatib 
(Tarikh, 5/39-40) dari berbagai jalur periwayatan yang berasal dari Al A'masy, dari 
Abu Sufyan, dari Jabir. 

Sanadnya shahih. 
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Rasa Sakit dan Demam Dapat Menghapus Dosa Seorang 
Muslim Walaupun Sedikit 


Hadits: 2928 
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Al Haitsami (A/ Majma ' 2/301) berkata, “Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Ya'la, 
dan Al Bazzar. Perawi pada riwayat Ahmad merupakan para perawi yang shahih.” 
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2928. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Abu Khaitsamah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yahya bin Said menceritakan kepada kami dari Sa'd bin 
Ishag?84 bin Ka'b,.dia berkata: Zainab menceritakan kepada kami dari 
Abu Sa'id Al Khudri, bahwa seorang muslim berkata, “Wahai 
Rasulullah, apakah engkau mengetahui jenis penyakit yang menimpa 
kami ini?” Beliau menjawab, “Penebus.” Dia berkata lagi, “Wahai 
Rasulullah, walaupun sakit yang tidak parah?” Beliau menjawab, 
“Walaupun sekecil duri yang menusuk.” Dia pun berdoa agar tidak lepas 
dari penyakit hingga maut menjemput, dan tidak disibukkan dari haji, 
umrah, jihad f sabilillah, serta shalat yang diwajibkan secara 
berjamaah.” Beliau bersabda, “ Tidaklah seseorang terkena sakit kecuali 
merasakan panas pada badannya hingga dia mati. 255 





254 Pada teks asli tertulis "Sa'ad bin Abi Ishag", dan koreksi terdapat pada At- 
Tagasim (1/199). 

255 Sanadnya shahih. 

Zainab binti Ka'ab bin Ajarah disebutkan oleh penulis dalam Ats-Tsigat Dia 
meriwayatkan hadits dari suaminya, yaitu Abi Sa'id Al Khudri. Saudarinya adalah Al 
Fari'ah binti Malik, dan yang mengambil riwayat darinya adalah kedua keponakannya, 
yaitu Sa'ad bin Ishag dan Sulaiman bin Muhammad (keduanya merupakan putra Ka'ab 
bin Ajarah). Ibnu Atsir dan Ibnu Fathun memasukkannya dalam kelompok Shahabah. 
Perawi lainnya dalam riwayat tersebut merupakan perawi yang #&igah. Riwayat ini 
terdapat pada Musnad Abu Ya 'la (995). 

HR. Ahmad (3/23) dari Yahya bin Sa'id, dengan sanad ini. Di dalamnya 
diterangkan bahwa Abiyya adalah orang yang berbicara. 
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Abu Hatim berkata: Zainab di sini maksudnya adalah adalah 
putri Ka'ab bin Ujrah,256 dan yang berdoa atas dirinya sendiri adalah 
Ubay bin Ka'b. 


Allah akan Menuliskan Pahala bagi Musafir dan Orang yang 
sedang Sakit seperti yang telah Dia Lakukan ketika Dia 
Sehat 


Hadits Nomor: 2929 
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256 Dalam teks asli dan yang tercantum dalam At-Tagasim adalah Ka'ab bin Malik, 
dan ini merupakan kesalahan, sedangkan yang benar adalah yang telah kita sebutkan 
sebelumnya. Hal ini telah diterangkan juga dalam Musnad Ahmad. 

Penulis (Ats-Tsigat 3/271) berkata, “Zainab binti Ka'ab bin Ajarah meriwayatkan 
dari Al Fari'ah binti Malik bin Sinan, dan dia masuk dalam kategori Shahabah. Orang 

' yang meriwayatkan hadits darinya adalah Sa'ad bin Ishag bin Ka'ab bin Ajarah." 
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2929. Ja'far bin Ahmad bin Ashim Al Anshari mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Al Hawari menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Hafsh bin Ghiyats menceritakan kepada kami dari Al 
Awwam bin Husyaib, dari Ibrahim As-Saksaki, dari Mis'ar, dia berkata: 
Aku pernah mendengar As-Saksaki dari Abu Burdah bin Abu Musa, dari 
bapaknya, dia berkata: Rasulullah #& bersabda, “Jika anak adam sedang 


dalam bepergian atau sedang sakit, maka Allah menulis pahala untuknya 
seperti apa yang dia perbuat saat dia sedang dalam kondisi sehat "257 





257 Sanadnya hasan. 

Ibrahim As-Saksaki —adalah Ibnu Abdurrahman bin Ismail— dan banyak yang 
berbeda pendapat tentangnya. 

Ahmad mendhaifkannya. 

An-Nasa'i berkata, “Hadisnya ditulis, namun tidak kuat." 

Ibnu Adi berkata, “Aku tidak menemukan hadits yang matannya munkar darinya. 
Menurutku dia lebih dekat kepada kejujuran dibanding yang lainnya.” 

Al Bukhari menggunakan riwayat darinya sebagai hujjah. 

Perawi lainnya merupakan perawi yang tsigah. 

Ahmad bin Al Hiwari adalah Ahmad bin Abdullah bin Maymun, sedangkan Mus'ir 
adalah Ibnu Kaddam. 

HR. Ahmad (4/410 dan 418): Al Bukhari (2996, pembahasan: Jihad, bab: 
Kewajiban musafir seperti apa yang dia kerjakan saat bermukim”): Al Baihagi (3/374, 
dari jalur Yazid bin Harun): Ahmad (4/418, dari jalur Muhammad bin Yazid): Abu 
Daud (3091, pembahasan: Jenazah, bab: Bila seseorang melakukan amal kebaikan 
kemudian dia tertimpa sakit atau disibukkan dengan perjalanan): dan Al Hakim 
(1/341, dari jalur Hasyim). Ketiga riwayat tersebut berasal dari Al Awwam bin 
Hausyib, dengan sanad ini. Namun nama Al Awwam bin Al Hausyib tidak tercantum 
dalam A/ Mustadrak. 

Keterangan: Riwayat dari Anas yang terdapat pada Ahmad (3/148 dan 258) 
sanadnya hasan berdasarkan kesaksian-kesaksian. 

Riwayat yang berasal dari Abdullah bin Amru bin Al Ash yang diriwayatkan oleh 
Abdurrazag dan Ahmad (2/203 dan 205) serta disebutkan oleh Al Haitsami (2/303) 
dari Ahmad, dinyatakan shahih. 

Dikatakan oleh Al Hafizh dalam A/ Fath (6/ 136), “Oleh karena itu, bermukim 
dapat disandingkan dengan perjalanan, dan kondisi sehat disandingkan dengan kondisi 
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i Allah Memberikan Pahala kepada Orang yang Diambil Dua 
Kemuliaannya 


Hadits Nomor: 2930 
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2930. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, Ya'gub bin 
Hamman menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan kepada 


kami, dia berkata: Abu Bisyr mengabarkan kepada kami dari Said bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Allah 


Ta'ala berfirman, Jika dua kemuliaan hamba-Ku direnggut, lalu dia 


bersabar dan mengharapkan pahala, maka Aku tidak rela kecuali surga 


sebagai balasannya! 258 


sakit. Kondisinya seperti orang yang melaksanakan ketaatan dan terhalang darinya 
yang niatnya apabila tidak ada halangan maka dia akan terus melaksanakannya.” 

258 Sanadnya shahih. 

Ya'kub bin Mahan diambil riwayatnya oleh An-Nasa'i, dan dia enakan perawi 
yang dikenal jujur. Diatasnya merupakan perawi-perawi fsigah yang masuk dalam 
perawi Asy-Syaikhani. 

. Abu Basyri adalah Ja'far bin Iyas Al Yasykari Al Wasithi. 
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Pahala Surga bagi Mereka yang Diambil Kedua 
Kehormatannya 


Hadits Nomor: 2931 


Oya v Kabur 3 3 Ugal (YAYNI 
oi 2 Gk Bb BAL :JU Se 


:JU HA ri are Oi JG II 
SN IG ena 3 5 ai 25 KA 


aa - 


SA . Bila ai aa Dp 5 





Riwayat ini terdapat dalam Musnad Abu Ya'la (2365). 

HR. Ath-Thabrani (12/12452) dari jalur Ali bin Sa'id Ar-Razi: “Kami mendengar 
hadits dari Ya'gub bin Maahan" dengan sanad ini. 

Disebutkan oleh Al Haitsami dalam A/ Majma" (2/308), beliau berkata, 

- “Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan Ath-Thabrani dalam A/ Kabir dan A/ Ausath. 
Perawi-perawi yang diambil oleh Abu Ya'la adalah perawi yang tsigah." 

Keterangan: Riwayat dari Al Arbadh bin Sariyah, sebagaimana dibahas dalam 
hadits no. 2931 dan riwayat dari Abu Hurairah yang akan dibahas di hadits no. 2932. 

Riwayat yang berasal dari Anas: Al Bukhari (5653): At-Tirmidzi (2400): Ahmad 
(3/283), dan Al Baihagi (3/375). 

Riwayat yang berasal dari Abu Umamah HR. Ahmad (5/258), Al Haitsami berkata, 
“HR. Ahmad dan Ath-Thabrani dalam A/ Kabir di and tercantum Ismail bin 
Ayyasy juga ada ulasan.” 

Riwayat yang berasal dari Aisyah binti @udamah yang HR. Ahmad (6/365) 
dikomentari oleh Al Haitsami: “Dalam riwayat Ahmad dan Ath-Thabrani (A/ Kabir) 
didalamnya tercantum Abdurrahman bin Utsman Al Hathibi yang didhaifkan oleh Abu 
Hatim, namun disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam Ats-Tsigat 

Riwayat yang berasal dari Abu Sa'id Al Khudhri yang diriwayatkan Ath-Thabrani 
dalam kitab A/ Ausath dikomentari oleh Al Haitsami: Di dalamnya terdapat 
Musallamah bin Ash-Shalt, yang merupakan perawi yang ditinggalkan (matruk), namun 
Isigah menurut Ibnu Hibban. Ahmad bin Hambali mengambil riwayat darinya. 
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2931. Yahya bin Muhammad bin Amr mengabarkan kepada 
” kami di Al Fusthath, dia berkata: Ishag bin Ibrahim bin Al Ale' 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Amr bin Al Harits menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Salim dari Az-Zuhri, dia berkata: 
Lugman bin Amir. menceritakan kepada kami dari Suwaid bin Jabalah, 
dari Al Irbadh bin Sariyah, dari Nabi, yakni dari Tuhannya, berfirman, 
“Jika Aku merampas dua kemuliaan hamba-Ku, maka Aku tidak rela 


mi 


- 


kecuali memberi ganjaran surga kepadanya, jika dia memuji-Ku atas 
keduanya. 259 


259 Sanad hasan. 

Amru bin Al Harits adalah Ionu Adh-Dhahhak Az-Zubaidi Al Himshi. 

Az-Zubaidi adalah Muhammad bin Al Walid bin Amir Al Himshi. 

HR. Al Bazzar (771) dari jalur Abdul @uddus bin Al Hajjaj, dari Abu Bakar bin Abi 
Maryam, dari Habib bin Ubaid, dari Al Irbadh. 

Beliau berkata, ' “Kami tidak mengetahui riwayat dari Al Irbadh. yang lebih baik dari 
sanad ini." 

Al Haitsami menyebutkannya dalam A/ Majma' (20/208-209), dia berkata, 
“Diriwayatkan oleh Al Bazzar, Ath-Thabrani dalam A/ Kabir, dan di dalamnya terdapat 
Abu Bakar bin Abi Maryam yang merupakan perawi dhaif" 
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Keutamaan Riwayat Sebelumnya Hanya Diperuntukkan bagi 
Orang-Orang yang Sabar dan Penuh Harap 


Hadits Nomor: 2932 
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2932. Muhammad bin Ishag bin Ibrahim bin Farrukh Al 
Baghdadi mengabarkan kepada kami, di daerah Ar-Rafigah,260 dia 





260 Ar-Rafigah yaitu nama suatu daerah yang berdekatan dengan daerah Riggah. 
Kedua tempat tersebut terletak di pinggiran sungai Eufrat. Jarak antara kedua tempat 
tersebut sekitar 300 dzira'. : 

Yagut berkata, “Namun sekarang Riggah telah hancur, akan tetapi namanya justru 
mendominasi nama tempat Ar-Rafigah hingga akhirnya dikenal kota dengan nama AAr- 
Riggah, yang merupakan hasil karya penduduk AA/ Jazirah, dan: sekarang menjadi 
sebuah kota besar yang penuh dengan kebaikan." 

Mu'jam Al Buldan (3/15-16). 
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berkata: Yahya bin Muhammad bin As-Sakkani menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Jahdham menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ismail bin Ja'far menceritakan kepada kami dari Suhail bin 
Abu Shalih, dari Al A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, bahwa 
Rasulullah & bersabda, “Allah tidak mengambil dua kemuliaan hamba- 
Nya lalu dia bersabar dan mengharapkan ridha Allah kecuali akan Allah 
masukkan dia ke dalam surga. 261 


Orang yang Tidak Diadzab di Dalam Kuburnya 
Hadits Nomor: 2933 
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261 Sanadnya shahih. 

Suhail merupakan perawi yang diambil riwayatnya. 

HR. Ahmad (2/265): At-Tirmidzi (2401, pembahasan: Zuhud, bab: Yang terdapat 
dalam kebutaan, dari jalur Sufyan): dan Ad-Darimi (2/323, dari jalur Jarir). Kedua 
riwayat tersebut berasal dari Al A'masy, dengan sanad ini. 

At-Tirmidzi menilai hadits ini hasan shahih. 

Hadits ini memiliki jalur periwayatan lain, sebagaimana diriwayatkan oleh Ath- 
Thabrani dalam A/ Ausath dan Al-Haitsami dalam A/ Majma ' (3/309-310): “Di 
dalamnya terdapat Ubaidullah bin Zuhri yang merupakan perawi dhaif." | 
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2933. Al Fadhl bin Al Hubbab mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Abu Al Walid dan Al Haudhi menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Jami bin 
Syaddad, dia berkata: Aku pernah mendengar Abdullah bin Yasar, dari 
Sulaiman bin Shurd dan Khalid bin Urfuthah, bahwa keduanya pernah 


mendengar seseorang mati karena sakit di perutnya. Keduanya lalu 
berkata, “Tidakkah kalian mendengar bahwa Rasulullah & pernah 
bersabda, Barangsiapa mati karena sakit pada perutnya, maka dia tidak 
akan diadzab di dalam kuburnya' Lalu ada yang berkata, “Kamu benar.” 
Al Haudhi berkata, “Memang demikian.”262 


262 Sanadnya shahih. 

Abu Al Walid adalah Hisyam bin Abdul Mulki Abu Al Walid Ath-Thayalisi. 

Al Haudhi adalah Hafsh bin Umar bin Al Harits Abu Umar Al Haudhi. 

HR. Ath-Thayalisi (1288), Ahmad (3/262 dan 5/292): An-Nasa'i (4/98, 
pembahasan: Jenazah, bab: orang yang terbunuh oleh perutnya): dan Ath-Thabrani 
(4/4101) dari jalur Syu'bah, dengan sanad ini. 

HR. Ath-Thabrani (4/4102 dan 4103) dari dua jalur periwayatan yang berasal dari 
Jami' bin Syaddad, dengan sanad ini. 

HR. Ath-Thabrani (4/4104, 4105, 4106, 4107, dan 4108) dari berbagai jalur 
periwayatan yang berasal, dari Abdullah bin Yassar, dengan sanad ini. 

HR. At-Tirmidzi (1064, pembahasan: Jenazah, bab: Yang terdapat pada syuhada 
akibat demam), Ahmad (4/262): dan Ath-Thabrani (4/4109) dari jalur Abu Sinan Asy- 
Syaibani, dari Abu Ishag As-Siba'i, dari Sulaiman bin Shardi dan Khalid. 

At-Tirmidzi menilai hadits ini hasan gharib, yang terdapat pada bab ini. Namun 
hadits ini juga telah diriwayatkan dari jalur lain. 
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Orang yang Meninggal Dunia Bukan di Tempat Dia 
Dilahirkan 


Hadits Nomor: 2934 
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2934. Muhammad bin Al Hasan bin @utaibah mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Harmalah bin Yahya menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Huyai bin Abdullah Al Ma'afiri, dari Abdurrahman Al Hubuli, 


dari Abdullah bin Amr, dia berkata: Seorang lelaki meninggal dunia di 
Madinah, lalu Nabi & menshalatinya, lalu beliau bersabda, “Duhai, 
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andai dia tidak meninggal di tempat kelahirannya.” Seorang lelaki lalu 
berkata, “Mengapa, wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, “Sesungguhnya 
seseorang yang meninggal dunia tidak pada tempat dia dilahirkan, maka 
akan diukur dari tanah kelahirannya hingga jarak terakhir perjalanannya 
di surga. 263 


Cara Allah Menyucikan Seorang Muslim dari Dosanya 
Hadits Nomor: 2935 
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263 Sanadnya hasan. 

Huyyay bin Abdullah Al Ma'afiri #sigah menurut penulis. 

Ibnu Adi berkata, “Aku berharap seorang perawi tidak bermasalah jika riwayatnya 
diambil oleh perawi lain yang tsigah.” 

Al 'Hafiih (At-Tagrib) berkata, “Perawi yang dikenal jujur, namun 

membingungkan.” 

Selebihnya merupakan perawi yang sesuai dengan syarat Muslim. 

Abu Abdurrahman Al Hubuli adalah Abdullah bin Yazid Al Ma'afiri. 

HR. Ibnu Majah (1614, pembahasan: Jenazah, bab: Mengenai orang yang wafat 
dalam kondisi terasing) dari jalur Harmalah bin Yahya, dengan sanad ini. 

HR. An-Nasa'i (4/7-8, pembahasan: Jenazah, bab Kematian ditempat yang bukan 
kelahirannya) dari jalur Yunus bin Abdul A'la, dari Ibnu Wahab, dengan sanad ini 
(mengalami salah penulisan didalamnya dari Al Hubuli menjadi At Jubull). 

HR. Ahmad (2/177) dari jalur Ibnu Luhai' ah, dari Huyyi bin Abdullah, dengan 
sanad ini. 
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2935. Imran bin Musa mengabarkan kepada kami, Ustaman bin 
Abu Syaibah menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abu Sufyan, dari jabir, 
dia berkata: Penyakit demam datang kepada Nabi &, lalu dia meminta 
izin kepada beliau, kemudian beliau bertanya, “Siapakah kamu?" Dia 
menjawab, “Aku adalah Ummu Mildam." Beliau bersabda, “Bergeserlah 
kami ke daerah @uba' dan datanginya mereka.” Dia berkata, 
“Kemudian iapun mendatangi mereka, lalu menyebarlah wabah 
penyakit,. mereka terserang penyakit.” Lalu penduduk daerah itu 
berkata, “Wahai Rasulullah, Bagaimana menurutmu tentang penyakit 
yang menimpa kami” beliau bersabda, “Jika kalian mau aku akan 
berdoa kepada Allah, lalu hilangnya penyakitnya, dan jika kalian mau, | 
makakalian akan bersih dari dosa.” Mereka mengatakan, “Kami mau 
bersih dari dosa.”264 


264 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. 

Abu Sufyan adalah Thalhah bin Nafi Al Wasithi, sedangkan Jarir adalah Ibnu Abdul 
Hamid bin @irthi. 

HR. Al Hakim (1/346) dari jalur Yahya bin Al Mughirah dari Jarir dengan sanad 
ini, dan dishahihkan berdasarkan syarat Muslim, serta telah disepakati oleh Adz- 
Dzahabi. 

HR. Ahmad (3/316) dari jalur Abi Muawiyah, dari Al A'masy, dengan sanad ini. 
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Terbebasnya Seorang Mukmin dari Kesalahan karena 
Demam dan Sakit Lainnya Sama seperti Besi yang Keluar 
dari Api 


Hadits Nomor: 2936 
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2936. Al Husain bin Abdullah bin Yazid Al @aththan 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abdurrahman bin Ibrahim 


“ 


mM 


menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Abu Fudaik mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Ibnu Abu Dzi'b mengabarkan kepada kami 
dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, dari Nabi &, beliau bersabda, 
“Jika seorang mukmin mengaduh karena rasa sakit maka hal itu akan 
menghilangkan dosa, sebagaimana ububan besi menghilangkan karat 
pada besi. "265 | 


Disebutkan oleh Al Haitsami dalam A/ Majma ' (2/. 305-306) “HR. Ahmad dan Abu 
Ya'la, perawi dalam riwayat yang dimiliki Ahmad adalah perawi Shahih. 

265 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Syaikhani, kecuali Abdurrahman bin 
Ibrahim, karena dia hanya memenuhi syarat Al Bukhari. 
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Semakin Berat Demam Seseorang, maka Allah akan 
Mencukupkan Pahalanya 


Hadits Nomor: 2937 
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Ibnu Abu Fudaik adalah Muhammad bin Ismail bin Abu Fudaik. 

Ibnu Abu Dzi'b adalah Muhammad bin Abdurrahman bin Al Mughirah. 

HR. Ar-Ramahrumuzi (Amtsa/ A/ Hadits, hal. 130-131) dari jalur Abdan, dari 
Abdurrahman bin Ibrahim Duhaim, dengan sanad ini. 

-HR. Al Gadha'i (Musnad Asy-syihab, 1406 dan 1407) dari jalur Abdullah bin Nafi 
dan Abu Udzbah, dari Ibnu Abu Dzi'b, dengan sanad ini. 

“HR. Al Khatib (Talkhish Al Mutasyabih f Ar-Rasmi, 1/44) dari jalur Malik bin 
Anas, dari Az-Zuhri, dengan sanad ini. 

HR. Al Bukhari (A/ Adab Al Mufrad, 497) dari jalur Isa bin Al Mughirah, dari Ibnu 
Abu Dzi 'b, dari Jabir bin Abi Shaleh, dari Az-Zuhri, dengan sanad ini. 

Al Haitsami (A/ Majma', 2/202) berkata, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam 
Al Ausath. Perawinya tsigah, namun aku tidak mengetahui siapa syaikh dari Ath- 
Thabrani.” 

Al Hakim. . 

At-Tirmidzi berkata, "Seorang yang sakit dapat disebabkan oleh noda dan kotoran 
yang mencemari kebaikannya, hingga akhirnya Allah mengirim teguran dan 
menjadikannya terkena penyakit, sampai akhirnya orang tersebut sembuh, dan dia 
kembali dalam keadaan layaknya beludru yang halus, parasnya terlihat cerah dan 
berbinar. Telah dibahas sebelumnya tentang perintah Allah kepada hamba-Nya untuk 
menjaga anggota tubuhnya dari segala noda agar selalu layak berada di sisi Yang Maha 
Suci, akan tetapi mereka tidak mau menjaganya dan enggan untuk memeliharanya, 
sehingga Allah memberikan petunjuk untuk membersihkannya dengan cara bertobat, 
namun tidak juga mereka kerjakan. Mereka semakin bergelimang dalam nafsu syahwat 
hingga akhirnya Allah memanggil mereka untuk melaksanakan kewajiban sebagai 
penyuci diri mereka. Akan tetapi mereka mencampuradukkannya dan melaksanakan 
kewajibannya tersebut dengan tidak sempurna, penuh rasa was-was, dan tujuan yang 
buruk. Kewajiban tersebut pun tidak dapat dijadikan penyuci bagi diri mereka, karena 
tidak mungkin suatu kenajisan disucikan oleh najis yang lain, dan tidak mungkin noda 
dapat dibersihkan oleh kotoran. Saat melihat kondisi mereka yang seperti ini, Allah 
masih memberikan kasih sayang-Nya. Dia mengobati mereka dengan menurunkan 
penyakit untuk menyucikan diri mereka. Apabila mereka menerimanya dengan penuh 
kesabaran maka Allah akan mengeluarkannya dalam keadaan suci dan bersih.” 
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2937. Imran bin Musa bin Mujasyi' mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Hannad bin As-Sari dan Utsman bin Abu Syaibah 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Awanah 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Ibrahim At-Taimi, dari 
Al Harits bin Suwaid, dari Ibnu Mas'ud, dia berkata: Aku pernah masuk 
menemui Nabi &, lalu aku menyentuhnya, kemudian aku katakan, 
"Wahai Rasulullah, sesungguhnya engkau sedang dalam keadaan 
demam tinggi.” Beliau bersabda, “Ya, sesungguhnya aku sedang dalam 
kondisi demam seperti kadar demam dua orang lelaki.” Aku katakan, 
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“Sesungguhnya kamu diganjar dua kali lipat?” Rasulullah #& bersabda, 
“Ya.” Rasulullah 2 lalu bersabda, “Demi jiwaku yang berada dalam 
genggaman tangan-Nya, di-muka bumi ini tidak ada seorang muslim pun 
yang mengalami rasa sakit dari penyakitnya atau yang selainnya, kecuali 


Allah akan menghapus kesalahannya, sebagaimana pohon 


menghempaskan daunnya. " "266 


Dimakruhkan Mencaci Penyakit 
Hadits Nomor: 2938 
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266 Sanadnya shahih, berdasarkan syarat Syaikhani. 

Abu Muawiyah adalah Muhammad bin Khazim At-Taimi, setan Ibrahim At- 
Taimi adalah Ibrahim bin Yazid bin Syarik. 

HR. Ahmad (1/381): Muslim (2571, pembahasan: Kebaikan dan silaturahmi, bab: 
Ganjaran bagi seorang mukmin atas penyakit, kesedihan, serta bencana lain yang 
menimpanya), dan Al Baihagi (3/372), dari jalur Abi Muawiyyah, dengan sanad ini, 

HR. Ahmad (1/441 dan 455): Al Bukhari (5647, pembahasan: Orang yang sakit, 
bab: Sakit yang keras: 5648, bab: Manusia yang paling berat cobaannya adalah para 
nabi: 5660, bab: Meletakkan tangan di atas orang yang sakit, 5661, bab: Yang 
diucapkan kepada orang yang sakit, 5667, bab: Kondisi diringankannya orang yang 
sakit untuk mengatakan aku kesakitan): Muslim (2571): Ad-Darimi (2/316), Al Baihagi 
(3/372): dan Al Baghawi (1431 dan 1432), dari berbagai jalur yang berasal dari Al 
A'masy, dengan sanad ini. 
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2938. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, dia berkata: Al 
@awarir menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid bin Zurai 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Hajjaj Ash-Shawaf 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Az-Zubair menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Jabir bin Abdullah menceritakan kepadaku, 
bahwa Rasulullah & pernah menemui Ummu As-Sa'ib atau Ummu Al 
Musayyab yang bolak-balik karena sakit, lalu bersabda, “Ada apa 
denganmu, wahai Ummu As-Sa'ib atau Ummu Al Musayyab?”267 Dia 
menjawab, “Aku sedang terserang sakit, semoga Allah tidak 


267 An-Nawawi (Syarh Muslim, 16/131) berkata, “Dengan huruf zai, fa, dan 
berdhammah.” 

Al @adhi berkata, “Dapat dibaca dhammah atau fathah." 

Pendapat itulah yang benar dan masyhur dalam membaca kata tersebut. 

Al @adhi menduga kalimat tersebut merupakan kalimat yang diriwayatkan oleh 
perawi-perawi Muslim, dan teks tersebut sampai di tempat-tempat tertentu dengan 
huruf radan fa. 

Dalam riwayat selain riwayat Muslim, dibaca menggunakan huruf ra dan gaf. Kata 
ini mengandung arti bergerak dengan gerakan yang berat, atau disebut menggigil. 
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memberkahinya.” Beliau lalu bersabda, “Janganlah kamu mencela?68 
penyakit, karena penyakit tersebut menghilangkan kesalahan anak 

Adam sebagaimana ubupan (alat peniup api) besi Maan karat 
besi. 269 


Melindungi Diri dari Api Neraka dengan Cara Mengasuh 
Anak Perempuan dengan Baik 


Hadits Nomor: 2939 


“. 


Lap Ea de aa SN eat rara 


Ten Ne “JG 3 3 Engea “JG mi 
et ga Ti Ae :1 3gp. £ (laa Oi Na 


LI pai YA Gea AN ge 253 
Jab Was Pee 5 y Gas Im J3 





268 Dalam teks asli dan At-Tagasim (1/200) tertulis “Ja tusibbin” sedangkan yang 
benar yaitu yang sesuai dengan yang tercantum dalam kitab lainnya. 

269 Sanadnya hasan berdasarkan syarat Syaikhani. 

Al Gawariri adalah Ubaidullah bin Umar bin Maisarah. 

Al Hajjaj bin Shawwaf adalah Hajjaj bin Abi Utsman. 

Abu Az-Zubairi adalah Muhammad bin Muslim bin Tidris. 

Riwayat ini tercantum dalam Musnad Abu Ya'la (2083). 

HR. Muslim (2575, pembahasan: Kebaikan dan silaturahmi, bab: Ganjaran bagi 
seorang mukmin atas penyakit, kesedihan, dan bencana lain yang menimpanya), dari 
jalur Al-Gawariri, dengan sanad ini. 

HR. Abu Ya'la (2173) dari Da Ibrahim Al Harawi, dari Ismail bin Ibrahim, dari Al 
Hajjaj, dengan sanad ini. 
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2939. Ibnu @utaibah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Wahb menceritakan kepada kami, dia berkata: Yunus menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Syihab, dari urwah, bahwa Aisyah mengabarkan 
kepadanya, bahwa seorang wanita pernah masuk menemuinya dengan 
membawa dua putrinya yang masih membutuhkan asupan makanan, 
namun saat itu Aisyah tidak mempunyai apa pun kecuali satu kurma, 
maka Aisyah memberikan kepadanya, dan wanita itu mengambilnya dan 
memberikannya kepada kedua anaknya, dan dia sama sekali tidak 
memakannya. Wanita itu lalu berdiri dan keluar. Tidak beberapa lama, 
Rasulullah #& menemuiku, maka aku segera mengabarkan kepada beliau : 
tentang hal itu. Beliau & kemudian bersabda, “Barangsiapa diuji oleh 
Allah lewat kedua putrinya ini, padahal dia telah mengasuhnya dengan. 
baik, maka keduanya akan menjadi penghalang baginya dari neraka. 270 


270 Sanadnya shahih, berdasarkan syarat Muslim. 

Yunus yang dimaksud adalah Ibnu Yazid Al Aili. 

HR. Ahmad (6/33, dan 16, darijalur Abdurrazag serta Abdul A'la) dan At-Tirmidzi 
(1913, pembahasan: Kebaikan dan silaturahmi, bab: Yang terdapat pada pemberian 
nafkah'kepada anak dan saudara perempuan, dari jalur Abdul Majid bin Abdul Aziz). 
Ketiga riwayat tersebut berasal dari Mu'ammar, dari Az-Zuhri, dengan sanad ini. 
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Ganjaran bagi Orang yang Ditinggal Mati oleh Tiga 
Anaknya yang Belum Baligh 


Hadits Nomor: 2940 
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Abdurrazag berkata, “Dia menyebutkannya dari Abdullah bin Abu Bakar. Inilah 
yang pernah tertulis dalam kitabnya. Maksudnya adalah Az-Zuhdri dari Abdullah bin 
Abu Bakar, dari Urwah, bahwa Aisyah.... 

HR. Al Bukhari (1418, pembahasan: Zakat, bab: Hindarilah api neraka walau 
hanya dengan sebiji kurma), Muslim (2629, pembahasan: Kebaikan dan' silaturahmi, 
bab: Keutamaan berbuat baik kepada anak perempuan), dan At-Tirmidzi (1915, 
pembahasan: Kebaikan dan silaturahmi, bab: Yang terdapat pada pemberian nafkah 
kepada anak dan saudara perempuan), dari jalur Mu'ammar, dari Az-Zuhri, dari 
Abdullah Abi Bakar bin Hazem, dari Urwah, dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (6/87): Al Bukhari (5995, pembahasan: Adab, bab: Kasih sayang 
kepada anak, mencium, dan memeluknya): Muslim (2629): Al Baihagi (7/478): dan Al 
Baghawi (1681) dari jalur Syu'aib, dari Az-Zuhri, dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (6/243) dari jalur Muhammad bin Abu Hafshah, dari Az-Zuhri, dengan 
sanad ini. : 
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2940. Ahmad bin Muhammad bin Al Husain mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Syaiban bin Abu Syaibah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Jarir bin Hazim menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Sha'sha'ah bin Muawiyah, paman Al Ahnaf bin @ais, berkata: Aku 
“pernah datang menemui Abu Dzar di daerah Zabdah, aku katakan 
kepadanya, “Wahai Abu Dzar, harta apa yang kamu miliki?” Dia 
menjawab, “Amalku.” Aku katakan, “Ceritakanlah kepadaku tentang 
hadits yang datang dari Rasulullah yang pernah kamu dengar dari 
beliau.” Dia menjawab, “Aku pemah mendengar Rasulullah 2 
bersabda, Tidaklah dua orang muslim yang memiliki tiga orang anak 
belum berusia baligh dan meninggal dunia, kecuali keduanya akan Allah 
masukkan ke dalam surga hanya berdasarkan rahmatnya kepada 
mereka? 271 





211 Sanadnya shahih. 

Al Hasan —Ibnu Abu Al Hasan Yassar Al Bashari— telah menerangkan bahwa dia 
mendengar hadits sebagaimana dijelaskan dalam Musnad Ahmad (5/159 dan 164). 

HR. Ahmad (5/151, 153, 159, dan 164): An-Nasa'i (4/24-25, pembahasan: 
Jenazah, bab: Barangsiapa wafat maka dia mendapat tiga hal): Al Bukhari (Al Adab Al 
Mufrad, 150): Ath-Thabrani (Ash-Shagir, 895), dan Al Baihagi (9/171), dari berbagai 
jalur periwayatan, dari Al Hasan, dengan sanad ini. 

Riwayat ini memiliki kesaksian dari hadits Anas yang akan dibahas di no. 2943. 

Kesaksian lainnya dari hadits Abu Hurairah yang akan dibahas di no. 2942. 

Kesaksian ketiga dari hadits Abu Said Al Khudri, di no. 2944. 

Kesaksian keempat dari hadits Abu An-Nadhar As-Silmi (A/ Muwaththa ” 1/235). 

Kesaksian kelima dari hadits Utbah bin Abdus-Silmi di riwayat Ibnu Majah. 

Kesaksian keenam dari hadits Ibnu Mas'ud yang terdapat diriwayat At-Tirmidzi 
(1061) dan Ibnu Majah (1606). 
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Diberikannya Surga bagi Orang yang telah Kami Sebutkan 
jika Mengharapkan Pahala dan Tidak Membencinya 


Hadits Nomor: 2941 
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2941. Umar bin Muhammad bin- Al Hamdani mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Abdah menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ad-Darawardi menceritakan kepada kami, dia 
beskata: Suhail bin Abu Shalih menceritakan kepada kami dari 
bapaknya, dari Abu Hurairah, bahwa para wanita Anshar pernah 
bertanya kepada Rasulullah, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami 
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tidak bisa datang kepadamu bersama suami kami.” Rasulullah & lalu 
bersabda, “Tempat kalian adalah di rumah fulanah.” Beliau lalu datang 
dan berbicara dengan mereka, lalu beliau bersabda, “Tidaklah tiga anak 
. kalian meninggal dunia sementara kalian mengharapkan pahala dari-Nya 
. kecuali akan masuk surga.” Seorang wanita dari mereka lalu berkata, 
“Bagaimana jika dua anak, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, 
“Demikian halnya dengan suami. 272 | 


Diharamkannya Neraka bagi Orang yang Ditinggal Mati oleh 
Tiga Orang Anaknya 


Hadits Nomor: 2942 
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272 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. 

Ahmad bin Ubadah dimaksud adalah Ibnu Musa Adh-Dhoabbi. 

Ad-Darawardi adalah Abdul Aziz bin Muhammad. 

HR. Ahmad (2/378), Muslim (2632, 151, pembahasan: Kebaikan dan silaturahrti, 
bab: Keutamaan bagi orang yang meninggal dan memiliki anak): dan Al Baihagi (4/67) 
dari jalur @utaibah bin Sa'id, dari Abdul Aziz Ad-Darawardi, dengan sanad ini. 

HR. Al Baihagi (4/67) dari jalur Petuah bin Umar, dari Suhail, dengan sanad ini. 

Lihat hadits selanjutnya. 
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2942. Umar bin Said bin Sinan mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Abu Bakr menceritakan kepada kami dari Malik, 
dari Ibnu Syihab, dari Said bin Al Musayyab, dari Abu Hurairah, bahwa 
Rasulullah & bersabda, “Tidaklah tiga orang anak dari seseorang 


muslim meninggal dunia, melainkan ia menjadi penghalang neraka bagi 
orang tuanya. 273 


273 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Syaikhani. 

HR. Al Baghawi (1542): Al Baihagi (7/78) dari jalur Ahmad bin Abi Bakar Abi 
Mush'ab Az-Zuhri, dengan sanad ini. 

Tercantum dalam A/ Muwaththa ' (1/235, pembahasan: jenazah, bab: Penuhitaban 
dalam musibah). 

HR..AI Bukhari (6656, pembahasan: Sumpah dan nadzar, bab: Firman Allah SWT, 
“Dan bersumpahlah atas nama Allah dengan sebenar-benarnya,”): Muslim (2632/150, 
pembahasan: Kebaikan dan silaturahmi, bab: Keutamaan orang yang meninggal dan 
memiliki anak), At-Tirmidzi (1060, pembahasan: Jenazah, bab: Yana terdapat pada 
pahala orang yang meninggal dan memiliki anak): Al Baihagi (4/67, 7/18 dan 10/64), 
dan An-Nasa'i (4/25, pembahasan: Jenazah, bab: Orang yang meninggal akan 
mendapatkan tiga hal). 

HR. Ahmad (2/239), Al Bukhari (1251, pembahasan: Jenazah, bab: Pahala orang 
yang meninggal dan memiliki anak), Muslim (2632, 150), dan Ibnu Majah (1543), dari 
jalur Sufyan bin Uyainah, dari Az-Zuhri, dengan sanad ini. 

HR. Muslim (2632, 150) dan Al Baihagi (4/67) dari jalur Mu'ammar, dari Az-Zuhri, 
dengan sanad ini. 

HR. Al Baihagi (4/68) dari jalur Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah. 

Al Baghawi (5/450-451) terkait kalimat ila tahillata/ gasmi (kecuali pembebasan 
sumpah) berkata, "Asal kata hallaltu al yamina tahlilan wa tahillatan yang berarti aku 
membebaskannya, dimaksud dari kalimat tersebut adalah: “kecuali dengan kadar 
pembebasan sumpah yang telah Allah tentukan, yaitu dalam firmannya: “wa inna 
minkum illa wariduha/ dan sesungguhnya dari kalianlah dia disebutkan”. Jadf apabila 
seseorang telah memenuhi dan melewati sumpahnya maka dia telah membebaskan diri 
dari sumpahnya tersebut.” 

— Al Hafizh (A/ Fath, 3/124) menyebutkan riwayat yang semisalnya dari jalur 
periwayatan lain yang diriwayatkan oleh. Ath-Tabrani dari hadits Abdurrahman. bin 
Basyri Al Anshari secara marfu': Barangsiapa meninggal dan dia memiliki tiga orang 
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Diharamkannya Neraka bagi Orang yang Ditinggal Mati oleh 
Tiga Orang Anaknya, kemudian Dia Mengharapkan Pahala 
dari Hal Tersebut serta Ridha atas Hal itu 


Hadits Nomor: 2943 
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anak yang belum baligh, maka dia tidak akan mendapati neraka kecuali hanya 
menyeberanginya. Ini berarti melalui ash-shirath. 

Hal serupa ditemui dari hadits lain yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dari 
riwayat Sahal bin Mu'adz bin Anas Al Juhni, dari ayahnya, secara marfu': Bararigsiapa 
berjaga di belakang barisan muslimin secara sukarela di jalan Allah, maka dia tidak 
akan melihat neraka dengan mata kepalanya kecuali sebagai pembebasan atas janji, 
karena Allah berfirman, “Dan sesungguhnya dari kaltanlah dia disebutkan." 

Terdapat perbedaan pendapat mengenai letak sumpah dari ayat tersebut, sebagian 
mengatakan kalimat tersebut mugaddar, yaitu “Demi Allah, sesungguhnya dari 
kalian....” Sebagian lagi mengatakan bahwa kalimat sumpah tersebut ma 'thuf kepada 
sumpah yang sebelumnya, yang terdapat pada firman Allah, “Demi Tuhanmu, 
sesungguhnya kami akan mengumpulkan mereka... Dan demi Tuhanmu 
sesungguhnya dari kallan....” Pendapat lain mengatakan bahwa kalimat sumpahnya 
didapat dari firman Allah, “Tempat akhir yang pasti,” yang berarti sumpah yang wajib. 


316 Shahih Ibnu Hibban 





2943. Abdullah bin Muhammad bin Salm mengabarkan kepada 
kami di Baitul Magdis, dia berkata: Harmalah bin Yahya menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Amr bin Al Harits mengabarkan kepada kami dari Bukair bin 

- Abdullah bin Al Asaj, bahwa Imran?'4 bin Nafi menceritakan kepadanya 
dari Hafsh bin Ubaidullah, dari Anas, dari Rasulullah &, beliau 


bersabda, “Barangsiapa mengharap surga karena tiga orang anaknya 


meninggal dunia, maka dia akan masuk surga. 275 


Diberikannya Surga bagi Orang yang Ditinggal Mati oleh 
Dua orang Putrinya 


Hadits Nomor: 2944 


274 Mengalami kesalahan penulisan di teks asli dan yang tercantum dalam At- 
Tagasim (1/206) menjadi Umar, dan koreksj atas hal tersebut diketahui dari Ats-Tsigat 
karya penulis (7/242) dan lainnya. 

275 Sanadnya shahih. 

Imran bin Nafi telah disebutkan namanya oleh penulis dalam Ats-7sigat, dan An- 
Nasa 'i menilainya tsigah, serta mengambil riwayat darinya. 

Perawi lainnya dalam riwayat tersebut merupakan perawi-perawi Isigah yang 
masuk dalam kategori para perawi shahih. 

HR. Al Mizzi (Tahdzib bi Al Kamal, 1060) dari jalur Harmalah bin Yahya, dengan 
sanad ini. 

HR. An-Nasa'i (4/23-24, pembahasan: Jenazah, bab: Kebaikan bagi orang yang 
mendapatkan penghisaban atas tiga hal dari sumsumnya), dan Al Bukhari (At-Tarikh Al 
Kabir, ulasan hadits 6/421) dari jalur Ibnu Wahab, dengan sanad ini. 

HR. Al Bukhari (1248, pembahasan: Jenazah, bab: Keutamaan bagi orang yang 
wafat dan memiliki anak, 1381, bab: Anak-anak kaum muslim), An-Nasa'i (4/24, bab: 
Orang yang meninggal dan memiliki tiga hal): Ionu Majah (1605, pembahasan: 
Jenazah, bab: Kebaikan bagi orang yang terkena musibah karena anaknya), Al Baihagi 
(4/67): Al Baghawi (1545) dari jalur Abdul Aziz bin Shuhaib, dari Anas, dengan 
riwayat seperti ini. 

HR. Ahmad (3/152) dari jalur Tsabit, dari Anas. 
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2944. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Abu Khaitsamah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Syubabah menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Abdurrahman Al Ashbahani, dari 
Dzakwan Abu Shalih, dari Abu Said Al Hudri, dia berkata: Para wanita 
berkata, “Kami kalah bila dibandingkan para lelaki, wahai Rasulullah, 


- 


Kana 


maka jadwalkanlah untuk kami satu hari.” Beliau pun menjanjikan satu 
hari untuk mereka. Beliau mendatangi mereka dan menasihati mereka. 
Beliau bersabda, “Siapa saja di antara kalian yang ditinggal mati tiga 
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orang anaknya, maka dia akan menjadi hijab baginya dari nereka. 
Seorang perempuan berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana dengan dua 


orang anak276?” karena kedua anaknya telah meninggal dunia. Beliau 


lalu bersabda kepadanya, “Demikian juga dengan dua orang anak. 277 


Diberikannya Surga bagi Orang yang Ditinggal Mati oleh 
Dua Orang Putrinya yang telah Diasuhnya dengan Baik 


Hadits Nomor: 2945 
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276 Pada teks asli dan yang tercantum pada At-Tagasim (1/207) mengalami 
kesalahan penulisan pada kalimat “dan dua orang yang ada setelahnya,” dan koreksi 
atas hal tersebut sebagaimana tercantum dalam sumber-sumber periwzs'an. 

' 271 Sanadinya shahih berdasarkan syarat Syaikhani. 

Syabbabah adalah Ibnu Sawwar. 

Abdurrahman yang dimaksud adalah Ibnu Abdullah Al Ishbahani. 

HR. Ahmad (3/34) dan Al Bukhari (102, pembahasan: Ilmu, bab: Apakah perlu 
ditentukan hari bagi perempuan untuk membahas keilmuan), Muslim (2634, 
pembahasan: Kebaikan dan silaturahmi, bab: Keutamaan bagi orang yang wafat dan 
memiliki anak) dari jalur Muhammad bin Ja'far, dari Syu'bah, dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (3/27): Al Bukhari (101, pembahasan: ilmu: 1249, pembahasan: 
Jenazah, bab: Keutamaan bagi orang yang wafat dan memiliki anak): Muslim (2634): 
dan Al Baghawi (Syarh As-Sunnah, 1546) dari berbagai jalur periwayatan yang berasal 
dari Syu'bah, dengan sanad ini. 

— HR. Al Bukhari (7310, pembahasan: A/ /'tisham, bab: Nabi mengajarkan kepada 
umatnya, baik laki-laki maupun perempuan): Muslim (2633): dan Al Baihagi (4/67) 
dari berbagai jalur periwayatan, dari Abu Awwanah, dari Abdurrahman bin Al 
Ashbahani, dengan sanad ini. 

HR. Al Bukhari (102), Muslim (2634) dari jalur Syu'bah, dari Abdurrahman bin Al 
Ishbahani, dia berkata, “Aku mendengar dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah." 

HR. Al Bukhari (1250) dari jalur Syarik, dari Ionu Al Ishbahani, dari Abi Shalih, 
dari Abi Sa'id dan Abu Hurairah. 
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2945. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abu 
Khaitsamah menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir menceritakan 
kepada kami dari Fithr, dari Syurahbil bin Said, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata: Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa di antara orang Islam 
mempunyai dua orang anak, lalu dia merawatnya dengan baik, maka 
keduanya akan dimasukkan ke dalam surga. "278 





278 Sanadnya dha'if namun riwayat ini menjadi hadits hasan karena ada 
kesaksian-kesaksian dari hadits riwayat lainnya. 

Syarhabil bin Sa'ad didhaifkan oleh banyak Imam hadits, namun 'menurut Ad- 
Daraguthni riwayatnya tetap dianggap. Jarir yang dimaksud adalah Ibnu Abdul Hamid, 
sedangkan fathrin adalah Ibnu Khalifah Al Makhzumi. 

Hadis riwayat ini terdapat di Musnad Abu Ya'la (no. 2571). 

HR. Ibnu Abu Syaibah (8/551): Ahmad (1/235-236): Al Bukhari (A/ Adab AI 
Mufrad, 77), Ionu Majah (3670, pembahasan: Adab, bab: Kebaikan orang tua kepada 
anak perempuan), dan Al Hakim (4/178) dari berbagai jalur periwayatan yang berasal 
dari Fathrin, dengan sanad ini. v 

Kalimat pada riwayat Ahmad: "barangsiapa memiliki dua saudara perempuan 
maka berbuat baiklah” dishahihkan oleh Al Hakim dan dikomentari oleh Adz-Dzahabi, 
“Syarhabil perawi yang cacat.” 

Disebutkan oleh Al Haitsami dalam kitab A/ Majma' (8/157) HR. Ahmad, di 
dalamnya terdapat nama Syarhabil bin Sa'ad yang menurut Ibnu Habban adalah 
perawi yang #sigah namun jumhur ulama hadits mendhaifkannya. Perawi lainnya dalam 
riwayat ini merupakan perawi-perawi yang Isigah. 

Al Bushairi (Mishbah Az-Zujajah, 3/126) berkata, "Sanad ini lemah. Nama asli Abu 
Sa'id adalah Syurahbil bin Sa'ad maula Khathimah, walaupun Ibnu Habban 
mencantumkan namanya dalam Ats-7Tsigat mayoritas ulama hadits seperti Ibnu Sa'ad, 
Ibnu Mw'in, Abu Zurah, Ibnu Adi, Ad-Daraguthni, dan Ibnu Abi Dzi'ab 
mendhaifkannya.” 

HR. Ahmad (1/363) dari jalur Ikrimah, dari Syarhabil Abi Sa'ad, dengan sanad ini. 

Pada riwayat Abu Ya'la (2457) Ikrimah telah mengambil riwayat dari Syarhabil. 
Begitu juga yang terdapat pada riwayat Ath-Thabrani (11/11542), tetapi kalimatnya 
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Diberikannya Surga bagi Orang yang Ditinggal Mati oleh 
Kedua Putrinya, dan Dia Mengharapkan Pahala 


Hadits Nomor: 2946 
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2946. Abdullah bin Ahmad bin Musa mengabarkan kepada kami 
di Askar Mukram, dia berkata: Muhammad bin Utsman Al Udaili 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdul A'la menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Ishag, dia berkata: Muhammad bin Ibrahim 


menceritakan kepada kami dari Mahmud bin Labid, dari Jabir bin 


berbunyi, “Barangsiapa memelihara -tiga anak perempuan, memberi nafkah, dan 
berbuat baik kepada mereka, maka dia wajib mendapatkan surga.” 

Hadits riwayat ini memiliki dua kesaksian dari hadits Anas dan Abu Sa'id, 
sebagaimana dibahas di no. 446 dan 447). 
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Abdullah, dia berkata: Aku pernah mendengar Rasulullah & bersabda, 
"Barangsiapa ditinggal mati tiga orang anaknya, maka dia akan masuk 
surga.” Lalu kami katakan, “Wahai Rasulullah, bagaimana dengan dua 
orang anak?” beliau menjawab, “Demikian juga dengan dua.” 


Mahmud berkata: Aku katakan kepada Jabir bin Abdullah, 
“Sesungguhnya aku melihat kalian jika bertanya tentang satu orang 
anak, maka beliau menjawab, Demikian juga dengan satu orang anak” 
Dia berkata, “Demi Allah, aku juga menyangka demikian.”279 


Diberikannya Surga bagi Seseorang yang Ditinggal Mati 
oleh Satu orang Anaknya, dan Dia Berharap Surga 


Hadits Nomor: 2947 
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279 Sanadnya kuat. Muhammad bin Usman telah disebutkan oleh penulis dalam 
Ats-Tsigat, dan banyak perawi lain yang mengambil riwayat darinya. Perawi lain di 
riwayat ini merupakan perawi-perawi yang tsigah. 

Abdul A'la adalah Ibnu Abdul A'la Al Bashri. 

— Ibnu Ishag telah menerangkan terjadinya tahdis.- 

Muhammad bin Ibrahim adalah Ibnu Al Harits At-Taimi. 

HR. Al Bukhari (A/ Adab A/ Mufrad, 146) dari jalur Abdul A'la, dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (3/306) dari jalur Muhammad bin Abi Addi, dari Muhammad bin 
Ishag, dengan sanad ini. 

Al Haitsami (A/ Majma ', 3/7) berkata, "Diriwayatkan oleh Ahmad, dan perawi- 
perawinya &igah.” 
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2947. Muhammad bin Al Hasan bin @utaibah mengabarkan 
kepada kami, Nuh bin Habib menceritakan kepada kami, Waki 
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari 
Muawiyah bin @urrah, dari bapaknya, dia berkata: Seorang lelaki yang 
kehilangan putranya karena meninggal dunia datang kepada Nabi &, 
lalu bertanya kepada mereka tentang hal ini. Mereka lalu menjawab, 
“Dia meninggal dunia, wahai Rasulullah.” Nabi & kemudian berkata 
kepada orang tersebut, “Tidakkah kamu senang bila kamu sampai di 
depan pintu surga kamu mendapatinya menunggumu. "280 


Allah Membangunkan Rumah Al Hamd di Surga bagi Orang 
yang Istirja' dan Bertahmid saat Anaknya Meninggal Dunia 


Hadits Nomor: 2948 


280 Sanadnya shahih. 

Nuh bin Habib diambil riwayatnya oleh Abu Daud dan An-Nasa'i, perawi yang 
tsigah. Perawi lain diatasnya merupakan perawi #sigah yang termasuk para perawi 
Syaikhani. 

HR. Ahmad (3/436 dan 5/34-35) dari jalur Waki, dengan sanad ini. 

HR. Ath-Thayalisi (1075), Ahmad (5/35): An-Nasa'i (4/22-23, pembahasan: 
Jenazah, bab: Perintah untuk muhasabah dan bersabar saat terkena musibah): Ath- 
Thabrani (A/ Kabir, 19/54), dan Al Hakim (1/384), dari jalur Syu'bah, dengan sanad 
ini, serta dishahihkan oleh Al Hakim dan telah disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

HR. An-Nasa'i (4/118, Pembahasan: Jenazah, bab: Ta'zjah) dan Ath-Thabrani 
(19/61) dari jalur Khalid bin Maisarah, dari Muawiyah bin @urrah, dari ayahnya. 
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2948. Ahmad bin Al Hasan bin Abdul Jabbar Ash-Shufi 
tnengabarkan kepada kami, dia berkata: Abu Nashr At-Tammar 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami dari Abu Sinan, dia berkata: Aku telah 
mengubur anakku, dan saat itu aku bersama Abu Thalhah Al Khaulani 
di atas tepian gundukan kuburan. Ketika aku hendak keluar dari 
pelataran kuburan, dia menarik tanganku lalu mengajakku keluar, dan 
dia berkata, “Maukah kamu aku sampaikan kabar gembira? Adh- 
Dhahhak bin Abdurrahman bin Arzab, dari Abu Musa Al Asy'ari, dia 
berkata: Rasulullah #& pernah bersabda, Vika anak seorang hamba 
mukmin meninggal dunia, maka Allah berkata kepada malaikat, "Kamu 
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telah mengambil anak hamba-Ku?" Mereka menjawab, "Ya." Dia 
berfirman, "Kamu telah mengambil buah hatinya?" Mereka berkata, 
. "Ya." Dia bertanya, "Lalu apa yang hamba-Ku katakan?” Mereka 
menjawab, 'Beristirja' dan bertahmid." Dia berfirman, "Bangunkan 
untuknya sebuah rumah di surga, dan namakanlah rumah AI 
Hamdi. 281 | 


Abu Hatim berkata: Abu Thalhah Al Khaulani namanya adalah 
Nu'aim bin Ziyad,282 termasuk orang mulia negeri Syam. Muawiyah bin 
Shalih pernah menriwayatkan hadits darinya. 


281 Sanadnya lemah. 

Abu Sinan —nama aslinya adalah Isa bin Sinan Al @asmali— didhaifkan oleh 
Ahmad, Ibnu Mu'in, Abu Zur'ah, Abu Hatim, dan An-Nasa 'i. 

Abu Thalhah Al Khaulani tidak dianggap #sigah kecuali oleh penulis. 

Al Hafizh (At-Tagrib) berkata, “Perawi yang diterima atau perawi yang diikuti, 
apabila tidak maka dia termasuk /ayyinul hadits.” 

Perawi lainnya termasuk perawi tsigah. 

Abu Nashshar At-Tammar adalah Abdul Mulki bin Abdul Aziz Al Gusyairi. 

HR. Ath-Thayalisi (508): Ahmad (4/415): At-Tirmidzi (1021, pembahasan: 
Jenazah, bab: Keutamaan musibah bila dihisab), dan Nu'aim bin Hamad (Zawaid, 
pembahasan: Zuhud, 108) dari jalur Hammad bin Salmah, dengan sanadini. . 

At-Tirmidzi menilai hadits ini hasan gharib. (mengalami kesalahan penulisan dalam 
kitab A/ Musnad yaitu dari Abu Musa menjadi Ibnu Abu Musa.” 

HR. Ats-Tsagafi (Ats-Tsagafiyat 3/15/2) dari Abdul Hakam bin Maisarah Al Harits 
Abu Yahya, kami mendengar hadits dari Sufyan, dari Ilagimah bin Murtsid, dari Abi 
Burdah, dari Abi Musa Al Asy'ari, secara marfu' kepada Nabi. Beliau menilai hadits ini 
Gharib dari riwayat Ats-Tsauri yang tidak diketahui kecuali dari jalur riwayat ini. 

HR. Adh-Dhahhak bin Abdurrahman bin Arzab dan lainnya dari Abu Musa, aku 
katakan, “Abdul Hakam bin Maisarah tidak dikenal.” 

282 Ini merupakan kerancuan dari penulis, dan yang benar adalah Sufyan bin 
Abdullah Al Hadhrami, sebagaimana tercantum dalam Ats-Tsigat (6/404), A/ Jarh wa 
At-Ta dil (9/396), dan At-Tarikh Al Kabir (9/45). 

Al Hafizh (At-Tahdzib) berkata, “Dia disebutkan oleh Abu Ahmad Al Hakim dalam 
pembahasan perawi yang tidak diketahui namanya." 

Ibnu Hibban sendiri memiliki riwayat yang berbeda mengenai namanya, beliau 
berkata dalam Ash-Shahih setelah mengeluarkan riwayat haditsnya dari Adh-Dhahhak 
bin Arzab, “Abu Thalhah ini adalah Nu'aim bin Ziyad, selesai.” 

Aku melihat beliau mendapat kerancuan di sini, karena Nu'aim bin Ziyad memiliki 
julukan Anmari —sebagaimana telah dibahas— dan bukan Khaulani. Sedangkan Ibnu 
Asakir berpedoman seperti yang dilakukan oleh Abu Ahmad Al Hakim, yaitu 


Shahih Ibnu Hibban : 325 


Abu Sinan?88 adalah Asy-Syaibani, dia datang ke daerah 
Bashrah, kemudian orang-orang Bashrah menamakannya Sa'id bin 


Sinan. | 
Sementara itu, Abu Sinan Al Kufi adalah Dhirar bin Murrah. - 
Istirja' bagi Orang yang Terkena Musibah 
Hadits Nomor: 2949 ) 
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memasukkan namanya ke dalam kategori perawi yang tidak diketahui namanya. Beliau 
berkata, “Abu Thalhah Al Khaulani meriwayatkan dari Adh-Dhahhak....” 
Ini juga merupakan kerancuan dari penulis, dan yang benar adalah Isa bin 
Sinan Al @asmili, sebagaimana tercantum dalam Ats-Tsigat (7/235-236). 
Sementara itu, Abu Hatim, Al Bukhari, dan Al Mizzi telah menyebutkan dengan 
. jelas namanya sebagaimana disebutkan dalam Tuhfah Al Asyraf (6/420). Begitu juga 
Ibnu Hajar dalam At-Tahdzib. 
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2949. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Ibrahim bin Al Hajjaj As-Sami menceritakan kepada kami, Ibnu 
Khuzaimah mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ya'gub bin Ibrahim 
Ad-Dauragi menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid bin Harun 
menceritakan kepada kami, Yazid berkata: dia telah mengabarkan 
kepada kami, Ibrahim berkata: Hammad bin Salamah menceritakan 
kepada kami dari Tsabit Al Bunani, dari Ibnu Umar bin Abu Salamah, 
dari bapaknya, dari Umu Salamah, dia berkata: Rasulullah & bersabda, 
“Barangsiapa tertimpa musibah, maka hendaknya mengucapkan, 
Sesungguhnya kami milik Allah dan kami akan kembali kepada-Nya. Ya 
Allah, kepadamu aku berharap pahala dari musibahku ini, maka berilah 
pahala kepadaku akan hal ini, dan berilah aku ganti yang lebih baik 


.. 


darinya' 


Ketika Abu Salamah meninggal dunia, aku mengatakan hal itu, 
dan aku selalu mengatakan kepada diriku, "Siapa yang lebih baik dari 
Abu Salamah?" saat membaca "Berilah aku ganti yang lebih baik 
darinya ?" 

Ketika selesai masa iddahnya, dia didatangi oleh Abu Bakar 
untuk melamar, namun dia menerimanya, kemudian Umar pun 
demikian, namun dia tidak juga menerimanya. Umar bin Khaththab lalu 
menawarkannya kepada Rasulullah #&, namun dia berkata, "Katakan 
kepada Rasulullah & bahwa aku adalah perempuan pencemburu, aku 
perempuan yang tidak dapat melahirkan, dan tidak satu pun dari waliku 
yang mati syahid." 
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Dia pun mendatangi Rasulullah #?84 dan menuturkan hal itu 
kepadanya, lalu Rasulullah berkata, "Kembalilah kepadanya dan 
katakan, "Sesungguhnya aku adalah perempuan pencemburu. Maka aku 
memohon kepada Allah agar menghilangkan kecemburuanmu. Adapun 
perkataannya: Sesungguhnya aku perempuan yang tidak bisa punya 
anak. Maka cukuplah dengan hal itu. Adapun perkatanmu: 
Sesungguhnya tidak satu pun dari waliku yang mati syahid. Maka tidak 
harus syahid atau ghaib yang menentukan kebencian itu'. Kemudian dia 
mengatakan kepada anaknya, 'Wahai Umar, berdirilah, nikahkanlah 
dengan Rasulullah $& maka dia pun menikahinya?.” 


Rasulullah & lalu mendatanginya untuk menggaulinya, namun 
ketika anaknya yang bernama Zainab melihatnya —dia masih dibawah 
asuhannya— Rasulullah & berbalik arah. Hal itu diketahui oleh Ammar 
bin Yasir —saudara sesusuan285— maka dia mendatanginya dan berkata, 
'Di mana wanita yang telah menyakiti hati Rasulullah?" Dia pun 
mengambilnya dan pergi bersamanya. 


Setelah itu Rasulullah #& mendatangi Ummu Salamah, dan 
beliau melihat ke seluruh sudut rumah, lalu berkata, "Apa yang 
diperbuat Zainab?" Dia menjawab, "Ammar datang lalu membawanya 
pergi." Rasulullah pun menginap di rumahnya. Dia berkata, "Aku tidak 
akan mengurangi pemberianku kepadamu sebagaimana yang aku 
berikan kepada fulanah. Jika aku kenyangkan dirimu, maka aku 
kenyangkan istriku. "286 





284 Dari kalimat: “Umar melamarnya” sampai sini tidak tercantum dalam teks asli, 
dan hal ini diketahui dari At-Tagasim (2/24). 

285 Dalam teks asli dan yang tercantum dalam At-Tagasim tertulis kata “akhu ha" 
(saudaranya, dengan huruf wav, sedangkan yang benar adalah yang tercantum dalam 
Musnad Ahmad (6/314): “wa kana akha ha Ii Ummi ha" (dia merupakan saudari 
seibunya, dengan huruf alif. 

6 Ibnu Umar bin Abu Salamah, ada yang mengatakan bahwa namanya adalah 
Muhammad, dan tidak ada seorang pun yang mentsigahkannya kecuali penulis 
(5/363). : 

Dalam Aft-Tagrib tertulis bahwa dia perawi yang diterima. 
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Abu Hatim berkata: Redaksi hadits milik Ibrahim bin Al Hajjaj, 
sedangkan matan hadits milik Yazid bin Harun. 


Disunahkan untuk Mendahulukan yang Paling Besar 
Manfaatnya 


Hadits Nomor: 2950 





Riwayatnya terdapat pada Musnad Abu Ya'la (2/320) dan HR. Al Baihagi (77131) 
dari jalurnya dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (6/318), An-Nasa'i (Ama/ Al Yaum Wa AkLailah, 1071): dan Al 
Baihagi (7/131) dari jalur Yazid bin Harun, dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (6/313) dan Ibnu Sa'ad (Ath-Thabagat, 8/89-90) dari jalur Affan bin 
Muslim, dari Hammad bin Salamah, dengan sanad ini. 

HR. Abu Daud (3119, pembahasan: Jenazah, bab: A/ /stirja): An-Nasa'i 
(pembahasan: Amalan siang dan malam hari, 1072): dan Ath-Thabrani (23/506 dan 
507), dari berbagai jalur periwayatan dari Hammad bin Salamah, dengan sanad ini 
secara ringkas. 

HR. Al Hakim (2/178-179) dari jalur Yazid bin Harun, dari Hammad bin Salamah, 
dari Tsabit Al Banani, dari Umar bin Abi Salamah, dari Ummu Salamah, dia berkata, 
"Ini hadits riwayat shahih berdasarkan syarat Muslim, namun tidak dikeluarkan 
olehnya." Hal ini telah disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

HR. Ahmad (4/27) dari jalur Ruh, dari Hammad bin Salamah, dari: Tsabit Al 
Banani, dari Ibnu Umar, dari ayahnya, dari Ummu Salamah, dari Abi Salamah. 

HR. At-Tirmidzi (3511, pembahasan: Dakwah): Ath-Thabrani (23/497): An-Nasa'i 
(pembahasan: Amalan siang dan malam hari, 1070): dan Ibnu Abdul Barri (At-Tamhid, 
3/186-188) dari berbagai jalur periwayatan, dari Hammad bin Salamah, dari Tsabir, 
dari Umar bin Abi Salamah, dari Ummu Salamah, dari Abi Salamah. 

At-Tirmidzi menilai hadits ini hasan gharib dilihat dari sisi ini. 

HR. Ibnu Majah (1598, pembahasan: Jenazah, bab: Yang terdapat pada kesabaran 
atas musibah), Ibnu Abdul Barri (At-Tamhid, 3/185): dan Ibnu Sa'ad (Ath-Thabagat 
8/87-89) dari jalur Yazid bin Harun, dari Abdul Mulki bin @udamah Al Jumahi, dari 
ayahnya, dari Ummu Salamah, dari Abu Salamah. 

Abdul Mulki adalah perawi yang dha'if, sedangkan ayahnya adalah perawi yang 
cukup diterima. 

HR. Ahmad (4/27-28) dari jalur Yazid bin Abdullah bin Usamah bin Al Hadi, dari 
Amri —Ibnu Abi Amru— dari Al Muthallib, dari Ummu Salamah, dari Abi Salamah. 

Sanad ini seluruh perawinya tsigah. 

HR. Ahmad (6/320-321) dari jalur Waki, dari Ismail bin Abdul Muiki, dari Abdul 
Aziz bin binti Ummu Salamah, dari Ummu Salamah. Sanad ini sanad hasan 
berdasarkan kesaksian. 
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2950. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, Abu Khaitsamah menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Ibrahim At-Taimi, dari 
Al Harits bin Suwaid, dari Abdullah, dia berkata: Rasulullah & bersabda, 
“Apa yang kalian maksud dengan ar-rugub?” Kami katakan, "Orang 
yang tidak memiliki anak.” Beliau bersabda, “Tidak seperti itu maksud 
arrugub, tapi maksudnya adalah Yang tidak mendapatkan kebaikan apa 
pun dari anaknya.” Beliau bersabda, “Lalu apa yang kalian maksud 
dengan kuat?” Kami katakan, “Orang yang tidak dapat dijatuhkan oleh 
lawannya saat bergulat.” Beliau bersabda, “Bukan itu, namun 


Ao 
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maksudnya adalah orang yang sanggup menguasai dirinya saat 
marah. "287 


Wabah dan Rahmat 
Hadits Nomor: 2951 
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287 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. 

Jarir adalah Ibnu Abdul Hamid. 

Ibrahim At-Taimi adalah Ibnu Yazid. 

HR. Muslim (2608, pembahasan: Kebaikan dan silaturahmi, bab: Keutamaan bagi 
orang yang dapat menahan dirinya saat marah) dan Al Baihagi (4/68) dari jalur Jarir, 
dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (1/382), Muslim (2608): Abu Daud (4779, pembahasan: Adab, bab: 
Menahan amarah), Al Baihagi (4/68, dari jalur Abi Mu'awiyah): dan Muslim (2608, 
dari jalur Ishag bin Ibrahim dan Isa bin Yunus). Ketiga riwayat tersebut berasal dari Al 
A'masy, dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (5/367) dari jalur Muhammad bin Ja'far, dari Syu'bah, dari Urwah bin 
Abdullah Al Ja'fi, dari Ibnu Hashabah atau Abu Hashabah, dari seseorang yang 
menyaksikan Rasulullah berkhutbah... perawinya seluruhnya #sigah, kecuali Ibnu 
Hashabah, karena dia tidak dikenal. 


Shahih Ibnu Hibban 333 


Man -G 2 “3 0 £ 2. o “o £ - 
ko) Lol 1JE9 — alah Jam IN — lal la 
s Datar - n 4 0. o 2 Pane o Aw 
“S3 CL — yag (Ka 0S 9 S 
Ao- 3 


KA V9 DG 


2951. Abu Khaitsamah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Katsir Al Abdi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Syu'bah mengabarkan kepada kami dari Yazid bin Khumair, dari288 
Syurahbil bin Syuf'ah, dari Amr bin Al Ash, bahwa penyakit sedang 
mewabah di Syam, maka dia berkata, “Sesungguhnya hal itu adalah 
kotoran, maka berpencarlah darinya.” Syurahbil bin Hasanah lalu 
berkata, "Sesungguhnya: aku pernah menemani Rasulullah, dan Amr 
lebih sesat dari Himar atau unta milik keluarganya.289 Beliau 
bersabda290, "Sesungguhnya dia adalah rahmat dari Tuhan kalian, 
dakwah nabi kalian dan kematian orang-orang shalih, maka 
berkumpullah dan jangan berpencar.” Kemudian Amr bin Al Ash 


mendengar hal ini, lalu dia berkata, “Ia benar.”291 





288 Kata khamir 'an (khamir dari) tidak tercantum dalam teks asli dan diketahui 
dari At-Tagasim (3/283). . 

289 Kata “au jamalu ahlihi" lunta peliharaannya) tidak tercantum dalam teks asli, 
dan ini diketahui dari At-Tagasim. 

290 Pada teks asli tertulis “maka dia berkata” dan yang benar adalah yang tertulis 
dalam At-Tagasim. 

291 Sanadnya hasan. | 

Perawinya #sigah dan termasuk dalam para perawi yang shahih, kecuali Syurahbil 
bin Syuf'ah. Ibnu Majah mengambil riwayat darinya. Namanya juga tercantum dalam 
Ats-Tsigat Dia mengambil riwayat dari jamaah ahli hadits. 

Menurut Al Hafizh (dalam At-Tagrib) dia dikenal sebagai perawi yang jujur. Salah 
satu muridnya adalah Yazid bin Khamir, yaitu Ibnu Yazid Ar-Rahbi Al Hamdani. 

HR. Ahmad (4/196) dan Ath-Thabrani (AI Kabir, 7/7210) dari berbagai jalur 
periwayatan yang berasal dari Syu'bah, dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (4/195-196) dan Ath-Thabrani (7/7209) dari dua jalur periwayatan 
yang berasal dari Syahar bin Hausyib, dari Abdurrahman bin Ghanam, dari Amru bin 
Al Ash. Sanadnya hasan-berdasarkan kesaksian. 
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Tidak Dibolehkannya Datang ke Tempat yang Sedang 
Dilanda Wabah Penyakit, dan Dilarang Keluar dari Daerah 
Tersebut 


Hadits Nomor: 2952 
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HR. Ahmad (4/196) dari jalur Abu Sa'id mau/a bani Hasyim, dari Tsabit, dari 
Ashim, dari Ubay Munib, dari Amru bin Al Ash. Sanad ini kuat. 

Disebutkan oleh Al Haitsami dalam A/ Majma' (2/312), dia berkata setelah 
menyebutkan riwayat-riwayat Ahmad, “Seluruh riwayatnya Diriwayatkan oleh Ahmad. 
Diriwayatkan juga sebagian oleh Ath-Thabrani dalam A/ Kabir. Sanadsanad pada 
riwayat Ahmad memiliki derajat hasan shahih." 
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2952. Amr bin Said bin Sinan mengabarkan kepada kami, 
Ahmad bin Abu Bakar mengabarkan kepada kami dari Malik, dari 
Muhammad bin Al Munkadir, dari Amir bin Sa'd bin Abu Waggash, dari 
bapaknya, bahwa dia pernah mendengarnya bertanya kepada Usamah 
bin Zaid, "Apakah kamu pernah mendengar dari Rasulullah & tentang 
penyakit yang sedang mewabah?" Usamah bin Zaid berkata, "Rasulullah 

$$ pemah bersabda, ' Wabah penyakit adalah kotoran yang Allah kirim 
kepada bani Israil dan orang-orang sebelum kalian. Jika kalian 
mendengar wabah penyakit ini terjadi di suatu daerah, maka Janganlah 
kalian mendatanginya, dan jika terjadi pada suatu daerah dan kalian ada 
di dalamnya, maka janganlah kalian keluar darinya' 292 





292 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Syaikhani. 

Tercantum dalam A/ Muwaththa ' (2/896, pembahasan: Hal-hal umum, bab: Yang 
terdapat pada wabah penyakit). 

HR:'Al Bukhari (3473, bab: Pembahasan setelah bab hadits goa), Muslim (2218, 
92, pembahasan: Keselamatan, bab: Wabah penyakit, mengundi nasib, sihir, dan 
sebagainya): Al Baghawi (1443), dan Ahmsd (5/ 202). 

HR. Muslim (2218, 94) dari jalur Sufyan, dari Muhammad bin Al Munkadir, dengan 
sanad ini. 

HR. Malik (2/896), Al Bukhari, Ahmad, Muslim, dan Al Baghawi dari Salim bin 
Abi An-Nadhar, dari Amir, dengan sanad ini. 

HR. Muslim (2218, 93) dari jalur Al Mughirah bin Abdurrahmarr dari Abu An- 
Nadhar, dengan sanad ini. 

HR. Al Bukhari (6974, pembahasan: Tipu daya, bab: Yang tidak disukai dari 
percobaan untuk menghindar dari wabah penyakit): Muslim (2218, 96): Ahmad 
(5/207-208), dan Al Baihagi (7/217) dari jalur Az-Zuhri, dari Amir, dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (5/206, 209, dan 210): Al Bukhari (5728, pembahasan: Kesehatan, 
bab: Pembahasan tentang wabah penyakit), Muslim (2218, 97): dan Al Baihagi 
(3/376) dari berbagai jalur periwayatan yang berasal dari Syu'bah, dari Habib bin Abi 
Tsabit, dari Ibrahim bin Sa'ad, dari Usamah. | 

HR. Ahmad (5/213), Muslim (2218, 97): dan Al Baihagi (3/276) dari jalur Sufyan, 
dari Habib bin Abi Tsabit, dari Ibrahim bin Sa'ad, dari Sa'ad bin Malik, Khuzaimah bin 
Tsabit, dan Usamah bin Tsabit, dari Nabi &. | 

HR. Muslim (2218, 97) dan Ath-Thabrani dalam kitab ,4/ Kabir (1/166) dari dua 
jalur periwayatan yang berasal dari Habib bin Abu Tsabit, dari Usamah. 

Lih. hadits no. 2954. 
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Hadits Nomor: 2953 
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2953. Umar bin Said bin Sinan mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Abu Bakar mengabarkan kepada kami dari Malik, 
dari Ibnu Syihab, dari Abdul Hamid bin Abdurrahman bin Zaid bin Al 
Khtahthab, dari Abdullah bin Abdullah?298 bin Al Harits bin Naufal, dari 
Ibnu Abbas, bahwa Umar bin Al Khaththab pernah keluar ke daerah 
Syam, hingga ketika sampai di Sargha, dia bertemu dengan para 
pemimpin pasukan, Abu Ubaidah bin Al Jarrah dan para sahabatnya, 
kemudian mereka memberitahukan bahwa penyakit di Syam sedang 
mewabah. Umar lalu berkata, “Panggilkan orang-orang yang berhijrah 
pertama kali.” Kemudian mereka pun memangilkan mereka dan 
bermusyawarah. Mereka mengabarkan bahwa penyakit di Syam sedang 
mewabah, dan mereka pun kemudian berbeda pendapat, sebagian 
mereka berkata, "Kamu keluar untuk suatu urusan, maka kami tidak 
berpendapat bahwa kamu akan kembali dari urusan itu." Sebagian lagi 
berkata, "Bersamamu ada sisi-sisa orang dan para sabahat Rasulullah 


293 Kata “Ibnu Abdullah” tidak tercantum dalam teks asli: Begitu juga dalam At 
Tagasim. Hal ini diketahui dari sumber-sumber periwayatan. 
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#&, kami tidak berpendapat bahwa kamu akan mengedepankan mereka 
atas penyakit yang sedang mewabah." Dia lalu berkata, “Pergilah 
dariku.” Kemudian dia berkata, “Panggilkanlah orang-orang Anshar.” 


Aku pun memangil mereka, kemudian bermusyawarah, namun 
kemudian mereka tatap seperti pendapat kaum Muhajirin, dan mereka 
pun berbeda pendapat sebagaimana kondisi kaum 'lainnya. Lalu dia 
berkata, “Pergilah dariku.” Dia kemudian berkata, “Panggilkanlah para 
pembesar @uraisy yang ada di sini, yang ikut hijrah saat penaklukan 
Makkah.” Aku pun memanggil mereka, dan tidaklah dua orang itu 
berbeda pendapat294 jalu mereka berkata, “Menurut kami, hendaklah 
kami kembali dan janganlah mendahulukan atas penyakit yang sedang 
mewabah ini.” Kemudian Umar berkata, “Sesunggguhnya aku akan 
kembali, maka kembalilah.” Kemudian Abu Ubaidah bin Al Jarrah 
berkata, “Apakah kamu hendak lari dari ketentuan Allah?” Umar 
berkata, “Kalau bukan kamu yang mengucapkannya, wahai Abu 
Ubaidah, maka hal ini adalah tanda bahwa Umar tidak menyukai 
perdebatan, kami menghindar dari ketentuan Allah untuk menuju 
kepada ketentuan Allah.295 Bukankah jika kamu memiliki unta296 
kemudian kamu berada pada dua lembah297, yang satu subur dan yang 
satu gersang, lalu kamu memilih yang subur, maka itu sama dengan 
berada dalam ketentuan Allah. Lalu jika kamu mengembala di tempat 
yang kering maka itu juga sama dengan berada dalam ketentuan Allah?” 
Dia menjawab, “Ya.” 





294 Terdapat salah penulisan pada teks asli, sehingga menjadi “dua orang,” dan 
yang benar sebagaimana tercantum dalam At-Tagasim. 

295 Tercantum pada teks asli “kalau saja unta itu”, dan yang benar adalah yang 
— tercantum dalam At-Tagasim. 

296 Kata al udiwah —dengan dhammah atau kasrah pada huruf ain— adalah 
pinggiran oase. : 

297 Teks asli: “Salah satu dari keduanya,” dan yang benar adalah yang tercantum 
dalam sumber-sumber periwayatan. 
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Abdurrahman bin Auf lalu datang seperti orang yang dalam 
keadaan membutuhkan sesuatu, dia berkata, “Dalam hal ini aku 
mengetahui sesuatu, aku pernah mendengar Rasulullah #& bersabda, 
Jika kalian mendengar hal ini terjadi pada suatu tempat, maka 
janganlah kalian mendahulukannya, dan jika telah terjadi dan kamu 
berada di dalamnyaa, maka janganlah kamu keluar darinya' 


Umar bin Al Khaththab lalu memuji Allah dan berlalu.298 


2,” 


Wabah Merupakan Sisa Adzab Bani Israil 
Hadits Nomor: 2954 
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298 Sanadnya shahih berdasarkan syarat keduanya. 

HR. Malik (A/ Muwaththa', 2/894-896, pembahasan: Hal umum, bab: Yang 
terdapat pada wabah penyakit): Al Bukhari (5729, pembahasan: Pengobatan, bab: 
Wabah penyakit): Muslim (2219, 98, pembahasan: Keselamatan, bab: Wabah 
penyakit, mengundi nasib, sihir, dan sebagainya): Ahmad (1/194), dan Abu Daud 
(3103, pembahasan: Jenazah, bab: Keluar dari wabah penyakit). 

HR. Ahmad (1/194): Muslim (2219, 99, dari jalur Mu'ammar): Muslim (2219, 99): 
dan Al Baihagi (7/217-218, dari jalur Ibnu Wahab, dari Yunus). Keduanya berasal dari 
Az-Zuhri, dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (1/192) dari jalur Az-Zuhri, dari Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah bin 
Mas'ud, dari Ibnu Abbas. 

Lih. hadits no. 2912. 
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— 2954. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, Abu Ar-Rabi' Az- 
Zharani menceritakan kepada kami, dia berkata: Hammad bin Zaid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Amr bin Dinar menceritakan 
kepada kami dari Amir bin Said bin Abu Waggash, dari Usamah bin 
Zaid, bahwa Rasulullah $& pernah menyebut tentang penyakit yang 
mewabah, lalu beliau bersabda, “Ini adalah sisa kotoran dan adzab yang 
pernah dikirim kepada salah satu golongan dari bani Israil, yang jika hal 
itu terjadi pada suatu daerah dan kalian ada di dalamnya, maka 
Janganlah keluar darinya, dan jika terjadi pada satu daerah dan kalian 
tidak ada di dalamnya, maka janganlah memasukinya. 299 





299 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Syaikhani. 

Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani adalah Sulaiman bin Daud Al Ataki Al Bashri. . 

Amru bin Dinar adalah Al Makki Abu Muhammad Al Atsram. 

HR. Muslim (2218, 95, pembahasan tentang keselamatan, bab: Wabah penyakit, 
mengundi nasib, sihir, dan sebagainya) dari jalur Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani, dengan 
sanad ini. 

— HR. Muslim (2218, 95) dan At-Tirmidzi (1065, pembahasan: Jenazah, bab: 
Makruhnya menghindar dari wabah penyakit) dari jalur @utaibah bin Sa'id, dari 
Hammad bin Zaid, dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (5/200-201, dari jalur Sufyan), Muslim (2218/95, dari jalur Ibnu Jarij). 
Keduanya berasal dari Amru bin Dinar, dengan sanadini. 

Lih. hadits no. 2952. 
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2. Bab Sakit dan Hal-Hal yang Berkaitan 
Dengannya 
Perintah Menjenguk Orang Sakit karena dapat 
Mengingatkannya tentang Hari Akhir 
Hadits Nomor: 2955 
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2955. Imran bin Musa bin Mujasyi' mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Hudbah bin Khalid menceritakan kepada kami, dia berkata: 


Hammam bin Yahya menceritakan kepada kami dari @atadah, dari Abu 
Isa Al Aswari, dari Abu Said Al Khudri, dia berkata: Rasulullah 2 


bersabda, "Jenguklah orang yang sedang sakit, dan iringilah jenazah, 
karena hal itu akan mengingatkan kalian kepada akhirat "900 





300 Sanadnya kuat, periwayatnya tsigah dan termasuk dalam rijalussyaikhani, 
kecuali Abu Isa Al Uswari. 

Al Bukhari mengambil riwayat darinya dalam A/ Adab dan Muslim dalam Ash- 
Shahih secara mutaba'ah. Beliau ditsigahkan oleh penulis dan Ath-Thabrani. 

HR. Al @adha'i (Musnad AsySyihab, 727) dari jalur Al Hasan bin Sufyan, dari 
Hudbah bin Khalid, dengan sanad ini. | 

HR. Abdullah bin Al Mubarak (Az-Zuhud, 248) dan Al Baghawi (1503) dari 
Hammam, dengan sanad ini. 
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Melimpahnya Rahmat bagi Orang yang Menjenguk Orang 
Sakit jika Dia Duduk di Sampingnya 


Hadits Nomor: 2956 
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2956. Hamid bin Muhammad: bin Syu'aib Al Balkha 


mengabarkan kepada kami, di Baghdad, dia berkata: Suraij bin Yunus 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Husyaim menceritakan kepada 





HR. Ibnu Abu Syaibah (3/235), Ahmad (3/32 dan 48, dari jalur Waki): Abu Ya'la 
(1119 dan 1222, dari jalur Yazid bin Harun): Ahmad (3/48): Al @adha'i (727, dari 
jeli Affan), dan Al Bazzar (822, dari jalur Abdurrahman bin Mahdi). Keempat riwayat 
tersebut berasal dari Hammam, dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (3/23 dan 48): Al Bazzar (821): Al Bukhari (Al Adab Al Mufrad, 518): 
dan Al Baihagi (3/379-380), dari berbagai jalur periwayatan yang berasal dari 
Gatadah, dengan sanad ini. s5 

Disebutkan oleh Al Haitsami (A/ Majma', 3/29), berkata, "Diriwayatkan oleh 
Ahmad dan Al Bazzar. Periwayat-periwayatnya tsigah.” 
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kami, dia berkata: Abdul Hamid bin Ja'far mengabarkan kepada kami 
dari Umar bin Al Hakam bin Tsauban, dari Jabir bin Abdullah, dia 
berkata: Rasulullah & bersabda, "Barangsiapa menjenguk orang sakit 


maka dia dianggap tetap berada di telaga rahmat hingga dia duduk, dan 
Jika dia duduk maka dia telah menikmatinya. G01 


Para Penjenguk Orang Sakit Berharap Menempati Kamar di 
Surga karena Menjenguk Orang Sakit 


' Hadits Nomor: 2957 
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301 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. 

HR. Ibnu Abu Syaibah (3/234): Ahmad (3/304): Al Hakim (1/350): dan Al 
Baihagi (3/380) dari jalur Hasyim, dengan sanad ini. 

Al Hakim berkata, “Hadits dengan sanad yang shahih berdasarkan syarat Muslim, 
tapi Syaikhani tidak meriwayatkannya.” Hal ini telah disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

HR. Al Bazzar (775) dari jalur Abdullah bin Hamran, dari Abdul Hamid bin Ja'far, 
derigan sanad ini. 

HR. Al Haitsami (A/ Majma' 2/297). 

Al Haitsami berkata, "Diriwayatkan oleh Ahmad dan Al Bazzar. Periwayat Ahmad 
adalah para periwayat shahih." 

HR. Al Bukhari (A/ Adab Al Mufrad) dari jalur Khalid bin Al Harits, dia berkata, 
“Kami mendapat hadits dari Abdul Hamid bin Ja'far, dia berkata, "Aku mendapat 
kabar dari ayah saya bahwa Abu Bakar bin Hazm dan Muhammad bin Al Munkadir 
bersama-sama dengan orang-orang yang di masjid datang kepada Umar bin Al Hakam 
bin Rafi Al Anshari, mereka berkata, 'Wahai Abu Hafsh ajarkanlah kepada kami 
sebuah hadis,” beliau berkata, “Aku mendengar Jabin bin Abdullah berkata: Aku 
mendengar Nabi Saw bersabda: Barangsiapa yang sembuh dari penyakit maka dia 
bergelimang dalam kasih sayang hingga dia stabil apabila dia duduk'” 

Umar bin Al Hakam bin Rafi adalah Umar bin Al Hakam Ats- Tsaubani, 
sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Ma'in. 

Lih. At-Tahdzib (7/436-437). 
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2957. Muhammad bin Ali Ash-Shairafi mengabarkan kepada 
kami, di Bashrah, dia berkata: Abu Kamir menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Yazid bin Zurai menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Khalid menceritakan kepada kami dari Abu Gilabah, dari Abu Asma, 
dari Tsauban, dari Nabi &, beliau bersabda, "Sesungguhnya seorang 
muslim jika mengunjungi saudaranya seislam yang sedang sakit, maka 
dia dianggap tetap dalam arena surga hingga dia pulang. "902 





302 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. 

Abu Kamil adalah Fudhail bin Hussain Al Jahdari. 

Khalid adalah Ibnu Mahran Al Hadzdza'i sedangkan Abu Asma adalah Amru bin 
Murtsid Ar-Rahabi. 

HR. Ahmad (5/283), Muslim (2568, 41, pembahasan: Kebaikan dan silaturahmi, 
bab: Keutamaan merawat orang yang sakit): dan At-Tirmidzi (967, pembahasan: 
Jenazah, bab: Perawatan orang yang sakit), dari berbagai jalur periwayatan yang 
berasal dari Yazid bin Zurai, dengan sanad ini. | 

HR. Ahmad (5/276, 279 dan 283), Muslim (2568, 40), Ibnu Abu Syaibah (3/233- 
234), Ath-Thabrani (2/1446): Al @hudha'i (Musnad Asy-Syihab, 385): Al Baihagi 
(3/380), dan Al Baghawi (1408) dari berbagai jalur periwayatan yang berasal dari 
Khalid Al Hadzdzai, dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (5/279 dan 283), Muslim (2568, 39): dan Al Baihagi (3/380) dari 
jalur Ayyub, dari Abu @ilabah, dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (5/276): Al Baihagi (3/380, dari jalur Syu'bah): Al Baihagi (3/380, 
dari jalur Tsabit Abu Zaid). Kedua riwayat tersebut berasal dari Ashim Al Ahwal, dari 
Abu Oilabah, dengan sanad ini. 

Terjadi koreksi bahwa kata “Abi” sebelum kata “asma” tidak tercantum dalam 
Musnad Ahmad. 
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Malaikat Beristighfar kepada Mereka yang Menjenguk Orang 
Sakit dari Pagi Hingga Petang dan dari Petang Hingga Pagi 


Hadits Nomor: 2958 
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HR. Ahmad (5/277, dari jalur Iyyadh, 5/284): Muslim (2568/42), At-Tirmidzi 
(968): Al Bukhari (A/ Adab A/ Mufrad, 521): Ath-Thabari (2/1445), Al @udha'i 
(Musnad Asy-Syihab, 384): Al Baihagi (3/380), Al Baghawi (1409, dari jalur Ashim bin 
Al Ahwal), Al Bukhari (A/ Adab Al Mufrad, 521, dari jalur Al Mutsanna). Ketiga riwayat 
tersebut berasal dari Abu @ilabah, dari Abu Al Asy'Asy Ash-Shan'ani, dari Abu Asma 
Ar-Rahbi, dari Tsauban, secara marfu' 

Kata a/ makhrafah berarti jalur, yang diriwayatkan juga dengan kalimat “khirafah Al 
Jannah” yang berarti “bergelimang buah-buahan surga”. Dengan demikian, makna 
kalimat tersebut mengandung arti bahwa orang yang merawat orang sakit berada di 
atas jalur yang mengantarkannya kepada jalan surga, atau bahwa seorang yang 
merawat orang sakit berada di tengah-tengah taman surga dan rerimbunan buah- 
buahannya. : 
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2958. Imran bin Musa mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Hudbah bin Khalid menceritakan kepada kami, dia berkata: Hammad 
bin Salamah menceritakan kepada kami dari Ya'la bin Atha, dari 
Abdullah bin Yasar, bahwa Amr bin Huraits pernah mendatangi Al 
Hasan bin Ali, lalu Ali bin Abu Thalib berkata kepadanya, “Wahai Amr, 
apakah kamu menjenguk Hasan, padahal kamu tidak memiliki 
kebutuhan terhadapnya?” Dia menjawab, “Ya, wahai Ali, kamu 
bukanlah pemilik hatiku yang dapat memalingkannya kapan kamu 
kehendaki.” Ali lalu berkata, “Meskipun demikian, hal itu tidak 
menghalangiku untuk melaksanakan kewajiban memberi nasihat. Aku 
mendengar Rasulullah & bersabda, “Tidaklah seorang muslim 
menjenguk muslim lainnya, kecuali Allah akan mengutus tujuh puluh 
malaikat yang bershalawat kepadanya di bagian waktu siang kapan pun 
hingga sore harinya, dan di bagian waktu malam hingga datang waktu 
pagi” 803 
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303 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. 

HR. Ahmad (1/97 dan 118) dari berbagai jalur periwayatan dari Hammad bin 
Salamah, dengan sanad ini. 

HR. Al Haitsami (A/ Majma' 3/30-31). 
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Disunahkan Menyenangkan Hati Orang Yang Sakit Saat 
' Menjenguknya 
Hadits Nomor: 2959 





Al Haitsami berkata, “Diriwayatkan oleh Ahmad dan Al Bazzar secara ringkas. 
Periwayat dalam riwayat Ahmad adalah periwayat-periwayat yang Isigah." 

HR. Ibnu Abu Syaibah (3/234): Abu Daud (3099, pembahasan: Jenazah, bab: 
Keutamaan perawatan dengan wudhu), Ibnu Majah (1442, pembahasan: Jenazah, bab: 
Pahala bagi yang merawat orang sakit): Al Hakim (1/341 dan 349), dan Al Baihagi 
(3/380) dari jalur Abu Mu'awiyyah (kata “Abu” tidak tercantum dalam A/ Mustadrah), 
“dari Al A'masy, dari Al Hakam, dari Abdurrahman bin Abu Laila, dia berkata: Abu 
Musa datang kepada Al Hasan bin Ali untuk merawatnya —saat itu dia mengeluh 
sakit—, Ali berkata kepadanya, “Engkau datang kepadanya untuk merawat atau untuk 
tujuan lain?” Dia menjawab, “Aku datang untuk merawat.” Ali berkata lagi, “Apabila 
engkau datang untuk merawat, maka aku pernah mendengar Rasulullah & bersabda, 
'Barangsiapa datang kepada saudaranya sesama muslim untuk merawatnya...'" 

Al Hakim berkata, “Ini sanad shahih berdasarkan syarat Syaikhani, namun tidak 
diriwayatkan oleh mereka karena jamaah periwayat menghentikan sanadnya pada Al 
Hakam bin Utaibah dan Manshur bin Al Mu'tamir, dari Ibnu Abi Laila, dari Ali RA, dari 
hadits riwayat Syu'bah, dari keduanya. 

HR. Al Baihagi (37381) dan Al Hakim (1/350) dari jalur Abdullah bin Yazid Al 
Mugri dan Ibnu Abu Adi, dari Syu'bah, dari Al Hakam, dari Abdullah bin Nafi, dia 
berkata: “Abu Musa Al Asy'ari....” secara marfu' 

HR. Abu Daud (3098): Al Baihagi (3/381, dari Jalur Abdullah bin Yazid Al Mugri 
dan Muhammad bin Katsir, dari Syu'bah): dan Abu Daud (3100, dari jalur Jarir, dari 
Manshur). 

Kedua riwayat tersebut berasal dari Al Hakam, dengan sanad ini, secara Mauguf. 

Abu Daud berkata setelah menyebutkan riwayat Jarir, "Sanad ini berasal dari Ali, 
dari Nabi &, dengan jalur yang tidak shahih." 

Diriwayatkan juga dengan kalimat dari Ali oleh Ibnu Abi Syaibah (3/234) dari jalur 
Syarik, dari Algamah bin Murtsid, dari sebagian keluarga Abu Musa Al Asy'ari, bahwa 
dia datang kepada Ali. 

HR. Ibnu Abu Syaibah (3/235) dari jalur Abdullah bin Namir, dari Musa Al Juhni, 
dari Sa'id bin Abi Burdah, dari ayahnya, bahwa Abu Musa berangkat menuju Hasan 
untuk merawatnya... dari ucapan Al Hasan. 

HR. At-Tirmidzi (969, pembahasan: Jenazah, bab: Perawatan orang yang sakit) 
dari jalur Israil, dari Tsuwair bin Abu Fakhitah, dari ayahnya, dia berkata, “Ali 
menggenggam tanganku, kemudian berkata, 'Marilah kita berangkat menemui Al 
Hasan untuk merawatnya.” Lalu kami temui Abu Musa di sisi Al Hasan, kemudian Ali 
berkata....secara marfu." 

At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan gharib. 

Hadits ini diriwayatkan dari Ali hanya melalui riwayat ini, sebagian periwayat 
meriwayatkannya dalam bentuk mauguf dan tidak berbentuk marfu' 
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2959. Al Hasan bin Sufyan, dia berkata: Wahb bin bagiyah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Khalid mengabarkan kepada 
kami dari Khalid, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah 2 
pernah ditemui oleh seorang Arab badui, lalu beliau bersabda, "Tidak 
mengapa, suci insya allah." Dia menjawab, "Tidak, namun itu adalah 
hawa panas yang ditebarkan oleh orang tua yang dia hantar hingga 


kuburan." Nabi SaW lalu bersabda, “ika begitu maka Yang demikian itu 
adalah iya. 904 





304 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. 

Khalid Al Awal adalah Khalid bin Abdullah bin Abdurrahman bin Yazid Ath- 
Thahhan Al Wasithi. 

Khalid yang lainnya adalah Khalid bin Mahran Al Hadzdza'i. 

HR. Al Bukhari (5622, pembahasan: Orang sakit, bab: Ucapan kepada orang yang 
sakit dan jawabannya) dan Ath-Thabrani (11/1 1951) dari jalur Khalid bin Abdullah, 
dengan sanad ini. 

HR. Al Bukhari (3616, pembahasan: Pekerti, bab: Tanda-tanda kerasulan dalam 
Islam, 5656, pembahasan: orang yang sakit, bab: Perawatan orang Arab: A/ Adab AI 
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Dibolehkan Menjenguk Ahlu Dzimmah yang Tidak 
Membangkang terhadap Aturan Islam 


Hadits Nomor: 2960 
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Mufrad, 526), Ath-Thabari (11/11951): Al Baihagi (3/382-383), dan Al Baghawi 
(1412, dari jalur Mu'alla (mengalami salah penulisan dalam riwayat Ath-Thabrani 
menjadi “ali”) bin Asad, dari Abdul Aziz bin Al Mukhtar, dari Khalid Al Hadzdza'i, 
dengan sanad ini). 

HR. Al Bukhari (7470, pembahasan: Tauhid, bab: Keinginan dan kemauan, A/ 
Adab Al Mufrad, 514), Ath-Thabrani (11/11951, dari jalur Abdul Wahhab Ats-Tsagafi, 
dari Khalid Al Hadzdza'i, dengan sanad ini. 

Al Hafizh menyebutkannya dalam A/ Fath (10/119), Ad-Dulabi dalam A/ Kuniya: 
Ibnu As-Sukna (Ash-Shahabah dengan kalimat: Lalu Nabi & bersabda, “Apa yang 
telah Allah tentukan maka itu akan terjadi” lalu akhirnya orang arab itu menjadi mayit). 
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2960. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Ash-Shult bin Mas'ud Al Jahdari berkata: Hammad bin Zaid 
menceritakan kepada kami dari Tsabit, dari Anas, bahwa anak seorang 
Yahudi pernah membantu Nabi @, lalu dia mengalami sakit, lalu 
Rasulullah $& pemah bersabda kepada para sahabatnya, “Mari kita 
“pergi untuk menjenguknya.” Mereka pun mendatanginya. Saat itu 
bapaknya tengah duduk sejajar dengan kepalanya, lalu Rasulullah & 
bersabda, “Katakanlah laa ilaaha illallaah, maka kamu akan mendapat 
syafaat pada Hari Kiamat kelak.” Anak itu pun melihat ke arah 
bapaknya, kemudian bapaknya berkata, "Perhatikanlah perkataan Abu 
Al Gasim." Dia lalu berkata, "Asyhadu an laa ilaaha illalaah wa asyhadu 
anna muhammadar-rasulallaah." Rasulullah & lalu bersabda, “Segala 
puji bagi Allah yang telah mengangkatnya dari Neraka Jahanam. "205 





305 Sanadnya shahih. : 

Ash-Shalt bin Mas'ud merupakan periwayat yang #sigah dan di atasnya merupakan 
periwayat-periwayat dari rijalussyaikhani. 

HR. Ahmad (3/280): Al Bukhari (1356, pembahasan: Jenazah, bab: Apakah anak . 
kecil yang meninggal dalam keadaan Islam wajib dishalatkan, 5657, pembahasan: 
Girang sakit, bab: Perawatan kepada orang musyrik: A/ Adab Al Mutrad, 524), Abu 
Daud (3095, pembahasan: Jenazah, bab: Perawatan kepada Ahli Dzimmah): dan Al 
Baihagi (3/383) dari jalur Sulaiman bin Harb, dari Hammad bin Zaid, dengan sanad 
ini 


HR. Ahmad (3/227) dari jalur Yunus, dari Hammad, dengan sanad ini. 
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Dibangunkan Rumah di Surga bagi Orang yang 
Bersilaturahmi kepada Saudaranya Seislam, atau 
Menjenguknya ketika Sakit 


Hadits Nomor: 2961 
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2961. Imran bin Musa bin Mujasyi mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Abdul Wahid bin Ghiyats menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Abu 
Sinan, dari Utsman bin Abu Suadah, dari Abu Hurairah, dari Nabi &, 


beliau bersabda, “Jika seorang muslim menjenguk saudaranya seislam 


————————————m———n———X———mmma. 


HR. Al Hakim (1/363 dan 4/291) dari jalur Syarik, dari Abdullah bin Isa bin 
Abdurrahman bin Abi Laila, dari Abdullah bin Jabir, dari Anas. 


Shahih Ibnu Hibban : 353 


atau mengunjunginya, maka Allah berfirman, 'Kamu beruntung, Kami 
akan melindungimu dan menempatkanmu di dalam Surga'. 806 


Abu Hatim berkata: Abu Sinan adalah Asy-Syaibani, namanya 
Said bin Sinan.207 Abu Sinan Al Kufi namanya adalah Dhirar bin 
Murrah. 


Penyangkalan Khabar tentang Orang Sakit yang Tidak 
Boleh Berdoa 


Hadits Nomor: 2962 
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306 Sanadnya dha'if. 

Abu Sinan —nama aslinya adalah Isa bin Sinan Al @asmili— adalah periwayat yang 
dha'if sedangkan periwayat lainnya adalah periwayat yang tsigah. 

HR. Ahmad (2/326, 344, dan 354) dan Al Baghawi (3472 dan 3473) dari 
berbagai jalur periwayatan yang berasal dari Hammad bin Salamah, dengan sanad ini. 

HR. At-Tirmidzi (2008, pembahasan: Kebaikan dan silaturahmi, bab: Berkunjung 
kepada saudara) dan Ibnu Majah (1443, pembahasan: Jenazah, bab: Pahala orang 
yang mendoakan orang sakit) dari jalur Yusuf bin Ya'kub As-Saddusi, dari Abu Sinan 

Al Gasmili, dengan sanad ini. 

At-Tirmidzi menilai hadits ini hasan gharib. 

At-Tirmidzi dan Al Baghawi berpendapat terkait Abu Sinan, “Nama aslinya adalah 
Isa bin Sinan Asy-Syami.” 

307 Ini merupakan kerancuan dari penulis, sebagaimana dibahas-pada hadits no. 
2938. 
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2962. Imran bin Musa bin Mujasyi mengabarkan kepada kami, 
Bisyr bin Al Walid Al Kindi menceritakan kepada kami, Hammad bin 
Zaid menceritakan kepada kami dari Amr bin Malik An-Nukri,208 dari 
Abu Al Jauza, dari Aisyah, dia berkata: Aku pernah membiasakan suatu 
doa yang Malaikat Jibril pun pernah memohonkan perlindungan309 
dengannya saat beliau sakit, “Hilangkanlah rasa sakit, wahai Dzat Yang 
Maha menghilangkan rasa sakit, Engkau yang menurunkan penawar, 
dan tidak ada penyembuh kecuali Engkau. Sembuhkanlah, dengan 
tanpa meninggalkan rasa demam.” Saat beliau berada dalam sakitnya 
yang kemudian mengantarkan beliau kepada maut, aku pun selalu 
mengamalkan doa itu. Rasulullah & bersabda, “Angkatlah tanganmu, 
karena hal itu sangat bermanfaat bagimu pada waktu-waktu 
tertentu. 810 


308 Mengalami kesalahan penulisan pada teks asli, sehingga menjadi Al Bakri. 
309 Pada teks asli “Biha, "koreksi terdapat dari sumber-sumber periwayatan. 
310 Sanadnya hasan berdasarkan kesaksian-kesaksian. 
HR. Ahmad (6/260) dari jalur Yunus, dari Hammad bin Zaid, dengan sanad ini. 
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Berlindung kepada Allah karena Sakit yang Dideritanya 
Hadits Nomor: 2963 
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2963. Amr bin Said bin Sinan mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Abu Bakar mengabarkan kepada kami dari Malik, 
dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari Aisyah, bahwa Nabi #& apabila 
mengeluhkan rasa sakit maka beliau membacakan A/ Mu'awwidzat 
untuk dirinya sendiri, kemudian meniupkannya, dan ketika rasa sakit 
semakin menguat, aku pun membacakannya untuk beliau, kemudian 





Riwayat ini memiliki kesaksian dari hadits riwayat Ibnu Mas'ud yang diriwayatkan 
oleh Ahmad (1/183): Abu Daud (13883): dan Ibnu Majah (3530). 

Kesaksian lain terdapat pada hadits riwayat Fathimah binti Al Mujallil Al Girsyiyyah, 
dan akan dibahas dalam hadits no. 2977. 

Kesaksian lain juga dapat dilihat melalui riwayat lain dari Aisyah yang telah 
disepakati bersama dalam hadits 2970. 
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mengusapkan padanya dengan tangan beliau, karena aku 
mengharapkan keberkahan dari kedua tangan beliau.311 


Cara Membaca Ta'awwudz Orang Sakit jika Dia 
Sedang Sakit 


Hadits Nomor: 2964 
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311 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Syaikhani. 

Riwayat ini terdapat dalam A/ Muwaththa' (2/942, pembahasan: Sihir, bab: 
fa'awwudz dan rugyah pada orang yang sakit). 

HR. Ahmad (6/104, 161, 256 dan 263: Al Bukhari (5016, pembahasan: 
Keutamaan Al @ur'an, bab: Keutamaan A/ Mu'awwidzat), Muslim (2192, S1, 
pembahasan: Keselamatan, bab: Rugyah kepada orang sakit dengan surah 
mu'awwidzat dan an-nafats): Abu Daud (3902, pembahasan: Pengobatan, bab: Tata 
cara merugyah): dan Al Baghawi (1415). 

HR. Ahmad (6/114, 124 dan 166) dari berbagai jalur periwayatan yang berasal 
dari Az-Zuhri, dengan sanad ini. 

HR. Muslim (2192, 50) dari jalur Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dengan sanad 
ini. 
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2964. Ahmad bin Muhammad bin Al Hasan mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Yahya Ad-Duhli 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Utsman bin Shalih As-Sahmi 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Wahb menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Yunus bin Yazid mengabarkan kepada kami 
dari Ibnu Syihab, dia berkata: Nafi bin Jubair bin Muth'im, dari Utsman 
bin Abu Waggash Ats-Tsagafi, bahwa dia pernah mengeluh kepada 
Rasulullah karena suatu penyakit yang dideritanya sejak dia masuk 
Islam, lalu Rasulullah bersabda kepadanya, “Letakkanlah tanganmu di 
atas bagian tubuhmu yang kamu rasa sakit dan ucapkan, 'Dengan 
menyebut nama Allah' sebanyak tiga kali. Lalu ucapkan, 'Aku berlindung 
kepada Allah dan dengan kekuasaan-Nya dari keburukan sesuatu yang 
aku temui dan yang akan muncul' sebanyak tujuh kali. 812 


312 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari. 

HR. Muslim (2202, pembahasan: Keselamatan, bab: Anjuran untuk meletakkan 
tangan di atas bagian yang sakit sambil berdoa) dari jalur Abu Ath-Thahir Ahmad bin 
Amru, dari Ibnu Wahab, dengan sanad ini. 

Lihat hadits no. 2965 dan 2967. 
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Doa saat Sakit Perut 
Hadits Nomor: 2965 


o- - 0 - 0. oi E 20 1-0 £ LG 
Pe PR NT 
a 0. 0 , " ae A 
Ke AS Y al AS 5 as Ol (An 


& 
TN - 0. 


a33 da abi Ae 0 y 


E 


4 
ale MN Ip A dan ena AI ata 
2 : 2 01 9 s RN - Lg - 
JG Mena In Polata Ju (aluag 
2... cma iko ale MI jie MI Op 2 Jk 
o A £ dB — 0. - - 
(3 A ab Tn Ip SA Tin Un 
MSi Cast 3 3 dB Ala, mena 

Oo A - - T o 
2965. Amr bin Said bin Sinan mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Abu Bakar menceritakan kepada kami dari Malik, 
dari Yazid bin Khafshah, bahwa Amr bin Abdullah bin Ka'b As-Sulami 


mengabarkan kepadanya, bahwa Nafi bin Jubair bin Muth'im 
mengabarkan kepadanya dari Utsman bin Abu Al Ash, bahwa dia 
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pernah mendatangi Rasulullah &, lalu berkata, “Aku merasakan sakit 
yang hampir saja menghancurkanku.” Rasulullah & lalu bersabda, 
“Usaplah bagian yang sakit dengan tanganmu sebanyak tujuh kali, dan 
ucapkan, 'Aku berlindung. dengan kemuliaan dan kekuasaan-Nya, dari 
keburukan sesuatu yang aku temui dan aku waspadai' ” 


Dia berkata, "Aku pun mengucapkannya. Setelah itu Allah 
menghilangkan rasa sakit yang ada pada diriku, dan aku selalu 
memerintahkan hal itu kepada keluargaku dan yang lainnya.213 


Tindakan yang Harus Dilakukan saat dalam Kesulitan 
Hadits Nomor: 2966 
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313 Sanadnya shahih. Periwayatnya tsigah dan merupakan rijalusysyaikhani, 
kecuali Amru bin Abdullah bin Ka'ab As-Silmi, riwayatnya hanya diambil oleh para 
penulis Sunan, sedangkan dia sendiri merupakan periwayat yang tsigah. 

Riwayat ini terdapat dalam /A/ Muwattha" (2/942, pembahasan: Sihir bab: 
Ta awwudz dan rugyah bagi orang sakit). | 

HR. At-Tirmidzi (2080, pembahasan: Pengobatan, bab No. 29) dan Abu Daud 
(3891, pembahasan: Pengobatan, bab: Tata cara merugyah), Ath-Thabrani (9/8340). 

At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan shahih." 

HR. Ath-Thabrani (9/8341, 8342, 8343) dan Ibnu Majah (3522, pembahasan: 
Pengobatan, bab: Cara ta awwudz Nabi &) dari berbagai jalur periwayatan yang 
berasaf'dari Yazid bin Khasifah, dengan sanad ini. 

Lih. hadits no. 2964 dan 2967. ' 
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2966. Umar bin Muhammad Al.Hamdani penah kepada 
kami, dia berkata: Abu Ath-Thahir menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin 
Ayub dari Humaid, dia berkata: Aku pernah mendengar Anas bin Malik 
mengatakan bahwa Rasulullah $$ pernah bersabda, “Janganlah salah 
seorang dari kalian berharap3!4 kematian karena suatu keburukan yang 
) dideritanya di dunia, namun hendaklah dia mengucapkan, 'Ya Allah, 
hidupkanlah aku jikak kehidupan memang lebih baik bagiku, dan 
walatkanlah aku jika kematian memang lebih baik untukku dan lebih 

utama. 315 


314 Beginilah yang tercantum dalam teks asli dengan penulisan huruf aff inilah 
yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i, Ibnu Majah, dan Ahmad. Yang benar adalah tidak 
di 3 

315 Sanadnya kuat berdasarkan syarat Muslim. 

Abu At-Thahir adalah Ahmad bin Amru bin Abdullah bin Amru bin As-Sarah. 

Yahya bin Ayyub dikenal dengan sebutan Al Ghafigi. 

HR. Ahmad (3/104, dari jalur Ibnu Abu Adi): An-Nasa'i. (4/3, pembahasan: 
Jenazah, bab: Berharap atas kematian, dari jalur Yazid bin Zurai): dan Al @udha'i 
(Musnad Asy-Syihab, 1937, dari jalur Al Mu'tamir bin Sulaiman). Ketiga riwayat 
tersebut dari Hamid, dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (3/163, 195, 208 dan 247), Al-Bukhari (5671, pembahasan: orang 
sakit, bab: jika orang sakit berharap mati): Muslim (2680, pembahasan: Dzikir, doa, 
dan tobat, bab: Dibencinya berharap kematian karena dikhawatirkan akan terjadi): Al 
Baihagi (3/377), dan Al Baghawi (1444) dari berbagai jalur periwayatan yang berasal 
dari Tsabit Al Banani, dari Anas. 
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HR. Al Bukhari (7233, pembahasan: Pengharapan, bab: Yang dibenci dari 
pengharapan) dan Muslim (2680, 11) dari jalur Ashim, dari An-Nadhar bin Anas, dan 
“dari ayahnya. 

HR. Abu Daud (3109, dari jalur @atadah): Ahmad (3/ 171, dari jalur Ali bin Zaid). 
Kedua riwayat ini berasal dari Anas. 

Lih. hadits no. 3001. 
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2967. Ibnu Salm mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: Yunus 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dia berkata: Nafi bin Jubair 
bin Muth'im mengabarkan kepada kami dari Utsman bin Abu Al Ash 
Ats-Tsagafi, bahwa dia pernah mengeluh kepada Rasulullah $& tentang 
rasa sakit yang diderita semenjak dia memeluk Islam, kemudian 
Rasulullah & berkata kepadanya, “Letakkan tanganmu di atas badanmu 
yang kamu rasa sakit dan katakan, 'Dengan menyebut nama Allah' tiga 
kali. Lalu ucapkan, 'Aku berlindung kepada Allah, dan dengan 
kekuasaan-Nya dari keburukan sesuatu yang aku temui dan yang akan 
muncul! 816 


Doa yang Dibaca Seseorang saat Mengalami Demam 
Hadits Nomor: 2968 
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316 Sanad shahih berdasarkan syarat Muslim. 

Ibnu Salam adalah Abdullah bin Muhammad bin Salam Al Magjdisi. 

HR. Muslim (2202, pembahasan: Keselamatan, bab: Anjuran untuk meletakkan - 
tangan di atas bagan yang sakit sambil berdoa) dari jalur Harmalah bin Yahya, dengan 
sanad ini. 

Lih. hadits no. 2963 dan 2965. 
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2968. As-Sakhtiyani mengabarkan kepada kami, Utsman bin 
Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Ziyad bin Al Hubbab 
menceritakan kepada kami, Ibnu Tsauban menceritakan kepada kami, 
Umair bin hani mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aku pernah 
mendengar Junadah817 bin Abu Umayyah berkata: Aku pernah 
mendengar Ubadah bin Ash-Shamit menceritakan hadits dari Rasulullah 
&, bahwa Jibril pernah merugyah beliau saat beliau sedang sakit, lalu 
Jibril mengucapkan, "Dengan menyebut nama Allah, aku merugyahmu 
dari setiap penyakit yang akan menyakitimu, dari setiap orang yang 
hasut ketika dia hendak menghasut, dan dari setiap mata serta racun. 
Allahlah yang akan menyembuhkanmu.”318 





317 Mengalami kesalahan penulisan dalam teks asti sehingga menjadi Ubadah, dan 

koreksi tercantum dalam A£ Tagasim (3/71). 
1 318 Sanadnya hasan karena adanya Ibnu Tsauban, yaitu Abdurrahman bin Tsabit 

bin Tsauban Al Ansi. 

Periwayat lainnya merupakan periwayat yang isigah, yang termasuk rijalushahih. 

As-Sakhtiyani adalah Imran bin Musa bin Mujasyi Al Jarjani. 

HR. Ahmad (5/323) dan Al Hakim (4/412, dari Zain bin Ai Hubab, dengan sanad 
ini). 

Al Hakim berkata, “Hadits shahih berdasarkan syarat Syaikhani, namun mereka 
berdua tidak meriwayatkannya." Hal ini disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

HR. Ahmad (5/323, dari jalur Ali bin Ayyasy) dan Ibnu Majah (3527, dari Utsman 
bin Said bin Katsir Al Hamashi). Kedua riwayat tersebut berasal dari Tsauban, dengan 
sanad ini. 
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Memohon Perlindungan dari Adzab Api Neraka 
Hadits Nomor: 2969 
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HR. Ahmad (5/323) dari jalur Abdushshamad, dari Tsabit, dari Ashim, dari Salman 
(seorang pemuda dari Syam), dari Junadah, dengan sanad ini. Salman sendiri 'telah 
disebutkan oleh penulis dalam Ars-Tsigat riwayatnya diambil oleh An-Nasa'i. 

Al Hafizh mengatakan (4t-Tagrib) bahwa dia seorang periwayat yang diterima. 
Periwayat lainnya dalam riwayat ini merupakan rijalushshahih. 

Disebutkan oleh Ai Haitsami dalam A/ Majma' (5/110) dan dikaitkan dengan 
riwayat Ahmad, beliau berkata mengenai Salman bahwa tidak ada ahli hadits yang 
mendhaifkannya. 
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2969. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abu 
Khaitsamah menceritakan kepada kami, dia berkata: Ja'far bin Aun 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Mis'ar menceritakan kepada 
kami dari Algamah bin Martsad, dari Al Mughirah Al Yasykuri, dari Al 
Ma'ruri Suwaid, dari Ibnu Mas'ud, dia berkata: Ummu Habibah berkata, 
"Ya Allah, berilah keberkahan kepadaku pada apa yang berkaitan 
dengan suamiku (Rasulullah &), bapakku (Abu Sufyan), dan saudaraku 
(Muawiyah)." Nabi & lalu bersabda, “Kamu telah meminta kepada Allah 
tentang takaran sesuatu Yang telah ditetapkan, efek sesuatu yang telah 
diukur dan rezeki Yang telah dibagi-bagi, Yang tidak akan didahulukan 
sebelum waktunya datang. Jika kamu meminta kepada Allah agar Dia 
melindungimu dari adzab neraka atau adzab kubur, maka hal itu lebih 
baik atau lebih utama. 819 


dengan sanad ini. 
HR. Ahmad (1/413 dan 1466) dan Al Baghawi (1362) dari jalur Abdurrazag, dari 
Ats-Tsauri dari Ilgimah bin Murtsid dengan sanad ini. 
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Jika Seorang yang Menjenguk Orang yang Sedang Sakit dan 
Hendak Mendoakannya, Maka Dia Wajib Mengusap dengan 
Tangan Kanannya 


Hadits Nomor: 2970 


JG As ee ali 
Ai 3 ad Segi KA Ea 


4 8-9 


12 laila 16 Kota Te sdu Kota 
De "3 Oh AE Ip yah Gp Ulah 
ist ISL Gan pI 6 SY AS sa | 
AKA ci Jl oa D3 Tag ai: JG, 
Aa aa S si Al 


2970. Imran bin Musa bin Mujasyi mengabarkan kepada kami, 
dia berata: Abu Bakar bin Khallad Al Bahili menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Yahya Al @aththan berkata: Sufyan mengabarkan kepada 
kami dari Sulaiman, dari Muslim, dari Masrug, dari Aisyah, bahwa Nabi 
& pernah menjenguk orang sakit, beliau mengusap dengan tangan 
kanannya, lalu bersabda, "Hilangkanlah rasa sakit, wahai Tuhan sekalian 
manusia. Sembuhkanlah, wahai Engkau Yang Maha Menyembuhkan. 
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Sembuhkanlah dengan kesembuhan yang tidak meninggalkan rasa 
demam. 920 | 

Dia berkata: Aku menceritakan kepada Manshur, kemudian dia 
menceritakan kepadaku dari221 Ibrahim, dari Masrug, dari Aisyah, 
dengan redaksi serupa.222 





820 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Abu Bakar Khallad adalah 
Muhammad bin Khallad, Muslim mengambil riwayat darinya. Diatasnya merupakan 
periwayat-periwayat yang termasuk dalam Rijjalusysyaikhani. 

Sufyan yang dimaksud adalah Ats-Tsauri. 

Sulaiman adalah Al A'masy. 

Muslim adalah Shabih Abu Adh-Dhuha. 

Masrug adalah Ibnu Al Ajda. 

HR. Ahmad (6/44): Al Bukhari (5743, pembahasan: Pengobatan, bab: Tata-cara 
rugyah Nabi &, 5750, bab: Seorang perukyah membasuh wajahnya dengan tangan 
kanannya): dan Muslim (2191, 46, pembahasan: Keselamatan, bab: Anjuran merugyah 
orang yang sakit, dari jalur Yahya bin Said Al Gaththan, dengan sanad ini. 

— HR. Ahmad (6/127) dari jalur Sufyan Ats-Tsauri, dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (6/45 dan 126): Muslim (2191, 46): Al Baihagi (3/381, dari Jalur 
Syu'bah), Muslim (2191, 46, dari jalur Hasyim): Muslim (2191, 46, dari Jalur Abi 
Mu'awiyah). Ketiga riwayat tersebut berasal dari Al A'masy, dengan sanad ini. 

HR. Abdurrazag (19783) dari Mu'ammar, dari Al A'masy, dari Masrug, dari 
Aisyah. 6 

HR. Ahmad (6/114): Muslim (2191, 48): Ibnu Majah (3520, pembahasan: 
Pengobatan, bab: Apa yang Nabi ta'awwudzkan dan atas apa Nabi berta'awwudz) dari 
jalur Manshur, dari Muslim, dengan sanad ini. : ' 

Lih. hadits no. 2962, 2971, dan 2972. 

321 Mengalami kesalahan penulisan dalam teks asli, sehingga menjadi “yang lain”. 

822 1 ihat hadits selanjutnya. 
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2971. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Ibrahim bin Al Hajjaj menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Awanah menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, 
dari Masrug, dari Aisyah, dia berkata: Nabi & jika menjenguk orang 
yang sedang sakit maka beliau bersabda, "Hilangkanlah rasa sakit, wahai 
Tuhan sekalian manusia, sembuhkanlah wahai Engkau Yang Maha 
Menyembuhkan, tidak ada kesembuhan kecuali kesembuhan yang 
datang dari Engkau, ' kesembuhan yang tidak meninggalkan rasa 
demam. 823 


323 Sanadnya shahih. 
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Rasulullah & Mendoakan Orang yang Sakit jika Beliau 
Menjenguknya 
Hadits Nomor: 2972 
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Ibrahim bin Al Hajjar dikenal juga dengan nama An-Naili. 

Disebutkan oleh penulis dalam Ats-Tsigat, riwayatnya diambil oleh jama'ah ahli 
hadits, dan Ad-Daruguthni menilainya sebagai periwayat yang 4sigah. Periwayat- 
periwayat diatasnya termasuk dalam rijalusysyaikhani. 

Abu Awwanah adalah Wadhdhah Al Yasykuri. 

Manshur adalah Ibnu Al Mu'tamir. | 

Ibrahim adalah Ibnu Yazid bin Mais bin Al Aswad An-Nakha'i. 

HR. Ahmad (6/109, 131 dan 278) dan Muslim (2191, 47,  pembahsan: 
Keselamatan, bab: Anjuran merugyah orang sakit) dari berbagai jalur periwayatan yang 
berasal dari Abu Awwanah, dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (6/114, dari jalur Ibrahim bin Thahman) dan Muslim (2191, 48, dari 
jalur Israil). Kedua riwayat tersebut berasal dari Manshur, dengan sanad ini. 

Lih. hadits no. 2962, 2970, dan 2972. . 
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2972. Muhammad bin Abdullah bin Al Junaid berkata: Ibrahim 
bin Yusuf menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Al Ahwash 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, dari Al Aswad, 
dari Aisyah, dia berkata: Nabi & jika mendatangi orang yang sedang 
sakit, maka beliau berdoa dan mengucapkan, "Hilangkanlah rasa sakit. 
wahai Tuhan sekalian manusia, sembuhkanlah wahai Engkau Yang 
Maha Menyembuhkan, tidak ada kesembuhan kecuali kesembuhan yang 
datang dari-Mu, kesembuhan yang tidak meninggalkan sisa sakit. 824 


” 


Rasulullah @ Kadang Tidak Mendoakan Orang yang Sakit 
saat Beliau Menjenguknya 
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324 Sanadnya shahih. 

Ibrahim bin Yusuf adalah Ibnu Maymun Al Bahili, riwayatnya diambil oleh an- 
Nasa'i dan beliau merupakan Periwayat yang tsigah. Diatasnya merupakan Periwayat- 
periwayat Isigah yang termasuk rijalussyaikhani. 

Abu Al Ahwash adalah Salam bin Sulaim. 

Al Aswa adalah Ibnu Yazid An-Nakha'i. 

HR. Ahmad (6/120 dan 125) dari jalur Affan, dari Hammad, dari Ibrahim, dengan 
sanad ini. 

HR. Ahmad (6/50, 131, 208 dan 280): Al Bukhari (5744, Sembahskn. 
Pengobatan, bab: Tata cara rugyah Nabi #): dan Muslim (2191, 49, pembahasan: 
Keselamatan, bab: Anjuran merugyah orang sakit) dari berbagai jalur periwayatan yang 
berasal dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah. 


Shahih Ibnu Hibban 371 


£ 


4 » & 2. 8 P a55 X. a N - 5 2 
Isi Las OS Celug dale Al la Ml Jaw, Ol 
4 N 5 5 35 a 23 8 
UP pg Maob Sh Jk Um al 

M8) OS Cuka AE Ujang Ma 


2973. Imran bin Musa bin Mujasyi mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari 
Abdirabbihi bin Said, dari Amrah, dari Aisyah, bahwa yang termasuk 
yang diucapkan oleh Rasulullah #& dengan cara meludah di jemari beliau 
saat menjenguk orang sakit adalah, "Dengan menyebut nama Allah, 
sebagian debu bumi kami dapat menyembuhkan orang yang sedang 
demam di antara kita dengan izin tuhan kita. "925 


aa aan semata 


325 Sanadnya shahih berdasarkan syarat , 

Amarah adalah putri dari Abdurrahman bin Sa'ad bin Zurarah Al Anshariyah. 

HR. Abu Daud (3895, pembahasan: Pengobatan, bab: Tatacara merugyah) dari 
Utsman bin Abu Syaibah, dengan sanad ini. 0 

HR. Ahmad (6/93): Al Bukhari (5745 dan 5746, pembahasan: Pengobatan, bab: 
Tata-cara rugyah menurut Nabi @): Muslim (2194, pembahasan: Keselamatan, bab: 
Anjuran rugyah untuk mengobati sihir ain), Abu Daud (3895): Ibnu Majah (3521, 
pembahasan: Pengobatan, bab: Apa yang Nabi faawwudzkan dan atas apa Nabi 
berta'awwudz), Al Hakim (4/412), dan Al Baghawi (1414) dari berbagai jalur 
periwayatan yang berasal dari Sufyan bin Uyainah, dengan sanad ini. 

An-Nawawi menjelaskan dalam Syarh Muslim: Makna hadits ini yaitu, seorang 
perugyah meniupkan jempolnya kemudian meletakkannya di atas tanah hingga tanah 
tersebut melekat di tangannya dan digunakan untuk membasuh bagian yang sakit atau 
terluka. : 

Beliau mengatakan hal ini dalam pembahasan tentang cara membasuh. 
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Disunahkan Mengajak Orang yang Sedang Sakit agar 
Semakin Taat kepada Allah Kala Sehatnya 
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2974. Muhammad bin Al Hasan??8 bin @utaibah mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Harmalah bin Yahya menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Huyai bin Abdullah menceritakan kepada kami dari Abu Abdurrahman 


Al Hubuli, dari Abdullah bin Amr, bahwa Rasulullah & jika menjenguk 
seseorang maka beliau bersabda, " Ya Allah, sembuhkanlah hamba-Mu 


326 Mengalami kesalahan penulisan pada teks asli sehingga menjadi “Ishag”, dan 
koreksi terdapat dari kitab At-Tagasim (5/212). 


Shahih Ibnu Hibban : 373 


Yang telah mengalahkan??27 musuh demi Engkau atau telah berjalan 
untuk-Mu melaksanakan shalat 828 


Doa Seorang Muslim untuk Saudaranya yang sedang Sakit 
agar Lekas Sembuh 
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327 Kata nakaat al adua ankuatan secara bahasa berasal dari kata nakaituhu, yang 
berarti “mengalahkannya”. 

328 Sanadnya hasan. 

Huyyi bin Abdullah adalah seorang periwayat yang dikenal jujur, namun 
membingungkan. | 

Ibnu Adi mengatakan bahwa dia berharap Huyyi adalah periwayat yang tidak 
bermasalah jika riwayatnya diambil oleh orang yang #igah. Periwayat lainnya 
merupakan periwayat yang riwayatnya diambil oleh Muslim. 


dirawat) dan Al Hakim (1/344 dan 549 dari berbagai jalur periwayatan yang berasal 
dari Ibnu Wahab, dengan sanad ini), Dishahihkan oleh Al Hakim dan disepakati oleh 
Adz-Dzahabi. : 

HR. Ahmad (2/172) dari jalur Ibnu Luhai'ah, dari Huyyi bin Abdullah, dengan 
sanad ini. . 
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2975. Abdullah bin Muhammad bin Salm mengabarkan kepada 

kami, di Baitul Magdis, dia berkata: Harmalah bin Yahya menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Amr bin Al Harits mengabarkan kepada kami dari Abdurabbihi 
bin Sa'id, dia berkata: Minhal bin Amr menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Said bin Jubair mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin Al 
Harits, dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah & apabila menjenguk 
orang yang sedang sakit, maka beliau duduk di sisi kepalanya kemudian 
mengucapkan doa tujuh kali, "Aku memohon kepada Allah Yang Maha 
Agung, Tuhan Arsy Yang Agung, agar Engkau menyembuhkanmu." 


dika dia dipanjangkan umurnya, maka dia akan diberi kesembuhan dari 
rasa sakitnya itu.329 


329 Sanadnya shahih berdasarkan syarat shahih. 

Amru bin Al Harits adalah Ibnu Ya'kub Al Anshari. 

Abdullah bin Al Harits adalah Abu Al Walid Al Anshari Al Bashari. 

HR. Al Hakim (4/213) dari jalur Bahar bin Nashr, dari Abdullah bin Wahab, 
dengan sanad ini. 
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Al Hakim berkata, “Ini hadits shahih berdasarkan syarat Syaikhani, namun tidak 
diriwayatkan oleh keduanya." 
Tidak ada seorang pun yang menelusuri Amru bin Al Harits antara Said dan Ibnu 


— Abbasi melainkan yang meriwayatkannya adalah Hajjah bin Arthah dari Al Minhal bin 


Abdullah bin Al Hartis, dan tidak disebut nama Sa'id bin Jubair di antara mereka 
berdua. | 
HR. Al Bukhari (A/ Adab A/ Mufrad, 536) dari jalur Ahmad bin Isa, dari Abdullah 
bin Al Harits, dari Ibnu Abbas. | 
HR. Ahmad (1/239 dan 352) dari'jalur Al Hajjaj, dari Al Minhal, dengan sanad ini. 
Lih. hadits no. 2978. | 
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2976. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 
'kami, dia berkata: Ishak bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: An-Nadhr mengabarkan kepada kami, dia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Samak bin Harb menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku pernah mendengar Muhammad bin 
Hathib berkata, "Kuah panas pernah menyiram tanganku, sehingga 
tanganku melepuh, maka ibuku datang kepada Rasulullah &, dan kami 
pun turut datang saat beliau ada di pembaringannya. Kami hapal apa 
yang beliau ucapkan, "Ailangkanlah rasa sakit, wahai Tuhan sekalian 
manusia. "Sepengetahuanku, beliau mengucapkan, "Engkau Yang Maha 
Menyembuhkan, tidak ada kesembuhan kecuali kesembuhan yang 
datang dari-Mu. "980 





330 Sanadnya kuat. 

Syu'bah adalah salah satu periwayat yang lebih dahulu mendengar langsung dari 
Sammak, hingga dapat dikatakan bahwa hadits yang diriwayatkannya mendapat 
derajat shahih mustagim. 

Ishag bin Ibrahim adalah Ibnu Bika 

An-Nadhar adalah Ibnu Syumail. 

HR. Ath-Thabrahi (19/532) dari jalur Muhammad bin Ishag bin Rahiyah, dari 
'ayahnya, dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (3/418 dan 4/259) dan Ath-Thabrani (19/536 dan 537) dari dua jalur 
periwayatan yang berasal dari Syu'bah, dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (3/418 dan 4/259), Ath-Thabrani (19/538, dari jalur Syarik): Ahmad 
(4/259, dari jalur Israil): dan Ath-Thabrani (19/539, dari jalur Mus'ir: 19/540, 
24/903) dari jalur Zakaria bin Abu Zaidah. Keempat riwayat tersebut berasal dari 
Sammak, dengan sanad ini. 

HR. Al Haitsami (A/ Majma' 5/112-113). 

Al Haitsami berkata, “Periwayat dalam Tn Ahmad termasuk periwayat 
shahih. "Lihat hadits selanjutnya. 
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Tangan Muhammad bin Hathib Sembuh 
setelah Didoakan Nabi & 
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2977. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
'Zakaria bin Yahya Zahmawaih881 menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdurrahman bin Utsman bin Ibrahim bin Hathib menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Bapakku menceritakan kepada kami dari 
kakeknya, Muhammad bin Hathib, dari ibunya, Ummu Jamil282 binti 
Mujallil, dia berkata: Aku dan kamu datang dari daerah Al Habsyah. 
Saat aku berada di negeri Madinah satu hari atau dua hari, aku masak 
untukmu suatu masakan, namun kemudian kayu yang ada tidak 
mencukupi, maka aku keluar untuk mencarinya, namun kemudian kamu 
terbentur dandang yang kemudian tumpah di lenganmu, sehingga kamu 
dan aku mendatangi Rasulullah $, kemudian aku katakan kepada 
beliau, "Wahai Rasulullah, ini Muhammad bin Hathib, dan ialah orang 
yang pertama kali menggunakan namamu. Beliau lalu meludahi 
mulutmu, kemudian mengusap kepalamu, lalu mendoakanmu." Beliau 
juga berkata, "Hilangkanlah rasa sakit, wahai Tuhan sekalian manusia, 
sembuhkanlah wahai Engkau Yang Maha Menyembuhkan, tidak ada 


331 Pada teks asli tertulis kata /bnu Zahmawiyah, dan koreksi atas tulisan tersebut 
terdapat di dalam At- -Tagasim (5/210), Ats-Tsigat (8/253), dan Al Jarh wa At-Ta dil 
(3/601). 

332 Mengalami kesalahan tulisan pada teks asli juga dalam At-Tagasim (5/210), 
sehingga menjadi Ummuhu Jamilah (ibunya adalah Jamilah), dan koreksi atas hal 
tersebut tercantum di dalam Ats-Tsigat (3/336), dikatakan: Ummu Jamil binti Al 
Mujallil bin Abdu bin Abi @ais, nama aslinya adalah Fathimah, salah satu shahabah, 
yang dikenal dengan julukan Ummu Muhammad bin Hathib. 

Lih. Usud Al Ghabah (7/309), Al Ishabah (4/240), Al Istfab (4/419) dan Thabagat 
Ibnu Sa 'ad (8/272). 
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kesembuhan kecuali dari-Mu, kesembuhan Yang tidak meninggalkan 
rasa demam. "Tidaklah aku dan kamu bangun dari tempat duduk kecuali 
tanganmu telah kering lukanya.233 i 


Doa yang Menyembuhkan Orang yang sedang Sakit 
Hadits Nomor: 2978 
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333 Sanadnya shahih berdasarkan syahid hadits. 

Abdurrahman bin Utsman bin Ibrahim didhaifkan oleh Abu Hatim. 

Abu Hatim berkata, “Dia meriwayatkan dari ayahnya hadits-hadits munkar.” 

Penulis memasukkan namanya dalam Ats-Tsigat (8/372). 

HR. Al Bukhari (At-Tarikh Al Kabir, 5/380). 

Tidak disebutkan mengenai Jarh dan ta'ditnya. 

Ayahnya sendiri adalah Utsman, dan disebutkan oleh penulis dalam Ats-Tsigat 
(5/154), Abu Hatim berkata, “Haditsnya ditulis, dan beliau merupakan seorang 
syaikh.” ' 

HR. Ath-Thabrani (24/902) dari jalur Zakaria bin Yahya Zahmawiyah, dengan 
sanad ini. 

HR. Ahmad (3/418 dan 6/437-438), Ibnu Al Atsir (Usud A/ Ghabah, 5/85 dan 
7/309-310) dari jalur Ibrahim bin Abi Al Abbash dan Yunus bin Muhammad): Al 
Hakim (4/62): dan Ath-Thabrani (24/902, dari jalur Said bin Sulaiman dan Basyar bin 
Musa). Keempat riwayatnya berasal dari Abdurrahman bin Utsman, dengan sanad ini. 

Al Haitsami (A/ Majma' 5/1 13) berkata, “Diriwayatkan dari Ahmad dan Ath- 
Thabrani, di dalam riwayatnya terdapat Abdurrahman bin Utsman Al Hathibi yang 
telah didhaifkan oleh Abu Hatim.” 

HR. Ath-Thabrani (19/535) dari jalur Al Hamidi, dari Abdullah bin Al Harits bin 
Muhammad bin Hathib Al Jumahi, dari ayahnya, dari kakeknya. 

HR. Al Haitsami (4/ Majma' 9/415). 

Al Haitsami berkata, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani, sedangkan Al Harits bin 
Muhammad bin Hathib adalah periwayat yang belum ku ketahui, dan selebihnya 
merupakan periwayat yang tsigah.” 

Riwayat tersebut memiliki kesaksian-kesaksian sebagaimana disebutkan sebelumnya 
pada hadits no. 2962, 2970, 2971, dan 2972. 
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2978. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, dia berkata: Harun 
bin Ma'ruf dari bin Wahb, dia berkata: Amr bin Al Harits mengabarkan 
kepada kami dari Abdurabbihi bin Said, dia berkata: Al Minhal bin Amr 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said bin Jubair mengabarkan ' 
kepada kami dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah $& jika menjenguk 
orang yang sedang sakit maka beliau duduk di sisi kepalanya, kemudian 
beliau mengucapkan doa tujuh kali, "Aku memohon kepada Allah Yang 
Maha Agung, Tuhan Arsy Yang Agung, semoga Allah 
menyembuhkanmu." Jika dia dipanjangkan umurnya maka dia akan 
disembuhkan dari rasa sakit itu.384 


334 Sanadnya kuat berdasarkan syarat Al Bukhari. 

HR. Al Hakim (1/343) dari jalur Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam, dari 
Ibnu Wahab, dengan sanad ini. 

Al Hakim berkata, “Hadits riwayat ini merupakan saksi shahih yang gharib atas 
riwayat penduduk Mesir dari penduduk Madinah dari penduduk Kuf: 
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3. Bab Umur Umat ini 
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2979. Muhammad bin Ishak bin Ibrahim maula Tsagif 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: @utaibah bin Said 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ya'gub bin Abdurrahman 
menceritakan kepada kami dari Abu Hazim, dari Said Al Magburi, dari 
Abu Hurairah, bahwa Rasulullah @ bersabda, "Barangsiapa 





Kami tidak menulis riwayatnya secara af jauh/tinggi) kecuali dari riwayat ini. Al 
Hajjaj bin Arthah memiliki pendapat berbeda mengenai hadits riwayat yang berasal 
dari Al Minhal bin Amru. : & 

HR. Ahmad (1/293 dan 243): At-Tirmidzi (2083, pembahasan: Pengobatan, 32): 
dan Abu Daud (3106, pembahasan: Jenazah, bab: Doa kepada orang sakit yang 
sedang dirawat) dari jalur Al Minhal bin Amru, dengan sanad ini. 

At-Tirmidzi menilai hadits ini sebagai hadits hasan Gharib yang tidak diketahui 
riwayatnya kecuali dari riwayat hadits Al Minhal bin Amru. 

Lih. hadits no. 2975. 


382 Shahih Ibnu Hibban 





dipanjangkan umurnya hingga enam puluh tahun, maka dia telah diberi 
uzdur dalam umurnya. 885 
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335 Sanadnya shahih.sesuai syarat Asy-Syaikhani. 

Abu Hazim adalah Salamah bin Dinar. 

HR. Ahmad (2/417) dari jalur Mutaibah, dengan sanad ini. 

HR. Ar-Ramahrumuzi (A/ Amtsal, hal. 64) Al Baihagi (3/370): dan Al @udha'i 
— (Musnad Asy-Syabab, 424) dari jalur Abdul Aziz bin Abu Hazim, dari bapaknya. 

HR. Al Bukhari (6419, pembahasan: Pekerti, bab: Orang yang berumur lebih dari 
enam puluh berarti masuk dalam masa udzur), Al Baihagi (3/370): Al Baghawi (4032, 
dari Jalur Ma'n bin Muhammad Al Ghifari): Ahmad (2/320): Al Baihagi (3/370): Al 
Khathib (Tarikh-nya, 1/290): Ahmad (2/405, dari jalur Abu Mi'syar): Al Hakim 
 8/427, dari jalur Al-Laits), Ahmad (2/275): dan Al Hakim (2/427-428, dari jalur 

. seorang lelaki dari bani Ghifar, dari Said bin Abu Said Al Magburi). 
: HR. Al Hakim (2/427) dari jalur Muhammad bin Abdurrahman Al Ghifari, dari Abu 
Hurairah. 
Al Hafizh (A/ Fath, 11/240). Bln Kh 
336 Tidak sesuai dengan yang asli, bagian dari At-Tagasim (3/427). - -. 
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2980. Muhammad bin Al Musayyab bin Ishak mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Al Muharibi887 menceritakan kepada kami dari 
Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dia 
berkata: Rasulullah & bersabda, "Umur umatku antara enam puluh 
hingga tujuh puluh tahun, dan yang paling sedikit adalah yang kurang 
dari itu." 
Ibnu Arafah?88 berkata, "Akulah yang paling sedikit."339 





337 Ada perubahan redaksi, dan yang tidak berubah ada dalam At-Tagasim. 

338 Nama Ibnu Urfah tidak sesuai dengan yang asli, ini bagian dari At-Tagasim. 

339 Sanadnya hasan. 

Muhammad bin Amr adalah Ibnu Algamah AlLaits, dia mengatakan bahwa ini 
hadits hasan. 5 

HR. Al Bukhari dan Muslim (A/ Mutaba'a, 

Al Muharibi adalah Abdurrahman bin Muhammad bin Ziyad. 

HR. Ibnu Majah (4236, pembahasan: Zuhud, bab: Angan dan ajal): Al Hakim 
(2/427), Al Baihagi (3/370), Al Khatib (Tarikh-nya, 6/397): At-Tirmidzi (3550, 
pembahasan: Doa, bab: Doa Nabi #8): dan Al @udha'i (Musnad Asy-Syihab, 252) dari 
jalur Al Hasan bin Urfah, dengan sanad ini, padanya tidak terdapat penambahan Al 
Hasan bin Urfah. : 

Al Hakim berkata, “Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun keduanya tidak 
meriwayatkannya. Hal ini telah disepakati oleh Adz-Dzahabi.” 

At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan gharib dari hadits Muhammad bin Amr, dari 
Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dari Nabi #8, kami tidak mengetahui kecuali dari sisi 
ini.” 

Hadits tersebut dianggap hasan oleh Al Hafizh dalam A/ Fath (11/240). 

HR. At-Tirmidzi (2331, pembahasan: Zuhud, bab: Umur umat Nabi & adalah 
enam puluh hingga tujuh puluh tahun), dari jalur Muhammad bin Rabi'ah, dari Kamil 
Abu Al A'la, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah. 

At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan Gharib, dari hadits Abu Shalih, dari Abu 
Hurairah, dan telah diriwayatkan dari banyak Imam hadits, dari Abu Hurairah." 
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Manusia Terbaik adalah yang Bagus Amalnya dan Panjang 
Umurnya 


Hadits Nomor: 2981 
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2981. Abdullah bin Ahmad bin Musa mengabarkan kepada 
kami, di Askar Mukram (sebuah daerah di Persia) mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Utsman Al Ugaili menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abdul A'la menceritakan kepada kami dari 





HR. Al @adha'i (Musnad Asy-Syihab, 251): Ar-Ramahurmuzi (61): dan Al Khathib 
(At-Tarikh, 5/476) dari jalur Ibnu Abu Fudaik, dari Ibrahim bin Al Fadhl bin Sulaiman, 
dari Al Magburi, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Ummur 
lumrah adalah mulai dari enam puluh hingga tujuh puluh.” 
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Muhammad bin Ishak, dia berkata: Muhammad bin Ibrahim At-Taimi 
menceritakan kepada kami dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dari 
Abu Hurairah, dia berkata: Aku pernah mendengar Rasulullah & 
bersabda, "Maukah kalian aku beritahu tentang orang yang terbaik di 
antara kalian?" Mereka menjawab, "Ya, wahai Rasulullah." Beliau 
bersabda, "Orang terbaik dari kalian adalah yang panjang umurnya dan 
baik amalannya. "80 


Orang yang Panjang Umurnya dan Bagus Amalnya Berarti 
telah Syahid di Jalan Allah 
Hadits Nomor:2982 
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340 Sanadnya kuat. 

Muhammad bin Affan Al Ugaili, HR. Beberapa imam, pengarang menyebutkannya 
dalam Ats-Tsigat, dia berkata: Ia Ibnu Ishak telah menjelaskannya dengan 
memunculkan hadits. 

Abdul A'la adalah Ibnu Abdul A'la Al Bashri. 

Hadits (484) telah disebutkan sebelumnya dari ai Ja'far bin Aang, dari 
Muhammad bin Ishak, dengan sanad. 
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2982. Imran bin Musa bin Mujasyi mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Ya'gub bin Humaid bin Kasib menceritakan kepada kami, 
Abdul Aziz bin Muhammad dan Ibnu Abu Hazim menceritakan kepada 
kami, salah satu dari keduanya menambahkan untuk yang lainnya, dari 
Yazid bin Abdullah bin Al Had, dari Muhammad bin Ibrahim At-Taimi, 
dari Abu Salam bin Abdurrahman, dari Thalhah bin Ubaidillah, dia 
berkata: Dua orang lelaki dari kabilah Bulayyin41 pemah mendatangi 
Nabi &, keduanya memeluk Islam secara bersama, namun salah 
seorang dari keduanya lebih banyak berijtihad dari yang lainnya, 
kemudian si mujtahid berperang dan syahid, sedangkan yang lainnya 
hidup satu tahun lebih lama hingga berpuasa Ramadhan, lalu meninggal 
dunia. Thalhah bin Ubaidillah lalu melihatnya keluar dari surga, 
kemudian dia mengizinkan orang yang meninggal terakhir kalinya, lalu 
dia keluar dan mengizinkan orang yang mati syahid, setelah itu dia 
kembali kepada Thalhah, lalu berkata, “Kembalilah, karena yang 
demikian itu tidak dimaksudkan untukmu.” 


Lalu Thalhah mencereritakan hal itu kepada banyak orang, dan 
hal itu sampai juga terdengar oleh Nabi &, kemudian beliau 
mengatakan sebuah hadits, dan merekapun takjub, lalu mereka satu 
tahunmengatakan, “Wahai Rasulullah, adalah dua orang lelaki yang 
memiliku ijtihad dan mati syahid di jalan Allah, dan dia masuk surga 





341 Dinasabkan kepada kabilah besar dari Madha'ah Al @ahthaniyah kepada Bali 
bin Amr bin Al Jafi bin Gadha'ah. 
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sebelumnya!” kemudian Nabi & bersabda, “Bukankah yang satu 
dipanjangkan umurnya setelahnya satu tahu?” mereka mengatakan, 
“Ya” beliau bersabda, “Ia menikmati Ramadhan, lalu berpuasa dan 
shalat ini itu di dalam masjid dalam satu tahun? Mereka mengatakan, 
“Benar” beliau bersabda, “Jarak antara keduanya lebih jauh dari342 jarak 
langit dan bumi.”348” | 


342 Dalam redaksi asli menggunakan hukum maa, dan yang benar adalah dalam 
At-Tagasim (1/232). 

343 Ya'gub bin Humaid bin Kasib masih diperdebatkan. 

Ibnu Adin mengatakan bahwa dia adalah periwayat yang tidak bermasalah, banyak 
meriwayatkan hadits dan banyak hadits gharibnya. Periwayat lainnya adalah tsigah, 
kecuali periwayatan Abu Salamah dari Thalhah bin Ubaidillah, yang merupakan perawi 
mursal, karena dia tidak pemah mendengar darinya. 

Abu Abu Hazim adalah Abdul Aziz bin Abu Hazim. 

HR. Ahmad (1/163, dari jalur Bakar bin Masr), Ibnu Majah (3925, pembahasan: 
Ta'bir mimpi, bab: Ta'bir mimpi, dari jalur A-Laits bin Sa'd), dan Al Baihagi (3/371- 
372, dari jalur Ibnu Lahi'ah dan Yahya bin Ayub dan Haiwaih bin Syuraih). Perawi 
yang kelima adalah Yazid bin Abdullah bin Al Had, dengan sanad ini. 

Al Bushairi (Mishbah Az-Zujajah, 3/218-219) berkata, Ini “Sanad periwayat adalah 
tsigah, dan dia mungathi'" 

. Ali bin Al Madini dan Ibnu Ma'in berkata, "Abu Salamah tidak mendengar sedikit 
pun dari Thalhah bin Ubaidillah." 

Diriwayatkan juga oleh Ahmad bin Hanbal dari hadits Thalhah bin Abduilah. 

HR. Musaddad (Musnadnya) dari jalur Abdullah bin Syaddad, dari Thalhah. 

HR. Muhammad bin Yahya bin Abu Umar (Musnadnya) dari Abdul Aziz bin 
Muhammad, dari Ibnu Al Had, dari Muhammad bin Ibrahim, lalu dia menyebutkannya 
dengan sanad dan matannya. 

Diriwayatkan dari Ahmad bin Muni, dari Yazid bin Harun, Muhammad bin Amr 
memberitahukan kepada kami dari Abu Salamah. 

HR. Ibnu Hibban (Shahih Ibnu Hibbar), sebagaimana periwayatan Ibnu Majah dari 
hadits Thalhah. 

Riwayat ini memiliki penguat Abu Hurairah. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 2/333) dan Al Haitsami (Majma' Az-Zawa “id, 
10/124). 

Al Haitsami menganggap sanadnya hasan. 

Diriwayatkan pula dari hadits Sa'd bin Abu Waggash Malik (1/174), dan dianggap 
maushul oleh Ahmad (1/177), Ibnu Khuzaimah (310, dengan sanad shahih). 

HR. Al Haitsami (A/ Majma' 1/297), dinisbatkan kepada Ath-Thabrani dalam A/ 
Ausath. 

Al Haitsami berkata, "Periwayat Ahmad statusnya shahih." 
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Abu Hatim berkata: Abu Salamah meninggal dunia tahun 49 H, 
sedangkan Thalhah meninggal tahun 36 H, saat Perang Jamal.244 


Allah akan Memberi Cahaya pada Hari Kiamat bagi Orang 
yang Beruban di Jalan Allah 


Hadits Nomor: 2983 
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HR. Malik (17174), Ahmad (1/177): An-Nasa'i, serta Ibnu Khuzaimah (Shahihnya) 


— dari hadits Sa'd bin Wagash. 


HR. Ahmad (1/161-162) dari jalur Muhammad bin Ishak, dari Muhammad bin 
Ibrahim At-Taimi, dari Abu Salamah, dari Thalhah bin Ubaidillah. 

HR. Ahmad (2/163) dari jalur Thalhah bin Yahya bin Thalhah, dari Ibrahim bin 
Muhammad bin Thalhah, dari Abdullah bin Syaddad, bahwa seseorang dari bani Adrah 
pemah mendatangi Nabi #8, kemudian masuk Islam, dia berkata: Nabi # bersabda, 
“Siapa yang akan mencukupi kalian?” Thalhah menjawab, “Aku....” 

HR. Al Haitsami (A/ Majma' 10/204). 

Al Haitsami berkata, "Ahmad meriwayatkannya, yang sebagiannya maushul dan 
yang pertama mursal" | 

HR. Abu Ya'la dan Al Bazzar. 

Abu Ya'la dan Al Bazzar berkata, "Dari Abdullah bin Syaddad, dari Thalhah, 
keduanya menganggapnya maushu/, namun periwayat mereka shahih." 

344 Ini yang dimaksud oleh Jonu Sa'd dalam Ath-Thabagat (5/157), dia berkata, 
"Ini lebih kuat dari perkataan orang yang berkata, 'Dia meninggal dunia tahun 104 H'." 

Aku katakan, "Ini merupakan perkataan Al Wagidi." 

Dalam hal ini pengarang telah merajihkan dalam Tsigatnya (5/1-2). 
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2983. Ahmad bin Al Hasan bin Abdul Jabbar Ash-Shufi 
mengabarkan kepada kami, di Baghdad, Al Haitsam bin Kharijah 
menceritakan kepada kami, dia juga dikenal dengan nama Syu'bah Ash- 
Shaghirah, Muhammad bin Himyar menceritakan kepada kami dari 
Tsabit bin Ajlan,45 dari Sulaim bin Amir, dia berkata: Aku pernah 
mendengar Umar bin Al Khththab 4 berkata: Rasulullah @ bersabda, 
“Barangsiapa beruban di jalan Islam, maka dia akan memiliki cahaya 
pada Hari Kiamat "346 


345 Pada redaksi asli tertulis “dari Tsabit, dari Ibnu Ajlan” dan ini salah, dan yang 
benar adalah bagian dalam At-Tagasim (1/117). 

346 Sanadnya kuat. Periwayatnya adalah periwayat Al Bukhari, selain Sulaim bin 
Amir, karena dia termasuk periwayat Muslim 

Muhammad bin Humair adalah Ibnu Unais Al @adha'i As-Salihi. 

HR. Ath-Thabrani (A/ Kabir, 1/58) dari jalur Ibrahim bin Muhammad Arg Al 
Himshi, dari Muhammad bin Al Mushaffa, dari Suwaid bin Abdul Aziz, dari Tsabit bin 
Ajtan, dari Mujahid, dari Ibnu Umar, dari Amr. 

Penguat hadits ini adalah hadits Abu Najih dan hadits Ka'b bin Murrah menurut At- 
Tirmidzi (1634): An-Nasa 'i (6/27): Ahmad (4/235-236), dan Al Baihagi (9/162). Juga 
hadits Abu Hurairah menurut Al @adha'i (Musnad Asy-Syihab, 457) serta hadits 
Fudhalah bin Ubaid menurut Ath-Thabrani (18/782, 783), dan yang terakhir adalah 
Ahmad (6/20). 
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Diberikannya Cahaya pada Hari Kiamat bagi Orang yang 
Beruban di Jalan-Nya 


Hadits Nomor: 2984 
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2984. Muhammad bin Mahmud bin Adi mengabarkan kepada 

kami, di Nasa, dia berkata: Humaid bin Zanjawaih menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abdush-Shamad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hisyam Ad-Dastuwa'i, dari @atadah, dari Salim bin Abu Al 
Ja'd, dari Ma'dan bin Abu Thalhah, dari Abu Nujaih As-Sulami, dia 
berkata: Aku mendengar Rasulullah #& bersabda, “Barangsiapa beruban 
di jalan Allah, maka dia akan memiliki cahaya pada Hari Kiamat "347 





347 Sanadnya shahih. 
Abu Daud dan An-Nasa'i meriwayatkan dari Humaid bin Zanjawaih, dia tsigah. 
Abdushshamad adalah Ibnu Abdul Warits Al Anbari. 
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Allah akan Menulis Kebaikan dan Menghapus Dosa, serta 
Mengangkat Derajat Orang yang Beruban di Dunia 


Hadits Nomor: 2985 
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Abu Nujaih adalah Amr bin Anbasah. 

HR. Al Baihagi (9/161) dari jalur Syaiban, dari Gatadah, dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (4/386) dan At-Tirmidzi (1635, pembahasan: Keutamaan jihad, bab: 
Orang yang beruban di jalan Allah) dari jalur Haiwah bin Syuraih Al Himshi, dari 
Bagiyah, dari Buhair bin Sa'd, dari Khalid bin Ma'dan, dari Katsir bin Murrah, dari 
Arr bin Anbasah. 

At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih. 

HR. Ahmad (4/113), An-Nasa'i (6/26, pembahasan: Jihad, bab: Pahala orang 
yang melempar panah dalam peperangan, dari jalur Sulaim bin Amir): dan Al Baihagi 
(9/272, dari jalur Asad bin Wada'ah Ath-Tha'i, keduanya dari Syurahbil As-Simth, dari 
Amr bin Anbasah). 
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2985. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Ibrahim bin Al Hajjaj As-Sami berkata: Hammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Arr, dari Abu 
Salamah, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah & bersabda, “Janganlah 
kalian mencabuti rambut beruban, karena itu merupakan cahaya pada 
Hari Kiamat. Barangsiapa beruban di jalan Islam, maka akan dituliskan 
untuknya satu kebaikan dan menghapuskan satu kesalahan, serta 
diangkat derajatnya satu derajat "348 


Hadits yang Dinilai Meragukan 
Hadits Nomor: 2986 
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348 Sanadnya hasan. . 

Muhammad bin Amr adalah Ibnu Algamah bin Waggash Al-Laits. 

HR. Ai Bukhari dan Muslim dalam A/ Mutaba'at 

Diriwayatkan dengan redaksi hadits (2983) Al @adha'i dalam Musnad AsySyihab 
(457) dari Jalur Anbasah Al Haddad, dari Makhul, dari Abu Hurairah. 

Riwayat ini memiliki penguat dari hadits Abdullah bin Amr. 

HR. Abu Daud (4202), At-Tirmidzi (2821, pembahasan: Adab, bab: Larangan 
mencabut uban): An-Nasa'i (8/136, pembahasan: Perhiasan, bab: Larangan mencabut 
uban): Ahmad (2/179, 207, 210), Ibnu Majah (3721): Al Baghawi (3181): dan Al 
Baihagi (7/311). . 

Dalam suatu bab dari Anas secara mauguf menurut Muslim (2341 dan 104, 
pembahasan: Keutamaan, bab: Uban Nabi 2. 
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2986. Muhammad bin Al Musayyab bin Ishag mengabarkan 
kepada kami, Abu Said Al Asyaj menceritakan kepada kami, Abu Khalid 
Al Ahmar menceritakan kepada kami dari Daud bin Hind, dari Abu 
Nadhrah, dari Abu Said Al Khudhri, dia berkata: Ketika Rasulullah & 
pulang dari Tabuk, beliau ditanya tentang Hari Kiamat, lalu beliau 
menjawab, “Tidak ada satu pun jiwa di muka bumi ini yang akan hidup 
pada tahun yang keseratus. "49 


Khabar yang Meragukan tentang Penakwilan Sebagian 
Hadits 


Hadits Nomor: 2987 


“a09 ss 9 


OP di ea 3 ama Ui Tyaavi 


801 5 AG 40 Ao 9. 


Oi OT v— Ig Bl CO Il Sa 





349 Sanadnya shahih atas syarat Muslim. 

Abu Sa'id Al Asyaj adalah Abdullah bin Sa'id. 

Abu Khalid Al Ahmar adalah Sulaiman bin Hayan. 

Abi Madhrah adalah Al Mundzir bin Malik bin Gutha 'i. 

HR. Muslim (2539, pembahasan: Keutamaan sahabat, bab: Sabda Nabi, "Orang 
yang hidup hari ini tidak akan ada pada 100 tahun kedepan. ") dari dua jalur, dari Abu 
Khalid, dengan sanad ini. Pada reaksi itu ditambahkan lafazh a/ yaum. 
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2987. Muhammad bin Ahmad bin Abu Aun mengabarkan 
kepada kami, Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauragi, Hajjaj bin Muhammad 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Abu Zubair, dari Jabir, 
dia berkata: Aku pernah mendengar Rasulullah # bersabda sebulan 
sebelum wafatnya beliau, “Kalian bertanya kepadaku50 tentang Kiamat, 
padahal yang tahu tentang hal itu hanya Allah, dan aku bersumpah 
dengan nama Allah, tidak akan ada satu pun jiwa dari sekian banyak 
Jiwa manusia di muka bumi ini yang hidup pada tahun yang 
keseratus. "351 





350 Pada redaksi asli yus'a/ 

Lih. no. 2988. 

351 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. 

Ibnu Juraij dan Abu Zubair telah menjelaskan dalam hadits menurut Muslim. 

HR. Ahmad (3/385) dan Muslim (2538, pembahasan: Keutamaan sahabat, bab: 
Sabda Nabi &, "Orang yang hidup hari ini tidak akan ada pada 100 tahun kedepan.” 
dari dua jalur, Hajjaj bin Muhammad, dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (3/322) dan Muslim (2538), dari jalur Muhammad bin Bakr, dari Ibnu 
Jurajj. 

HR. Ahmad (3/345) dari jalur Ibnu Lahi'ah, dari Abu Az-Zubair. 

HR. Ahmad (3/314) dan At-Tirmidzi (2250, pembahasan: Fitnah, bab: 64), dari 
jalur Abu Mu'awiyah, dari Al A'masy, dari Abu Sufyan, dari Jabir. 

HR. Muslim (2538, 220) dari jalur Abu Al Walid, dari Awanah, dari Hushain, dari 
Salim, dari Jabir. 


t 
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Khabar yang Keliru tentang Umur Manusia yang Tidak akan 
Lebih dari Seratus Tahun 


Hadits Nomor: 2988 
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2988. Imran bin Musa bin Mujasyi mengabarkan kepada kami, 
Hudbah bin Khalid Al @ais menceritakan kepada kami, Mubarak bin 
Fudhalah menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku perah 


mendengar Al Hasan32 menceritakan hadits dari Anas bin Malik, dari 
Nabi &, beliau bersabda, “Kalian bertanya kepadaku tentang kiamat 





HR. Ath-Thahawi (Syarh Musykil Al Atsar, 375 dan 376) dari jalur Hafsh bin 
Ghiyats, dari Al A'masy, dari Salaim bin Abu Al Ja'd, dari jabir. 

HR. Ahmad (3/326) dari jalur Al Hasan, dari Jabir. 

HR. Al Hakim (4/499) dari jalur Wahb bin Munabih, dari jalur Jabir. 

Al Hakim berkata, "Hadits ini shahih sanadnya, namun keduanya tidak 
meriwayatkan dengan redaksi ini." 

Lih. hadits no. 2990. 

352 Redaksi asli yaitu "Abu Al Hasan", dan yang benar adalah bagian dari At- 
Tagasim (3/125). 
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padahal demi jiwaku yang berada dalam genggaman tangan-Nya, di 
muka bumi ini tidak akan ada yang hidup setelah tahun yang 
keseratus. 353 


Subjek dalam Hadits-Hadits pada Pembahasan ini 
Hadits Nomor: 2989 
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353 Hadits shahih. : | 

Mubarak bin Fudhalah periwayat yang jujur, dia pernah mendengar hadits ini 
secara langsung, sehingga hal ini menghilangkan derajat mudallasnya. Periwayat 
lainnya pun tsigah. 

. Lih. no. 2991. 

HR. Ath-Thahawi (Syarh Musykil Al Atsar, 377) dari jalur Sulaiman bin Syu'aib Al 
Kaisani: Ali bin Ma'bad Al Abdi menceritakan kepada kami, Abu Mulaih Al Hasan bin 
Umar Al Fazari menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Anas. 

Sanadnya shahih. 


398 Shahih Ibnu Hibban 














. 8 1 o o 25 3 Ta - 2 
sil gal) Je op SoJa Uang : Jllas au 


NM ing na 


2989. Umar bin Muhammad bin Abdurrahim Al Bargi 
mengabarkan kepada kami, Ibnu Ufair menceritakan kepada kami, Al- 
Laits bin Sa'd menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin Khalid 
bin Musafir, dari Ibnu Syihab, dari Salim dan Abu Bakar bin Sulaiman 
bin Abu Khatsmah?54, bahwa Abdullah bin Umar pernah berkata: 
Rasulullah & pernah shalat Isya bersama kami di akhir hayat beliau, 
ketika salam beliau bersabda, “Kalian tahu tentang malam kalian ini? 


Sesungguhnya pada tahun keseratus tidak akan ada satu orang pun dari 
kalian di atas muka bumi ini. 855 


Sifat Umum dari Khabar yang Diriwayatkan oleh Anas bin 
Malik 
Hadits Nomor: 2990 


354 Berubah dari redaksi aslinya, Khaitsamah. 

355 Sanadnya shahih sesuai syarat Asy-Syaikhani. 

Ibnu Ufair adalah Said bin Katsir bin Ufair. 

HR. Al Bukhari (116, pembahasan: Ilmu) dan Ath-Thahawi (374, dari jalur Said bin 
katsir bin Ufair, dengan sanad ini). 

HR. Muslim (2537, pembahasan: Keutamaan sahabat, bab: Sabda Nabi #&, "Orang 
yang hidup hari ini tidak akan ada pada 100 tahun kedepan.") dari jalur A-Laits. 

HR. Ahmad (2/88, 121, dan 131): Al Bukhari (564 dan 601, pembahasan: 
Waktu-waktu shalat, bab: Shalat Isya dan atamah): Abu Daud (4348, pembahasan: 
Huru-hara, bab: Terjadinya Hari Kiamat), At-Tirmidzi (2251, pembahasan: Fitnah, bab 
164): Muslim (2537): Ath-Thahawi (373): dan An-Nasa'i (A/ Kubra dan Tuhfah, 
5/293), dari jalur Az-Zuhri. 
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2990. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, Abu Khaitsaman menceritakari kepada kami, Yazid bin Harun 


menceritakan kepada kami, Sulaiman At-Taimi mengabarkan kepada 
kami dari Abu Nadhrah, dari Jabir bin Abdullah, bahwa Rasulullah 2 


bersabda, “Salah seorrang dari talan tidak akan ada yang hidup setelah 
tahun yang seratus. "356 


Maksud Sabda Nabi @, “Di Atas Bumi ini Ada Satu Jiwa 
yang Masih Hidup” 
Hadits Nomor: 2991 





356 Sanad:nya shahih sesuai syarat Muslim. 

Sulaiman At-Taimi adalah Ibnu Tharkhan. 

Abu Nadhrah adalah Al Mundzir bin Malik bin @utha'ah. 

Hal ini terdapat dalam Musnad Abu Ya'la (2217). 

HR. Ahmad (3/379) dan Muslim (2538). 

HR. Ahmad (3/305) dan Muslim (2538) dari jalur Yazid bin Harun, dengan sanad 
ini. 

HR. Ahmad (3/305) dan Muslim (2538) dari dua jalur: dari Sulaiman At-Taimi. 

Lih. hadits no. . 2987. 
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2991. Abu ya'la mengabarkan kepada kami, Hudbah bin Khalid 
menceritakan kepada kami, Mubarak bin Fudhalah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al Hasandari Anas?57 bin 
Malik dari Nabi &, beliau bersabda, “Kalian bertanya kepadaku tentang 
kiamat, padahal demi jiwaku yang berada dalam genggaman tangan- 
Nya, di muka bumi ini tidak akan ada yang hidup setelah tahun 
keseratus. "358 





357 Ada perubahan dari teks aslinya ke redaksi A/ Hasan, dan yang benar adalah 
bagian dari At-Tagasim (3/133). 

358 Terulang pada no. 2988. : 

Hadits Buraidah dari Al Bazzar (228 dan 229). 

Al Haitsami (A/ Majma' 1/198 dan 199) berkata, "Para periwayatnya shahih." 

Hadits Abu Dzar menurut Al Bazzar (227). 

Hadits Abu Mas'ud Ugbah bin Amr Al Anshari menurut Ahmad (1/93) dan 
anaknya dalam Az-Zawa'id (1/140), Abu Ya'la (467) dan (583), Ath-Thabrani dalam 
Al Kabir (17/693), Al Hakim (4/498), Ath-Thahawi dalam Musykil Al Atsar (372). 

HR. Al Haitsami (A/ Majma', 1/197-198), dinisbatkan kepada Ahmad, Abu Ya'la, 
dan Ath-Thabrani dalam A/ Kabir serta A/ Ausath. 

Al Haitsami mengatakan bahwa periwayatnya #sigah. 

Hadits Sufyan bin Wahb Al Khaulani, menurut Ath-Thabrani (7/6405 dan 6406) 
dan Al Hakim (4/499), serta dishahihkan oleh Al Hakim. 

Al Hatsami (A/ Majma', 1/198) berkata, "Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam A/ 
Kabir, dan para periwayatnya tsigah." 
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4. Bab Kematian 


Perintah untuk Memperbanyak Mengingat Sesuatu yang 
akan Menghancurkan Kenikmatan 


Hadits Nomor: 2992 
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2992. Abdullah bin Mahmud bin Sulaiman As-Sa'di 
mengabarkan kepada kami, Mahmud Ghiilan dan Yahya bin Aktsam 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata359- Al Fadhl bin Musa 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Amr, dari Abu 
Salamah, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah 8 bersabda, 
“Perbanyaklah mengingat sesuatu yang dapat menghancurkan 
kelezatan, yaitu kematian. 860 





359 Dalam redaksi aslinya yaitu gaala, dan yang benar adalah bagian dari At 
Tagasim (1/463). 
360 Sanadnya hasan. 
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Sebab Diperintahkannya Memperbanyak Mengingat 
Kematian 


Hadits Nomor: 2993 
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HR. Nu'aim bin Hammad (Zayadaat Zuhud milik Ibnu Al Mubarak, 146) dari jalur 
Al Fadhl bin Musa, dengan sanad ini. 

HR. At-Tirmidzi (2307, pembahasan: Zuhud, bab: Kematian) dan Ibnu Majah 
(4258, pembahasan: Zuhud, bab: Kematian dan persiapannya) dari jalur Mahmud bin 
Ghailan. | 

At-Tirmidzi berkata, "Ini hadits hasan gharib." 

HR. Al @adha'i (Musnad Asy-Syihab, 669, dari jalur Hadiyah bin Abdul Wahhab) 
dan Al Khathib (At-Tarikh, 9/470) dari jalur Abdullah bin Sinan. Keduanya dari Al 
Fadhl bin Musa. 

HR. Ahmad (2/292-293), An-Nasa'i (4/4, pembahasan: Jenazah, bab: Banyak 
mengingat kematian): Al Khathib (17384), dan Al Hakim (4/321) dari jalur Yazid bin 
Harun, dari Muhammad bin Arr. 

Al Hakim berkata, "Hadits ini shahih berdasarkan standar Muslim yang disepakati 
oleh Adz-Dzahabi." 

Yang demikian ini gugur dari sanad Al Hakim, Muhammad bin Ibrahim. 

Riwayat ini diperkuat oleh hadits Anas bin Malik menurut Abu Nu'aim dalam A/ . 
Hilyah (9/252), Al Khathib dalam Tarikh-nya (12/72-73) dan sanadnya shahih, 
dishahihkan oleh Adh-Dhiya Al Maadisi.dalam A/ Mukhtarah (1/521). 

Akhir dari hadits Ibnu Umar menurut Al @adha'i dalam Musnad Asy-Syihab (671), 
di dalamnya terdapat Al Gasim bin Muhammad Al Azdi yang tidak diketahui cacat dan 
adilnya. 

Hadits yang ketiga adalah hadits Umar bin Al Khabbab, menurut Abu Nu'aim 
dalam A/ Hilyah (6/355), yang dalam sanadnya terdapat perawi yang tidak diketahui. 

Hadits yang keempat adalah hadits Zaid bin Aslam, secara mursa/ menurut Ibnu Al 
Mubarak (145), dan dari jalur Al Baghawi (1447). 

Hadits yang kelima adalah hadits Abu Said menurut At-Tirmidzi (2460). Hadits ini 
shahih. 

Lih. hadits no. 2993, 2994, dan 2995. 
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2993. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, Ibrahim bin Al 
Hajjaj As-Sami menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Muslim 


— menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Amr, dari Abu 


Salamah, dari Abu Hurairah, dari Nabi @, beliau bersabda, 
"Perbanyaklah mengingat sesuatu yang dapat menghancurkan 
kelezatan. Tidaklah seorang hamba yang mengingatnya saat dalam 
kesempitan kecuali akan dilapangkan, dan tidaklah seorang hamba 


mengingatnya saat dalam kondisi lapang, kecuali akan disempitkan. "361 
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361 Sanadnya shahih. 

Abdul Aziz bin Muslim adalah Al @asmali. 

HR. Al Gadha'i (Musnad Asy-Syihab, 668) dari jalur Abu Ya'la, dengan sanad ini. 
Diriwayatkannya (670) dari jalur Isa bin Ibrahim, dari Abdul Aziz bin Muslim. 

Lih. hadits no. 2992, 2994, dan 2995. 
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2994. Muhammad bin Abu Aun mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Al Husain bin Huraits menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Al Fadhl bin Musa menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Arr, 
dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah & 
bersabda, “Perbanyaklah mengingat sesuatu yang dapat menghancurkan 
kelezatan. "962 


Perkataan yang Paling Banyak Diucapkan Nabi & 
Hadits Nomor: 2995 
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362 Sanadnya hasan. 
Lih. riwayat sebelum dan sesudahnya. 
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2995. Muhammad bin Abdullah bin Al Junaid mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Abdul Aziz bin Abu Rizmah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Fadhl bin Musa 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Amr, dari Abu 
Salamah, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah banyak 
mengucapkan, “Perbanyaklah mengingat sesuatu yang dapat 
menghancurkan kelezatan. 863 





363 Sanadnya hasan seperti sebelumnya. 
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5. Bab Angan-Angan 
Larangan untuk Berkhayal di Dunia ini 
Hadits Nomor: 2996 
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2996. Al Husain bin Ahmad bin Bistham mengabarkan kepada 

kami, di Al Ubullah, dia berkata: Amr bin Ali menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abu Muawiyah menceritakan kepada kami dari Al 
A'masy, dari Abu As-Safar, dari Abdullah bin Amr, dia berkata: 
Rasulullah & pernah lewat di hadapanku, saat itu aku dan ibuku sedang 


membenahi Akhushshan milik kami, lalu beliau bertanya, “Apa ini, wahai 
Abdullah?” Aku menjawab, “Khushshun milik kami yang sedang kami 


Shahih Ibnu Hibban : 407) 


: benahi.” Beliau lalu bersabda, “Perkara Yang ada. (kematian) lebih cepat 


dari itu. 364 


Maksud Sabda Rasulullah &, "Yang akan Terjadi Lebih 
Cepat dari itu” 
Hadits Nomor: 2997 
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364 Sanadnya sebagaimana standar Asy-Syaikhani. 

Abu Muawiyah adalah Muhammad bin Khazim Adh-Dharir. 

Abu As-Safar adalah Said bin Muhammad. 

HR. Ahmad (1/161): At-Tirmidzi (2335, pembahasan: Zuhud, bab: Pendek angan), 
Abu Daud (5236, pembahasan: Adab, bab: Bangunan): dan Ibnu Majah (4160, 
pembahasan: Zuhud), dari jalur Abu Muawiyah, dengan sanad ini. 

At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih. 

HR. Abu Daud (5235) dan Al Baghawi (4030) dari jalur Hafsh bin Ghiyats, dari Al 
A'masy. . 
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2997. Ibnu @utaibah mengabarkan kepada kami, Yazid bin 
Mauhab menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah menceritakan 
kepada kami, Al A'masy menceritakan kepada kami dari Abu As-Safar, 
dari Abdullah bin Amr, dia berkata: Rasulullah & pernah lewat di 
hadapan kami, saat kami sedang membenahi gubuk kami, lalu beliau 
bertanya, “Apa ini?” Aku menjawab, “Gubuk milik kami yang sedang 
rusak, dan kami sedang berusaha memperbaikinya.” Rasulullah & lalu 
bersabda, “Aku tidak melihat kecuali perkara yang ada (kematian) lebih 
cepat dari itu. 865 ) 


Diharuskan Mengingat Kematian Daripada Berkhayal 
Hadits Nomor: 2998 
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365 Sanadnya shahih. 

Ini merupakan ulangan riwayat sebelumnya. Para periwayatnya adalah periwayat 
Asy-Syaikhani, kecuali Yazid bin Mauhab (Yazid bin Khalid bin Yazid bin Abdullah bin 
Mauhab). Para periwayat Imam hadits meriwayatkan darinya, dia Isigah. 
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2998. Muhammad bin Abdullah bin Al Junaid mengabarkan 
kepada kami, di Bust, dia berkata: Abdul Warits bin Ubaidillah 
menceritakan kepada kami, dari?66 Abdullah bin Al Mubarak, Hammad 


bin Salamah, dari Ubaidillah bin Abu Bakar bin Anas bin Malik, dari 


Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Ini adalah anak | 
Adam dan ini adalah ajalnya.” Beliau meletakkan tangannya di 
tengkuknya kemudian membentangkannya, lalu bersabda, “Angan- 
angannya telah memperdayanya. Angan-angannya telah 
memperdayanya. "267 





366 Perubahan dari redaksi asli, Ibnu, dan yang benar adalah bagian dari At 
Tagasim (3/296). 

367 Sanadnya kuat. 

Abdul Warits bin Ubaidillah meriwayatkan dari At-Tirmidzi, dia jujur. 

HR. At-Tirmidzi (2334, pembahasan: Zuhud, bab: Pendek Angan) dan Al Baghawi 
(4092) dari dua jalur dari Ibnu Mubarak, dengan sanad ini. 

At-Tirmidzi mengatakan bahwa sanad hadits ini hasan shahih. 

HR. Ahmad (3/123, 142, dan 257) serta Ibnu Majah (4232, pembahasan: Zuhud, 
bab: Angan dan ajal) dari jalur Hammad bin Salamah. 

HR. Al Bukhari (6418) dari jalur Ishak bin Abdullah bin Abu Thalhah, dari Anas. 

HR. Ahmad (3/265) dari jalur Tsabit yang diriwayatkan oleh Anas. 

Dari Ibnu Mas'ud menurut At-Tirmidzi (2454), Ahmad (1/385), Ad-Darimi (700), 
dan Ibnu Majah (4231). 

Buraidah menurut At-Tirmidzi (2870). : 

Abu Said Al Khudhri menurut Ahmad (3/18). 
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6. Bab Berharap Kematian 


Tidak Layak Seseorang Berdoa agar Cepat Mati lantaran 
Keburukan yang Menimpanya 


Hadits Nomor: 2999 
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2999. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Ibrahim bin Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ismail bin Abu368 Khalid 
menceritakan kepada kami dari @ais bin Abu Hazim,369 dia berkata: 
Kami pemah datang menjenguk Khabbab yang sakit karena ada tujuh 
guratan terbakar, dan dia berkata, “Kalau bukan karena Nabi & telah 
melarang untuk mendoakan kematian, maka aku akan mendoakan 
kematian untuknya.” Dia lalu menyebutkan seseorang dari para 
sahabatnya yang telah mendahului, mereka tidak memakan apa pun dari 
upahnya. Dan kami yang tinggal setelah mereka hingga kami mendapati 
dunia yang mana tidak satu orang punyang tahu harus berbuat apa 
kecuali harus menafkahkannya pada debu.370 Sesungguhnya seorang 
muslim akan diberikan ganjaran terhadap semuanya kecuali nafkahnya 
pada debu.371 





368 Gugur pada redaksi aslinya, dan aku .mendapatinya pada At-Tagasim (2/137). 

369 Ada perubahan dari teks aslinya, Mais bin Abu Hazm, dan yang benar adalah 
At-Tagasim. 

370 Dari sini hingga akhir hadits tidak disebutkan dalam teks aslinya. 

371 Sanadnya shahih. 

Ibrahim bin Basysyar adalah Ar-Ramadi, darinya Abu Daud dan At-Tirmidzi 
meriwayatkan hadits. Dia periwayat yang terjaga hapalannya. Periwayat di atasnya 
termasuk periwayat Asy-Syaikhani. 

Sufyan adalah Ibnu Uyainah. 

Ismail bin Abu Khalid adalah Al Ahmasi - 

HR. Al Humaidi (Musnad Ahmad, 154, dari jalur Ath-Thabrani, 4/3633) dan Abu 
Nu'airn (A/ Hilyah, 1/146), dari Sufyan, dengan sanad ini. 

HR. Muslim (2681, pembahasan: Dzikir, doa, tobat, dan istighfar, bab: Makruh 
mengharapkan kematian karena ada hal buruk yang menimpanya) dari jalur Ishak bin 
Ibrahim, dari sufyan bin uyainah. 

HR. Ahmad (5/109, 110, 112. 6/395), Al Bukhari (5672, pembahasan: Orang 
yang sakit, bab: Orang yang sakit mengharapkan kematian) 6349 dan 6350, 
pembahasan: Doa-doa, bab: Doa kematian dan kehidupan, 6430, bab: Menghindari 
bunga dunia dan berlomba mendapatkannya, 6431, bab: Hukum makruh berharap 
mati: 7234), Muslim (2681): An-Nasa'i (4/4, pembahasan: Jenazah, bab: Doa 
kematian), Ath-Thabrani (4/3632, 3634, 3635, 3636, dan 3637): serta Al Baihagi 
(4/377) dari jalur ismail bin Abu Khalid. 

HR. Abu Nu'aim (1/146) dari jalur Isa bin Al Musayyib, dari Mais. 
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Berharap Mati dan Berdoa agar Dipercepat Kematiannya 
adalah Sesuatu yang Tercela.372 


Hadits Nomor: 3000 
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3000. Imran bin Musa bin Mujasyi mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Abu Marwan Al Utsman berkata: Ibrahim bin Sa'd873 dari 


HR. Ahmad (5/109, 110, 111, dan 6/395): At-Tirmidzi (970, pembahasan: 
Jenazah, bab: Larangan berharap kematian: 2483, pembahasan: Ciri-ciri Hari Kiamat, 
bab: 40: Al @adha'i (Musnad Asy-Syihab, 1046): Ath-Thabrani (4/3668, 3669, 3670, 
3671, 3672, 3675, dan 3679): Al Hakim (3/383): dan Abu Nu'aim (1/144 dan 145) 
dari jalur Abu Ishak, dari Haritsah bin Madhrub, dari Khabbab, yang dianggap shahih 
oleh Al Hakim. 

HR. Abu Nu'aim (1/145) dari jalur Syagig bin Salamah, dari Khabbab. 

372 Pada redaksi aslinya waddu'a' lahu bihi, sedangkan dalam bagian At-Tagasim 
(2/137). 

373 Ada perubahan dari teks aslinya ke redaksi Said. 
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Ibnu Syihab, dari Ubaidillah bin Abdullah, dia berkata: Aku pernah 
mendengar Abu Hurairah berkata: Aku pernah mendengar Rasulullah 
$& bersabda, “Salah seorang dari kalian tidak boleh berharap kematian, 


. karena bisa jadi kalian menjadi baik lalu akan bertambah baik, atau bisa 
Jadi buruk, namun kemudian dia dapat bertobat 874 


Perintah untuk Meminta Pilihan yang Terbaik Antara 
Kehidupan atau Kematian saat Berdoa 


Hadits Nomor: 3001 
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374 Sanadinya shahih. 


Abu Marwan Al Utsmani adalah Muhammad bin Utsman bin Khalid. 

HR. An-Nasa 'i dan At-Tirmidzi, yang telah ditsigahkan oleh Abu Hatim. 

Shalih bin Muhammad Al Asadi menyatakan bahwa dia adalah perawi &igah dan 
jujur. Periwayat di atasnya adalah para periwayat Asy-Syaikhani. 

Ibrahim bin Sa'd adalah Ibnu Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf Az-Zuhri. 

Abdullah adalah Ibnu Atabah Al Hudzali. 

HR. Ahmad (2/263, dari jalur Hammad) dan An-Nasa'i (4/2, pembahasan: 
Jenazah, bab: Mengharapkan kematian) dari jalur Ma'in bin Isa, keduanya dari Ibrahim 
bin Sa'd, dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (2/263) dari jalur Ya'gub, dari Ibnu Syihab. 

HR. At-Tirmidzi (2403, pembahasan: Zuhud, bab: (58) dari jalur Yahya bin 
Ubaidillah, dari bapaknya. Derajat Yahya di sini matruk. 

HR. Ahmad (2/309), Al Baghawi (1445, dari jalur Ma'mar): Ahmad (2/514, dari 
jalur Muhammad bin Abu Hafshah): Al Bukhari (5673, pembahasan: orang sakit, bab: 
Mengharap kematian), Ad-Darimi (2/709): Al Baihagi (3/377, dari jalur Syu'aib): An- 
Nasa 'i (4/3, dari jalur Az-Zubaidi), dan yang keempat adalah Az-Zuhri, dari Abu Ubaid 
maula Abdurrahman bin Auf, dari Abu Hurairah. 

Lih. hadits no. 3015. 
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3001. Al Fadhl bin Al Hubbab mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Musaddad bin Musarhad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdul Warits bin Said menceritakan kepada kami dari Abdul 
Aziz bin Shuhaib, dari Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullah & 
bersabda, “Janganlah salah seorang dari kalian mengharapkan kematian 
karena keburukan yang dia derita. Jika harus berharap demikian, maka 
hendaklah dia berkata, “Ya Allah, hidupkanlah aku jika kehidupan 
memang lebih baik bagi diriku, dan matikanlah “aku jika kematian 
memang yang paling baik untuk diriku'. 875 


C 


375 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari. Para periwayatnya adalah para 
periwayat Asy-Syaikhani, kecuali Musaddad, karena dia periwayat Al Bukhari. 

HR. Abu Daud (3108, pembahasan: Jenazah, bab: Makruh mengharap kematian): 
An-Nasa'i (4/3, pembahasan: Jenazah, bab: Mengharapkan Kematian): dan Ibnu 
Majah (4265, pembahasan: Zuhud), dari jalur Abdul Warits bin Said, dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (3/101), Al Bukhari (6351, pembahasan: Doa-doa, bab: Doa tentang 
kehidupan dan kematian), Muslim (2680, pembahasan: Dzikir, doa, dan tobat, bab: 
Hukum makruh mengharapkan kematian), dan At-Tirmidzi (971, pembahasan: 
Jenazah, bab: Larangan berharap kematian), dari jaur Ismail bin Ulaiyah,. dari Abdul 
Aziz bin Shuhaib. 

Lih. hadits no. 2966. 
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7. Bab Al Muhtadhar (Orang yang Sekarat) 
Hadits Nomor: 3002 
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3002. Imran bin Musa bin Mujasyi As-Sakhtiyani mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Abu Bakar bin Khallad Al Bahili menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Yahya bin Al @aththan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Sulaiman At-Taimi berkata: Abu Utsman 


menceritakan kepada kami dari Ma'gil bin Yasar, dia berkata: Rasulullah 
8 bersabda, “Bacalah yaa siin kepada orang yang mati. "816 





376 Sanadnya dhaif, karena posisi majhulnya Abu Utsman. 

HR. An-Nasa'i (pembahasan: Amalan dalam sehari semalam (1074), Al Baghawi 
(1464) dari jalur Abdullah bin Al Mubarak, dari Sulaiman At-Taimi, dengan sanad ini. 

HR. Ibnu Abu Syaibah (3/237): Ahmad (5/26 dan 27): Abu Ubaid (pembahasan: 
Keutamaan Al Gur'an, 65): Abu Daud (3121, pembahasan: Jenazah, bab: Bacaan di 
sisi mayit), Ibnu Majah (1448, pembahasan: Jenazah, bab: Apa yang diucapkan 
kepada orang yang sedang sekarat): Ath-Thabrani (20/ 510): Al Hakim (1/565): dan Al 
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Abu Hatim berkata: Bacalah yaa siin kepada orang yang mati 
maksudnya adalah orang yang sedang sekarat, bukan?77 mayit. 


Demikian halnya dengan sabda Nabi &, "Talginlah mayit kalian 
dengan kalimat laa ilaaha illallaah." 


Talgin 
Hadits Nomor: 3003 





Baihagi (3/383) dari jalur Ibnu Mubarak dari Sulaiman At-Taimi, dari Abu Utsman, 
kecuali An-Nahdi dari bapaknya, dari Ma'gil. 

Al Hakim berkata, "Yahya bin Said dan selainnya menyepakati hal ini dari 
Sulaiman At-Taimi." | 

Adapun perkataan dalam riwayat ini adalah perkataan Ibnu Al Mubarak, sehingga 
penambahan dari periwayat yang 4sigah dapat diterima. 

HR. Ath-Thayalisi (931), An-Nasa'i (pembahasan: Amal dalam sehari semalam, 
1075) dan Ath-Thabrani (20/511 dan 541), dari jalur Sulaiman At-Taimi, dari 
seorang lelaki, dari bapaknya, dari Ma'gil bin Yasar. 

Al Hafizh Ibnu Hajar (At-Talkhish, 2/104). 

HR. Ahmad, Abu Daud, An-Nasa 'i, Ibnu Majah, Ibnu Hibban, dan Al Hakim dari 
hadits Sulaiman At-Taimi, dari Abu Utsman, dari bapaknya, dari Ma'gil bin Yasar. 
Dalam hal ini An-Nasa'i serta Ibnu Majah tidak mengatakan dari bapaknya. 

Ahmad (Musnad Ahmadj berkata, "Abu Al Mughirah menceritakan kepada kami, 
dia adalah Abdul @udus bin Al Hajjaj Al Khaulani Al Himshi, periwayat yang &igah, 
para Imam meriwayatkan darinya. Shafwan menceritakan kepada kami, dia adalah 
Ibnu Amr bin Harm As-Saksaki Al Himshi, dia periwayat yang 'tsigah, Al Bukhari 
meriwayatkan darinya dalam A/ Adab Al Mufrad." 

Muslim (Shahih Muslim) berkata, "Para syaikh berkata, 'Jika surah yaasiin 
dibacakan di samping mayit, maka hal itu akan meringankannya'." - 

Penulis A/ Firdaus (6099) mensanadkan hal ini dari jalur Marwan bin Salim, perawi 
yang dha'if dari Shafwan bin Amr, dari Syuraih, dari Abu Ad-Darda dan Abu Dzar, 
keduanya berkata: Rasulullah @& bersabda, “Siapa pun mayit yang dibacakan surah 
Yaasiin di sampingnya, maka akan meringankannya." 

377 Redaksi ini berubah dari aslinya, #'anna, dan yang benar adalah bagian dari At- 
Tagasim (1/631). 
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3003. Ibrahim bin Ishak Al Anmathi mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Humaid bin Mas'adah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Bisyr bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Umarah bin Ghaziyah menceritakan kepada kami dari Yahya 
bin Umarah, dia berkata: Aku mendengar Abu Said Al Khudri berkata: 
Rasulullah #& bersabda, “Ta/ginkanlah orang yang mati dari kalian 
dengan ucapan 'Tiada tuhan selain Allah" 378 





378 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. 

HR. Ahmad (3/3): Muslim (1916, pembahasan: Jenazah, bab: Talgin mayit dengan 
Jaa ilaaha illallaah): An-Nasa'i (4/5, pembahasan: Jenazah bab: Talgin mayit), Abu 
Daud (3117, pembahasan: Jenazah, bab: Talgin): At-Tirmidzi (976, pembahasan: 
Jenazah, bab: Talgin kepada orang yang sekarat dan doa untuknya): Al Baghawi 
(1465), dan Abu Nu'aim (AI Hilyah, 9/224) dari jalur Bisyr bin Al Mufadhdhal, dengan 
sanad ini. 

HR. Ibnu Abu Syaibah (3/238), Muslim (916): Ibnu Majah (1445, pembahasan: 
Jenazah, bab: Talgin mayit dengan Jaailaaha illallaahj: Al Baihagi (3/383, dari jalur 
Sulaiman bin Bilal): dan An-Nasa'i (4/5, dari jalur Abdul Aziz), keduanya dari 
Ammarah bin Ghaziyah. F 
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Alasan Diharuskannya Mentalgin Orang Meninggal 
Hadits Nomor: 3004 
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3004. Ahmad bin Muhammad bin Asy-Syargi mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Yahya Adz-Dzhuhli berkata: 
Muhammad bin Ismail Al Farisi berkata: Ats-Tsauri menceritakan 
kepada kami dari Manshur, dari Hilal bin Yasaf, dari Al Aghar, dari Abu 
Hurairah, dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Talginlah orang yang 
meninggal dunia dengan kalimat, "Tidak ada tuhan selain Allah' Karena 
orang yang akhir perkataannya sebelum meninggal dunia adalah, "Tidak 


Shahih Ibnu Hibban 419 


ada tuhan selain Allah' maka dia akan masuk surga, walaupun 
sebelumnya dia mengerjakan sesuatu yang telah dia kerjakan. "379 





379 Hadits shahih. 

Muhammad bin Ismail Al Farisi disebutkan oleh pengarang dalam Ats-Tsigat 
(9/78), dia berkata, "Redaksinya gharib." 

Manshur adalah Ibnu Al Mu'tamir. 

Al Aghar adalah Abu Muslim Al Madini. 

HR. Al Bazzar (Musnad-nya, 3) dari Abu Kamil, Abu Awanah menceritakan kepada 
kami dari Manshur, dari Hilal bin Yisaf, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah 8 
bersabda, "Barangsiapa mengucapkan Jaa ilaaha illallaah...." Sanad hadits ini shahih, 
dan periwayatnya termasuk para periwayat Asy-Syaikhani, kecuali Bilal bin Yisaf, 
karena dia termasuk periwayat Muslim. 

Al Bazzar berkata, "Kita tidak mengetahui bahwa dia meriwayatkan dari Nabi &, 
kecuali pada sanad ini." 

Isa bin Yunus meriwayatkannya dari Ats-Tsauri dari Manshur, dan dia 
meriwayatkan dari Abu Hurairah secara mauguf 

Aku katakan: Periwayatan yang mauguf oleh Abdurrazag (6045) dari jalur Ats- 
Tsauri, dari Hushain dan Manshur atau salah satu dari keduanya, dari Hilal bin Yisaf, 
dari Abu Hurairah, secara mauguf | 

HR. Ibnu Al jarud (513) selain redaksi, "Sesungguhnya siapa yang akhir 
ucapannya..., Muslim (917, pembahasan: Jenazah, bab: Talgin Orang yang Meninggal 
Dunia dengan Laa ilaaha Ilallaah, Ibnu Abu Syaibah (3/237), Ibnu Majah (1444, 
pembahasan: Jenazah, bab: Talgin orang yang meninggal dunia dengan Laa Ilaaha 
Mlallaah, Al Baihagi (37383) dari jalur Abu Khalid Al Ahmar dari yazid bin Kaisan dari 
Abu hazim dari Abu hurairah. 

HR. Ath-Thabarani (Ash-Shaghir, 1119) dari jalur Umar bin Muhammad bin 
Shuhban Al Madini, dari Shafwan bin Sulaim, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah). 

Al Haitsami (A/ Majma' 2/323) berkata, "Ath-Thabrani dalam Ash-Shaghir dan AI 
Ausath, di dalamnya terdapat Umar bin Shuhban, periwayat yang dha'if" 

. Al Hafizh (At-Talkhish, 4/102) berkata: Diriwayatkan oleh Abu Al @asim Al 
@usyairi dari jalur Ibnu Sirin, dari Abu Hurairahm secara marfu' dia berkata, "Riwayat 
ini gharib." 

Aku katakan: Di dalamnya terdapat Muhammad bin Al Fadhl bin Athiyah, 
periwayat yang matruk. 

HR. An-Nasa'i (4/5, pembahasan: Jenazah, bab: Talgin mayit) dari jalur Manshur 
bin Shafiyah, dari ibunya Shafiyah binti Syaibah, dari Aisyah. 

'HR. Abdurrazag (6042) dari Ibnu Jurajj, dari manshyr, mauguf pada Aisyah. 

HR. Ibnu Majah (1446) dari Abdullah bin Ja'far, dengan sanad dha'if. 

HR. Ibnu Abu Syaibah (3/238) secara mauguf atas Abdullah bin Ja'far. 

HR. Abu Daud (3116) dan Al Hakim (1/351) dari Muadz bin Jabal, dengan sanad 
hasan, namun dishahihkan oleh Al Hakim dan disepakati oleh Adz-Dzahabi. 
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Diperintahkan Memohonkan Ampun kepada Allah untuk 
Orang yang sedang Sekarat 


Hadits Nomor: 3005 


JG AI » yaaah G Ki Na .o| 


TI Ba ab ata 
Ge uh tua «Jan 2 ARI ye 
CAN Ia Ig dig die Ko IA 
Dona JG ang SO op Oa 
Mn dsn Ge na Se Uh au 
Pra Kasi, al F3 LD Ip - JG Jai 
SEA So EA ge MG 
el 

3005. Al Fadhl bin Al Hubbab mengabarkan kepada kami, dia 


berkata: Muhammad bin Katsir Al Abdi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sufyan Ats-Tsauri mengabarkan kepada kami dari Al A'masy, 


di: 


3 s2 2 Dg ..- 


Hadits Al Musayyab bin Rafi dari Ibnu Mas'ud menurut Ibnu Abu Syaibah (3/238) 
Al Musayyab bin Rafi mengambil riwayatnya dari Ibnu Mas'ud secara mursa/ 
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dari Abu Wail, dari Ummu Salamah, dia berkata: Rasulullah & 
bersabda, “Jika kalian mendatangi orang yang sedang sekarat, maka 
katakanlah sesuatu yang baik, sesungguhnya malaikat mengaminkan 
apa yang kalian katakan.” 

Dia berkata: Ketika Abu Salamah wafat, aku katakan, “Wahai 
Rasulullah, apa yang aku katakan?” Beliau menjawab, « Katakanlah, 'Ya 
Allah, ampunilah dia, dan berikanlah kami pengganti yang shalih.” Allah 
lalu memberiku ganti (yaitu) Muhammad #&.280 1 


Apa yang Diizinkan Nabi & terhadap Orang yang akan 
Meninggal Dunia 
Hadits Nomor: 3006 





380 Sanadnya shahih sesuai syarat Asy-Syaikhani. 

Abu Wail adalah Syagig bin Salamah. 

HR. Abu Daud (3115, pembahasan: Jenazah, bab: Kalimat yang disunahkan untuk 
diucapkan kepada mayit) dari jalur Muhammad bin Katsir, dengan sanad ini. 

HR. Abdurrazag (6066): Ahmad (6/322): dan Ath-Thabrani (23/722) dari Ats- 
Tsauri. 

HR. Ibnu Abu Syaibah (3/236), Ahmad (6/291): Ionu Majah (1447, pembahasan: 
Jenazah, bab: Apa yang diucapkan kepada orang yang sekarat): At-Tirmidzi (977, 
pembahasan: Jenazah, bab: Talgin untuk orang yang sekarat): Muslim (919, 
pembahasan: Jenazah, bab: Apa yang diucapkan kepada orang yang sakit, dari jalur 
Abu Muawiyah): Ahmad (6/306): An-Nasa'i (4/4-5, pembahasan: Jenazah, bab: 
Memperbanyak mengingat kematian, Amal A/ yaum wa Al-Lailah, 1069, dari jalur 
Yahya bin Sa'id): Al Hakim (4/16, dari jalur Abu Syaibah): Al Baihagi (3/383-384, 
dari jalur Ubaidillah bin Musa): Al Baghawi (1461, dari jalur Muhashir bin Al Muwarri): 
dan Ath-Thabrani (23/723, dari jalur Syarik dan Al A'masy). 

HR. Ath-Thabrani (23/725) dari Washil, dari Syagig. 

HR. Ahmad (6/306, dari jalur Ibnu Numair): Abu Daud (3118, dari jalur @abishah 
bin Dzu'aib). Keduanya dari Ummu Salamah. 
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3006. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: AhmadS81 bin Amr bin As-Sarh menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibnu Wahb menceritakan kepada kami dari Abu Yahya bin 
Sulaiman, dari Said bin Ubaid bin As-Sabbag, dari Abu Said Al Khudri, 
dia berkata: Kami pemah bersama?82 Rasulullah & saat mengunjungi 
orang yang sedang sekarat, kemudian kami diizinkan, kemudian Nabi & 
pun datang dan memohonkan ampun untuknya?88 hingga dia 
meninggal dunia, jika seseorang telah meninggal dunia, Rasulullah & 
dan orang yang bersama beliau pun berlalu, barangkali hal itu 
membutuhkan waktu lama karena Rasulullah & tertahan. Namun ketika 
kami kawatir akan kesulitannya, sebagian kaum mengatakan: Demi 
Allah, kalau kami kita tidak mengizinkan Rasulullah & dengan seorang 
pun hingga dia diambil nyawanya, jika telah diambil nyawanya, maka 
kami akan izinkan, maka tidak ada kesulitan dalam hal itu dan tidak ada 
penahanan. Dia berkata: Kamipun melaksanakan hal itu dan kami 





381 Ada perubahan dari redaksi aslinya ke Muhammad, dan yang benar adalah 
bagian dari Ar-Tagasim (3/427). 

382 Ada perubahan dari redaksi aslinya ke Na'zam, dan yang benar adalah bagian 
dari At-Tagasim. 

388 Gugur dari redaksi aslinya, dan aku menemukannya pada At-Tagasim, 
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benar-benar tidak mengizinkan beliau kecuali dia telah meninggal 
dunia284, kemudian beliau datang, dia shalat dan memohonkan ampun 
untuknya. Bisa jadi beliau berlalu setelah itu, bisa jadi juga beliau tetap 
disitu hingga mayit dikuburkan. 


Dia berkata: Demi Allah, kalau kami tidak menghadirkan 
Rasulullah #@& dan kami bawa jenazahjenazah kami kepada beliau 


hingga beliau menshalatkan atasnya di dalam rumahnya, maka hal itu385 


lebih ringan dan mudah bagi beliau, lalu kami lakukan hal itu hingga hari 
ini.386 


8. Kematian dan Hal-Hal yang Berkaitan Dengannya 


Kematian adalah Peristirahatan Orang-Orang Shalih dan 
Kegelisahan bagi Orang-Orang Tidak Shalih 


Hadits Nomor: 3007 


384 Redaksi ini gugur dari redaksi aslinya, dan hal ini saya temukan dalam At- 
Tagasim. : 

385 Pada redaksi aslinya, fa kaana, dan pembenarannya adalah bagian dari At- 
Tagasim. 

386 para Pperiwayatnya adalah tsigah, selain Yahya bin Sulaiman, dia adalah Fulaih 
bin Sulaiman bin Abu Al Mughirah. Riwayat ini digunakan sebagai hujjah oleh Al 
Bukhari dan para Imam hadits. Darinya Muslim meriwayatkan satu hadits, yaitu hadits 
peristiwa a/ ifk, namun didhaifkan oleh Yahya bin Ma'in, An-Nas 'ai, dan Abu Daud. 

As-Saji berkata, "Dia termasuk periwayat yang jujur." 

Ad-Daraguthni mengatakan: Ia masih diperdebatkan, namun tidak cacat. 

Ibnu Adi mengatakan: dia memiliki hadits yang bagus dan berimbang, namun dia 
juga punya hadits gharib, walaupun menurutku hal itu tidak masalah. 

Al Hafizh mengatakan: Ia jujur namun banyak kesalahan. 

HR. Al Hakim (1/357), Al Baihagi (4/74) dari jalur Suraij bin An-Nu'man dan 
Ahmad (3/66) dari jalur Yunus, Salah satu dari keduanya dari Fulaih bin Sulaiman, 
dengan sanad ini. i 

Al Hakim mengatakan: Shahih atas syarat Asy-Syaikhani. 

Disebutkan oleh Al haitsami dalam A/ Majma' (3/26). dia berkata: HR. Ahmad dan 
para Periwayatnya tsigah. 
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3007. Abu Arubah887 mengabarkan kepada kami, dia berkata: 


Ahmad bin Bakkar berkata: Muhammad bin Salamah menceritakan 
kepada kami dari Abu Abdurrahim, dari Zaid bin Abu Unaisah, dari 





387 Ada perubahan dari redaksi asli dan At-tagasim, Abu Awanah, yang benar 
adalah yang terdapat dalam Ats-tsigat (8/23) adapun nama Abu Arubah adalah Al 
Husain bin Muhammad bin Maududi As-Salmi Al Harrani. 
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Wahb bin Kaisan, dari Ma'bad bin Malik, dari Abu @atadah, dia berkata: 
Kami perah duduk di sisi Nabi &, kemudian ada jenazah yang muncul, 
lalu Nabi & bersabda, “Dia beristirahat dan kita diistirahatkan darinya. ” 
Kami lalu berkata, "Apa maksud dia beristirahat dan kita diistirahatkan 
darinya'?" Beliau & menjawab, “Seorang mukmin yang meninggal 
dunia sama dengan telah diistirahatkan dari lelahnya dunia, balanya dan 
musibahnya. Adapun orang kafir yang mati, maka para hamba, negeri, 
pohon, dan binatang merasa diistirahatkan darinya. “88 


Tanda Cinta kepada Allah 
Hadits Nomor: 3008 
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388 Sanadnya Shahih, An-Nasa'i meriwayatkan dari Ahmad bin Bakar, dan dia 
berkata: dia tidaklah Periwayat yang cacaf, pengarang menyebutkannya dalam Asi- 
tsigat. ' 

Abdurrahim adalah Khalid bin Abu Yazid bin Simak Al Harrani. 

HR. An-Nasa'i (4/48-49, pembahasan: Jenazah, bab: Istirahat dari orang kafir) 
dari jalur Muhammad bin Wahb bin Abu Karimah Al Harrani, dari Muhammad bin 
Salamah, dengan sanad ini. 

Lih. hadits no. 3012. 
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3008. Abdullah bin Muhammad bin Al Azdi mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Ishak bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Ma'mar mengabarkan kepada kami dari Hammam bin Munabbih, dari 
Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah @ bersabda, “Barangsiapa 
senang bertemu dengan Allah, maka Allah akan senang bertemu 
dengannya, dan barangsiapa tidak senang bertemu dengan Allah, maka 
Allah tidak akan senang bertemu dengannya. 289 


Kecintaan dan Kebencian Seseorang untuk Bertemu Allah 


Hadits Nomor: 3009 
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389 Sanadinya shahih sesuai syarat Asy-Syaikhani. 

HR. Ahmad (2/313) dari jalur Abdurrazag, dengan sanad ini. : 

HR. Malik (1/240, pembahasan: Jenazah, bab: Mengumpulkan jenazah, dari jalur 
Al Bukhari, 7504, pembahasan: Tauhid, bab: Firman Allah, "Mereka hendak 
mengganti firman Allah", Al Baghawi (1448), dan An-Nasa'i (4/10, pembahasan: 
Jenazah, bab: Orang yang senang berjumpa dengan Allah, dari Abu Az-Zinad, dari Al 
A'raj, dari Abu Hurairah). 

HR. Ahmad (4/10) dari jalur Al Mughirah, dari Abu Az-Zinad. 

HR. Ahmad (2/346), Muslim (2685, pembahasan: Dzikir, doa, dan tobat, bab: 
Orang yang senang berjumpa dengan Allah): An-Nasa'i (4/9): dan Al Khathib (Tarikh- 
nya, 12/311) dari jalur Mutharrif, dari Amir, dari Syuraih bin Hani, dari Abu Hurairah. 

HR. Ahmad (2/420) dari jalur Mujahid, dari Abu Hurairah. 
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3009. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Al Harits bin Suraij An-Nagaal, dia berkata: Mu'tamir 
bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dia berkata: Ubay 
menceritakan kepada kami dari @atadah, dari Anas bin Malik, dari 
Ubadah bin Ash-Shamid, dari Rasulullah &, beliau bersabda, “Siapa 
yang senang bertemu dengan Allah, maka Allah senang bertemu 
dengannya, dan barangsiapa tidak senang bertemu dengan Allah, maka 
Allah tidak akan senang bertemu dengannya.” Aisyah lalu berkata, 
“Sesungguhnya kami membenci kematian, maka yang demikian itu 
sama dengan membenci untuk bertemu dengan Allah?” Rasulullah & 


lalu bersabda, “Tidak, namun seorang mukmin jika dekat ajalnya maka 
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dia akan diberi kabar gembira tentang apa yang ada di depannya. Dia 
senang bertemu Allah dan Allah senang bertemu dengannya. Seorang 
kafir jika dekat dengan ajalnya maka dia akan diberi kabar tentang apa 
yang ada di depannya, kemudian dia benci untuk bertemu Allah dan 
Allah pun membenci untuk beremu dengannya. "390 


Perbedaan Berita yang Disampaikan kepada Mukmin dan 
Kafir ketika Ajal Menjemputnya 


. Hadits Nomor: 3010 
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390 Hadits shahih, dan yang menukil adalah Al Harits bin Suraij, walaupun dia 
dhaif. Periwayat selainnya tsigah, para periwayat Asy-Syaikhani. 

HR. At-Tirmidzi (1066, pembahasan: Jenazah, bab: Orang yang senang berjumpa 
dengan Allah) dan An-Nasa'i (4/10, pembahasan: Jenazah, bab: Orang yang senang 
berjumpa dengan Allah), dari Abu Al Asy'ats, dari Al Mu'tamir bin Sulaiman, dengan 
sanad ini. | 

At-Tirmidzi berkata, "Ini riwayat hasan shahih." 

HR. Ahmad (5/321): Ad-Darimi (2/708): Al Bukhari (6502, bab: Orang yang 
senang berjumpa dengan Allah): dan Al Baghawi (1449), dari jalur Hammam, dari 
@atadah. 

HR. Ath-Thayalisi (574), Ahmad (5/316): An-Nasa'i (4/10), dan Muslim (2683), 
dari jalur Syu'bah, dari @atadah. 

HR. Ahmad (3/107) dan Al Bazzar (780), dari jalur Humaid, dari Anas, dari Nabi 
2 


Al Haitsami (4/ Majma' 2/320) berkata, "Periwayat Ahmad shahih." 
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3010. Imran bin Musa bin Mujasyi mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Bakr bin Al Bursan menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Said menceritakan kepada kami dari Gatadah, dari Zurarah 
bin Aufa, dari Sa'd bin Hisyam, dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah & 
bersabda, “Siapa yang senang bertemu Allah maka Allah akan senang 
bertemu dengannya, dan barangsiapa tidak senang berjumpa dengan 
Allah maka Allah tidak akan senang bertemu dengannya.” Lalu aku 
katakan, “Wahai Nabi Allah, bagaimana jika membenci. kematian? 
karena setiap kami membenci kematian?” Rasulullah & bersabda, 
“Tidak demikian, namun seorang mukmin jika dekat ajalnya, maka dia 
akan diberi kabar gembira tentang rahman Allah, keridhaan dan surga- 
Nya, dia pun senang bertemu Allah dan Allah senang bertemu 
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dengannya. Sedangkan jika orang kafir dekat dengan ajalnya, maka dia 
akan diberi kabar tentang adzab dan kemurkaan Allah, kemudian dia 
pun benci untuk bertemu Allah dan Allah pun benci untuk beremu 


dengannya. 891 


Tanda-Tanda Dicabutnya Roh Seorang Mukmin 
Hadits Nomor: 3011 


Op SMA GIS IS ana Af Egi Iran 
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391 Sanadnya sesuai syarat Asy-Syaikhani. 

Said adalah Ibnu Abu Arubah. 

HR. Muhammad bin Bakr Al Barsan. $ 

HR. At-Tirmidzi (1067, pembahasan: Jenazah, bab: Orang yang senang berjumpa 
dengan Allah) dari jalur Muhammad bin Basysyar, dengan sanad ini. 

At-Tirmidzi berkata, "Ini hadits hasan shahih." 

HR. Al Bukhari (6507), ta'/!g dari Said. 

. Muslim menganggapnya maushul (2684, 15, pembahasan: Jenazah, bab: Orang 
yang senang berjumpa dengan Allah): At-Tirmidzi (1067): An-Nasa'i (4/10, 
pembahasan: Jenazah, bab: Orang yang senang berjumpa dengan Allah, dari jalur 
Khalid bin Al Harits Al Hujaimi), An-Nasa'i (4/10): dan Ibnu Majah (4264, 
pembahasan: Zuhud, bab: Mengingat kematian dan mempersiapkannya), dari jalur 
Abdul A'la As-sami, orang yang telah meriwayatkan dari Said. Keduanya meriwayatkan 
dari Said. 

HR. Ahmad (6/44, 55, 207, dan 236): Masi (2684, 16): dan Al Baghawi 
(1450), dari jalur Zakaria, dari Asy-Syu'bah, dari Syuraij bin Hani, dari Aisyah. 

HR. Al Gadha'i (Musnad Asy-Syihab, 430) dari jalur Imran, dari Al Hasan, dari 
Aisyah. 
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3011. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Musaddad bin Musarhad menceritakan kepada kami dari Yahya Al 
@aththan, dari Al Mutsanna bin Said, dari @atadah, dari Abdullah bin 
Burdah, dari bapaknya, dari bapaknya, bahwa dia pernah masuk lalu dia 
mendapati putranya tengah berkeringat dahinya, kemudian dia berkata, 
“Aku pernah mendengar Rasulullah & bersabda, “Seorang mukmin 
meninggal dunia dengan peluh di dahinya '”9? 


392 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari. Muslim tidak pernah 
meriwayatkan dari Musaddad. 

HR. Al Hakim (1/361) dari jalur Musaddad, dengan sanad ini. Dishahihkan sesuai 
syarat Asy-Syaikhani. 

HR. (982, pembahasan: Jenazah, bab: Seorang mukmin meninggal dunia dengan 
keringat di dahi): Ahmad (5/350): An-Nasa 'i (4/5-6, pembahasan: Jenazah, bab: Ciri- . 
ciri kematian seorang mukmin): Ibnu Majah (1452, dari Janu Yahya bin Said): dan Al 
Hakim (1/361) dari jalur Yahya bin Said. 

At-Tirmidzi berkata, "Ini hadits hasan." 

Sebagian ulama mengatakan bahwa mereka tidak mendapati @atadah mendengar 
dari Abdullah bin buraidah. 

HR. Ahmad (5/357) dan Ath-Thayalisi (808) dari jalur Mutsanna bin Said. 

HR. An-Nasa'i (4/6) dari jalur Kahmas, dari Ibnu Buraidah. 

HR. Al Baghawi (Syarh As-Sunnah, 5/297-298). 
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Jika Seorang Mukmin Meninggal Dunia maka Dia 
Diistirahatkan, tetapi jika Orang Kafir maka Kita yang 
— Beristirahat Darinya 
— Hadits Nomor: 3012 
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3012. Al Husain bin Idris Al Anshari mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Abu Bakar mengabarkan kepada kami 
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dari Malik, dari Muhammad bin Amr bin Halhalah, dari Ma'bad bin Ka'b 
bin Malik, dari Abu @atadah bin Rib'i, bahwa dia pernah menceritakan 
hadits: Rasulullah & pernah dilewati oleh jenazah, lalu beliau bersabda, 
“Dia beristirahat dan kita diistirahatkan darinya.” Kami lalu berkata, 
"Apa maksud dia beristirahat dan kita diistirahatkan darinya'?” Beliau & 
lalu menjawab, “Searang mukmin yang meninggal dunia, maka: dia 
sama dengan telah diistirahatkan dari lelahnya dunia, balanya dan 
musibahnya, untuk menuju rahman Allah. Adapun seorang kafir yang 
mati, maka para hamba, negeri, pohon, dan binatang merasa 
diistirahatkan darinya. 898 


Apa yang Terjadi dengan Roh Seorang Mukmin dan Kafir 
jika Dicabut? 
Hadits Nomor: 3013 
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393 Sanadnya shahih, sesuai syarat Asy-Syaikhani, dalam A/ Muwaththa " (1/241, 
pembahasan: Jenazah, bab: Mengumpulkan jenazah). 

HR. Al Bukhari (6512): Muslim (950, pembahasan: Jenazah, bab: Istirahat dan 
diistirahatkan), An-Nasa'i (4/48, pembahasan: Jenazah, bab: Orang diistirahatkan 
dengan kematian): Al Baihagi (3/379), dan Al Baghawi (1453). 

HR. Ahmad (5/296 dan 304): Muslim (950, dari jalur Abdullah bin Sa'ad bin Abu 
Hind): Ahmad (5/302-303, dari jalur Zuhari bin Muhammad): dan Al Bukhari (6513, 
dari jalur Abdurabbihi bin Said). Ketiganya dari Muhammad bin Amr bin Halhalah. 

Lih. hadits no. 3007. 
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3013. Imran bin Musa bin Mujasyi mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Hudbah bin Khalid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Hammam bin Yahya menceritakan kepada kami dari @atadah, dari Abu 
Al Jauza, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah & bersabda, “Seorang 
mukmin jika ajal mendekatinya, maka malaikat rahmah mendatanginya. 
Jika jiwanya diambil maka akan diletakkan di dalam kain berwarna 
putih, dan dengan kain itu dia akan bergerak menuju pintu langit, 
kemudian mereka berkata, 'Kami tidak pemah mendapati ada aroma 
harum seperti ini" Kemudian dikatakan, 'Biarkanlah dia beristirahat 
karena dia masih dalam kondisi bingung! Kemudian dia ditanya tentang 
apa yang dilakukan oleh si fulan? Apa yang dilakukan si fulan? Apa 
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yang dilakukan oleh si fulanah. Adapun orang kafir, jika dicabut 
nyawanya dan dibawa menuju pintu langit, maka penjaga pintu dunia 
berkata, 'Kami tidak pernah mendapati ada bau busuk seperti ini" 
Kemudian dia pun sampai di bumi yang paling rendah. "394 


@atadah berkata: Seorang lelaki menceritakan kepadaku tentang 
sebuah hadits dari Said bin Al Musayyab, dari Abdullah bin Umar, dia 
berkata: Roh-roh kaum yang beriman berada di dalam dua Jabiyah 
(daerah di negeri Yaman) dan roh-roh kaum yang kafir berada di dalam 
Burhut (jaring yang berada di Hadhramaut).295 


Abu Hatim berkata: Khabar ini diriwayatkan oleh Muadz bin 
Hisyam dari bapaknya, dari @atadah, dari @asamah bin Zuhair, dari 
Abu Hurairah, dengan redaksi serupa dengannya secara marfu' 


Ruh Saling Mengetahui Walaupun Jasadnya telah Mati 
Hadits Nomor: 3014 | 
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394 Sanadnya shahih, sesuai syarat Asy-Syaikhani. 

Abu Al Jauza adalah Aus bin Abdullah Ar-Rabi'i. 

HR. Al Hakim (1/353) dari jalur Amr bin Ashim Al Kilabi, dari Hammam, dengan 
sanad ini. 

Al Hakim juga menshahihkannya. 

395 Seorang lelaki yang menceritakan hadits kepada @atadah statusnya majhul, 
dan diduga kuat khabar ini diperoleh dari Ahli Kitab. 

Lih. kitab Ibnu @ayyim (125-159). 
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3014. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada 
kami, Zaid bin Akhzam menceritakan kepada kami, Muadz bin Hisyam 
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menceritakan kepada kami, Ubay menceritakan kepada kami dari 
@atadah, dari @asamah bin Zuhair, dari Abu Hurairah, dari Nabi &, 
“Seorang, mukmin apabila dicabut nyawanya, maka malaikat. rahmah 
mendatanginya dengan membawa kain sutra berwama putih, dia 
berkata, 'Keluarlah ke hadirat Allah'. Kemudian dia pun keluar dengan 
aroma semerbak wangi hingga satu dan yang lainnya saling menikmati 
aroma harumnya, hingga si. mukmin mendatang?96 pintu langit 
Kemudian malaikat-malaikat lainnya berkata, “Aroma wangi apa ini 
yang datang dari arah bumi?" Tidaklah dia sampai di setiap langit kecuali 
mereka mengatakan seperti itu. Hingga ketika dia sampai di kawasan 
roh-roh para mukmin, dia pun sangat gembira, lebih gembira dari 
seorang yang telah lama. tidak bertemu keluarganya, lalu: mereka 
berkata, "Apa yang dilakukan si fulan?” Para malaikat pun berkata, 
Biarlah dia beristirahat karena dia masih merasa bingung dengan 
kondisi dunia' Kemudian dia menjawab, 'Dia telah mati, seperti 
kematian yang kalian alami?" Para malaikat lalu berkata, Dia telah pergi 
menuju al hawiyah' | 


Adapun jika seorang kafir yang mati, maka malaikat adzab 
mendatanginya dengan kain yang terbuat dari rambut pekat, dengan 
berkata, Keluarlah kami menuju murka Allah'. Dia pun keluar dengan 
bau yang busuk, dan dengan itu malaikat menuju ke pintu bumi. "397 


396 Redaksi ini periwayatan An-Nasa'i. 

397 Sanadnya shahih. Para Imam hadits meriwayatkannya dari Gasamah bin 
Zuhair, periwayat yang tsigah, dan sanad selainnya sesuai syarat shahih. 

HR. An-Nasa'i (4/8-9, pembahasan: Jenazah, bab: Kemuliaan yang timbul pada 
seorang mukmin saat rohnya keluar, dari jalur Ubaidillah bin Said) dan Al Hakim 
(1/353, dari jalur Muhammad bin Abu Bakar Al Migdami). Keduanya dari Muadz, 
dengan sanad ini. 

HR. Al Hakim (1/352-353) dari jalur Abdurrazzag, dari Ma'mar, dari @atadah. 
Dishahihkan dan disepakati oleh Adz-Dzahabi. 
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Khabar yang Masih Dipertanyakan, Apakah Seseorang bila 
Meninggal Dunia maka Amal-Amal Shalihnya Terputus 


Hadits Nomor: 3015 
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3015. Ibnu @utaibah mengabarkan kepada kami, Ibnu Abu As- 
Sari menceritakan kepada kami, Abdurrazag menceritakan kepada 
kami, Ma'mar mengabarkan kepada kami dari Hammam bin Munabbih, 
dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & pernah bersabda, “Salah seorang . 
dari kalian hendaknya tidak berharap kematian dan tidak boleh berdoa 
tentang hal itu setelah kematian itu benar-benar mendatanginya, karena 
saat kematian tiba, semua amal terputus, dan seorang mukmin tidaklah 
ditambah umurnya kecuali untuk kebaikan. 398 





398 Hadits shahih. 
Ibnu Abu As-Sari adalah Muhammad bin Al Mutawakkil. Periwayat di atasnya 
adalah isigah dari para periwayat Rey yalkhari, 
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Maksud Sabda Nabi &, “Terputus Amalnya” 
Hadits Nomor: 3016 
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3016. Abdullah bin Muhammad bin Majik Al Harawi 
mengabarkan kepada kami, Ali bin Hujr menceritakan kepada kami, 
Ismail bin Ja'far menceritakan kepada kami dari Al Ala', dari bapaknya, 
dari Abu Hurairah, bahwa Nabi #& bersabda, “Jika seseorang meninggal 
dunia, maka amalnya akan terputus, kecuali dari tiga hal: sedekah Jariah, 
ilmu yang bermanfaat, dan anak shalih yang selalu mendoakannya. "399 





HR. Ahmad (2/316), Muslim (2682, pembahasan: Dzikir, doa, dan tobat, bab: 
Hukum makruh mengharap kematian karena suatu penyakit): Al Bahagi (3/377), dan 
Al Baghawi (1446) dari jalur Abdurrazag, dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (2/350) dari jalur Abdullah bin Lahi'ah, dari Abu Yunus Sulaim bin 
Jubair maula Abu Hurairah, dari Abu Hurairah. 

Lih. hadits no. 3000. - 

399 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. 

Al Ala' adalah Ibnu Abdurrahman biri ya'gub Al Hiragi. 
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Diwajibkan Beristighfar bagi yang Mengetahui Ada 
2 “Saudaranya yang Meninggal Dunia 


Hadits Nomor: 3017 
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HR. Muslim (1631, pembahasan: Wasiat, bab: Pahala setelah kematian): At- 
Tirmidzi (1376, pembahasan: Hukum-hukum, bab: Wakaf): An-Nasa'i (6/251, 
pembahasan: Wasiat, bab: Sedekah atas nama mayit): dan Al Baghawi (139), dari jalur 
Ali bin Hujr, dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (2/372): Al Bukhari (A/ Adab A/ Mufrad, 38): Muslim (1631): Ath- 
Thahawi (Musykil Al Atsar, 246): dan Al Baihagi (6/278), dari jalur Ismail bin Ja'far. 


HR. Abu Daud (3880, pembahasan: Wasiat, bab: Sedekah atas nama mayit): Ath- 


Thahawi (Syarh Musykil Al Atsar, 1247), dan Al Baihagi (6/278), dari jalur Sulaiman 
bin Bilal, dari Al Ala'. 
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3017. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Ibrahim bin Abdullah Al Harawi mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Ismail bin Ulayyah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Hajjaj bin Abu Utsman menceritakan kepada kami dari Abu 
Az-Zubair, dari Jabir, dia berkata: Thufail bin Amr Ad-Dusi pemah 
datang menemui Rasulullah di Makkah?90 jalu berkata, “Wahai 
Rasulullah, mari kita menuju arah benteng.” Rasulullah lalu bertanya 
kepadanya, “Apakah ada orang yang bersama kamu?” Dia menjawab, 
“Tidak tahu.” Dia lalu berpaling darinya?01. 


Ketika Rasulullah datang ke Madinah, Thufail bin Amr datang 
berhijrah kepada Rasulullah &, dan dia bersama dengan seorang lelaki 
dari Rahth, namun kemudian lelaki itu mengalami demam tinggi dan 
kondisinya menghawatirkan, maka dia mengambil belati lalu memotong 
bagian antara sendi jari, sehingga darah mengalir deras hingga 
membuatnya meninggal dunia. Dia lalu dikuburkan. 


Thufail bin Amr lalu pada malam harinya bermimpi melihat 
temannya itu memakai pakaian yang bagus. Thufail lalu bertanya 
kepadanya, “Apakah engkau si fulan?” Dia menjawab, “Ya.” Thufail lalu 
bertanya lagi, “Apa yang diperbuat Tuhanmu?” Dia menjawab, 
“Tuhanku telah berbuat baik kepadaku, Dia mengampuniku karena 
hijrahku kepada Nabi-Nya #&.” Thufail bertanya, “Lalu apa yang 


diperbuat dengan tanganmu?” Dia menjawab, “Tuhanku berkata 


400 Tidak tercantum dari redaksi aslinya, dan At-Tagasim (5/228), aku 
mengetahuinya terdapat dalam Musnad Abu Ya la. 
401 Muslim menambahkan dalam Musnad Abu Yaa. 
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» 


kepadaku, “Kami tidak akan memperbaiki apa pun yang telah kamu 
rusak dari badanmu.” | 


Thufail lalu menceritakan mimpinya tersebut kepada Rasulullah 

#&, Rasulullah & pun mengangkat kedua tangannya dan berdoa, "Ya 

Allah, dan untuk kedua tangannya, maka ampunilah. Ya Allah, dan 

" untuk kedua tangannya, maka ampunilah. Ya Allah, dan untuk kedua 
tangannya, maka ampunilah. “02 he 


Tidak Dibolehkan Mencela Kejelekan Mayit 
Hadits Nomor: 3018 
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402 Para periwayatnya tsigah, At-Tirmidiz dan Ionu Majah telah meriwayatkan 
darinya. Dia jujur dan terjaga hapalannya, sedangkan para periwayat di atasnya adalah 
para periwayat Asy-Syaikhani, namun di dalamnya terdapat riwayat an 'anah Abu Az- 
Zubair. Hal itu terdapat pada Musnad Abu Ya'a (2175). 

HR. Ahmad (3/370 dan 371): Muslim (116, pembahasan: Iman, bab: Orang yang 
bunuh diri tidak dianggap kufur), Al Baihagi (8/17), Abu Nuaim (A/ Hilyah, 6/261, 
dari jalur Sulaiman bin Harb): Al Hakim (4/76, dari jalur Muhammad bin Al Fadhl. 
Keduanya dari Hammad bin Zaid, dari Al Hajjaj Ash-Shawaf, dengan sanad ini. Dalam 
hal ini Abu Az-Zubair tidak menjelaskan dengan satu hadits menurut mereka. 
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3018. Muhammad bin Ubaidillah bin Al Fadhl Al Kala'i 


mengabarkan kepada kami, di Himsh, dia berkata: Katsir bin Ubaidillah 
Al Madzhiji menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin 


GC 


Yusuf menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Hisyam bin Urwah, 
dari bapaknya, dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Jika 


sahabat kalian meninggal dunia, maka doakanlah dia. "203 


Riwayat yang Memperkuat Penjelasan Sebelumnya 
Hadits: 3019 
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403 “Sanadnya shahih. Para Imam hadits meriwayatkan dari Katsir bin Ubaid Al 
Madzhaji, periwayat yang #sigah, dan para periwayat di atasnya adalah para periwayat 
Asy-Syaikhani. 

Muhammad bin Yusuf adalah Ionu Wagid. 

Sufyan adalah Ats-Tsauri. 

HR. At-Tirmidzi (13890, pembahasan: Pekerti, bab: Keutamaan istri-istri Nabi &, 
dari jalur Muhammad bin Yahya, dari Muhammad bin Yusuf, dengan sanad ini. 

At-Tirmidzi berkata, "Ini hadits hasan gharib shahih, dari hadits Ats-Tsauri." 
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3019. Ahmad bin Al Hasan bin Abdul Jabbar Ash-Shufi 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Yahya bin Ma'in menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ali bin Hasyim dan Waki menceritakan 
kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah, dia 
berkata: Rasulullah & bersabda, “Jika sahabat kalian meninggal dunia, 
maka doakanlah dia. “4 


Maksud Redaksi “Tinggalkanlah” 
Hadits Nomor: 3020 
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404 Sanadnya dari jalur Waki, sesuai syarat Asy-Syaikhani. 

Ali bin Hasyim adalah periwayat jujur, dari periwayat Muslim. 

HR. Abu Daud (4899, pembahasan: Adab, bab: Larangan mencela kematian) dari 
jalur Zuhair bin Harb, dari Waki, dengan sanad ini. 

HR. Ath-Thayalisi (1446), dari jalur Abdullah bin Utsman dari Hisyam. 
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3020. Imran bin Musa bin Mujasyi mengabarkan kepada kami, 

dia berkata: Muhammad bin Al Ala' bin Kuraib menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muawiyah bin Hisyam menceritakan kepada kami 


dari Imran bin Abu Anas405, dari Atha, dari Ibnu Umar, dia berkata: 
Rasulullah #& bersabda, “Sebut-sebutlah kebaikan orang yang telah 


meninggal dunia, dan tutupilah keburukan mereka. 106 


Sebab Tercelanya Menyebut Keburukan 
Hadits Nomor: 3021 





405 Seperti ini redaksi dalam kitab aslinya, At-Tagasim, Al Baghawi, dan Al 
Hakim. Adapun yang benar adalah Imran bin Anas, seperti yang diingatkan oleh 
pengarang dalam tsigah-nya (7/240). 

406 Sanadnya dhaif karena keberadaan Imran bin Anas Al Makki. Di dalamnya Al 
Bukhari berkata, "Ini hadits munkar." 

HR. Abu Daud (4900, pembahasan: Adab, bab: Larangan mencela mayit): At- 
Tirmidzi (1019, pembahasan: Jenazah, bab: 34): Ath-Thabrani (A/ Kabir, 12/13599: 
dalam Ash-Shaghir, 461): Al Hakim (1/385), Al Baihagi (4/75): dan Al Mizzi (At- 
Tahdib, 1056), dari jalur Abu Kuraib Muhammad bin Al Ala' bin Kuraib, dengan 
sanadnya. ' 

At-Tirmidzi berkata, "Ini hadits gharib." 

Aku -mendengar Muhammad berkata, "Imran bin Anas Al Makki haditsnya 
munkar " 2 - 

Dishahihkan oleh Al Hakim dan disepakati oleh Adz-Dzahabi. Diduga bahwa Imran 
bin Anas adalah Imran bin Abu Anas yang berstatus sigah. 

Riwayat ini memiliki penguat dari hadits Aisyah dan Al Mughirah. 
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3021. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Umar Aban berkata: Abtsar menceritakan kepada 
kami dari Al A'masy, dari Mujahid, dia berkata: Aisyah berkata, “Apa 
yang telah diperbuat oleh Yazid bin @ais /a'natullah alaih?” Mereka 
menjawab, “Dia telah mati.” Aisyah lalu berkata, “Mohonkanlah ampun 
kepada Allah untuknya.” Mereka lalu berkata kepada Aisyah, 
“Bukankah kamu telah melaknatnya, lalu untuk apa kami memohonkan 
ampun kepada Allah untuknya?” Aisyah berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah & pernah bersabda, Janganlah kamu mencaci orang yang 
telah meninggal dunia, sesungguhnya mereka akan dihukum sesuai 
dengan perbuatan mereka" 107 


407 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. 

Abdullah bin Imran bin Abban adalah Abdullah bin Umar bin Muhammad bin 
Aban. 

Abtsar adalah Ibnu Al @asim. 
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Abu Hatim mengatakan: Aisyah meningga dunia tahun 57 H, 
sedangkan Mujahid lahir tahun 21 H, pada masa Kekhalifahan Umar. 
Hal ini sekaligus menepis keraguan orang yang menyangka Mujahid 
tidak pernah mendengar dari Aisyah. 


Tidak Dibolehkan Mencela Orang yang telah Meninggal 
Dunia 
Hadits Nomor: 3022 
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HR. Ahmad (6/180),: Ad-Darimi (2/239), Al Bukhari (1393, pembahasan: 
Jenazah, bab: Larangan mencela mayit: 5616, bab: Sakaratul maut): An-Nasa" 1 (4/53, 
pembahasan: Jenazah, bab: Larangan mencela kematian): Al @udha'i (Musnad Asy- 
Syihab, 923 dan 924), Al Baihagi (4/75): dan Al Baghawi (1509), dari jalur Syu'bah, 
dari Al A'masy. 

HR. Al Bukhari secara muallag (1393) dari jalur Abdullah bin Abdul @uddus, 
. Muhammad bin Anas, dan Al A'masy. 

Diriwayatkan oleh Umar bin Syabah dalam Akhbar A/ Bashrah, sebagaimana 
disebutkan dalam AA! Fath (3/259) dari jalur Muhammad bin Fudhail, dari Al A'masy. 

HR. An-Nasa'i (4/52, pembahasan: Jenazah) dari jalur Manshur bin 
Abdurrahman, dari ibunya, dari Aisyah. : 
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3022. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Ishak bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Mala'i dan Abu Daud Al Hafari mengabarkan kepada kami, 
keduanya berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Ziyad bin 
Ilagah, bahwa dia pernah mendengar Al Mughirah bin Syu'bah berkata: 
Rasulullah & bersabda, “Janganlah kalian mencela orang yang telah 
meninggal dunia, karena hal itu akan menyakiti orang yang masih 
hidup. "208 


Allah Langsung Mengabulkan Sanjungan dan Celaan kepada 
Orang yang telah Meninggal Dunia 


Hadits Nomor: 3023 
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108 Sanadnya shahih sesuai syarat Asy-Syaikhani. 

Al Mala'i adalah Al Fadhl bin Dakin Abu Nu'aim. 

Abu Daud Al Hafri adalah Umar bin Sa'd bin Ubaid. 

HR. Ahmad (4/252) dan Ath-Thabrani (20/1013) dari jalur Waki dan 
Abdurrahman, dari Sufyan. 
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3023. Al Fadhl bin Al Hubbab Al Jumahi mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Sulaiman bin Al Harb dari Syu'bah, dari Abdul Aziz 
bin Shuhaib, dari Anas bin Malik, dia berkata: Pernah ada jenazah yang 
diusung melewati Rasulullah, kemudian mereka mencelanya, maka 
beliau & bersabda, “Wajib.” Ketika lewat jenazah yang lain, mereka 
memujinya, kemudian beliau bersabda, “Wajib.” Umar pun bertanya 
kepada beliau, “Wahai Rasulullah, apa yang wajib?” Beliau menjawab, 
“Ketika lewat Yang itu, mereka mencelanya, maka jenazah itu wajib 
masuk neraka, dan ketika lewat yang ini, mereka memujinya, maka 
wajib baginya surga. Ketahuilah, kalian adalah saksi Allah di bumi. 409 





409 Sanadnya shahih sesuai syarat Asy-Syaikhani. 

HR. Ath-Thayalisi (2062), Al Baghawi (Musnad Ibnu Al Ja'd, 1489), Al Bukhari 
(1367, pembahasan: Jenazah, bab: Memuji mayit): Al Baihagi (4/74-75): dan Al 
Baghawi (Syarh As-Sunnah, 1507), dari jalur Syu'bah, dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (3/186), Muslim (949,: pembahasan: Jenazah, bab: Orang yang 
mencela atau memuji mayit), An-Nasa'i (4/49-50, pembahasan: Jenazah, bab: Pujian): 
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Seseorang Pasti Masuk Surga jika Orang-Orang Memuji 
Kebaikannya di Dunia saat Dia telah Meninggal Dunia 


Hadits Nomor: 3024 
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3024. Abdullah bin Muhammad mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami dari Abu Salamah, dari 
Abu Hurairah, dia berkata: Ada jenazah lewat di hadapan Rasulullah, 





dan Al Baghawi (Musnad Ali bin Al Ja'd, 1 dari jalur Ismail bin Ulaiyah, dari 
Abdul Aziz bin Shuhaib. 

HR. Al Baghawi (1490) dari jalur Hushaim, dari Abdul Aziz. 

HR. Ahmad (3/179) dan At-Tirmidzi (1058, pembahasan: Jenazah, bab: Pujian 
atas mayit), dari jalur Humaid, dari Anas. 

Lih. hadits no. 3025 dan 3027. 
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lalu dia dipuji karena pekerti baiknya, kemudian Rasulullah & bersabda, 
“Dia wajib masuk surga, kalian adalah saksi Allah di bumi. "H0 


Allah akan Menetapkan Hukuman sesuai Pujian Manusia 
atas Dirinya saat Dia telah Meninggal 


Hadits Nomor: 3025 
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410 Sanadnya hasan karena keberadaan Muhammad bin Amr, dia adalah Ibnu 
Algamah Al-Laits. 

Muhammad bin Ubaid adalah Ath-Thanafisi. 

HR. Ahmad (2/528) dari jalur Muhammad bin Ubaid, dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (2/261 dan 498) dan Ibnu Majah (1492, pembahasan: Jenazah, bab: 
Pujian: bab: Pujian atas mayit), dari jalur Muhammad bin Amr. 

Al Bushairi (Mishbah Az-Zujajah, 1/486) berkata, "Sanad ini shahih. Para 
periwayatnya digunakan sebagai hujjah dalam hadits Ash-Shahihain." 
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| 3025. Imran bin Musa bin Mujasyi mengabarkan kepada kami, 

dia' berkata: Muhammad bin: Ubaid bin Hisab menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Hammad bin Zaid dari Tsabit, dari Anas, dia berkata: 
Jenazah pernah lewat di hadapan Nabi 8&, kemudian dia dipuji karena 
kebaikannya, lalu beliau bersabda, “Wajib. ” Kemudian jenazah lainnya 
juga lewat, lalu dia dicela karena keburukannya, kemudian Nabi & 
bersabda, “Wajib.” Kemudian dikatakan, “Wahai Rasulullah, engkau 
mengatakan pada yang ini, 'Wajib', dan yang ini, 'Wajib'." Beliau lalu 


menjawab, “Itu karena persaksian suatu kaum, dan kaum mukmin 
adalah saksi Allah di bumi.” 11 


Allah akan Mengampuni Dosa Orang yang telah Meninggal 
Dunia jika Orang Bersaksi atas Kebaikannya, Meskipun 
) Allah Mengetahui Hal Sebaliknya 


Hadits Nomor: 3026 


411 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. 

Muhammad bin Ubaid bin Hisab adalah #sigah dari periwayat Muslim, dan para 
periwayat di atasnya adalah para periwayat Asy-Syaikhani. 

HR. Ahmad (3/186 dan 245): Al Bukhari (2642, pembahasan: saksi-saksi): Muslim 
(949, pembahasan: Jenazah, bab: Memuji atau mencela mayit): Ibnu Majah (1491, 
pembahasan: Jenazah, bab: Memuji mayit): dan Al Baihagi (10/209), dari jalur 
Hammad bin Zaid, dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (3/197 dan 211): Muslim (949): Al Baihagi (4/75): Al Baghawi 
(1508), dan Abu Nu'aim (A/ Hilyah, 6/291), dari jalur Tsabit Al Bunani. 

Lih. hadits no. 3023 dan 3027. : 
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3026. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, dia berkata: 

Ahmad bin Umar Al Waki mengabarkan kepada kami, dia berkata: 

Muammal bin Ismail menceritakan kepada kami, dia berkata: Hammad 


bin Salamah menceritakan kepada kami dari Tsabit, dari Anas bin Malik, 
dia berkata: Rasulullah & i bersabda, “Tidaklah seorang muslim 
meninggal dunia lalu disaksikan oleh empat orang tetangganya yang 
bersaksi atas kebaikannya, kecuali Allah akan berkata kepadanya, "Aku 
telah menerima apa yag kalian ketahui dan Aku telah mengampuni apa 
yang tidak kalian :ketahui' "12 


Ce" 


“ 


£ 


AN 





112 Hadits shahih dengan berbagai penguat. Sanadnya dha'if 
Muammal bin Ismail buruk 'hapalannya, dan periwayat lainnya adalah shahih. Hal 
ini terdapat dalam Musnad Abu Ya'la (3481). 
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Diwajibkannya Masuk Surga bagi Mereka yang Dipuji 
Kebaikannya oleh Orang-Orang saat Dia telah Meninggal 
f Dunia 
Hadits Nomor: 3027 
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HR. Ahmad (2/242) dan Al Hakim (1/378) dari jalur Muammal bin Ismail, dengan 
sanad ini. Dishahihkan oleh Al Hakim sesuai syarat Muslim dan disepakati oleh Adz- 
Dzahabi. 

Al Haitsami (A/ Majma' 3/4) berkata, "Pada periwayat Ahmad statusnya shahih." 

HR. Al Khathib (Tarikh-nya, 7/455-456) dari jalur Bagiyah bin Al Walid. 

Adh-Dhahhak bin Hamzah menceritakan kepadaku dari Humaid Ath-Thawil, dari 
Anas. 

Riwayat ini memiliki penguat dari hadits Abu Hurairah menurut Ahmad (2/408), di 
dalamnya terdapat periwayat yang tidak diketahui namanya sebagaimana dikatakan 
oleh Al Haitsami dalam A/ Majma' (3/4). 

-Yang terakhir adalah riwayat mursa/ Bisyr bin Ka'b, yang . Abu Muslim Al Kaji 
sebagaimana terdapat dalam Fath A/ Bari(3/231). 

Lih. hadits no. (3028). 
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3027. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ali bin 
Al Ja'd menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu'bah mengabarkan 
kepada kami dari Abdul Aziz bin Shuhaib, dia berkata: Aku pernah 
mendengar Anas bin Malik berkata: Seorang lelaki meninggal dunia, lalu 
mereka mencela keburukannya, kemudian Nabi #& bersabda, “ Wajib.” 
Kemudian jenazah yang lain lewat, lalu mereka memuji kebaikan, lalu 
Nabi & bersabda, “Wajib.” Umar pun bertanya tentang hal itu kepada 
beliau, lalu beliau bersabda, “Kalian adalah saksi Allah di bumi.” 13 


. Diwajibkannya Masuk Surga bagi Mereka yang Dipuji 
Kebaikannya oleh Dua Orang Muslim saat Dia telah 
Meninggal Dunia 
Hadits Nomor: 3028 
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413 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari. 
Lih. hadits no. 3023 dan 3025. 
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3028. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Ishak bin Ismail Ath-Thalgani!4 menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Al Mugri menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Daud bin Abu Al Farat menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Buraidah menceritakan kepada kami dari Abu Al Aswad Ad-Daili, 


414 Telah berubah dari redaksi sstnya Ath-Thayalisi, dan yang benar ada dalam 
At-Tagasim (1/206). 


Shahih Ibnu Hibban 459 


dia berkata: Aku pemah datang ke Madinah dan suatu penyakit sedang 
mewabah di dalamnya, mereka banyak yang mati secara mendadak, 
kemudian aku duduk di sisi Umar bin Al Khaththab, lalu satu jenazah 
lewat, kemudian dia dipuji karena kebaikannya, kemudian Umar 
berkata, “ Wajib.” Kemudian jenazah lainnya lewat dan dia dicela karena 
keburukannya, lalu Umar berkata, “ Wajib.” Aku lalu berkata, “Apa yang 
wajib, wahai Amirul Mukminin?” Umar berkata, “Sebagaimana sabda 
Rasulullah 8, Muslim mana saja yang disaksikan kebaikannya oleh 
empat orang, maka Allah akan memasukkannya ke dalam surga'” lalu 
kami katakan, “Bagaimana dengan tiga orang?” Umar menjawab, 
“Demikian juga dengan tiga orang.” Lalu kami katakan, “Bagaimana 
dengan dua orang?” Umar menjawab, “Demikian juga dengan dua 
orang.” Kami tidak bertanya tentang satu orang saksi. 15 


415 Sanadnya shahih, Abu Daud meriwayatkan dari Ishak bin Ismail Ath-Thaligani, 
periwayat fsigah. Para periwayat di atasnya adalah para periwayat Asy-Syaikhani selain 
Al Mugri, dia adalah Abdullah bin Yazid Al Makki Al @urasyi, karena dia termasuk 
periwayat Muslim. 

HR. Ahmad (1/30) dan An-Nasa'i (4/50-51, pembahasan: Jenazah, bab: Pujian) 
dari jalur Abdullah bin Yazid Al Mugri, dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (1/21, 45), Al Bukhari (1368, pembahasan: Jenazah, bab: Pujian 
terhadap mayit, 2643, pembahasan: Saksi-saksi): At-Tirmidzi (1059, pembahasan: 
Jenazah, bab: Pujian terhadap mayit): An-Nasa'i (4/50-51): Al Baihagi (4/75): dan Al 
Baghawi (1506), dari jalur Daud bin Abu Al Furat. 

HR. Ahmad (1/54) dari jalur Waki, dari Umar bin Al Walid Asy-Syani, dari 
Abdullah bin Buraidah. 

Ad-Darawardi berkata, "Sesuai dengan yang dinukil dari Al Hafizh dalam A/ Fath 
(3/230-231)." 
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9. Bab Memandikan Mayit 


Khabar yang Menyangkal Pendapat Orang yang Melarang 
Mencium Mayit 


Hadits Nomor: 3029 
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3029. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, Ubaidillah bin 
Umar Al @awariri menceritakan kepada kami, Yahya bin Al @aththan 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Musa bin Abu Aisyah, dari 
Ubaidillah bin Abdullah, dari Ibnu Abbas dan Aisyah, bahwa Abu Bakar 
mencium Nabi & saat beliau telah meninggal dunia.116 ) 


416 Sanadnya shahih sesuai syarat keduanya. 

Abdullah bin Abdullah adalah Ibnu Atabah bin Mas'ud Al Hudzali. 

HR. Ahmad (6/55): Al Bukhari (4455, 4456, dan 4457, pembahasan: 
Peperangan, bab: Sakitnya Nabi dan wafatnya beliau, 5709, 5710, dan 5711, 
pembahasan: Wewangian), An-Nasa'i (4/11, pembahasan: Jenazah, bab: Mencium 
mayit): Ibnu Majah (1457, pembahasan: Jenazah, bab: Mencium mayit), dan Al 
Baghawi (1471) dari jalur Yahya bin Said, dengan sanad ini. 

HR. An-Nasa'i (4/11) dari jalur Ibnu Wahb, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, dari 
Urwah, dari Aisyah. 
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Perkataan Abu Bakar Kala itu 
Hadits Nomor: 3030 
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3030. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada 
kami, Muhammad bin Ismail Al Bukhari menceritakan kepada kami, 
Ismail bin Abu Uwais menceritakan kepada kami, dia berkata: 
' Saudaraku mengabarkan kepada kami dari Sulaiman bin Bilal, dari 
Muhammad bin Abu Atig, dari Ibnu Syihab, Said bin Al Musayyib, 
bahwa dia pernah mendengar Abu Hurairah berkata: Abu Bakar pemah 
memasuki masjid, dan Umar saat itu sedang berbicara di hadapan 
banyak orang saat dia masuk ke dalam rumah Nabi #&, yang beliau 
meninggal hari itu. Itu adalah rumah Aisyah (istri Nabi &). Dia lalu 
membuka kain yang menutupi wajah beliau, lalu dia melihat wajah 
beliau, kemudian dia mencium beliau, dan berkata, “Demi bapakmu, 
dan demi Allah, tidak akan ada dua kematian bagi engkau, engkau 
benar-benar telah meninggal dunia, dan tidak “ada kematian 
setelahnya.” 117 


417 Sanad hadits ini shahih. 

Ismail bin Abu Uwais adalah Ismail bin Abdullah bin Abdullah bin Uwais, dan 
saudaranya adalah Abu Bakr Abdul Hamid. 

Muhammad bin Abu Atig adalah Muhammad bin Abdullah bin Abu Atig At-Taimi. 

Al Bukhari meriwayatkan hadits darinya, dia adalah periwayat yang isigah. 

Ismail bin Abu Uwais bin Sa'd meriwayatkan hadits ini juga dalam Ath-Thabagat 
(2/268) dari saudaranya Abu Bakr Abdul Hamid dengan periwayatan yang lebih 
panjang. Sanad hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (1/334), dari jalur Ya'kub, dari Ibnu Akhi Ibnu Shihab, dari 
pamannya, dari Abu Salmah bin Abdurrahman, dari Abu Hurairah. 

Sanad hadits ini shahih. 

Ini hadits Aisyah. 

HR. Ahmad (1/334 dan 6/117): Al Bukhari (1241 dan 1242, pembahasan: 
Jenazah, bab: Masuknya mayit setelah meninggal, apabila dikafani, 4452 dan 4153, 
pembahasan: Peperangan, bab: Sakitnya Nabi # dan wafatnya), An-Nasa'i (4/11, 
pembahasan: Jenazah, bab: Diterimanya mayit): Al Baihagi (3/406, dari jalur Az-Zuhri, 
dari Abu Salmah bin Abdurrahman): dan Al Bukhari (3667, pembahasan: Keutamaan- 
keutamaan sahabat, bab: Perkataan Nabi &, “Jika aku mengambil seorang kekasih.” 
dari jalur Hisyam bin Urwah, dari bapaknya). Keduanya dari riwayat Aisyah. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, menurut riwayat Ahmad (1/367) dari jalur 
Abdurrazzag, dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Abu Salmah. 

burdun hibratun adalah jenis burud Yaman yang bergambar, dan harganya mahal. 
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Diperintahkan kepada Orang yang Melempar Tanah ke 
Liang Lahad untuk Melemparnya dengan Jumlah Ganjil 


Hadits Nomor: 3031 
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' 3031. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, Muhammad bin 
Abdullah bin Numair menceritakan kepada kami, Yahya bin Adam 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abu Sufyan, dari Jabir, 
dia berkata: Rasulullah @ bersabda, “Jika kalian melempar tanah ke 
kuburan mayit maka lakukanlah dengan jumlah ganjil. "18 





118 Hadits ini sanadnya shahih menurut syarat Muslim. 

@uthbah adalah Ibnu Abdul Aziz bin Sayyah Al Asadi Al Hammani. 

Sufyan adalah Thalhah bin Nafi Al Wasithi. 

HR. Ibnu Abu Syaibah (3/265): Ahmad (3/331), dari Yahya bin Adam, dengan 
riwayat seperti tadi. 

HR. Al Hakim (1/355), Al Baihagi (3/405, dari jalur Muhammad bin Abdullah bin 
Numair, dari Yahya bin Adam). 

Hadits ini dishahihkan oleh Al Hakim dan disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

Sanad dari Al Hakim yang dianggap cacat adalah Yahya bin Adam: 

Diriwayatkan oleh Al Barraz (813) dari Ali bin Sahl, Basyr bin Adam menceritakan 
kepada kami, Aya bin Abd Azis menceritakan kepada kami dari Al A' masy. 
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Hadits Nomor: 3032 
(AA sah Ii Olas Ve Ivy) 
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Al Haitsami (Majma' Az-Zawa “id, 3/26) berkata, "Hadits ini dinisbatkan kepada 
Ahmad dan Al Bazar, dia berkata, 'Periwayat hadits ini shahih'" 
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3032. Imran bin Musa bin Mujasyi' mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Ubaid bin Hisab menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami dari Ayub, dari 
Ibnu Sirin, dari Ummu Athiyah, dia berkata: Rasulullah & pernah 
masuk menemui kami saat kami sedang memandikan putri beliau, lalu 
beliau bersabda, “Mandikan tiga kali atau lima kali, atau lebih dari itu 
Jika kalian menganggap perlu untuk itu dengan air dan daun bidara, dan 
Jadikanlah bilasan terakhirnya dengan kafur atau sesuatu yang sepadan 
dengan kafur, jika kalian telah selesai memandikan, maka 
beritahukanlah kepadaku.” 
Ketika kami telah selesai dari urusan ini, kami memberitahu 
beliau. Beliau lalu memberikan alat semacam sisir kepada kami, 
kemudian bersabda, “Sisirlah rambutnya dengan baik.” 


Dia berkata: Hafshah berkata: Dari Ummu Athiyah: 
Mandikanlah dia dua kali, tiga kali, lima kali atau tujuh kali. Ummu 
Athiyah berkata: dan aku juga menyisirnya membagi rambutnya tiga 
kepangan. Pada yang demikian ini beliau juga pernah bersabda, 
“Mulailah dari yang kanan, dan bagian wudhunya. "49 


419 Sanad hadits ini shahih menurut syarat Muslim. 

Periwayatnya adalah periwayat Asy-Syaikhani yang tsigah, selain Muhammad bin 
Ubaid bin Hisab, yang termasuk periwayat Muslim. 

Ummu Athiyah adalah Nasibah binti Ka'ab —ada yang menyebut Binti Harits Al 
Anshariyah—. 

HR. Abu Daud (3146, pembahasan: Jenazah, bab: Bagaimana memandikan may 
dari Muhammad bin Ubaid bin Hisab, dengan periwayatan seperti tadi. 

HR. Al Bukhari (1258 dan 1259, pembahasan: Jenazah): Muslim (939 dan 38, 
pembahasan: Jenazah, bab: Memandikan mayit): An-Nasa'i (4/31, pembahasan: 
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Abu Hatim berkata: Hal-hal yang diterapkan dalam memandikan 
mayit adalah wajib, namun pengepangan rambut dengan jumlah tiga 
bukan sesuatu yang wajib, namun hanya sunah. 





Jenazah, bab: Memandikan mayit lebih dari tujuh): Abu Daud (3142,: pembahasan: 
Jenazah, bab: Bagaimana memandikan mayit): Al Baihagi (3/389): dan Ath-Thabrani 
(25/90) dari jalur Hammad bin Zaid. 

HR. Malik (1/222, pembahasan: Jenazah, kab: Memandikan mayit): Al Bukhari 
(1253, pembahasan: Jenazah, bab: Memandikan mayit dan mewudhukannya dengan 
air tawar dan air laut): Muslim (939 dan 36): An-Nasa'i (4/28, pembahasan: 
Memandikan mayit dengan air tawar dan air laut): Abu Daud (3142): Ath- Thabrani 
(25/88 dan 89): Al Baihagi (37389): dan Al-Baghawi (1472), dari Ayyub. 

HR. Ahmad (5/84 dan 6/407),: Ibnu Al Jarud (518): Al Bukhari (1254, 
pembahasan: Jenazah, bab: Sunahnya membasuh mayit dengan bilangan ganjil: 1261, 
pembahasan: Mengumumkan mayit): Muslim (939, 36, 37, dan 38), .Abu Daud (3143), 
An-Nasa'i (4/31, pembahasan: Membasuh mayit dengan bilangan lebih dari lima, 
'4/32, pembahasan: Saat membasuh mayit, bab: Pengumuman): Ibnu Majah (1458, 
pembahasan: Jenazah, bab: Membasuh mayit): Ath-Thabrani (25/86, 91, dan 93), dari 
jalur Ayub. 

“HR. Ahmad. (5/85): Al Bukhari (1257, bab: Apakah wanita dikafani dengan 
sarungnya laki-laki): At-Tirmidzi (990, pembahasan: Jenazah-jenazah, bab: 
Memandikan mayit): Ibnu Al Jarud (519): Ath-Thabrani (25/94, 95, 96, 99, dan 166): 
dan Al Baihagi (3/389), dari beberapa jalur, dari Muhammad bin Sirin., 

HR. Ahmad (5/84, 85: 6/407, 408), Ibnu Al Jarud (519 dan 520): Al Bukhari 
(1255, bab: Dimulai dengan kanan mayit, 1256, bab: Beberapa posisi wudhu mayit: 
1260, bab: Mencukur rambut wanita, 1262, bab: Menjadikan rambut wanita menjadi 
tiga bagian 1263, -bab: Rambut wanita muslim: 939, 39, 40, 41, 42, dan 43), An- 
Nasa'i (4/30, pembahasan: Mencukur rambut mayit, bab: Mayit dan beberapa posisi 
wudhu: bab: Memandikan mayit dengan bilangan ganjil (4/31), pembahasan: 
Memandikan mayit lebih dari tujuh kalis bab: Memandikan mayit): At-Tirmidzi (990), 
Abu Daud (3144 dan 3145), Ibnu Majah (1459), Ath-Thabrani (25/94, 154, 155, 
156, 157, 158, 159, 160, 161, 165, dan 166), Al Baihagi (3/388-389), Al Baghawi 
(1473), dari beberapa jalur periwayatan, dari Hafshah binti Sirin, dari Ummu Athiyah. 

HR. An-Nasa'i (4/31), dari jalur Muhammad, dari sebagian saudaranya, dari 
Ummu Athiyah. 

HR. Ath-Thabrani (25/84), dari jalur @atadah, dari Anas, dari Malik, dari Ummu 
Athiyah. Lihat kembali hadits berikut ini. 

Perkataan “hagauhu” asalnya digunakan untuk tempat sarung, dan yang saya 
maksud adalah sarung. 

Perkataan asy'irnaha artinya jadikanlah itu) sebagai simbol (syiar) baginya, yaitu 
berupa pakaian yang menempel di tubuhnya. Perintah itu adalah upaya meminta 
berkah darinya. 

Sementara yang dimaksud dengan ungkapan #salasata gurun adalah tiga tali 
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Ummu Athiyah Membuka Kepangan Rambut karena 
Perintah Nabi, Bukan karena Keinginan Dirinya Sendiri 


Hadits Nomor: 3033 
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3033. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, Ibrahim bin Al 

Hajjaj As-Sami menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ayub, Hisyam, dan Hubaib, dari 
Muhammad bin Sirin, dari Ummu Athiyah, dia berkata: Putri Rasulullah 
meninggal dunia, lalu beliau bersabda, “Mandikanlah dengan air dan 


daun bidara tiga kali, lima kali, atau lebih banyak dari itu jika kalian 
memandang perlu untuk melakukannya, dan jadikanlah siraman terakhir 
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menggunakan bagian dari kafur, lalu jika kalian telah selasar beritahulah 


” 


aku. 
Kami pun memberitahu beliau, lalu beliau memberikan alat 
semacam sisir kepada kami dan bersabda, “Sisirilah rambutnya.”420 


Ayub berkata: Hafshah berkata, "Mandikanlah tiga kali, lima kali, 
atau tujuh kali, dan jadikanlah rambutnya tiga kepangan." 





420 Sanad hadits ini shahih. 

Ayub adalah Ibnu Tamimah As-Sikhityani. 

Hisyam adalah Ibnu Urwah. 

Habib adalah Ibnu Syahid Al Azdi Al Bashari. 

HR. Ath-Thabrani (25/98) dari jalur Hammad bin Salamah, dengan periwayatan 
tadi (25/92), dari jalur Hammad bin Salamah, dari Ayub, dari Muhammad (25/95), 
dari jalur Hafsh, dari Ghiyast, dari Hisyam dan Asy'ats, dari Muhammad). 

Lih. hadits yang lalu. 
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10. Bab: Mengafani 
Membaguskan Kafan 
. Hadits Nomor: 3034 
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3034. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, Al 
Hasan bin Ash-Shabbah Al Bazzar menceritakan kepada kami, Ismail 
bin Abdul Karim menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Ugail bin 
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Ma'gil menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Wahb bin 
Munabbih, dia berkata: Ini yang aku tanyakan kepada Jabir bin 
Abdullah, lalu dia menyebutkan hadits, dia berkata, "Sesungguhnya Nabi 
& pada suatu hari perah berkuthbah, lalu beliau menyebutkan salah 
seorang sahabat beliau yang meninggal dunia!21, kemudian dia diberi 
kain yang tidak panjang dan dikuburkan pada malam hari, Nabi $& pun 
marah122 karena seseorang yang dikuburkan pada malam hari atau 
menshalatkan pada malam hari kecuali dalam kondisi terpaksa. Beliau 
bersabda, Vika seseorang sedang mengurusi saudaranya maka 
hendaknya membaguskan pengafanannya' 423 


Hadits Lemah yang Menjelaskan bahwa Dua Kain Kafan 
yang Dikenakan Hukumnya Sunah 


Hadits Nomor: 3035 
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421 Maksudnya adalah dua kurungan, tambahan dari At-Tagasim (1/533). 

422 Kata ini asalnya adalah wazajara (bukan fazajara), dan perubahan itu ada pada 
At-Tagasim (1/533). 

423 Sanad hadits ini kuat. 

HR. Al Hakim (1/369), dari jalur Ismail bin Abdul Karim Ash-Shan'ani, dengan 
periwayatan seperti tadi. (Ada yang menyebut nama Abdul Karim bin Ismail, dan ini 
salah). 

HR. Ahmad (3/329, 349, dan 372): Al Khathib (9/52-53): dan Al. Baghawi (1478) 
dari beberapa jalur periwayatan, dari Jabir. 

Lih. hadits no. 3103. 

HR. Abu @atadah (5, pembahasan: Jenazah-jenazah, bab: 19): Ibnu Majah aja, 
pembahasan: Jenazah-jenazah, bab: Sunah-Sunah dalam pengafanan). 

At-Tirmidzi berkomentar, "Hadits ini hasan gharib. 

Hadits ini juga disebutkan dalam hadits Anas bin Malik, menurut Al Ugaili dalam 
Adh-Dhu'afa”(2/55), dan Al Khathib (4/160 dan 9/80). 
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3035. Hamid bin Muhammad bin Syu'aib mengabarkan kepada 
kami, Suraij bin Yunus menceritakan kepada kami, Abu Ismail Al 
Mu'addib menceritakan kepada kami dari Ya'gub bin Atha dari 
bapaknya, dari Ibnu Abbas, dari Al Fadhl bin Al Abbas, bahwa 
sesungguhnya Nabi & dikafani di dalam dua kain sahul.424 


Khabar dari Al Fadhl bin Al Abbas Tidak Dimakan 
Menafikan Jumlah 


Hadits Nomor: 3036 





424 Sanad hadits ini dha'if 

Ahmad, Ibnu Ma'in, Abu Zur'ah, An-Nasa'i, dan Abu Hatim menganggap dha'if 
Ya'kub bin Atha. 

.Tonu Adi berkata, "Dia memiliki kumpulan hadits yang baik (shalih) dan termasuk 
orang yang menulis hadits, tapi dia memiliki sejumlah hadits gharib, terutama 
periwayatan dari Abu Ismail Al Mu' dab. 

HR. Ath-Thabrani (8/696), dari jalur Alt bin Al Madaini, dari Ibrahim bin Sulaiman 
Abu Ismail Al Mu'dab, dengan periwayatan tadi. 

HR. Abu Ya'la (308/2), dari jalur Sulaiman As-Sadzkauni, dari Yahya bin Abu Al 
Haistum, dari Ustman bin Atha, dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, dari Fadhil bin Abbas. 
Sementara itu, sulaiman termasuk periwayat dha'if. 

Dalam satu bab diriwayatkan oleh Aisyah, menurut Al Hakim (3/478), hadits ini : 
berbeda dengan riwayat shahih dari Aisyah berikut ini. 
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3036. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 
kami, Ishak bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Al Mugri 
mengabarkan kepada kami, Sa'id bin Abu Ayub menceritakan kepada 
kami, Ja'far bin Rabi'ah menceritakan kepada kami dari Mujahid bin 
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Wardan, dari Urwah, dari Aisyah, dia berkata: Aku pernah bersama Abu 
Bakar saat dia dalam kondisi sekarat, lalu aku membuat perumpamaan 


dengan bait syair ini: 
Yang selalu berderai air mata 
Dikhawatirkan akan terus dalam kesedihan 


Abu Bakar berkata, “Wahai putriku, janganlah kamu 
mengatakan hal demikian, namun katakanlah, | 


Suap J 2 bo ES 


Dan datanglah sakaratul maut dengan sebenar-benarnya. Itulah 
yang kamu selalu lari daripadanya'” (@s. Gaaf (50): 19) 

Abu Bakar lalu berkata, “Berapa kain yang dipakai untuk 
mengafani Nabi $&?” Aku menjawab, “Tiga helai kain.” Abu Bakar 
berkata, “Kafanilah aku dengan dua kain seperti ini, dan belikanlah aku 
dua kain yang baru, karena orang yang masih hidup lebih membutuhkan 
yang baru daripada orang yang telah meninggal dunia.”425 





425 Sanad hadits ini shahih. : 

Para periwayatnya adalah periwayat Asy-Syaikhani, kecuali Mujahid & bin Wardan. 
Para Imam hadits telah meriwayatkan bahwa dia shadug. 

Al Magra adalah Abdullah bin Yazid Al Maki. 

HR. Ahmad (6/40, 45, 118, dan 132): Abdurrazzag (6176): Ibnu Sa'id (3/197 
dan 201): Al Bukhari (1387, pembahasan: Jenazah-jenazah, bab: Kematian hari 
Senin): Al Baihagi (3/399, dari beberapa jalur, dari Hisyam bin Urwah), dan 
Abdurrazzag (6178, dari jalur Az-Zuhri). Keduanya dari Urwah. 

Hadits ini diriwayatkan secara ringkas oleh Ibnu Sa'id (3/198) dari jalur Surnayyah, 
dari Aisyah. 

HR. Malik (1/224, pembahasan: Jenazah-jenazah, bab: Pengafanan mayit) dan 
Ibnu Sa'd (3/204), dari Yahya bin Sa'id, dia berkata, “Telah sampai kepadaku bahwa 
Abu Bakar As-Shidig berkata kepada Aisyah.” : 

Lih. hadits berikut. 

Al muhmilah artinya nanah. 
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Hadits yang Menyangkal Dugaan bahwa Mengafani mayit 
dengan Baju dan Serban adalah Sunnah 


Hadits Nomor: 3037 
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3037. Umar bin Said bin Sinan mengabarkan kepada kami, 
Ahmad bin Abu Bakar mengabarkan kepada kami dari Malik, dari 
Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah, bahwa Rasulullah & 


dikafani di dalam tiga helai kain putih berjenis sahulah, tidak 


mengenakan baji dan serban.426 


426 Sanad hadits ini shahih, menurut syarat Asy-Syaikhani. 

Disebutkan dalam A/ Muwaththa'" (1/223, pembahasan: Jenazah-jenazah, bab: 
Pengkafanan mayit, jalur riwayat Malik), Asy-Syafi'i dalam musnad-nya (574): 

HR. Al Bukhari (1273, pembahasan: Jenazah-jenazah, bab: Pengafanan tanpa 
serban (imamah)): An-Nasa'i (4/35, pembahasan: Jenazah-jenazah, bab: Pengafanan 
Nabi #8): Al Baihagi (3/399): dan Al Baghawi (1476). 

HR. Ath-Thayalisi (1453), Ahmad (6/165, 192, 204, dan 214): Al Bukhari (1264, 
pembalasan: Jenazah-jenazah, bab: Pakaian putih untuk pengafanan: 1271 dan 
1272, pembahasan: Pengkafanan tanpa pakaian (gamis#h|: pembahasan: Pengkafanan 
tanpa serban (imamah): Muslim (941, 45, dan 46, pembahasan: Jenazah-jenazah, 
bab: Pengafanan mayit): At-Tirmidzi (996, pembahasan: Jenazah-jenazah, bab: 
Pengafanan Nabi 48): Abu Daud (3151 dan 3152, pembahasan: Jenazah-jenazah, 
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Mengusung Jenazah dan Apa yang Diucapkan 
Hadits Nomor: 3038 : 
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bab: Pengafanan): An-Nasa'i (4/36): Ibnu Majah (1469, pembahasan: Jenazah- 
jenazah, bab: Pengafanan Nabi #): dan Al Baihagi (3/399 dan 400) dari jalur Hisyam 
bin Urwah. 

HR. Abdurrazzag (6171): Ahmad (6/231): An-Nasa'i (4/35, dari jalur Az-Zuhri): 
Ahmad (6/264, dari jalur Makhul). Kedua riwayatnya diriwayatkan dari Urwah. . 

HR. Ahmad (6/93), Muslim (941 dan 47), dari jalur Ibnu Abu Umar, dari Abdul 
Azis bin Muhammad, dari Yazid bin Al Had, dari Muhammad bin Ibrahim, dari Abi 
Salmah, dari Aisyah. 

Lih. hadits sebelumnya. 

Kata Wp dengan dhammah huruf awalnya. Ada juga yang memfathahnya, yang 


dinisbatkan kepada kata J4, yaitu nama desa di Yaman. 

Al Azhari berkata —dengan fathah—: Nama kota. 

Atau dengan dhammah artinya pakaian. 

Ada juga yang menisbatkan kata itu dengan nama desa dengan mendhammahnya. 
Jika dengan memfathah maka dinisbatkan kepada Al Gashar, karena yashulu pakaian 
artinya yangiiha. 

Lih. Fath AI Bari (3/140). 

Disebutkan dalam Musnad Abu Ya'la (4495): Jp cpigi 2 S (setiap tiga pakaian 
ada pakaian putih). Pentahgig hadits ini menyalahkannya! Lalu merubahnya dengan 
kata 1 pw. Demikian juga menurut Al Bukhari (217 1) dan Muslim (941 dan 46). 

Kata Jpw—Ji dengan dhammah adalah bentuk jamak dari kata Jew yang bermakna 
pakaian putih yang bersih, yang terbuat dari katuri (kapas). 
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3038. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abu 
Khaitsamah menceritakan kepada kami, dia berkata: Yunus bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Al-Laits bin Sa'd 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id bin Abu Sa'id 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, bahwa dia pernah 
mendengar Sa'id Al Khudri berkata: Rasulullah 8 pernah bersabda, 
“Jika jenazah telah disiapkan dan para lelaki telah memikulnya di atas 
pundak mereka, dan dia orang yang shalih, maka dia berkata, 
'Segerakan aku' Namun jika dia tidak shalih maka dia akan berkata, 
Celaka, ke mana kalian membawaku' Suaranya ini bisa didengar oleh 


siapa pun kecuali manusia. Kalau saja manusia mendengarnya, maka 
akan berteriak kencang. "27 


427 Sanad hadits ini shahih menurut syarat Asy-Syaikhani. 

Abu Khaitsamah adalah Zuhair bin Harb. 

Yunus bin Muhammad adalah Muslim Al Baghdadi Abu Muhammad Al Mu'dab. 

HR. Ahmad (3/41 dan 58): Al Bukhari (1314, pembahasan: Jenazah-jenazah, bab: 
Jenazah laki-laki dipikul sedangkan jenazah wanita tidaks1316, bab: Ekspresi mayit 
saat ditandu, 'Percepat saya!': 1380, bab: Ekpresi mayit saat ditandu), An-Nasa'i 
(4/41, pembahasan: Jenazah, bab: Mempercepat tandu jenazah): Al Baihagi (4/21), 
dan Al Baghawi (1482), dari beberapa jalur, dari Al-Laits. 
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Hadits Nomor: 3039 
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3039. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan Ea 

kami, dia berkata: Isa bin Hammad Zughbah menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Al-Laits bin Sa'd mengabarkan kepada kami dari Said 


Al Magburi, dari bapaknya, bahwa dia pernah mendengar Abu Said Al 
Khudri berkata: Rasulullah $& bersabda, “Vika jenazah telah disiapkan 





HR. Abdurrazzag (6250) dari jalur Ats-Tsauri, dari Al Aswad bin @ais, dari Nubaih, 
dari Said Al Khudri. 
Lih. hadits selanjutnya. 
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dan para lelaki telah memikulnya di atas pundak mereka, dan dia orang 
yang shalih, maka dia berkata, 'Segerakan aku'. Namun jika dia tidak 
shalih maka dia akan berkata, 'Celaka, ke mana kalian membawaku'! 
Suaranya ini bisa didengar oleh siapa pun kecuali manusia. Kalau saja 
manusia mendengarnya, maka akan berteriak kencang. "28 


Hadits Nomor: 3040 
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3040. Hamid bin Muhammad bin Syuaib Al Balkhi 
mengabarkan kepada kami di Baghdad, Manshur bin Abu Muzahim 
menceritakan kepada kami, Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami 


428 Sanad hadits ini shaMih menurut syarat Muslim. 
Periwayat hadits ini tsigah, yaitu para periwayat dari Asy-Syaikhani, kecuali Isa bin 
Hammad, dia termasuk periwayat Muslim. Dia disebutkan sebelum ini. 
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dari Asy'ats bin Asy-Sya'sya, dari Mu'awiyah bin Suwaid, dari Al Barra, 
dia berkata: Rasulullah $& memerintahkan kami untuk mengiringi 
jenazah, menjenguk orang sakit, mendoakan orang yang bersin, 
memberi kebebasan kepada orang yang bersumpah, menolong orang 
yang dizhalimi, menyebarkan salam, dan menjawab undangan. 


Abu Hatim berkata: Perintah untuk mengiringi jenazah dan 
menjenguk orang sakit bertujuan mencari pahala. Sedangkan perintah 
untuk mendoakan orang yang sedang bersin adalah perintah hanya 
kepada orang yang bertahmid setelah bersin. Adapun perintah untuk 
menolong orang yang dizhalimi dan menjawab undangan orang yang 
mengundang adalah perintah secara mutlak. Lalu perintah untuk 
menyebarkan salam adalah perintah umum yang hanya ditujukan 
kepada sesama muslim.42?9 





429 Sanad hadits ini shahih menurut syarat Muslim. 

Periwayatnya adalah periwayat Asy-Syaikhani, kecuali Mansur bin Abi Muzahim, 
periwayat Muslim. 

Abu Al Ahwas adalah Salam bin Sulaim Al Hanafi, yang menjadi pembantunya. 

HR. Al Bukhari (5175, pembahasan: Pernikahan, bab: Hak memenuhi walimah 
dan undangan, A/ Adab A/ Mufrad (924, kata Abu dihilangkan dari nama Abu Al 
Ahwash): dan An-Nasa'i (4/54, pembahasan: Jenazah-jenazah, bab: Perintah 
mengunjungi jenazah), riwayat jalur Abu Al Ahwas, dengan periwayatan seperti tadi. 

HR. Ahmad (4/284 dan 299): Abu Daud Ath-Thayalisi (746): Al Bukhari (1239, 
pembahasan: Jenazah-jenazah, bab: Perintah mengunjungi jenazah: 2445, 
pembahasan: Terzhalimi, bab: Menolong orang yang teraniaya:. 5635, pembahasan: 
Perabot dari perak: 5650, pembahasan: Orang sakit, bab: Wajibnya mengunjungi 
orang sakit, 5838, pembahasan: Pakaian, bab: Pakaian gelap: 5849, pembahasan: 
Bantal merah: 5863, pembahasan: Cincin-cincin emas: 6222, pembahasan: Adab, 
bab: Menjawab (mendoakan) orang bersin: 6235, pembahasan: Perizinan: menebar 
salam, 6654, pembahasan: Sumpah dan nadzar): Muslim (2069, pembahasan: 
Pakaian dan perhiasan, bab: Haramnya menggunakan tempat (perabot) emas dan 
perak bagi laki-laki dan perempuan): An-Nasa'i (7/8, pembahasan: Sumpah dan 
nadzar, bab: Penunaian sumpah): At-Tirmidzi (2809, pembahasan: Adab, bab: 
Larangan pakaian yang kekuningan bagi laki-laki dan pendeta): Ath-Thahawi (Syar A/ 
Ma ani Al Atsar, 1/482), serta Al Baihagi (6/94), dari beberapa jalur, dari Al Asy'ats. 
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Dilarang Ikut dalam Rombongan yang Mengantar Jenazah 
bagi Wanita 
Hadits Nomor: 3041 
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3041. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Abu Al Walid Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ishak bin Utsman menceritakan kepada kami, dia berkata: Ismail bin 
Abdurrahman bin Athiyah dari neneknya Ummu Athiyah, dia berkata: 
Ketika Rasulullah $& mendatangi Madinah, para wanita Anshar 
berkumpul di satu rumah, kemudian Umar pun diutus untuk mendatangi 
kita, kemudian dia berdiri di depan pintu lalu mengucapkan salam 
kepada kami, dan kami pun menjawab salamnya, lalu dia berkata, “Aku 
adalah utusan Rasulullah kepada kalian.” Para wanita berkata, “Kami 
lalu berkata, “Selamat datang kepada Rasulullah dan utusan Rasulullah.” 
Dia berkata130, “Kalian hendak berbai'at kepadaku untuk tidak berbuat 
syirik kepada Allah sedikit pun, tidak melakukan zina, dan tidak 
mencuri?” Kami katakan, "Ya." Dia berkata:481 Kemudian beliau #& pun 
menjulurkan tangannya dari luar rumah, dan kami juga menjulurkan 
tangan kami dari dalam rumah. Setelah itu dia berkata, "Ya Allah, 
saksikanlah." Dia berkata, "Adapun tentang hari raya, wanita yang 
sedang haid dan perawan boleh keluar untuk menyaksikan." Kami lalu 
dilarang untuk mengiringi jenazah. 


430 Kata Jb: telah berubah dari bentuk asalnya, tambahan dari At-Tagasim (2/90). 
431 Kata ini telah berubah dari asalnya, tambahan dari At-Tagasim. 
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Ismail berkata: Aku bertanya kepada kakekku tentang firman 
Allah, “Dan tidak akan mendurhakaimu dalam urusan yang baik.” Dia 
berkata, “Kami dilarang berniyahah.“22 


Diperintahkan untuk Mempercepat Jalan Pengusung 
Jenazah 


Hadits Nomor: 3042 


“Ju CA gi KAS ED Cw nan 


Oa SB ya Ba 
SA AN (eni 0 Juni o CA 
- 3. 


Lal :db Tn Ie lo 
SG ol es Oa ee ob (Sia 


Si, 0 aka Ja 


432 Ismail bin Abdurrahman bin Athiyah: dia menyebutkan hadits ini tidak cacat, 
dia hanya menyebutkan hadits ini. 

HR. Ath-Thabrani (25/85) dari jalur Abu Khalifah, dengan periwayatan tadi. 

HR. Abu Daud (1139, pembahasan: Shalat, bab: Keluarnya wanita pada hari raya) 
dari jalur Abu Walis Ath-Thayalisi. 

HR. Ahmad (5/85 dan 6/408-409): Abu Daud (1139), Abu Ya'la (226): Ath- 
Thabrani (25/85): Al Baihagi (3/184), dari jalur Ishag bin Ustman. 

HR. Al Haitsami (A/ Maj'ma', 6/38). 

Al Haitsami berkata, "Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Ya'la, dan Ath-Thabrani. 
Periwayat-periwayatnya tsigah." 


. 
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3042. Hamid bin Muhammad bin Syu'aib mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Suraij bin Yunus menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Said bin 
Al Musayyib, dari Abu Hurairah, bahwa telah sampai berita dari 
Rasulullah $&, beliau bersabda, “Bersegeralah untuk membawa jenazah 
kalian, karena jika dia orang baik maka dia akan meminta agar 
disegerakan, sedangkan jika dia orang yang tidak baik maka akan terasa 

berat di pundak kalian. "83 


Disunahkan Berjalan Cepat saat Mengusung Jenazah 
Hadits Nomor: 3043 
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433 Sanad hadits ini shahih menurut syarat Asy-Syaikhani. 

Sufyan adalah Ibnu Uyainah. 

HR. Ahmad (2/240): Al Bukhari (1315, pembahasan: Jenazah-jenazah, bab: 
Mempercepat jenazah): Muslim (944 dan 50, pembahasan: Jenazah-jenazah, bab: 
Mempercepat jenazah): At-Tirmidzi (1015, pembahasan: Jenazahjenazah, bab: 
Mempercepat jenazah): Ibnu Majah (1477, pembahasan: Jenazah-jenazah, bab: 
Menyaksikan jenazah), Al Humaidi (1022): An-Nasa'i (4/41-42, pembahasan: 
Jenazah-jenazah, bab: Mempercepat jenazah): Abu Daud (3181, pembahasan: 
Jenazah-jenazah, bab: Mempercepat jenazah), Ibnu Al Jarud (527): Ath-Thahawi (Sarh 
Ma'ani Al Atsar, 1/478), At sn (4/21), dari Al Baghawi (1481), dari beberapa 
jalur, dari Sufyan, dengan sanad 

HR. Ahmad (2/280): Manan (944 dan 50): dan Ath-Thahawi (1/478: Sharh 
Ma ani Al Atsar, 1/478), dari beberapa jalur, dari Az-Zuhri. 

HR. Ahmad (2/240), Muslim (944 dan 51): Ath-Thahawi (1/478): dan An-Nasa'i 
(4/42) dari jalur Yunus bin Yazid, dari Az- “Zuhri, dari Abu Umamah bin Sahl, dari Abu 
Hurairah. 

HR. Malik (17243, pembahasan: Jenazah-jenazah, bab: Mengumpuli jenazah) dari 
Nafi, dari Abu Hurairah (diriwayatkan secara maugul. 

HR. Ahmad (2/488) dari jalur Ayub, dari Nafi. 
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3043. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, Abu Khaitsamah 
menceritakan kepada kami, Ismail bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami dari Uyainah bin Abdurrahman, dari bapaknya, dia berkata: Aku 
pernah menyaksikan jenazah Abdurrahman bin Samurah, dan Ziyad 
keluar, dia berjalan di antara tempat tidurnya, sementara para lelaki 
menghadap ke arah tempat tidur, mereka berkata, “Pelan-pelan, 
semoga Allah memberi keberkahan kepadarnu.” Hingga ketika kami 


sampai di penambatan unta, kami bertemu dengan Abu Bakar di atas 
keledainya, dan ketika dia melihat mereka dan apa yang mereka 
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lakukan, keledainya masih terus membawanya, dan dia justru lebih 
memacunya. Dia berkata, "Biarkanlah, demi jiwa yang jiwaku berada 
dalam genggaman tangannya, aku telah melihatnya bersama Rasulullah, 
dan kami.hampir saja melemparkannya." Kemudian suatu kaum datang, 
dan percepatiah gaya berjalan, lalu Ziyad pun mempercepat jalannya. 84 


Dibolehkan Mempercepat Langkah Para Pengusung Mayit 
yang akan Dikuburkan 


Hadits Nomor: 3044 
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434 Sanad hadits ini shahih. | 

Uyainah bin Abdurrahman adalah Ibnu Jausyan Al Ghathfani. 

HR. An-Nasa'i (4/43, pembahasan: Menozaht, “jenazah, bab: Mempercepat iringan 
jenazah) dari jalur Ismail. 

HR. An-Nasa'i (4/42-43), Abu Daud (3182 dan 3183, pembahasan: Jenazah- 
jenazah, bab: Mempercepat iringan jenazah): Ahmad (5/36 dan 38): Ath-Thayalisi 
(883), Al Baihagi (4/22): dan Ath-Thahawi (1/477), dari jalur Uyainah bin 
Abdurrahman, kecuali salah satu dari dua periwayatan Abu Daud: “itu terjadi pada 
jenazah Utsman bin Abu Ash...." Ada keragu-raguan dalam riwayat Ath-Thahawi. 

Lih. hadits berikut. 

JA dengan Kasrah mimnya dan fathah ba'nya: tempat di Basrah. 

Narmulu artinya "kita mempercepat jalan". 
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3044. Ahmad: bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 

kami, dia berkata: Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Husyaim menceritakan kepada kami dari Uyainah bin 
Abdurrahman, dari bapaknya, dari Abu Bakrah, dia berkata: Saat kami 


bersama Rasulullah, kami melihat ada orang yang membawa jenazah 
setengah berlari.435 


Disunahkan bagi Orang yang Melihat Mayit sedang Diusung 
"untuk Berjalan di Depan Mayit 


Hadits Nomor: 3045 
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(RS Periwayatnya tsigah. 
Disebutkan dalam Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (3/281). 
HR. An-Nasa'i (4/43, pembahasan: Jenazah, bab: Mempercepat iringan jenazah), 
Ahmad (5/37): Al Hakim (1/355), dari jalur Hasyim. 
Dishahihkan oleh Al Hakim dan disepakati oleh Adz-Dzahabi. 
Lih. hadits sebelumnya. 
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3045. Hamid bin Muhammad bin Sywaib Al Balkhi 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Suraij bin Yunus menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Az- 
Zuhri, dari Salim, dari bapaknya, bahwa dia pernah melihat Nabi & dan 

Abu Bakar berjalan di depan jenazah.486 





436 Sanad hadits ini shahih menurut syarat Asy-Syaikhani. 

Sufyan adalah Ibnu Uyainah. 

HR. Abu Syaibah (3/277), Ath-Thayalisi (1817): Abu Daud (3179, pembahasan: 
Jenazah-jenazah, bab: Berjalan di depan jenazah: At-Tirmidzi (1007 dan 1008, 
'pembahasan: Jenazah-jenazah, bab: Berjalan di depan jenazah): An-Nasa'i (4/56, 
pembahasan: Jenazah, bab: Posisi pengiring jenazah): Ibnu Majah (1482, pembahasan: 
Jenazah, bab: Berjalan di depan jenazah): Ahmad (2/8): Ath-Thahawi (1/479): Ad- 
Daraguthni (2/70), dan Al Baihagi (4/23, 24). 

HR. Al Baghawi (1488) dari jalur Sufyan bin Uyainah. 

HR. Asy-Syafi' (591): Ahmad (2/122), At-Tirmidzi (1008): An-Nasa'i (4/56): Al 
Baihagi (4/24): dan Ath-Thabrani (12/13134 dan 13135) dari beberapa jalur, dari Az- 
Zuhri. 

HR. At-Tirmidzi (1009), Abdurrazzag (6259), Ath-Thahawi (4/480): dan Malik 
(1/225) dari jalur Az-Zuhri —secara mursal—. 

Aku katakan: Pentarjihan riwayat mursa/ telah dilakukan oleh beberapa Imam 
hadits, diantaranya Ibnu Al Mubarak, Ahmad, Muhammad bin Ismail, dan An-Nasa'i. 

At-Tirmidzi berkata —mengutip hadits ini—: Hadits Ibnu Umar diriwayatkan oleh 
Ibnu Juraij dan Ziyad bin Said, —ada yang dari jalur—, Az-Zulri, dari Salim, dari 
bapaknya, seputar hadits Ibnu Uyainah. Diriwayatkan juga oleh Ma'mar, Yunus bin 
Yazid, dan Malik —salah satunya berstatus hafizh -tepercaya hapalannya- dari Az- 
Zuhri, bahwa Nabi #8 berjalan di depan jenazah. 

Az-Zuhri berkata: Salim mengabarkan kepadaku bahwa bapaknya berjalan di 
depan jenazah. Semua ahli hadits melihat bahwa hadits mursa/ tersebut dianggap lebih 
shahih. 

Lih. Al Baghawi (5/333), Nashab Ar-Riwayat (2/293-294), Talkhis Al Habir 
(2/111-112), dan Sunan Al Baihagi (4/24). 
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Dibolehkan Berjalan di Depan Mayit 
Hadits Nomor: 3046 
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3046. Imran bin Musa bin Mujasyi mengabarkan kepada kami, 

dia berkata: Al Abbas bin Al Walid An-Narsi dan Utsman bin Abu 
i Syaibah serta Muhammad bin Ubaid Al Kufi menceritakan kepada kami, 
mereka berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari 
Salim, dari bapaknya, bahwa Nabi &, Abu Bakar, dan Umar berjalam di 
depan jenazah.437 


487 Sanad hadits ini shahih menurut syarat Asy-Syaikhani —disebutkan 
sebelumnya—. 
Lih. 3047 dan 3048. 
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Khabar yang Menyanggah bahwa Sufyan Tidak Pernah 
Mendengar Khabar Ini 


Hadits Nomor: 3047 
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3047. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, Ya'gub 
bin Sufyan Al Farisi menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Humaidi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Az-Zuhri menceritakan kepada kami bahwa tidak 
sekalipun dia menyaksikan hal ini, dia berkata: Salim bin Abdullah 


mengabarkan kepada kami dari bapaknya, dia berkata: Aku melihat 
Rasulullah &, Abu Bakar, dan Umar berjalan di depan jenazah. 


Lalu dikatakan kepada Sufyan, “Apakah Utsman bersama 
mereka?” Dia menjawab, “Aku tidak hapal.” Lalu dikatakan kepadanya, 
“Sebagian orang tidak mengatakannya kecuali dari Salim, karena Ibnu 
Juraij mengatakannya seperti yang kamu katakan. Namun dalam riwayat 
Yazid disebutkan ada Utsman." Sufyan berkata: Aku tidak pernah 
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mendengar riwayat . darinya tentang ini dan menyebutkan adanya 
Utsman.438 


Dugaan bahwa Khabar Ini adalah Kesalahan yang Datang 
dari Sufyan bin Uyainah « 
Hadits Nomor: 3048 
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188 Sanad hadits ini shahih. 

Al Humaidi adalah Abdullah bin Zubair bin Isa Al @ursyi Al Asadi. 

Hadits ini disebutkan dalam Musnad Al Humaidi (607), tidak ada tambahan pada 
akhir hadits, tapi dalam Sunan A/ Baihagi (4/23-24) —setelah hadits itu-, ada 
ungkapan Ali bin Al Madaini kepada Sufyan bin Uyainah: Wahai Abu Muhammad, 
sesungguhnya Ma'mar dan Ibnu Juraih berbeda riwayat denganmu. Maksudnya, 
keduanya memursalkan hadits, Nabi & bersabda, "Yakinlah." Az-Zuhri meriwayatkan 
keduanya. Aku mendengar hadits ini diulang-ulang, dari Salam, dari bapaknya. Saya 
berkata kepadanya: Wahai Abu Muhammad sesungguhnya Ma'mar dan Ibnu Juraih 
berkata dalam hadits tersebut: Usman berkata: dia membenarkan keduanya, lalu dia 
berkata: mungkinkah hadits itu telah dituliskannya tapi aku tidak menulisnya, saya lebih 
condong kepada Syiah. 
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3048. Mukammad bin Ubaidullah bin Al Fadhl Al Kala'i 
mengabarkan kepada kami, di Himsh, dia berkata: Amr bin Utsman bin 
Sa'id mengabarkan kepada kami, dia berkata: bapakku menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Syu'aib bin Abu Hamzah menceritakan 
kepada kami dari Az-Zuhri, dari Salim bin Abdullah, bahwa Abdullah bin 
Umar pernah berjalan di antara jenazah, dia berkata: Abdullah bin Umar 
pemah berjalan di antara jenazah, dia berkata, "Sesungguhnya 
Rasulullah # pernah berjalan di antara jenazah, demikian juga dengan 
Abu Bakar, Umar, dan Utsman."189 


Khabar Tadi Menunjukkan Dibolehkannya Pelaksanaan 
Tersebut 


Hadits Nomor: 3049 


BD $£ 3 o 2 o- 


“JG bas Aa ji 2 AS up Iv. cal 
“JB « RS CAS “JB (BI 


Pa v 25 na AD A3 “. Se en dana WAa— 


Oo 3, .. 2 
8. - 
- 


Gu € 


— MX 


439 Sanad hadits ini shahih. : 
HR. Ahmad (2/37 dan 140): Ath-Thahawi (1/479 dan 480): dan Ath-Thabrani 
(12/13133 dan 13136), dari beberapa jalur, dari Az-Zuhri, dengan periwayatan seperti 

tadi. Lih. hadits no. 3045, 3046, dan 3047. 
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3049. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Ishak bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Said bin 
Ubaidullah Ats-Tsagafi menceritakan kepada kami dari Ziyad bin Jubair 
bin Huyyaih, dari bapaknya, dari Al Mughirah, bin Syu'bah, dari 
Rasulullah &, beliau bersabda, “Orang yang mengiringi jenazah dengan 
menggunakan kendaraan, berjalan di belakang jenazah, sedangkan 
orang yang mengiringi jenazah dengan berjalan kaki, berjalan 
dimanapun dia bisa. Adapun (jenazah) anak kecil, maka tetap 
dishalati. "40 





440 Sanad hadits ini shahih menurut syarat Al Bukhari. 

HR. Ath-Thabrani (1045) dari jalur Waki, dengan periwayatan tadi. 

HR. Ibnu Abu Syaibah (3/280), Ahmad (4/247), At-Tirmidzi (1031, pembahasan: 
Jenazah, bab: Shalat untuk anak-anak): An-Nasa'i (4/55, pembahasan: Jenazah, bab: 
Tempat jenazah dinaikan: 4/56, bab: Posisi pejalan mengiringi): Ibnu Majah (1481, 
pembahasan: Jenazah-jenazah, bab: Menyaksikan jenazah): Ath-Thahawi (1/482), Ath- 
Thabrani (20/1046 dan 1047): Al Hakim (1/355 dan 363), Al Baihagi (4/8), dari jalur 
Said bin Ubaidillah, dengan periwayatan tadi. 

At-Tirmizdi berkata, "Hadits ini hasan shahih." 

Hadits ini dishahihkan oleh Al Hakim menurut syarat Al Bukhari, serta telah 
disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

HR. Ahmad (4/248-249, 249, dan 252): Abu Daud (3180, pembahasan: Jenazah, 
bab: Berjalan di depan jenazah), An-Nasa'i (4/55): Ath-Thayalisi (701 dan 702), Ath- 
Thabrani (20/1042, 1043, dan 1044), dan Al Baihagi (4/8 dan 24-25) dari beberapa 
jalur, dari Ziyad bin Jubair. 
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3050. Abdullah bin Muhammad bin Salm mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Abdurrahman bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Al Walid menceritakan kepada kami, dia berkata: Al 
— Auza'i menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin Abu Katsir 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ubaidullah bin Migsam 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Jabir bin Abdullah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Kami pernah bersama 
Rasulullah $& saat lewat satu jenazah, dan beliau berdiri untuk 
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menghormatinya. Saat kami hendak ikut mengiringinya, ternyata dia 
adalah jenazah seorang Yahudi, maka beliau bersabda, “Sesungguhnya 
kematian itu punya kedahsyatan, maka jika kalian melihatnya, 
berdirilah. "41 


Adab saat Melihat Jenazah 
Hadits Nomor: 3051 
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441 Sanad hadits ini shahih menurut syarat hadits Al Bukhari. Abdurrahman bin 
Ibrahim —Al Bukhari meriwayatkan hadits tersebut— dan jalur periwayat ke atas adalah 
periwayat-periwayat Asy-Syaikhani. 

HR. Abu Daud (3174, pembahasan: Jenazah, bab: Berdiri untuk jenazah) dari jalur 
Al Walid, dengan periwayatan tadi. 

HR. Ahmad (3/354) dari jalur Al Auza'i. 

HR. Ahmad (3/319), Al Bukhari (1311, pembahasan: Jenazah: Orang yang berdiri 
hormat untuk jenazah Yahudi): Muslim (960 dan 78, pembahasan: Jenazah, bab: 
Berdiri untuk jenazah), An-Nasa'i (4/45-46, pembahasan: Jenazah, bab: Berdiri untuk 
jenazah ahli syirik): Al Baihagi (4/26, dari jalur Hisyam Ad-Dastuwai): Ath-Thahawi 
(1/486), dan Ahmad (3/335, dari jalur Aban Al Athar). Kedua riwayatnya dari Yahya 
bin Abu Katsir. 

HR. Muslim (960, 79, dan 80): An-Nasa'i (4/47, pembahasan: Keringanan 
meninggalkan berdiri): Ahmad (3/295 dan 346): Ath-Thahawi (1/486): dan Al Baihagi 
(4/26-27), dari jalur Abu Zubair, dari Jabir. 

HR. Muslim (960, 79, dan 80): An-Nasa'i (4/47, pembahasan: Keringanan tidak 
berdiri): Ahmad (3/295 dan 346): Ath-Thahawi (1/486), Al Baihagi (2/26-27), dari 
jalur Abu Zubair, dari Jabir. 

HR. Abu Hurairah, Ahmad (2/287 dan 343): Ibnu Majah (1543, pembahasan: 
Jenazah, bab: Berdiri untuk jenazah). 

Al Busyiri (Az-Zawaid) berkata, “Sanad hadits ini shahih." 

HR. An-Nasa'i (4/47-48). 


Shahih Ibnu Hibban 495 


o -— £ 0 - 0 - s 03 6 - & is 

- an - s ot A " £ 3 # £ Tap o 
SP :JB Lag dls WI ep 2 ol dng) 
-, 2 4 25 

TN 2 Sisi & aa SI 2 

3051. Al Fadhl bin Al Hubbab Al Jumahi mengabarkan kepada 

kami, dia berkata: Ibrahim bin Basysyar Ar-Ramadi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, dia 


berkata: Az-Zuhri menceritakan kepada kami dari Salim, dari bapaknya, 
dari Amir bin Rabi'ah, bahwa Nabi & bersabda, “Jika kalian melihat 


jenazah maka berdirilah hingga kalian tidak melihatnya atau diletakkan 
dalam kuburnya. "22 


442 Sanad hadits ini shahih. 

Ibrahim bin Bashar Arramadhi berkata, "Hadits tersebut terjaga dari keraguan. 
Sanad ke arah periwayatan adalah para periwayat Asy-Syaikhani." 

Sufyan adalah Ibnu Uyainah. 

HR. Ahmad (3/446): Al Bukhari (1307, pembahasan: Jenazah, bab: Berdiri untuk 
jenazah): Muslim (958, pembahasan: Jenazah, bab: Berdiri untuk jenazah), Abu Daud 
(3172, pembahasan: Jenazah, bab: Berdiri untuk jenazah): Ibnu Majah (1542, 
pembahasan: Jenazah, bab: Berdiri untuk jenazah), Ath-Thahawi (1/486): Al Baihagi 
(4/25), dari jalur Sufyan. 

HR. Abdurrazzag (6305): Ahmad (3/445, dan 447): dan Muslim (958 dan 72 dari 
beberapa jalur, dari Az-Zuhri. 

Lih. hadits berikutnya. 
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3052. Ibnu @utaibah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Yazid bin Mauhab menceritakan kepada kami, dia berkata: Al-Laits bin 
Sa'd dari Ibnu Syihab, dari Salim, dari Ibnu Umar, dari Amir bin Rabi'ah 
Al Adawi, dari Rasulullah #, beliau bersabda, “Jika Kalian melihat 


Jenazah, maka berdirilah untuk menghormatinya hingga kalian tidak 
melihatnya. “3 





443 Sanad hadits ini shahih. 

Yazid bin Muhab memiliki riwayat tsigah, periwayatan ke atas adalah periwayat 
Asy-Syaikhani. 

HR. Muslim (958 dan 74): An-Nasa'i (4/44, pembahasan: Jenazah, bab: Perintah 
berdiri untuk jenazah): dan At-Tirmidzi (1042, pembahasan: Jenazah, bab: Berdiri 
untuk jenazah) dari jalur Al-Laits, dengan periwayatan di atas. 

HR. Al Bukhari (1308, pembahasan: Jenazah, bab: Kapan seseorang berdiri untuk 
jenazah), Muslim (958 dan 74), An-Nasa'i (4/44): At-Tirmidzi (1042), Ibnu Majah 
(1542, pembahasan: Jenazah, bab: Berdiri untuk jenazah), Ath-Thahawi (1/486): dan 
Al Baihagi (4/26) dari beberapa jalur, dari AHLaits, dari Nafi, dari Ibnu Umar. 

HR. Abdurrazzag (6306, 6307, dan 6308): Ahmad (3/445), Ath- Thahawi (1/486), 
serta Muslim (958 dan 75), dari beberapa jalur, dari Nafi. 
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Sebab Munculnya Perintah Tersebut 
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3053. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauragi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Mugri menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id bin Abu 
Ayub menceritakan kepada kami, dia berkata: Rabiah bin Saif Al 
Ma'afiri, dari Abu Abdurrahman Al Hubuli, dari Abdullah bin Amr, dia 
berkata: Ada seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah, “Wahai 
Rasulullah, jika lewat jenazah orang kafir, maka apakah kami harus 
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berdiri?” Beliau menjawab, “Ya, berdirilah untuknya, karena kalian 
berdiri bukan untuknya tapi untuk mengagungkan Dzat yang telah 
menggenggam rohnya. "4 


Rasulullah @ Kembali Duduk saat Melihat Jenazah setelah 
Beliau Berdiri 


Hadits Nomor: 3054 
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444 Sanad hadits ini kuat. Para periwayatnya #sigah dan termasuk periwayat yang 
shahih, selain Rabiah bin Saif. Demikian juga Ashabu Sunan meriwayatkan hadits ini - 
kecuali Ibnu Majah—, dia termasuk shadug. 

Abu Abdurrahman Al Habli adalah Abdullah bin Yazid Al Mu'afiri. 

HR. Ahmad (2/168): Al Bazar (836): Ath-Thahawi (1/486): Al Hakim (1/357): 
dan Al Baihagi (4/27) dari jalur Abdullah bin Yazid Al Mugri, dengan periwayatan tadi. 
Hadits ini dishahihkan oleh Al Hakim dan disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

Al Haitsami menyebutkan dalam Majma' Az-Zawa 'id (3/27). Dinisbatkan kepada 
Ahmad, Al Bazzar, dan Ath-Thabrani (A/ Kabir) dengan periwayat yang tsigah. 
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3054. Al Husain bin Idris Al Anshari mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Abu Bakar mengabarkan kepada kami 
dari Malik, dari Yahya bin Said, dari Wagid bin Amr445 bin Sa'd bin 
Muadz Al Anshari, dari Nafi bin Jubair bin Muth'im, dari Mas'ud bin Al 
Hakam, dari Ali bin Abu Thalib, bahwa Rasulullah & berdiri karena ada 
jenazah yang lewat, kemudian duduk kembali. 46 


Penguat Khabar Sebelumnya 
. Hadits Nomor: 3055 
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445 Asalnya periwayat Ibnu Umar terputus, tambahan dalam At-Tagasim (2/1). 

446 Sanad hadits ini shahih menurut syarat Muslim. 

Hadits ini disebutkan dalam A/ Muwaththa " (1/232, pembahasan: Jenazah, bab: 
Berdiri untuk jenazah dan duduk di atas kuburan, diriwayatkan. pula dari jalur Abu 
Daud 3175, pembahasan: Jenazah, bab: Berdiri untuk jenazah). 

HR. Al Baihagi (4/27), Al Baghawi (1487), dan Ath-Thahawi (1/488). 

HR. Muslim (962 dan 83) dan Abu Ya'la (273) dari beberapa jalur, dari Yahya. 

HR. Ibnu Abu Syaibah (3/359), Al Baghawi (A/ Ju'diyat, 1724): Muslim (962 dan 
34j: An-Nasa'i (4/78), Abu Ya'la (288), Ath-Thahawi (1/488): dan Al Baihagi (4/27- 
28) dari beberapa jalur dari Syu'bah, dari Muhammad bin Munkadir, dari Mas'ud bin Al 
Hakam. : 

HR. Abdurrazzag (6312), Al Baihagi (4/28), dari Jalur (3054) dan (3056). 
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3055. Ibnu @utaibah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Yazid bin Mauhab menceritakan kepada kami, dia berkata: A-Laits bin 
Sa'd menceritakan kepada kami dari Yahya bin Said, dari Wagid bin 
Amr bin Sa'd bin Muadz, dari Nafi bin Jubair, dari Masud bin Al Hakam, 
dari Ali bin Abu Thalib, dia berkata: Rasulullah @ berdiri karena ada 
jenazah hingga dia diletakkan, kemudian (Rasulullah) duduk (kembali). 47 


Diperintahkan untuk Duduk saat Melihat Jenazah setelah 
Adanya Perintah untuk Berdiri 


Hadits Nomor: 3056 


447 Sanad hadits ini shahih. Para periwayatnya shahih, kecuali Yazid bin Muhab, 
dia termasuk tsigah. 

HR. Muslim (962 dan 82, pembahasan: Jenazah, bab: Meninggalkan berdiri untuk 
jenazah), At-Tirmidzi (1044, pembahasan: Jenazah, bab: Keringanan untuk tidak 
berdiri hormat untuk jenazah: An-Nasa'i (4/77-78, pembahasan: Jenazah, bab: 
Berdiri untuk jenazah), dan Al Baihagi (4/27), dari jalur AHLaits, dengan periwayatan 
tadi. 

Lih. hadits no. 3054 dan 3056. 
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3056. Ja'far bin Ahmad bin Sinan Al @aththan mengabarkan 
kepada kami, di Wasith, dia berkata: Muhammad bin Al Ala' bin 
Kuraib8 menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdah bin Sulaiman 


menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Amr, dia berkata: 
Wagid bin Amr bin Sa'd bin Muadz menceritakan kepada kami, dia 





448 Periwayatan asalnya adalah: Muhammad bin Al Ala' bin Muadz menceritakan 
kepada kami, dia berkata, "Saya menyaksikan jenazah Kuraib.” Ini salah, dan yang 
riwayat shahih disebutkan dalam At-Tagasim (2/2). 
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berkata: Aku pernah melihat jenazah di bani Salamah, lalu aku berdiri, 
kemudian Nafi bin Jubair berkata kepadaku, “Duduklah, dalam hal ini 
aku akan mengabarkan kepadamu tentang sesuatu yang telah 
ditetapkan: Mas'ud bin Al Hakam mengabarkan kepada kami, bahwa 
dia pernah mendengar Ali berkata: Rasulullah $& memerintahkan kita 
untuk berdiri saat ada jenazah, kemudian duduk setelah itu. Beliau juga 
memerintahkan untuk duduk.449 





449 Sanad hadits ini hasan. 

Ubadah bin Sulaiman adalah Al Kilabi Abu Muhammad Al Kufi. 

Mumammad bin Amr adalah Ibnu Algamah bin Wagash Al Laits. 

Hadits ini hasan, diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim. 

HR. Ahmad (1/82), Abu Ya'la (273): Al Baihagi (4/27), dan Ath-Thahawi (1/488) 
dari jalur Muhammad bin Amr, dengan periwayatan tadi. 

Lih. hadits no. 3054 dan 3055. 
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13. Bab: Shalat Jenazah 
Hadits Nomor: 3057 
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3057. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, Abu Khaitsamah 
menceritakan kepada kami, Ya'gub bin Ibrahim bin Sa'd menceritakan 
kepada kami, Ubay menceritakan kepada kami dari bapaknya450, dia 
berkata: Abdullah bin Abu @atadah, dari bapaknya: Rasulullah $& jika 
diundang untuk menshalati jenazah, maka beliau bertanya tentangnya: 
jika dia dipuji karena kebaikannya, maka beliau menshalatinya, 
sedangkan jika dicela karena keburukannya, maka beliau bersabda 


kepada keluarganya, “tu urusan kalian.” Lalu beliau tidak 
menshalatinya.451 


450 Perkataan tx JW —sampai sini— terputus dari redaksi asalnya, tambahan 
dalam A/ Mawarid (750). 
451 Sanad hadits ini shahih menurut syarat Asy-Syaikhani. 
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Abu Hatim berkata: Enggannya Rasulullah untuk menshalati 
orang yang telah kami sebutkan pada hadits tersebut merupakan bentuk 
hukuman kepada umatnya, agar tidak melakukan hal yang sama, karena 
menshalatinya tidak dibolehkan bila dia melakukan hal yang sama 
dengan orang yang tidak dishalati oleh Rasulullah. 


Hadits Nomor: 3058 
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3058. Ja'far bin Ahmad bin Sinan Al @aththan mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Ubay menceritakan kepada kami, dia berkata: 


- 


HR. Ahmad (5/299, dari Ya'kub bin Ibrahim, 300, dari Abu An-Nadhr, dari 
Ibrahim, dengan periwayatan tadi). 

HR. Al Hakim (1/364 dari dua jalur, dari Ibrahim bin Sa'd). 

Hadits ini dishahihkan oleh Al Hakim dan disepakati oleh Adz Dzahabi. 

HR. Al Haitsami (Majma' Az-Zawa 'id, 3/3-4). 

Al Haitsami berkata, "Ahmad meriwayatkan hadits ini, dan periwayat hadits ini 
shahih." 
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Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad 
bin Amr menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Abu Sa'id Al Maaburi, 
dari Abdullah bin Abu @atadah, dari bapaknya, dia berkata: Nabi bernah 
dihadapkan pada satu jenazah untuk beliau shalati, lalu beliau bertanya, 
“Apakah dia mempunyai utang?” Mereka menjawab, “Ya, dua dinar.” 
Beliau bersabda, “Apakah dia meninggalkan uang sebagai gantinya.” 
Mereka menjawab, “Tidak.” Beliau lalu bersabda, “Vika demikian maka 
shalatilah sahabat kalian.” Abu @atadah lalu berkata, “Dua Dirham itu 
aku yang tanggung, wahai Rasulullah.” Beliau pun menshalatinya.152 


Maksud Perkataan @atadah “Huma ilaiyya” 
Hadits Nomor: 3059 
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152 Sanad hadits ini hasan, karena Muhammad bin Amr —yaitu Ibnu Algamah Al- 
Laits— haditsnya tidak sampai naik ke predikat shahih. Periwayat lainnya #sigah, dan 
merupakan periwayat Asy-Syakhani. 

HR. Ahmad (5/297) dari jalur Yazid bin Harun, dengan periwayatan tadi. 

Lih. hadits no. 3059 dan 3060. 
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3059. Imran bin Musa bin Mujasyi mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Salamah menceritakan kepada kami dari Abu @atadah bin Rib'i, dia 
berkata: Rasulullah pernah dihadapkan untuk menshalati jenazah, lalu 
beliau bersabda, “Apakah dia mempunyai utang?” Mereka menjawab, 
“Dia mempunyai utang dua dinar.” Beliau lalu bersabda, “Shalatilah 
sahabat kalian inii” Abu @Gatadah lalu “berkata, "Itu menjadi 
tanggunganku, wahai Rasulullah." Rasulullah pun maju dan 
menshalatinya. 3 


Khabar yang Kami Anggap Masih Bersifat Dugaan 
Hadits Nomor: 3060 
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453 Sanad hadits ini hasan —telah disebutkan sebelumnya—. Lihat hadits setelahnya 
juga. 
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3060. Al Fadhl bin Al Hubbab mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Abu Al Walid menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Utsman bin Abdullah bin Mauhab, dari 
Abdullah bin Abu @atadah, dari bapaknya, bahwa jenazah seorang lelaki 
perah di hadapkan ke Nabi @, agar beliau menshalatinya, lalu beliau 
bersabda, “Shalatilah sahabat kalian ini, karena dia mempunyai utang.” 
Abu @atadah lalu berkata, “Aku yang menanggung utangnya154” 
Beliau lalu bersabda, “Lunas.” @atadah menjawab, “Lunas.” Beliau pun 


£ 
- 


menshalatinya. Saat itu dia mempunyai tanggungan delapan belas atau 
tujuh belas Dirham.455 | 


154 Asalnya «4 ds JW (dia berkata: dia menanggung utang), dijelaskan dalam 
takhrij. 

455 Sanad hadits ini shahih menurut syarat Asy-Syaikhani. 

Abu Al Walid adalah Hisyam bin Abdul Malik. 

HR. Ad-Darimi (2/263), dari jalur Abu Al Walid, dengan periwayatan tadi. 

HR. Ad-Darimi (2/263), At-Tirmidzi (1069, pembahasan: Jenazah, bab: Shalat 
untuk orang yang menanggung utang, An-Nasa'i (4/65, pembahasan: Jenazah, bab: 
Shalat untuk orang yang menanggung utang): dan Ibnu Majah (2407, pembahasan: 
Sedekah, bab: Tanggungan) dari beberapa jalur, dari Syu'bah. 


503 - Shahih Ibnu Hibban 





Alasan Nabi & Tidak Menshalati Orang yang Meninggal 
Dunia dalam Keadaan Berutang 
Hadits Nomor: 3061 
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3061. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 
kami, dia bekata: Ishak bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdurrazag mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari Abu 
Hurairah, bahwa Rasulullah & bersabda, “Jiwa seorang mukmin. akan 


tergantung karena memiliki utang. "56 





At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan shahih." 

HR. Ahmad (5/311) dari jalur Abi Awanah, dari Ustman. 

Abdurrazzag (15258) juga meriwayatkan dari jalur Abu Nadhr, dari Abdullah bin 
Abi @atadah. 

456 Sanad hadits ini shahih, menurut syarat Asy-Syaikhani. 

HR. Ahmad (2/440 dan 475), At-Tirmidzi (1079, pembahasan: Jenazah, bab: 
Hadits dari Rasulullah #&, "Jiwa orang beriman itu masih terkatung-katung sampai 
utangnya dilunasi"): Ibnu Majah (2413, pembahasan: Sedekah, bab: Dahsyatnya 
utang): Ad-Darimi (2/262), Ath-Thayalisi (2390), Al Baihagi (6/76): dan Al Baghawi 
(2147), dari jalur Sa'd bin Ibrahim, dari Umar bin Abi Salamah, dari bapaknya, dengan 
periwayatan tadi. 
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Tindakan Nabi & Tidak Menshalati Orang yang Meninggal 
Dunia dalam Keadaan Berutang Terjadi Sejak Awal Masa 
Keislaman 


Hadits Nomor: 3062 
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At-Tirmidzi dan Al Baghawi menganggap hadits ini hasan. 

HR. At-Tirmidzi (1078): Al Hakim (2/26 dan 27): Al Baihagi (6/76) dari jalur Sa'd 
bin Ibrahim, dari Salamah. 

Hadits ini dishahihkan oleh Al Hakim menurut syarat Asy-Syaikhani, dan disepakati 
oleh Adz-Dzahabi. 

HR. Ahmad (2/508) dari jalur Sa'd bin Ibrahim, dari Abu Ma'bad, dari Hurairah. 
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3062. Ali bin Al Hasan bin Salm Al Bahani mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Isham bin Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ubay menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Ja'far bin 
Muhammad, dari bapaknya, dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: 
Rasulullah ketika menyebutkan Hari Kiamat, memerah kedua bagian 
pipinya, makin memuncak kemarahannya, dan melengking suaranya, 
sepertinya dia orang yang sedang memimpin sebuah pasukan. Beliau 
bersabda, “Kalian telah melewati waktu pagi dan juga waktu sore.” 
Beliau bersabda, “Aku lebih utama daripada para mukmin terhadap diri 
mereka sendiri. Barangsiapa meninggalkan harta, maka itu untuk 
. keluarganya, dan barangsiapa meninggalkan utang atau perbekalan, 


maka itu atas tanggunganku. Aku lebih utama daripada para 
mukmin. "S1 


457 Hadits ini shahih. 

Muhammad bin Isham bin Yazid bin Ajlan Al Ashbihani tidak meriwayatkan hadits 
dari selain bapaknya. Dia tidak dikenal cacat dan adil, diterjemahkan dalam A/ Jarh wa 
Ta dil (8/53). Bapaknya adalah Isham bin Yazid, dijelaskan oleh penyusun dalam 
Tsigat (8/520), dia berkata: Isham bin Yazid bin Ajlan maula Murrah Ath-Thayyib 
adalah penduduk Kufah, di Al Ashbihan. Isham dijuluki Jabbar, dia meriwayatkan dari 
Ats-Tsauri dan Malik bin Maghul, lalu anaknya Muhammad bin Isham meriwayatkan 
darinya, tapi dia berselisih, dia berstatus shadug, menurut orang-orang Ashbihan. 

Ibnu Abi Hatim (7/26) menyebutkan hadits ini, Abu Naim menyebutkan dalam 
Tarikh Ashbihan (2/138), mereka tidak menganggap hadits ini cacat. Periwayatnya 
adalah periwayat shahih. 

Sufyan adalah Ats-Tsauri. 

HR. Ahmad (3/337-338 dan 371): Abdurrazzag (15262), Muslim (867 dan 45, 
pembahasan Jum'at, bab: Keringanan shalat dan khutbah), An-Nasa'i (3/188, 
pembahasan shalat dua hari raya, bab: Bagaimana berkutbah): dan Al Baihagi (6/351, 
45) dari jalur Sufyan, dengan jalur periwayatan tadi. 
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Tindakan Nabi & Tidak Menshalati Orang yang Meninggal 
Dunia dalam Keadaan Berutang Terjadi Sejak Awal Masa 
Keislaman dan sebelum Penaklukan Kota Makkah 


Hadits Nomor: 3063 
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— HR. Ibnu Majah (45, pembahasan: Pendahuluan, bab: Menjauhi bid'ah dan 
pertikaian) dan Muslim (867 dan 43, dari jalur Abd Wahab Ats-Tsagafi, 867 dan 44), 
dari jalur Sulaiman bin Bilal. Kedua riwayat dari Ja'far. 
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3063. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Ishak bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Utsman bin Umar mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Abu Dzi'b menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah, 
dari Abu Hurairah, dia berkata: Jika ada seseorang yang meninggal 
dunia pada zaman Rasulullah #& dan dia memiliki tanggungan utang, 
maka beliau bertanya, “Apakah ada yang akan melunasinya?” Jika ada 
yang menjawab, “Ya,” maka beliau akan menshalatinya. Namun jika 
dijawab, “Tidak,” maka beliau bersabda, “Shalatilah sahabat .kalian.” 
Saat Allah telah memberikan berbagai kemenangan pada Rasulullah &, 
beliau bersabda, “Aku lebih utama daripada para mukmin terhadap 
dirinya sendiri, sehingga barangsiapa meninggalkan utang maka itu 
tanggunganku, dan barangsiapa meninggalkan harta maka itu untuk ahli 
warisnya. 158 





458 Sanad hadits ini shahih, menurut syarat Asy-Syaikhani. 

HR. Ath-Thayalisi (2338), Ahmad (2/290), Muslim (1619 dan 14, pembahasan: 
Pembagian warisan, bab: Orang yang meninggalkan harta, yang tidak diwariskan), dan 
An-Nasa'i (4/66, pembahasan: Jenazah, bab: Shalat untuk orang yang menanggung 
utang) dari jalur Ionu Abu Dzi'b. 

HR. Ahmad (2/453), Al Bukhari (5371, pembahasan nafkah, bab: Sabda 
Rasululah #8, “Siapa yang meninggalkan semua, maka untukku.", At-Tirmidzi (1070, 
pembahasan: Jenazah, bab: Shalat atas orang yang memiliki utang, dari jalur Ugail), 
Muslim (1619 dan 140), Al Bukhari (6731, pembahasan: Pembagian warisan, bab: 
Sabda Rasulullah $& siapa yang meninggalkan harta, maka milik keluarganya), An- 
Nasa'i (4/66): dan Ibnu Majah (2415, pembahasan: Sedekah, bab: Orang yang 
meninggalkan utang atau, maka tanggungan Allah dan rasul-Nya, dari jalur Yunus). 
Kedua riwayat dari Az-Zuhri. 

HR. Ahmad (2/287) dari Muhammad bin Amr, dari Abu Salmah. 

— HR. Al Bukhari (2398, pembahasan: Pinjaman, bab: Shalat atas orang yang 
meninggalkan utang: 6763, pembahasan: Pembagian warisan, bab: warisan seorang 
tawanan): Muslim (1619 dan 17): Abu Daud (2955, pembahasan: Pajak dan penguasa, 
bab: Rezeki anak-cucu): Ahmad (2/456): Al Baihagi (6/201 dan 351), dari jalur 
Syu'bah, dari Adi bin Tsabit, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah. : 

HR. Abdurrazzag (15261, 1619 dan 16) dan Al Baihagi (6/201) dari Ma'mar, dari 
Hisyam bin Munibbah, dari Abu Hurairah. 

HR. Ahmad (2/464), Ad-Darimi (2/263): dan Muslim (1619 dan 15), dari jalur 
Abu az Zinad, dari A'raj, dari Abu Hurairah. 
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Dimubahkan Menshalati Seorang Muslim yang Meninggal 
Dunia dalam keadaan Berutang 


Hadits Nomor: 3064 
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HR. Al Bukhari (2399, pembahasan: Pinjaman, bab: Shalat atas orang yang 
meninggalkan utang: 4781, pembahasan: Tafsir, bab: Surah Al Ahzaab) dari jalur 
Fulaih, dari Hilal bin Ali, dari Abdurrahman bin Abu Amrah, dari Hurairah. 

HR. Al Bukhari (6745, pembahasan: Pembagian warisan, bab: Dua anak paman, 
salah satunya adalah saudara laki-laki ibu dan selainnya adalah suami) dan Ahmad 
(2/356) dari jalur Israil, dari Abi Hasin, dari Abu Shalih, dari. Abu Hurairah. 

HR. Abu Hurairah (2/527) dari jalur Muhammad bin Ajlan, dari bapaknya, dari 
Abu Hurairah. 5 
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3064. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 

kami, dia berkata: Ishak bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdurrazag mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari Jabir 
bin Abdullah, dia berkata: Rasulullah & tidak menshalati seseorang yang 
meninggal dunia dalam keadaan berutang. Ketika dihadapkan satu 
jenazah, beliau bertanya, “Apakah dia mempunyai utang?” Kemudian 
mereka berkata, “Ya, dua dinar.” Kemudian beliau bersabda, “Shalatilah 
sahabat kalian.” Abu @atadah lalu berkata, “Keduanya atas 
tanggunganku, wahai Rasulullah.” Beliau pun menshalatinya. Kemudian 
ketika Allah telah memberi kemenangan kepada Rasulullah, beliau 
bersabda, “Aku lebih utama daripada setiap mukin terhadap diri mereka 
sendiri, sehingga barangsiapa meninggalkan utang, maka itu 


tanggunganku, dan barangsiapa: en asn han harta maka itu untuk ahli 
warisnya. 29 


459 Sanad hadits ini shahih menurut syarat Asy-Syaikhain. 

HR. Abdurrazag (Musnaf Abdurrazzag, 15257): Abu Daud (3343, bembakasin 
Jual beli, bab: Hebatnya utang), dan An-Nasa'i (4/65-66, pembahasan: Jenazah, bab: 
Shalat atas orang yang menanggung utang). 

HR. Al Baihagi (6/75) dari jalur Zaidah, dari Abdullah bin Muhammad bin Ugail, 
dari Jabir, dengan redaksi berbeda. 
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Mubahnya Menshalati Jenazah di Dalam Masjid Berjamaah 
Hadits Nomor: 3065 
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3065. Imran bin Musa bin Mujasyi mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Abu Ma'mar Al @uthai'i menceritakan" kepada kami, dia 
berkata: Ibnu Al Mubarak menceritakan kepada kami dari Musa bin 
Ugbah, dari Yahya bin Ubadah bin Abdullah bin Az-Zubair, dari : 
Hamzah bin Abdullah bin Az-Zubair, dari Aisyah, dia berkata: Demi 
Allah, Rasulullah & tidak menshalati Sahl bin Baidha kecuali di dalam 
masjid.460 





. 460 Hamzah bin Abdullah bin Az-Zubair belum menguatkan hadits ini, selain 
penyusun. Para periwayatnya adalah periwayat #sigah yang menjadi periwayat Asy- 
Syaikhani, kecuali Yahya bin Ibad. | 

Semua pengarang Sunan mengatakan bahwa hadits ini tsigah. 

Abu Ma'mar Al @uthai'i adalah Ismail bin Ibrahim bin Ma'mar bin Hasan Al 
Hazdali Al Harwi. Dia penduduk Baghdad, di sebuah tempat yang pada masa Al 
Mansur— lalu penisbatan Al Outhai'i disematkan. 
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Alasan Aisyah Menyebutkan Perbuatan di Atas 
Hadits Nomor: 3066 
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3066. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Abdurrahman bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 





HR. Ahmad (6/261) dari jalur Ibrahim bin Abu Abbas, dari Ibnu Abbas, dengan 
periwayatan tadi. 

HR. Ahmad (6/79, 133): Abu Daud (3189, pembahasan: Jenazah, bab: Shalat 
atas jenazah di masjid): Ibnu Majah (1518, pembahasan: Jenazah, bab: Shalat atas 
jenazah di masjid, dari jalur Shalih bin Ajlan): Ahmad (6/133): Abu Daud (3189, dari 
jalur Muhammad bin Abdullah bin Ibad): Muslim (99 dan 100, pembahasan: Jenazah, 
bab: Shalat atas jenazah di dalam masjid), An-Nasa'i (4/68, pembahasan: Jenazah, 
bab: Shalat atas jenazah di dalam masjid): At-Tirmidzi (1033, pembahasan: Jenazah: 
Shalat atas mayit di dalam masjid), dan Ath-Thahawi (1/490) dari jalur Abdul Wahid 
bin Hamzah bin Abdullah bin Zubair, dari Abdurrahman bin Abdullah bin Zubair, dari 
Aisyah. 

Lih. hadits berikutnya. 
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berkata: Ibnu Abu Fudaik menceritakan kepada kami, dia berkata: Adh- 
Dhahhal bin Utsman menceritakan kepada kami dari Abu An-Nadhr, 
dari Abu Salamah, bahwa Aisyah ketika Sa'd meninggal dunia, dia 
berkata, “Masuklah kalian ke dalam masjid sehingga aku juga bisa 
menshalatinya.” Namun hal itu diingkari, maka dia berkata, “Demi 
Allah, Rasulullah $ pernah menshalati Ibnu Baidha di dalam 


masjid.”161 


Posisi Berdiri saat Menshalati Jenazah 
Hadits Nomor: 3067 
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461 Sanad hadits ini shahih menurut syarat hadits shahih. 

Ibnu Abu Fudaik adalah Muhammad bin Ismail. 

Abu An-Nadhr adalah Salim bin Abu Umayah Al Madani. 

HR. Abu Daud (3190, pembahasan: Jenazah, bab: Menshalati jenazah di dalam 
masjid) dan Al Baghawi (1492) dari jalur Ibnu Abu Fudaik, dengan periwayatan tadi. 

HR. Ath-Thahawi (1/490) dari jalur Muhammad bin Ismail, dari Adh-Dhahak bin 
Utsman. 

HR. Malik (1/229 —secara terputus— pembahasan: Jenazah, bab: Shalat atas 
jenazah di dalam masjid: 1/490) dan Al Baghawi (1491) dari Abu An-Nadhar, dari 
Aisyah. 

Lih. hadits sebelumnya. 
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DUA 3 Ugals alas Clash de 
Nana 

3067. Al Fadhl bin Al Hubbab mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Musaddad bin Musarhad menceritakan kepada kami dari Yazid 
bin Zurai, dia berkata: Husain Al Mu'allim menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abdullah bin Buraidah menceritakan kepada kami dari 


Samurah, dia berkata: Aku pernah melaksanakan shalat di belakang 
Nabi & atas seorang wanita yang meninggal saat dalam kondisi nifas. 


Nabi berdiri tepat di tengah-tengahnya.162 


462 Sanad hadits ini shahih menurut syarat Al Bukhari. 

Periwayatnya adalah periwayat #sigah yang menjadi periwayat Asy-Syaikhani, 
kecuali Musaddad, karena dia periwayat Al Bukhari. 

HR. Al Bukhari (1331, pembahasan: Jenazah, bab: Shalat orang yang sedang 
nifas, ketika meninggal dalam keadaan nifas): Abu Daud (3195, pembahasan: Jenazah, 
bab: Dimanakah imam berdiri ketika menshalati mayit?), dan Al Baghawi (1497) dari 
jalur Musaddad, dengan periwayatan tadi. 

HR. Ahmad (5/14 dan 19): Al Bukhari (332, pembahasan haidh, bab: Shalat atas 
orang yang nifas dan sunah-sunahnya: 1332, pembahasan: Jenazah, bab: Dimanakah 
seseorang berdiri untuk menshalati jenazah laki-laki dan perempuan: Muslim (964, 
pembahasan: Jenazah, bab: Dimanakah Imam berdiri untuk menshalati mayit): At- 
Tirmidzi (1035, pembahasan: Jenazah, bab: Dimanakah imam berdiri dari laki-laki dan 
perempuan), An-Nasa'i (1/195, pembahasan: Haid, bab: Shalat atas orang yang nifas, 
4/70-71 dan 72, pembahasan: Jenazah, bab: Shalat dengan berdiri untuk jenazah), 
Ibnu Majah (1493, pembahasan: Jenazah, bab: Dimanakah imam berdiri ketika 
menshalati jenazah), Ath-Thahawi (1/490): Ibnu Jarud (544): Al Baihagi (4/33-34). 
Ibnu Abu Syaibah (3/312): dan Ath-Thabrani (7/6763, 6764,. dan 6765), dari 
beberapa jalur dari Husain Al Ma'lam. 

HR. Ath-Thayalisi (902) dari jalur Hammam, dari Abdullah bin Buraidah. 
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Takbir dalam Shalat Jenazah 
Hadits Nomor: 3068 
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3068. Al Husain bin Idris Al Anshari mengabarkan kepada 

kami, dia berkata: Ahmad bin Abu Bakar mengabarkan kepada kami 
dari Malik, dari Ibnu Syihab, dari Sa'id bin Al Musayyib, dari Abu 

Hurairah, bahwa Rasulullah & pernah mengundang para sahabatnya 

untuk menshalati Raja Najasyi pada hari kematiannya, kemudian beliau 


keluar dengan mereka menuju tempat shalat dan membariskan mereka. 
Beliau bertakbir sebanyak empat kali.458 





y 


163 Sanad hadits ini shahih menurut syarat Asy-Syaikhani. 

HR. Malik (A/ Muwaththa', 1/226, pembahasan: Jenazah, bab: Takbir untuk 
jenazah: Ahmad (2/438 dan 439): Al Bukhari (1245, pembahasan: Jenazah, bab: 
Seorang laki-laki mengumumkan atas keluarga jenazahnya: 1333, bab: Takbir empat 
kali untuk jenazah): Muslim (951 dan 62, pembahasan: Jenazah, bab: Takbir atas 
' jenazah), Abu Daud (3204, pembahasan: Shalat atas orang Islam yang meninggal di 
negara syirik), An-Nasa'i (4/72, pembahasan: Jenazah, bab: Jumlah takbir atas 
jenazah), dan Al Baghawi (1489). 
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Menambah Jumlah Takbir saat Shalat Jenazah 
Hadits Nomor: 3069 
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3069. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Ali bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ali bin Al Ja'd menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu'bah 
mengabarkan kepada kami dari Amr bin Murrah, dia berkata: Aku 
pernah mendengar Ibnu Abu Laila berkata: Zaid bin Argam pernah 
melaksanakan shalat jenazah dengan empat kali takbir, kemudian 
bertakbir lima kali. Setelah itu kami lantas bertanya tentang hal itu, lalu 
dia menjawab, “Rasulullah pernah bertakbir sesuai hitungan ini.”464. 


Lih. hadits no. 3098, 3100, dan 3101. 
464 Sanad hadits ini shahih. 
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Doa yang Diucapkan saat Shalat Jenazah 
Hadits Nomor: 3070 


“1G (alta ea ok Yana 


“ 
A8. 


SIA su MAAN AI CA X3 Gas 
S 


- E 9 2 — 0 — 2 (SA YI - 0 A- 8 o 
s IPB SINI GS Ulama Gp 
- “ 2 
“ 1 "X @ e.- 


le di Jaw) of SA A3 Ka 3 us 


2 
( 


z 





Ali bin Masna Walid Abu Ya'la: Diriwayatkan oleh semua, kemudian diriwayatkan : 
oleh Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz Al Baghawi, dia meriwayatkan dari Ali 
bin Al Ju'di. Sebagaimana disebutkan dalam A/ Ju'diyat (71), periwayat ke atas adalah 
periwayat Al Bukhari. 

.. Ibnu Abi Laila adalah Abdurrahman bin Abu Laila Al Anshari Al Madani, lalu Al 
Kufi. 


HR. Ahmad (4/367-368 dan 372), Muslim (957, pembahasan: Jenazah, bab: 
Shalat di atas kubur): Abu Ya'la (3197, pembahasan: Jenazah, bab: Takbir atas 
jenazah), At-Tirmidzi (1023, pembahasan: Jenazah, bab: Takbir untuk jenazah), An- 
Nasa'i (4/72, pembahasan: Jenazah, bab: jumlah takbir untuk jenazah), Ibnu Majah 
(1505, pembahasan: Jenazah, bab: Orang yang takbir lima kali): Ath-Thayalisi (674), 
Ath-Thahawi (1/493), Al Baihagi (4/36): dan Ibnu Abu Syaibah (3/302-303) dari 
beberapa jalur periwayatan, dari Syu'bah, dengan pereiwayatan di atas. 

HR. Ath-Thahawi (1/494) dari jalur Abu Al A'la, dia shalat. jenazah di belakang 
Zaid bin Argam, lalu bertakbir lima kali, lalu Abdurrahman bin Abi Ya'la bertanya (ini 
dan itu). 

HR. Ad-Daraguthni (2/73) dari jalur Ayub bin Said bin Hamzah, dari Zaid bin 
Argam. 

HR. Ad-Daraguthni (2/73) dari Jalur Ayyub bin An-Nu'man, dia berkata: Aku 
shalat jenazah di belakang Zaid bin Argam, lalu dia bertakbir lima kali, tapi tidak 
mengangkatnya. | 

HR. Abu Gasim Al Baghawi (A/ Ju'diyat 325) dari jalur Syu'bah, dari Al Hakam, 
dia berkata: Aku keluar untuk shalat jenazah, lalu Zaid bin Argam menshalatinya, lalu 
saya mendengar ada orang yang berkata, "Dia bertakbir empat kali." 
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3070. Abdullah bin Muhammad bin Salam mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Abdurrahman bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Al Walid bin Muslim menceritakan kepada kami dari 
Al Auza'i, dari Yahya bin Abu Katsir, dari Abu Salamah, dari Abu 
Hurairah, bahwa Rasulullah $& pernah bersabda dalam shalat jenazah, 
“Ya Allah, ampunilah orang yang masih hidup dan yang telah tiada, 
orang yang hadir dan yang tidak, orang yang telah besar dan yang 
masih kecil, laki-laki dan perempuan yang bersama kami. Ya Allah, 

' barangsiapa Engkau hidupkan, maka hidupkanlah dengan dia di atas 
keimanan, dan barangsiapa Engkau matikan, maka matikanlah dia 
dalam keislaman. "165 


465 Periwayatnya tsigah, mereka periwayat yang shahih, kecuali An'anah Al Walid 
bin Muslim. | 

HR. Abu Daud (3201, pembahasan: Jenazah, bab: Doa untuk mayit, dari jalur 
Syu'aib bin Ishag): At-Tirmidzi (1024, pembahasan: Jenazah, bab: Apa yang 
diucapkan dalam shalat mayit), Al Hakim (1/358): dan Al Baihagi (4/41) dari jalur 
Hagl bin Ziyad, keduanya dari Al Auza'i, dengan periwayatan tadi. 

Hadits ini dishahihkan oleh Al Hakim sesuai persyaratan Asy-Syaikhani, dan 
disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

HR. Ahmad (2/368) dari jalur Ayub bin Uthbah, dari Yahya bin Abu Kastir. 

HR. Ibnu Majah (1498, pembahasan: Jenazah, bab: Doa shalat jenazah) dari jalur 
Tharig Muhammad bin Ibrahim, dari Abu Salamah. 


Shahih Ibnu Hibban : 523 


Disunahkan Membaca Al Faatihah saat Shalat Jenazah 
Hadits Nomor: 3071 
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3071. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, dia berkata: 

Muhriz bin Aun menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin 

Sa'd466 menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Thalhah bin 

Abdullah167 bin Auf, dia berkata: Aku pernah melaksanakan shalat di 

belakang Ibnu Abbas untuk satu jenazah, kemudian dia membaca Al 

Faatihah, dia mengeraskan suaranya hingga kami mendengarnya, dan 

ketika kami berlalu, aku pun memegang tangannya dan bertanya 
tentang hal itu, lalu dia menjawab, “Ini adalah sunah dan hag.”468 





466 Telah berubah dari asalnya 4aw, seperti dalam At-Tagasim. 
167 Telah berubah dari asalnya dus, dan itu salah, dan yang benar disebutkan dalam 


At-Tagasim. 
168 Sanad hadits ini shahih. Periwayatnya tsigah, termasuk periwayat shahih. 
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Disunahkan Membaca Al Faatihah dalam Shalat Jenazah 
Hadits Nomor: 3072 
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HR. Asy-Syafi'i (17579): An-Nasa'i (4/74-75, pembahasan: Jenazah, bab: Doa): 
Ionu Jarud (537), Al Baihagi (4/38): dan Al Baghawi (1494) dari jalur Ibrahim bin 
Sa'd. 5 

HR. Ath-Thayalisi (2741): Al Bukhari (1335, pembahasan: Jenazah, bab: 
Membaca surah pembuka untuk jenazah), An-Nasa'i (4/75), Ibnu Jarud (534): Al 
Hakim (1/358): Al Baihagi (4/39, dari jalur Syu'bah), Al Bukhari (1335): Abu Daud 
(3198, pembahasan: Jenazah, bab: Apa yang dibaca dalam shalat jenazah): At-Tirmidzi 
(1027, pembahasan: Jenazah, bab: Membaca surat pembuka (Al Faatihah) dalam 
shalat jenazah), Ad-Daraguthni (2/72): Ibnu Jarud (535): Al Hakim (1/386): dan Al 
Baihagi (4/38) dari jalur Sufyan Ats-Tsauri. Keduanya dari Sa'd bin Ibrahim. 

HR. Ibnu Jarud (536) dari jalur Sufyan, dari Zaid bin Thalhah, dia berkata, "Aku 
mendengar Ibnu Abbas (ini dan itu)." 

HR. Asy-Syafi'i (17580): Al Hakim (1/358), Al Baihagi (4/39) dari jalur Ibnu 
Uyainah, dari Muhammad bin Ajlan, dari Said bin Abu Said, dia berkata, "Aku 
mendengar Ibnu Abbas mengeraskan bacaan Al Faatihah...." 
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3072. Muhammad bin Syu'aib Al Balkhi mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Manshur bin Abu Muzahim berkata: Ibrahim bin Sa'd 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Thalhah bin Abdullah, 
dia berkata: Aku pernah menyaksikan Ibnu Abbas menshalati satu 
jenazah, lalu dia membaca Al Faatihah. Ketika berlalu, aku katakan 
kepadanya, “Apakah kamu membaca Al Faatihah?” Dia menjawab, 
“Ya, wahai anak saudaraku, ini adalah sunah dan hag.”469 


Disunahkah Memohonkan Kebaikan dan Ampunan atas 
Keburukan Mayit saat Shalat Jenazah 


Hadits Nomor: 3073 
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469 Sanad hadits ini shahih —hadits ini diulang-ulang sebelumnya—. 
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3073. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Wahb bin Bagiyah170 berkata: Khalid bin Abdullah 
menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin Ishak, dari Said bin 
Abu Said, dari Abu Hurairah, dari Nabi $&, bahwa sesungguhnya beliau 
jika melaksanakan shalat jenazah, maka beliau mengucapkan, “Ya 
Allah, ini adalah hamba-Mu dan anak dari hamba-Mu, dia telah bersaksi 
bahwa tiada tuhan selain Allah dan Muhammad adalah hamba-Mu serta 
utusan-Mu. Engkau lebih mengetahui tentangnya daripada aku, maka 
Jika dia baik, tambahkanlah kebaikannya, dan jika dia tidak baik, 
ampunilah ia, dan janganlah Engkau haramkan kami pahalanya dan 
Janganlah Engkau beri fitnah setelahnya. "71 


Disunahkan Memohon kepada Allah agar Si Mayit 
Diselamatkan dari Adzab Kubur dan Adzab Neraka 


Hadits Nomor:3074 





470 Kata ini telah berubah dari asalnya: 4 

471 Sanad hadits ini shahih menurut syarat Muslim. 

Khalid bin Abdullah adalah Al Wasithi. 

Abdurrahman bin Ishag adalah Ibnu Abdullah bin Harits bin Kinanah Al Amiri Al 
Gurasyi —yang manjadi maulanya— 

HR. Malik (1/228, pembahasan: Jenazah, bab: Apa yang diucapkan oleh orang 
yang menshalati jenazah) dan Abdurrazzag (6465) dari Sa'id bin Abi Said, dari 

bapaknya, dari Abu Hurairah. 

HR. Ibnu Abu Syaibah (3/295) dari jalur Yahya bin Said, dari Said Al Magburi. 

HR. Al Haitsami (A/ Majma', 3/33) dari Abu Hurairah —secara marfu'—, dia 
berkata, "Diriwayatkan oleh Abu Ya'la, dan para periwayatnya semua shahih." 
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3074. Muhammad bin Al Mu'afi Al Abidi mengabarkan kepada 

kami, di Shaid, dia berkata: Amr bin Utsman Al @urasyi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Al Walid bin Muslim menceritakan kepada 
kami dari Marwan bin Janah, dari Yunus bin Maisarah bin Halbas, dari 
Watsilah bin Al Asga, dari Nabi &, bahwa beliau $& pemah menshalati 
jenazah, lalu beliau bersabda, “Ya Allah, sesungguhnya fulan bin fulan 
masih dalam tanggungan-Mu dan selalu berbuat baik dengan hamba- 
hamba-Mu, maka Iindungilah dia dari fitnah kubur dan adzab neraka. 
Engkau adalah Yang Maha"”? Menyelamatkan dan yang memiliki hak. 





472 Kata ini terputus dari asalnya, disebutkan dalam At-Tagasim (5/215). 
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Ya Allah, ampunilah dia dan rahmatilah dia, sesungguhnya Engkau 
Maha Pengampun dan Maha Kasih. "73 


Disunahkan Memohon kepada Allah agar Si Mayit Diberi 
Ganti Rumah yang Lebih Baik Dari Rumahnya dan Keluarga 
yang Lebih Baik dari Keluarganya 


Hadits Nomor: 3075 
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473 Sanadnya hasan. 

Walid bin Muslim menjelaskan periwayatan menurut Abu Daud dan Ibnu Majah, 
serta selain keduanya, sehingga hilanglah karaguan cacatnya. 

HR. Ahmad (3/491), Abu Daud (3202, pembahasan: Jenazah, bab: Doa mayit): 
Ibnu Majah (1499, pembahasan: Jenazah, bab: Doa shalat mayit): dan Ibnu Majah 
(1499, pembahasan: Jenazah, bab: Doa shalat jenazah) dari beberapa jalur, dari Al 
Walid bin Muslim, dengan sanadini. 
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3075. Muhammmad bin Al Hasan bin @utaibah mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Harmalah bin Yahya menceritakan kepada 
" kami, dia berkata: Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Habib bin Ubaid, 
dari Jubair bin Nufair Al Hadhrami, dia mendengarnya berkata: Aku 
pemah mendengar Auf bin Malik Al Asyja'i berkata: Rasulullah & 
pemah melaksanakan shalat atas seorang jenazah, aku hapal doa yang 
beliau panjatkan, "Ya Allah, ampunilah dia dan rahmati dia, maafkah 
dia, ' muliakanlah tempat tinggalnya, luaskanlah  kuburannya, 
mandikanlah dia dengan air, salju, dan air yang dingin, bersihkanlah dia 
dari kesalahan, sebagaimana kain putih dibersihkan dari kotoran, 
gantilah dia dengan rumah yang lebih bagus dari rumahnya, keluarga 
Yang lebih baik dari keluarganya, dan istri yang lebih baik dari istrinya. 
Masukkanlah dia ke dalam surga serta lindungilah dia dari api neraka 
dan adzab kubur.” Hingga aku berharap mayit itu adalah aku.174 


474 Sanad hadits ini kuat menurut syarat Muslim. 
HR. Al Baihagi (4/40), dari jalur Muhammad bin Al Hasan bin @utaibah. 
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Ibnu Wahb berkata: Muawiyah bin Shalih menceritakan 
kepadaku dari Abdurrahman bin Jubair bin Nufair, dari bapaknya, dari 


Auf bin Malik, dari Rasulullah &, dengan redaksi serupa dengan hadits 
ini. 475 


Ikhlas dalam Mendoakan Mayit 
Hadits Nomor: 3076 
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HR. Muslim (963, pembahasan: Jenazah, bab: Doa mayit pada shalat jenazah): 
Ibnu Jarud (538), dan Al Baghawi (1495) dari jalur Ionu Wahab. 

HR. Ahmad (6/23): Muslim (963): An-Nisaa' (4/73, pembahasan: Jenazah, bab: 
Doa), Al Baihagi (4/40), dan Ath-Thabrani (18/78) dari beberapa jalur periwayatan, 
dari Muawiyah bin Shalih. 

HR. Ath-Thayalisi (999): Ibnu Majah (1500, pembahasan: Jenazah, bab: Doa 
shalat jenazah): dan Ath-Thabrani (18/108) dari jalur Ishmah bin Rasyid dan Abu Bakr 
bin Abu Maryam, dari Hubaib bin Ubaid, dari Auf. 

Lih. sanadselanjutnya. 

475 Sanadnya kuat seperti penjelasan sebelumnya. 

HR. Al Baihagi (4/40) dari jalur Muhammad bin Al Hasan bin @utaibah. 

HR. Muslim (963, pembahasan: Jenazah, bab: Doa shalat untuk mayit) dari jalur 
Ibnu Wahab. 

HR. Ahmad (6/28): Muslim (963): At-Tirmidzi (1025, pembahasan: Jenazah, bab: 
Apa yang diucapkan pada shalat mayit), dan Ath-Thabrani (18/79) dari dua jalur, dari 
Muawiyah bin Shalih. 

HR. Muslim (963 dan 87): An-Nasa'i (4/73, pembahasan: Jenazah, bab: Doa): 
Ath-Thabrani (18/76 dan 77), dan Al Baihagi (4/40) dari jalur Abu Hamzah bin 
Sulaim Al Himsha, dari Abdurrahman bin Jabir bin Nufair. 

Lih. hadits sebelumnya. 
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3076. Ahmad bin Musa bin Al Fadhl bin Ma'dan mengabarkan 
kepada kami, di Harran, dia berkata: Amr bin Hisyam menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Salamah menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Ishak, dari Muhammad bin Ibrahim At-Taimi, dari 
Abu Salamah, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah #& pemah 
bersabda, “Jika kalian melaksanakan shalat atas mayit, maka ikhlaslah 
dalam berdoa. "76 


: 


Dugaan bahwa Ibnu Ishag Tidak Pernah Mendengar dari 
Muhammad bin Ishag 


Hadits Nomor: 3077 


476 Sanad hadits ini kuat. " 

Periwayatan hadits ini dijelaskan oleh Tonu Ishag selanjutnya, sehingga hilanglah 
keragu-raguan hadits. 

HR. Abu Daud (3199, pembahasan: Jenazah, bab: Doa untuk Mayit), Ibnu Majah 
(1497, pembahasan: Jenazah, bab: Doa shalat jenazah), dan Al Baihagi (4/40) dari 
jalur Muhammad bin Salamah. 

Disebutkan pula dalam salah satu bab menurut Abdurrazzag (6428), dan yang 
sejalur denganya, seperti: Ibnu Al Jarud (540) dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dia berkata: 
Aku mendengar Abu Umamah bin Sah! bin Hunaif menceritakan: Ibnu Musayyab 
berkata, "Sunah shalat jenazah dilakukan dengan bertakbir, lalu membaca Al Faatihah, 
lalu bershalawat kepada Nabi #, lalu berdoa kepada mayit." 
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3077. Umar bin Muhammad bin Al Harndani mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Al Fadhl bin Sahl Al. A'raj menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ya'gub bin Ibrahim Sa'd menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ubai menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Ishak, dia berkata: Muhammad bin Ibrahim dari Sa'id bin Al Musayyib 
dan Abu Salamah bin Abdurrahman serta Al Aghar mau/a Juhainah, 
semua menceritakan kepadaku dari Abu Hurairah, dia berkata: Aku 
pernah mendengar Nabi & bersabda, “Jika kalian menshalati jenazah, 
ikhlaslah dalam berdoa. "177 


Orang yang Menshalatkan Jenazah dan Menunggu Hingga 
Dikubur akan Mendapatkan Dua @irath Pahala 


Hadits Nomor: 3078 


477 Sanad hadits ini kuat. 
Hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 
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3078. Muhammad bin Al Hasan bin @utaibah mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Harmalah bin Yahya menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, dia berkata: 


Yunus mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari Al A'raj, dari 
Abu Hurairah, dari Nabi &, beliau bersabda, “Barangsiapa menyaksikan 
Jenazah hingga ikut mennshalatkannya, maka baginya girath, dan 
barangsiapa menyaksikannya hingga menguburkannya, maka baginya 
dua girath.” Dikatakan, “Wahai Rasulullah, apa itu dua girat#?” Beliau 
menjawab, “Seperti dua gunung yang besar. 178 





478 Sanadnya shahih menurut syarat Muslim. 

Periwayatnya tsigah, yang merupakan periwayat Asy-Syaikhani, kecuali Hirmalah 
bin Yahya, yan merupakan periwayat Muslim. 

Al A'raj adalah Abdurrahman bin Hurmuz. 

HR. Muslim (945 dan 52, pembahasan: Jenazah, bab: Keutamaan shalat jenazah 
dan mengiringnya) dari jalur Hirmalah bin Yahya. 
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Perumpamaan Dua Gunung yang akan Diberikan kepada 
Mereka yang Menshalati Jenazah dan Menghadiri 
Pemakamannya 


Hadits Nomor: 3079 
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HR. Ahmad (2/401): Muslim (945 dan 52): An-Nasa'i (4/76, pembahasan: 
Jenazah, bab: Pakaian orang yang menshalati jenazah): dan Al Baihagi (3/412) dari 
jalur Ibnu Wahab. 

HR. Al Bukhari (1325, pembahasan: Jenazah, bab: Menunggu jenazah sampai di 
kubur) dan Al Baihagi (3/412) dari jalur Yunus. 

HR. Al Bukhari (1325, dari jalur Abu Said Al Migbari, dari Abu Hurairah, 47, 
pembahasan: Iman, bab: Mengiring jenazah karena iman, dari jalur Al Hasan Al Basri, 
dari Abu Hurairah). 

HR. Muslim (945 dan 52): An-Nasa'i (4/76): Ibnu Majah (1539, pembahasan: 
Jenazah, bab: Pakaian orang yang menshalati jenazah dan orang yang menunggu 
penguburannya), Ahmad (2/233 dan 280): dan Al Baihagi (3/412) dari jalur Said bin 
Musayyab, dari Abu Hurairah. 

HR. Muslim (945 dan 52) dari jalur periwayat, dari Abu Hurairah. 

HR. Muslim (945 dan 53) dari jalur Suhail): Ahmad (2/246): Abu Daud (3168, 
pembahasan: Jenazah, bab: Keutamaan shalat jenazah dan mengantarkan jenazah): 
dan Ibnu Jarud (526) dari jalur Sumai. Kedua periwayatan dari Abu Shalih, dari Abu 
Hurairah. 

HR. Muslim (945 dan 54) dan Al Baihagi (3/413) dari jalur Abu Hazim, dari Abu 
Hurairah. 

HR. Ahmad (2/470 dan 503) dan At-Tirmidzi (1040, pembahasan: Jenazah, bab: 
Keutamaan shalat jenazah, dari jalur Abu Salamah, dari Abu Hurairah). 

HR. Ahmad (2/273) dari jalur Nafi bin Jubair, dari Abu Hurairah. : 

HR. Ahmad (2/321 dan 531), dari jalur Abdullah bin Hurmuz: 22/321 katanya 
berubah menjadi Haryam) dari. Abu Hurairah. 

HR. Ahmad (2/521, dari jalur Abu Muzahim, dari Abu Hurairah, 2/458, dari jalur 
Salim Al Barad, dari Abu Hurairah). 

Lih. hadits no. 3079 dan 3080. 
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3079. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Ishak bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Mugri mengabarkan kepada kami, dia berkata: Haiwaih bin 
Syuraih mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abu Shahr 
menceritakan kepada kami: Yazid bin Abdullah bin @usaid menceritakan 
kepadanya: Daud bin Amir bin Sa'd bin Abu Waggash menceritakan 
kepadanya dari bapaknya, bahwa dia pernah duduk bersama Ibnu 
Umar, kemudian satu teman yang memiliki banyak ilmu pun mencul, dia 


berkata, “Wahai Abdullah bin Umar, tidakkah kamu mendengar 
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perkataan Abu Hurairah, bahwa sesungguhnya dia pernah mendengar 
Rasulullah & bersabda, Barangsiapa mengiringi jenazah dari rumahnya 
hingga menshalatkannya, lalu mengiringinya hingga dikuburkannya, 
maka baginya dua girath, dan setiap girath sebesar gunung Uhud. 
Barangsiapa kembali setelah menshalatkan dan tidak turut 
mengiringinya, maka baginya satu girath, yang seperti satu gunung 
Uhud'?” Ibnu Umar berkata, “Pergilah kepada Aisyah, dan tanyakanlah 
tentang perkataan Abu Hurairah tersebut, kemudian kembalilah 
' kepadaku." 


Pada saat itu Ibnu Umar mengambil segenggam kerikil dan 
menyembunyikannya di balik telapak tangannya hingga sang utusan 
kembali, lalu dia berkata, "Aisyah berkata, 'Abu Hurairah benar'. Kerikil 
itu lalu dilemparkan lagi ke tanah, dan dia berkata, “Kami dalam hal ini 
- telah mendapatkan bergirath-girath'.”179 


179 Sanad hadits ini hasan berdasarkan syarat Muslim. 

Sesungguhnya Abu Shakhar adalah Humaid bin Ziyad Al Kharath. 

Ibnu Adi berkomentar, "Hadits ini shalih (baik)." 

HR. Muslim (945 dan 56, pembahasan: Jenazah, bab: Keutamaan shalat jenazah 
dan mengiringnya), Abu Daud (3169, pembahasan: Jenazah, bab: Keutamaan shalat 
jenazah dan mengantarkannya —sampai kuburan—): dan Al Baihagi (3/412-413) dari 
beberapa jalur, dari Abdullah bin Zayid Al Magra'i. 

HR. An-Nasa'i (4/77, pembahasan: Jenazah, bab: Pakaian orang yang shalat 
jenazah) dari jalur Maslamah bin Algamah, dari Daud. 

HR. Al Bukhari (1323 dan 1324, pembahasan: Jenazah, bab: Keutamaan 
mengiring jenazah) dan Muslim (945 dan 55), dari jalur Jarir bin Hazim. 

HR. Ath-Thayalisi (2581): Ahmad (2/387) dari dua jalur dari Ya'la bin Atha, dari 
Walid bin Abdurrahman, dari Abu Hurairah, dari Nabi &, beliau bersabda, "Siapa yang 
shalat jenazah maka pahalanya satu girath, dan siapa yang menunggu sampai selesai 
(pemakanam) maka pahalanya dua girath." Tapi Ionu Umar mengingkari hadits ini, lalu 
mereka datang ke Aisyah, Lih. hadits no. 3078 dan 3080. 
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Pahala yang Diberikan Hanya untuk Mereka yang Benar- 
Benar Mencari Pahala 


Hadits Nomgr: 3080 
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3080. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada 

kami, dia berkata: Al Hasan bin Khalf Al Wasithi menceritakan kepada 


kami, dia berkata: Ishak Al Azrag menceritakan kepada kami dari Auf, 
dari Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah & bersabda, 
“Barangsiapa mengiringi Jenazah seorang muslim karena keimanan dan 
mengharap pahala, hingga menshalatinya, kemudian dia duduk hingga 
Jenazah diletakkan di dalam kuburnya, lalu dia kembali, maka baginya 
dua girath pahala, yang keduanya seperti gunung Uhud. Sedangkan 


LN» 
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barangsiapa menshalati jenazah kemudian dia kembali sebelum jenazah 
diletakkan di dalam kubur, maka baginya satu girath. "80 


Abu Hatim berkata: Maksud “Keduanya seperti gunung Uhud” 
adalah "Salah satunya.” 


Ampunan Allah untuk Mayit jika Dia Dishalati oleh Seratus ) 
Orang Muslim 
Hadits Nomor: 3081 


Ju ot 2 Sah ve Iron 
La Pe aa Cg AA Gi SE 
HB Ke 3 Au A3 Le m3 hg 


ala II 1 Si dag ARIS 3 ag 





480 Sanad hadits ini shahih. 

Para periwayat hadits ini adalah periwayat Asy-Syaikhani, kecuali Al Hasan bin 
Khalf. 

Al Bukhari telah meriwayatkan dalam Shahih Al Bukhari. 

Abu Hatim berkata, "Dia periwayat tua." 

Al Khatib berkata, "Dia periwayat tsigah." 

Penyusun kitab menyebutkan dalam At-Tsigat. 

Ibnu Adi berkata, "Aku tidak mengetahui bahwa dia berstatus munkar." 

Ishag Al Azrag adalah Yusuf. 

Auf adalah Ibnu Abi Jamilah Al Abdi. 

HR. Ahmad (2/493) dari jalur Ishag Al Azrag. 

HR. Al Bukhari (47, pembahasan Iman, bab: Mengiringi jenazah karena iman): An- 
Nasa'i (4/77, pembahasan: Jenazah, bab: Pakaian orang yang menshalati jenazah): 
dan Ahmad (2/430 dan 493) dari beberapa jalur, dari Auf. 
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3081. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Ishak bin Ibrahim Al Hanzhali menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ats-Tsagafi mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ayub 
menceritakan kepada kami dari Abu @ilabah, dari Abdullah bin Yazid, 
dari Aisyah, dari Rasulullah &, beliau bersabda, “Tidaklah seseorang 
meninggal dunia yang dishalati oleh umat yang berjumlah seratus orang 
yang memberi syalaat, maka dia akan mendapatkan syafaatnya itu. "81 


ee 
Nasa 


Ampunan Allah untuk Mayit jika Dia Dishalati oleh Empat 
Puluh Orang 


Hadits Nomor: 3082 





481 Sanad hadits ini shahih menurut syarat Muslim. 

Ats-Tsagafi adalah Abd Wahab bin Abdul Majid. 

Abu Oulabah adalah Abdullah bin Zaid. 2 

HR. At-Tirmidzi (1029, 77, pembahasan: Jenazah, bab: Shalat jenazah dan syafaat 
terhadap mayit) dan Ibnu Abu Syaibah (3/321) dari jalur Abdu Al Wahab Ats-Tsagafi. 

HR. Ahmad (6/32, 40, dan 231): Muslim (947, pembahasan: Jenazah, bab: Orang 
yang shalat jenazah mencapai seratus orang, maka dia bisa memberi syafaat bagi 
mayit), At-Tirmidzi (1029), An-Nasa'(4/75 dan 76, pembahasan: Jenazah, bab: 
Keutamaan orang yang shalat yang jumlahnya mencapai seratus): Ath-Thahawi 
(Musykil Al Atsar, 264, 265, 266, 267, dan 272): dan Al Baihagi (4/30) dari beberapa 
jalur periwayatan, dari Ayyub bin Abi Tamimah. 

HR. Ath-Thayalisi (1526): Ahmad (6/97): dan Al Baghawi (1504) dari jalur 
Syu'bah, dari Khalid Al Hida, dari Abu @ulabah. 
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3082. Imran bin Musa bin Mujasyi mengabarkan kepada kami, 

dia berkata: Ahmad bin Isa Al Mishri menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Shakhr Humaid bin Ziyad menceritakan kepada kami dari Syarik bin 
Abu Namir, dari Kuraib, dari Ibnu Abbas, bahwa anaknya meninggal 
dunia di daerah @adid atau Usfan, lalu dia berkata, “Wahai Kuraib, lihat 
apakah orang-orang telah berkumpul?” Dia lalu keluar dan melihat 
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bahwa orang-orang telah berkumpul. Dia pun memberitahunya, lalu dia 
berkata, “Jumlah mereka ada empat puluh orang?” Aku katakan, “Ya.” 
Dia berkata, “Keluarlah, karena aku mendengar Rasululah & bersabda, 


Tidaklah seorang muslim meninggal dunia, kemudian jenazahnya 
dishalati oleh empat puluh lelaki yang tidak berbuat syirik kepada Allah 
sedikit pun, kecuali Allah akan mengizinkan mereka memberi syafaat 
kepadanya? 82 | 


Dibolehkan Menshalati di Atas Kuburan Mayit 
Hadits Nomor: 3083 


JB Ci AS 5 Id ea (rar 
LP Li BAL IE ea ad Af Et 


o 


£ o o- oC - 0. - OA 
- - - - z - 





482 Sanad hadits ini hasan menurut syarat Muslim. | 

Humaid bin Ziyad —sebagaimana penjelasan yang lalu—, "Dia dianggap baik 
haditsnya." | 

HR. Ahmad (1/277), Muslim (948, pembahasan: Jenazah, bab: Siapa yang shalat 
untuk jenazah, mencapai 40 orang, maka mereka bisa memberi syafaat): Abu Daud 
(3170, pembahasan: Jenazah, bab: Keutamaan shalat jenazah dan mengiringinya): Al 
Baihagi (4/30): Al Baghawi (1505): dan Ath-Thahawi (271, Musykil Al Atsar, dari 
beberapa jalur, dari Ibnu Wahab). 

HR. Ibnu Majah (1489, pembahasan: Jenazah, bab: Orang muslim yang shalat 
berjamaah untuk mayit) dan Ath-Thabrani (11/12158) dari jalur Ibrahim bin Al 
Mundzir Al Khuzai, dari Bakar bin Sulaim, dari Humaid bin Ziyad Al Kharad. 
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3083. Al Fadhl bin Al Hubab Al Jumahi mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Abu Al Walid Ath-Thayalisi berkata: Syarik 
menceritakan kepada kami dari Utsman bin Hakim, dari Kharijah bin 
Zaid bin Tsabit, dari pamannya, Zayid bin Tsabit, dari pamannya, Yazid 
bin Tsabit, bahwa Nabi & pernah melaksanakan shalat di atas kuburan 
fulanah, dan beliau bertakbir empat kali.488 


Dimubahkan untuk Menshalati Jenazah di Atas Kuburan 
Mayit bila Ketinggalan Menshalati Jenazah 


Hadits Nomor: 3084 
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483 Hadits ini shahih. 

Syuraik adalah Ibnu Abdullah Al @adhi. Dia jelek hapalannya. Periwayat selainnya 
berstatus #sigah, merupakan periwayat shahih. 

Utsman bin Al Hakim adalah Ibnu Ibad bin Hunaif. 

Lih. hadits no. 3087 dan 3092. 
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3084. Muhammad bin Abdurrahman  As-Sami mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ghundar menceritakan kepada kami dari Syu'bah, 
dari Hubaib bin Asy-Syahid, dari Tsabit, dari Anas, bahwa Nabi & 
pernah melaksanakan shalat di atas kuburan seorang wanita yang telah 
dikubur.184 


Khabar yang Mempertegas Khabar yang telah Disebutkan 
Hadits Nomor: 3085 
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484 Sanad hadits ini shahih menurut syarat Asy-Syaikhani. 

Ghundar adalah julukan Muhammad bin Ja'far. 

Tsabit adalah Ibnu Aslam Al Banani. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 3/130), Ionu Majah (1531, pembahasan: Jenazah, 
bab: Shalat di atas kuburan): Al Baihagi (4/46): dan Ad-Daraguthni (2/77). 

HR. Muslim (955, pembahasan: Jenazah, bab: Shalat di atas kuburan): Al Baihagi 
(4/46), dan Ad-Daraguthni (2/77) dari beberapa jalur dari Ghandur. 

HR. Al Baihagi (4/46) —lebih panjang— dari jalur Hammad bin Zaid (2/77), dari 
Shalih bin Rustum. Kedua riwayat dari Tsabit, dari Anas. 

HR. An-Nasa'i (4/85, pembahasan: Jenazah, bab: Shalat di atas kuburan). 

Buraidah juga meriwayatkan, menurut Ibnu Majah (1532). 

Juga dari Abu Hurairah, akan dijelaskan pada no. 3086. 
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3085. Muhammad bin Muhammad bin Yusuf Al Adawi Abu 
Dzar mengabarkan kepada kami, di Bukhara, dia berkata: Yahya bin 
'Suhail menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami dari Sufyan —Muhammad bin Yusuf 
menyebutkan perawi lain di baris terakhir— dari Sulaiman Asy-Syaibani, 


dari Asy-Sya'bi, dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi #& pernah melaksanakan 
shalat di atas kuburan setelah si mayit dikebumikan.485 


485 Yahya bin Suhail: Hadits disebutkan penulis dalam Ats- Tsigat (9/270). 
Dia berkata: Diriwayatkan dari Abu Ashim An-Nabil, dan Abu Dzar Muhammad 


bin Muhammad Yusuf menceritakan hadits tersebut kepada kami, periwayat urutan ke 
atas tsigah, termasuk periwayat Asy-Syaikhani. 

Abu Ashim adalah Sulaiman bin Abu Sulaiman. 

Asy-Sya'bi adalah Amir. 

HR. Al Baihagi (4/46) dan Ad-Daraguthni dari dua jalur periwayatan, dari Ibnu 
Ashim. 

HR. Muslim (954 dan 68, pembahasan: Jenazah, bab: Shalat di atas kuburan) dari 
jalur Waki, dari Sufyan. 

HR. Ahmad (1/224), Al Bukhari (1247, pembahasan: Jenazah, bab: Pengetahuan 
tentang jenazah): dan Ibnu Majah (1530, pembahasan: Shalat, bab: Shalat di atas 
kuburan), dari jalur Abu Muawiyah, dari Sulaiman Asy-Syaibani. 

HR. Al Bukhari (3121, pembahasan: Barisan-barisan shalat jenazah anak-anak dan 
orang dewasa) dan Muslim (954 dan 68) dari jalur Abd Wahid bin Ziyad, dari Asy- 
Syaibani. 

HR. Al Bukhari (3126, pembahasan: Jenazah, bab: Shalat jenazah anak-anak 
bersama orang dewasa) dari jalur Zaidah, dari Asy-Syaibani. 
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Abu Hatim berkata: Abu Dzar mengabarkan dari Sufyan dan 
Ibnu Juraij, dari Asy-Syaiban. 


Dugaan bahwa Shalat di Atas Kubur Dilarang 
. Hadits Nomor: 3086 
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HR. Muslim (954 dan 68): Abu Daud (3196, pembahasan: Jenazah, bab: Takbir 
shalat jenazah): Ad-Daraguthni (2/76-77): Al Baihagi (4/45), dari jalur Abdullah bin 
Idris, dari Asy-Syaibani. ' 

HR. Muslim (954 dan 68): At-Tirmidzi (1037, pembahasan: Jenazah, bab: Shalat 
di atas kuburan), dan An-Nasa'i (4/86), dari jalur Hasyim, dari Asy-Syaibyani. 

HR. Ad-Daraguthni (2/78) dan Al Baihagi (4/46) dari jalur Haryam bin Sufyan, 
dari Asy-Syaibani. | ' 

HR. Ad-Daragutni (2/77 dan 78, dari jalur Abu Abu Uwanah dan Syuraik): Al 
Baihagi (4/46, dari jalur Ibrahim bin Thahman), dan Muslim (954 dan 68) dari jalur 
Ubaidillah bin Muadz, dari bapaknya. Empat perawinya dari Asy-Syaibani. 

HR. Muslim (954 dan 69) dan Al Baihagi (4/46) dari jalur Ibrahim bin Thahman, 
dari Abu Hashin, dari Asy-Sya'bi. 

Lih. hadits no. 3088, 3089, 3090, dan 3091. 
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3086. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 

kami, dia berkata: Hudbah bin Khalid menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hammad bin Salamah, dari Tsabit, dari Abu Rafi, dari Abu 
Hurairah, bahwa seorang lelaki yang menjadi pembersih masjid 
meninggal dunia (Nabi & tidak mengetahui bahwa dia telah meninggal), 
maka ketika Nabi merasa kehilangan, beliau bertanya, “Apa yang 
dilakukan oleh si fulan?” Mereka menjawab, “Dia telah wafat.” Beliau 
lalu bersabda, “Kenapa kalian tidak memberitahuku tentang hal ini?” 
Sepertinya mereka menyembunyikan hal ini dari beliau. Beliau 


kemudian berkata kepada para sahabatnya, “Mari kita pergi, dan 
beritahu aku letak kuburannya?” 


Beliau pun pergi ke kuburan orang tersebut, dan Nabi lalu 
melaksanakan shalat. Beliau bersabda, “Sesungguhnya kuburan ini sesak 
dan gelap, lalu Allah meneranginya dengan shalat yang aku lakukan. "86 





486 Sanad hadits ini shahih menurut syarat Muslim. 

Abu Rafi adalah Nafi bin Rafi As-Sha'igh Al Madani. 

HR. Ahmad (2/353 dan 388): Ath-Thayalisi (2446): Al Bukhari (458, 
pembahasan: Shalat, 460, bab: Pengabdian untuk masjid: 1337, pembahasan: 
Jenazah, bab: Shalat di atas kuburan setelah pemakaman): Muslim (956, pembahasan: 
Jenazah, bab: Shalat di atas kuburan): Abu Daud (3203, pembahasan: Jenazah, bab: 
Shalat di atas kuburan): Ibnu Majah (1527, pembahasan: Jenazah, bab: Shalat di atas 
kuburan), Al Baihagi (4/47, dari jalur Hammad bin Zaid, Ath-Thayalisi: 2446, dari jalur 
Shalih bin Rustam), dan Al Baihagi (4/47, dari jalur Yunus). Tiga diantaranya dari 
Tsabit. 
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Doa Rasulullah & ketika Shalat di Atas Kuburan ditujukan 
untuk Mayit yang Ada di Kuburan itu dan untuk Semua 
Umatnya. 


Hadits Nomor: 3087 


A0- “eka Ou - Pa 
cas Jd Oi GA 5 wa Sg alas 
2 7 Tn » “an RA. 3 RA. 


Ag BET LB Mp3 ABG NS 
GAY Ia S6 1JE KCo WE LS 1 JG 
SET re ag su Aa 


“0 


: £ G1 - Hen G3 ng MA 


z # £. - sa “7 a 
Ne 


548 | Shahih Ibnu Hibban 


3087. Imran bin Musa bin Mujasyi mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Husyaim menceritakan kepada kami, dia berkata: Utsman bin 
Hakim Al Anshari menceritakan kepada kami dari Kharijah bin Zaid bin 
Tsabit, dari pamannya, Zayid bin Tsabit, dia lebih besar dari Zaid, dia 
berkata: Kami pernah keluar bersama Rasulullah &, dan ketika kami 
sampai di tanah Bagi, tepat di kuburan, beliau bertanya tentang 
kuburan itu, lalu para sahabat menjawab, “Fulanah.” Ternyata beliau 
mengenalinya, maka beliau bertanya, “Kenapa kalian tidak 
memberitahuku tentang hal itu?” Mereka menjawab, “Saat itu engkau 
sedang berpuasa.” Beliau menjawab, “Janganlah kalian lakukan hal itu. 
Jika ada salah seorang dari kalian yang meninggal dunia, maka kalian 
harus memberitahuku, karena shalatku atas suau mayit adalah rahmat.” 
Beliau lalu membariskan kami di belakangnya dan bertakbir sebanyak 
empat kali.487 


Khabar yang Mempertegas Kabar Sebelumnya 
Hadits Nomor: 3088 


487 Sanad hadits ini shahih menurut syarat Muslim. 

Para periwayatnya tsigah, termasuk periwayat Asy-Syaikhani, kecuali Utsman bin 
Hakim, karena dia periwayat Muslim. 

HR. Ahmad (4/388): Al Baihagi (4/48), Ibnu Abu Syaibah (3/275-276 360, dari 
jalur yang sama): Ibnu Majah (1528, pembahasan: Jenazah, bab: Shalat di atas 
kuburan): Ath-Thabrani (22/628): dan Al Baihagi (4/35) dari jalur Hasyim. 

HR. An-Nasa'i (4/84-85, pembahasan: Jenazah, bab: Shalat di atas kuburan, dari ' 
jalur Abdullah bin Numair): Ath-Thabrani (22/627, dari jalur Zuhair bin Muawiyah), Al 
Hakim (3/591, dari jalur Ibnu Lahi'ah). Tiga diantaranya dari Utsman bin Hakim. 

Lih. hadits no. 3083 dan 3092. 
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3088. Al Fadhl bin Al Hubbab mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Abu Al Walid menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu'bah 
mengabarkan kepada kami dari Asy-Syaibani, dari Asy-Sya'bi, dia 
berkata: Orang yang pemah melaksanakan shalat bersama Rasulullah 
@ di atas kuburan penjaga masjid pernah mengabarkan kepadaku , 
bahwa beliau membariskan para sahabat di belakang beliau. Aku 
berkata, "Siapa yang mengabarimu?" Dia menjawab, “Ibnu Abbas.”488 


Dugaan bahwa Periwayat Khabar Hanyalah Sulaiman Asy- 
Syaibani 
Hadits Nomor: 3089 





188 Sanad hadits ini shahih menurut Asy-Syaikhani. 

As-Syaibani adalah Sulaiman bin Abu Sulaiman. 2 an 

HR. Al Bukhari (857, pembahasan: Adzan, bab: Wudhunya anak kecil dan kapan 
mereka wajib mandi dan bersuci, 1319, pembahasan: Jenazah, bab: Barisan-barisan 
pada shalat jenazah, 1322, pembahasan: Sunah-sunah shalat: jenazah: 1336, 
pembahasan: Shalat di atas kuburan setelah dikafani), Muslim (954, 68, pembahasan: 
Jenazah, bab: Shalat di atas kuburan): An-Nasa'i (4/85, pembahasan: Jenazah, bab: 
Shalat di atas kuburan), dan Al Baihagi (4/45) dari jalur Syu'bah. | 

Lih. hadits no. 3085, 3088, 3090, dan 3091. 
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3089. Abu Awanah mengabarkan kepada kami, dia berkata: Al 
Mughirah bin Abdurrahman Al Harrani menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Wahb bin Jarir menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Ismail bin Khalid, dari Asy- 
Sya'bi, dari Ibnu Abbas, dia berkata: Ketika Rasulullah & sampai di 


kuburan penjaga kebersihan masjid, beliau melaksanakan shalat di 
atasnya, dan kami pun melaksanakan shalat bersamanya.489 


Riwayat yang Menjelaskan Dibolehkannya Shalat Jenazah di 
Atas Kuburan 


Hadits Nomor: 3090 


489 Sanad hadits ini shahih. 

Al Mughirah bin Abdurrahman: Hadits ini #sigah, An-Nasa'i meriwayatkan hadits 
ini. Periwayat urutan ke atas adalah periwayat-periwayat Asy-Syaikhani. 

HR. Muslim (954 dan 69, pembahasan: Jenazah, bab: Shalat di atas kuburan) dan 
Al Baihagi (4/46), dari beberapa jalur, dari Wahab bin Jarir. 
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3090. Abdurrahman bin Muhammad Ad-Daghuli mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Yahya , Adz-Dzuhli 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Wahb bin Jarir menceritakan 
kepada kami. dari Syu'bah, dari Ismail, dari Asy-Sya'bi, dari Ibnu Abbas, 
dia berkata: Ibnu Khalid dari Asy-Sya'bi, dari Ibnu Abbas, dia berkata: 
Ketika Rasulullah & sampai di kuburan penjaga kebersihan masjid, 
beliau melaksanakan shalat di atasnya, dan kami pun meakranakan 
shalat bersamanya.190 


Dibolehkan Shalat Jenazah di Atas Kuburan pada Malam 
Hari | 


Hadits Nomor: 3091 


490 Sanad hadits ini shahih menurut syarat Al Bukhari. 
Lih. hadits no. 3085, 3088, 3089, dan 3090. 
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3091. Imran bin Musa bin Mujasyi Mn bara kepada kami, 
dia berkata: Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari Asy-Syaibani, dari Asy- 
Sya'bi, dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah & pernah 
melaksanakan shalat di atas kuburan seseorang yang dikuburkan pada 
malam hari. Beliau dan para sahabat shalat berjamaah. Beliau bertanya 
tentang kondisinya, maka mereka menjawab, “Fulan telah dimakamkan 
semalam, dan mereka telah menshalatinya.”191 





491 Sanad hadits ini shahih menurut syarat Asy-Syaikhani. Jarir adalah Ibnu Abdul 
Humaid. 

HR. Al Baihagi (4/45) dari jalur Imran bin Musa. 

HR. Al Bukhari (1340, pembahasan: Jenazah, bab: Menguburkan mayat pada 
malam hari) dari jalur Utsman bin Abu Syaibah. 

HR. Muslim (954 dan 68, pembahasan: Jenazah, bab: Shalat di atas kuburan) dari 
jalur Ishag bin Ibrahim bin Jarir. 

Lih. hadits no. 3085, 3088, 3089, dan 3090. 
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Dibolehkan Shalat Jenazah dengan Cara Berjamaah 
Hadits Nomor: 3092 
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3092. Muhammad bin Ahmad bin Abu Aun Ar-Rayyan 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Muni' menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Husyaim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Utsman bin Hakim bin Abbad bin Hunaif menceritakan kepada 
kami dari Kharijah bin Zaid bin Tsabit, dari pamannya, Yazid bin Tsabit, 
dan dia lebih besar dari Zaid bin Tsabit, bahwa dia telah menyaksikan 
Perang Badar, sedangkan Zaid tidak menyaksikannya, dia berkata: Kami 
pemah keluar bersama Rasulullah ke daerah Bagi', kemudian kami 
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melihat ada kuburan yang masih baru, maka kami shalat di belakang 
beliau, dan beliau bertakbir sebanyak empat kali.492 


Dugaan Khabar yang Menyimpang, bahwa Orang yang 
Bunuh Diri Tidak Boleh Dishalati 


Hadits Nomor: 3093 
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3093. Muhammad bin Ahmad bin Abu Aun mengabarkan 

kepada kami, Khalil bin Amr menceritakan kepada kami, di Baghdad, 

dia adalah perawi yang #sigah, Syarik menceritakan kepada kami dari 

Simak, dari Jabir bin Samurah, bahwa ada seorang lelaki yang 

menderita luka mendatangi tempat pemotongan, lalu dia mengambil 

belati dan membunuh dirinya sendiri. Nabi & lalu tidak 
menshalatinya.198 


492 Sanad hadits ini shahih menurut syarat Muslim. 
Hadits ini telah disebutkan pada no. 3083 dan 3086. 
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Riwayat tentang Jenazah Orang yang Pernah Melakukan 
Zina Muhshan 


Hadits Nomor: 3094 
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493 Hadits ini shahih, tapi sanadnya lemah, karena lemahnya Syuraik —dia adalah 
Tonu Abdullah— dia buruk hapalannya. 

Khalil bin Amr adalah penerjemah dalam Tsigat A/ Mu “alif (8/230-231). 

Al Khatib (8/335) dalam Tarikh Baghdad menganggap £tsigah hadits ini. 

— HR. Ahmad (5/91-92, 94, 102, dan 107): Ath-Thayalisi (779): At-Tirmidzi (1064, 
pembahasan: Jenazah, bab: orang yang bunuh dirinya sendiri): Ibnu Majah (1526, 
pembahasan: Jenazah, bab: Shalat atas ahli kiblat), Ibnu Abi Syaibah (3/350-351): 
serta Ath-Thabrani (2/1955 dan 1956) dari jalur Syuraik. : 1 

At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan shahih." 

HR. Ahmad (5/92): Muslim (978, pembahasan: Jenazah, bab: Meninggalkan shalat 
untuk orang yang bunuh diri, Abu Daud (3185, pembahasan: Jenazah, bab: Imam 
menshalati orang yang bunuh diri): An-Nasa'i (4/66, pembahasan: Jenazah, bab: 
Meninggalkan shalat untuk orang yang bunuh diri): Al Baihagi (4/19): Ath-Thabrani 
2/(1932) dari jalur Zuhair bin Muawiyah, dari Simak. 

HR. Ahmad (5/87, 97, 102, dan 107), At-Tirmidzi (1068): 

Al Al Hakim (1/364): Ath-Thabrani (2/1920): Abdurrazzag (6619) dari jalur Israil, 
dari Simak. 

Hadits ini dishahihkan oleh Al Hakim menurut syarat Muslim. 
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3094. Muhammad bin Al Hasan bin @utaibah mengabarkan 
kepada kami, Ibnu Abu As-Sari menceritakan kepada kami, Abdurrazag 
menceritakan kepada kami, Ma'mar mengabarkan kepada kami dari Az- 
Zuhri, dari Abu Salamah, dari Jabir, bahwa seseorang dari bani Aslam 
“ datang kepada Nabi &, lalu mengungkapkan bahwa dia telah 
melakukan zina, lalu beliau berpaling, hingga dia bersaksi atas dirinya 
sendiri sebanyak empat kali. Nabi lalu bertanya kepadanya, “Apakah 
kamu gila?” Dia menjawab, “Tidak.” Beliau bertanya, “Apakah kamu 
telah menikah?” Dia menjawab, “Ya." Nabi & lalu merajamnya di 
tempat shalat, ketika dia terkena lemparan baru, dia melarikan diri, 


namun kemudian tertangkap dan dihukum hingga meninggal dunia. 
Nabi #@ mengatakan bahwa dia adalah muslim yang baik, namun beliau 
tidak turut menshalatinya.194 


494 Hadits ini shahih. Hadits ini disebutkan dalam Musnaf Abdurrazzag (13337), 
periwayat yang meriwayatkan darinya, seperti: Ahmad (3/323), Al Bukhari (6820, 
pembahasan: Batasan-batasan, bab: Kuburan menjadi mushala): Muslim (1691 dan 16, 
pembahasan batasan-batasan: Siapakah yang mengenali zina atas dirinya): dan Abu 
Daud (4430, pembahasan: Batasan-batasan, bab: Kuburan), At-Tirmidzi (1429): An- 
Nasa'i (4/62-63, pembahasan: Jenazah, bab: Meninggalkan shalat di atas Muatan) 
dan Al Baihagi (8/218). 

HR. Abu Daud (4430) dari jalur Ibnu Abu As-Sirri. 

HR. Abdurrazzag (13336): Ad-Darimi (2/176), Muslim (1691 dan 16): Al Baihagi 
(8/225, dari jalur Ibnu Juraih): Al Bukhari (5270, pembahasan: Nikah, bab: Thalak: 
6814, pembahasan: Batasan-batasan, bab: Kuburan yang ditembok): Muslim (1691 
dan 16): dan Al Baihagi (8/225) dari jalur Yunus. Kedua periwayatan dari Az-Zuhri. 

HR. Al Bukhari (5272, 6816, 6826, dan 7168) serta Muslim (1691 dan 16). 
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Seorang Imam Dianjurkan Tidak Menshalati Orang yang 
Mati Bunuh Diri karena Penyakit yang Dideritanya 


Hadits Nomor: 3095 
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3095. Muhammad bin Ahmad bin Abu Aun mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Khalil bin Amr Al Baghdadi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Syarik menceritakan kepada kami dari Simak, 
dari Jabir bin Samurah bahwa seorang lelaki yang menderita luka 
pemah mendatangi tempat pemotongan, lalu mengambil belati, lalu 
membunuh dirinya sendiri. Nabi & tidak menshalatinya.495 


Dibolehkan Shalat Gaib Walaupun di Negeri yang Berbeda 
Hadits Nomor: 3096 





495 Sanad hadits ini lemah. 
Akan tetapi matan hadits ini shahih. Hadits ini telah diulang pada no. 3093. 
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3096. Hajib bin Arkin mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Arr bin Ali Al Fallas menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Daud 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku pernah mendengar 
Syu'bah berkata: Tanda Hari Kiamat telah tiba, tanda Hari Kiamat telah 


tiba. Abu Az-Zubair menceritakan kepada kami dari Jabir, bahwa Nabi 
& menshalati jenazah Raja An-Najasyi.496 


“ 
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496 Periwayat hadits ini shahih. 

Riwayat an 'anah Abu Az-Zubair tidak cacat. 

Abu Daud adalah Sulaiman bin Daud Ath-Thayalisi. 

HR. An-Nasa'i (4/70, pembahasan: Jenazah, bab: Barisan-barisan shalat jenazah) 
dari jalur Amr bin Ali. 

HR. Ahmad (3/369 dan 400): Al Bukhari (1317, pembahasan: Jenazah, bab: 
Orang yang berbaris dua baris atau tiga baris ketika shalat jenazah di belakang imam, 
1320, pembahasan: Barisan shalat jenazah: 3877 dan 3878, pembahasan: Perjalanan 
orang Anshar, bab: Kematian An-Najasyi): Muslim (952 dan 65): An-Nasa'i (4/69). 
Abdurrazzag (6406), serta Al Baihagi (4/29, 49-50 dan 50) dari jalur Atha, dari jabir. 

HR. Ahmad (3/363), Al Bukhari (1334, pembahasan: Jenazah, bab: Takbir empat 
kali pada shalat jenazah, 3879): Muslim (952 dan 64): dan Ibnu Abu Syaibah (3/300 
dan 363) dari jalur Said bin Mina, dari Jabir. 

Lih. hadits no. 3097 dan 3099. 

Redaksi hadits “waktunya telah datang, waktunya telah datang." As-Sanadi berkata 
dalam hasyiyah An-Nasa'i (4/70-71): Hadits tersebut menjelaskan maksud hadits 
tersebut, asalnya: kita berada di dekat pintu Az-Zubair sedang menunggu keluarnya, 
lalu kita berkata, "Waktunya Abu Zubair keluar rumah." Wallahu a'lam. 
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Dibolehkan Melaksanakan Shalat Gaib secara Berjamaah 
Hadits Nomor: 3097 
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3097. Imran bin Musa bin Mujasyi mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Ubaidullah bin Muadz bin Muadz menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ubai menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari 
Abu Az-Zubair, dari Jabir, dia berkata: Nabi @ menshalati jenazah An- 
Najasyi ketika kabar kematiannya sampai kepada beliau, dan saat itu 
aku berada di shaf kedua.497 


0 - 


ES Gas 


Rasulullah & Menshalati Jenazah Raja Najasyi 
Hadits Nomor: 3098 





497 Periwayat hadits ini tsigah, termasuk periwayat Asy-Syakhani. Hadits ini telah 
dijelaskan sebelumnya. 

HR. Al Bukhari (1320, pembahasan: Jenazah, bab: Barisan shalat jenazah, dengan 
redaksi: Abu Zubair berkata, dari Jabir, "Aku berada pada barisan kedua.”) dan An- 
Nasa'i (4/70, pembahasan: Jenazah, bab: Barisan shalat jenazah —sebagaimana 
dijelaskan dalam hadits sebelumnya—. Lih. hadits no. 3099). 
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3098. Umar bin Said bin Sinan mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Abu Bakar dari Malik, dari Ibnu Syihab, dari Said 
bin Al Musayyib, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah #& pemah 
mengumumkan kepada orang-orang98 tentang kematian Raja An- 
Najasyi pada hari kematiannya, kemudian beliau keluar ke tempat shalat 
dan membariskan orang-orang, lalu bertakbir sebanyak empat kali.499 


. 
Dibolehkan Menshalati Jenazah yang Berada di Lain 
Tempat (Shalat Gaib) 


Hadits Nomor: 3099 


198 Asalnya adalah ,,W! (an-nas), disebutkan dalam At-Tagasim (5/ 260). 
499 Sanad hadits ini shahih, menurut syarat Asy-Syaikhani. 
Pentakhrijan hadits ini telah berlalu, pada no. 3068. 
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3099. Muhammad bin Allan mengabarkan kepada kami, di 
Adzanah, dia berkata: Muhammad bin Yahya Az-Zimanni berkata: 
Abdul Wahhab Ats-Tsagafi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ayyub menceritakan kepada kami dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, dari 
Nabi &, beliau bersabda, “Sesungguhnya saudara kalian telah 
meninggal dunia, maka berdirilah untuk melaksanakan shalat ” Beliau 
lalu membariskan kami dalam dua barisan.500 





500 Muhammad bin Yahya Az-Zamani: Periwayatnya #sigah, diriwayatkan oleh Abu 
Daud, dan urutan periwayat ke atas adalah tsigah, yang merupakan periwayat Asy- 
Syaikhani. 

HR. Ahmad (3/355): Muslim (952 dan 66, pembahasan: Jenazah, bab: Takbir 
pada shalat jenazah, dari jalur Hammad bin Zaid: 952 dan 66): dan An-Nasa'i (4/70, 
pembahasan: Jenazah, bab: Barisan-barisan pada shalat jenazah, dari jalur Ismail bin 
Iyah). Kedua periwayatan ini dari Ayub. 

Lih. hadits no. 3096 dan 3097. 
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Nabi @ Pernah Menshalatkan Jenazah yang Berada di 
Daerah Lain 


Hadits Nomor: 3100 
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3100. Zakaria bin Yahya As-Saji mengabarkan kepada kami, di 
daerah Bashrah, dia berkata: Muhammad bin Basysysar menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Daud Ath-Thayalisi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami dari 
Ubaid bin Abdullah bin Umar, dari Az-Zuhri, dari Said bin Al Musayvib, 
dari Abu Hurairah, bahwa Nabi $& pernah menshalati An-Najasyi dan 
bertakbir sebanyak empat kali.501 


501 Sanad hadits ini shahih menurut syarat Muslim. 

Periwayat hadits ini #sigah, yang merupakan periwayat Asy-Syaikhani, kecuali Abu 
Daud Ath-Thayalisi, dia periwayat Muslim. 

HR. Ahmad (2/289) dari jalur Ibnu Numair, dari Ubaidillah. 

HR. Ibnu Abu Syaibah (3/300 dan 362-363), Al Bukhari (1318, pembahasan: 
Jenazah, bab: Barisan-barisan shalat jenazah), At-Tirmidzi (1022, pembahasan: 
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Rasulullah Mengumumkan kepada Para Sahabatnya agar 
Menshalati Raja An-Najasyi pada Hari Meninggalnya 


Hadits Nomor: 3101 
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3101. Ibnu @utaibah mengabarkan kepada kami, Harmalah 
menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, 
Yunus mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari Said bin Al 
Musayyib dan Abu Salamah, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah 2 


mengumumkan kematian Raja An-Najasyi pada hari kematiannya, dan 
beliau bersabda, “Mohonkanlah ampunan untuk saudara kalian. ” Beliau 





Jenazah, bab: Takbir pada shalat jenazah): Ibnu Majah (1534, pembahasan: Jenazah, 
bab: Shalat atas orang Najasyi, dari jalur Ma'mar): Ath-Thayalisi (2300): Ahmad 
(2/479, dari jalur Zama'ah bin Shalih): Al Bukhari (1328, pembahasan: Jenazah, bab: 
Shalat jenazah anak-anak bersama orang dewasa: 3881, pembahasan: Perjalanan 
orang Anshar, bab: Kematian orang Najasyi): dan Muslim (951 dan 63, pembahasan: 
Jenazah, bab: Takbir pada shalat jenazah, dari jalur Uaail: 951 dan 63, dari jalur 
Shalih). Empat diantaranya dari Az-Zuhri. 
Lih. hadits no. 3068, 3098, dan 3102. 
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dan orang-orang lalu keluar menuju tempat shalat, dan orang-orang pun 
membuat shaf di belakang beliau dan bertakbir sebanyak empat kali.502 
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502 Sanad Hadits ini shahih menurut syarat Muslim. 

HR. Abdurrazzag (6393), Ahmad (2/280, dari Ma'mar): Al Bukhari (1327, 
pembahasan: Jenazah, bab: Shalatnya anak-anak bersama orang dewasa pada shalat 
jenazah), Muslim (951 dan 63, pembahasan: Jenazah, bab: Takbir pada shalat jenazah, 
dari jalur Ugail): Al Bukhari (3880, pembahasan: Perjalanan kaum Anshar, bab: 
Kematian Najasyi): Muslim (951 dan 63): Al Baihagi (4/49, dari jalur shalih): Ahmad 
(2/529, dari jalur Muhammad bin Abu Hafshah). Empat diantaranya dari riwayat Az- 
Zuhri. 

HR. Ahmad (2/241) dan Al Baghawi (1490, dari jalur Sufyan bin Uyainah) dari Az- 
Zuhri, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah. 

Lih. hadits no. 3068, 3098, dan 3100. 
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3102. Abdullah bin Muhammad bin Salm mengabarkan kepada 
kami, Abdurrahman bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Al Walid 
bin Muslim menceritakan kepada kami, Al Auza'i menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Abu Katsir menceritakan kepada kami, Abu @ilabah 


menceritakan kepada kami-dari pamannya, dari Imran bin Hushain, dia 
berkata: Rasulullah & memberitahukan kepada kami, "Saudara kalian, 
An-Najasyi, telah meninggal dunia, maka berdirilah untuk melaksanakan 
shalat atasnya." Rasulullah & lalu berdiri dan membariskan para 
sahabatnya di belakang beliau. Beliau bertakbir sebanyak empat takbir, 
dan mereka tidak menyangka kecuali ada jenazah di antara mereka.503 


503 Sanad hadits ini shahih. 

Ummu Abu Kilabah adalah Abu Al Mahlab Al Jarumi Al Bashri. 

HR. Muslim dan para penulis kitab Sunan. 

HR. Ath-Thabrani (18/482) dari jalur Ibrahim bin Duhaim, dari bapaknya, dari Al 
Walid bin Muslim. 

Hadits ini terputus pada ss (dari) atau Ws (menceritakan kepada kami) yaitu 
sebelum nama «1:39! (Al Auza'i). 

HR. Ahmad (4/446) dari jalur Harb, dari Yahya. 

HR. Ahmad (4/433), Ibnu Abu Syaibah (3/362): dan Muslim (953, pembahasan: 
Jenazah, bab: Takbir dalam shalat jenazah), Ath-Thabrani (18/460 dan 461): Al 
Baihagi (4/50, dari beberapa jalur, dari Ayub): dan Ibnu Majah (1535, pembahasan: 
Jenazah, bab: Shalat untuk orang Najasyi, dari jalur Yunus, kedua riwayat ini dari 
Kilabah). 

HR. Ath-Thabrani (18/462) dari jalur Ayub, dari Abu Al Mahlab. 

HR. Ahmad (4/439), At-Tirmidzi (1039, pembahasan: Jenazah, bab: Shalat Nabi 
& atas orang Najasyi), An-Nasa'i (4/70, pembahasan: Jenazah, bab: Barisan-barisan 
shalat jenazah), Ath-Thabrani (18/448, dari jalur Yunus bin Ubaid): Ibnu Abu Syaibah 
(3/362, dari jalur Bisyr bin Al Mufdhal). Kedua riwayat tersebut dari Muhammad bin 
Sirin, dari Abu Al Mahlab, dari Imran. 

HR. Ahmad (4/439 dan 441) dan Ibnu Abu Syaibah (3/362) dari jalur Yunus, dari 
Ionu Sirin, dari Imran bin Hishin. 
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3103. Imran bin Musa bin Mujasyi mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Abu Ma'mar Al @athi'i menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hajjaj bin Muhammad bin Muhammad menceritakan kepada 
kami dari Ibnu Juraij, dia berkata: Abu Az-Zubair mengabarkan kepada 
kami, bahwa dia pernah mendengar dari Jabir bin Abdullah, berkata: 
Sesungguhnya Nabi & pernah berkhutbah pada suatu hari, kemudian 
beliau menyebutkan tentang seorang sahabat beliau yang dikafani 
dengan kain kafan yang tidak mencukupi, lalu dia dikuburkan pada 
. malam hari, dalam hal ini Nabi # terlihat marah karena seseorang 
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dikuburkan pada malam hari, kecuali hal itu benar-benar dianggap 
darurat bagi seseorang.?04 


Larangan untuk Hanya Duduk-Duduk saat Mayit Digotong 
Bag - Hingga Diletakkan Kembali 


Hadits Nomor: 3104 
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504 Sanad hadits ini shahih menurut syarat Asy-Syaikhani. 

Abu Ma'mar Al @uthai'i adalah Ismail bin Ibrahim bin Ma'mar Al Hilali. 

HR. Muslim (943, pembahasan: Jenazah, bab: Menyempurnakan pengafanan 
mayit), An-Nasa'i (4/33, pembahasan: Jenazah, bab: Menyempurnakan pengafanan 
mayit), Ibnu Al Jarud (546): dan Al Baihagai (4/32) dari beberapa jalur, dari Hajjaj bin 
Muhammad. 

HR. Ahmad (3/295): Abu Daud (3148, pembahasan: Jenazah, bab: Pengafanan): 
Al Hakim (1/368-369), dan Al Baihagi (3/403) dari jalur Abdurrazzag, dari Ibnu Juraij. 

HR. Ahmad (3/295) dari jalur Muhammad bin Bakr, dari Juraij, dari Sulaiman bin 
Musa, dari Jabir. | 

Lih. hadits no. 3034). 
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3104. Muhammad bin Al Hasan bin Makram mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Umar bin Aban menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ubaidah bin Humaid menceritakan kepada ' 
kami dari Suhail bin Abu Shalih, dari An-Nu'man bin Abu Ayyasy, dari 
Abu Said Al Khudri, dia berkata: Rasulullah & bersabda, "Jika salah 


seorang dari kalian mengiringi jenazah, maka jangan duduk hingga 
jenazah diletakkan. "905 


Disunahkan Tidak Duduk saat Menyaksikan Jenazah Hingga 
Jenazah Diletakkan di Dalam Kubur 


Hadits Nomor: 3105 


505 Sanad hadits ini shahih, para periwayatnya shahih. 

Abdullah bin Umar adalah Muhammad bin Aban Al @ursy Al Amawi. 

HR. Abdurrazzag (6327): Ahmad (3/25): Ath-Thayalisi (2190): Al Bukhari (1310, 
pembahasan: Jenazah, bab: Mengiring jenazah), Muslim (959 dan 77, pembahasan: 
Jenazah, bab: Berdiri untuk jenazah), At-Tirmidzi (1043, pembahasan: Jenazah, bab: 
Berdiri untuk jenazah), Ibnu Abi Syaibah (3/308-309), Ath-Thahawi (1/487): Al 
Baihagi (4/26, dari beberapa jalur, dari Yahya bin Abi Kastir, dari Abu Salamah bin 
Abdurrahman, dari Abu Said Al Khudhri: 3/37 dan 48), Muslim (959 dan 76): Ath- 
Thayalisi (2184): Ath-Thahawi (1/487), Al Hakim (1/356): dan Al Baihagi (4/26), dari 
beberapa jalur, dari Suhail bin Abi Shalih, dari bapaknya, dari Abi Said Al Khudzri. 

HR. An Nasa'i (4/44) dari jalur Ibnu Ajlan, dari Said, Abu Said Al Khudzri. 

HR. Abu Daud (3173, pembahasan: Jenazah, bab: Berdiri untuk jenazah) dari jalur 
Suhail bin Shalih, dari Ionu Abi Said Al Khuzdri, dari bapaknya. 

HR. Ibnu Syaibah (3/310): Al Bukhari (1309, pembahasan: Jenazah, bab: 
Kapankah dilakukan shalat saat seseorang berdiri untuk jenazah): Al Baihagi (4/26) 
dari jalur Ibnu Abu Dzi'b, dari Said bin Abi Said Al Migbari, dari bapaknya, dia 
berkata, "Kita saat itu menyaksikan jenazah, lalu Abu Hurairah di samping Marwan, 
lalu mereka berdua duduk, lalu datanglah Abu Said ra. Lalu dia ada di dekat Marwan, 
lalu dia berkata: berdirilah -demi Allah-, nabi mengajari kita melarang hal ini, lalu Abu 
Hurairah berkata: membenarkan. 
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3105. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Musaddad menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Muawiyah 
menceritakan kepada kami dari Suhail bin Abu Shalih, dari bapaknya, 
dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah & jika berada bersama 


jenazah, maka beliau tidak duduk hingga jenazah diletakkan di liang 
lahad atau dikuburkan. Dalam rekdasi ini Abu Muawiyah ragu.506 


Pem managemen, 


506 Sanad hadits ini shahih. Para periwayatnya adalah para periwayat shahih. 

Abu Muawiyah adalah Muhammad bin Hazm. 

HR. Al Hakim (1/356) dari jalur Yahya bin Yahya, dari Abu Muawiyah, dengan 
periwayatan tadi. 

Hadits ini dishahihkan menurut syarat Muslim, dan disepakati oleh Ad-Dzahabi. 

HR. Al Baihagi (4/26) dari jalur Sufyan Ats-Tsauri, dari Suhail. 

HR. An-Nasa'i (4/44, pembahasan: Jenazah, bab: Perintah berdiri untuk jenazah) 
dari jalur Ibnu Ajlan, dari Said, dari Abu Hurairah, dia berkata, "Kami tidak melihat 
Rasulullah #& menyaksikan jenazah lalu duduk." 
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Disunahkan bagi Orang yang Menyertai ke Pemakaman 
untuk Tidak Duduk Hingga Jenazah Diletakkan di Liang 
Lahad 


Hadits Nomor: 3106 
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3106. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, Musaddad 
menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah menceritakan kepada kami 
dari Suhail bin Abu Shalih, dari bapaknya, dari Abu Hurairah, dia 
berkata: Rasulullah jika berada bersama jenazah tidak duduk hingga 


jenazah diletakkan di liang lahad atau dikuburkan. Dalam redaksi ini Abu 
Muawiyah ragu.507 


! 


(wal 


Apa Saja yang Menyertai Mayit 
Hadits Nomor: 3107 


507 Sanad hadits ini shahih. Para periwayat hadits ini adalah periwayat yang shahih 
—sebagaimana penjelasan sebelumnya—. 
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— 3107. Muhammad bin Abdullah bin Al Junaid mengabarkan 
kepada kami, di Bust, Abdul Warits bin Abdullah menceritakan kepada 
kami dari Abdullah, dari Sufyan bin Uyainah, dari Abdullah bin Abu 
Bakar, dia berkata: Aku pernah mendengar Anas bin Malik berkata: 
Rasulullah & pernah bersabda, " Yang mengikuti mayit ada tiga, yang 
dua kembali dan yang tersisa satu. Yang menyertainya adalah 
keluarganya, hartanya, dan amalnya. Adapun keluarga dan hartanya 
akan kembali (tidak menyertai), dan yang tersisa adalah amalnya. "508 





508 Sanad hadits ini shahih. 

Abdul Azis bin Ubaidillah meriwayatkannya, dan disebutkan oleh pengarang dalam 
Ats-Tsigat 

Ibnu Hajar (4t-Tagrib) berkata, "Dia shadug." 

Periwayatan yang sejalur dengannya adalah At-Tirmidzi, urutan periwayat ke atas 
merupakan periwayat Asy-Syaikhani. 

Abdullah adalah Ibnu Mubarak. 

Abdullah bin Abu Bakr adalah Ibnu Muhammad bin Umar bin Hazm Al Anshari. 
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Perincian Khabar yang telah Kami Sebutkan 
Hadits Nomor: 3108 
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HR. Al Humaidi (Musnadnya, 1186): Ibnu Al Mubarak (Az-Zuhdi, 636): Al Bukhari 
(6514, pembahasan: Berhati-hati, bab: Sakaratul Maut): Muslim (2960, pembahasan: 
Zuhud dan berhati-hati), dan At-Tirmidzi (2379, pembahasan: Zuhud, bab: Seperti 
anak Adam, keluarganya, anaknya, harta bendanya, dan amalnya) dari jalur Sufyan bin 
Uyainah. 
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3108. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada 
kami, Zaid bin Akhzam menceritakan kepada kami, Abu Daud Ath- 
Thayalisi menceritakan kepada kami, Imran bin Al @aththan 
menceritakan kepada kami dari Gatadah, dari Anas bin Malik, dari Nabi 
&, beliau bersabda, "Bagi anak AdamP09 tiga teman: satu teman 
berkata, 'Apa yang kamu nafkahkan adalah untukmu, dan apa yang 
tidak kamu natkahkan bukan untukmu' Inilah hartanya. Adapun teman 
yang lain berkata,?10 'Aku bersamamu. Namun jika kamu telah sampai 
di pintu malaikat maka aku akan meninggalkanmu dan aku akan 
kembali! Inilah harta dan perbendaharaannya. Sedangkan teman lain 
berkata, 'Aku bersamamu dimanapun kamu masuk dan keluar' Inilah 
amalnya. Dia lalu berkata, "Kamu adalah yang lebih baik dari 
ketiganya. 811 


Mendoakan Keberkahan kepada Mayit saat Diletakkan di 
Dalam Liang Lahad 


Hadits Nomor: 3109 
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509 Disebutkan dalam Musnad Ath-Thayalist Setiap manusia. 

510 Dari redaksinya: «s1 I5p disebutkan dalam At-Tagasim (3/430). 

511 Al @athan adalah Imran bin Daud Al @athan Al Bashri. 

Al Hafizh (At-Tagrib) berkata, "Dia shadug." 

Hadits ini diriwayatkan dari jalur Ath-Thayalisi: Al Hakim (1/371), dia berkata, 
"Hadits ini shahih." 


AL Al Hakim berkata, "Hadits ini shahih priwayatannya, dan telah disepakati oleh 
Adz-Dzahabi." 
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3109. Abdullah bin Guhthabah mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Al Abbas bin Abdul Azhim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Daud menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari @atadah, dari Abu Ash-Shiddig, dari 
Ibnu Umar, dari Nabi &, bahwa jika beliau meletakkan mayit di dalam 


kuburnya, maka beliau berkata, "Dengan menyebut nama Allah dan atas 
agama Rasulullah. 812 


Membaca Bismillahirrahmanirrahim saat Meletakkan Mayit 
ke Dalam Liang Lahad 


Hadits Nomor: 3110 


512 Sanad hadits ini shahih. Para periwayatnya tsigah, yang merupakan periwayat 
yang shahih. 
- HR. Al Hakim (1/366): Al Baihagi (4/55, dari jalur Syu'bah): dan Al Baihagi 
(4/55, dari jalur Hisyam Ad-Dastuwai). Kedua periwayatan ini dari Gatadah. 

Diriwayatkan secara mmauguf menurut Ibnu Umar. 

Lih. hadits berikutnya. 
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3110. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abu 
Khaitsamah menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdush-Shamamd 
menceritakan kepada kami, dia berkata:  Hammam menceritakan 
kepada kami, dia berkata: @atadah menceritakan kepada kami dari Abu 
Ash-Shiddig, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah & bersabda, "Jika 


kalian meletakkan mayit kalian di dalam Ilang lahad, maka katakanlah, 
Dengan menyebut nama Allah dan atas Sunnah Rasulullah g$' 13 





513 Sanad hadits ini shahih menurut syarat Asy-Syaikhani. 

HR. Ahmad (2/27, 40, 59, 69, dan 127-128): Abu Daud (3213, pembahasan: 
Jenazah, bab: Doa mayit apabila diletakkan di kuburan): Al Hakim (1/366): dan Al 
Baihagi (4/55) dari beberapa jalur, dari Hammam. 

Hadits ini dishahihkan oleh Al Hakim menurut syarat Asy-Syaikhani, dan disepakati 
oleh Adz-Dzahabi. 

HR. At-Tirmidzi (1046, pembahasan: Jenazah, bab: Yang diucapkan apabila ' 
memasukkan mayit di kuburnya), Ibnu Majah (1550, pembahasan: Jenazah, bab: 
Memasukkan mayit ke kuburnya, dari jalur Al Hujaj): dan Ibnu Majah (1550, dari jalur 
Laits bin Abi Sulaim). Riwayat dari Nafi, dari Ibnu Umar. 

At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan gharib." 
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Abu Hatim berkata: Abu Ash-Shiddik adalah Bakr bin @ais?14 
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HR. Ibnu Majah (1553) dan Al Baihagi (4/55), dari jalur Hammad" bin 
Abdurrahman Al Kalbi, dari Idris bin Shabi Al Adi, dari Said bin Musayyab, darf Ibnu 
Amr. 

Hammad bin Abdurrahman periwayat yang lemah, dan gurunya tidak dikenal. 

Al Bayadhi, juga Al Hakim (1/366) juga meriwayatkan hadits ini 

Lih. hadits yang lalu. 

514 Dalam Tahdzib Al Kamal Bakr bin Amr. 

. Dikatakan juga: Ibnu @ais Abu Ash-Shiddig An-Naji Al Basri. 
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3111. Abdullah bin Muhammad Al Azdi merigabarkan kepada 
kami, Ishak bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Yahya bin Adam 
mengabarkan kepada kami, Ibnu Abu Dzi'b menceritakan kepada kami 
dari Al Magburi, dari Abdurrahman bin Mihran, dari Abu Hurairah, dari 
Rasulullah $&, beliau bersabda, "Jika seorang hamba diletakkan di atas 
ranjangnya, maka dia berkata, 'Percepatlah aku, percepatlah aku' Jika 
seorang hamba diletakkan di atas ranjangnya, maka dia berkata, 'Wahai 


1 


celaka, ke mana kalian membawaku!" Maksudnya adalah seorang 


muslim dan seorang kafir.515 


Abu Hatim berkata: Orang yang meriwayatkan khabar ini adalah 
Said Al Magburi, dari bapaknya, dari Abu Said Al Khudri, dan dari 
Abdurrahman bin Mihran, dari Abu Hurairah. Dua jalur ini terjaga 
keasliannya, dan matan khabar Abu Said lebih sempurna dari khabar 
Abu Hurairah. Hal ini telah kami sebutkan sebelumnya di awal bab.516 


' Himpitan Tanah Kubur 
Hadits Nomor: 3112 
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515 Sanad hadits ini shahih menurut syarat Muslim. 

Periwayat hadits ini adalah periwayat Asy-Syaikhani, kecuali Abdurrahman bin 
Mahran —dia adalah Al Muduni maula Al Azd— yang merupakan periwayat Muslim. 

HR. Ahmad (2/474) dari jalur Yahya bin Adam. 

HR. Ahmad (2/292 dan 500): Ath-Thalusi (2336): An-Nasa'i (4/40-41, 
pembahasan: Jenazah, bab: Mempercepat jenazah): dan Al Baihagi (4/21), dari jalur 
Ibnu Abi Da'b. 

HR. Ahmad (2/ a74). dari jalur Hujjaj, dari Said Al Migbari. 

516 Telah dijelaskan pada no. 3038 dan 3039. 
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3112. Umar bin Ahmad Al Hamdani mengabarkan kepada 
kami, Bundar menceritakan kepada kami dari Abdul Malik bin Ash- 


Shabah, Syu'bah menceritakan kepada kami dari Sa'd bin Ibrahim, dari 
Nafi, dari Shafiyah, dari Aisyah, dari Nabi &, beliau bersabda, "Kubur 


memiliki himpitan. Jika seseorang selamat darinya, maka Sad bin 
Muadz pun akan selamat 817 


517 Sanad hadits ini shahih menurut syarat Muslim. 

Shafiyah adalah binti Abu Ubaid Mas'ud Ats-Tsagafiyah. 

Semua sanadnya sesuai standar Asy-Syaikhani. 

Bindar adalah Muhammad bin Basyar. 

Nafi adalah mawla Ionu Umar. 

HR. Ahmad (6/55 dan 98): Al Baghawi (A/ Ju'diyat, 1601): dan Ath- Thahawi 
(Syarh Musykil Al Atsar, 274 dan 275) dari jalur Syu'bah. 

Hanya saja, mereka belum mendengar nama Shafiyah, Ahmad berkata, "Dari 
seseorang." Al Baghawi dan Ath-Thahawi berkata, "Dari istri Ibnu Umar." 

Al Haitsami (Majma' Az-Zawa 'id, 3/46) menyebutkan: Aisyah, kedua periwayatnya 
itu adalah riwayat shahih. 

HR. Ath-Thahawi (273, dari jalur Syu'bah) dan Ahmad (As-Sunah, 1337) dari jalur 
Yahya bin Said. Keduanya dari Said bin Ibrahim, dari Nafi, dari Aisyah. 

Al Haitsami menjelaskan dalam Majma' Az-Zawa "id (3/47) dari Nafi, dia berkata: 
Kami datang kepada Shafiyah binti Abu Ubaid, lalu dia menceritakan kepada kami, 
bahwa Rasulullah & bersabda, “Sungguh, saya tidak mengetahui ada orang yang 
mampu membebaskan diri dari himpitan kubur." 

Diriwayatkan dari Ath-Thabrani (4/ Ausath), namun haditsnya mursa/, karena di 
dalamnya ada orang yang tidak saya kenal. 

Hadits ini dikuatkan oleh hadits Ibnu Umar, menurut Ath-Thahawi (276) dan An- 
Nasa'i (4/100-101). 
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3113. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Abdul Wahid bin Ghiyats menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Amr menceritakan dari Abu Salamah, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi &, beliau bersabda, "Mayit jika diletakkan di dalam 
kuburnya, sesungguhnya dia mendengar suara hentakan sandal para 


pengiring yang berlalu dari kuburannya. Jika dia seorang mukmin, maka 
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shalat akan berada di sisi kepalanya, puasa berada di sisi kanannya, dan 
zakat berada di sisi kirinya. Adapun amal baik yang berupa sedekah, 
silaturrahmi, serta kebajikan dan kebaikan kepada sesama manusia, 
berada di sisi kakinya. 818 | 


Lalu didatangkan dari sisi kepalanya, maka shalat berkata, 
"Tidak ada di hadapanku pintu masuk." Kemudian didatangkan dari sisi 
kanan, maka puasa pun berkata, "Tidak ada di hadapanku pintu 
masuk." Kemudian didatangkan dari sisi kirinya, maka zakat berkata, 
"Tidak ada di hadapanku pintu masuk." Lalu didatangkan dari kedua 
kakinya, maka berkatalah perbuatan-perbuatan baik seperti sedekah, 
silaturahmi, perbuatan makruf, dan perbuatan baik lainnya kepada 
manusia, "Tidak ada di hadapanku pintu masuk." Lalu dikatakan kepada 
mayit, “Duduklah!" Dia pun duduk, lalu matahari pun tergelincir untuk 
tenggelam, maka dikatakan kepadanya, "Apa pendapatmu tentang laki- 
laki ini, yang telah mengatakan kebenaran kepadamu? Apa yang kau 
jadikan kesaksian atasnya?" Dia menjawab, "Muhammad, aku bersaksi 
bahwa dialah Rasulullah #&, dan dia datang membawa kebenaran dari 
sisi Allah." Lalu dikatakan kepadanya, "Atas itulah engkau dihidupkan 
dan atas itu pula engkau dimatikan, dan karena itu pula engkau akan 
dibangkitkan insyaallah." Kemudian dibukakan - pintu-pintu surga 
untuknya, dan dikatakan kepadanya, "Inilah tempatmu dan akan 
diberikan apa-apa yang dijanjikan Allah & kepadamu." Dia pun semakin 
senang gembira. Kemudian dibukakanlah salah satu pintu neraka, dan 
dikatakan kepadanya, “Inilah tempatmu dan apa yang Allah janjikan 
kepadamu jika engkau durhaka kepada-Nya." Kemudian kuburannya 
diluaskan sebanyak 70 hasta, dan diberikan cahaya-Nya, jasadnya pun 
dikembalikan sebagaimana dia diciptakan, sebagaimana Allah 
firmankan, 


518 Kata'ini asalnya: J,is dijelaskan dalam /At-Tagasim (3/435). 
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“Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan 
ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat, dan 
Allah menyesatkan orang-orang yang zhalim dan memperbuat apa yang 
Dia kehendaki.” (@s. Ibraahiim (141: 27). 


Sementara itu, orang kafir ketika didatangi dari sisi kepalanya, 
tidak ditemukan amalan apa pun. Kemudian dari sisi kanannya, juga 
tidak ditemukan. Kemudian dari sisi kirinya, tidak ditemukan apa pun 
juga. Lalu dari sisi kakinya, tidak ditemukan apa pun juga, maka 
dikatakan kepadanya, "Duduklah." Dia pun duduk dengan takut dan 
gemetaran, lalu ditanyakan kepadanya, "Bagaimana menurutmu tentang 
lelaki yang mengajak kalian (ke jalan kebenaran)? Apa yang kalian 
persaksikan untuknya?" Orang kafir itu menjawab, "Lelaki yang mana?" 
Lalu dikatakan, "Seorang lelaki yang pernah bersamamu, apa 
pendapatmu? Apa yang kau persaksikan? Orang kafir tersebut tidak bisa 
menyebutkan nama beliau, hingga diingatkan olehnya, Muhammad, dia 
pun menjawab, "Aku tidak mendengar orang-orang membicarakannya, 
maka aku katakan seperti yang orang-orang katakan." Lalu dikatakan 
kepadanya, "Karena itulah engkau dihidupkan dan dimatikan, dan 
insyaallah akan dibangkitkan." Kemudian dibukakan untuknya salah satu 
pintu dari pintu-pintu surga, dan dikatakan kepadanya, "Inilah tempatmu 
di neraka, dan apa yang Allah janjikan kepadamu." Dia pun menyesal. 
Lalu dibukakan pintu surga dan diperlihatkan apa-apa yang Allah 
janjikan kepadanya kalau dia taat, maka bertambahlah penyesalannya. 
Kuburannya pun menyempit hingga tulang dan sendinya beradu. Itulah 
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Bata met 


kehidupan yang sempit, sebagaimana firman Allah Ta'ala, 52 5 


O 3 aa 55 BAG, Es ana #4 36 «5 3 “Dan jaan 
berpaling dari peringatan-Ku, maka sesungguhnya baginya penghidupan 
yang sempit, dan Kami akan menghimpunkannya pada Hari Kiamat 
dalam keadaan buta.” (Os. Thaahaa (20): 124).519 


Muslim atau Kafir akan Mengalami Cobaan dalam Kuburnya 
Hadits Nomor: 3114 


sajah " gia 5 2 Ka “13 


Op say na 





519 Sanad hadits ini hasan, karena ada Muhammad bin Amar. Dia adalah Ibnu 
Algamah bin Wagash Al-Laits. 

HR. Abdurrazzag (6703), Ibnu Abu Syaibah (3/383-384). Hinad bin As-Sirri (Az- 
Zuhd, 338), Ath-Thabari (Jami' Al Bayan, 13/215-216): Al Hakim (1/379-380, dan 
380-381): Al Baihagi (A/ /'tigad, hal. 220-222, ketetapan siksa kubur) (67) dari 
beberapa jalur, dari Muhammad bin Amr. 

Hadits ini dishahihkan oleh Al Hakim, menurut syarat Muslim dan disepakati oleh 
Adz-Dzahabi. 

Al Haitsami (Majma' Az-Zawa "id, 3/51-52) berkata, "Ath-Thabari men Mayatban 
hadits ini dalam A/ Ausath, dan sanadnya hasan." 

Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur A/ Mantsur (5/31-32). 

Dia menambahkan nisbatnya sampai kepada Ibnu Mundzir dan Ibnu Mardawiyah. 
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3114. Umar bin Said bin Sinan Ath-Tha'i mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Abu Bakar mengabarkan kepada kami 
dari Malik, dari Hisyam bin Urwah, dari Fathimah binti Al Mundzir, dari 


Asma binti Abu Bakar, bahwa dia pernah berkata: Aku pernah 
mendatangi Aisyah saat matahari sedang gerhana, saat itu orang-orang 


Aa 


sedang berdiri melaksanakan shalat, dan Aisyah pun berdiri 
melaksanakan shalat, maka aku katakan, “Apa yang diperbuat oleh 
orang-orang?” Aisyah lalu memberi isyarat dengan tangannya ke arah 
langit, dan dia berkata, “Maha suci Allah.” Aku pun berkata, “Satu 
tanda kebesaran?” Aisyah lalu memberi isyarat, “Ya.” Aku pun berdiri 
hingga matahari kembali terang, lalu aku menuangkan air di atas 
kepalaku. Ketika aku berlalu, Rasulullah bertahmid kepada Allah dan 
memuji-Nya, lalu bersabda, “Tidak ada sesuatu yang sebelumnya aku 
tidak pernah lihat, namun di tempatku ini aku telah bisa melihat, bahkan 
surga dan neraka. Telah diwahyukan pula kepadaku bahwa kalian akan 
mendapat cobaan di dalam kubur yang hampir sama dengan cobaan 
Dajjal.” Kemudian dikatakan kepada beliau, “Apa yang kamu ketahui 
tentang lelaki ini?” Jika. seorang mukmin, atau oleh yang punya 
keyakinan, maka dia akan mengatakan: Muhammad utusan Allah, dia 
datang kepada kami dengan tanda-tanda dan petunjuk, lalu kami 
menyambut, beriman dan mengikutinya. Kemudian dikatakan 
kepadanya, “Tidurlah dnegan baik, kami telah mengetahui bahwa kamu 
adalah seorang mukmin.” Jika dia adalah seorang munafik, maka dia 
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akan mengatakan, “Tidak tahu, aku pernah orang-orang mengatakan 


sesuatu, lalu aku mengatakannya. 220 


Keadaan Mayit ketika Ditanya di Alam Kuburnya 
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520 Sanad hadits ini shahih menurut syarat Asy-Syaikhani. 

Dijelaskan dalam A/ Muwaththa' (1/188-189), sementara dari jalur Malik 
diriwayatkan oleh Al Bukhari (184, pembahasan: Wudhu, bab: Orang yang belum 
berwudhu, kecuali orang yang pingsan parah, 1053, pembahasan: Shalat gerhana, 
bab: Shalatnya wanita bersama laki-laki saat shalat khusuf, 7287, pembahasan: 
Berpegang teguh, bab: Mengikuti Sunnah Rasulullah &): Abu Uwanah (2/370): dan Al 
Baghawi (1137). 

HR. Ahmad (6/345): Al Bukhari (86, pembahasan ilmu, bab: Orang yang 
menjawab fatwa dengan cara menganggukkan kepala, 922, pembahasan: Jum'at, bab: 
Orang yang berbicara dalam khutbah setelah pujian, yaitu kalimat amma ba'du, 1061, 
pembahasan: Gerhana, bab: Ucapan imam pada khutbah gerhana, yaitu amma.4a du, 
1235, pembahasan: Lupa, bab: Isyarat shalat): Muslim (905, pembahasan: Gerhana, 
bab: Apa yang disampaikan oleh Rasulullah #&, dalam shalat gerhana, yaitu masalah 
surga dan neraka), Abu Uwanah (2/368-369, dan 369-370), dan Al Baghawi (1138) 
dari beberapa jalur, dari Hisyam. 

HR. Al Bukhari (1373, pembahasan: Jenazah, bab: Adab kubur): dan Al Baihagi : 
(102) dari jalur Yunus, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Asma. 


, 
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3115. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 

kami, dia berkata: Ahmad bin Isa Al Mishri berkata: Ibnu Wahab 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Huyyayi bin Abdullah Al 
Ma'afiri mengatakan bahwa Abu Abdurrahman521 Al Hubuli 
menceritakan dari Abdullah bin Amr, bahwa Rasulullah & pernah 
menyebutkan tentang fitnah kubur, kemudian Umar bin Al Khaththab 
berkata, "Apakah akal kita akan dikembalikan, wahai Rasulullah?" Beliau 


bersabda, "Ya, sebagaimana kondisi kalian saat ini," Namun di dalam 
mulutnya terdapat batu.2?22 


PA G 





521 Kata itu berubah dari asalnya menjadi Abdullah, dan dijelaskan dalam At 
Tagasim (3/431). 

522 Sanad hadits ini hasan lantaran ada Huyai Al Mu'arafi, perawi yang shadug. 
Para periwayatnya #sigah dan termasuk periwayat yang shahih. 

Abu Abdurrahman Al Hubla adalah Abdullah bin Yazid Al Mu'afari. 

HR. Ibnu Adi (A/ Kamil, 2/855) dari jalur Abdullah bin Wahab. 

HR. Ahmad (2/172) dari jalur Ibnu Lahi'ah, dari Huyyai bin Abdullah. 

HR. Al Haitsami dalam Al Majma' (3/47). 

Al Haitsami berkata, "Ahmad meriwayatkan hadits ini dalam ,A/ Kabir. Periwayat- 
periwayat Ahmad adalah periwayat shahih. 
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3116. Abdullah bin Ahmad bin Musa mengabarkan kepada 
kami, di Askar Mukram, dan Abdullah bin @ahthabah bin Marzug di 
Fam Ash-Shulh, keduanya berkata: Ismail bin Hafsh Al Ubuli berkata: 
Abu Bakar bin Ayyasy menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Abu Sufyan, dari Jabir, dia berkata: Rasulullah & bersabda, "Jika mayit 
di masukkan dalam kuburnya, maka diumpamakan seperti kondisi 
matahari saat terbenamnya, lalu dia berkata, 'Biarkanlah aku untuk 
melaksanakan shalat,'023 | 


& o- 0 £ 
| 


523 Sanad hadits ini hasan. 
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Nama Dua Malaikat yang Mendapatkan Tugas dari Allah 
untuk Bertanya kepada Mayit 


Hadits Nomor: 3117 
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Ismail bin Hafsh: Hadits ini diriwayatkan oleh sekumpulan f(ulama). 

Penyusun menyebutkan hadits ini dalam Ats-tsigah. | 

An Nasa'i berkata, "Aku harap dia tidak berstatus ba Sun, sementara urutan 
periwayat ke atas merupakan periwayat shahih." : 

HR. Ibnu Majah (4272, pembahasan: Zuhud, bab: Mengingat kubur dan musibah): 
dan Ibnu Abi Ashim (As-Sunah, 867) dari Ismail bin Hafs. 
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3117. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada 

kami, dia berkata: Bisyr bin Muadz Al Agadi menceritakan kepada kami, 

dia berkata: Yazid bin Zurai menceritakan kepada kami, dia berkata: 

— Abdurrahman bin Ishak menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id 


Al Magburi menceritakan kepada kami dari Abu Hurairah, dia berkata: 
Rasulullah & bersabda, “Jika salah seorang dari kalian, atau seseorang 


dikuburkan, maka dua malaikat mendatanginya, hitam dan oranye, salah 
satunya disebut Al Munkar dan yang lainnya disebut Nakir. Keduanya 
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berkata, 'Apa yang kamu katakan tentang lelaki ini: Muhammad?” Dia 
lalu mengatakan sesuatu. 


Jika dia seorang mukmin, dia berkata, 'Dia adalah hamba Allah 
dan utusan-Nya. Aku bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah, dan 
Muhammad adalah hamba-Nya serta utusan-Nya' Lalu keduanya 
berkata kepadanya, 'Kami telah mengetahui bahwa kamu akan 
mengatakan itu' Kemudian kuburannya dilebarkan menjadi tujuh puluh 
dzira dan disinari cahaya. Kemudian dikatakan kepadanya, “Tidurlah 
seperti tidurnya pengantin yang tidak pernah terjaga kecuali karena 
kecintaan keluarganya! hingga Allah membangkitkannya dari tempat 
tidurnya itu' 

Namun jika dia orang munafik, dia berkata, "Aku tidak tahu, aku 
mendengar orang-orang mengatakan sesuatu lalu aku mengikuti 
perkataan itu' Keduanya kemudian berkata, Kami telah mengetahui 
bahwa kamu akan mengatakan hal itu'. Kemudian dikatakan kepada 
bumi, 'Himpitlah dia! Dia pun dicepit hingga tulang belulangnya 
berhamburan. Dia akan terus disiksa hingga dibangkitkan kelak oleh 
Allah dari tempat tidurnya. "24 


524 Sanad hadits ini kuat. 

Bisyr bin Muadz Al A'di: Diriwayatkan sekumpulan (ulama). 

Penyusun menuturkan dalam Ats-Tsigat 

Abu Hatim berkata, "Hadits ini baik, yaitu berstatus shadug." 

An-Nasa 'i menguatkan status hadits ini dalam nama-nama gurunya. 

Musallamah bin @aim berkata, "Dia orang Bashr yang tsigah dan shalih, urutan 
sanadnya ke atas adalah sanad shahih." 

HR. Al Baihagi (pembahasan: Ketetapan siksa-kubur, 56, dari jalur Muhammad bin 
Abu Bakar), Ibnu Abi Ashim (As-Sunah, 864, dari Magdami): dan Al Ajuri (Asy 
Syariah, hal. 365, dari jalur Abdullah bin Umar Al @awariri). Tiga diantaranya dari 
Yazid bin Zari. 

HR. At-Tirmidzi (1071, pembahasan: Jenazah, bab: Siksa Kubur, dari Abu 
Salamah Yahya bin Khalaf. 

Bisyr bin Al Mufadhal menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin Ishag. 

Dia berkata, "Hadits ini hasan gharib." 


594 Shahih Ibnu Hibban 


Asa Ma aa BnR ang nata el AA una ey akar 


aa Rn alan Penarteg en ank ea An sana 


a 
1 
| 
5 
1 
! 
: 








Mayit Mendengar Kedatangan Malaikat Munkar Seperti Dia 
Mendengar Sandal Seseorang 


Hadits Nomor: 3118 
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3118. Ahmad bin Yahya bin Zuhair mengabarkan kepada kami, 
di Turtar, Muhammad bin Abdullah Al Mukharrami menceritakan 
kepada kami, Waki menceritakan kepada kami dari Sufyan Ats-Tsauri, 
dari As-Suda, dari bapaknya, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah 


@ bersabda, “Sesungguhnya mayit benar-benar mendengar suara 
hentakan sandal mereka ketika berlalu dari kuburan. '??5 i 


525 Sanad hadits ini lemah. ' 
Ayahnya Ismail As-Suddi —dia adalah Abdurrahman bin Abu Karimah— hanya 
anaknya yang meriwayatkan haditsnya, dan hadits ini tidak dikuatkan kecuali oleh 
muallif, tapi tidak diketahui kondisinya (yang berhubungan dengan hadits), 
sebagaimana Al Hafizh berkomentar dalam At-Tagrib. Para periwayat hadits tersebut 

tsigah, yang memiliki jalur yang menguatkan periwayatan. 

HR. Al Bazar (873) dari jalur Muhammad bin Abdullah Al Mahzumi. 

Al Haitsami meriwayatkannya dalam Majma' 

HR. Ibnu Abu Syaibah (3/378) dan Ahmad (As-Sunah, 1343) dari jalur Waki. 

HR. Ahmad (As-Sunah, 1380) dari jalur Hammad bin Salamah, dari Muhammad 
bin Amr, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah. 
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Perkataan Orang yang Mengingkari Adanya Adzab Kubur 
Hadits Nomor: 3119 
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3119. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Abu Al Walid menceritakan kepada kami, dia berkata: Hammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Amr, dari Abu 
Salamah, dari Abu Hurairah, dari Nabi &, tentang firman Allah, "Maka 
sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit (@s. Thaahaa 
(20J:124), dia berkata, "Adzab kubur."526 


LAN 


3 





Hadits ini telah dijelaskan panjang lebar dari jalur Abu Salamah, dari Abu Hurairah 
(no. 3113). 

Diriwayatkan pula dari Ibu Abbas, dan disampaikan oleh Ath-Thabari (11135). 

Al Haitsami (Majma' Az-Zawa "id, 3/ 2 berkata, "Ath-Thabrani meriwayatkan 
dalam A/ Kabir, dan para periwayatnya £sige 

Hadits Anas akan disebutkan pada no. 3120 berikutnya. 

526 Sanad hadits ini hasan lantaran ada Muhammad bin Amr —dia adalah Ibnu 
Algamah Al @agah Al-Laits— para periwayatnya adalah periwayat yang tsigah, dan 
termasuk periwayat yang shahih. 

HR. Al Baihagi (pembahasan: Ketetapan siksa kubur, 57, dari jalur Abu Khulaifah). 

HR. Al Hakim (1/381) dari jalur Sulaiman bin Al Ats'uts, dari Abi Al Walid Ath- 
Thayalisi. 
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Tindakan Seorang Muslim atau Kafir setelah Menjawab 
Pertanyaan Malaikat Munkar dan Nakir 


Hadits Nomor: 3120 
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HR. Al Baihagi (pembahasan: Ketetapan siksa kubur, 58) dari jalur Adam bin 
Hammad bin Salamah. 

Asy-Suyuthi menuturkan dalam Ad-Dur Al Mantsur (5/608), dia menambahkan 
nisbatnya sampai Ibnu Abu Syaibah, Al Bazar, Ibnu Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan 
Mardawiyah. 

HR. Abu Said Al Khudri: Al Hakim (2/381), dishahihkan menurut syarat Muslim. 

HR. Al Baihagi (pembahasan: Ketetapan siksa kubur, 59). 

HR. Ibnu Jarir (16/227-228) —diriwayatkan secara mauguf-, menurut Abu Said 
dari Asy-Suyuthi (Ad-Durr AI Manstur, 5/607) dia menambahkan penisbatan sampai 
Abdurrazzag, Said bin Mansur, Musaddad (musnadnya), Abd bin Humaid, Ibnu 
Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Mardawiyah. 

HR. Al Baihagi (pembahasan: Ketetapan siksa kubur, 62) dan Ahmad (As-Sunah, 
1357). 2 
HR. Al Haitsami (7/67). 

Al Haitsami berkata, "Ath-Thabrani meriwayatkan hadits ini, termasuk juga Al 
Mas'udi, para periwayatnya tsigah." 

Asy-Suyuthi menambahkan penisbatan itu (5/609) sampai Hanad, Abd bin 
Humaid, Ibnu Al Munzdir, dan Ibnu As-Syaibah. 
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3120. Al Hasan bin Sufyan Asy-Syaibani mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Abbas bin Al Walid An-Nursi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Yazid bin Zurai' menceritakan kepada kami, dia 
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berkata: Sa'id527 menceritakan kepada kami dari Gatadah, dari Anas 
bin Malik, bahwa Nabi & bersabda, “Seorang hamba jika diletakkan di 
dalam kuburnya, dan para sahabatnya berpaling darinya, maka dia 
mendengar suara sandal mereka. Dua malaikat lalu mendatanginya, 
kemudian mendudukkannya, dan berkata, 'Apa yang kamu katakan 
tentang lelaki ini? —tentang Muhammad— jika dia seorang mukmin, 
maka dia berkata, "Aku bersaksi bahwa dia adalah hamba Allah dan 
utusan-Nya' Dia lalu berkata kepadanya, “Lihatlah tempat dudukmu di 
neraka, telah Allah gantikan dengan tempat duduk di surga” 


—@Oatadah berkata: Disebutkan kepada kami, bahwa»28 
kuburnya dilebarkan menjadi tujuh dira, dan akan dijadikan sebagai 
taman hingga Hari Kiamat'— 


Kembali kepada hadits Anas bin Malik: Jika dia seorang kafir 
atau munafik, maka dikatakan kepadanya, "Apa yang kamu katakan 
tentang lelaki ini? Dia menjawab, "Aku tidak tahu. Aku hanya 
mengatakan apa yang dikatakan oleh orang-orang'. Dia lalu dipukul 
dengan palu dari besi tepat di antara telinganya, kemudian dia menjerit, 
dan itu terdengar oleh makhluk Allah, kecuali manusia dan jin.”529 


527 Berubah dari kata asalnya menjadi 4as. Disebutkan dalam 4t-Tagasim (3/431). 

528 Asal katanya D1 dijelaskan dalam At-Tagasim. 

529 Sanad hadits ini shahih menurut syarat Asy-Syaikhani. 

Said adalah Ibnu Abu Urwah. 

HR. Al Baihagi (pembahasan: Ketetapan siksa kubur, 15) dari jalur Al Hasan bin 
Sufyan. . 

Diriwayatkan oleh Al Ajuri (Asy-Syariah, hal. 365). 

HR. Al Baihagi (15) dari jalur Al Firyabi, dari Abbas bin Al Walid An-Nursi. 

HR. Al Bukhari (1338, pembahasan: Jenazah, bab: Mayit mendengar detak 
sandal): Muslim (2870 dan 71, pembahasan: Surga, bab: Posisi tempat mayit dari 
surga atau neraka, dan ketetapan siksa kubur serta berlindung darinya): An-Nasa'i 
(4/97-98, pembahasan: Jenazah, bab: Masalah kafir): dan Al Baihagi (pembahasan: 
Ketetapan siksa kubur, 15) dari beberapa jalur, dari Yazid bin Zurai'. 

HR. Ahmad (3/126, As-Sunnah, 1388, dari jalur Ruh bin Ibadah): Al Bukhari 
(1338, pembahasan: Mayit mendengar detakan sandal: 1374, pembahasan: Siksa 
kubur): Al Baghawi (1522, dari jalur Abd A'la): Ahmad (3/233, As-Sunah, 1355 dan 
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Macam-Macam Adzab yang Ditimpakan kepada Orang Kafir 
di Dalam Kuburnya 


Hadits Nomor: 3121 
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3121. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abu 
Khaitsamah menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id bin Abu Ayub 


1356), Muslim (2870 dan 72), Abu Daud (3231, pembahasan: Jenazah, bab: Berjalan 
dengan sandal di antara kuburan-kuburan): dan Al Baihagi (As-Sunan, 4/80, 
: “pembahasan: Ketetapan siksa kubur: 13 dan 14, dari jalur Abd Wahab bin Atha). Tiga 
di antaranya dari Said. 

HR. Muslim (2870 dan 70): An-Nasa'i (4/97, pembahasan: Kubur): dan Al 
Baihagi (16 dan 17) dari jalur Syaiban bin Abdurrahman, dari @atadah. 
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menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku pernah mendengar Darraj 
Abu As-Samh berkata: Aku mendengar Abu Al Haisyam berkata: Aku 
mendengar Abu Said Al khudri berkata: Rasulullah & bersabda, “ Orang 
kafir akan dibelit oleh sembilan puluh sembilan ular di dalam kuburnya, 
dia mematuk-matuknya dan membelitnya hingga datang Hari Kiamat 
Jika saja satu ular itu bersuara di bumi ini, maka hijau-hijauan tidak akan | 
tumbuh di bumi ini. '230 


Fitnah yang Terjadi pada Orang Kafir di Dalam Kuburnya 
Hadits Nomor: 3122 


“Ju cela A3 ga AG Sasa (vas) 


: JG eh Ta BA IE ai 3 Na ti knara 
Aa A5 ea ui | oa 2 1 1 ae SA 


Fe NIA PA NA EA 


530 Sanad hadits ini lemah lantaran lemahnya Abu Samh dalam riwayatnya dari 
Abu Al Haitsami, yang disebutkan dalam Musnad Abu Ya'a (1329). 

HR. Ahmad (3/38): Ad-Darimi (2/331): 'dan Al Ajuri (As-Syariah, hal. 359) dari 
beberapa jalur, dari Abdullah bin Yazid Al Magrf'i. 

Al Haitsami (Majma' Az-Zawa'id, 3/55) berkata, "Ahmad dan Abu Ya'la 
meriwayatkan hadits ini secara mauguf dan di dalamnya ada Daraj." 

HR. Al Baihagi (pembahasan: Ketetapan siksa kubur, 61) dari jalur Abdullah bin 
Sulaiman, dari Daraj. 

HR. Ath-Thabari (Jami A/ Bayan, 16/227) dari jalur Muhammad bin Abdullah bin 
Abdul Hakim, dari bapaknya, Syuaib bim Al-Laits, dari Al-Laits, dari Khalid bin Zaid, 
dari Ibnu Abi Hilal, dari Abu Hazm, dari Abu Said Al Khudri. 
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3122. Abdullah. bin Muhammad bin Salm mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, dia berkata: Umar bin 
Al Harits bahwa Abu As-Samh menceritakan dari Ibnu Hujair, dari Abu 
Hurairah, dari Rasulullah &, beliau bersabda, “Sesungguhnya seorang 
mukmin berada dalam kuburnya layaknya berada dalam suatu taman 
hijau, kuburannya dilebarkan hingga tujuh puluh dira' dan diterangi 
seperti rembulan yang bersinar pada malam pumama. Apakah kalian 
tahu, tentang apa ayat ini diturunkan, 'Dan barangsiapa berpaling dari 
peringatan-Ku, maka sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit. 
dan Kami akan menghimpunkannya pada Hari Kiamat dalam keadaan 
buta: (Os. Thaahaa (20): 124) Apakah kalian tahu apa itu al 
ma Isyatudh-dhankah? Mereka menjawab, “Allah dan Rasulnya yang 
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lebih tahu.” Beliau bersabda, “Adzab kubur seorang kafir, dan demi 
Jiwaku yang berada dalam genggaman tangannya, dia akan dibelit oleh 
sembilan puluh sembilan tinin. Apakah kalian tahu apa itu tinin? Dia 
adalah tujuh puluh ular, yang setiap ular memiliki tujuh kepala yang 
bertengger dan selalu mematuknya hingga Hari Kiamat. 631 


Adzab Allah kepada Orang Kafir 
Hadits Nomor: 3123 
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581 Sanad hadits ini hasan lantaran Abu As-Samh —dia adalah Daraj—, hadits- 
haditsnya mustagim (predikat hadits), kecuali yang diriwayatkan dari Al Haitsami, dari 
Abu Said, diriwayatkan oleh Ibnu Hujairah, dia adalah Abdurrrahman bin Hujairah Al 
Khaulani, seorang Al Hakim Mesir. 

HR. Muslim dan Ashab As-Sunan. 

Hadits ini dikuatkan oleh An-Nasa 'i dan selainnya. 

HR. Ath-Thabari (Tafsir Ath-Thabari, 16/228): Al Ajuri (hal. 358), dan Al Baihagi 
(pembahasan: Ketetapan siksa kubur, 68) dari beberapa jalur, dari Abdullah bin 
Wahab. 

Al Al Baihagi menambahkan: “Yahya bin Mansur” antara Abdullah bin Wahab dan 
Amr bin Al Harits. 

HR. Al Bazar (2233) dari jalur Muhammad bin Yahya Al Azdi, dari Muhammad bin 
Amr, dari Hisyam bin Sa'd, dari said bin Abi Hilal, dari Ibnu Hujairah (berubah: 
menjadi Abu Hujairah), dari Abu Hurairah. 

Al Haitsami (Majma' Az-Zawa “id, 7/67) berkata: Al Baraz meriwayatkan hadits ini, 
tapi di dalamnya ada (periwayat) yang tidak saya kenal. 

Asy-Suyuthi (Ad-Dur Al Mantsu) menyebutkan hadits ini, dia menambahkan 
penisbatannya sampai Ibnu Abi Ad-Dunya dalam “mengingat kematian” dan Al 
Hakim, At-Tirmidzi, Abu Ya'la, Ibnu Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Ibnu Mardawiyah. 


Shahih Ibnu Hibban 603 


0 G o- o Goo o - £ 0 3 £ o 
PI AP SP UN au 
“0 ag DEA A5 A “ “ ia asa 

da ci aa ul U-55 AAS Lana Up 
& - a - Tn M3 3 TA 2 aa - 
TARI TKA IG GI elu iad Tali OI 


Ag Wa Jaja pa 
Gl OS Md MS SU Rosi 


-G 


"iga 


3123. Umar bin Said bin Sinan mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Abu Bakr mengabarkan kepada kami dari Malik, 
dari Abdullah bin Abu Bakr, dari bapaknya,?82 dari Amrah binti 
Abdurrahman, bahwa dia pernah mendengar dari Aisyah, dan pernah 
disebutkan kepadanya bahwa Abdullah berkata, "Sesungguhnya mayit 
benar-benar di adzab dalam kuburnya karena tangisan orang yang masih 
hidup." Aisyah berkata, “Allah mengampuni Abu Abdurrahman, karena 
dia tidak pernah berbohong, tapi barangkali dia lupa atau salah. 
Sesungguhnya Rasulullah & pernah lewat di hadapan orang Yahudi 
yang menangisi mayit, lalu beliau bersabda, “Sesungguhnya mereka 
menangisi mayit, padahal dia di dalam kuburnya sedang diadzab' 888 


582 Kata dal ys terputus dari asalnya. Dijelaskan dalam At-Tagasim (3/435) dan 
sumber-sumber hadits. 
583 Sanad hadits ini shahih menurut syarat Asy-Syaikhani. 
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Rasulullah & dapat Mendengar Suara Orang yang sedang 
Diadzab Kubur 


Hadits Nomor: 3124 - 
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3124. Imran bin Musa bin Mujasyi' mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, dia 





Abdullah bin Abu Bakr adalah Ibnu Muhammad bin Umar bin Hazm Al Anshari Al 
Madani. 

Disebutkan dalam A/ Muwatha' (1/234), dan yang sejalur dengannya seperti 
diriwayatkan oleh Ahmad (6/108): Al Bukhari (1289, pembahasan: Jenazah, bab: 
Sabda Nabi #8 bahwa mayit akan diadzab dengan berbagai kesedihan): Muslim (932 
dan 27, pembahasan: Jenazah, bab: Mayit disiksa dengan kesedihan): At-Tirmidzi 
(1006, pembahasan: Jenazah, bab: Peringanan derita mayit): An-Nasa'i (4/17-18, 
pembahasan: Jenazah, bab: Meratapi mayit) dan Al Baihagi (Sunan Al Baihagi, 
pembahasan: Ketetapan siksa kubur, 88). 

HR. Al Baihagi (4/72) dari jalur Sufyan bin Uyainah, dari Abdullah bin Abu Bakr. 

HR. Ibnu Majah (1595, pembahasan: Jenazah, bab: Mayit diadzab dengan 
kepedihan) dari jalur Sufyan bin Uyainah, dari Amr, dari Ibnu Abi Mulaikah, dari 
“ Aisyah. 
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berkata: Waki menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari Aun bin 
Abu Juhaifah, dari bapaknya, dari Al Barra bin Azib, dari Abu Ayub Al 
. Anshari, dari Nabi #&, bahwa beliau pernah mendengar suara saat 
matahari akan terbenam, lalu beliau bersabda, “Ini adalah suara orang 
Yahudi yang sedang diadzab dalam kuburnya. 584 


Binatang Mendengar Suara Orang yang Diadzab Kubur 
Hadits Nomor: 3125 
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584 Sanad hadits ini shahih menurut syarat Asy-Syaikhani. , 

Abu Juhaifah adalah Wahab bin Abdullah As-Suwa'i i, yang termasuk sahabat yang 
terkenal. 

HR. Al Ajuri (Asy-Syariah, hal. 361) dari jalur Utsman bin Abi Syaibah. 

HR. Abu Bakr bin Abu Syaibah (37375) dan Muslim (2869, pembahasan: Surga, 
bab: Posisi mayit di surga dan neraka) dari jalur Waki. 

HR. Al Bukhari (1375, pembahasan: Jenazah, bab: Menghindari adzab kubur): 
Muslim (2869): dan An-Nasa'i (4/102, pembahasan: Jenazah, bab: Adzab kubur) dari 
' beberapa jalur, dari Syu'bah. 
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3125. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Abdullah bin Numair menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Muawiyah menceritakan kepada kami 
dari Al A'masy, dari Abu Sufyan, dari Jabir, dari Ummu Mubasysyir, dia 
berkata: Rasulullah & pernah menemuiku saat aku sedang berada di sisi 
salah satu pekarangan bani An-Najjar yang di dalamnya terdapat 
kuburan. Beliau lalu bersabda, “Memohon perlindunganlah kalian dari 
adzab kubur.” Lalu aku katakan, “Wahai Rasulullah, apakah kuburan 
juga mempunyai adzab?” Dia berkata, “Ya, mereka sedang di adzab di 
dalam kuburnya, dan hal ini didengar oleh semua binatang. 585 


Manusia Tidak Mendengar Suara Adzab Kubur 
| ) Hadits Nomor: 3126 





535 Sanad hadits ini shahih menurut syarat Muslim. 

Abu Muawiyah adalah Muhammad bin Khazim. 2 

Abu Sufyan adalah Thalhah bin Nafi. 

HR. Ibnu Abu Syaibah (3/374), Ahmad (6/362): Al Ajuri (AsyxSyariah, hal. 363): 
Ath-Thabrani (25/268), dan Al Baihagi (pembahasan, Ketetapan siksa kubur, 95), dari 
jalur Abu Muawiyah. 

Al Haitsami (Majma' Az-Zawa “id, 3/56) berkata, "Ahmad meriwayatkan hadits ini, 
dan periwayatnya shahih." 

HR. Abdurrazzag (6742), Ahmad (As-Sunah, 1360): dan Al Baihagi (pembahasan: 
Ketetapan siksa kubur, 204) dari dua jalur, dari Abu Zubair, dari Jabir, dia berkata: 
Rasulullah # masuk. pekarangan bani Najar, lalu beliau mendengar mereke disiksa 
dalam kuburnya. Beliau bersabda, "Aku berlindung kepada Allah dari siksa kubur." 
Lafazh Al Baihagi. 
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3126. Muhammad bin Abdurrahman As-Sami mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Yahya bin Ayub Al Magabiri menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ismail bin Ja'far menceritakan kepada kami, 


dia berkata: Humaid bin Ath-Thawil dari Anas bin Makik, dari Rasulullah 
#&, bahwa beliau pernah memasuki pekarangan bani An-Najar, 


(raj 


kemudian beliau mendengar suara dari dalam kubur, maka beliau 
bersabda, “Kapan penghuni kuburan ini di makamkan?” Mereka 
menjawab, “Pada masa jahiliyah.” Beliau pun senang dengan hal itu. 
Beliau lalu bersabda, “Kalau saja kalian tidak saling menguburkan, maka 
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aku akan memohon kepada Allah agar kalian dapat mendengar adzab 
kubur. 536 


Adzab Kubur karena Cipratan Air Seni Seseorang 
Hadits Nomor: 3127 


BIL 5 Da KA Bas (ri yv) 


A0 AG AA 


3 SAS ae: aj OP ea (as (Kari 2 Pt) 

UB An PN SA bg aa 
- - , s - 

- BP A3 - ot X, an : y 2 3 LA 

ola (A3 (ag dal AI elo Al Iyan Calo ox 


“ “ “ “ 
- 


SAS JB GI IU AN WIN RS 





586 Sanad hadits ini shahih berdasarkan syarat Muslim, dan periwayatnya adalah 
periwayat #igah, periwayat Asy-Syaikhani, kecuali Yahya bin Ayyub, dia termasuk 
periwayat Muslim. 

HR. Al Ajuri (hal. 360) dan Al Baghawi (1526) dari dua jalur, dari Ismail bin Ja'far. 

HR. Ahmad (3/103, 175, 201, dan 284, As-Sunah, 1345, 1347, dan 1351): An- 
Nasa'i (4/102, pembahasan: Jenazah, bab: Siksa kubur: serta Al Baihagi 
(pembahasan: Ketetapan siksa kubur, 90 dan 91) dari beberapa jalur, dari Humaid. 

HR. Ahmad (3/175 dan 284), Al Ajuri (hal. 360), dan Al Baihagi (pembahasan: 
Ketetapan siksa kubur, 90) dari beberapa jalur dari Hammad bin Salamah bin Tsabit Al 
Banani, dari Anas. 

HR. Ahmad (As-Sunah, 1346) dan Al Baihagi (pembahasan: Ketetapan siksa 
kubur, 93), dari jalur Sufyan bin Uyainah, dari Gasim (dia adalah Ibnu Yazid) Arrihal, 
dari Anas. : 

Al Al Baihagi berkata, "Sanad hadits ini shahih" 

Lih. hadits no. 3131. 
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3127. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna menceritakan kepada 
kami, Abu Khaitsamah menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Khazim menceritakan kepada kami, Al A'masy menceritakan kepada 
kami dari Zaid bin Wahb, dari Abdurrahman bin Hasanah, dia berkata: 
Rasulullah pernah keluar dan menemui kita, dan di tangannya terdapat 
alat semacam daragah.587 Beliau meletakkannya, lalu buang air seni 
padanya. Sebagian kaum lalu berkata, "Lihatlah, beliau buang air seni 
seperti perempuan." Hal ini lalu terdengar oleh Nabi &, maka beliau 
bersabda, “Celaka kamu, tidakkah kamu tahu apa yang menimpa bani 
Israil? Mereka jika terkena sedikit dari air seninya, maka mereka akan 
mengunting kainnya dengan gunting, lalu Allah eyang mereka, 
kemudian mereka diadzab dalam kuburnya. ?38 


537 Himly 8 MI artinya adalah kulit yang di dalamnya tidak ada kayunya. 

HR. An-Nasa'i (Syarh An-Nasa 'i, 1/27). 

538 Sanad hadits ini shahih menurut syarat Kai uakbakt: 

Disebutkan dalam Musnad Abu Ya'la (932). 

HR. An-Nasa'i (1/26-28, pembahasan: Bersuci, bab: Kencing dengan menutupi 
apa yang harus ditutupi): Ibnu Majah (346, pembahasan: Bersuci, bab: Kencing), 
Ahmad (4/196): dan Ibnu Abu Syaibah (1/ 122)c dari jalur Abu Muawiyah Muhammad 
bin Hazim. 
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Adzab Kubur Karena Menggunjing 
Hadits Nomor: 3128 
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3128. Imran bin Musa bin Mujasyi mengabarkan kepada kami, 
Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan 





HR. Ahmad (4/196): Ibnu Abu Syaibah (3/375-376), Abu Daud (22): Ibnu Majah 
(882), Al Hakim (346), Al Hakim (1/184), Al Baihagi (1/104, pembahasan: Ketetapan 
siksa kubur, 130): dan Al Fuway (A/ Ma'rifah Al wa At-Tarikh, 1/284) dari beberapa 
jalur, dari Al A'masy. 

Hadits ini dishahihkan oleh Al Hakim dan disepakati oleh Adz-Dzahabi. 
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kepada kami dari Al A'masy, dari Mujahid, dari Thawus, dari Ibnu 
Abbas, dia berkata: Rasulullah pernah melewati dua kuburan, lalu beliau 
bersabda, “Keduanya akan diadzab, dari keduanya tidak diadzab karena 
melakukan doa benar: adapun salah satunya, selalu mengadu domba, 
sedangkan yang satunya lagi tidak bersuci dari air seninya.” Beliau lalu 
mengambil sebatang pohon, kemudian membelahnya menjadi dua, dan 
menancapkannya di atas kuburnya, lalu bersabda, “Berharap (batang 


pohon tersebut) dapat meringankan adzab keduanya selagi masih 
basah. 589 


Hal-Hal yang dapat Mendatangkan Adzab Kubur 
Hadits Nomor: 3129 i 


539 Sanad hadits ini shahih menurut syarat Asy-Syaikhani. Jarir: dia adalah Ibnu 
Abdul Humaid. 

HR. Al Bukhari (1378, pembahasan: Jenazah, bab: siksa kubur dari orang yang 
suka gosip dan kencing, Al Ajuri h 362 dari dua jalur dari Jarir. 

HR. Ibnu Abu Syaibah (37375 dan 377): Ahmad (1/225): Al Bukhari (218, 
pembahasan: Wudhu, bab: Membasuh kencing, dan (6052, pembahasan adab, bab: 
Gosip, Muslim (292, pembahasan iman: dalil najisnya kencing dan wajibnya 
membersihkanya, At-Tirmidzi (70), pada bab Thaharah, bab: kencing, An-Nasa'i 
(1/28-30), pada pembahasan berhati-hari dalam kencing, Abu Daud (20, pembahasan 
mensacikan kencing, Ibnu Majah (347, pembahasan bersuci, bab: Kencing, Al Ajuri 
dalam Asy-Syari'ah h. 362, Al Baihagi dalam As-Sunan (1/104), dan dalam 
pembahasan: Ketetapan siksa kubur (117) dari jalur Waki, dari Al A'masy. 

HR. Ahmad (1/225): Ibnu Abu Syaibah (3/375 dan 376), Al Bukhari (218 dan 
1361, pembahasan: Jenazah, bab: Catatan kubur): Ibnu Majah (347),: Al Ajuri (hal. 
362): Al Baihagi (Sunan Al Baihagi, 2/412, pembahasan: Ketetapan siksa kubur, 
118): dan Al Baghawi (183) dari jalur Abu Mu'awiyah,, dari Al A' masy. 

HR. Ad-Darimi (1/188-189): Muslim (292): dan Al Baihagi (As-Sunan, 2/412, 
pembahasan: Ketetapan siksa kubur, 119) dari jalur Abdul Wahid bin Ziyad, dari 
A'masy. 
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3129. Al Hasan bin Muhammad bin Abu Muasyir mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Basyar menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ibnu Abu Adi menceritakan kepada kami dari 
Syu'bah, dari Sulaimah, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi & 
pernah melewati dua kuburan, lalu beliau bersabda, “Sesungguhnya 
keduanya diadzab dalama kuburnya bukan karena dosa besar, namun 
keduanya diadzab karena adu domba dan air seni.” Beliau lalu meminta 
dua lembar daun dan menyobeknya, lalu menempelkan di atasnya, dan 
beliau bersabda, “Semoga dapat meringankan keduanya selagi masih 
dalam kondisi basah. 540 





540 Sanad hadits ini shahih menurut syarat Asy-Syaikhani. 

Ibnu Abu Adi adalah Muhammad bin Ibrahim bin Abi Adiy Al Bashri. 

Sulaiman adalah Ibnu Mahran Al A'masy. 

HR. Ath-Thayalisi (2646) dari jalur Syu'bah. 

HR. Al Ajari (Asy-Syari'ah, hal 361) dari jalur Zaid bin Abdullah Al Buka'i, dari Al 
A'masy. 
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Ahli Kubur Diperlihatkan Tempat Kembalinya oleh Allah 
Sebanyak Dua Kali Setiap Harinya 


Hadits Nomor: 3130 
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3130. Umar bin Said bin Sinan mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Abu Bakar dari Malik, dari Nafi, dari Ibnu Umar, ia 
berkata bahwa Rasulullah & bersabda, “Salah seorang dari kalian jika 


meninggal dunia, akan ditampakkan peraduannya pada pagi dan sore 





HR. Al Bukhari (216, pembahasan: Wudhu, bab: Dosa besar yang tidak diampuni 
seperti Kencing), Abu Daud (12, pembahasan: Bersuci, bab: Membersihkan kencing), 
dan Al Ajari (hal. 361) dari jalur Utsman bin Abi Syaibah, dari Jarir bin Abdul Hamid, 
dari Manshur, dari Mujahid. 

HR. Ahmad (1/225): Al Bukhari (6055, pembahasan: Adab, bab: Adu domba 
termasuk dasa besar), dan Al Ajari (hal: 361) dari jalur yang lain, dari Manshur, dari 
Mujahid. : 
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hari. Jika dia termasuk penduduk surga, maka akan ditampakkan surga, 
dan jika dia termasuk penduduk neraka, maka dia akan ditampakkan 
peraduannya di neraka. Dikatakan, Inilah peraduanmu hingga Allah 
membangkitkan kalian pada Hari Kiamat kelak' "541 


Rasulullah & Sebenarnya Menginginkan Umatnya dapat 
Mendengar Adzab Kubur 


Hadits Nomor: 3131 


at “0 


Me oa ar aa 


A . - & Ah “0 
o- OA RB 2 00 KO AG A9. @ AA 4 0 
0S Aka Vol Kao 03 Spua Lulo Cerai 


- A @ - n 8g « - - 
Oy- w - an . £ - o », £ 0 Aa 
. : 5 . : . - 





541 Sanadnya shahih sesuai ketentuannya. 

Hadits ini disebutkan dalam A/ Muwaththa" (1/239, pembahasan: Jenazah, bab: 
Kumpulan jenazah) dari jalur hadits ini. | 

HR. Ahmad (2/113): Al Bukhari (1379, pembahasan: Jenazah, bab: Mayit 
diposisikan tempatnya waktu pagi dan sore, Muslim (2866, 65, pembahasan: Surga, 
bab: Posisi mayit di surga atau neraka), An-Nasa'i (4/107-108, pembahasan: Jenazah, 
bab: Meletakkan tulisan di atas kuburan): Al Baihagi (Istbat Adzab Gabr, 48), dan Al 
Baghawi (1524). 

HR. Ahmad (2/16): At-Tirmidzi (1072, pembahasan: Jenazah, siksa kubur), An- 
Nasa'i (4/107): Ibnu Majah (4270, pembahasan: Zuhud, bab: Mengingat kuburan dan 
siksanya, dari jalur Ubaidillah bin Umar): Ahmad (2/51), Al Bukhari (6515, 
pembahasan: Sakaratul maut, dari jalur Ayyub): Ahmad (2/123): Al Bukhari (3240, 
pembahasan: Awal penciptaan surga dan sifatnya, surga adalah makhluk), An-Nasa'i 
(4/106-107, dari jalur AlLaits bin Sa'd): dan Ath-Thayalisi (1832), dari jalur 
Juwairiyah. Keempatnya dari jalur riwayat Nafi. 

HR. Muslim (2866, 66) dan Al Baihagi (pembahasan: Ketetapan adzab kubur, 49), 
dari jalur Abdurrazzag, dari Mu'ammar, dari Zuhri, dari Sulaim, dari Ibnu Umar. 
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3131. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, 

Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Muhammad 

bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada 

kami dari @atadah, dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah $& bersabda, 

“Kalau bukan karena kalian saling menguburkan, tentu aku akan berdoa 
kepada Allah agar kalin dapat mendengar adzab kubur. 242 


—X 


“ag 


Khabar yang Menyimpang bahwa Orang yang Meratapi 
Jenazah akan Diadzab di Dalam Kuburnya 


Hadits Nomor: 3132 
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542 Sanadnya shahih. 

HR. Muslim (2868, pembahasan: Surga, bab: Posisi mayit di surga atau neraka) 
dari jalur Muhammad bin Al Matsna. 

HR. Ahmad (3/176 dan 273), Muslim (2868) dari jalur Muhammad bin Ja' far, dari 
jalur Ahmad tidak ada nama Syu'bah (3/273). 

HR. Ahmad (3/176) dan Al Baihagi (Ketetapan adzab kubur, 92) dari jalur Yazid 
bin Harun, dari Syu'bah. 

HR. Al Ajari (Asy-Syari'ah, 363-364) dari jalur Khalid bin Da'laj, dari Gatadah, dari 
Anas. 

Lih. hadits no. 3126. 
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3132. Imran bin Musa bin Mujasyi mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Hudbah bin Khalid menceritakan kepada kami, Hammad 
bin Salamah menceritakan kepada kami dari Tsabit Al Bunani, dari 
Anas bin Malik, bahwa Umar ketika sedang dalam sakaratul maut, 
Hafshah meratapinya, maka Umar berkata kepadanya, “Hai Hafshah, 
tidakkah kamu mendengar Rasulullah #& bersabda, Sesungguhnya 
karena orang yang meratapi, maka mayit akan di adzab'. Hafshah lalu 
berkata, “Ya'.”543 


Khabar yang Ditujukan kepada Orang Kafir 
Hadits Nomor: 3133 


543 Aslinya ws. 

Nawawi (Syarah Muslim, 6/230-231) berkata : 

Ahli bahasa mengatakan 4s J's, dan kata Jsi memiliki arti kesedihan disertai 
ratapan. 

Sebagian ulama berkata, "Kata ini hanya diucapkan Jl." 

Hadits ini ditolak. 
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3133. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Abdul A'la bin Hammad menceritakan kepada kami, Sufyan 


. menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Ibnu Abu Mulaikah, 


dari Ibnu Abbas, dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah #& bersabda, 


“Sesungguhnya orang kafir akan ditambahkan adzabnya karena 
sebagian dari ratapan keluarga kepadanya. 54 





544 Sanad hadits ini shahih menurut syarat Muslim. 

HR. Ath-Thayalisi (hal. 10): Ahmad (1/39), Muslim (927, 21, pembahasan: 
Jenazah, bab: Mayit yang disiksa karena tangisan keluarganya), dan Al Baihagi (4/72), 
dari jalur Hammad bin Salamah. 

HR. Ath-Thayalisi (hal 4): Ahmad (1/26 dan 50 dan SI) Ibnu Abu Syaibah 
(3/389), Al Bukhari (1292, pembahasan: Jenazah, bab: Makruhnya meratapi mayit): 
Muslim (927, 17): An-Nasa'i (4/16-17, pembahasan: Jenazah, bab: Tangisan kepada 
mayit): Ibnu Majah (1593, pembahasan: Jenazah, bab: Mayit disiksa karena ditangisi): 
Al Baihagi (As-Sunan, 4/71, pembahasan: Ketetapan adzab kubur, 131, dari jalur 
Syu'bah), Muslim (927, 17): Al Baihagi (pembahasan: Ketetapan adzab kubur, 132): 
dan Al Bukhari (kitabnya, 1292), dari jalur Sa'id bin Abu Arubah, keduanya dari 
@Gatadah, dari Sa'id bin Musayyab, dari Ibnu Umar, dari Umar. 

HR. Al Bukhari (1290, pembahasan: Jenazah, bab: Sabda Nabi &, "Mayit disiksa 
karena sebagian tangisan keluarganya."): Muslim (927, 19 dan 20): Ibnu Abu Syaibah 
(3/391): dan Al Baihagi (4/71), dari jalur Abu Burdah bin Abu Musa, dari Abi Musa, 
dia berkata: Setelah Umar RA ditimpa musibah dan membuat Suhaib berkata: ada apa 
saudaraku, Umar berkata: Saya telah mengetahui bahwa Nabi &, bersabda, 
“Sesungguhnya mayit akan disiksa karena tangisan arang yang masih hidup.” 
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Hadits Nomor: 3134 


Iri 
LGS sg 4 Ba aa aa Lai Ka 


Ge PPA Kai 


An ge jadi 38 136 am 
Pare 


3134. Abu Muawiyah mengabarkan kepada kami, dengan 
khabar gharib, Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 
Abu Daud Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Shubaih, dari Muhammad 
bin Sirin, dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Mayit diadzab karena 


tangisan orang yang masih hidup.” Aku katakan kepada Muhammad bin 





HR. Ahmad (1/36), Muslim (927, 16): Al Baihagi (4/71): Abdurrazzag (6692): dan 
Ibnu Abi Syaibah (3/391), dari jalur Nafi (telah diganti pada penjelasan Ibnu Abi 
Syaibah: WV 4 4! Xx “Ubaidillah bin Nafi” menjadi SV gx Xe “Abdullah bin. Le 
dari Abdullah bin Umar, dari bapaknya. 

HR. Muslim (927, 18): At-Tirmidzi (1002, pembahasan: Jenazah, bab: Makruh 
menangisi mayit): dan Al Baihagi (4/71), dari jalur Ibnu Umar, dari bapaknya. 

HR. Ahmad (1/45, 47) dan Abdurrazzag (6680), dari jalur Az-Zuhri, dari Sa'id bin 
Musayyab, dari Umar. 

HR. Ahmad (1/54) dari jalur Ibnu Abu Malikah, dari Ibnu Abbas, dari Umar. 

HR. Ath-Thayalisi (hal 8) dari jalur Tsabit bin Al Banani, dari Abi Rafi, dari Umar. 


Shahih Ibnu Hibban 619 





Sirin, “Siapa yang mengatakannya?” Dia menjawab, “Imran bin 
Hushain, dari Rasulullah &.”545 


Khabar Kedua, Berkenaan Dugaan dalam Hadits Tersebut 
Hadits Nomor: 3135 
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545 Sanad hadits ini shahih menurut syarat Ibnu Abu Mulaikah. Dia adalah 
Abdullah bin Ubaidillah. 

HR. An-Nasa'i (4/18, pembahasan: Jenazah, bab: Tangisan kepada mayit) dari 
jalur Abdul Jabbar bin Al Ala' bin Abdul Jabbar, dari Sufyan. 

Lih. hadits no. 3136. 

Periwayatnya #igah, periwayatnya shahih selain Abdullah bin Shahih. Diriwayatkan 
oleh An-Nasa 'i bahwa dia benar. Ini ada dalam Musnad Ath-Thayalisi (855). 

HR. Ibnu Abu Syaibah (3/391), dari Ghundar Muhammad bin Ja'far, dari Syu' bah. 

Dalam satu bab dari Ibnu Umar, disebutkan hadits sesudahnya. 

HR. Ahmad (2/134) dan Muslim (930, pembahasan: Jenazah, bab: Mayit disiksa 
karena tangisan keluarganya), Ath-FThabrani (12/13186): dan Al Baihagi (4/72), dari 
dua jalur, dari Umar bin Muhammad, dari Sulaim, dari Umar. 

HR. Ahmad (2/37), Abu Ya'la (265/2): An-Nasa'i (4/17): dan Ath-Thabrani 
(12/13262), dari jalur Ubdah bin Sulaiman, dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, 
dari Ibnu Umar. 

HR. Ahmad (2/60-61), dari jalur Ubdah bin Walid, dari Ibnu Umar. 
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3135. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, Al Abbas bin Al 
Walid An-Nursi menceritakan kepada kami, Yahya bin Al @aththan 
menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Umar menceritakan kepada 
kami, Nafi mengabarkan kepada kami dari Imran, dia berkata: 
Rasulullah & bersabda, “Mayit di adzab karena tangisan keluarga 


kepadanya. "246 


Maksudnya adalah Tangisan atau Ratapan Orang- 
Orang Kafir?47 


Hadits Nomor: 3136 
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546 Sanadnya shahih menurut syarat Asy-Syaikhani. 

HR. Ibnu Abu Syaibah (3/391) dan Ath-Thabrani (12/13299), dari jalur Abu 
Muawiyyah, dari Al A'masy, dari Abu Shalih, dari Ibnu Umar. 

HR. Ath-Thabrani (12/13087 dan 13088), dari dua jalur, dari Gatadah, dari Sa'id 
bin Musayyab, dari Ibnu Umar. 

HR. Ahmad (2/31), dari jalur Yahya bin Abdurrahman bin Hatib, dari Ibnu Umar. 

547 Redaksi aslinya “Muslim” bagian dalam At-Tagasim (3/58). 
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3136. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, Abu Al Walid 
Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, Nafi bin Umar menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abu Mulaikah, dia berkata: Aku penah hadir 
untuk melayat jenazah Abban bin Utsman, lalu Ibnu Umar datang dan 
duduk. Setelah itu Ibnu Abbas datang dan duduk, kemudian Ibnu Umar 
berkata, “Kenapa mereka tidak dilarang untuk menangis? Sesungguhnya 
“aku pernah mendengar Rasulullah & bersabda, Sesungguhnya mayit 
akan diadzab karena tangisan keluarga kepadanya'" Ibnu Abbas 
menjawab, "Umar telah mengatakan sebagian dari hal itus kami pernah 
keluar dengan Umar, dan ketika sampai di Baida', ada seorang 
penunggang kendaraan yang berteduh di bawah pohon, lalu dia berkata, 
Wahai Abdullah bin Abbas, lihatlah siapa penunggang kendaraan itu'. 
Aku pun mendatanginya, dan ternyata dia adalah Shuhaib bersama 
keluarganya. Dia lalu berkata kepadaku, “Panggillah Shuhaib ke sini'. 
Dia pun menemaninya hingga masuk kota Madinah, lalu pada 
kesempatan itu Umar tertimpa musibah, kemudian dia berkata, “Wahai 

saudaraku, wahai sahabatku'. Umar berkata, “Wahai Shuhaib, janganlah 
“kamu menangis,548 karena aku pernah mendengar Rasulullah & 
bersabda, "Mayit akan diadzab karena tangisan keluarganya" ' Hal itu 
lalu disebutkan kepada Aisyah, kemudian Aisyah berkata, "Demi Allah, 
apa yang diceritakan oleh para pendusta dan orang-orang yang telah 
mendustakan, sesungguhnya cukup bagi kalian apa yang telah dijelaskan 
dalam Al @ur'an, “Dan seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa 


548 Kata itu adalah bentuk asalnya, sementara dalam At-Tagasim: 81 jangan 
menangis) dengan menetapkan ya' dan yang baik: & Y (jangan menangis) dengan 
membuang huruf ya'nya. 
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orang lain.” Namun Rasulullah & pernah bersabda, "Sesungguhnya 
Allah menambahkan adzab kepada orang kafir karena tangisan keluarga 
kepadanya.” 9 


Khabar Kedua, bahwa Khabar ini Khusus untuk Orang Kafir 
Hadits Nomor: 3137 
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549 Sanadnya shahih menurut syarat Asy-Syaikhani. 

Abu Al Walid Ath-Thayalisi adalah Hisyam bin Abdul Malik. 

HR. Abdurrazzag (6675). 

Asy-Syafi'1 dalam musnadnya (1/558). 

HR. Al Bukhari (1286, 1287, 1288, pembahasan: Jenazah, bab: Sabda Nabi 8, 
mayit akan disiksa sebab tangisan keluarganya): Muslim (928, 927, 929, 22, 928, 
921, 929, 23, pembahasan: Jenazah, bab: Mayit disiksa karena tangisan keluarganya): 
An-Nasa'i (4/18-19, pembahasan: Jenazah, bab: Tangisan kepada mayit), Al Baihagi 
(4/73), dan Baghawi (1537), dari jalur Ibnu Abi Malikah. 
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3137. Imran-bin Musa bin Mujasyi mengabarkan kepada kami, 
Ustman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Abu Bakar, dari bapaknya, 
bahwa ketika Rafi bin Khadij meninggal dunia, Abdullah bin Umar 
berkata kepada keluarganya, “Janganlah kalian menangis, karena 
tangisan orang yang masih hidup dapat berakibat di adzabnya»»0 
mayit.” Amrah berkata: Aku pun bertanya kepada Aisyah, kemudian 
Aisyah menjawab, “Semoga Allah merahmati, namun dalam hal ini 
Rasulullah #& mengatakannya kepada seorang wanita Yahudi dan 


keluarganya yang menangisi mayit, 'Sesungguhnya mereka menangis, 
padahal dia akan diadzab dalam kuburnya'”551 


Setiap Orang akan Mendapatkan Ujian di Alam Kuburnya 
) Hadits Nomor: 3138 


550 Redaksi aslinya adalah Wis (siksa). 

551 Sanadnya shahih. 

Sufyan adalah Ibnu Uyainah. 

Abdullah bin Abu Bakar adalah Ibnu Muhammad bin Amr bin Hazm. 

HR. Ahmad (6/39) dan Al Baihagi (4/72), dari jalur Sufyan bin Uyainah. 

HR. At-Tirmidzi (1004, pembahasan: Jenazah, bab: Keringanan dalam tangisan 
kepada mayit) dari jalur Yahya bin Abdurrahman, dari Ibnu Umar. 

HR. Ahmad (6/138) dan Ibnu Majah (1595), dari jalur Ibnu Abi Malikah, dari 
Aisyah, secara ringkas. 

Lih. hadits (hal. 3123). 
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3138. Al Husain bin Idris Al Anshari mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Abu Bakar mengabarkan kepada kami 
dari Malik, dari Abu Az-Zinad, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah, bahwa 
: Rasulullah & bersabda, “Setiap anak Adam akan dimakan oleh tanah, 
kecuali tulang ekor, darinya akan dicipta dan padanya akan 

dirangkai. 252 | 





552 Sanadnya shahih. 

Abu Az-Zinad adalah Abdullah bin Dzakwan. 

Al A'raj adalah Abdurrahman bin Harmaz. 

Hadits ini disebutkan dalam A/ Muwaththa " (1/239, pembahasan: Jenazah, bab: 
Kumpulan Jenazah). 

HR. An-Nasa'i (4/111-112, pembahasan: Jenazah, bab: Roh-roh orang yang 
beriman) dan Abu Daud (4743, pembahasan: Sunnah, bab: Mengingat hari 
kebangkitan dan hari sangkakala dibunyikan). « . 

HR. Ahmad (2/322 dan 428): An-Nasa'i (4/111-112): dan Muslim (2955, 
pembahasan: Cobaan, bab: Di antara dua tiupan) dari jalur Abu Az-Zinad. 

HR. Al Bukhari (4814, pembahasan: Tafsir (dan ditiuplah sangkakala, 4935, bab: 
Hari ketika terompet ditiup): Muslim (2955 dan 141), dan Ibnu Majah (4266, 
pembahasan: Zuhud, bab: Mengingat kubur dan siksa) dari dua jalur, dari A'masy, dari : 
Abu Shalih, dari Abu Hurairah. 

HR. Ahmad (2/499) dari jalur Ibrahim Al Hijri, dari Abu Iyad, dari Abu Hurairah. 

Lih. hadits selanjutnya. : 

wali (al ajbu) dengan fathah ain-nya dan sukun jim-nya: tulang yang lembut, pada 


aslinya: tulang sulbi, dia adalah kepala tulang ekor. 


626 Shahih Ibnu Hibban 





Khabar Semu, bahwa Seseorang akan Mendapatkan Cobaan 
dari Apa Saja 


Hadits Nomor: 3139 
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3139. Ibnu @utaibah mengabarkan kepada kami, Ibnu Abu As- 
Sirri menceritakan kepada kami, Abdurazzak menceritakan kepada 
kami, Ma'mar mengabarkan kepada kami dari Hammad bin Munabbih, 
dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Pada diri 
seseorang terdapat satu tulang yang tidak termakan tanah selamanya, 
dan darinya anggota badan akan tersusun pada Hari Kiamat.” Mereka 
berkata, “Tulang apa itu, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Tulang 
ekor.”553 


553 Shahih. 
Ibnu Abu As-Siri Mutabi, periwayatnya ke atas adalah para periwayat tsigah, dari 


— periwayat Asy-Syaikhani. 
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Ciri Tulang Ekor yang554 Tidak Dimakan Tanah 
Hadits Nomor: 3140 
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3140. Abdullah bin Muhammad bin Salm mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, dia berkata: Amr bin Al 
Harits mengabarkan kepada kami, bahwa Darraj adalah bapak As- 
Samh, dia menceritakan dari Abu Al Haitsam, dari Abu Said Al Hudri, 
dia berkata: Nabi &- bersabda, “Semua bagian tubuh manusia akan 
dimakan oleh tanah, kecuali tulang ekor.” Lalu dikatakan, “Apa itu, 





HR. Muslim (2955, 143, pembahasan: Fitnah-fitnah, bab: Di antara dua tiupan) 
dari jalur Abdurrazzag. 
554 Gugur dari redaksi aslinya. Penjelasan ini bagian dari At-Tagasim (3/287). 
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wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Seperti ekor, darinya manusia 
dibentuk kembali. 225 


Ratapan dan Lainnya 
Hadits Nomor: 3141 
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3141. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna, Abu Khaitsamah 
menceritakan kepada kami, Rib'i bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Ishak menceritakan kepada kami dari Said Al 


555 Darraj Abu As-Samh lemah periwayatannya, dari Abu Al Haitsam —dia adalah 
Sulaiman bin Amr bin Ubdah Al Atwari Al Mishri— dan semua periwayatnya adalah 
tsigah. 

HR. Al Hakim (4/609), dari jalur Bahr bin Nashr, dari Ibnu Wahab. 

HR. Ahmad (3/28) dan Abu Ya'la (1382), dari jalur Hasan bin Musa, dari Ibnu 
Lahi'ah, dari Darraj. 

Al Haitsami (Majma' Az-Zawa “id, 10/332) berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh 
Ahmad, dan sanadnya hasan." 
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Magburi, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah #& bersabda, “Tiga hal 
yang termasuk perbuatan orang-orang jahiliyah, yang tidak ditinggalkan 
pada masa keislaman adalah meratap, meminta hujan dengan bintang, 
dan meramal. 256 


Rib'i adalah saudara Ismail bin Ulayyah.557 


556 Sanad hadits ini shahih. 

Abdurrahman bin Ishag adalah Ibnu Abdillah bin Harits bin Kinanah Al Amiri Al 
Garsyi. Dia shadug dan termasuk periwayat Muslim. Dia menyalahkan Nasir Albani 
dalam kitab shahih-nya (1801). Jadi, jelaslah bahwa dia adalah Abu Syaibah Al Wasiti, 
periwayat yang lemah. Oleh karenan itu, lemahlah semua sanadnya sebab itu. 

HR. Ahmad (2/262), dari jalur Ruba'i bin Ibrahim. 

Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuti dalam A/ Jami” Al Kabir (2/488), dan dia 
menisbatkan hadits ini kepada Ibnu Jarir dengan lafazh: Tiga perbuatan orang jahiliyah 
yang tidak ditinggalkan manusia: mencela keturunan, meratapi mayit, dan minta hujan 
(berkah) kepada bintang. 

HR. Ibnu Abu Syaibah (3/390): Ahmad (2/496), Al Bukhari (395, Adab Al 
Mufradj, Muslim (67, pembahasan: Iman, bab: Mengucapkan kata kafir kepada orang 
yang mencela keturunan dan meratapi mayit): Ibnu Jarud (515): dan Al Baihagi (4/63), 
dari jalur Ajlan dan Abi Shalih, dari Abu Hurairah, dengan redaksi: Dua hal yang ada 
pada diri manusia, yaitu mencela keturunan dan meratapi mayit. Ini redaksi dari 
Ahmad dan Muslim. 

HR. Janadah bin Malik. 

HR. Al Bukhari (At-Tarikh Al Kabir, 2/ 232-233), Al Bazzar (797): dan Ath- 
Thabrani (2178). 

Al Bukhari berkata, "Sanad hadits ini diperselisihkan." 

HR. Al Bukhari (3850), Al Baihagi (4/63, dengan lafazh: pada fase, yaitu fase 
jahiliyah, yaitu: mencela keturunan dan ratapan... 

HR. Amr bin Auf, menurut Bazzar (798): Ath- Thabrani (17/20). | 

Al Haitsami (Majma' Az-Zawa'id, 3/13) berkata, "Di dalam riwayat tersebut 
terdapat nama Katsir bin Abdullah Al Muzanni, dia lemah." . 

HR. Al Bazzar (799) dari Anas bin Malik. 

Al Haitsami Majma' Az-Zawa 'id (3/12) berkata, "Para periwayat hadits ini tsigah." 

HR. Ath-Thabrani (6100), dari Salman Al Farisi. 

Al Haitsami (Majma' DEA “id, 3/13) berkata, "Di dalamnya ada Abdul Ghafur 
Abu Ash-Shabah, dia lem 

HR. Ath-Thabrani (Majma" Az-Zawa “id, 2/13), dari Abbas, dia lemah. 

Al Khatib dalam kitab Tarikh-nya yang diriwayatkan oleh Abu Darda (1 1/86). 

Lih. hadits selanjutnya dan hadits no. 3151. 

557 Dia lebih rendah derajat ketsigahannya. 

HR. Ai Bukhari (A/ Adab A/ Mufradj dan At-Tirmidzi wafat pada tahun 197 H. 
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Rasulullah & Tidak Memaksudkan Hitungan ini 
Hadits Nomor: 3142 
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3142. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada 
kami, Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Abu 
. Amir558 menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami 
dari Sulaiman, dari Dzakwan, dari Abu Hurairah, dari Nabi &, beliau 
bersabda, “Empat hal yang termasuk jahiliyah yang tidak ditinggalkan 
orang-orang adalah ratapan, ramalan, kami karena ada bintang anu dan 


558 Kata ini telah berubah asalnya, menjadi es (Ashim). 
Dijelaskan dalam At-Tagasim (3/104). 
Abu Amir adalah Abdul Malik bin Amr Al @aisi Al Agdi. 
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anu. Adapun al adwa adalah satu unta kusta menular pada seratus unta, 
lalu siapa yang menularkan pertama kali?”59 


Ciri-Ciri Adzab Para Peratap pada Hari Kiamat 
Hadits Nomor: 3143 
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559 Sanad hadits ini shahih. 

Sulaiman adalah Al A'masy. 

HR. Ahmad (2/455 531): Ath-Thayalisi (2395): dan “At-Tirmidzi (1001, 
pembahasan: Jenazah, bab: Makruhnya ratapan) dari satu beberapa jalur, dari 
Algamah bin Murtsad, dari Abu Ar-Rabi', dari Abu Hurairah. 

At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan." 

HR. Al Bazzar (800), dari jalur Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dengan redaksi: 
Empat perkara, dari umatku yang tidak mereka tinggalkan: bangga pada jabatan, 
mencela keturunan, meratapi mayit, dan ratapan pada hari dibangkitkan pada Hari 
Kiamat apabila mereka tidak bertobat maka baginya baju besi yang terbuat dari dari 
ter. f 

Al Haitsami (Majma' Az-Zawa 'id, 3/15) berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh 
Bazzar dan periwayatnya tsigah." 

Diriwayatkan juga oleh Abu Ya'la. 

Lih. hadits yang sebelumnya dan hadits no. 3161. 
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3143. Imran bin Musa bin Mujasyi mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Hudbah bin Khalid Al @aisi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aban bin Yazid menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya 
bin Abu Katsir menceritakan kepada kami dari Zaid bin Sallam, dari Abu 
Sallam, dari Abu Malik Al Asy'ari, bahwa Rasulullah #& bersabda, 

“Empat hal yang ada pada umatku yang termasuk peninggalan jahili Yah 
yang masih diterapkan yaitu bangga terhadap nasab, mencela nasab, 
' meminta hujan dnegan cara perbintangan, dan meratap. Adapun orang 
yang meratapi kematian jika tidak bertobat sebelum meninggal dunia, 
maka pada Hari Kiamat akan dipakaikan jubah dari ter. 560 


560 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. 

Abu Salam adalah Mamtur Al Habsyi. 

HR. Ibnu Abi Syaibah (3/390): Ahmad (5/342, 343, 344): Muslim (934, 
pembahasan: Jenazah, bab: Ratapan): Ath-Thabrani (3/3426), Al Baihagi (4/63): dan 
Al Baghawi (1533), dari jalur satu, dari Aban bin Yazid Al Athar. (pergantian pada Ibnu 
Abu Syaibah: “Zaid, dari Abu Salam, dari Abu Malik Al Asy'ari” pada “Zaid bin Abu 
Salam, dari Abu Malik Al Asy'ari”). 

HR. Ahmad (5/343): Al Hakim (1/383) dari jalur Ali bin Al Mubarak): Ath- 
Thabrani (3/(3425), dari year Musa bin Khalf Al Ammi, keduanya dari Yahya bin Abi 
Katsir. 

Al Al Hakim MaaEakaa sesuai standar Al Bukhari dan Muslim dan disepakati 
oleh Adz-Dzahabi. 
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HR. Abdurrazzag (6686), dari jalurnya Ibnu Majah secara ringkas (1581, 
.pembahasan: Jenazah, bab: Larangan meratapi), dari Mu'ammar, dari Yahya bin Abi 
Katsir, dari Ibnu Ma'anig atau Abu Ma'anig, dari Abu Malik Al Asy'ari. : 

561 Pada redaksi aslinya isf'ad, dan yang benar yang ada dalam At-Tagasim 
(2/174). 
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3144. Imran bin Musa bin Mujasyi mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Naji, dari 
bapaknya, dari Ubaid bin Umair, dia berkata: Ummu Salamah pernah 
berkata: Ketika Abu Salamah meninggal dunia, aku katakan, “Suatu 
Keanehan?62 di bumi, seseorang menangis karena ada suatu kejadian563 
yang membuatnya menangis, dan aku telah menyiapkan tangisan 
untuknya. Para wanita yang hendak membahagiakanku benar-benar 
hendak membahagiakanku, namun kemudian Rasulullah & 
menghampirinya dan bersabda, “Kalian hendak memasukkan syetan di 
dalam rumah yang Allah telah keluarkan syetan itu darinya?” Mereka 
berkata, “Kemudian akupun menghentikan tangisan itu dan tidak lagi 
menangis”.”264 


Hadits Nomor: 3145 


562 Pada redaksi aslinya dan dalam At-Tagasim (2/174) tertulis wa kuntu ghariiban 
yang tetap ada dalam Shahih Muslim dan lainnya. 

563 Redaksi aslinya adalah muhadis, dan yang tetap adalah dalam At- Tagasim. 

564 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. 

Sufyan adalah Ibnu Uyainah. 

Ibnu Abi Najih adalah Abdullah, nama orang tuanya adalah Yasir 

HR. Ath-Thabrani (23/601), dari jalur Utsman. 

HR. Ibnu Abu Syaibah (3/391): Ahmad (6/289), Hamidi (291): Muslim (922, 
pembahasan: Jenazah, bab: Tangisan atas mayit): Ath-Thabrani (23/601): dan Al 
Baihagi (4/63), dari jalur Sufyan bin Uyainah. 

Perkataannya “bantu aku” artinya "bantu aku dalam tangisan dan ratapan". 
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3145. Imran bin Musa bin Mujasyi mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Muawiyah menceritakan kepada kami dari Ashim, dari 
Hafshah, dari Ummu Athiyah, dia berkata: Ketika turun ayat, “Haj Nabi, 
apabila datang kepadamu perempuan-perempuan yang beriman untuk 
mengadakan janji setia, bahwa mereka tidak akan menyekutukan Allah, 
tidak akan mencuri, tidak akan berzina, tidak akan membunuh anak- 
anaknya, tidak akan berbuat dusta yang mereka ada-adakan antara 
fangan dan kaki mereka, serta tidak akan mendurhakaimu dalam urusan 
yang baik.” 

Dia berkata: Termasuk di dalamnya adalah meratapi mayit. Lalu 
aku katakan, “Wahai Rasulullah, kecuali keluarga fulan, karena mereka 
dahulu, di masa jahiliyah telah membahagiakan aku, maka wajib bagiku 


untuk membahagiakannya pula, lalu beliau menjawab, “Kecuali keluarga 
fulan. 565 


565 Sanadnya shahih. 
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Abu Muawiyah adalah Muhammad bin Khazim. 

Ashim adalah Ibnu Sulaiman Al Ahwal. 

Hafshah di sini adalah Hafsah binti Sirin Ummu Hudzail Al Anshariyah. 

HR. Ibnu Abu Syaibah (3/389): Ahmad (6/407): Muslim (936, 33, pembahasan: 
Jenazah, bab: Berlebihan dalam meratap), Ath-Thabrani (25/136), Al Hakim (1/383): 
dan Al Baihagi (4/62), dari jalur Abu Muaywiyah. 

Al Hakim berkata, "Hadits ini shahih sesuai standar Al Bukhari dan Muslim, tapi 
mereka tidak meriwayatkannya." . 

Aku katakan, "Diriwayatkan oleh Muslim dengan lafazh Al Hakim." 

HR. Ahmad (6/408, dari jalur Abdul Wahid bin Ziyad) dan Ath-Thabrani 
(25/1135, dari jalur Zuhair). Keduanya dari Ashim. 

HR. Al Bukhari (4892, pembahasan: Tafsir, bab: Apabila mukminat datang 
kepadamu dan mereka berbaiat: 7215, pembahasan: Hukum, bab: Baiat bagi 
perempuan), Ath-Thabrani (25/133): dan Al Baihagi (4/62), dari jalur Abdul Warits, 
dari Ayyub, dari Hafshah. 

HR. Ahmad (6/408): An-Nasa'i (7/148-149, pembahasan baiat, bab: Baiat bagi 
perempuan): dan Ibnu Jarir Ath-Thabari (Tafsir Ath-Thabari, 28/79), dari satu jalur, 
dari Muhammad bin Sirin, dari Ummu Athiyah. 
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3146. Ibnu Khuzaimah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Yahya menceritakan kepada | kami, dia berkata: 
Abdurrazag menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Tsabit, dari 
Anas, dia berkata: Nabi & pernah membaiat para wanita untuk tidak 
meratapi mayit, lalu mereka berkata,”66 "Wahai Rasulullah, 
“sesungguhnya para wanita telah membahagiakan kami pada masa 
jahiliyah, maka kami akan membahagiakan mereka pada masa 
keislaman." Nabi & menjawab, “Tidak ada is 'ad?67 dalam islam, tidak 
ada syighar?68 dalam islam, tidak ada agri?69 dalam islam, serta tidak 
ada jalab?70 dan janab?71 dalam Islam. Barangsiapa merampas, maka 
dia tidak termasuk golongan kami. 272 


566 Redaksi aslinya adalah fa gultu dan tetap adalah dalam At-Tagasim (2/112). 

567 Berempati dalam meratap, dengan ikut serta menangis dan meratap -Ed 

568 Syighar adalah nikah tanpa mahar -Ed . 

569 Memukul tubuh unta agar tidak berontak kemudian disembelihnya -Ed 

570 Mengumpulkan uang zakat untuk diambil zakatnya -Ed 

571 Pemilik harta menjauhkan hartanya agar tidak diambil zakatnya -Ed 

572 Sanadnya shahih sesuai standar Al Bukhari. Periwayatnya tsigah periwayatnya 
dua syaikh selain Muhammad bin Yahya-dia adalah Adz-Dzuhaili-, dari periwayat Al 
Bukhari. 

Ia dalam Mushannaf Abdur Razzag (6690), dari jalurnya diriwayatkan oleh Ahmad 
(3/197), An-Nasa'1 (4/16) dalam pembahasan tentang: Jenazah, bab: ratapan atas 
mayit, Al Baihagi (4/62). | - 

Lih. An-Nihayah (1/281, 303: 2/482: 3/271). 
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3147. Ahmad bin Abdullah mengabarkan kepada kami, di 
Harran, dia berkata: An-Nufaili menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ubadullah bin Amr menceritakan kepada kami dari Yahya bin Said, dari 


Amrah, dari Aisyah, dia berkata: Ketika datang seseorang yang hendak 
meratapi Zaid bin Haritsah, Ja'fan, dan Abdullah bin Rawahah, 
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Rasulullah #& duduk, terlihat dari wajahnya pancaran kesedihan. 
Seorang lelaki lalu menghampirinya lalu beliau bersabda, Yni adalah istri 
Jafar, dia telah banyak menangis” dia berkata: Kemudian beliau 
memerintahkan untuk melarangnya, kemudian tangisan pun terhenti. 
Setelah beliau pulang, dia mengingatkan bahwa mereka telah dilarang 
untuk menangis, namun mereka justru tidak menghiraukannya, 
kemudian dia memerintahkan untuk kedua kalinya agar mereka 
berhenti. Ia berkata: kemudian disebutkan bahwa mereka tetap 
' bersikukuh. Beliau bersabda, “Taburkan debu ke wajah mereka. ” Amrah 
berkata: Lalu Aisyah berkata saat itu, “Semoga mereka celaka, demi 
Allah, kalian telah meninggalkan Rasulullah 2 dan tidak menaati 
beliau.”573 


Hadits Nomor: 3148 
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573 Sanadnya shahih sesuai standar Al Bukhari. 

An-Nufaili adalah Abu Ja'far Abdullah bin Muhammad bin Ali Al Harani. 

Ubaidillah bin Amr adalah seorang budak, sedangkan Yahya bin Sa'id adalah kaum 
Anshar. 

HR. Al Bukhari (1299, pembahasan: Jenazah, bab: Siapa yang ditimpa musibah 
maka akan merasakan kesedihan, 1305, bab: Larangan meratapi dan menangisi 
mayit, 4263, bab: Perang mu'tah di Syam): Muslim (935, pembahasan: Jenazah, bab: 
Berlebihan dalam ratapan), Al Baihagi (4/59, dari jalur Abdul Wahhab): Muslim (935), 
An-Nasa 'i (4/14-15, pembahasan: Jenazah, bab: Larangan menangisi mayit, dari jalur 
Muawiyah bin Shalih), Muslim (935, dari jalur Abdul Aziz bin Muslim): Abu Daud ' 
(3122, pembahasan: Jenazah, bab: Ketika ditimpa musibah): dan Al Baihagi (4/59) 
secara ringkas, dari jalur Sulaiman bin Katsir. Keempatnya dari Yahya bin Sa'id. 

HR. Ahmad (6/276-277) dan Ibnu Abu Syaibah (3/392), dari jalur Muhammad bin 
Ishag, dari Abdurrahman bin Al @asim bin Muhammad, dari bapaknya, dari Aisyah. 

Lih. hadits no. 3145. 
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3148. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Bakar bin Ar-Rayyan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Thalhah bin Musharrif 
menceritakan kepada kami dari Al Hakan bin Utaibah, dari Abdullah bin 


Syaddad bin Al Had, dari Asma binti Umais, bahwa dia pernah berkata: 
Ketika Ja'far bin Abu Thalib tertimpa musibah, Rasulullah & 


memerintahkanku dengan bersabda, “Pakailah pakaian besi,874” 
sebanyak tiga kali, kemudian perbuatlah sekehendak kalian.575 


574 Terjadi pergantian bagi penyusun. Kebenarannya taslibi. 

Pemilik An-Nihayah (2/387) berkata, "Artinya saya memakai baju dari besi, dan itu 
pakaian waktu berkabung. Bentuk jamaknya sulub, seorang perempuan sedang 
berkabung apabila memakai pakaian itu, dikatakan yakni baju yang berwarna hitam 
dan kepalanya ditutup oleh tukang besi. Al Hafiz dalam Fath A/ Bari9/487) berkata: 
Ibnu Hibban tinggal di negeri arang maka dia menyusun hadits dengan lafazh: “taslimi” 
dengan mim ganti, dari ba', urusannya mudah karena dia menyerahkan urusannya 
pada Allah, tidak dipahami untuk mengikatnya dengan tiga, bahkan di dalamnya ada 
hikmah yaitu adanya perubahan dalam permulaan perkara yang lebih berat, maka dia 
diikat dengan tiga. Ini arti perkataanya, kata itu telah terbaca, dan ada tanggungan 
untuk mentakwilnya, ada pada riwayat Al Baihagi dan yang lain: “Rasulullah menyuruh 
— saya agar berkabung sampai tiga” maka jelaslah kesalahannya. 

575 Sanadnya kuat, sebagaimana perkataan Al Hafizh dalam Fath A/ Bari9/487), 
"Sesungguhnya periwayatnya adalah periwayat yang shahih." 
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HR. Ahmad (6/369 438): Ath-Thahawi (3/75, Syarh Ma'ani Al Atsar, Ath- 
Thabrani (24/369): Al Baihagi (7/438, dari satu jalur, dari Muhammad bin Thalhah): 
dan Al Haitsami (Majma' Az-Zawa “id, 3/17). 

Al Haitsami berkata, "Periwayat Ahmad adalah periwayat yang shahih." 

Al Hafizh berkata dalam Fath A/ Bari (9/487) syaikh kita berkata dalam Syarh At- 
tirmidzi Jelasnya tidak diwajibkan ada batasan atas arang yang meninggal setelah hari 
ketiga, Sesungguhnya Asma' binti Amis istri Ja'far bin Abi Thalib sepakat, Dia orang 
tua, dari putra-putranya yang bernama Abdullah, Muhammad, Iwan dan sebagainya. 
Dia berkata: bahkan tampaknya larangan dalam batasan tidak diperbolehkan. Dia 
menjawab sesungguhnya hadits ini jarang berbeda dengan hadits yang shahih. Mereka | 
sepakat dalam perbedaan itu. Dia berkata: boleh jadi dia mengatakan: sesungguhnya 
Ja'far terbunuh sebagai syahid, dan arang-arang yang mati syahid akan hidup 
selamanya di sisi Tuhan mereka. Dia berkata: ini lemah sesungguhnya tidak 
dikembalikan pada hak selain Ja'far termasuk arang yang mati syahid, dari arang yang 
terbunuh sesungguhnya mereka adalah syuhada' sebagaimana terbunuhnya Ja'far 
seperti Hamzah bin Abdul Muthallib, pamannya, seperti Abdullah bin Amr bin Hiram 
arang tuanya Jabir, perkataan syaikh kita berhenti secara ringkas. Ath-Thahawi 
menjawab (3/78) sesungguhnya dia dihapus dan sesungguhnya batasan yang ada atas 
keterikatan pada sebagian iddah dalam satu waktu, kemudian saya menyuruh dengan 
batasan 4 bulan sepuluh hari, kemudian menyusun beberapa, bab: hadits yang pada 
hadits itu tidak ada dalil yang menunjukkan rujukan, dari penghapusan, akan tetapi 
banyak, dari rujukan penghapusan yang digunakan, berlaku seperti adatnya. 

Di. samping itu dia mengemukakan jawaban yang lain: 

Pertama, adanya tujuan, dari batasan yang terikat dengan tiga ukuran tambahan 
atas salah satu yang diketahui, Asma' mengalami kesedihan yang sangat atas kematian 
Ja'far, maka dia dilarang sampai tiga. 

Kedua, sesungguhnya perempuan | hamil diletakkan pada yang tiga, jika iddahnya 
habis dia sudah tidak ada batasan lagt, dan hal itu tidak dilarang dalam riwayat yang 
lain “tiga”, karena sesungguhnya menyadur atas perkataan Nabi bahwasanya Nabi 
menjelaskan bahwa masa iddahnya berakhir setela tiga. 

Ketiga, mudah-mudahan ada penjelasan tentang talak sebelum kesaksiannya maka 
baginya tidak ada batasan. 

Keempat, sesungguhnya Al Baihagi meriwayatkan hadits dengan mungati', dia 
berkata: tidak tetap pendengaran Abdullah bin Syaddad, dari Asma”, ini adalah alasan 
yang ditalak, Ahmad menshahihkannya, akan tetapi dia berkata: sesungguhnya ada 
perbedaan dalam hadits yang shahih dalam hal batasan. Saya berkata: kembali 
padanya sesungguhnya dia meriwayatkan hadits yang syadz dan Atsram menyebutkan 
bahwa Ahmad bertanya tentang hadits Hanzhalah, dari Sali, dari Ionu Umar 
mengangkatnya: “tidak ada batasan di atas tiga”, dia berkata: ini. munkar, dan yang 
terkenal, dari Ibnu Umar, dari pendapatnya. Ini mengungkapkan bahwa selain 
perempuan yang beriddah tidak ada keingkaran di dalamnya dengan perbedaan Hadits 
yang diriwayatkan oleh Asma', Allah lebih tahu. 
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3149. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, dia berkata: Suraij 

bin Yunus menceritakan kepada kami, dia berkata: Ubaid bin Humaid 

menceritakan kepada kami dari. Al A'masy, dai Abdullah bin Murrah, 

dari Masrug, dari Ibnu Masud, dia berkata: Rasulullah #& bersabda, 

“Tidak termasuk golongan kami orang yang melukai dahi, menyobek 
kantong baju, dan mempraktekkan kebiasaan jahiliyah. 516 





576 Sanadnya shahih sesuai standar Al Bukhari. Periwayatnya adalah periwayat 
syaikhani, selain Ubaidah bin Hamid, ia adalah periwayat Al Bukhari. 

HR. Ahmad (1/432, 456, dan 465): Al Bukhari (2197, pembahasan: Jenazah, 
bab: Bukan termasuk golongan kita orang yang menampar pipinya: 1298, bab: 
Dilarang mengajak orang jahiliyah ketika ditimpa musibah: 3519, pembahasan: Sifat 
jahiliyah, bab: Dilarang mengajak kepada cara jahiliyyah: 103, 1584): Muslim (4/63, 
64, pembahasan: Iman, bab: Haram menampar pipi, merobek kantong baju, dan 
berdoa untuk mengajak orang jahiliyyah): Ibnu Majah (1584, pembahasan: Jenazah, 
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bab: Larangan menampar pipi dan merobek kantong baju), Al Baihagi (4/63 dan 64), 
dan Al Baghawi (1533), dari satu jalur, dari Al A'masy. 

HR. Ahmad (1/386/442): Al Bukhari (1294, pembahasan: Jenazah, bab: Bukan 
termasuk kalangan kita orang yang merobek kantong baju, 3519), At-Tirmidzi (999, 
pembahasan: Jenazah, bab: Larangan menampar pipi dan merobek kantong baju 
ketika ditimpa musibah): An-Nasa'i (4/20, pembahasan: Jenazah, bab: Menampar 
pipi): Ionu Majah (1584): Ibnu Al Jarud (516), dan Al Baihagi (4/64), dari jalur Sufyan, 
dari Zubaid, dari Al Yami, dari Ibrahim, dari Masrug. 
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3150. Imran bin Musa bin Majasyi mengabarkan kepada kami, 
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dia berkata: Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku pernah membaca hadits di hadapan Al Fudhail dari Abu 
. Jarir, bahwa Abu Burdah pernah bercerita kepadanya, bahwa Abu Musa 
ketika menjelang wafat, dia berkata, "Jika kalian bergerak membawa 
jenazahku, maka percepatlah dalam berjalan, janganlah menyertakan 
lemparan pada jenazahku, jangan jadikan apa pun dalam liang lahadku 
yang dapat menghalangiku dengan tanah, dan jangan bangun satu 
bangunan pun di atas kuburanku. Aku bersaksi dihadapan kalian, bahwa 
aku terlepas dari setiap halig, salig, dan kharig." Mereka lalu berkata, 
“Darimana kamu mendengar hal ini?” Dia menajwab, “Dari Rasulullah 


8.577 





577 Sanadnya shahih, dari jalur Abu Hariz —namanya adalah Abdullah bin Husain— 
sesungguhnya berbeda dalam hadits, sisanya periwayatnya tsigah periwayatnya shahih 
selain Fudhail -dia adalah Ibnu Maisarah- dia perawi yang tsigah. 

HR. Ahmad (4/397), dari jalur Mu'tamir bin Sulaiman. 

HR. Ibnu Majah (1487, pembahasan: Jenazah, bab: Tandai tidak boleh 
diakhirkan agar tidak mendapat siksa, dari jalur Muhammad bin Abdul A'la, secara 
ringkas. 

Al Bushairi (Mishbah Az-Zujajah, 1/484) berkata, "Sanadnya hasan." 

Abu Haris adalah Abdullah bin Husain, berbeda dalam hadits tersebut. 

Terdapat penguat dari hadits Abu Hurairah. 

HR. Malik (A/ Muwaththa ', 1/226) dan Abu Daud (Sunan Abu Daud, 3171). 

Lihat hadits no. 3151, 3152, dan 3154. 

Perkataan haligah mencukur rambut saat ditimpa musibah, sedangkan saligah, dari 
segi bahasa ada yang menggunakan shad dan sin, yaitu mengeraskan suara ketika 
ditimpa musibah. 
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3151. Zakaria bin Muslim mengabarkan kepada kami, di 
Farhadjzjird?78, dia berkata: Muhammad bin Ismail Al Ju'fi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sulaiman bin Harb menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Auf, dari 


Khalid Al Ahdab, dari Shafwan bin Muhariz, dia berkata: Ketika Abu 
Musa dalam sakaratul maut, dia berteriak, lalu berkata: Nabi & pernah 


bersabda, “Tidak termasuk golongan kami orang yang salag, kharag, 
dan halag. 579 


578 Pergantian At-Tagasim dan An-Nau' ke Farhajuj, As-Sam'ani berkata dalam 
kitab A/ Ansab (9/289-290): “farhadzajarad”: desa yang ditempuh dalam beberapa 
farsakh, syaikh penyusun ini dinisbahkan padanya. 

579 Sanadnya jayyid. 
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Keterangan Hal-Hal yang Dilarang 
Hadit Nomor: 3152 
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Khalid Al Ahdab adalah Abdullah bin Muhraz Al Mazini Al Bashri. Penyusun 
menyebutnya &igah, diriwayatkan darinya, diriwayatkan oleh Muslim, dan sisa 
periwayatnya Isigah. 

Auf adalah Abu Jamilah Al A'rabi. 

HR. An-Nasa'i (4/20, pembahasan: Jenazah, bab: Akhlak) dari jalur Amr bin Ali, 
dari Sulaiman bin Harb. 

HR. Ahmad (4/396 dan 404), dari jalur Affan, dari Syu'bah. 

HR. Ahmad (4/416) dan Muslim (104), dari jalur Ashim bin Sulaiman, dari 
Shafwan bin Mahraz. 

HR. Ahmad (4/411), dari jalur Yahya bin Adam, dari Syarik, dari Yazid bin Abi 
Ziyad, dari Abdurrahman bin Abu Laila, dari Abu Musa diriwayatkan secara marfu' 

Lihat hadits no. 3150, 3152, dan 3154. 
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3152. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, dia berkata: Al 
Hakam bin Musa menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin 
Hamzah menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin Yazid bin 
Jabir, bahwa Al Oasim bin Mukhaimirah menceritakan kepadanya, dia 
berkata: Abu Burdah bin Abu Musa menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Musa pernah merasa sakit perut yang kemudian 
mengantarkannya pingsan, saat itu kepalanya ada dalam dekapan 
seorang perempuan yang masih keluarganya, lalu wanita itu menjerit. 
Pada posisi itu dia tidak dapat berbuat apa-apa. Ketika jeritan semakin 
tinggi, dia berkata, “Sesungguhnya aku terbebas dari apa yang telah 
membebaskan Rasulullah #&, karena sesungguhnya Rasulullah terbebas 


dari halig, salig, serta Syaggah.”580. 


580 Sanadnya shahih sesuai standar Muslim. 

Al Hakam bin Musa adalah Al @anthari. 

HR. Al Bukhari (1296, pembahasan: Jenazah, bab: Dilarang mencukur ketika 
ditimpa musibah secara mengambil ta'lik) dari jalur Al Hakam bin Musa dan sampai 
pada Muslim (104, pembahasan: Iman, bab: Haram menampar pipi, merobek kantong 
baju, dan berdoa untul mengajak orang jahiliyah, dia berkata: diceritakan, dari Al 
Hakam bin Musa, diriwayatkan oleh Abu Awwanah (1/56-57), dari Ibnu “Abdus dan 
Abu Hafsh Al @ash, keduanya berkata: diceritakan oleh Al Hakam bin Musa, 
diriwayatkan oleh Al Baihagi (4/64), dari jalur Hasan bin Sufyan diceritakan oleh Al 
Hakam bin Musa Al @anthari. 

HR. Abu Awanah (1/56 57), dari dua jalur, dari Yahya bin Hamzah. 

HR. Abu Awanah (1/57), dari jalur Yahya bin Salam, dari Abdurrahman bin Yazid. 

HR. Muslim (104): Nasa'i (4/20, pembahasan: Jenazah, bab: Mencukur): Ibnu 
Majah (1586, pembahasan: Jenazah, bab: Larangan menampar pipi dan merobek 
kantong baju), dan Al Baihagi (4/64) dari jalur Ja'far bin Awan, dari Abu Umais, dari 
Abu Shahrakh, dari Abdurrahman bin Yazid dan Abu Burdah bin Abi Musa, keduanya 
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Orang yang Mempraktekkan Kebiasaan Jahiliyah 
i Hadits Nomor: 3153 
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3153. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Khallad Al Bahili menceritakan kepada kami, 


dia berkata: Yahya bin Said menceritakan kepada kami dari Auf, dari Al 





berkata: Abu Musa berduka cita, dan Ummu Abdillah menerima untuk membenarkan 
kenyataan, kemudian keduanya berkata: Aku setuju, dia berkata: apakah kamu belum 
mengetahui (ini ceritanya) sesungguhnya Rasulullah bersabda: “saya terlepas, dari 
arang yang dicukur, direbus, dan dibakar”. 

Lafaz milik Muslim. 

HR. (104), Al Baihagi (4/64): dan Abu Awanah (1/56), dari Syu'bah, dari Abdul 
Mulk bin Umair, dari Rab'i bin Harasy, bahwa sesungguhnya Abu Musa berduka cita. 

Lih. hadits no. 3150, 3151, dan 3154. 
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.Hasan, dari Utai, dia berkata: Aku melihat Ubay yang melihat seseorang 
mempraktekkan kebiasaan jahiliyah, lalu dia menggigitnya namun tidak 
melukai, kemudian berkata, “Aku telah melihat sesuatu pada diri kalian, 
dan aku tidak bisa jika tidak mengatakan apa yang pernah aku dengar. ' 
Aku mendengar Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa mempraktekkan 


kebiasaan jahiliyah, maka gigitlah dia dan jangan melukai. "581 


Laknat Rasulullah & bagi Orang yang Mengutuk saat 
Tertimpa Musibah 


Hadits Nomor: 3154 


581 Sanadnya shahih. 
. HR. Ahmad (5/136) dan An-Nasa'i (A/ Kubra, At-Tahifah, 1/35), dari jalur Yahya 

bin Sa'id Al @athan. 

HR. An-Nasa 'i (pembahasan: Amalan sehari dan semalam, 976), dari Muhammad 
bin Abdil A'la, dari Khalid, dari Auf. 

HR. Ahmad (5/136, dan putranya Abdullah dalam tambahan A/ Musnad, 5/136): 
Al Bukhari (A/ Adab Al Mufrad, 1963), dan An-Nasa'i (amalan siang dan malam hari, 
975), dari satu jalur, dari Hasan. 

HR. An-Nasa 'i (974), dari jalur Hasan, dari Ubay. 

HR. Ibnu Sina (pembahasan: Amalan siang dan malam hari, 435), dari jalur 
@atadah, dari Hasan, dari Ajrad bin Murda At-Tamimi, dari Ubay. 

HR. Al Haitsami (Majma' Az-Zawa 'id, 3/3). 

Al Haitsami berkata, "Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam A/ Kabir, dan 
periwayatnya tsigah." 
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3154. Imran bin Musa bin Mujasyi mengabarkan kepada kami, 

dia berkata: Wahb bin Bagiyah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Khalid mengabarkan kepada kami dari Daud bin Abu Hind, dari Abu 
Harb bin Abu Al Aswad, dari Abdul A'la An-Nakha'i, bahwa Abu Musa 
Al Asy'ari penah berkata, "Wahai. Ummu Abdullah, maukah kamu aku 


beritahukan tentang orang yang dilaknat oleh Rasulullah?" Dia 
menjawab, “Ya.” Dia berkata, “Rasulullah & melaknat orang yang 


halag, kharag, dan salag. "82 


582 Periwayatnya #sigah, kecuali Abu Al A'la An-Nakha'i, dia belum dipercaya 
selain penyusun (5/128), belum diriwayatkan, darinya selain Abu Harb bin Abu Al 
Aswad. 

Khalid adalah Ibnu Abdillah Al Washiti. 

HR. Ahmad (4/396, 404), An-Nasa'i (4/21, bab: Merobek kantong baju): dan 
Ath-Thayalisi (507), dari jalur Syu'bah bin Mansur, dari Ibrahim, dari Yazid bin Aus, 
dari Abu Musa. 
| HR. An-Nasa'i (4/21, dari jalur Israil): Abu Daud (3130, pembahasan: Jenazah, 

bab: Ratapan, dari jalur Jarir). Keduanya dari Mansur, dari Ibrahim, dari Yazid, dari 
istri Abu Musa, dari Abu Musa. 

HR. Ahmad (4/405): Ibnu Abu Syaibah (3/289), dan An-Nasa'i (4/21), dari jalur | 
Abu Muawiyah. 

HR. Ibnu Abu Syaibah (3/289) dan Muslim (104), dari jalur Hasyim, dari Hasin, 
dari Iyad Al Asy'ari, dari istri Abu Musa, dari Abu Musa, diriwayatkan secara marfu'. 

Lih. hadits no. 3150, dan 3151, dan 3152. 
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Larangan Menangis bagi Perempuan saat Tertimpa Musibah 


Hadits Nomor: 3155 
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3155. Imran bin Musa bin Mujasyi mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Ustman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibnu Numair menceritakan kepada kami dari Yahya bin Said, 
dari Amrah, bahwa dia pernah mendengar Aisyah berkata: Ketika 
datang seseorang yang hendak meratapi Ja'far bin Abu Thalib, Zaid bin 
Haritsah, dan Abdullah588 bin Rawahah, Rasulullah #& duduk, terlihat 
dari wajahnya ada kesedihan. Seorang lelaki lalu menghampirinya dan 
berkata, “Kedua istri Ja'far telah banyak menangis” dia berkata: 
Kemudian beliau memerintahkan untuk melarangnya. Kemudian lelaki 
itu pergi lalu datang lagi dan berkata, “Aku telah melarang mereka 
namun mereka tidak mempedulikannya.” kemudian pada kali ketiga, 
aku mengira Rasulullah @ bersabda, “Taburkan debu ke wajah 
mereka.” Amrah berkata: Lalu Aisyah berkata saat itu, “Semoga mereka 
celaka, demi Allah, kalian telah meninggalkan Rasulullah & dan tidak 
menaati apa yan telah dituturkan oleh Rasulullah.”584 


583 Redaksi asalnya adalah Abdurrahman, dan yang benar ada dalam At-Tagasim 
(2/89). 

584 Sanadnya shahih sesuai standar dua syaikh. 

Ibnu Namir adalah Abdullah. 

HR. Ahmad (6/58-59) dan Muslim (935, pembahasan: Jenazah, bab: Ratapan) 
dari jalur Ibnu Namir. | 

Lih. hadits no. 3147). 
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Ciri-Ciri Tangisan yang Dilarang Oleh Rasulullah saat 
Tertimpa Musibah 


Hadits Nomor: 3156 
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3156. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Ismail bin Ibrahim Al Bahili menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abu Usamah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ibnu Jabir menceritakan kepada kami, Makhul dan yang lainnya 
menceritakan kepada kami dari Abu Umamah, bahwa Rasulullah 2 
bersabda, "Laknat bagi perempuan yang melukai wajahnya, yang 


menyobek kantong bajunya, dan yang mengumpat dengan kalimat 
celaka. 885 





585 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. Periwayatnya #sigah. Mereka adalah 
para periwayat syaikhani kecuali Makhul-dari Syam-, ia adalah periwayat Muslim. ' 

Abu Usamah adalah Hammad bin Usamah Al @urasyi. 

Ionu Jabir adalah Abdurrahman bin Yazid. 
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Dibolehkan bagi Wanita untuk Menangisi Orang yang 
Meninggal Dunia Tanpa Ratapan 


Hadits Nomor: 3157 
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HR. Ibnu Abu Syaibah (3/290): Ibnu Majah (1585, pembahasan: Jenazah, bab: 
Larangan menampar pipi dan merobek kantong baju): dan Ath-Thabrani (A/ Kabir, 
8/7591, 7775), dari jalur Abu Usamah, dari Abdurrahman bin Yazid bin Jabir, dari 
. Makhul dan Al @asim, dari Abu Umamah. 

Al Bushairi (Mishbah Az:Zujajah, 1/521) berkata, "Sanadnya shahih. Muhammad 
bin Jabir adalah kepercayaan Muhammad bin Abdillah Al Hadhrami, Maslamah, dari 
Andalus, Adz-Dzihabi dalam A/ Kasyif, sisanya periwayat #sigah sesuai syarat Muslim. 

Diriwayatkan oleh Abu Bakar bin Abu Syaibah (Musnadnya) dari Abu Usamah, 
konteksnya lebih sempurna, darinya, terdapat saksi dalam Shahih A/ Bukhari dan 
lainnya, dari hadits Ibnu Mas'ud. 

HR. Muslim (Shahih Muslim) dan lainnya, dari hadits Abu Musa. 


Shahih Ibnu Hibban mo 655 


2 


5 Sa ae ang Lan Bi Silau Ne ale Si 
pia AP Me 2, AS 
(en 2 an la Ld “ka 

na pa Mba en Malah 


3157. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdurrazag mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dia berkata: Wahb 
bin Kaisan mengabarkan kepada kami, bahwa Muhammad bin Amr 
pernah mengabarkan kepadanya, bahwa Salamah bin Al Arzag pernah 
berkata: Aku pernah duduk bersama Ibnu Umar, lalu satu jenazah 
didatangkan dan banyak yang menangisinya. Ibnu Umar pun mencela 
hal itu dan membentaknya. Salamah bin Al Azrag lalu berkata, "Aku 
bersaksi atas Abu Hurairah, bahwa aku pernah mendengarnya berkata, 
'Satu jenazah lewat di hadapan Rasulullah #&, dan aku saat itu sedang 
bersama beliau. Umar bin Khaththab pun ada. Para wanita 
menangisinya, maka Umar memarahi mereka dan membentak mereka. 
Rasulullah & lalu bersabda, “Tinggalkan mereka, wahai Umar, karena 
mata selalu berlinang air dan jiwa sedang tertimpa musibah, sementara 
masa sangat dekat” Umar kemudian berkata, “Allah dan Rasul-Nya 
lebih mengetahui.”586 


. 586 Sanadnya lemah. 

Salaman bin Al Azrag tidak Hierissakania selain Muhammad bin Amr. 
Penyusun tidak menyebutkannya dalam tingkatan #sigah. 

Ibnu Al @atan berkata, "Keadaannya tidak diketahui dan aku tidak mengetahui 
seorang pun dari penyusun dalam catatan periwayat yang disebutnya." 
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Dibolehkan Menangis karena Kehilangan Anak atau Cucu 
Selama Tidak Ada Kalimat Kutukan 


Hadits Nomor: 3158 
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Adz-Dzahabi (A/ Mughni, 1/274) berkata, "Tidak diketahui." 

Ada dalam Mushannaf Abdurrazzag (6674), dari jalurnya, dan diriwayatkan oleh Al 
Baihagi (4/70). 

HR. Abdurrazzag (6674): Ibnu Abu Syaibah (3/395): Ibnu Majah (1587, 
pembahasan: Jenazah, bab: Tangisan pada mayit): dan Ahmad (2/273 dan 333, di 
dalamnya telah berganti “Salamah” menjadi “Amr”, itu merupakan kesalahan yang 
nyata, 408) dari satu jalur, dari Hisyam bin Urwah. 

HR. Ahmad (2/110) dan An-Nasa'i (4/19, pembahasan: Jenazah, bab: 
Keringanan atas tangisan kepada mayit) dari jalur Isma'il bin Ja'far, dari Muhammad 
bin Amr bin Halhalah. . 

HR. Ahmad (2/444) dari jalur Waki, dari Hisyam bin Urwah, dari Wahab, dari 
Muhammad bin Amr, dari Abu Hurairah. 
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3158. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Abu. Khaitsamah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Khazim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ashim menceritakan kepada kami dari Abu Utsman, dari 
Usamah bin Zaid, dia berkata: Rasulullah & pernah memerintahkanku, 
kemudian aku datang bersama putri Zainab?87, saat itu napasnya 
tersengal-sengal seperti orang yang tersedak, kemudian Rasulullah & 
bersabda, “Milik Allah jika Dia hendak mengambil, dan hak Dia jika 
hendak memberi, semua ada masanya.” Ia berkata: Kemudian air 
matanya berlinang, lali. Sa'd bin Ubadah mengatakan kepada beliau, 
“Wahai Rasulullah, apakah engkau bersedih, bukankah?88 engkau 
melarang untuk menangis?” Kemudian Rasulullah & bersabda, “tu 
adalah rahmat, Allah menjadikannya ada dalam hati hamba-Nya, dan 
Allah menyanyangi hamba yang penyayang. 589 


587 Redaksi aslinya “fa ataituhu bibnatihi Zainab” dan yang benar dari “Ahmad” 
dan “Ibnu Abu Syaibah.” 

588 Redaksi aslinya “wa lam” dan ini salah, dan ditetapkan, dari sumber takhrij. 

589 Sanadnya shahih sesuai syarat Syaikhani. 

Ashim adalah Sulaiman Al Ahwal. | 

Abu Utsman adalah Abdurrahman bin Malli An-Nahdi. 

HR. Ahmad (5/204 206): Ibnu Abu Syaibah (3/392-393): Muslim (923, 
pembahasan: Jenazah, bab: Tangisan atas mayit): dan Al Has (4/68), dari jalur Abu 
Muawiyah Muhammad bin Khazim. 
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Perbuatan yang Dilarang Adalah Apa Yang Keluar Dari 
Lisan Dan Bukan Karena Kesedihan Atau Air Mata 


Hadits Nomor: 3159 
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“HR. Ahmad (5/204, 206): Ath-Thayalisi (636): Abdurrazzag (6670): Al Bukhari 
(1284, pembahasan: Jenazah, bab: Sabda Rasulullah, "Mavit akan disiksa sebab 
tangisan keluarganya." 5655, pembahasan: Orang sakit, bab: Menjenguk anak kecil: 
6602, pembahasan: Ketentuan, bab: Perkara Allah adalah ketentuan yang sudah 
ditentukan, 6655, pembahasan: Sumpah dan nadzar, bab: Firman Allah "mereka 
bersumpah atas nama Allah dengan sumpah yang sebenarnya" 7377, pembahasan: 
Pengesaan Tuhan, bab: Firman Allah "katakanlah, berdoalah kepada Allah atau 
berdoalah kepada Tuhan Yang Maha Pengasih" 7448, bab: . Firman Allah 
sesungguhnya kasih sayang Allah lebih dekat pada orang-orang yang berbuat baik): 
Muslim (923), dan An-Nasa'i (4/21-22, pembahasan: Jenazah, bab: Perintah untuk 
introspeksi dan sabar ketika ditimpa musibah). 

Perkataan “Wa nalsuha taga ga'u ka annaha fi syannin: al-ga'ga'ah: cerita gerakan 
sesuatu yang suaranya terdengar, al-syan: kedekatan hati, artinya: ruhnya bergejolak 
dan bergerak, dia memiliki bunyi kerangkangan, dari nafas waktu dekat mati, seperti 
bunyi air, apabila dijumpai dalam hati yang dekat. 
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3159. Imran bin Musa bin Mujasyi. Ahmad bin Isa Al Mishri 
menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, Amr : 
bin Al Harits mengabarkan kepada kami dari Said bin Al Harits Al 
Anshari, bahwa Abdullah bin Umar berkata: Sa'd pernah mengeluh 
sakit, kemudian Rasulullah 2 mendatanginya bersama dengan 
Abdurrahman bin Auf, Sa'ad bin Abu Wagash, serta Abdullah bin 
Mas'ud. Ketika dia masuk, dia mendapati beliau sedang dalam keadaan 
pingsan, maka dia berkata, “Ini sudah menjadi ketetapan, wahai 
Rasulullah.” Rasulullah $& pun menangis. Ketika beliau terlihat 
menangis, orang-orang pun menangis. Beliau lalu bersabda, “Tidakkah 
kalian pernah mendengar bahwa sesungguhnya Allah Azza wa Jalla 
tidak mengadzab karena air mata dan kesedihan “hati, tapi akan 
mengadzab karena hal ini atau merahmati karena hal ini.” Beliau 
menunjuk lisan beliau.5?90 


590 Sanad hadits ini shahih sesuai syarat dua syaikh, yakni Ahmad bin Isa. Nama 
aslinya adalah Ibnu Hassan, beliau lebih dikenal dengan sebutan Ibnu Tustari. 
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Mempraktekkan Sesuatu yang Tidak Diridhai Allah saat 
Tertimpa Musibah Hanyalah Sebuah Kesia-siaan 


Hadits Nomor: 3160 
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3160. Imran bin Musa bin Mujasyi mengabarkan kepada kami, 

dia berkata: Hudbah bin Klalid Al @aisi menceritakan kepada kami, dia 


berkata: Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari 
Muhammad bin Imran, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dia 





HR. Al Bukhari (1304, pembahasan: Jenazah, bab: Tangisan untuk orang sakit): 
Muslim (924, pembahasan: Jenazah, bab: Tangisan untuk mayit): Al Baihagi (4/69). 
dan Al Baghawi (1529). Meriwayatkan juga dari Tharig, dari Ibnu Wahab, dengan 
sanadnya. 
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berkata: Ketika putra Rasulullah #& meninggal dunia, Usamah bin Zaid 
menjerit, lalu Rasulullah # bersabda, “Bukanlah termasuk golongan 
kami. Orang yang menangis sambil menjerit tidak mendapatkan bagian 
pahala, hati bersedih, air mata berlinang, dan kami tidak mengatakan 
sesuatu yang tidak diridhai Allah. 291 


Hal-Hal yang Tidak Diridhai Allah saat Tertimpa Musibah 
Hadits Nomor: 3161 
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3161. Abdullah bin Muhammad bin Salim mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Abdurrahman bin Ibrahim menceritakan kepada 


591 Sanad hadits ini hasan dari jalur Muhammad bin Umar. 
HR. Al Hakim (1/382) dari jalur Musa bin Ismail, Hammad bin Salamah, dalam 
sanad yang sama. : 
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kami, dia berkata: Al Firyabi mengabarkan kepada kami, dia berkata: Al 
Auza'i menceritakan kepada kami dari Ismail bin Ubaidullah, dari 
Karimah binti Al Hashas, dia berkata: Aku pernah mendengar Abu 
Hurairah berkata: Rasulullah & bersabda, “Tiga hal yang dianggap 


kufur terhadap Allah Yara ratapan, Menena saku, dan mencela 
nasab. "22 


17. Pasal: Pekuburan 


Larangan Menembok Kuburan 
Hadits Nomor: 3162 
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592 Periwayat hadits ini tsigah. Beberapa periwayatnya shahih, kecuali Karimah 
binti Hashash. Sebenarnya periwayat hadits ini sangsi atas ketsigahan Karimah selain 
terhadap sesuatu yang disusunnya (5/344). 

Diriwayatkan juga dari Ismail bin Ubaidillah bin Abi Al Muhajir. 

Al Firyabi nama aslinya adalah Muhammad bin Yusuf bin Al Wagidi. 

Al Auza'i nama aslinya adalah Abdurrahman bin Amr. 

HR. Al Hakim (1/383) dari jalur Basyar bin Bakar, dari Al Auza'i, dengan sanad 
yang sama. 

Adz-Dzahabi telah menshahihkan dan menyepakati hadits lan 

Lih. hadits no. 3141 dan 3142. 
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3162. Al Husain bin Abdullah Al @aththan berkata: Umar bin 
Yazid As-Sayari menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdurrazak 
menceritakan kepada kami dari Ayub, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, dia 
berkata: Rasulullah & melarang untuk menembok kuburan.598 


Larangan Membangun Bangunan di Atas Kuburan 
Hadits Nomor: 3163 


s 
“. “0 


:JU Pagi ani SE Ui (war) 


2 aa aa IG Aa al Aj olas EA 


od o- AA 


Ae Pa Gg 1 1 PA 


593 Sanad haditsnya shahih. 

Amr bin Yazid As-Siry, sekelompok juga meriwayatkannya.. Penyusun juga 
menyebutkannya dalam Ats-T7sigah, dan berkata, "Hadits ini telah diluruskan." 

Muhammad bin Abdurrahim Al Bazzaz Sadug juga berkata demikian. 

Ad-Daraguthni berkata, "Tidak masalah." 

Abu Daud meriwayatkannya, dan orang setelah beliau #sigah dari para periwayat 
Muslim. 

Abu Jubair menjelaskannya dengan hadits milik Ahmad, Muslim, dan penyusunnya 
(3165). 

HR. Ahmad (3/332), Muslim (970 dan 95, pembahasan: Jenazah, bab: Larangan 
menghias kuburan dan membangun bangunan di atasnya): Al Baghawi (1517, dari 
jalur Ismail bin Ulayyah), An-Nasa'i (4/88, pembahasan: Jenazah, bab: Menghias 
kuburan): dan Ibnu Majah (1562, pembahasan: Jenazah, bab: Sesuatu yang dilarang, 
mulai dari menghias kuburan, membangun bangunan, dan menulis di atasnya, dari 
jalur Tharig bin Abdul Warits). Keduanya dari Ayub, dengan sanad yang sama. 

Lih. hadits no. 3163, 3164, dan 3165. 
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3163. Imran bin Musa bin Mujasyi mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, dia 


berkata: Hafsh bin Ghiyats menceritakan kepada kami dari Ibnu Jurajj, 
dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, dia berkata: Rasulullah & melarang 


untuk membangun suatu bangunan di atas kuburan.594 


Larangan Melukis Sesuatu di Atas Kuburan 
Hadits Nomor: 3164 
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594 Sanad haditsnya shahih sesuai syarat Muslim. 

Ionu Juraij dan Abu Jubair tidak mencampurnya dengan hadits milik penyusunnya 
(3165). 

HR. Abu Daud (3226, pembahasan: Jenazah, bab: Membangun bangunan di atas 
kuburan) dan Al Baihagi (4/4) dari jalur. Usman bin Abi Syaibah, dengan sanad-yang 
sama. 

HR. Ibnu Abu Syaibah (3/335 dan 337): Muslim (970, 94, pembahasan: Jenazah, 
bab: Larangan menghias kuburan dan membangun bangunan di atasnya): An-Nasa'i 
(4/86, pembahasan: Jenazah, bab: Menambah bangunan di atas kuburan): dan Al 
Hakim (1/370), dari jalur Hafs bin Ghiyas. 

Lih. hadits no. 3162, 3164, dan 3165. 
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3164. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 
kami, iia berkata: Ishak bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Muawiyah mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnnu 


Juraij menceritakan kepada kami dari Abu Az-Zubair, dari Jabir dan 
Sulaiman bin Musa, keduanya berkata595, "Rasulullah #& melarang 


membangun bangunan di atas kubur, melukisinya, dan duduk di 
atasnya."596 





595 Demikian redaksi aslinya dan yang ada dalam At-tagasim, dan yang benar: Ibnu 
Juraij menceritakan kepada kami dari Abu Al Jubair dan Sulaiman bin Musa, dari 
Jabir. | 

596 Periwayat haditsnya #sigah dari beberapa periwayat Muslim, kecuali pada 
riwayat Sulaiman bin Musa terputus. Hadits tersebut mmursa/, dari Jabir. 

HR. Oleh Al Hakim (1/370) dari jalur Said bin Mansur, dari Abu Muawiyah, dari 
Ibnu Juraij, dari Abu Jubair dan Jabir, beliau menshahihkannya 

Adz-Dzahabi berkata, “Aku memberikan komentar panjang lebar tentang hal ini, 
tetapi kita tidak melihat para sahabat melakukan hal seperti ulama salaf. Itu hanyalah 
cerita yang disampaikan oleh sebagian tabi'in, dan orang setelahnya tidak dilarang 
untuk melakukannya.” 

HR. At-Tirmidzi (1052, pembahasan: Jenazah, bab: Dimakruhkan menghias 
kuburan dan menulis di atasnya) dan Al Hakim (1/370) dari beberapa jalur, yakni Ibnu 
Juraij, dari Abi Jubair dan Jabir. 

HR. Ibnu Abi Syaibah (3/335), Abu Daud (3226, pembahasan: Jenazah, bab: 
Membangun bangunan di atas kuburan): An-Nasa 'i (4/86, pembahasan: Jenazah, bab: 
Menambah bangunan di atas kuburan. Ibnu Majah juga meriwayatkan (1563, 
pembahasan: Jenazah, bab: Larangan membangun bangunan di atas kuburan, 
menghias dan menulis di atasnya): Al Baihagi (4/4, dari jalur Hafs): dan Ahmad 
(3/295) dari jalur Muhammad bin Bakar. Keduanya dari Ibnu Juraij, dari Sulaiman bin 
Musa, dari Jabir. 

Lih. hadits no. 3162 dan 3165. 
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Larangan Duduk di Atas Kuburan 
Hadits Nomor: 3165 
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3165. Muhammad bin Al Mundzir bin Said mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Yusuf bin Said bin Muslim menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Hajjaj menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, dia berkata: Abu Az-Zubair mengabarkan kepada kami, bahwa 
dia pernah mendengar Jabir bin Abdullah berkata, "Rasulullah & 
melarang untuk membangun suatu bangunan di atas kuburan atau 
duduk di atas kuburan."597 





597 Sanad haditsnya shahih. 

Yusuf bin Said bin Muslim nama aslinya adalah Al Masisi, beliau tsigah dan hafizh. 

An-Nasa'i juga meriwayatkannya, dan orang setelahnya juga tsigah dari periwayat 
Bukhari Muslim. Sebagaimana Ibnu Juraij menjelaskannya dan Abu Jubair mendengar 
haditsnya. 
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Alasan Pelarangan Duduk di Atas Kuburan 
Hadits Nomor: 3166 
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3166. Ahmad bin TR bin Al Husain mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Syaiban bin Abu Syaibah menceritakan 


kepada kami, dia berkata: Hammad bin Salamah menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Suhail menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari 


Hajjaj nama aslinya adalah Ibnu Muhammad Al Masisi Al A'war. 

HR. An-Nasa'i (3/339): Muslim (970, 94, pembahasan: Jenazah, bab: Larangan 
menghias kuburan dan membangun bangunan di atasnya), dan Al Baihagi (4/4) dari 
jalur Hujjaj bin Muhammad. 

HR. Abdurrazzag (6488, dari jalur beliau): Ahmad (3/255): Muslim (970, 94): dan 
Abu Daud (pembahasan: Jenazah, bab: Membangun bangunan di atas kuburan) dari 
Ibnu Jurajj. 

Dalam penjelasan yang akan datang, Ibnu Abi Syaibah (3/339) juga 
meriwayatkannya dari jalur Hafs, dari Ibnu Juraij. 

HR. Ahmad (3/399) dari jalur Affan, dari Mubarok, dari Nasr bin Rasyid, dari 
seseorang yang menceritakannya dari Jabir. 

Lih. hadits no. 3162, 3163, dan 3164. 
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Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Salah seorang dari 
kalian duduk di atas bara api kemudian membakar bajunya hingga habis 
terbakar, itu lebih baik daripada duduk di atas kuburan. "88 


Anjuran untuk Tidak Menyakiti Mayit, Terutama Menyakiti 
: | Jasadnya 


Hadits Nomor: 3167 
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598 Sanad hadits ini shahih sesuai ketentuan Muslim. 

HR. Ahmad (2/528) dari jalur: Abdusshamad, dari Hammad, dengan sanad yang 
sama. 

HR. Ahmad (2/311, 389, dan 444) dan Muslim (971, pembahasan: Jenazah, bab: 
Larangan duduk di atas kuburan dan shalat di atasnya. 

HR. Abu Daud (3228, pembahasan: Jenazah, bab: Dimakruhkan duduk di atas 
kuburan), An-Nasa'i (4/95, pembahasan: Jenazah, bab: Duduk di atas kuburan), Ibnu 
Majah (1566, pembahasan: Jenazah, bab: Larangan berjalan di atas kuburan dan 
duduk di atasnya): Al Baihagi (4/79): dan Al Baghawi (1519) dari jalur Suhail bin Abi 
Salih. 

HR. Ath-Thayalisi (2544) dari jalur Muhammad bin Abu Humaid, dari Muhammad 
bin Ka'ab, dari Abi Hurairah, hadits marfu'. 

Abu Hurairah berkata, "Duduk dalam keadaan buang air besar atau kencing." 

HR. Abdurrazag (6511) dan Ibnu Abi Syaibah (3/339) dari jalur Zaid bin Aslam 
dan Abi Yahya, dari Abu Hurairah, hadits mauguf. 
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3167. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Ahmad Az-Zuabair menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Yahya bin Said, dari Amrah, dari 
Aisyah, dari Nabi &, beliau bersabda, “Mematahkan tulang mayit sama 
dengan memecahkannya pada saat hidupnya. 899 





599 Sanadnya shahih sesuai syarat keduanya. 

Abu Ahmad Az-Zubairi nama aslinya adalah Muhammad bin Abdillah bin Jubair Al 
Asadi. 

Sufyan nama aslinya adalah Ats-Tsauri. 

Amrah nama aslinya adalah Amrah binti Abdurrahman. 

HR. Al Baihagi (4/58) dari jalur Muhammad bin Yahya, dari Abi Ahmad Az- 
Zubairi, dengan sanad yang sama. 

HR. Ahmad (6/58, 168-169, 200, dan 264) dan Abu Daud (3207, pembahasan: 
Jenazah, bab: Saat penggalian kuburan menemui tulang mayit itu apakah harus 
diposisikan seperti semula). 

HR. Ibnu Majah (1616, pembahasan: Jenazah, bab: Larangan menghancurkan 
tulang mayit): Ath-Thahawi (Syarah Musykil Al Atsar, 2/108): Ad-Daraguthni (3/188): 
Abu Nu'aim (Akhbar Ashbahan, 2/ 186), dan Al Baihagi (4/58) dari jalur Sa'd bin Said, 
saudara laki-laki Yahya bin Said bin Amrah. 

HR. Ahmad (6/105), Khatib (Tarikh Baghdad, 12/106): dan Abu Nuaim (AI 
Hilyah, 7/95). 

HR. Ahmad (6/100) dari jalur Muhammad bin Abdurahman Al Anshari, dari 
Amrah, dari Aisyah, hadits mauguf, : 

HR. Ath-Thahawi (2/108) dari jalur Haritsah bin Muhammad dan Muhammad bin 
Ummarah bin Amrah. - 

HR. Ad-Daraguthni (3/188-189) dari jalur Ismail bin Abi Hakam dari @asim, dari 
Aisyah. | 

HR. Malik (1/238, A/ Muwaththa', pembahasan: Jenazah, bab: Hal-hal yang harus 
disembunyikan, dari jalur beliau), Al Baihagi (4/58). Di dalam keduanya dan dalam 
kitab milik Ad-Daraguthni menambahkan: yakni pada bab dosa. 
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18. Bab: Ziarah Kubur 
Dibolehkan Ziarah Kubur bagi Laki-Laki 
Hadits Nomor: 3168 
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3168. Al Husain bin Abdullah bin Yazid Al @aththan 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Hakim800 bin Saif Ar-Raggi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ubaidullah60l bin Amr 
menceritakan kepada kami dari Zaid bin Abu Unaisah, dari Algamah bin 
Martsad, dari Sulaiman bin Burdah, dari bapaknya, dia berkata: 
Rasulullah #& bersabda, “Sesungguhnya aku melarang kalian dari tiga 
hal, yaitu ziarah kubur, daging Kurban yang disimpan lebih dari tiga hari, 
dan mewadahi' air, kecuali pada saat kekeringan. Telah diberi 
keringanan bagi Muhammad untuk menziarahi kuburan ibunya, namun 
aku melarang kalian untuk menyimpan daging Kurban lebih dari tiga 
hari, agar orang yang kaya membagikan kepada mereka yang tidak 
menyembelih hewan. Aku juga melarang kalian mewadahi air kecuali 
saat musim kering, dan tidak dihalalkan juga tidak pula diharamkan. "502 





600 Berubah redaksi aslinya Sulaim. 

601 Berubah redaksi aslinya ke lafazh abdu. 

602 Sanad haditsnya kuat. 

Al Hakim bin Saif adalah orang yang sangat dipercaya. Abu Daud dan An-Nasa'i 
juga meriwayatkannya. | 

Seseorang yang setelah beliau itu sigah dari beberapa periwayat, selain Sulaiman 
bin Buraidah, dan seorang periwayat dari Muslim. : 

HR. Muslim (977, pembahasan: Jenazah, bab: Nabi #& meminta izin kepada Allah 
8 untuk mengunjungi makam ibundanya), At-Tirmidzi (1054, pembahasan: Jenazah, 
bab: Keringanan dalam ziarah kubur): Ath-Thayalisi (807): dan Al Hakim (1/375). 

' Mereka bertiga muncul dari jalur Algamah bin Murtsad, dengan sanad yang sama. 

HR. Ahmad (5/259 dan 261) dari jalur Abi Janab, dari Sulaiman bin Buraidah. 

HR. Abu Daud (3235, pembahasan: Jenazah, bab: Ziarah kubur): Al Baihagi (4/76 
dan 77): dan Al Hamdhani (A/ ftibar, hal. 130), dari jalur Ma'ruf bin Washil, dari 
Maharib bin Datstsar, dari Sulaiman bin Buraidah. 

HR. Ahmad (5/350, 355, dan 356): Ibnu Abi Syu'bah (3/342): Abdurrazag 
(6708): dan Muslim (1977, hal. 1563, Al Adhahi): An-Nasa'i (4/89, pembahasan: 
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Hadits Nomor: 3169 


2 Ka 3 2 2: ab 6 SIA ak ne 
utan 336 8 ia 


TA 
TP 20 8. 


EN ad BG Ni ost aa san Ola 
KN 83 TN : au ag " 
SS Lil Sl Dp ud os 5 

o 

“ 0 
“DD gl 
3169. Imran bin Musa Al Mujasyi mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ya'la bin Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
bin Kaisan menceritakan kepada kami dari Abu Hazim, dari Abu 
Hurairah, dia berkata: Nabi & pernah berziarah pada kuburan ibunya, 
kemudian beliau menangis dan orang di sekelilingnya pun menangis, 


maka beliau bersabda, “Aku memohon izin pada Tuhanku agar bisa 
menziarahi kuburan ibuku, lalu Dia mengizinkanku. Kemudian aku 





Jenazah, bab: Ziarah kubur): Al Baihagi (4/76): Al Hamdani (A/ Ftibar, hal. 130), dan 
Al Hakim (1/376), dari jalur Abdillah bin Buraidah, dari bapaknya. 
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memohon kepada-Nya untuk mengampuninya, namun Dia tidak 
mengizinkanku, maka ziarahilah kuburan, karena hal itu akan 
mengingatkan kalian pada kematian. 808 


Masuk Area Pekuburan dengan Menggunakan Sandal 
Hadits Nomor: 3170 
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603 Sanad hadits ini shahih sesuai syarat Muslim. 

Abu Hazim nama aslinya adalah Sulaiman Al Asyja'i Al Kufi. 

HR. Al Hakim (1/375) dari jalur Muhammad bin Abdil Wahab, dari Ya'la bin 
Ubaid, dengan sanad yang sama. 

HR. Ibnu Abu Syaibah (3/343), Ahmad (2/441), dan Muslim (976, pembahasan: 
Jenazah, bab: Permintaan izin Nabi &), An-Nasa'i (4/90, pembahasan: Jenazah, bab: 
Ziarah ke kuburan orang musyrik): Abu Daud (3234, pembahasan Jenazah, bab: 
Ziarah kubur): Ibnu Majah (1572): Al Baihagi (4/76): Al Baghawi (1554): dan Al 
Hamdhani (A/ Ftibar, hal. 130), dari jalur Muhammad bin Ubaid, dari Yazid bin Kisan. 

HR. Muslim (976) dari jalur Marwan bin Muawiyah, dari Yazid. 
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3170. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, Bundar 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi dan Abu Daud 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Al Aswad bin Syaiban 
menceritakan kepada kami, Khalid bin Sumair894 menceritakan kepada 
kami, Basyir bin Nuhaik menceritakan kepada kami, Basyir bin Al 
Khashashiyah menceritakan kepada kami, dulu namanya adalah Zahm 
bin Ma'bad, kemudian Rasulullah & bersabda kepadanya, “Siapa 
namamu?” Dia menjawab, “Zahm.” Beliau bersabda, “Kami Basyir.” 
Lalu itulah yang menjadi namanya. 


Ketika kami berjalan. bersama Rasulullah &, beliau bersabda, 
“Wahai Ibnu Al Khashashiyah, kenapa kamu justru menyakiti Allah?” 
Dia menjawab, “Sungguh, aku tidak sedikit pun menyakiti Allah. Semua 
yang diberikan Allah adalah baik.” 


Beliau lalu mendatangi kuburan orang-orang musyrik, dan beliau 
bersabda, “Mereka pun dahulunya baik-baik saja, ” sebanyak tiga kali. 


Beliau lalu mendatangi kuburan kaum muslim, dan beliau 
bersabda, “Mereka telah mengetahui kebaikan yang banyak, ” sebanyak 
tiga kali.505 


Ketika dia berjalan, dia melihat seorang lelaki yang berjalan di 
antara kuburan dengan menggunakan dua sendal, lali beliau memanggil, 
“Wahai orang yang memakai sandal, lepaslah kedua sandaimu.” Dia 


604 Beliau merubah dari asalnya ke lafazh “Sufyan.” 
605 Dari perkataannya “umma ataa” hingga redaksi ini terputus periwayatnya, 
dan disebutkan dalam Mawarid Azh-Zham 'an (790). 
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pun melihat, dan ketika mengetahui bahwa orang itu adalah Rasulullah, 


dia melepas sandalnya dan melemparnya.06 


Abdurrahman bin Mahdi berkata: Aku pernah bersama 
Abdullah607 bin Utsman melayat jenazah, dan ketika sampai di kuburan, 


aku menceritakan hadits ini kepadanya, lalu dia berkata, “Ini hadits 


jayyid, dan perawinya tsigah." Dia lalu melepas kedua sandalnya dan 
berjalan di antara kuburan. ' 


Perintah Mengucapkan Salam saat Masuk Area Pekuburan 
Hadits Nomor: 3171 | 


Aa HA 5 Per 


606 Sanad haditsnya kuat, dan itu terdapat dalam Musnad Ath-Thayalisi (1123 dan 
1124). | 

HR. Ahmad (5/83, 84, dan 224): An-Nasa'i (4/96, pembahasan: Jenazah, bab: 
Dimakruhkan berjalan di antara kuburan), Abu Daud (3230, pembahasan: Jenazah, 
bab: Berjalan dengan sandal dalam kuburan), Ibnu Majah (1568, pembahasan: 
Jenazah, bab: Menanggalkan atau melepaskan kedua sandal dalam kuburan), Ibnu 
Syaibah (3/396): dan Al Hakim (1/373), dari jalur Al Aswad bin Syaiban. 

Al Hakim telah menshahihkannya, dan Adz-Dzahabi telah menyepakatinya. 

607 Redaksi aslinya adalah Abdurrahman, yang ditetapkan adalah dari Al Mawardi 
dan Ibnu Majah. 
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3171. Al Husain bin Idris Al Anshari mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Abu Bakar mengabarkan kepada kami 
dari Malik, dari Al Ala', dari bapaknya, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi 
& pernah masuk area pekuburan, lalu beliau bersabda, “Semoga 
keselamatan tercurah pada kalian, wahai penduduk rumah kaum 


muslim, dan kami insyaallah akan bertemu dengan kalian. "508 


Penjelasan Khabar yang Menyimpang, bahwa saat 
Memasuki Area Pekuburan yang Harus Kita Katakan adalah 
“Alaikum Salam.” Bukan “Assalaamu'alaikum” 


Hadits Nomor: 3172 
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608 Sanad haditsnya shahih sesuai syarat Muslim. 

Al Alla nama aslinya adalah Ibnu Abdurrahman bin Ya'gub Al Hargi. 

Dalam A/ Muwaththa ' dengan redaksi panjang (1/28-30, pembahasan: Bersuci). 

HR. Abdurrazzag (6719): Ahmad (2/375): Muslim (249, pembahasan: Bersuci, 
bab: Hukum sunah memanjangkan cahaya dalam wudhu): Abu Daud (3237, 
pembahasan: jenazah): An-Nasa 'i (1/93-95, pembahasan: Bersuci): dan Ibnu As-Sinni 
(593). 

HR. Ahmad (2/300 dan 408): Ibnu Majah (4306, pembahasan: Telaga): dan Al 
Baihagi (4/78), dari jalur Ala" bin Abdurrahman. 


HR. Ibnu Sinni (595) dari jalur Yazid bin Iyadh, dari Abdurrahman Al A'raj, dari 
Abu Shalihah. 
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3172. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia 


“berkata: @utaibah bin Said menceritakan kepada kami, dia berkata: 


Ismail bin Ja'far mengabarkan kepada kami dari Syarik bin Abu Namir, 
dari Atha bin Yasar, dari Aisyah, dia berkata: Pada saat malam 
gilirannya bersama Rasulullah, beliau keludr di akhir malam menuju Al 
Bagi', kemudian beliau mengucapkan, “Semoga keselamatan tercurah 
atas kalian, wahai penghuni rumah kaum mukminin, apa yang dijanjikan 
untuk kami dan kalian esok pasti terjadi, dan kami dengan izin Allah 
akan bertemu kalian. Ya Allah, Anpuua penghuni kuburan Bagi, yaitu 
Al Ghargad. 809 


609 Sanad hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. 

HR. Muslim (974, pembahasan: Jenazah, bab: Apa yang diucapkan saat masuk 
kuburan, dan doa untuk ahli kubur) dari jalur Gutaibah, dengan sanad yang sama. 

HR. Muslim (974): An-Nasa'i (4/93-94, pembahasan: Jenazah, bab: Perintah 
beristighfar bagi orang-orang mukmin, hadits tentang amalan siang dan malam hari: 
1092), dan Al Baihagi (4/79) dari jalur Ismail bin Ja'far. 
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Perintah untuk Memohon kepada Allah Kesehatan Diri dan 
Keberkahan Pada Saat Berziarah 


Hadits Nomor: 3173 
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HR. Ahmad (6/180) dan Ibnu As-Sunni (bab: amalan siang dan malam hari, 597) 
dari dua jalur, dari Syarik. 

HR. Ahmad (6/71): Ibnu Sina (596): dan Ibnu Majah (1546, pembahasan: 
Jenazah, bab: Bacaan yang dibaca ketika masuk kuburan) dari jalur Syarik bin Abdillah, 
dari Ashim bin Ubaidillah, dari Abdullah bin Amir bin Rabiah, dari Aisyah, dan 
sesamanya. 

HR. Ahmad (6/71 dan 111) dari dua jalur, dari Gasim bin Muhammad, dari 
Aisyah. 

HR. Ahmad (6/221): Abdurrazzak (6722), Muslim (974 dan 103): An-Nasa'i 
(4/91-93), dan Al Baihagi (4/79) dari Tharig Muhammad bin Mais bin Mukhramah, 
dari Aisyah, dalam hadits Muthawal. 
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3173. Imran bin Musa bin Mujasyi mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muawiyah bin Hisyam menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Algamah bin Martsad, dari 
Sulaiman bin Buraidah, dari bapaknya, dia berkata: Rasulullah jika 
mengajak keluar para sahabatnya untuk pergi ke kuburan, maka beliau 
mengajarkan mereka untuk mengucapkan, “Semoga keselamatan bagi 
para penduduk rumah810 kaum mukminin dan muslimin, dan kami atas 
izin Allah akar menyusul kalian. Kalian telah mendahului kami, dan 
kami dalam posisi mengikuti kalian. Kkami memohon afiyah kepada 
Allah untuk kami dan kalian. S1 


Khabar yang Menyimpang Bahwa Ziarah Kubur Kaum 
Musyrik Diperbolehkan 


Hadits Nomor: 3174 


610 Palam Himsh redaksi aslinya adalah Ad-Diyar. 

611 Sanadnya shahih sesuai ketentuan Muslim. 

Sufyan adalah Ats-Tsaurah. 

HR. Ibnu Abu Syaibah (3/340), Ahmad (5/353): dan Ibnu As-Sinni (bab: Amalan 


| siang dan malam hari, 594) dari Tharig Muawiyah bin Hasyim, dengan sanad yang 


sama. 

HR. Ahmad (5/353 dan 359-360), Muslim (975, pembahasan: Jenazah, bab: 
Shalat jenazah di dalam masjid), Ibnu Majah (1547, pembahasan: Jenazah, bab: 
Bacaan yang harus dibaca saat masuk kuburan), Al Baihagi (4/79): dan Al Baghawi 


(1555) dari jalur Sufyan. 


HR. An-Nasa'i (4/94, pembahasan: Jenazah, bab: Perintah untuk beristighfar bagi 
orang-orang mukmin, bab: Amalan siang dan malam hari, 1091) dari jalur Ubaidillah 
bin Said, dari Harami bin Umarah, dari Syu'bah, dari Algamah. 

Perkataannya “farathun” bermakna “mendahulukan”. 
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3174. Imran bin Musa bin Mujasyi mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Abu Bakar bin Khallad Al Bahili dan Utsman bin Abu 
Syaibah mengabarkan kepada kami, keduanya berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar, bahwa dia pernah 
mendengar Jabir bin Abdullah berkata: Rasulullah & pernah datang ke 
kuburan Abdullah bin Ubay bin Salul setelah dimasukkan ke dalam 
kuburnya, lalu beliau memerintahkan untuk mengeluarkannya, kemudian 
beliau meletakkannya di atas lututnya dan mengalirkan sebagian air 
lturnya, lalu beliau memakaikan bajunya. Allah Yang Maha Tahu.812 


612 Sanad haditsnya shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. 

Abu Bakar bin Khalad bin Katsir Al Bahili, #sigah dari periwayatnya Muslim dan 
Sufyan, nama aslinya Ibnu Uyainah. 

HR. Al Bukhari (1270, pembahasan: Jenazah, bab: Mengafani dengan baju yang 
dibuka atau tidak, dan mayit yang dikafani tanpa: 1350, bab: Apakah mayit boleh 
dikeluarkan dari kuburan karena suatu sebab: 3008, pembahasan: Jihad, bab: Pakaian 
bagi para tawanan, 5795, pembahasan: Pakaian, bab: Memakai pakaian): Muslim 
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“Alasan Larangan Hadits Tersebut 
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(2773, pembahasan: Sifat-sifat orang munafik serta hukum-hukumnya): dan An-Nasa 'i 
(4/37-38, pembahasan: Jenazah, bab: Pakaian untuk mengafani, dari jalur Ibnu Juraij, 
dari Amr bin Dinar. 
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3175. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ali 
bin Al Madini menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin Al 
@aththan menceritakan kepada kami, dia berkata: Ubaidullah bin Umar 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Nafi menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Umar, bahwa ketika Abdullah bin Ubay meninggal dunia, 
anaknya datang kepada Rasulullah &, lalu berkata, “Berikanlah baju 
engkau untuk mengafaninya. Shalatilah dia dan mohonkanlah 
ampunan.” Beliau pun memberikan bajunya, dan beliau bersabda, “Vika 
kamu telah selesai, beritahu aku agar aku bisa menshalatinya. ” Ketika 
selesai, dia memberitahu beliau, dan ketika beliau hendak 
menshalatinya, Umar bekata, “Bukankah engkau telah dilarang oleh 
Allah untuk menshalati orang munafik?” Beliau bersabda, “Aku memiliki 
dua pilihan.” Allah lalu berfirman, “Mohonkanlah ampun untuk mereka 
atau jangan mohonkan ampun untuk mereka.” Kemudian turun ayat, 
"Dan janganlah kamu sekali-kali menyembahyangkan (jenazah) seorang 
yang mati di antara mereka, dan janganlah kamu berdiri (mendoakan) di 
kuburannya.” (@s. At-Taubah (9: 84) Beliau pun tidak 
menshalatinya.613 | 





613 Sanad hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari. 

HR. Ahmad (2/18), Al Bukhari (1269, pembahasan: Jenazah, bab: Mengafani 
dengan baju gamis, 5796, pembahasan: Pakaian,” bab: Menggunakan baju gamis): 
Muslim (2774, 4, pembahasan: Menyifati orang-orang munafik dan hukum-hukumnya): 
An-Nasa'i (4/36, pembahasan: Jenazah, bab: baju gamis atau pakaian dalam untuk 
mengafani, dalam tafsir dari A/ Kubra sebagimana dalam kitab Tuhfah (6/173): At- 
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Khabar Ibnu Umar yang telah Kami Sebutkan Tadi 
Hadits Nomor: 3176 
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Tirmidzi (3098, tafsir, bab: Surah At-Taubah): Ibnu Majah (1523, pembahasan: 
Jenazah, bab: Shalat membelakangi kiblat): dan Ath-Thabari (Jami' A/ Bayan, 17050) 
dari jalur Yahya Al @aththan, dengan sanad yang sama. 

HR. Al Bukhari (4670, tafsir, bab: Ayat 


AS AA ate 


SEE K sie, 

Muslim (2774): Ath-Thabari (17051): dan Al Baihagi  (Dalai! An-Nubuwwah, 
5/287) dari dua jalur dari Ubaidillah. 

As-Suyuthi (Ad-Dur Al Mantsur, 4/258), penisbatannya ditambah kepada Ibnu Abi 
Hatim, Ionu Al Mundzir, Abi Syaikh, dan Ibnu Mardawiyah. 

Ibnu Abdullah adalah seutama-utamanya sahabat. Dia ikut serta asia Perang. 
Badar dan sesudahnya. Akhirnya beliau mati syahid dalam Perang Yamamah, dalam 
pemerintahan Abu Bakar Ash-Shidia. 


, 14672, bab: 
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3176. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Ishak bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Wahb bin Jarir mengabarkan kepada kami, Ubai menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku pernah mendengar Muhammad bin Ishak 
berkata: Az-Zuhri menceritakan kepada kami dari Ubaidullah bin 
Abdullah, dari Ibnu Abbas, dia berkata: Aku mendengar Umar bin 
Khaththab 4 berkata: Ketika Abdullah bin Ubay bin Salul meninggal 
dunia, anaknya (Abdullah bin Abdullah bin Ubay bin Salul) datang 
menemui Rasulullah, lalu berkata, “Wahai Rasulullah #@, Abdullah bin 
Ubay telah rampung kepengurusannya, maka shalatilah dia. Rasulullah 
pun berdiri hendak menshalatkan jenazah atasnya. '” Aku berdiri di 
hadapan Rasulullah #&, maka aku katakan, “Wahai Nabi Allah, 
apakah engkau akan menshalatkan musuh Allah yang telah mengatakan 
— begini dan begitu dan mengatakan begini dan begitu? Semua harinya 
adalah keburukan.” Rasulullah $& hanya tersenyum, lalu 
bersabda, “Sebenarnya Allah telah memberikan pilihan kepadaku, wahai 
Umar, lalu aku telah memilihnya. Sesungguhnya Allah berfirman, 
“Kamu memohonkan ampunan bagi mereka atau tidak kamu memohon 
kan ampunan bagi mereka adalah sama saja.” Kalau aku mengetahui 
dengan menambah tujuh puluh kali istighfar dan dia bisa diampuni, 
maka aku akan menambahnya. Umar lalu berkata, “Aku terkejut dengan 
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keberanianku kepada Rasulullah #&, padahal Allah dan Rasul-Nya lebih 
mengetahui.” 

Ketika beliau bersabda kepadaku tentang hal itu, aku berlalu 
darinya, namun beliau tetap menshalati, kemudian aku berjalan bersama 
beliau, lalu beliau berdiri di atas lubang hingga mayit dikuburkan, lalu 


kami berlalu. 


Demi Allah, tidak lama setelah itu Allah menurunkan ayat, 
“Dan janganlah kamu sekali- 
-kali menyalatkan jenazah seorang yang mati di antara mereka, dan 
janganlah kamu berdiri di atas kuburannya.” Kemudian setelah itu 
Rasulullah #& tidak pernah lagi menshalati orang munafik, dan tidak 


pula berdiri di atas kuburannya.814 


“ida akan Masuk Surga Wanita yang Berziarah Kubur, 
Meski Memiliki Keutamaan 


Hadits Nomor: 3177 





614 Sanad haditsnya kuat. 

Muhammad bin Ishag telah menjelaskannya dengan hadits. 

HR. Ahmad (1/16) dari Ibnu Ishag, dengan sanad yang sama. 

HR. At-Tirmidzi (3097, tafsir, bab: Bagian dari surah tobat) dan Ibnu Jarir Ath- 
Thabari (tafsir, 17055) dari jalur Abdu bin Humaid, dari Salmah, dari Ibnu Ishag. 

HR. Al Bukhari (1366, pembahasan: Jenazah, bab: Sesuatu yang dimakruhkan 
dari shalatnya orang-orang munafik, 4671, tafsir, bab: Ayat 


AS daa 

HR. Al Baghawi (Tafsir Al Baghawi, 2/316), dan An-Nasa'i (4/67-68, 
pembahasan: Jenazah, bab: Shalat bagi orang-orang munafik). 

Dalam A/ Kubra sebagaimana dalam Tuhfah (8/49-50) dari dua jalur dari Ibnu 
Sihab. 

As-Suyuthi menyebutkan dalam Ad-Dur Al Mantsur (4/254), penisbatannya 
ditambah kepada Abi Hatim, An-Nahhas, Ibnu Mardawiyah, dan Abi Nu'aim dalam 
Hilyah. 
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3177. Ibnu Outaibah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Yazid bin Mauhab menceritakan kepada kami, dia berkata: Al 
Mufadhdhal615 bin Fudhalah menceritakan kepada kami dari Rabi'ah bin 
Saif Al Ma'afiri, dari Abu Abdurrahman Al Hubuli, dari Abdullah bin 
.Umar, dia berkata: Kami pernah memasuki area pekuburan bersama 
Rasulullah, dan ketika kami selesai, Rasulullah & berlalu dan kami pun 
ikut berlalu bersama beliau. Ketika sampai di pintu dan di tengah jalan, 


“ 


kami bersama" seorang perempuan, ketika telah dekat, dia adalah 
Fathimah, lalu Rasulullah & bersabda kepadanya, “Wahai Fathimah, 
apa yang membuatmu keluar dari rumahmu?” Fathimah menjawab, 
“Wahai Rasulullah, aku mendatangi rumah ini, kemudian kami meratapi 
mayit mereka.” Rasulullah lalu bersabda, “Kamu telah sampai 
dipekuburan bersama mereka.” Ia menjawab, “Aku berlindung kepada 
Allah, dan aku telah mendengar apa yang pemah engkau sampaikan 
tentang hal ini.” Beliau bersabda, “Jika kamu telah sampai di pekuburan 
maka kamu tidak akan pernah melihat surga hingga surga itu dapat 
- dilihat oleh kakekmu, bapak dari bapakmu. "816 


615 Beliau merubahnya dari yang asli A/ Fadhlu nama aslinya adalah Al 
Mufadhdhal bin Fudhalah bin Ubaid bin Tsamamah Ar-Ra'ini, kemudian Al @uthbani 
Abu Muawiyah Al Mishri menetapkannya. 

616 Sanad haditsnya dha'f. 

Rabiah bin Saif nama aslinya adalah Ibnu Mata Al Ma'arifi. 

Penyusun menyebutkannya dalam Ats-Tsigat, dia berkata, "Banyak terdapat 
kekeliruan." 

Al Bukhari dan Ibnu Yunus berkata, "Miliknya banyak yang ingkar." 

Al Bukhari (A/ Ausath) berkata, me patapa hadits diriwayatkan yang tidak ada 
pengikutnya." 

An-Nasa'i (Sunan An-Nasa "i, 4/28) berkata, "Dhaif" 


Shahih Ibnu Hibban 689 
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3178. Muhammad bin Abdullah bin Al Junaid mengabarkan 
kepada kami, @utaibah bin Said menceritakan kepada kami, Abu 
Awanah menceritakan kepada kami dari Umar bin Abu Salamah, dari 
bapaknya, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah & bersabda, 
“Allah melaknat perempuan yang berziarah kubur. 817 


HR. Abu Daud (3123, pembahasan: Jenazah, bab: Ta ziyah) dan Ibnu Malik (bab: 
Kemerdekaan Mesir, hal. 259) dari jalur Al Mufadhdhal bin Fadhalah, dengan sanad 
yang sama. : 

HR. Ahmad (2/269), An-Nasa'i (4/27, pembahasan: Jenazah, bab: Pengumuman 
ketika ada orang yang meninggal): Al Hakim (1/373-374 dan 374), dan Al Baihagi 
(4/60 dan 77-78) dari jalur Rabiah bin Saif. 

Al Hakim berkata, "Sanad hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari Muslim, dan 
Adz-Dzahabi telah menyetujuinya." 

Rabiah bin Saif bukan periwayat Al Bukhari dan Muslim, karena dia banyak 
kekeliruan. 

617 Sanad hadits hasan dari jalur Amr bin Abi Salmah, dan tidak meningkat menuju 


” keshahihan. 


HR. At-Tirmidzi (1056, pembahasan: Jenazah, bab: Sesuatu yang dimakruhkan 
ketika seorang wanita pergi ziarah kubur) dari jalur @utaibah, dengan sanad yang 
sama. 
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Rasulullah & Melaknat Orang yang Menggunakan Masjid 
dan Jalan sebagai Kuburan 


Hadits Nomor: 3179 
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3179. Ishak bin Ibrahim bin Ismail mengabarkan kepada kami, 
di Bust, dia berkata: @utaibah bin Said menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdul Warits menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 
Juhadah, dari Abu Shalih, dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah & 


melaknat wanita yang berziarah kubur dan orang yang menjadikan 
masjid serta jalanan sebagai kuburan.818 





HR. Ath-Thayalisi (2358): Ahmad (2/337 dan 356), Ibnu Majah (1576, 
pembahasan: Jenazah, bab: Larangan ziarah kubur bagi wanita), dan Al Baihagi (4/78) 
dari jalur Abu Awanah. 

618 Sanadnya shahih. 

Saat Abu Shalih menimbang sebagaimana penyusun sudah memastikannya Hafizh . 
menukil dalam An-Nukat Azh-Zharaf (4/368), tetapi idak ada pengikutnya, ketika dia 
menjadi mulia atau hina, sebagaimana yang dikatakan Imam At-Tirmidzi, maka itu 
termasuk Dhaif, dia berkata dalam kitab Tadzhib At-Tadzhib (10/385): dia 
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3180. Ishak bin Ibrahim bin Ishag mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Gutaibah bin Said menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdul Warits menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Juhadah, 
dia berkata: Aku mendengar Abu Shalih menceritakan hadits dari Ibnu 


menguatkan bahwasannya Ali bin Muslim Ath-Thusi meriwayatkannya dari Syuaib, dari 
Muhammad bin Jihadah. Saya mendengar bahwa Abu Salih itu mulia, tetapi sesekali 
hina, maka disebutkan dalam hadits ini, kemudian Hakim, Abdul Hag as-Syibili, Ibnu 
Gaththan, Ibnu Asakir, Al Mundziri, Ionu Dahiyah, dan lainnya, mereka memastikan 
keadaannya (mulia atau hina), itu benar, Sanadnya dha'if. 

HR. An-Nasa'i (4/94-95, pembahasan: Jenazah, bab: Peranan meletakkan 
penerangan atau lampu di atas kuburan) dan At-Tirmidzi (320, pembahasan shalat, 
bab: Dimakruhkan membangun masjid di atas kuburan). 

At-Tirmidzi menghasankannya, dan dari jalur Al Baghawi (510) dari jalur 
@utaibah, dengan sanad yang sama. 

HR. Ibnu Majah (1575, pembahasan: Jenazah, bab: Larangan ziarah kubur) dari 
jalur Azhar bin Marwan bin Abdul Warits. 

HR. Ath-Thayalisi (2733), Al Baihagi (4/78): Ahmad (1/229, 287, 324, dan 337): 
Abu Daud (3236, pembahasan: Jenazah, bab: Ziarah kubur): dan Al Hakim (1/374) 
dari jalur Ibnu Syu'bah, dari Muhammad bin dihadah. 
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Abbas, dia berkata: Rasulullah & pernah melaknat wanita berziarah 
kubur dan yang menjadikan masjid serta jalan sebagai kuburan.519 


Abu Shalih namanya Mizan, sedangkan Bashri adalah tsigah dan 
bukan sahabat dari Muhammad bin As-Sa'ib Al Kalbi. 


Tidak Boleh Membangun Masjid di Atas Kuburan dan Tidak 
Boleh Dibuatkan Gambar 


Hadits Nomor: 3181 
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3181. Al Husain bin Idris Al Anshari mengabarkan kepada 


kami, Ahmad bin Abu Bakar mengabarkan kepada kami dari Malik, dari 
Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah, bahwa dia pernah 


- 


berkata: Saat Rasulullah sedang mengalami sakit, sebagian istri beliau 
menyebutkan tentang gereja yang mereka lihat di negeri Habsyah. 
Ummu Salamah dan Ummu Habibah pernah pergi ke negeri itu, 
kemudian keduanya menyebutkan gereja yang mereka lihat di negeri 
Habsyah, yang disebut dengan Maria, mereka menyebutkan keindahan 
dan lukisannya yang ada di dalamnya. Rasulullah #& mengangkat kepala 
beliau, lalu bersbada, “Sesungguhnya mereka, jika ada orang shalih dari 
mereka yang meninggal dunia, maka mereka membangunkan masjid di 
atas kuburannya, kemudian menggambari dengan gambar tersebut 
Mereka adalah makhluk paling buruk menurut Allah. 520 


620 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari Muslim. 

HR. Al Bukhari (1341, pembahasan: Jenazah, bab: Membangun masjid di atas 
kuburan) dan Al Baghawi (509) dari jalur Al Bukhari-Muslim, dari Malik, dengan sanad 
yang sama. : 

HR. Abu Awanah (1/400 dan 401) dn Muslim (528, pembahasan: Masjid, bab: 
Larangan membangun masjid di atas kuburan) dari jalur Hisyam bin Urwah. 

HR. Abu Awanah (1/399), Ahmad (6/80): Al Bukhari (1330, pembahasan: 
Jenazah, bab: Makruh membuat masjid di atas kuburan, 4441, A/ Maghazi, bab: Sakit 
dan wafatnya Nabi #): Muslim (529): Al Baihagi (4/80): dan Al Baghawi (508) dari 
jalur Hilal Al Wazan, dari Hisyam. 

HR. Abdurrazzag (1588): Abu Awanah (1/299): Ahmad (1/218 dan 6/34): Al 
Bukhari (3453, 4443, dan 5815): Muslim (531), An-Nasa'i (2/40): Ad-Darimi 
(1/326), dan Al Baihagi (4/80) dari jalur Bukhari dan Muslim, dari Az-Zuhri, dari 
Ubaidillah bin Abdillah, dari Aisyah dan Ibnu Abbas. 
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Allah Melaknat Orang yang Menjadikan Kuburan Para Nabi 
sebagai Masjid 


Hadits Nomor: 3182 
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3182. Imran bin Musa bin Mujasyi mengabarkan kepada kami, 
Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Asbat bin 
Muhammad menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Arubah, dari 
@atadah, dari Said bin Al Musayyab, dari Aisyah, bahwa Rasulullah & 
bersabda, “Allah melaknat suatu kaum yang menjadikan kuburan pada 
nabi sebagai masjid. 921 


621 Sanad haditsnya shahih sesuai syarat Al Bukhari Muslim. 

HR. Ahmad (6/146 dan 252) dan An-Nasa'i (4/95, pembahasan: Jenazah, bab: 
Membuat masjid di kuburan, A/ Kubra, Tuhfah, 11/312) dari jalur @atadah, dengan 
sanad yang sama. 
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19. Bab: Para Syuhada 
Mengembalikan Syuhada ke Medan Pertempurannya 
Hadits Nomor: 3183 
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3183. Al Fadhl bin Al Hubbab mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Katsir Al Abdi menceritakan kepada kami, Syu'bah 
mengabarkan kepada kami dari Al Aswad bin @ais, dari Nubaih Al 
Anazi, dari Jabir bin Abdullah, bahwa dia berkata tentang pembunuhan 
yang terjadi pada Perang Uhud, mereka membawa orang yang gugur di 
medan perang, kemudian seorang penyeru Rasulullah menyeru, 
"Hendaklah kalian mengembalikan orang yang gugur karena berperang 
ke medan tempur."522 


622 Sanad hadits ini kuat. 

Para periwayatnya tsigah, dan merupakan periwayat shahih, kecuali Nubaih Al 
Anzi. 

HR. Ashab As-Sunan. Beberapa Imam, seperti: Abu Zar'ah, At-Tirmiidzi, Al Ijilli, Al 
Muallif, dan Adz-Dzahabi. Mereka menguatkan hadits ini. 

Hadits ini dishahihkan oleh At-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan Al Hakim. 
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Mengembalikan Para Syuhada ke Medan Perang agar 
Mereka Tidak Dikuburkan kecuali di Tempat Tersebut 


Hadits Nomor: 3184 
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HR. Ahmad (3/297), Ath-Thayalisi (1780): dan At-Tirmidzi (1717, pembahasan: 
Jihad, bab: Menguburkan orang yang terbunuh, di tempat terbunuhnya), dari jalur 
Syu'bah. 

HR. Ahmad (3/308), Abu Daud (3165, pembahasan: Jenazah, bab: Makruhnya 
mayit yang dibawa dari satu tempat ke tempat lain): An-Nasa'i (4/79, pembahasan: 
Jenazah, bab: Shalat untuk para syuhada (mati shahid) dan penguburannya): Ibnu Al 
Jarud (553), dan Al Baihagi (4/57), dari beberapa jalur, dari Sufyan, dari Al Aswad. 
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3184. Imran bin Musa bin Mujasyi mengabarkan kepada kami, 
Syaiban bin Abu Syaibah628 menceritakan kepada kami, Abu Awanah 
menceritakan kepada kami dari Al Aswad bin @ais, dari Nubaih Al 
Anazi, dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: Nabi & pernah keluar dari 
Madinah menuju kaum musyrik untuk memerangi mereka, kemudian 
bapakku (Abdullah) berkata kepadaku, “Wahai Jabir, tidak ada 
kewajiban atasmu untuk dapat terlihat di mata penduduk Madinah 
hingga urusan kami tiba, karena sesungguhnya aku —demi Allah— jika 
meninggalkan banyak anak perempuan, maka aku sangat ingin mereka 
dibunuh di hadapanku, karena aku di hadapan para pembesar Madinah, 
ketika itu datanglah sepupuku, lalu aku berangkat bersamanya ke 
Madinah untuk menguburkannya di antara makam-makam kami, 
kemudian ada salah seorang lelaki memanggil: Wahai! Sesungguhnya 
Nabi #& memerintahkan kalian untuk mengembalikan anak perempuan 


yang terbunuh, maka kembalikanlah, dan kuburkanlah di medan perang 


623 Kata ini berubah asalnya, menjadi oLsle (Sulaiman), dijelaskan dalam At 
Tagasim (1/527). 
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mereka, dia berkata: maka kamipun mengembalikan mayit tersebut ke 
medan perang mereka.24 


Para Syuhada adalah yang Terluka di Jalan Allah dan Dia 
Meninggal Dunia karena Lukanya 


Hadits Nomor: 3185 
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3185. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, Muhammad bin Abdurrahman bin Sham Al Anthaki menceritakan 


624 Sanadnya kuat —sebagaimana penjelasan yang lalu—. 
HR. Ahmad (3/397-398) dari jalur Affan, dari Abu Awanah. 
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kepada kami, Abu Awanah Al Fazari menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Juraij, dari Sulaiman bin Musa, dari Abdullah bin Malik bin 
Yukhamir, dari bapaknya, dari Muadz bin Jabar, dia berkata: Rasulullah 
& bersabda, “Barangsiapa terluka di jalan Allah, maka akan datang 


pada Hari Kiamat dalam keadaan masih berdarah. Darahnya berwarna 
seperti darah, namun aromanya seperti aroma misk. Barangsiapa 


terluka di jalan Allah, maka dia akan dicap dengan cap mati syahid. 325 


Ciri-Ciri Orang yang Mendapatkan Keutamaan Syahid 
Walaupun Dia Tidak Mati di Jalan Allah 


Hadits Nomor: 3186 


ra 
LA 3 90 - 90 $£ 


:JU MASA oi da AAS UH Irsyang 


De ROA Oo. RP 


dn aa 3 UE KE Ab Ona Wae 


625 Sanad hadits ini hasan. 

Abu Ishag Al Fazari adalah Ibrahim bin Muhammad Al Faris bin Asma Al Fazari Al 
Imam Al Hafizh. 

Abdullah bin Malik bin Yukhamir: Muallif menyebutkan dalam Ats-Tsigat (8/ », dia 
berkata: Diriwayatkan dari bapaknya, dari Mu'adz bin Jabal, diriwayatkan oleh 
Sulaiman bin Musa. 

Jalur lain, akan dijelaskan oleh Mushanif pada no. 3191. 

HR. Al Baihagi (9/170) dari jalur Ahmad bin Ali Al Khazaz. Dari Al Anthaki. 

HR. Abdurrazzag (9524), dan Imam yang sejalur denganya, seperti, Ahmad 
(5/230-231): Al Baihagi (9/170), Ath-Thabrani pada /4/ Kabir (20/204), HR. Ahmad 
(5/244), At-Tirmidzi (1657, pembahasan keutamaan-keutamaan jihad, bab: Berjuang 
di Jalan Allah, An-Nasa'i (6/25-26, pembahasan: Jihad, bab: pakaian orang yang 
terbunuh dijalan Allah, dari jalur Ibnu Juraih, dari Sulaiman bin Musa, dari Malik bin 
Yukhamir, dari Mu'adz bin Jabal. 

HR. Ath-Thabrani (A/ Kabir, 20/205 dan 207) dari dua jalur, dari Malik bin 
Yukhamir. 

Lih. hadits no. 4599. 
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3186. Imran bin Musa bin Mujasyi mengabarkan kepada kami, 

dia berkata: Wahb bin Bagiyah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Khalid bin Abdullah mengabarkan kepada kami dari Suhail626 bin Abu 
Shalih, dari bapaknya, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah & 
bersabda, “Siapa yang kalian golongkan sebagai syuhada di antara 
kalian?” Mereka menjawab, “Wahai Rasulullah, orang yang terbunuh di 
jalan Allah adalah syahid.” Beliau menjawab, “Sesungguhnya syuhada 
dari umatku jika seperti itu maka akan sedikit” Mereka berkata, “Lalu 


siapa, wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, “Orang yang terbunuh di 
Jalan Allah adalah syahid, orang yang terkena penyakit yang sedang 


626 Perubahannya menjadi - (ar). 
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mewabah adalah syahid, dan orang yang mati karena sakit perut adalah 
syahid. "221 


Ciri-Ciri Mati Syahid yang Bukan karena Berjuang di Jalan 
Allah 


Hadits Nomor: 3187 
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627 Sanad hadits ini shahih menurut syarat Muslim. 

Khalid bin Abdullah adalah Al Wasithi. 

HR. Muslim (1915, pembahasan: Jihad, bab: Syuhada) di jalur Abdul Humaid bin 
Bayan Al Wasithi, dari Khalid Al Wasithi. 

HR. Abdurrazzag (9574), Ahmad (2/522), dan Ibnu Majah (2804, pembahasan: 
Jihad, bab: Syahid) dari beberapa jalur, dari Suhail bin Abu Shalih. 

HR. Ibnu Abu Syaibah (5/332) dan Ahmad 2/441), dari dua jalur, dari Muhammad 
bin Ishag, dari Abu Malik bin Tsa'labah, dari Amr bin Al Hakam bin Tsauban, dari Abu 
Hurairah. 

Salah satu bab dari riwayat Ubadah bin Ash- Shamit, menurut Ibnu Abu Syaibah 
(5/332), dan Ahmad (5/315). 
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3187. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, Musaddad bin 
Musarhad menceritakan kepada kami, Abdullah menceritakan kepada 
kami dari Suhail, dari bapaknya, dari Abu Hurairah, dia berkata: 
Rasulullah & bersabda, “Apa yang kalian tahu tentang mati syahid yang 
. terjadi di antara kalian?” Mereka menjawab, “Orang yang terbunuh di 
“jalan Allah adalah syahid.” Beliau bersabda, “Orang yang meninggal 


dunia di jalan Allah adalah syahid, dan orang yang meninggal dunia 
karena penyakit thaun adalah syahid.” 


Dia berkata: Ubaidullah bin Migsam menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku bersaksi atas nama bapakmu, bahwa beliau 
menambahkan, “Orang yang tenggelam juga syahid.” 


Syahid yang Lain, yang Tidak Disebutkan dalam Hadits Tadi 
Hadits Nomor: 3188 ) 


el Ss Ban 


x a 


do mn ye UD e Su LA 
NS "5 5 2 jk Teo "aa - 
ale lp Iya, Ol apa DP El 


. 
“ 


Shahih Ibnu Hibban 703 


£ 0 £& o & 5 —. 8, 
Ole One! kena bugi JB ol g 
IN IN AA 3 


3188. Umar bin Said bin Sinan mengabarkan kepada kami, 


Ahmad bin Abu Bakar mengabarkan kepada kami dari Malik, dari 
Suma'i, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah & 


bersabda, “Syahid itu ada lima, yaitu mati karena sakit perut, penyakit 
thaun, tenggelam, terbentur, dan syahid di jalan Allah. 528 


Rasulullah Tidak Membatasi bahwa Syahid Hanya Lima 
Golongan 


Hadits Nomor: 3189 
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628 Sanadnya shahih menurut syarat Asy-Syaikhani. 

Sumay adalah mau/a Abu Bakr bin Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam. 

HR. Malik (A/ Muwatha', 1/131, pembahasan: Shalat jamaah, bab: Shalat Isya 
dan Subuh): Ahmad (2/324-325 dan 533): Al Bukhari (653, pembahasan: Adzan, 
bab: Keutamaan perjalanan siang hari sampai waktu Zhuhur: no. 720, pembahasan: 
Barisan pertama, 2829, pembahasan: Jihad, bab: Syahid: 5733, pembahasan: 
Pengobatan, bab: Penyakit pes (samparl): Muslim (1914, pembahasan kekuasaan, bab: 
Syuhada), At-Tirmidzi (1063, pembahasan: Jenazah, bab: Syuhada, siapakah . 
mereka?), dan An-Nasa'i (pembahasan: Pengobatan (kedokteran), A/ Kubra: At- 
Tuhfah, 9/392). 
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3189. Al Husain bin Idris Al Anshari mengabarkan kepada 
kami, Ahmad bin Abu Bakar mengabarkan kepada kami dari Malik, dari 
Abdullah, dari Jabir bin Atik, dari Atik bin Al Harits, kakek dari Abdullah 
bin Abdullah, dia adalah bapak dari ibunya: Jabir bin Atik mengabarkan 
kepadanya: Rasulullah & datang menjenguk Abdullah bin Tsabit, dia 
— terlihat telah lemas dan sekarat, lalu dia berteriak, namun tidak ada yang 
menjawabnya, lalu Rasulullah & beristirja dan bersabda, “Kami tidak 
berdaya apa pun terhadapmu, wahai Abu Ar-Rabi.” Para wanita pun 
menjerit dan menangis. Dalam kondisi demikian, Ibnu Atik hanya bisa 
mendiamkannya. Rasulullah & lalu bersabda, “Tinggalkan mereka. Jika 
dia (wujub) wafat maka janganlah meraung-raung. ” Mereka lalu berkata, 
“Lalu apa maksud dari wujub, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab. 
“Jika meninggal dunia.” Putrinya berkata, “Demi Allah, sungguh aku 
berharap dia termasuk mati syahid, karena kami telah melakukan 
tugasmu.” Rasulullah & kemudian bersabda, “Sesungguhnya Allah telah 
menetapkan pahalanya sesuai dengan niatnya, dan apa yang kalian 
maksud dengan syahid?” Mereka berkata, “Terbunuh di jalan Allah.” 
Rasulullah & bersabda, “Syahid itu ada tujuh, selain terbunuh di jalan 
Allah: orang yang sakit perutnya adalah syahid, orang yang tenggelam 
adalah syahid, orang yang keguguran adalah syahid, orang yang terkena 
penyakit mewabah adalah syahid, orang yang terkena kebakaran adalah 
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syahid, orang yang mati karena tertimpa reruntuhan adalah syahid, dan 
wanita yang meninggal dunia karena melahirkan adalah syahid. 529 


Golongan Lain yang Termasuk Syahid 


629 Ugail bin Al Harits: Periwayat hadits ini dianggap #sigah oleh Muallif, dia adalah 
- periwayat A/ Muwaththa ', dan sanad hadits ini sesuai dengan syarat Asy-Syaikhani. 

Hadits ini dikuatkan oleh hadits lainnya. 

Jabir bin Utaik adalah Ibnu Al @ais bin Haisyah bin Al Haris bin Umayah bin 
Muawiyah bin Auf bin Amr bin Auf Al Anshari. Dia termasuk orang yang menyaksikan 
peperangan badar, pada saat itu, yaitu saat penaklukan Makkah, bendera bani 
Muawiyah bin Malik condong kepada Islam. 

Namanya —dalam hadits ini— menurut Ibnu Abu Syaibah (5/332) adalah Jabar. 

Lih. As-Siyar (2/36-37) dan Al Ishabah (1/215-216). 

HR. Malik (A/ Muwaththa ', 1/233-234, pembahasan: Jenazah, bab: Larangan 
meratapi mayit). 

Asy-Syafi'1 (1/199-200): 

HR. Ahmad (5/446), Abu Daud (3111, pembahasan: Jenazah, bab: Keutamaan 
orang yang mati karena penyakit Pes (Isamparl), An-Nasa'i (4/13, pembahasan: 
Jenazah, bab: Larangan meratapi mayits pembahasan: Kedokteran (pengobatan), A/ 
Kubra (sebagaimana disebutkan pula dalam At-Tuhfah, 2/403), Al Hakim (1/351-352, 
dishahihkan oleh Adz-Dzahabi): Al Baihagi (4/69-70): Ath-Thabrani (A/ Kabir, 1779): 
dan Al Baghawi (1532). 

HR. An-Nasa'i (6/51-52): Ibnu Abu Syaibah (5/332-333), Ibnu Majah (2803, 
pembahasan: Jihad, bab: Syahid): dan Ath-Thabrani (A/ Kabir, 1780), dari dua jalur, 
dari Abu Umais, dari Abdullah bin Abdullah. 

HR. Abdurrazzag (6695) dari Ibnu Juraih, dia berkata, "Dikabarkan sebuah berita, 
dihubungkan kepada Abu Ubaidah bin Al Jarah, sahabat Rasulullah &, bahwa Nabi & 
datang kepada Abdullah bin Tsabit...." 

HR. Abu Hurairah, menurut Al Bukhari (2829 dan 5833): Muslim (1914), dari 
Anas, dari Al Bukhari (5732), dari Umar, dari Al Hakim (2/109), dari Aisyah, dari Al 
Bukhari (5734), dari Ubadah bin Shamit, dari Ahmad (4/201 dan 5/323), Ad-Darimi 
(2/208), at Thayalisi (582), dari Ugbah bin Amir, dari Ahmad (4/157), dari Sulaiman, 
dari Ath-Thabrani (6115) dan (6116), dari Abu Malik Al Asy'ari, dari Abu Daud 
(2499), dan Al Hakim. 

Kalimat «£ cf (lihat hadits) maksudnya adalah, wanita meninggal dunia, tapi 
dalam perutnya terdapat janin. Bisa juga berarti wanita mati, tapi dia belum pernah 
disentuh oleh laki-laki manapun. 

Lih. Syarh As-Sunah (5/435). 
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Hadits Nomor: 3190 
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3190. Al Husain bin Idris Al Anshari mengabarkan kepada 

kami, Ahmad bin Abu Bakar mengabarkan kepada kami dari Malik, dari 
Abdullah bin Abdullah bin Jabir bin Atik, dari Atik bin Al Harits bin Atik, 


dia adalah kakek Abdullah bin Abdullah, dia adalah bapak dari anaknya, 
bahwa Jabir bin Atik mengabarkan kepadanya: Rasulullah & datang 
menjenguk Abdullah bin Tsabit, dia terlihat telah lemas dan sekarat, lalu 
dia berteriak, namun tidak ada yang menjawabnya. Rasulullah & 
beristirja dan bersabda, “Kami tidak berdaya apa pun terhadapmu, 
wahai Abu Ar-Rabi.” Para wanita pun menjerit dan menangis. Dalam 
kondisi demikian, Ibnu Atik hanya bisa mendiamkannya. Rasulullah & 
lalu bersabda, “Tinggalkan mereka. Jika dia wujub (wafat) maka 
Janganlah meraung-raung.” Mereka lalu berkata, “Lalu apa maksud dari 
wujub, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Jika meninggal dunia.” 
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Putrinya berkata, “Demi Allah, sungguh aku berharap dia termasuk mati 
syahid, karena kami telah melakukan tugasmu.” Rasulullah $& kemudian 
bersabda, “Sesungguhnya Allah telah menetapkan pahalanya sesuai 
dengan niatnya, dan apa yang kalian maksud dengan syahid?” Mereka 
berkata, “Terbunuh di jalan Allah.” Rasulullah & bersabda, “Syahid itu 
ada tujuh, selain terbunuh di jalan Allah: orang yang sakit perutnya 
adalah syahid, orang yang tenggelam adalah syahid, orang yang 
keguguran adalah syahid, orang yang terkena penyakit mewabah adalah 
syahid, orang yang terkena kebakaran adalah syahid, orang yang mati 
karena tertimpa reruntuhan adalah syahid, dan wanita yang meninggal 
dunia karena melahirkan adalah syahid. 530 





630 Igail bin Al Harits: Periwayat hadits ini dianggap tsigah oleh Muallif, dia adalah 
periwayat A/ Muwaththa ', dan sanad hadits ini sesuai dengan syarat Asy-Syaikhani. 

Hadits ini dikuatkan oleh hadits lainnya. 

Jabir bin Utaik adalah Ibnu Al Mais bin Haisyah bin Al Haris bin Umayah bin 
Muawiyah bin Auf bin Arr bin Auf Al Anshari. Dia termasuk orang yang menyaksikan 
peperangan badar, pada saat itu, yaitu saat penaklukan Makkah, bendera bani 
Muawiyah bin Malik condong kepada Islam. 

Namanya —dalam hadits ini— menurut Ibnu Abu Syaibah (5/332) adalah Jabar. 

Lih. As-Siyar (2/36-37) dan Al Ishabah (1/215-216). 

HR. Malik (A/ Muwaththa ', 1/233-234, pembahasan: Jenazah, bab: Larangan 
meratapi mayit). | 

Asy-Syafi'1 (1/199-200): 

HR. Ahmad (5/446): Abu Daud (3111, pembahasan: Jenazah, bab: Keutamaan 
orang yang mati karena penyakit Pes Isamparl): An-Nasa'i (4/13, pembahasan: 
Jenazah, bab: Larangan meratapi mayit, pembahasan: Kedokteran (pengobatan), A/ 
Kubra (sebagaimana disebutkan pula dalam At-Tuhfah, 2/403), Al Hakim (1/351-352, 
dishahihkan oleh Adz-Dzahabi): Al Baihagi (4/69-70): Ath-Thabrani (A/ Kabir, 1779): 
dan Al Baghawi (1532). 

HR. An-Nasa'i (6/51-52): Ibnu Abu Syaibah (5/332-333), Ibnu Majah (2803, 
pembahasan: Jihad, bab: Syahid), dan Ath-Thabrani (A/ Kabir, 1780), dari dua jalur, 
dari Abu Umais, dari Abdullah bin Abdullah. 

HR. Abdurrazzag (6695) dari Ibnu Juraih, dia berkata, "Dikabarkan sebuah berita, 
dihubungkan kepada Abu Ubaidah bin Al Jarah, sahabat Rasulullah &, bahwa Nabi 2 
datang kepada Abdullah bin Tsabit...." 

HR. Abu Hurairah, menurut Al Bukhari (2829 dan 5833), Muslim (1914), dari 
Anas, dari Al Bukhari (5732), dari Umar, dari Al Hakim (2/109), dari Aisyah, dari Al 
Bukhari (5734), dari Ubadah bin Shamit, dari Ahmad (4/201 dan 5/323), Ad-Darimi 
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Allah Memuliakan Orang yang Memohon agar Mati Syahid, 
Walaupun Dia Meninggal di Atas Tempat Tidurnya 


Hadits Nomor: 3191 
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(2/208), at Thayalisi (582), dari Ugbah bin Amir, dari Ahmad (4/157), dari Sulaiman, 
dari Ath-Thabrani (6115) dan (6116), dari Abu Malik Al Asy'ari, dari Abu Daud 
(2499), dan Al Hakim. 

Kalimat «£ c# 34 (lihat hadits) maksudnya adalah, wanita meninggal dunia, tapi 
dalam perutnya terdapat janin. Bisa juga berarti wanita mati, tapi dia belum pernah 
disentuh oleh laki-laki manapun. 

Lih. Syarh As-Sunah (5/435). 
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3191. Umar bin Said bin Sinan mengabarkan kepada kami, Al 
Abbas bin Al Walid Al Khallal menceritakan kepada kami, Zaid bin 
Yahya bin Ubaid menceritakan kepada kami, Ibnu Tsauban 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Makhul, dari Katsir bin 
Murrah, dari Malik bin Yukhamir As-Saksaki, bahwa Muadz bin Jabal 
berkata: Rasulullah #& bersabda, “Barangsiapa terluka di jalan Allah, 
maka akan datang pada Hari Kiamat dengan aroma seperti aroma misk, 
walaupun warnanya adalah wama Za'faran, dan padanya terdapat 
stempel syuhada. Barangsiapa memohon dengan ikhlas kepada Allah 
agar meninggal dunia dalam keadaan syahid, maka Allah akan 
memberinya padahal syahid, walapun dia meninggal dunia di atas 
tempat tidurnya. 531 


— Kedudukan Orang yang Meninggal Dunia dalam Keadaan 
Syahid, Walaupun Dia Berharap Hanya dari Atas Tempat 
Tidurnya 


Hadits Nomor: 3192 
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631 Sanad hadits ini hasan. 

Telah dijelaskan pada no: 3185, dari jalur lain. 

HR. Ahmad (5/243-244): Abu Daud (2541, pembahasan: Jihad, bab: Orang yang 
meminta kepada Allah agar mati syahid): dan Ath-Thabrani (A/ Kabir, 20/206) dari 
beberapa jalur, dari Ibnu Tsauban. 
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3192. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, Ibrahim 

bin Al Mundzir menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan 

- kepada kami, Abdurrahman bin Syuraij menceritakan kepada kami dari 
Suhail bin Abu Umamah bin Sahl bin Hunaif, dari bapaknya, dari 

kakeknya, dari Nabi &, beliau bersabda, “Barangsiapa memohon 

kepada Allah agar mati dalam kondisi syahid dengan jujur, maka Allah 

akan menyampaikan permohonan itu menjadi syahid, walaupun dia 

meninggal dunia tidak dalam kondisi syahid, 52? 


Keutamaan Orang yang Meninggal Dunia karena 
Mempertahankan Hartanya 


Hadits Nomor: 3193 


632 Sanad hadits ini shahih menurut syarat yang shahih. 

Abu Amamah adalah As'ad bin Sahl bin Hunaif. 

. HR. Muslim (1909, pembahasan: Imarah, bab: Cinta syahid di jalan Allah): Abu 
Daud (1520, pembahasan: Shalat, bab: Meminta ampunan), An-Nasa'i (6/36-37, 
pembahasan: Jihad, bab: Masalah syahid): Ibnu Majah (2897, pembahasan: Jihad, 
bab: Berperang di jalan Allah): dan Al Baihagi (9/169-170), dari beberapa jalur, dari 
Ibnu wahab. 

HR. At-Tirmidzi (1653, pembahasan: Keutamaan-keutamaan jihad, bab: Orang 
menginginkan syahid): Ad-Darimi (2/205, dari jalur Al @asim bin Katsir), dan Ath- 
Thabrani (6/5550, dari jalur Abdullah bin Shalih). Kedua periwayatan dari Ibnu Suraih. 
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3193. Al Husain bin Muhammad bin Abu Masy'ar mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Ayub bin Muhammad Al Wazzan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Ja'far 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ubaidullah bin Amr 
menceritakan kepada kami dari Zaid bin Abu Unaisah, dari Al @asim 
bin Auf683, dari Ali bin Al Husain, dia berkata: Ummu Salamah 
menceritakan kepada kami, bahwa Nabi # pernah kedatangan seorang 
sahabatnya saat sedang berada di rumahnya, lalu lelaki itu berkata, 
“Wahai Rasulullah, berapa jumlah sedekah anu dan anu dari Tamar?” 
Beliau menjawab, “Anu dan anu.” Lelaki itu berkata, “Sesungguhnya si 
fulan mengambil lebih atasku, dia mengambil dengan ukuran anu dan 
anu dariku.” Nabi & lalu bersabda, “Bagaimana jika ada seseorang yang 
mengambil dengan ukuran yang lebih banyak dari ini?” orang-orang pun 
diam, namun tidak dapat menerimanya. Seorang lelaki dari mereka lalu 
berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana jika seorang lelaki dari kami 
tidak sedang bersama untanya, harta bendanya, tanamannya, dan 


kurmanya, lalu harus mengeluarkan zakat hartanya, dan ukurannya 
berlebih? Apa yang harus diperbuat, wahai Rasulullah?” Nabi & lalu 


633 Redaksi aslinya adalah Us (kata tersebut telah berubah). 
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bersabda, “Barangsiapa mengeluarkan zakat hartanya secara ikhlas 
hanya mengharap ridha Allah dan pahala Hari Akhirat, serta tidak 
merasa kehilangan sedikit pun darinya, dia melaksanakan shalat, dan 
membayar zakat dan ternyata apa yang minta berlebihan, lalu dia 
mengambil senjata dan memeranginya, —lalu terbunuh— maka dia 
termasuk syahid, "584 


Diwajibkan Masuk Surga bagi Orang yang Mempertahankan 
Hartanya Walaupun Tidak Terbunuh dalam Peperangan 


Hadits Nomor: 3194 
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634 Periwayatnya tsigah, dan merupakan periwayat yang shahih, kecuali Ayub bin 
Muhammad Al Wizan, dia periwayat tsigah. 

Sementara. itu, mengenai Abdullah bin Ja'far, Ibnu Muin dan Abu Hatim 
menganggapnya tsigah. 

An-Nasa'i berkata, "Dia statusnya tidak tercela." 

HR. Ahmad (301/6) dari jalur Zakaria bin Adi, dari Ubaidillah bin Amr. 

HR. Al Hakim (1/404-105, dishahihkan dan disepakati oleh Adz-Dzahabi): Al 
Baihagi (4/137), dan Ath-Thabrani (A/ Kabir, 23/6832), dari dua jalur, dari Amr bin 
Khalid Al Hirani, dari Ubaidillah bin Amr. 

HR. Al Haitsami (Majma' Az-Zawaid, 3/72). 

Al Haitsami berkata, "Ahmad meriwayatkan Badiis ini, juga Ath-Thabrani dalam A/ 
Kabir dan Al Ausath, para periwayatnya shahih." 
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3194. Imran bin Musa As-Sakhtiyani mengabarkan kepada 

kami, di Jurjan, Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, 


Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari 
Thalhah bin Abdullah bin Auf, dari Said bin Zaid, bahwa Nabi & 


. bersabda, “Barangsiapa terbunuh karena mempertahankan hartanya, 
maka dia syahid. 85 


Dugaan bahwa Khabar Ibnu Uyainah yang telah Kami 
Sebutkan Statusnya Mungathi” 


Hadits Nomor: 3195 


635 Sanad hadits ini shahih menurut syarat Al Bukhari. 

Para periwayat hadits ini #sigah, mereka merupakan periwayat Asy-Syaikhani, 
kecuali Thalhah bin Abdullah bi Auf, yang merupakan periwayat Al Bukhari. 

HR. Ahmad (1/187): Al Humaidi (83): An-Nasa'i (7/115, dan 115-116, 
pembahasan: Haramnya darah, bab: Siapa yang membunuh bukan haknya): Ibnu 
Majah (2580, pembahasan: Sanksi, bab: Menghunus pedang): Abu Ya'la (949 dan 
953), dan Al Baihagi (3/266), dari beberapa jalur, dari Sufyan. 

HR. Ahmad (1/189) dan Abu Ya'la (950) dari jalur Muhammad bin Ishag, Az-Zuhri 
menceritakan kepadaku. 

HR. Ahmad (1/190): At-Tirmidzi (1421, pembahasan: Diyat bab: Orang yang 
membunuh bukan haknya): At-Thayalisi (233), Abu Daud (4772, pembahasan: Sunah, 
bab: Pembunuhan pencuri), dan Al Baihagi (3/266 dan 8/335), dari jalur Abu 
Ubaidah bin Muhammad bin Imar bin Yasir, dari Thalhah. 
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3195. Ibnu @utaibah mengabarkan kepada kami, Ibnu Abu As- 
Sari menceritakan kepada kami, Abdurrazzag menceritakan kepada 
kami, Ma'mar mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Thalhah 
bin Abdullah bin Auf bin Akhu Abdurrahman bin Auf, dari Abdurrahman 
bin Sahl Al Madini, dari Said bin Zaid, dia berkata: Aku pernah 
mendengar Rasulullah # bersabda, “Barangsiapa berbuat zhalim 
dengan cara mengambil sejengkal tanah, maka Allah akan 
mengalungkan tujuh lapis bumi pada Hari Kiamat.” 


Ma'mar berkata: Az-Zuhri mengabarkan kepadaku tentang 
hadits ini, dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa terbunuh 
karena mempertahankan hartanya, maka dia syahid. "86 


636 Sanad hadits ini shahih, sebagaimana penjelasan sebelumnya. 
Abdurrahman bin Sah! Al Madini adalah Abdurrahman bin Amr bin Sahl. 
HR. Ahmad (1/188) dan At-Tirmidzi (1418), dari jalur Abdurrazzag. 
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Pahala Syahid bagi Pejuang di Jalan Allah jika Pedangnya 
yang Menyebabkannya Meninggal Dunia 


Hadits Nomor: 3196 
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HR. Ahmad (1/189): Al Bukhari (2452, pembahasan: Kezhaliman-kezhaliman, 
bab: Dosa orang yang berbuat aniaya di muka bumi): dan Abu Ya'la (956), dari 
beberapa jalur, dari Az-Zuhri. 

HR. Ahmad (1/188), Abdurrazzag (19755), dan Al Bukhari (3198, pembahasan: 
Awal penciptaan, bab: Tujuh bumi): Muslim (1610, 139 dan 140), Abu Ya'la (962), 
Ath-Thabrani (A/ Kabir, 342), dan Abu Nu'aim (A/ Hilyah, 96/71), dari jalur Hisyam bin 
Urwah, dari ayahnya, dari Sa'id bin Zaid. 

HR. Muslim (1610): Abu Ya'la (909): dan Ath- Thabrani (355) dari Abbas bin Sahal, 
dari Sa'id bin Zaid. 

HR. Ahmad (1/188-189 dan 190) dan Abu Ya'la dari Abi Salamah, dari Said. 

HR. Abu Ya'la (951) dan Abu Na'im (A/ Hilyah, 1/97), dari jalur Umar bin Hazm, 
dari Said. 

HR. Ath-Thabrani (352, 353, dan 354), dari Umar bin Hazm, dari Sa'id. 
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3196. Ibnu @utaibah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Wahb menceritakan kepada kami, dia berkata: Yunus mengabarkan 
kepada kami dari Ibnu Syihab, dia berkata: Abdurrahman bin Ka'b bin 
Malik dan Abdullah bin Ka'b bin Malik menceritakan kepada kami: 
Salamah bin Al Akwa berkata: Pada hari Perang Khaibar, saudaraku 
bersama Rasulullah $& dalam situasi perang yang sengit. Ternyata 


pedang miliknya justru berbalik menusuk dirinya, maka dia pun 
terbunuh. Para sabahat Rasulullah #& berkata saat itu, “Ada seorang: 
“laki-laki yang terbunuh oleh pedangnya sendiri.” Namun sebagian orang 


' meragukan hal ini. 


Rasulullah pun menghentikan Perang Khaibar ini. Aku berkata, 


“Wahai Rasulullah, izinkan aku untuk bersyair bersamamu.” iapun 
diizinkan oleh Rasulullah @. Umar bin Khaththab lalu berkata, “Aku 


mengetahui apa yang kamu ucapkan, 


Demi Allah, kalau bukan karena Allah, kita tidak akan 
mendapatkan petunjuk. 


Kita tidak akan bersedekah dan tidak akan melaksanakan shalat. 
Kedamaian telah diturunkan kepada kita. 
Dan meneguhkan hati jika kita hendak menemui-Nya. 
Sedangkan kaum musyrik telah membangkang kepada kita." 


Ketika aku selesai bersyair, Rasulullah bertanya, “Siapa yang 
mengatakan ini?” Aku katakan, “Saudaraku.” Rasulullah & lalu 
bersabda, “Semoga Allah merahmatinya.” Aku katakan, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya orang-orang enggan melaksanakan shalat 
untuknya, karena dikatakan bahwa saudaraku mati karena pedangnya 
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sendiri." Rasulullah & lalu bersabda, "Dia seorang lelaki yang mati 
karena berjihad. "587 


Orang yang Mati Syahid di Medan Perang Tidak Perlu 
Dimandikan dan Dishalati 


Hadits Nomor: 3197 
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637 Sanadnya shahih menurut syarat Muslim. 


1 


: 


Hirmalah bin Yahya dari Muslim, urutan periwayat ke atas adalah periwayat Asy- 


Syaikhani. 

HR. Abu Daud (2538, pembahasan: Jihad, bab: seseorang yang mati dengan 
senjatanya sendiri) dan An-Nasa'i (30/6-32, pembahasan: Jihad, bab: Seseorang 
yang berperang di jalan Allah: pembahasan: Amal dalam sehari semalam), dari dua 
jalur periwayatan, dari Ibnu Wahab. 

HR. Muslim (1802, 124, pembahasan: Jihad dan perjalanan, bab: Perang Khaibar) 
dari Abu Ath-Thahir, dari Ibnu Wahab, dari Yunus, dari Ibnu Sihab, Abdurrahman bin 
Ka'ab, dari Salamah. 

HR. An-Nasa'i (pembahasan: Pagi dan malam, 5035) dan Ath-Thabrani (A/ Kabir, 
6229) dari dua jalur, dari Ibnu Shihab, Abdurrahman bin Ka'ab, dari Salamah. 

HR. Ahmad (4/46-47) dan Ath-Thabrani (A/ Kabir, 6225, 6226, 6227, 6228, dan 
6230) dari beberapa jalur, dari Ibnu Shihab, dari Abdurrahman bin Abdullah bin Ka'ab 
bin Malik, dari Salamah bin Al Akwa'i. 

Abu Daud berkata: Ahmad berkata: Seperti ini, katanya, dia -maksudnya adalah 
Ibnu Wahab- dan Anbasah, maksudnya adalah Ibnu Khalid, semua periwayatan dari 
yunus. Amad berkata: yang benar adalah dari Abdurrahman bin Abdullah. 
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8197. Muhammad bin Al Hasan bin @utaibah mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Yazid bin Mauhab menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Al-Laits bin Sa'd mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Syihab, dari Abdurrahman bin Ka'b bin Malik, dari Jabir bin Abdullah, 
bahwa Rasulullah #& penah mengumpulkan dua orang yang mati di 
medan Uhud dalam satu kain, dan beliau bersabda, “Mana dari 
keduanya yang paling banyak hapalan Al @ur'annya?” Jika ditunjuk 
pada salah satu dari keduanya, maka akan didahulukan masuk dalam 
liang lahad. Rasulullah & bersabda, “Aku menjadi saksi bagi mereka 
pada Hari Kiamat kelak.” Beliau juga memerintahkan untuk mengafani 
dengan darah mereka, dan beliau tidak menshalati serta memandikan 
mereka.538 ) 





638 Sanadnya shahih. 

Yazid bin Mauhib adalah hadits ini hi Isigah. Jalur diatasnya memenuhi standart Asy- 
Syaikhani. 

HR. Abu Daud (3138, pembahasan: Jenazah, bab: Memandikan orang yang mati 
syahid) dari jalur Yazid bin Mauhib. 
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Khabar Jabir bin Abdullah 
Hadits Nomor: 3198 
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HR. Ibnu Abu Syaibah (3/253-254), Al Bukhari (1343, pembahasan: Jenazah, 
bab: Shalat untuk orang yang mati syahid, 1346, pembahasan: Memandikan para 
syuhada, 1347, bab: Mengantarkan sampai ke pemakaman, 1353, pembahasan: 
Siksaan di alam kubur, 4059, pembahasan: Peperangan, bab: Orang muslim yang 
terbunuh pada Perang Uhud), Abu Daud (3138 dan 3139): At-Tirmidzi (1036, 
pembahasan: Jenazah, bab: Meniadakan shalat untuk orang yang mati syahid): An- 
Nasa'i (4/26, pembahasan: Jenazah, bab: Meniadakan shalat untuk orang yang mati 
syahid), Ibnu Majah (1514, pembahasan: Jenazah, bab: Shalat untuk para syuhada dan 
penguburannya), Ibnu Al Jarud (552), Ath-Thahawi (1/501): Al Baihagi (4/501), dan 
Al Baghawi ( 1500) dari beberapa jalur, dari Al-Laits. 

HR. Al Baihagi (4/34), dari jalur Hasan bin Sufyan, dari Hibban bin Musa, dari 
Ibnu Mubarak, dari Az-Zuhri, dari Jabir. 
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3198. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Isa bin Hammad Zughbah menceritakan kepada 
“kami, dia berkata: Al-Laits mengabarkan kepada kami dari Yazid bin 
Abu Hubaib, dari Abu Al Khair, dari Ugbah bin Amir, bahwa pada suatu 
hari Rasulullah & keluar, kemudian beliau melaksanakan shalat kepada 
peserta Perang Uhud sebagaimana shalat yang dilakukan untuk mayit, 
lalu dia berlalu menuju mimbar, dan berkata, “Sesungguhnya aku akan 
mendahului kalian, dan aku bersaksi atas kalian, dan sesungguhnya aku, 
demi Allah, akan menunggumu di telagu. Dan sesungguhnya aku 
pernah diberi kunci perbendaharaan bumi dan demi Allah, aku tidak 
takut kalian akan berbuat syirik setelahku, tapu aku Pa ank kalian akan 
bersaing untuk mendapatkannya. "589 


639 Sanadnya shahih menurut syarat Muslim. 

Periwayatnya tsigah, yang merupakan periwayat Asy-Syaikhani, kecuali Isa bin 
Hammad, dia periwayat Muslim. 

Abu Al Khair adalah Murtsad bin Abdillah Al Yuzni Al Mhisri. 

HR. Ahmad (4/149 dan 153-154), Al Bukhari (1344, pembahasan: Jenazah, bab: 
Shalat jenazah yang mati syahid,: 3596, pembahasan, Perjalanan, bab: Tanda-tanda 
kenabian: 4085, pembahasan: Peperangan, bab: Uhud, gunung yang mencintai dan 
dicintai: 6426, pembahasan: Kehati-hatian, bab: Berhati-hati terhadap bunga dunia 
dan berlomba-lomba: 6590, pembahasan: Telaga, bab: Taman (surga), Muslim (2296, 
pembahasan: Keutamaan-keutamaan, bab: Ketetapan tempat Nabi #, dan 
keistimewaannya): Abu Daud (3223, pembahasan: Jenazah, bab: Shalat di atas 
kuburan mayit): An-Nasa'i (4/61-62, pembahasan: Jenazah, bab: Shalat jenazah 
untuk para syuhada): Ath-Thahawi (1/504): Al Baihagi (4/14): Ath-Thabrani (A/ Kabir, 
17/767): dan Al Baghawi (3823) dari beberapa jalur, dari Al-Laits bin Sa'd. P3 
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Waktu Terjadinya Khabar dari Ugbah bin Amir 
Hadits Nomor: 3199 
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HR. Ahmad (4/154), Al Bukhari (4042, pembahasan: Peperangan, bab: Perang 
Uhud): Abu Daud (3224): Ad-Daraguthni (2/78), dan Al Baihagi (4/14) dari dua jalur, 
dari Abdullah bin Al Mubarak, dari Haiwah bin Syuraik, dari Yazid. 

HR. Ad-Daraguthni (2/78): Al Baghawi (3822, dari jalur Ibnu Mubarak), Ath- 
Thabrani (17/768, dari jalur Abdullah bin Abdul hakam dan Said bin Abu Maryam): 
dan Ath-Thahawi (1/504, dari jalur Ibnu Wahab). Empat diantaranya dari Ibnu 
Lahi'ah, dari Yazid. | 

HR. Muslim (2296 dan 21) dan Ath-Thabrani 17/(769) dari jalur Yahya bin Ayub, 
dari Yazid. 
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3199. Abu Arubah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Wahb bin Abu Karimah menceritakan kepada kami, dia 
" berkata: Muhammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Abu 
Abdurrahman, dari Zaid bin Abu Unaisah, dari Yazid bin Abu Habib, 
dari Abu Al Khair, dari Ugbah bin Amir, bahwa Nabi & pernah 
menshalati orang yang terbunuh pada Perang Uhud, kemudian beliau 
berlalu dan duduk di atas mimbar. Beliau memuji Allah dan memuja- 
Nya, lalu bersabda, “Wahai sekalian manusia, sesungguhnya aku akan 
mendahului kalian sampai di telaga, dan sesungguhnya akulah saksi bagi 
kalian. Sesungguhnya aku, demi Allah, tidak takut kalian berbuat syirik 
kepadaku setelah masaku, tapi aku pada malam hari ini telah diberi 
kunci perbendaharaan bumi dan langit, dan aku khawatir kalian akan 
bersaing untuk hal itu.” 


Beliau lalu masuk rumah dan tidak keluar dari rumahnya hingga 
meninggal dunia.619 


640 Sanad hadits ini shahih. 

Penjelasan seputar hadits ini telah dibahas sebelumnya. 

Muhammad bin Wahab bin Abi Kuraimah: An-Nasa'i meriwayatkan hadits darinya, 
dia termasuk periwayat yang shadug, dan urutan para periwayatnya ke atas termasuk 
periwayat shahih. 

HR. Ath-Thabrani (A/ Kabir, 17/770) dari jalur Abi Urubah dengan sanad yang 
telah disebutkan. 
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9. Penutup Pembahasan tentang Shalat 
39. Bab: Shalat di Ka'bah 
Rasulullah Melaksanakan Shalat di Ka'bah 
Hadits Nomor: 3200 
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3200. Abu Ya'la Sena kepada kami, dia berkata: Ali bin 
Al Ja'd menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu'bah mengabarkan 
kepada kami dari Simak Al Hanafi, dia berkata: Aku pernah. mendengar 
Ibnu Umar berkata, "Rasulullah $& pernah melaksanakan shalat di 


Baitullah, dan akan datang orang yang melarang untuk melakukan hal 
itu." Ibnu Abbas saat itu duduk di sisi beliau.?11 


641 Sanadnya kuat. 

' Simak Al Hanafi adalah Simak bin Walid. 

Al Hafizh (At-Tagrib) berkata, "Periwayatnya berstatus /aisa bihi ba'sun." 

Al Bukhari dalam A/ Adab Al Mufrad meriwayatkan darinya. Demikian juga Muslim 
dalam Shahih Muslim dan dan Ashab As-Sunan. Hadits ini juga ditemui dalam Musnad 
Ali bin Al Jadi (1556). 

HR. Ath-Thayyalisi (1867), Ahmad (2/45, 46, 82), Ath-Thahawi (1/391): dahi Al 
Baihagi (2/328), dari beberapa jalur, dari Syu'bah. 

HR. Abdurrazzag (9066) dari jalur Mus'ar, dari Simak. 
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Tempat Shalat Rasulullah di Dalam Ka'bah 
Hadits Nomor: 3201 
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3201. Muhammad bin Ahmad bin Abu Aun mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Yusuf bin Isa mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Al Fadhl bin Musa menceritakan kepada kami dari Hanzhalah 
bin Abu Sufyan, dari Salim, dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah & 


pernah melaksanakan shalat di dalam Ka'bah di antara dua tiang.42 


642 Sanadnya shahih menurut syarat Asy-Syaikhani. 

HR. Al Bukhari (1598, pembahasan: Haji, bba: Tetutupnya Ka'bah): Muslim 
(1329, 393, dan 394, pembahasan: Jaji, bab: Disunahkan masuk Ka'bah bagi jamaah 
haji dan melakukan shalat di dalamnya), An-Nasa'i (2/33-34, pembahasan: Masjid- 
masjid, bab: Shalat di Ka'bah: dalam A/ Kubra, At-Tuhfah, 5/387), Ad-Darimi (2/53): 
Ath-Thahawi (1/389-390), dan Al Baihagi (2/328, dari jalur Al-Laist bin Sa'id, dari 
Ibnu Shihab, dari Salim). 
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Khabar Umar tentang Rasulullah dan Bilal yang Masuk ke 
Dalam Ka'bah 


Hadits Nomor: 3202 


1 


2 Ivy. 


SIB Lela oi dAba 23 AI IS US 
BP AB SAS 1G cam 3 GAS Ip ab 
2 s8 “. (TA 3 Ona - 21 o- 
ea Ol (PA JG CI AI ae 
Is "JG Cat Si na BU te "JB cas 
Aan | UN emd oa Kap Ann AA Te Ag 
ASI (A an ag ale MI lo Al Sya) 
- ag £ or Tg Ec “- - A4 0 » pa TIA an Ro 
UJI Hae yah Ilb un Ola JI dna 9 
aa - 0 3 .. P sa £ GT - 0 
Ae Gl 3 UNY lu Nae Ula €Jael3 Aa 
sa 3 XE : - 9 -' or 1 La x 2 8 
G1 - 0 o- Bener na - o- T- 
N 4 a, a og, 2 4 cd og 2 s3 
Al Iya) ke 3 alta ON Ol gi 
Ae ot A TA 
3202. Abdullah bin Muhammad bin Salim mengabarkan kepada 


kami, dia berkata: Abdurrahman bin Ibrahim menceritakan kepada 
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kami, dia berkata: Umar bin Abdul Wahid menceritakan kepada kami 
dari Al Auza'i, dia berkata: Hassan bin Athiyah menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Nafi menceritakan kepada kami dari Ibnu Umar, dia 
berkata: Rasulullah & pernah masuk Ka'bah pada hari ditaklukkannya 
Makkah, beliau bersama Bilal dan Utsman bin Thalhah643, kemudian 
mereka menutup pintu dari dalam. Ketika mereka keluar, aku bertanya 
kepada Bilal, "Di mana Rasulullah #& melaksanakan shalat?" Dia 
menjawab, “Aku melihat beliau melaksanakan shalat di antara dua tinag 
yang ada di kanannya." Aku lupa tidak bertanya jumlah rakaat beliau 
“ melaksanakan shalat di dalamnya. 4 


Rasulullah @ Melaksanakan Shalat di Dalam Ka'bah di 
Antara Dua Tiang 


Hadits Nomor: 3203 
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643 Kata tersebut asalnya 1,» (Syaibah), dia adalah Utsman bin Thalhah bin Abu 
Thalhah bin Usman bin Abd Ad-Dar Al Abdari Al Hajabi. Ibunya adalah Ummu Sa'id 
bin Al Aus, sementara ayahnya —Thalhah— terbunuh. 

644 Sanadnya shahih. 

Para periwayat hadits ini adalah periwayat shahih, kecuali Umar bin Abdul Wahid. 

An-Nasa'i, Abu Daud, dan Ibnu Majah meriwayatkan darinya, periwayat yang 
tsigah. 

HR. Ibnu Majah (3063, pembahasan: Manasik haji, bab: Masuk ka'bah, dari jalur 
Abdurrahman bin Ibrahim). 

HR. Ath-Thahawi (1/390), dari jalur Duhaim bin Yatim. Umar bin Abdul Wahid 
menceritakan kepada kita dari Al Auza'i, Nafi, dari Ibnu Umar. 
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3203. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan MI kami, dia 
berkata: Muhammad bin Abdullah bin Numair menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abdah bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari 
Ubaidullah bin Umar, dari Nafi, dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah 
#& pernah masuk ke dalam Ka'bah bersama Usamah bin Zaid, Bilal, dan 
Utsman bin Thalhah. Mereka merapatkan pintu hingga waktu yang 
lama, kemudian terbuka, dan akulah orang pertama yang masuk. Aku 
bertemu Bilal, maka aku katakan, “Di mana Rasulullah & melaksanakan 
shalat?” Bilal menjawab, “Dj antara dua tiang.” Aku lupa menanyakan 
jumlah rakaat shalat beliau.45 


645 Sanadnya shahih menurut syarat Asy-Syaikhani. 

Ubdah bin Sulaiman adalah Al Kilabi Abu Muhammad Al Kufi. 

HR. Muslim (1329, 391, pembahasan: Haji, bab: Sunah-sunah masuk Ka'bah dan 
shalat di dalamnya) dari jalur Ubdah bin Sulaiman. 

HR. Ahmad (2/33 dan 55) dan Abu Daud (5025, pembahasan: Haji, bab: Shalat 
di Ka'bah) dari jalur Ubaidillah bin umar. 
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Shalat Nabi di Dalam Ka'bah di Antara Dua Tiang 
Hadits Nomor: 3204 
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3204. Umar bin Said bin Sinan mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Abu Bakar dari Malik, dari Nafi, dari Ibnu Umar, 
bahwa Rasulullah pernah masuk ke dalam Ka'bah bersama Usamah bin 
Zaid, Utsman bin Thalhah, dan Bilal bin Rabah. Beliau lalu menutup 
pintunya, dan berada di dalam cukup lama. Kemudian saat Bilal keluar, 
aku bertanya kepadanya, “Di mana Rasulullah & melaksanakan 
shalat?” Bilal menjawab, “Di antara dua tiang dan di depan tiga tiang 
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yang ada di seakang beliau.” Tiang itu pada hari ini menjadi enam 
tiang. 646 


Dugaan Adanya Khabar Lain Selain Khabar Nafi 
Hadits Nomor: 3205 
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646 Sanadnya shahih menurut syarat Asy-Syaikhani. 

HR. Malik (A/ Muwaththa', 1/398, pembahasan: Haji, bab: Shalat di rumah, 
meringkas dan mempercepat khutbah di Arafah). 

Ahli hadits yang sejalur dengan Malik adalah Asy-Syafti (1/68), Al Bukhari (505, 
pembahasan: Shalat, bab: Shalat di perjalanan tanpa berjamaah): Abu Daud (2023, 
pembahasan: Haji, bab: Shalat di Ka'bah): An-Nasa'i (2/63, pembahasan: Kiblat, bab: 
Kadar pakaian penutup): Ath-Thahawi (1/389): Al Baihagi (2/326-327 dan 327): dan 
Al Baghawi (447). 
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3205. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Musaddad menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Muawiyah 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Umarah bin Umair, dari 
Abu Asy-Sya'sya', dia berkata: Aku pernah melihat Ibnu Umar ada di 
- dalam Ka'bah, dan ketika sampai di di antara dua tiang, dia 
melaksanakan shalat empat rakaat, kemudian aku pun melaksanakan 
shalat di sampingnya. Ketika dia melaksanakan shalat, aku bertanya, “Di 
mana Rasulullah $& melaksanakan shalat?” Dia menjawab, “Di sini, 
sebagaimana kabar dari Usamah bin Zaid, bahwa beliau 2 
melaksanakan shalat di sini.”47 


Abu Hatim berkata: Ibnu Umar mendengar khabar ini dari Bilal 
dan Usamah bin Zaid, karena keduanya bersama Rasulullah & di dalam 


Ka'bah. Dua jalur ini adalah jalur yang terjaga kebenarannya. 


647 Sanadnya shahih menurut syarat Al Bukhari. 

Musaddad adalah periwayat Al Bukhari. Urutan ke atas periwayat tersebut 
memenuhi syarat Asy-Syaikhani. 

Abu Sya'ta” adalah Sulaim bin Aswad bin Hanthalah Al Maharibi Al Kufi. 

HR. Ath-Thahawi (1/390) dari jalur Ahmad. bin Ishkab, dari Abu Muawiyah. 

HR. Abdurrazzag (9071), dari jalur Israil, dari Asy'ats bin Abu Asy-Sya'ta'. 

HR. Abdurrazzag (9064): Ahmad (3/2): Al Bukhari (468, pembahasan: Shalat di: 
perjalanan tanpa berjamaah: 506, Bab nomer 97, 1599, pembahasan: Haji, bab: 
Shalat di Ka'bah, 2988, pembahasan: Jihad, bab: Naik di atas khimar: 4289, 
pembahasan: Peperangan, bab: Masuknya Nabi #& dari bagian paling tinggi di 
Makkah: 4400, pembahasan: Haji perpisahan (wada'): Muslim (1329, 389, 390, dan 
392), Ad-Darimi (2/53), Ath-Thahawi (1/390): dan Al Baihagi (2/327) dari beberapa 
jalur dari Nafi. 

HR. Abdurrazzag (9063 dan 9065) dan Al Bukhari (397, pembahasan: Shalat: 
1167, pembahasan: Tahajud, bab: Shalat sunah dua-dua). 
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Jarak Tembok Ka'bah dengan Rasulullah 
saat Melaksanakan Shalat di Dalamnya 
Hadits Nomor: 3206 
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3206. Rauh bin Abdul Majid mengabarkan kepada kami, di 
daerah Al Maushil, dia berkata: Abu Abdurrahman Al Adramis18 
Abdullah bin Muhammad bini Ishak menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami dari Malik 
bin Anas, dari Nafi, dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah 
melaksanakan shalat di dalam Ka'bah, dan jarak antara beliau dengan 
kiblat adalah tiga dira'649 


648 Pada redaksi aslinya adalah Al Adami, dan ini salah. 

649 Sanadnya shahih: 

Abu Daud dan An-Nasa'i meriwayatkan hadits dari Abdullah bin Muhammad bin 
Ishak, dia tsigah, dan periwayat di atasnya adalah para periwayat Asy-Syaikhani. 
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Ionu Mas'ud Tidak Menganggap Nabi & Melaksanakan 
Shalat | 
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3207. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Syaiban bin Faruh menceritakan kepada kami, dia berkata: 
- Hammad bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: Atha 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi & penah 


memasuki Ka'bah, dan di dalamnya terdapat enam tiang, lalu beliau 
berdiri di setiap tiang dan tidak melaksanakan shalat.550 ) 


—————— 
HR. Muslim (1331, pembahasan: Haji, bab: Hukum sunah memasuki Ka'bah bagi 
para jamaah haji dan yang lainnya, juga melaksanakan shalat di dalamnya dan berdoa 
di sisinya, dari jalur Syaiban bin Farrukh, dengan sanad ini. 
HR. Ahmad (1/237 dan 311): Ibnu Abu Syaibah (4/61): Ath-Thahawi (1/389). 


dan Ath-Thabrani (A/ Kabir, 1 1339) dari jalur Hammam. 
650 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. 
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Penjelas Khabar yang telah Kami Sebutkan 
Hadits Nomor: 3208 
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3208. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, dia berkata: Musa 
bin Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Adh-Dhahhak bin Makhlad menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, 
dia berkata: Aku pernah bertanya kepada Atha, "Apakah kamu 
mendengar Ibnu Abbas pernah berkata, 'Adapun yang diperintahkan 
kepada kalian adalah melaksanakan thawaf, dan tidak diperintahkan 
untuk masuk'?" Dia menjawab, “Dia tidak pernah melarang untuk 
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masuk, namun yang aku dengar adalah, Usamah bin Zaid perah 
mengabarkan kepadaku bahwa Rasulullah ketika masuk Ka'bah beliau 
berdoa di setiap sisinya dan tidak melaksanakan shalat di dalamnya. 


Beliau lalu keluar dan shalat di depan pintu Ka'bah." Dia berkata: Di sini 


kiblat, lalu beliau melaksanakan shalat.” 51 


651 Musa bin Muhammad bin Hayyan disebut oleh pengarang dalam A4ts-Tsigat dia 
berkata, "Mungkin hal ini menyalahi." 

Ibnu Abu Hatim berkata, "Abu Zur'ah tidak memakai haditsnya dan tidak pula 
membacanya." 

HR. Abdurrazzag (9056) dari jalur An-Nasa'i (5/220-221, pembahasan: Manasik, 
bab: Tempat Shalat dalam Ka'bah. | 

HR. Muslim (1330, pembahasan: Haji, bab: Hukum sunah memasuki Ka'bah bagi 
orang yang melaksanakan haji dan lainnya, serta shalat dan doa di dalamnya): dan Al 
Baihagi (2/328) dari jalur Muhammad bin Bakar, keduanya dari Ibnu Juraij, dengan 
sanad ini. : 

HR. Al Bukhari (398, pembahasan: Shalat) dan Al Baghawi (448) dari 
Abdurrazzag, dari Ibnu Juraij, dari Ionu Abbas. 
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